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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji bagi AUah yang dengan nikmat-Nya kebaikan menjadi 
sempuma, dan dengan rahmat-Nya kebaikan akan berlipat ganda dan dosa- 
dosa akan diampuni. Shalawat dan salam mudah-mudahan tetap 
terl impahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah 
diutus oleh Allah sebagai rabmat, petunjuk, nikmat dan pelita yang 
menerangi hati umat manusia, sehingga mereka dapat melihat kebenaran 
dan memperoieh hidayah-Nya, 

Hadits (sunnah) dałam agama Islam merupakan sumber syariat yang 
kedua setelah Al Qur’an. Dałam hal ini fungsi Sunnah adalah untuk 
menguatkan apa yang ada dałam Al Qur'an, menjelaskan apa yang ada dałam 
Al Qur'an dan menerangkan hukum-hukum yang tidak tersebut dałam Al 
Qur'an. Begitulah urgensi sunnah dałam syariat Islam, sehingga kita umat 
Islam berkewajiban untuk mengetahui, mempelajari dan mendalaminya. Hal 
itu telah diperintahkan oleh Allah dałam firman-Nya, “ Barangsiapa yang 
menaati Rasul, maka sesungguhnya ia telah menaati Allah, ” (Qs. An-Nisaa‘ 
(4)*. 80) dan firman-Nya pula, “ Apa yang diperintahkan Rasul kepadamu 
ambillah, dan apa yang dilarangnya hentikanlah (Qs. Al Hasyr (59): 7) 

Untuk itu sangat penting kiranya upaya untuk menetjemahkan buku- 
buku hadits, khususnya buku hadits yang telah diakui oleh para ulama akan 
keabsahan dan keotentikannya, teru tama Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 
Adapun buku yang ada di hadapan pembaca ini, adalah teijemahan buku 
Fathul Baari syarah hadits Shahih Bukhari, karangan Al Imam Al Hafizh 
Ibnu Hajar Al Asąalani. 

Perlu kami beritahukan bahwa dałam teijemahan ini tidak semua isi 
buku kami tulis sesuai dengan buku aslinya, diantaranya: 

1. Sanad Hadits (perawi) hanya ditulis nama perawi yang awal (sahabat) 
sebelum Rasulullah SAW. 

2. Tinjauan Nahwu (grama tikal), kecuali yang berkaitan dengan matan 
hadits. 
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Hal itu karena kita lebih menfokuskan pada syarah (keterangan) matan 
hadits, supaya isi hadits dapat dipahami dengan mudah, utuh dan jelas. 
Disamping itu, pembahasan mengenai sanad hadits Bukhari secarapanjang 
lebar dapat mempersulit dan membingungkan pemahaman o rang yang belum 
begitu mengenai ilmu musthalahul hadits. Sementara bagi yang sudah 
mempelajari dan ingin mengetahui lebih dałam, dapat merujuk kepada buku 
aslinya. 

Selanjutnya, kami beritahukan bahwa buku ini telah mengalami 
beberapa kali proses pengoreksian, maka kami mohon maaf kepada para 
pembaca budiman apabila mendapatkan kesalahan dan kekurangan baik 
dałam isi maupun bahasa teijemahan buku ini. Saran dan masukan untuk 
kebaikan dan kemajuan dakwah kita semua di masa yang akan datang selalu 
kami harapkan dari semua pihak, dan tak lupa kami haturkan banyak terima 
kasih. 


Wassalam, 

PUSTAKA AZZAM 
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PERMULAAN TURUNNYA WAHYU 


Syaikh Al Imam Al Hafidz Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Mughirah Al Bukhari berkata: 


1. BAB 

CARA PERMULAAN TURUNNYA WAHYU KEPADA 

RASULULLAH 


Allah berflrman dałam Al Qur'an, 



“Sesungguhnya Kami menurunkan wahyu kepadamu 
(Muhammad) seperti Kami menurunkan wahyu kepada Nabi Nuh dan 
nabi-nabi setelahnya,” (Qs. An-Nisaa' (4): 163) 

Imam Bukhari berkata, “ BismiUahirrahmaanirrahiim , cara 
permulaan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW.” 

Ada pertanyaan yang ditujukan kepada Imam Bukhari tentang 
tidak dimulainya penulisan kitab ini dengan kalimat hamdalah dan 
syahadat , sebagai pengamalan dari hadits Nabi SAW, “Setiap pekerjaan 
yang tidak dimulai dengan membaca hamdalah (memuji Allah), maka 
pekerjaan itu terputus (dari rahmat-Nya)" Pada hadits yang lain 
disebutkan, “Setiap khutbak yang tidak terdapat di dalamnya syahadat, 
maka khutbah itu seperti tangan yang terpotong." Kedua hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah. 
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Jawaban pcrtama, bahwa yang terpenting dałam khutbah adalah 
memulainya dengan apa yang dimaksudkan. Imam Bukhari telah 
memulai kitab ini dengan membahas “ Permulaan Turunnya Wahyu" dan 
menjelaskan, bahwa maksud pekeijaan itu harus sesuai dengan niatnya, 
seakan-akan beliau mengatakan, “Aku memulai pembahasan wahyu yang 
berasal dari Allah untuk menunjukkan ketulusan pekeijaan dan maiku, 
Sesungguhnya perbuatan yang dilakukan setiap manusia adalah 
tergantung niat yang ada dałam hatinya, maka cukuplah kita memahami 
masalah ini dengan makna yang tersirat,” Cara seperti ini banyak kita 
temukan dałam metode penulisan kitab-kitab yang lain. 

Jawaban kedua, bahwa kedua hadits tersebut bukan hadits yang 
memenuhi syarat Bukhari, bahkan kedua hadits tersebut masih mendapat 
kritikan. Kita setuju dengan kedua hadits ini sebagai hujjah , akan tetapi 
maksud hadits ini bukan berarti harus diucapkan dan ditulis. Mungkin 
beliau telah mengucapkan hamdalah dan syahadał ketika menulis, 
sehingga setelah itu beliau hanya cukup menulis basmalah saja, karena 
maksud ketiga hal tersebut {hamdalah, syahadat dan basmalah) adalah 
mcngingat Allah SWT, dan itu cukup dengan mengucapkan basmalah. 
Sebagaimana ayat Al Qur'an yang pertama turun, Łl :j Ua ^ 

iH Bacalah dengan nama Aliah” (Qs, Al s Alaq (96): 1) yang berarti, 
bahwa mengawali suatu perbuatan dengan basmalah telah mewakih 
hamdalah dan syahadah . 

Kemudian juga surat-surat Rasulullah yang dikirimkan kepada 
beberapa raja, beliau hanya menulis di awal surat tersebut dengan 
basmalah tidak dengan hamdalah dan syahadah , seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang centa Raja Hercules dałam bab 
ini, hadits yang diriwayatkan oleh Barra' tentang kisah Suhail bin Amar 
dałam bab “Perjanjian Hudaihiyah ”, dan hadits-hadits lainnya, 

Untuk itu kita dapat memahami bahwa, hamdalah dan syahadah 
hanya dianjurkan ketika khutbah bukan dałam penulisan surat atau 
dokumen, maka Imam Bukhari dałam memulai tulisannya memakai 
metode penulisan surat kepada ulama, dengan tujuan agar mercka dapat 
mcngambil manfaat yang sebesar-besamya. 

Para peny arah kitab Bukhari telah mengemukakan pen dapat 
dałam masalah ini, meskipun pendapat mereka masih harus diteliti 
kembali. Mereka berpendapat bahwa memulai kitab ini dengan menyebut 
basmalah dan hamdalah adalah termasuk dua hal yang bertentangan 
menurut Imam Bukhari, karenajika ia memulai dengan hamdalah , hal itu 
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akan bertentangan dengan adat (kebiasaan), dan seandainya ia memulai 
dengan basmalah, maka ia telah meninggalkan hamdalah, dengan 
dcmikian ia hanya memulai dengan basmalah. 

Seluruh penulis mushhaf di setiap negara juga mengikuti cara ini, 
baik mereka yang mengatakan bahwa basmalah adalah termasuk ayat 
surah Al Fatihah, atau mereka yang tidak berpendapat seperti itu. 
Disamping itu ada juga yang konsisten dengan firman Allah, “Wahai 
orang-orang yang beriman janganlah kalian mendahuiui Allah dan 
Rasul-Nya (Qs. Al Hujuraat (49): t), sehingga beliau tidak mendahuiui 
perkataan Allah dan Rasul-Nya kecuali dengan perkataan-Nya. 

Adapun pendapat yang sangat jauh dari kebenaran adalah 
pendapat yang mengatakan, bahwa Imam Bukhari memulai tulisan ini 
dengan khutbah, yang di dalamnya ada hamdalah dan syahadah, akan 
tetapi telah dihapus oteh orang yang meriwayatkannya. 

Seakan-akan orang yang berpendapat seperti ini belum pemah 
membaca kitab yang ditulis oleh guru-guru Imam Bukhari dan ahli hadits 
pada waktu itu, seperti Imam Malik dałam kitab Muwaththa', Abd. Razaq 
dałam kitab Mushannif, Imam Ahmad dałam kitab Musnad Ahmad, Abu 
Daud dałam kitab Sunan Abu Daud. dan kitab-kitab lamr.ya yang tidak 
dimuJai dengan khutbah dan hanya dimulai dengan basmalah. Golongan 
ini adalah mayoritas, sedangkan mereka yang memulai dengan khutbah 
hanya golongan minoritas. Apakah mungkin dikatakan setiap perawi 
kitab-kitab tersebut telah menghapus khutbah? Sama sekali tidak 
mungkin, karena menurut pendapat mereka hamdalah hanya diucapkan 
saja, sebagaimana diriwayatkan oleh Syaikh Khatib dałam Kitab Al 
Jami\ bahwa Imam Ahmad hanya membaca shalawat Nabi dan tidak 
menulisnya ketika menulis hadits, hal ini menunjukkan hamdalah dan 
syahadah hanya dianjurkan untuk dibaca bukan ditulis, Akan tetapi 
mereka yang memulainya seperti metode khutbah, yaitu dengan 
menyebut hamdalah dan basmalah , seperti yang dilakukan oleh Imam 
Musłim, hal itu kita serahkan kepada Allah, karena Dia yang Maha 
Mengetahui akan suatu kebenaran. 

Sudah menjadi kebiasaan para pengarang kitab, untuk memulai 
penulisan dengan lafazh basmalah, tetapi dałam penulisan syair ada 
perbedaan pendapat jika dimulai dengan basmalah. Menurut Imam 
Sya’bi, itu tidak boleh, Imam Zuhri mengatakan, "Telah menjadi 
kesepakatan para ulama terdahulu untuk tidak rnencantumkan basmalah 
dałam penulisan syair,” sedangkan Sa’id bin Juba’ir dan Jumhur Ulama 


16 


FATHUL BAARI 



membolehkan hal itu. Adapun Al Khatib membenarkan kedua pendapat 
tersebut. 


Permulaan Turunnya Wahyu 

Wahyu menurut etimologi (bahasa) adalah membcritahukan 
secara samar, atau dapat diartikan juga dengan tulisan, tertulis, utusan, 
ilham, perintah dan isyarat. Sedangkan menurut terminologi (syariat) 
adalah memberitahukan hukum-hukum syariat, namun terkadang yang 
dimaksud dengan wahyu adalah sesuatu yang diwahyukan, yaitu kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Adapun 
pengertian “permulaan turunnya wahyu” adalah segala sesuatu yang 
berkenaan dengan permulaan turunnya wahyu. 


^ 1 f 


Lxl\ udy Ą (Sesungguhnya kami menurunkan wahyu kepadamu 


[Muhammad]) 

Ada pendapat yang mengatakan, disebutkannya nama nabi Nuh 
dałam ayat tersebut, menunjukkan bahwa nabi Nuh adalah nabi yang 
pertama diutus oleh Allah atau nabi pertama yang kaumnya mcndapat 
siksaan, sehingga dengan demikian tidak menyalahi nabi Adam sebagai 
nabi pertama. Masalah ini akan dibahas secara panjang iebar dałam 
masalah syafa‘at. Sedangkan korelasi ayat ini dengan pcmbahasan 
tentang wahyu, adalah menjelaskan bahwa turunnya wahyu kepada nabi 
Muhammad tidak berbeda dengan cara turunnya wahyu kepada nabi-nabi 
sebelumnya. Seperti cara turunnya wahyu pertama kali kepada para nabi 
adalah dengan mimpi, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 
dałam kitab Dalail dengan sanad hasan dari Aląamah bin Qais, teman 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnya wahyu yang pertama turun 
kepada para nabi adalah dengan cara mimpt sehingga hati mereka 
menjadi tenang, setełah itu Allah menurunkan wahyu kepada mereka 
dałam keadaan sadar.” 


* z-' r r. ^ j o ^ i ? 3 1 i, , - ^ ^ 5 ^ 
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1. Dari ‘Aląamah bin Waqqash Al-Laitsi bahwa ia berkata, “Aku 
mendengar Vmar bin Khaththab RA berkata di atas mimbar, “Aku 
mendengar Rasululłah SAWbersabda, 'Tiap-tiap amalperbuatan harus 
disertai dengan niat, baiasan bagi setiap amal manusia sesuai dengan 
apa yang diniatkan. Barangsiapa yang berhijrah untuk mengharapkan 
dunia atau seorang perempuan untuk dinikahi, maka hijrahnya sesuai 
dengan apa yang diniatkan. ” 


Keterangan Hadits: 

D x 

ś -4^' lt — 1 * (di atas mimbar), yaitu mimbar masjid Nabawi 


(Madinah) 


oi 


JLiSji Li (Tiap-tiap amal perbuatan harus disertai dengan 


niat). 

Setiap pekeijaan harus didasari dengan niat. Al Khauyi 
mengatakan, seakan-akan Rasululłah mc mb en pengertian bahwa niat i tu 
bermacam-macam sebagaimana perbuatan. Seperti orang yang 
melakukan perbuatan dengan motivasi ingin mendapat ridha Allah dan 
apa yang dijanjikan kepadanya, atau ingin menjauhkan diri dari ancaman- 
Nya. 

Sebagian riwayat menggunakan lafazh dałam bentuk mu/rad 


(tunggal) dengan alasan, bahwa tempat niat adalah dałam hati, sedangkan 
hati itu satu, maka kata niyat disebutkan dałam bentuk tunggal. Berbeda 
dengan perbuatan yang sangat tergantung kepadahal-halyangbersifat 
iahiriah yang jumlahnya sangat banyak dan beragam, sehingga dałam 

J i * 

hadits tersebutkata 'amal menggunakan lafazh Jama ’ (plural) yaitu JLiyt 


selain itu niat hanya akan kembali kepada Dzat Yang Esa, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 


J ( - a 

Lafazh hadits yang tertulis dałam kitab Ibnu Hibban adalah JLL S' 


oL_Jt tidak tertulis lafazh,'—L ] dan inijuga terdapat dałam kitab Asy- 

r J -H 

Syihab karangan Al Qudha’i. Akan tetapi Abu Musa Al Madini dan 
Imam Nawawi menentang riwayat ini. 

Lafazh “ot—Su J Li Sit Lii " mengandung arti hashr (pembatasan) 

/ jj 

menurut para muhaqqiq (peneliti). 

Setiap perbuatan pasti membutuhkan pelaku, maka kalimat JLiS 1 ' 

ot_Jb secara lengkap adalah ó\_jiŁJi j* ijsLait JLLyt perbuatan yang 
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berasal dari orang-orang mukallaf (orang yang dikenai beban syariat). 
Dengan demikian apakah perbuatan orang kafir termasuk dałam kategori 
ini? Jawabnya, tidak termasuk, karena maksud perbuatan dałam hadits ini 
adalah ibadah, sehingga orang kafir tidak termasuk dałam hadits ini, 
meskipun mereka diperintahkan untuk melaksanakan dan akan mendapat 
hukuman apabila m en i ng gal kanny a. 

oULj (dengan niat), 

Huruf ba' menunjukkan arti mushahabah (menyertai), danada 
juga yang mengartikan sababiyah (menunjukkan sebab). Imam Nawawi 
mengatakan, bahwa niat berarti maksud, yaitu keinginan yang ada dałam 
hati. Tetapi Syaikh Al Karmani menambahkan, bahwa keinginan hati 
adalah melebihi maksud. 

Para ahli fikih berselisih pendapat untuk menentukan apakah niat 
itu termasuk rukun atau syarat? Dałam hal ini pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang mengatakan, bahwa mengucapkan niat di awal 
pekerjaan adalah rukun, sedangkan menyertakannya dałam pekerjaan 
adalah syarat. 

Dałam lafazh hadits tersebut ada kata yang dihilangkan (mahdzuf) 
sebelum jar majrur (binniyyaat), ada yang mengatakan bahwa lafazh 
tersebut adalah, tu’tabar (tergantung), takmulu (sempuma), tashihhu 
(menjadi sah) dan tastaąirru (langgcng). 

Ath-Thibi berkata, “Perkataan Allah adalah berfungsi untuk 
menjelaskan hukum syariat, karena perkataan tersebut ditujukan kepada 
orang yang mengerti, seakan-akan mereka mendapat perintah apa yang 
tidak mereka ketahui kecuali dari Allah.” 

Baidhawi berkata, “Niat adalah dorongan hati untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan tujuan, baik mendatangkan manfaat atau menolak 
mudharat, sedangkan syariat adalah sesuatu yang membawa kepada 
perbuatan yang diridhai Allah dan mengamalkan segala perintah-Nya.” 

Niat dałam hadits ini menunjukkan makna etimologi (bahasa), 
seakan-akan hadits ini mengatakan, “Tidak ada perbuatan kecuali 
berdasarkan niat.” Tetapi niat bukan inti dari perbuatan tersebut, karena 
ada beberapa perbuatan yang tidak didasari dengan niat, maka maksud 
penafian tersebut adalah penafian hukumnya, seperti sah atau 
kesempumaan perbuatan. 

Guru kami Syaikh Islam berkata, “Yang paling baik adalah 
menakdirkan bahwa suatu perbuatan tergantung kepada niatnya, 
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sebagaimana dijelaskan dałam sebuah hadits, “Barang siapa melakukan 
hijrah... " Dengan demikian lafazh yang dihilangkan menunjukkan isim 
fa 'il dan fi 'U. Kemudian lafazh ‘amal (pcrbuatan) mencakup perkataan 
(Usan). Ibnu Daqiq Al ‘Id berka ta, “Sebagian ulama mengatakan, bahwa 
perkataan tidak termasuk dałam perbuatan. Pendapat ini adalah pendapat 
yang salah, karena bagi saya hadits ini telah memberi peąjeiasan bahwa 
perkataan termasuk perbuatan. Karena sikap seseorang yang meninggal- 
kan sesuatu dapat juga dikategorikan dałam perbuatan, meskipun hanya 
menahan diri untuk tidak melakukan suatu perbuatan.” 

Memang akan terjadi suatu kontradiksi bagi orang yang 
mengatakan, bahwa perkataan adalah suatu perbuatan, ketika menjumpai 
orang yang bersumpah untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan, tapi 
orang itu tetap berbicara. Di sini saya katakan, bahwa masalah sumpah 
sangat tergantung kepada kebiasaan {‘urf), sedangkan perkataan menurut 
kebiasaan bukan termasuk perbuatan. Adapun pendapat yang benar, 
adalah secara hakikat perkataan tidak termasuk dałam perbuatan, akan 
tetapi secara majaz (kiasan) perkataaan termasuk dałam perbuatan, 
berdasarkan firman Allah, “Seandainya Allah menginginkan maka 
mereka tidak akan melakukannya dimana ayat tersebut berada setelah 
ayat zukhrufal qauii (perkataan yang indah), (yaitu sebagian manusia ada 
yang membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah- 
indah dengan maksud menipu -ed.) 

Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Orang yang mensyaratkan niat dałam 
suatu perbuatan, maka kalimat yang dihapus dałam hadits tersebut 
diperkirakan adalah kalimat shihhatat a 'maali (sahnya perbuatan), dan 
bagi yang tidak mensyaratkan niat, ia memperkirakan kalimat kamaalal 
a ‘maali (kesempumaan perbuatan). Adapun pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat pertama. 

Sebagian ulama tidak mensyaratkan niat dałam melakukan suatu 
perbuatan, Perbedaan tersebut bukan pada tujuannya tapi hanya pada 
sarana atau wasilahnya saja, maka madzhab Hanafi tidak mensyaratkan 
niat dałam wudhu, demikian juga Al Auza’i tidak mensyaratkan niat 
dałam tayammum, Memang diantara ulama terjadi perbedaan pendapat 
dałam masalah ini, namun inti perbedaan terletak pada apakah niat harus 
disertakan dałam permulaan suatu perbuatan atau tidak, sebagaimana 
yang diterangkan dałam pembahasan fikih. 

Ji dałam lafazh diakhiri dengan dhamir (kata ganti), yaitu 

4 _ 'Cj J'—(amal perbuatan adalah tergantung niatnya). Dengan 
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demikian, kita dapat membedakan apakah niat shalat atau bukan, shalat 
fardhu atau sunnah, dhuhur atau ashar, diqashar (diringkas) atau tidak 
dan seterusnya. Namun demikian, apakah masih diperlukan penegasan 
jumlah rakaat shalat yang akan dikerjakan? Dałam hal ini memerlukan 
pembahasan yang panjang. Tapi pendapat yang paling kuat menyatakan 
tidak perlu lagi menjelaskan jumlah bilangan rakaatnya, seperti seorang 
musafir yang bemiat melakukan shalat ąashar, ia tidak perlu menegaskan 
bahwa jumlah rakaatnya adalah dua, karena hal itu sudah merupakan 
konsekuensi dari shalat ąashar. wallahu a ‘lam. 

is'y d ts y' Mj (dan balasan bagi setiap amal manusia sesuai 

* ' 

dengan apa yang niatkan). 

Imam Al Qurthubi berkata, “Kalimat ini menguatkan bahwa suatu 
perbuatan harus disertai dengan niat dan keikhlasan yang mendalam.” 
Sedangkan ulama lain berkata, “Kalimat ini membahas permasalahan 
yang berbeda dengan kalimat pertama (ol~JL; Cdj) karena kalimat 


pertama menjelaskan bahwa suatu perbuatan harus disertai dengan niat. 
Adapun kalimat kedua '—'* ddjj) mempunyai arti bahwa 


seseorang tidak mendapatkan dari perbuatannya kecuaii apa yang diniat- 
kan. Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Kalimat kedua memiliki arti bahwa 
barangsiapa yang bemiat, maka akan mendapatkan pahala, baik niat itu 
dilaksanakan ataupun tidak scbab alasan syariat, dan setiap perbuatan 
yang tidak diniatkan tidak akan mendapatkan pahala.” Maksud tidak 
diniatkan di sini adalah tidak ada niat baik secara khusus ataupun umum. 
Tapi jika seseorang hanya bemiat secara umum, maka para ulama 
berbeda pendapat dałam masalah ini. 

Terkadang seseorang mendapat pahala dari perbuatannya tan pa 
disertai dengan niat sebelumnya, tapi ia mendapat pahala karena 
melakukan perbuatan yang lain, seperti orang yang melaksanakan shalat 
ketika masuk masjid, baik shalat fardhu atau sunnah rawatib, maka orang 
itu mendapat pahala mengerjakan shalat sunnah tahiyatul masjid, baik 
diniatkan atau tidak, karena yang dilakukannya termasuk dałam kategori 
penghormatan (tahiyat) terhadap masjid. Berbeda dengan mandi junub 
pada hari junTat, ia tidak mendapat pahala mandi sunnah pada hari 
jum’at menurut pendapat yang kuat (rajik), karena mandi pada hari 
jum’at merupakan ibadah, bukan hanya membersihkan badan, sehingga 
memerlukan niat khusus. Permasalahan ini juga berbeda dengan shalat 
tahiyatul masjid. Wallahu a’lam. 
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Imam Nawawi berkata, “Kalimat kedua menunjukkan arti bahwa 
suatu pekeijaan harus disertai niat tertentu, seperti orang yang meng- 
qadha shalat, ia tidak cukup hanyabemiat melakukan qadha shalat, akan 
tetapi harus disertai niat mengqadha shalat yang akan dilaksanakan, 
apakah shalat ashar atau zhuhur. Ibnu Sam’ani berkata, “Perbuatan di 
luar ibadah tidak akan mendapatkan pahala kecuali disertai dengan niat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah (ibadah), Seperti makan, jika 
diniati untuk menambah kekuatan tubuh agar kuat untuk beribadah, maka 
ia akan mendapat pahala. 


Ibnu Salam berkata, “Kalimat pertama (oL_Si'u j 1 —li 



menjelaskan apa yang termasuk dałam kategori perbuatan, sedangkan 
kalimat kedua ii j£J CJij) menjelaskan tentang akibat dari suatu 


perbuatan. 

Setiap ibadah yang hanya dapat dibedakan dengan niat, maka niat 
termasuk syarat dałam perbuatan itu, sedangkan perbuatan yang dapat 
dibedakan dengan sendirinya, maka tidak disyaratkan adanya niat, seperti 
dzikir, doa dan membaca Al Qur'an, karena perbuatan ini jelastclah 
membedakan antara ibadah dan kebiasaan sehari-hari (‘adat). Sudah 


barang tentu semua ini harus dilihat hukum asalnya, Sedangkan apabila 
seseorang membaca tashbih (subhanallah) ketika takjub, maka ia tidak 
mendapatkan pahala, kecuali jika membacanya dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka ia akan mendapat pahala. 

Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ghazali, “Berdzikir dengan 
menggerakkan lidah tanpa disertai hati yang khusyu’ tetap akan 
mendapat pahala, karena berdzikir adalah lebih baik daripada 
membicarakan orang lain (ghibah), dan lebih baik daripada diam tanpa 
bertafakkur.” Kemudian dia menambahkan, “Adapun berdzikir dengan 
lisan saja tidak cukup untuk dikategorikan dałam amalan hati.” 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hadits Nabi Muhammad 
SAW, “i Setiap sendi kalian adalah shadaqah, " seorang sahabat bertanya, 
“Apakah salah satu dari kami yang menyalurkan syahwatnya akan 
mendapatkan pahala?” Nabi menjawab, “Bagaimana menurut kalian 
apabila orang itu menyalurkan syahwatnya pada tempat yang haram. " 

Imam Ghazali juga mengatakan, bahwa seorang akan mendapat¬ 
kan pahala dari perbuatan mubah yang dilakukannya, karena perbuatan 
mubah adalah lebih baik dari perbuatan haram. Secara umum hadits ini 
menunjukkan tidak diperlukannya niat secara khusus, seperti halnya 
shalat sunnah tahiyatul masjid, atau suami yang meninggal dan tidak 
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diketahui oleh istrinya, kecuali setelah lewat masa iddah (4 bulan). Maka 
masa iddah sang istri telah habis dengan sendirinya, karena maksud masa 
iddah adalah untuk mengetahui bahwa dałam rahim istri tidak adajanin 
dari suami yang telah meninggal, dan hal itu sudah diketahui oleh sang 
istri dałam waktu tersebut, dengan demikian tidak wajib bagi sang istri 
untuk niat iddah lagi. 


Imam Al Karmani menentang pendapat Muhyiddin yang me- 
ngatakan, bahwa meninggalkan suatu perbuatan tertentu tidak memerlu- 
kan niat, karena meninggalkan itu sendiri termasuk perbuatan, yaitu 
menahan diri untuk tidak melakukannya, sehingga apabila hal itu 
dimaksudkan untuk mendapatkan pahala dengan menaati perintah syariat, 
maka harus ada niat untuk meninggalkannya. Sedangkan pemyataan 
bahwa “attarku fl’tun ” (Tidak melakukan sesuatu (meninggalkan) 
merupakan suatu perbuatan) masih diperselisihkan, sedangkan untuk 
menjadikan nash sebagai dalii yang diakui, diperlukan adanya kesepakat- 
an yang bebas dari perselisihan. Adapun pengambilan dalii yang kedua 
tidak sesuai dengan konteks pembahasan, karena masalah yang dibahas 
adalah apakah meninggalkan suatu perbuatan harus disertai niat, sebagai- 
mana pelakunya akan mendapat dosa jika meninggalkan niat itu? Namun 
yang diungkapkan Ghazali adalah apakah orang yang meninggalkan niat 
tetap akan mendapatkan pahala? Dengan demikian perbedaan masalah ini 
sangat jelas. 

Kesimpulannya, bahwa meninggalkan suatu perbuatan yang tidak 
disertai niat, tidak akan mendapat pahala, akan tetapi yang mendapatkan 
pahala adalah menahan diri. Karena orang yang tidak terdetik sama sekali 
dałam hatinya untuk melakukan suatu perbuatan maksiat, tidak sama 
dengan orang yang terdetik dałam hatinya untuk melakukan perbuatan 
maksiat, kemudian ia berusaha menahan diri untuk tidak melakukannya 
karena takut kepada Allah. 

Dari uraian di atas kita dapat mengambil intisari, bahwa semua 
perbuatan membutuhkan niat, dan bukan hanya meninggalkan (tidak 


melakukan perbuatan tertentu) saja yang perlu niat. Walłahu a'lam. 

P j! 'A-W ŚiAs' ’jh (Barangsiapa yang berhijrah untuk 


J * 4 y 

_/ jj 


mengharapkan dunia). 

Kalimat seperti ini hampir terdapat dałam semua kitab hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan menghapus sebagian 
(matan) hadits, yaitu (P —i jj ii ,^-J] LJp* U ir *p) Imam Khaththabi 


berkata, “Hadits ini terdapat dałam riwayat kami dan kitab hadits para 
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sahabat kami, tetapi baris hadits (ąjj— l jj ii J\ ćJtł" ^i) hilang 

(makhruman) dan tidak tercantum dałam hadits tersebut, saya tidak 
mengetahui sebab kelalaian ini? Karena Imam Bukhari telah 
menyebutkan secara lengkap dari jalur selain Humaidi, dan Humaidi juga 
telah meriwayatkan kepada kami secara lengkap. Ibnu At-Tin menukil 
perkataan Khaththabi secara ringkas, dan ia memahami dari perkataan 
makhruuman (hilang) adalah maątuu ’an (terputus) sanadnya, kemudian 
ibnu At-Tin mengatakan, bahwa hal itu dikarenakan Imam Bukhari tidak 
pemah bertcmu dengan Humaidi, sehingga tampak aneh dari perkataan 
Bukhari ^\ —ilui- (Humaidi telah menceritakan kepada kami) yang 


disebutkan berulang kali dałam kitab ini. Tetapi banyak orang yang 
mengatakan dari biograf! Imam Bukhari, bahwa Humaidi adalah salah 
satu guru Imam Bukhari dałam bidang fikih dan hadits. Ibnu Arabi 
berkata tentang guru Imam Bukhari, “Tidak ada alasan bagi Bukhari 
untuk menghilangkan riwayat dari Humaidi, karena Humaidi adalah salah 
satu guru bełiau dałam bidang hadits, dan riwayat ini telah disebutkan 
dałam kitab musnadnya secara lengkap.” Dia mengatakan, “Beberapa 
orang mengatakan, “Mungkin saja Imam Bukhari dibacakan atau 
diriwayatkan beberapa hadits riwayat Humaidi secara lengkap, tetapi 
sebagian baris hadits hilang dari hafalan Imam Bukhari,” Imam Dawudi 
berkata, Hilangnya sebagian matan hadits tersebut berasal dari Imam 
Bukhari, karena riwayat tersebut dapat ditemukan secara lengkap dari 
para gurunya,” 

Kita telah meriwayatkan hadits ini dari jaiur Bisyr bin Musa dan 
Abu Ismail At-Tirmidzi dari Humaidi secara lengkap, seperti dałam 
Kitab Mushannif karangan Qasim bin Ashbagh, Kitab Mustakhraj 
karangan Abu Nu’aim, Shahih Abu Awanah dari jalur Humaidi. Jika 
ditanyakan bahwa hilangnya sebagian baris hadits bukan dari Bukhari, 
kenapa beliau memulai penulisan kitab ini dengan hadits yang tidak 
lengkap? Jawabnya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
Bukhari memilih Humaidi karena beliau adalah gurunya yang terkemuka 
di kota Makkah, Akan tetapi apabila hilangnya dari Bukhari, maka 
jawabannya sebagaimana dikatakan olch Abu Muhammad Ali bin 
Ahmad bin Sa’id Al Hafizh, “bahwa sebaik-baiknya jawa ban adalah, 
dimungkinkan Imam Bukhari memulai penulisan kitab ini dengan 
mengikuti pengarang-pengarang lain yang memulainya dengan metode 
penulisan khutbah, yang mencakup maksud dari penulisan kitab ini, 
seakan-akan beliau memulainya dengan menyerahkan segalasesuatunya 
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kepada Allah. Seandainya beliau mempunyai niat mencari dunia atau 
maksud-maksud yang lain, maka hanya itu yang akan beliau dapatkan.” 

Kesimpulannya, bahwa kalimat pertama yang dihilangkan 
raeng gamb arkan ketulusan niatnya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
sedangkan kalimat yang tidak dihilangkan mencerminkan adanya tarik 
menarik antara ketulusan niat dan tidak. Maka ketika Imam Bukhari ingin 
menggambarkan apa yang ada dałam jiwanya dengan menyebutkan 
hadits ini, beliau menghilangkan makna hadits yang memmjukkan 
ketulusan hati untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan beliau menulis 
bagian hadits yang menggambarkan adanya tarik menarik antara 
ketulusan niat dan tidak. Beliau menyerahkan segalanya kepada Allah 
untuk memberi balasan niatnya. Disamping itu sudah menjadi kebiasaan 
para pengarang kitab untuk mengumpulkan istilah madzhab yang 
dianutnya dałam isi khutbah kitab, maka imam Bukhari berpendapat, 
bahwa meringkas sebuah hadits dan meriwayatkan dengan maknanya, 
mendahulukan yang samar daripada yang je las, dan menguatkan isnad 
dengan shighah (bentuk) sama ’ (mendcngar) daripada yang lainnya 
adalah diperbolehkan, scbagaimana yang kita lihat dałam periwayatan 
hadits ini baik dari segi sanad maupun matannya. 

Dałam riwayat Hammad bin Zaid pada bab Hijrah kalimat, 


Jl <}** oks" diletakkan sesudah kalimat ęb oju' jbi 


44^* hal itu dimungkinkan, karena riwayat Humaidi sampai kepada Imam 


Bukhari seperti konteks hadits di atas, yaitu dihilangkan bagian akhimya, 
sebagaimana dilakukan oleh orang yang sering meringkas hadits. Dengan 
demikian tidak bisa dikatakan bahwa Imam Bukhari membolehkan 
meringkas hadits secara sembarangan walaupun untuk dirinya sendiri. 
Inilah pendapat yang paling kuat. Wałlahu a lam. 

Imam Al Karmani mempunyai pandangan lain dałam hal ini, 
“Seandainya Bukhari meriwayatkan hadits secara lengkap, kenapa beliau 
meringkasnya di awal kitab, sedangkan hukum boleh tidaknya meringkas 
hadits masih diperselisihkan? Tidak mungkin Bukhari menghilangkan 
sebagian isi hadits, karena konteks pembahasannya berbeda. Mun gki n 
saja ketika menjelaskan “iman itu harus didasari dengan niat dan 
keyakinan hati” beliau mendengar riwayat hadits ini secara lengkap, 
sedangkan ketika meriwayatkan “setiap amal perbuatan itu tergantung 
niatnya” beliau hanya mendengar seperti yang diriwayatkan di atas. 
Dengan demikian hilangnya sebagian kalimat hadits berasal dari sebagian 
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guru Imam Bukhari, bukan dari Imam Bukhari. Apabila memang hilang- 
nya dari beliau, maka konteks hadits ini sesuai dcngan isi yartg dimaksud. 

ApabiJa kamu mengatakan, bahwa kalimat yang dihilangkan 
sangat sesuai dengan maksud isi hadits tersebut, yaitu bahwa niat harus 
karena Allah atau Rasul-Nya, maka saya katakan pula, bahwa yang 
demikian itu adalah pendapat mayoritas kaum muslimin. Pendapat ini 
dikatakan oleli orang yang tidak melihat dan meneliti perkataan para 
ulama yang telah saya sebutkan, khususnya Ibnu Arabi. 

Imam Al Karma ni juga mcngatakan, “Hadits ini terkadang 
diriwayatkan secara lengkap dan terkadang tidak, hal itu disebabkan 
perawi yang meriwayatkannyajugaberbeda, Memang setiap perawi telah 
meriwayarkan hadits sesuai dengan apa yang dra dcngar tanpa ada yang 
dihilangkan, sedang Bukhari menulis riwayat hadits ini sesuai dengan 
judul bab yang dibicarakan.” 

Seakan-akan Imam A! Karmarti tnenjumpai hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari ini tidak hanya salu riwayat saja, melauikan 
terkadang ia mendapalkannya secara lengkap dan terkadang tidak, dan ini 
dapat dijumpai daiam kitab Jami* Ash-Shahih. Karena prinsip fmam 
Bukhari dałam menulis sebuah hadits adalah tidak menulis satu hadits 
yang berbeda pcriw r ayatannya dałam satu tempat Apabila ada satu hadits 
yang mcmpunyai sanad Icbih dari satu, maka ia menuiisnya pada tempat 
yang berbeda dengan sanad yang berbeda pula, dan tidak pemah beiiau 
menulis hadits dengan menghilangkan sebagiannya, sedang pada tempat 
yang lain beliau menulis secara lengkap, juga tidak dijumpai satu hadits 
pun dengan sanad dan matan yang sama dan lengkap ditulis pada 
beberapa tempat, kecuali sebagian kccil saja, Saya menjumpai orang 
yang seialu meneliti dan mengkaji hadits Bukhari, dimana mercka 
mendapatkan hal seperti ini kurang lebih dua pul uh tempat, 

(hijrahnya) 


Hijrah berani memnggalkan, dan hijrah kepada suatu tempat 
beran pindah dari satu tempat ke tempat yang lam. Menurut syariat, 
ijijrab berani memnggalkan apa yang uilarang oleh Allah, Dałam iriam 
hijrah mcmpunyai ona pengertiam Panama, pindah dari tempat yang 
mcnakuikan ke tempat yang tenang, seperti hijrah ke Negen 1 Dbasyah 
dan hijrah yang pena ma kau dan Makkah ke Madinah. numh da/ł 

negeri Kafir ke negeri nnan, seperti hijrahnya kaum muslimin ke 
Madinah setelah Rasulullah rnenetap di sana, Hijrah pada saat itu khusus 
berpindah kc Madinah. sampai dibukanya kota Makkah {Fmhu Makkah), 
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Setelah itu hijrah tidak dikhususkan lagi, melainkan mempunyai makna 

umum, yaitu berpindah dari negeri kafir bagi siapa yang memiliki 

kemampuan, 

} 

^ J\ (mengharapkan dunia) 

y 

Lafazh i —dibaca dengan dhammah, sedang menurut Ibnu 
Qutaibah dibaca kasrah 1 —Kata dunya bcrasal dari yang berarti 

y 

dckat, dinamakan demikian karena dunia lebih dahulu daripada akhirat, 
atau karena dunia sangat dekat dengan kehancuran atau kebinasaan. 
Namun dałam hal ini ada perbedaan pendapat mengenai hakikat dunia, 
Sebagian orang mengatakan, bahwa hakikat dunia adalah apa yang ada di 
atas bumi berupa udara dan angkasa, dan sebagian lain mengatakan, 
bahwa dunia adalah setiap makhluk yang diciptakan, tapi pendapat yang 
lebih kuat adalah semua apa yang ada di atas bumi berupa udara dan 
angkasa sebelum datang hari kiamat. Adapun bila disebutkan salah satu 
bagian dari dunia tanpa disebutkan secara keseluruhan adalah termasuk 
bentuk majaz (kiasan). 

4 44 (mengharapkan) atau mendapatkannya. 

j' (atau perempuan) 

Disebutkannya kata perempuan secara khusus setelah kata umum 
(dunia) adalah untuk menekankan bahwa bahaya dan fitnah yang di- 
timbulkan oteh perempuan sangat besar, Sebagaimana telah disinggung 
pada pembahasan sebelumnya, bahwa sebab munculnya hadits ini adalah 
centa seorang muslim yang ikut berhijrah dengan maksud ingin menga- 
wini seorang perempuan sehingga ia disebut Muhajir Ummu Qais. Ibnu 
Dihyah meriwayatkan, bahwa nama perempuan itu adalah Qailah. 

Ibnu Baththal meriwayatkan dari Ibnu Siraj tentang manfaat 
disebutkannya kata mar'ah (perempuan) secara khusus dałam hadits ini. 
Hal itu disebabkan kebiasaan orang Arab yang tidak mau mengawinkan 
anak perempuan mereka dengan hamba sahaya, karena mereka sangat 
menjaga kehormatan keturunannya. Ketika Islam datang membawa 
ajaran yang tidak membedakan kedudukan kaum muslimin dałam 
masalah pemikahan, maka banyak bangsa Arab yang pergt ke Madinah 
untuk menikahi perempuan tersebut, dimana sebelum itu mereka tidak 
dapat melakukannya. Tetapi dałam hal ini masih dibutuhkan riwayat 
yang kuat untuk menyatakan bahwa orang laki-laki yang ikut berhijrah 
itu adalah seorang hamba sahaya sedangkan perempuan tersebut adalah 
orang Arab yang terhormat. Karetta banyak orang Arab sebelum 
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datangnya Islam telah mengawinkan anak perempuannya dengan hamba 
sahaya. mak a kedatangan Islam di sini telah menghapus kesetaraan yang 
tidak pada tempatnya. 



(maka hijrahnya sesuai dengan apa yang 


diniatkan). 

Fungsi kata ganti ( dhamir ) dałam kalimat adalah untuk 


mencakup semuanya, baik perempuan atau lainnya, adapun kata ganti 
(dhamir) pada kalimat yang dihilangkan sebelumnya <&> J>1 o 





adalah untuk mengingat kebesaran Allah dan 


Rasul-Nya, berbeda dengan perkataan dunya (dunia) dan mar 'ah 
(wanita), karena konteksnya adalah untuk mcnghimbau agar manusia 
selalu berhati-hati dan menjauhinya. 

■r r j-- 

Imam Al Karmani berkata, “Kalimat jkU l. berhubungan 


dengan dengan lafazh al hijrah , maka khabar (predikat) nya dihilangkan 
dan ditagdirkan dengan kalimat qabihah (buruk) atau ghairu shahihah 
(tidak benar), atau dimungkinkan yang menjadi predikat adalah lafazh 

*—"dan kalimat *3 jkii U J,\ adalah sebagai predikat dari (mubtadd) 

* ,■ 

j" 

subyek kalimat olL_f Pendapat yang kedua adalah pendapat yang 


paling kuat, karena pendapat yang pertama menunjukkan bahwa setiap 
hijrah itu secara mutlak adalah tercela, padahal tidak demikian. Kecuali 
teijadi penduaan dałam niat seperti seseorang yang niat hijrah untuk 
menjauhi kekufuran dan mengawini seorang wanita, maka hal ini bukan 
sesuatu yang tercela dan tidak sah, akan tetapi hijrah seperti ini kurang 
sempuma dibandingkan dengan orang yang berhijrah dengan niat yang 
tulus. Seseorang yang berhijrah disertai dengan niat untuk menikahi 
seorang perempuan, maka ia tidak akan mendapatkan pahala seperti 
orang yang hanya bemiat hijrah, atau seorang yang mempunyai 
keinginan menikah saja tanpa melakukan hijrah kepada Allah, maka 
orang itu tetap mendapatkan pahala apabila pemikahan yang 
dilakukannya untuk mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wata ’ala, 
karena pemikahan adalah anjuran agama Islam. 

Hal ini seperti peristiwa masuk Islamnya shahabat Thalhah, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Nasa’i dan Anas, ia berkata, “Abu 
Thalhah telah menikahi Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam, 
karena Ummu Sulaim telah masuk Islam lebih dahulu dari pada Abu 
Thalhah. Maka ketika Abu Thalhah melamamya, Ummu Sulaim berkata. 
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“Aku sudah masuk Islam, seandainya kamu masuk Islam, maka saya 
bersedia dikawini.” Lahi Abu Thalhah masuk islam dan menikahi ummu 
Sulaim. Hal ini dilakukan atas dasar keinginannya untuk masuk Islam 
dan menikahi ummu Sulaim, seperti juga orang yang melakukan puasa 
dengan niat ibadah dan menjaga kesehatan. 

Imam Ghazali menggaris bawahi apabila keinginan untuk 
memperoleh dunia lebih besar dari keinginannya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, maka orang itu tidak mendapatkan pahala, begitu pula 
apabila terjadi keseimbangan antara keduanya antara keinginan untuk 
mendapatkan dunia dan mendekatkan diri kepada Allah, ia tetap tidak 
mendapatkan pahala. Akan tetapi apabila seseorang bemiat untuk ibadah 
dan mencampumya dengan keinginan selain ibadah yang dapat mengura- 
ngi keikhlasan, maka Abu Ja’far bin Jarir Ath-Thabari telah menukil 
perkataan ulama salaf, bahwa yang harus menjadi tolak ukur adalah niat 
awal, apabila ia memulai dengan niat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, maka perubahan niat tidak menggugurkan pahalanya. Wałlahu 
a lam. 

Kesimpulan dałam hadits ini, adalah larangan untuk melakukan 
sesuatu perbuatan sebelum mengetahui hukumnya secarajelas, karena 
suatu pekerjaan yang tidak didasari niat, maka pekerjaan itu akan sia-sia, 
dan orang yang melakukan suatu perbuatan dengan tidak mengetahui 
hukumnya secara jelas, maka niatnya tidak sah. Akan tetapi orang yang 
lalai tidak termasuk dałam hukum ini, karena setiap perbuatan harus 
dikerjakan dengan kesadaran diri, sedangkan orang yang lalai tidak 
mempunyai maksud. Contoh, orang melakukan puasa sunah dengan niat 
sebelum tergelincimya matahari, maka orang itu akan mendapat pahala 
dari waktu dia memulai niatnya. Akan tetapi ada pendapat yang mengata- 
kan bahwa dia tetap mendapat pahala puasa yang sempuma berdasarkan 
sebuah hadits, “Barangsiapa mendapatkan sebagian dari rakaat (shalat 
jama ’ah), maka dia telah mendapatkannya ” artinya mendapatkan ke- 
utamaan jama’ah atau waktunya. 

Dapat juga diambil kesimpulan dari pemahaman hadits di atas, 
bahwa yang tidak termasuk dałam kategori pekerjaan tidak memerlukan 
niat, seperti shalat jama' taqdim menurut pendapat yangpalingbenar 
tidak diperlukannya niat tertentu, berbeda dengan pendapat ulama madz- 
hab Syafiri, tapi guru kami Syaikh Islam berkata, bahwa jama ’ 
(mengumpulkan shalat) bu kani ah termasuk perbuatan, tetapi yang 
termasuk dałam perbuatan adalah shalat itu sendiri.” Pendapat ini 
dikuatkan dengan apa yang telah dipraktekkan Rasulullah yaitu men- 
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jama’ shalat pada waktu perang Tabuk tanpa diberitahukan terlebih 
dahulu kepada para s aha bat. Sekiranya hal itu merupakan syarat maka 
Rasulullah akan memberitahukan terlebih dahulu kepada sahabat se- 
belum melakukan shalat. Seperti seorang mernbebaskan budak dengan 
niat membayar kafarat, tanpa menyebutkan jenis kafaratnya, apakah 
kafarat zhihar atau lainnya, maka hal ini diperbolehkan, karena makna 
hadits di atas mengindikasikan bahwa setiap perbuatan tergantung kepada 
niatnya. Scdangkan dałam masalah kafarat yang harus dilakukan adalah 
mengeluarkan kafarat yang diwajibkan tanpa harus menentukan sebab- 
nya. 

Dałam nash hadits tersebut ada tambahan ‘"sebab,” karena 
konteks hadits di atas adalah mengisahkan orang yang berhijrah dengan 
tujuan untuk menikahi seorang perempuan, maka disebutkannya “dunia” 
dałam hadits ini bertujuan untuk memberi peringatan kepada manusia 
untuk selalu berhati-hati terhadap gemerlapnya dunia. Syaikh Islam 
mengatakan. “Konteks penjelasan hadits tersebut adalah umum walaupun 
mempunyai sebab khusus,” maka kita dapat mengainbil kesimpulan, 
bahwa yang menjadi dasar dałam menentukan hukum adalah lafazh nash 
secara umum, bukan sebab-sebab yang khusus, dan penjelasan pelajaran 
yang dapat diambil dari hadits ini akan diterangkan lebih luas dałam kitab 
“Iman". 
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2, Dari 'Aisyah Ummul Mukminin RA t bahwa Hariis bin Hisyam RA 
bertanya kepada Nabi Muhammad SAW t *Ta Rasutullah bagaimana 
caranya wahyu turun kepada anda? Rasulullah menjawab t "Kadang - 
kadang wahyu itu datang kepadaku seperli bunyi lonceng. Itulah yang 
sangat herat bagiku. Setelah bunyi itu berhenti, oku baru mengerti apa 
yang disampaikannya. Kadang-kadang malaikat menjelma seperti se- 
orang laki-laki menyampaikan kepadaku dan oku mengerti apa yang 
disampaikannya , " Aisyah berkata , *Aku pernah melihat Nabi ketika 
turunnya wahyu kepadanya pada suatu hari yang amat dingin. Setelah 
wahyu itu berhenti turun , kelihatan dahi Nabi bersimpah peluh 


Keterangan Hadits : 

fi (Ummul Mukminin) 

Kata tersebut diambil dari firman Allah SWT, “ Istri-istri Nabi 
adalah ihu-ibu mereka (kaum niuslunuy." Artinya dałam menghormali 
mereka dan larangan untuk menikahinya. 

Harits bin Hisyam, adalah seorang dari Bani Makhzumi, ia masuk 
Islam pada hari pembukaan kota Makkah (Fatbu Makkah), dia adalah 
saudara kandung Abu Jahal dan termasuk tokoh dari kalangan para 
sahabat. Dia meninggal dunia pada waktu penaklukan negeri Syam. 

JL- (bertanya) 


Seperti inilah yang diriwayatkan sebagian besar dari jalur Hisyam 
bin Urwah. Hal itu dimungkinkan, bahwa Aisyah menyaksikan ketika 
Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah. Dengan demikian se¬ 
bagian ahli hadits meletakkan hadits ini pada Musnad Aisyah. Ataujuga 
pada Harits yang memberitahu kepada Aisyah, sehingga haditsnya men- 
jadi hadits Mursal (hadits yang perawi dari salah satu sahabat tidak 
disebutkan), tapi menurut para ulama hadits ini adalah hadits Maushul 
(hadits yang sanadnya sampai kepada Nabi). Pendapat kedua dikuatkan 
dałam kitab Musnad Ahmad , Mu 'jam Al Baghawi dan kitab-kitab lainnya, 
dari jalur Amir bin Shalih Az-Zubairi dari Hisyam dari ayahnya dari 
Aisyah dan Harits bin Hisyam, dia berkata, “Aku bertanya.” 


ZL:l' (Bagaimana caranya wahyu turun kepada anda?) 


Mungkin pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat 
wahyu, atau sifat pembawa wahyu, atau yang lebih umum dari itu. 
Dengan demikian penisbatan kepada wahyu tersebut merupakan bentuk 
majaz, karena maksud sebenamya adalah menanyakan tentang sifat 
pembawa wahyu bukan wujud wahyu. Ismaili berkata, “Hadits ini tidak 
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sesuai apabila diletakkan pada bab ini, tetapi yang lebih cocok adalah 
hadits setelahnya, scdangkan hadits ini cocok dimasukkan dałam bab 
“Cara Turunnyc. Wahyu” bukan bab “ Permulaan Turunnya Wahyu” 
Imam Al Karmani berkata, “Mungkin saja pcrtanyaan ini mengenai 
bagaimana cara permulaan turunnya wahyu, sehingga hadits tersebut 
cocok diletakkan dałam bab ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak 
sepcrti itu, karena konteks kalimat yang ada dałam hadits tersebut adalah 
kalimat yang digunakan untuk menunjukkan masa yang akan datang 
{mustaąbal) bukan masa lalu (mad hi), meskipun demikian kita dapat 
melihat adanya korelasi antara hadits dan pembahasan di atas dari 
jawaban Rasulullah, karena jawaban beliau telah menunjukkan sifat 
wahyu dan sifat pembawanya, dimana kedua hal tersebut mengindikasi- 
kan permulaan turunnya wahyu. Dengan demikian kita mengetahui ada¬ 
nya korelasi yang jelas antara hadits dengan judul pembahasan. Di- 
samping itu Imam Bukhari sendiri ingin mengawali penulisan hadits 
dałam kitabnya dengan riwayat orang-orang Hijaz, maka dimulailah 
dengan Makkah kemudian Madinah. Demikian juga bukan merupakan 
suatu keharusan, bahwa seluruh isi hadits yang ada dałam bab ini harus 
sesuai dengan permulaan turunnya wahyu, tapi cukup dengan hadits yang 
berhubungan dengan pembahasan bab ini. Sedangkan hadits ini 
berhubungan erat dengan topik pembahasan yang sedang kita bicarakan, 
begitu pula dengan ayat-ayat Al Qur'an yang membicarakan tentang 
turunnya wahyu kepada para nabi sebelum Muhammad SA W, juga masih 
berhubungan dengan pembahasan ini. 

tidU (Kadang-kadang) 

'_adalah bentuk jama' (plural) dari jg- yang berarti waktu 

yang banyak atau sedikit, Akan tetapi maksud kata tersebut dałam hadits 
ini adalah waktu, seakan-akan Nabi berkata, “augaatan ya’tiinii 
(beberapa kali dia datang kepadaku). Imam Bukhari juga meriwayatkan 
dari Hisyam dałam bab “ bad'ul khaląi” (Permulaan penciptaan), ia 
mengatakan, “Dałam semua kondisi itu telah datang kepadaku malaikat.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id dari jalur Abi Salmah Al Majisyun, dia 
menyampaikan bahwa Rasulullah bersabda, “Bahwa wahyu datang ke¬ 
padaku dengan dua cara, yaitu malaikat Jibrił datang dan menyampai¬ 
kan wahyu kepadaku sebagaimana seorang menyampaikan berita kepada 
orang lain. dan ini tidak membuatku takut. Atau datang kepadaku dengan 
suara lonceng, dan hal ini membuai aku takut.'’ 


32 


FATHUL BAARI 



Disamping itu malaikat jaga datang dałam bentuk manusia, 
seperti ketika datang kepada Nabi dałam rupa sahabat Nabi yang ber- 
nama Dihyah, atau seorang laki-laki berbangsa Arab atau lainnya yang 
semuanya tetah dijelaskan dałam hadits shahih. 

Sebenamya inti hadits ini, yaitu Pertama, menjelaskan sifat 
wahyu seperti turunnya wahyu dengan cara desingan tawon, bisikan hati, 
ilham, mimpi, dan berbicara langsung pada malam Isra' Mi’raj dengan 
tanpa hijab. Kedua, sifat pembawa wahyu, hakikat malaikat Jibril yang 
memiliki 600 sayap, Nabi melihatnya duduk di antara langit dan bumi. 
Nabi melihat malaikat Jibril dałam bentuknya yang as li hanya dua kali 
menurut Aisyah. 

Adapun turunnya wahyu dengan cara membisikkan dałam hati 
Rasulullah dimungkinkan ada dua cara, yaitu pertama-tama malaikat 
datang kepada Nabi seperti suara Ionceng kemudian membisikkan wahyu 
ke dałam hati Nabi. Adapun turunnya wahyu melalui Ilham tidak diper- 
tanyakan, karena yang ditanyakan adalah sifat wahyu yang dibawa oleh 
malaikat, begitu juga turunnya wahyu pada malam Isra’ Mi’raj. 

Al Hulaimi berkata, bahwa wahyu turun kepada Nabi dałam 46 
macam cara --kemudian ia menyebutkan semuanya— dan yang paling 
banyak adalah mengenai sifat pembawa wahyu, yang telah disebutkan 
dałam hadits “Sesungguhnya Ruh Qudus (malaikat Jibril) membisikkan 
dałam hati,'” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dałam bab. 
Qana ‘ah, hadits ini shahih menurut Hakim dari jalur Ibnu Mas’ud, 

* " * " ff 

jCaC* Ji* (seperti bunyi Ionceng) 

.I* - 

■ " ł i 

Dałam riwayat Mus lim dikatakan j Shalshalah 

arti-nya suara yang dihasilkan dari benturan antara besi, kemudian kata 
tersebut dinisbahkan kepada semua suara yang menimbulkan denging. 
Sedangkan Jar as adalah Ionceng kecil atau kerincingan yang 
digantungkan pada kępa la hewan. Al Karmani mengatakan, bahwa jar as 
adalah gentongan atau Ionceng kecil yang di dalamnya adapotongan 
kuningan dan digantungkan di leher onta, apabila onta itu bergerak maka 
Ionceng itu akan berbunyi. Ada juga yang mengatakan, bahwa shalshalah 
adalah suara malaikat ketika menyampaikan wahyu, atau suara sayap 
malaikat. 

»aii ytj (Itulah yang sangat berat bagiku) 

Kita dapat memahami dari statement di atas bahwa semua wahyu 
itu berat, akan tctapi wahyu yang diterima nabi dengan disertai bunyi 
Ionceng adalah yang paling berat, karena memahami perkataan dengan 
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bunyi lonceng lebih sulit dari pada memahami perkataan secara langsung. 
Sebagian ulama mengatakan, bahwa berat atau sulitnya menerima wahyu 
bertujuan agar Nabi lebih berkonsentrasi dałam menerima wahyu, Ulama 
lain mengatakan, bahwa cara turunnya wahyu seperti ini biasanya raera- 
bicarakan masalah adzab dan ancaman, mcskipun pendapat ini masih 
diperselisihkan, sebagaimana diriwayatkan dałam hadits Ya’la bin 
Umayah pada masalah “Pemakai jubah yang dibauri Minyak wangipada 
waktu haji, " dia berkata, bahwa bełiau meiihat keadaan Nabi ketika 
menerima wahyu dałam keadaan pucat. Adapun hikmah itu semua adalah 
untuk mendekatkan kepada Allah dan meninggikan derajat Rasulullah di 
sisi-Nya. 

(Setełah bunyi itu berhenti) Hiłang ketakutanku. 


Ju d 




Ji 


(aku baru mengerti apa yang disampaikannya) 


Artinya aku (Rasul) mengerti perkataan yang disampaikan 
kepadaku setełah bunyi itu berhenti. Inilah yang menguatkan bahwa 
turunnya wahyu mełalui perantara malaikat. Hadits ini sesuai dengan ayat 
Al Qur'an yang menentang orang-orang kafir yang mengatakan, 
“Sesungguhnya ini adalah perkataan manusia biasa," Karena orang- 
orang kafir menentang adanya wahyu dan turunnya malaikat yang 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah. 

y—=*■j aJ—UJi ^—1 Jdi (Kadang-kadang malaikat menjelma seperti 

seorang laki-laki) 

f * 

Alif lam pada lafazh eJ—uJi menunjukkan sesuatu yang telah 


diketahui, yaitu malaikat Jibril. Hadits ini sebagai dalii bahwa malaikat 
dapat menyerupai manusia. Para ahli teologi berkata, “Malaikat memiliki 
wuj ud yang halus dan tinggi, seria dapat berubah dałam b erb ag a i bentuk 
yang diinginkannya.” Para filosof mengatakan, bahwa malaikat adalah 
partikel terkecil yang bersifat ruhaniah. Imam Haramain berkata, “Jibril 
dapat menyerupai kita,” hal itu berarti Allah memusnahkan hamba-Nya 
ke-mudian mengembalikan lagi. Ibnu Salam mengatakan, bahwa hal itu 
tidak berarti memusnahkan, tapi hanya menghilangkan, dałam arti bahwa 
perubahan malaikat jibril tidak menyebabkan kematian hamba itu, karena 
kematian adalah berpisahnya ruh dari tubuh berdasarkan kehendak Allah 
bukan kehendak manusia, Syaikh Islam berkata, apa yang dikatakan 
Imam Haramain tidak dapat dibenarkan, karena mungkin saja yang 
datang adalah malaikat jibril dengan wujud yang asli kemudian berubah 
menjadi manusia dan setełah itu kembali lagi kepada bentuknya yang 
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semula, seperti bahan katun apabila dijadikan baju, maka akan berubah 
namanya tapi tidak berubah zatnya. Artinya perubahan malaikat hanya 
dałam bentuknya saja bukan dzatnya* Wallahu a *lam, 

(menyampaikan kepadaku) 


Lafazh inilah yang banyak digunakan oleh para perawi hadits, 
berbeda dengan riwayat Baihaqi dari jalur Al Qa’nabi dari Malik yang 

ł y' 

menggunakan lafazh l'y (maka dia mengajarkan kepadaku). Tapi 
dałam kitab Muwaththa’ mengunakan lafazh dari jalur Al Qa’nabi, 


begitu juga yang diriwayatkan olah Daruąuthni dari jalur Al Qa’nabi. 


C (dan aku mengerti apa yang disampaikannya) 

Abu Awanah menambahkan dałam kitab Shahihnya 'J* j 


ada juga perubahan pada kalimat ini dengan mengunakan kalimat(^ ji) 
dengan bentuk lampau (madh.i), sedangkan di sini mengunakan 
bentuk masa yang akan datang (mustaąbaT). Kalau lafazh pertama 


mengandung arti bahwa nabi memahami apa yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril sebelum berpisah, sedangkan pada bentuk yang kedua 
dengan memakai kata ker]a mustaąbal menunjukkan bahwa nabi 
memperoleh pamahaman ketika berbicara dengan malaikat Jibril. 

Lrii* oJU (Aisyah berkata) 


Sanadnya sama dengan sebelumnya. Daruąuthni meriwayatkan 
hadits Malik, dari jalur Atiq bin Ya’qub dari Malik secara terpisah dari 
hadits sebelumnya, begitu juga riwayat Imam Muslim dari Usamah dan 
Hisyam, Terj ad inya pemi s ah an da 1 am h a dit s i n i, karena adany a p erb eda- 
an, bahwa hadits pertama meriwayatkan tentang Harits, sedangkan hadits 
kedua meriwayatkan tentang kesaksian Aisyah untuk menguatkan hadits 
pertama. 

(bersimpah) 


Al fashdu berarti keringat berhenti akibat darah keluar. Dahi nabi 

disamakan dengan keringat, karena banyaknya keringat beliau yang 

6 , * 

keluar. Dałam hadits yang berbunyi v—i' ,-j (pada hari yang 

sangat dingin), menunjukkan betapa lelahnya beliau ketika menerima 
wahyu, karena dałam keadaan dingin keringat beliau tetap keluar, yang 
berarti bahwa beliau sedang menghadapi perkara yang sangat besar, Ibnu 
Abu Zinad dari Hisyam yang diriwayatkan oleh Baihaąi menambahkan 
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riwayat hadits i ni dengan “Apabila Nabi mendapatkan wahyu ketika 
berada di atas kuda, maka beliau akan menarik tali kendali kuda itu 
karena begitu beratnya.” 
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5. Darz /Izsya/z Umul Mukminiin bahwa ia berkata, “Pertama turunnya 
wahyu kepada Rasulullah SAW secara mimpi yartg henar waktu beliau 
tidur. Biasanya mimpi itu terlihat je las oleh beliau, seperti jelasnya 
cuaca pagi> Semenjak itu hati beliau tertarik hendak mengasingkan diri 
ke Gua Hira \ Di situ beliau beribadai beberapa malam, tidak puiang ke 
rumah isterinya. Uniuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya . 
Seielah perbekalan habis, beliau kembali kepada Khadijah, untuk meng- 
ambil lagi perbekalan secukupnya. Kemudian beliau kembali ke Gua 
Hira, hingga suatu ketika datang kepadanya kehenaran atau wahyu, 
yaitu sewaktu beliau masih berada di Gua Hira. Malaikat datang 
kepadanya y łalu katanya, “Bacalah, "jawab Nabi, tf Aku tidak bisa mem- 
baca. 1} Kata Nabi selanjutnya menceritakan, “Aku ditarikdan dipeluk- 
nya sehingga aku kepayahan. Kemudian aku dilepaskannya dan disuruh- 
nya pula membaca. “Bacalah, ” Jawabku, “Aku tidak bisa membaca , ,ł 
Aku ditarik dan dipeluknya sampai aku kepayahan. Kemudian aku di- 
lepaskan dan disuruh membaca , ‘ Bacalah , " katanya. Kujawab, “Aku 
tidak bisa membaca, ,r Aku ditarik dan dipeluk untuk ketiga kaliny a, 
kemudian dilepaskan seraya berkata; “Bacalah dengan nama Tuhanmu 
yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dań segumpal darah. 
Bacalah! Demi Tuhanmu Yang Maha Multa. “Setelah itu Nabi puiang ke 
rumah Khadijah binti Khuwailid, lalu berkata, “Selimuti aku, sełimuti 
aku!” Siti Khadijah menyelimutinya hingga hilang rasa ta ku lny a. Kata 
Nabi kepada khadijah (setelah dikabarkan semua kejadian yang di- 
alaminya itu), “Sesungguhnya aku cemas atas diriku (akan binasa). ” 
Khadijah menjawab, ‘Jangan takut, demi Allah, Tuhan tidak akan mem- 
binasakan kamu * Kamu selalu menyamhung tali persaudaraan t mem- 
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bantu orang yang sengsara f mengusahakan barang keperluan yang 
beium ada ) memuliakan tamu t menolong orang yang kesusahan karena 
menegakkan kehenaran , ” Setelah i tu Khadijah pergi bersama Nabi 
menemui Waraąah bin Naufał bin Asad hin Abdul Uzza, yaitu anak 
paman Khadijah, yang telah memeluk agama Ncis ran i pada masa 
Jahiliah itu. la pandai menulis buku dałam bahasa Ibrani. Maku 
disalinnya Kitab Injil dari bahasa Ibrani se be rapa dikehendaki AUah 
dapat disalin. Usianya telah lanjut dan matanya telah buta . 

Khadijah berkata kepada Waraąah ( 'Wahai Anak pamanku! 
Dengarkan kabar dari anaksaudarmu (Muhammad) ini. "Kata Waraąah 
kepada Nabi, fJ Wahai Anak Saudaraku! Apa yang telah terjadi atas 
dirimu?" Nabi menceritakan kepadanya semua peristiwa yang telah 
dui laminy a. Berkata Waraąah, "Inilah Namus (malaikat) yang pernah 
diutus Allah kepada Nabi Musa, Duhai } semoga saya masih diberi 
kehidupan ketika kamu diusir kaummu p "Nabi bertanya, (i Apakah mereka 
akan mengusirkuJawab Waraąah, “Ya betul, Belum ada seorangpun 
yang diberi wahyu seperti mu tidak dimusuhi orang. Apabila saya masih 
mendapati hari ini niscaya saya akan menolong anda sekuat-kuatnya. " 
Tidak berapa lama kemudian Waraąah meninggal dunia dan wahyu pun 
terputus untuk sementara. 


Keterangan Hadits : 

(dari wahyu) 

Lafazh ^ di sini mengandung arti sebagian (tabhdh), maksudnya 

adalah sebagian wahyu. Turunnya wahyu dengan cara mimpi yang benar 
telah diriwayatkan oleh Ma’mar dan Yunus,hikmah turunnya wahyu 
yang diawali dengan mimpi adalah untuk latihan bagi nabi untuk 
menerimanya dałam keadaan sadar, kemudian ketika sadar beliau dapat 
mełihat cahaya, mendengar suara dan batu-batu kerikil memberi salam 
kepadanya. 

(ketika tidur) 

Kalimat ini untuk menekankan bahwa Rasulullah menerima 
wahyu tidak dałam keadaan sadar. 

j ł 

ępti'- Ji. (seperti jelasnya cuaca pagi) 

Maksudnya, bahwa malaikat turun (membawa wahyu) bagaikan 
cahaya di pagi hari. 

(tertarik) 
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Subjek dałam kalimat tersebut tidak disebutkan, karena motivasi 
yang mendorong (Rasulullah) untuk melakukan hal itu tidak ada, 
meskipun kita mengetahui bahwa segala sesuatu berasal dari Allah, 
Disamping itu juga untuk memberi peringatan kepada manusia, bahwa 
apa yang dilakukan oleh Rasulullah adalah bukan berasal dari motivasi 
manusia, tetapi dari ilham dan wahyu. 

J # 

Lafazh ^—kJi artinya mengosongkan hati dengan mengonsen- 


trasikan diri terhadap apa yang akan dihadapi, Sedangkan gua hira’ 
adalah salah satu gua yang ada di Makkah. 

(mengasingkan diri) 



berarti 


* ^ 


yaitu mengikuti ajaran agama Nabi Ibrahim. 



“ f 


(yaitu beribadah) 


Kalimat ini adalah kalimat tambahan dałam hadits, yaitu penafsir- 
an dari Az-Zuhri sebagaimana yang dikatakan Ath-Thibbi, 

/ i -- # 

i (beberapa malam) 

Dałam hal ini tidak disebutkan jumlah hari secara pasti, karena 
masih diperselisihkan. Ada yang mengatakan satu bulan, sebagaimana 
Ibnu lshaq, karena waktu itu adalah bulan Ramadhan. 

f i 

Sedangkan lafazh jjJLj artinya membawa bekał. Khadijah adalah 


Umul Mukminin anak Khuwailid bin Asad bin Abdul Izzi. 


{hingga suatu ketika datang kepadanya al haq kebenaran 

atau wahyu) 

Atau hingga datang kepadanya perkara yang benar, Disebut 
dengan haq karena wahyu tersebut berasal dari Allah. Dałam riwayat Abu 
Aswad dari Urwali dari Aisyah disebutkan, bahwa Nabi pertama kali 
melihat Jibril dałam mimpi, kemudian Nabi melihat Jibril secara sadar 
pertama kali di Ajyad. Ketika mendengar panggilan Jibril, “Ya 
Muhamniad." Nabi melihat ke kanan dan kiri namun tidak menemukan 
siapa pun, lalu ketika beliau melihat ke atas beliau melihat Jibril di langit, 
Kemudian Jibril berkata, “Ya Muhammad, ini Jibril,” kemudian Nabi lari 
menuju tempat keramaian dan beliau tidak melihat lagi. Tapi ketika 
keluar dari keramaian beliau melihat Jibril kembali sambil memanggil- 
manggil Nabi dan Nabi pun lari. Kemudian Jibril baru menemui Nabi di 
Gua Mira’, sebagaimana telah diceritakan dałam kisah tersebut. 

Nabi melihat bahwa Jibril mcmiliki dua sayap yang terbuat dari 
Yaqut, menurut riw r ayat Ibnu Lahi’ah dari Abu Aswad. Telah disebutkan 
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dałam Shahih Mus lim riwayat lain dari Aisyah, Nabi berkata, “Aku 
belum pernah melihat Jibril dałam bentuknya yang asli kecuali hanya dua 
kali.” Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits Ibnu Mas’ud, bahwa 
pcrtemuan Nabi dengan Jibril dałam bentuknya yang asli hanya dua kali, 
Pertama, ketika bertemu pertama kali, dan kedua ketika peristiwa isra’ 
Mi’raj. Begitu juga Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Masruq dari 
Aisyah, bahwa Nabi tidak pernah melihat Jibril dałam bentuk yang asli 
kccuali dua kali. Pertama di Sidratul Muntaha, dan kedua di Ajyad. 
Dałam kitab Sirah yang ditulis olch Sulaiman At-Taimi, diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Abdul A’la dari anaknya Mu’tamir bin Sulaiman 
dari bapaknya, bahwa Jibril datang kepada Nabi di Gua Hira. la me- 
nyuruh nabi membaca “Iqra bismirabbika,,” Ialu pergi dan Nabi terdiam 
kcbingungan, kemudian Jibril menampakkan rupanya yang asli di 
hadapan Nabi. 

X - X* 

(datang kepadanya) 

Huruf fa' di sini sebagai fa' tafsiriyah (mcnjelaskan), karena 
datangnya malaikat bukan setclah turunnya wahyu, akan tetapi malaikat 
datang ketika wahyu turun. 

is j'A u' u (Aku tidak bisa membaca) 

Nabi mengatakan kalimat ini sebanyak tiga kali, dan ketika beliau 
mengucapkan yang ketiga kalinya, maka malaikat berkata, “Bacalah 
dengan nama Allah.” Yakni janganlah membaca dengan kemampuan dan 
pengetahuanmu, akan tetapi bacalah dengan pertolongan Allah, karena 
Dialah yang akan mengajarkan kepadamu, sebagaimana Dia telah men- 
ciptakan kamu dan mengeluarkan segumpal darah tempat bersarangnya 
syaitan ketika kamu masih kccil. Dia juga yang mengajarkan kepada 
umatmu cara menulis setelah mereka hidup buta huruf, demikian kata 
Suhaili, 

Ath-Thibi menyebutkan bahwa susunan kalimat (aku tidak bisa 
membaca) menunjukkan penguat {ta’kid), seakan-akan Nabi berkata, 
“Aku sama sekali tidak bisa membaca.” Apabila dikatakan kenapa Nabi 
mengucapkannya sebanyak tiga kali? Abu Syamah menjawab, dimung- 
kinkan jawaban pertama (aku tidak bisa membaca) mengandung arti 
menolak (imtina’), adapun ucapan kedua mengandung arti ketidak- 
mampuan, sedangkan ucapan ketiga mengandung arti pertanyaan apa 
yang harus dibaca, 

Abu Aswad dan Zuhri meriwayatkan bahwa ucapan Nabi, 
“Bagaimana saya harus membaca?” (kaifa aqra'), Ubaid bin Umair 
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menychutkannya, madza aqra'? “Apa yang harus saya baca?” dimana 
semua itu menunjukkan pertanyaan. 

(dipeluknya), Seakan-akan Jibril memełukku dengan kuat. 


* J* 


dengan malaikat. 



aij 


(Aku benar-benar ketakutan) Karena bertemu 


Ulania berbeda pendapat dałam mengartikan kata al khasyyah, 
Pertama , gila (al junun), karena yang dilihat oleh Nabi adalah sesuatu 
yang aneh dan mengejutkan, sebagaimana dikatakan Isma’ili, bahwa hal 
ini terjadi sedang nabi belum mengetahui hakikat malaikat yang diutus 
oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepadanya, dan pendapat ini 
ditentang oleh Abu Bakar bin Arabi. Kedua, kecemasan, dan pendapat ini 
tidak benar. Ketiga, kematian karena nabi benar-benar ketakutan, 
Keempat, sakit sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abi Hamzah. Kelima, 
sakit teras menerus. Keenam, ketidakmampuan untuk memegang amanah 
kenabian. Ketujuh, ketidakmampuan melihat bentuk malaikat. Ke- 
delapan, tidak memiliki kesabaran atas siksaan dari orang-orang kafir. 
Kesembilan , mereka akan membunuh Nabi. Kesepuluh , meninggalkan 
tanah aimya. Kesebelas , kedustaan mereka terhadap nabi. Keduabelas, 
cemoohan mereka kepada Nabi. Akan tetapi arti yang paling benar adalah 
arti yang ketiga (ketakutan), keempat (sakit) dan kelima (sakit terus- 
menerus). 

f s } * S S 

yi" LJiu (Khadijah menjawab, “Jangan takut.”) 


Siti Khadijah menguatkan keyakinan Nabi dengan perangai mulia 
yang dimilikinya, baik terhadap saudara-saudaranya atau orang lain, atau 
dari segi harta dan ten aga, begitu juga terhadap orang yang berbuat baik 
atau orang yang berbuat jahat kepadanya, semua sifat ini ada dałam diri 
Nabi Muhammad. 

D t s 

Maksud kalimat L —adalah memberikan pertolongan 


kepada orang fakir miskin. Seakan-akan Khadijah berkata kepada beliau, 
L ‘Orang-orang ingin menikmaU dan memanfaatkan hartanya, tapi engkau 
ingin memanfaatkan orang yang lemah untuk engkau beri pertolongan. 
Memang lafazh ‘Yaksibu' menurut pendapat para ulama memiliki pe- 
ngertian yang banyak> tapi yang kuat adalah memberikan pertolongan 
kepada orang yang tidak memiliki apa-apa. 

jT H- jf ■" 

i -.hoihh (Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi) 

Mereka pergi bersama Nabi ke rumah Waraqah, sepupu Khadijah. 
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(y an g te 1 ah m eme luk agama N as ran i) 


Beliau dan Zaid bin Amru bin Nufail pergi ke Syam karena benci 
terhadap praktek peganisme yang ada, untuk mencari agama baru, 
sehingga Waraqah tertarik dan masuk agama Nasrani. Waraąah bertemu 
para pendeta yang masih berpegang teguh kepada ajaran agama Nasrani 
yang benar, maka di sanalah dia mendapat kabar akan kcdatangan nabi 
terakhir, yaitu kabar yang disembunyikan oleh para pendeta pada saat itu, 




(ia pandai menulis buku dałam bahasa Ibrani. Maka disalinnya 
Kitab Injil dari bahasa Ibrani) 

Yunus bin Ma’mar dan Muslim meriwayatkan, bahwa Waraqah 
menulis Injil dengan bahasa Arab. Semua pendapat ini benar karena 
Waraąah juga mengetahui bahasa Ibrani, sehingga dia mampu menulis 
kitab Injil dengan bahasa Ibrani sebagaimana dia mampu menulisnya 
dengan bahasa Arab, karena dia menguasai kedua bahasa tersebut. Dałam 
beberapa kitab disebutkan, Waraąah hanya menulis kitab Injil saja dan 
tidak menghafalnya, karena untuk menghafal Injil dan Taurat tidak 
semudah menghafal Al Qur'an. Kalimat jU ^ (Wahai anak pamanku) 


adalah panggilan yang benar, karena dałam kitab Muslim lafazhnya 
berbunyi JU ć (Wahai pamanku) dan ini masih diragukan. 


Perkataan Khadijah, -iJ —^ ^ (dengarkan apa yang akan 


dikatakan oleh keponakanmu) 

Ada pertanyaan mengapa Khadijah menjulukinya demikian? 
Karena silsilah keturunannya bertemu di kakeknya yang bemama Qushai 
bin Kilab, dengan begitu masih ada hubungan kekeluargaan, Atau juga 
ucapan Khadijah itu, karena memandang usia Waraąah yang lebih tua 
dari Nabi Muhammad. Ucapan Khadijah tersebut dimaksudkan untuk 
menarik perhatian Waraąah agar mendengarkan benar-benar apa yang 
akan dikatakan oleh nabi. 


k* —li- 4 _tli Jy j-yuli lii (Inilah Namus (malaikat) yang 


pemah diutus Allah kepada Nabi Musa) 

Namus adalah pemegang rahasia yang baik, sedang Jasus adalah 
pemegang rahasia yang buruk. Maksud dari Namus di sini adalah Jibril. 
Perkataan “datang kepada Nabi Musa” bukan kepada Nabi Isa, adalah 
karena kitab Nabi Musa “Taurat” lebih banyak mencakup hukum-hukum 
dibandingkan dengan kitab Injil nabi Isa, sehingga sama dengan Al 
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Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Sebab lain, karena 
nabi Musa menghadapi cobaan dałam berdakwah menghadapi penguasa 
Firiaun, sedang Nabi Isa tidak, sebagaimana akan dihadapi oleh nabi 
Muhammad dałam menyampaikan dakwah, yaitu Abu Jahal bin Hisyam 
dan bersama-sama kelompoknya di perang Badar, atau juga karena 
o rang-a rang Yahudi telah mengakui bahwa Jibril telah turun kepada nabi 
Musa, tetapi mereka tidak mengakui bahwa Jibril turun kepada nabi Isa, 
karena mereka menentang kenabian Isa. 

Pada kesempatan lain Waraąah juga menyebutkan “Namus Isa”, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Zubair bin Bakardarijalur Abdullah bin 
Muadz dari Zuhri. Tapi pendapat yang be nar adalah ucapan perta ma, 
yaitu “Namus Musa”, karena Abdullah bin Muadz termasuk periwayat 
yang lemah. Akan tetapi dałam riwayat lain dari Abu Nu’aim dengan 
sanad hasan tentang riwayat ini bahwa khadijah datang kepada Waraąah 
dan mcnceritakan apa yang terjadi dengan nabi Muhammad, kemudian 
Waraąah berkata kepadanya, “Jika kamu mempercayaiku, maka sesung- 
guhnya telah datang kepadanya namus Isa yang tidak diajarkan oleh Bani 
Israil kepada anak-anak mereka.” Dengan demikian terkadang Waraąah 
mengatakan, "Namus Isa” dan terkadang mengatakan “Namus Musa”. 
Ketika W T araqah berbicara kepada Khadijah, ia mengatakan “Namus Isa,” 
karena Waraąah adalah orang Na srani, sedang ketika berbicara dengan 
Nabi dia mengatakan “Namus Musa” karena apa yang akan dihadapi 
Nabi sama dengan yang dihadapi nabi Musa, dan kedua pendapat ini 
benar. Wallahu a’lam, 

ujk- Lfj i" (Duhai, semoga saya masih diberi kehidupan) 

Jadz’ adalah binatang kecit, seakan-akan Waraąah berangan- 
angan jika saja waktu datangnya dakwah Islam, dia masih berusia muda, 
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, maka kita dapat mengetahui 
rahasia dijelaskannya bahwa Waraąah adalah orang yang sudah tua dan 

buta pada saat itu. 

0 - 

(ketika kamu diusir) 

jj 

■ 

Ibnu Malik berkata bahwa makna lafazh menunjukkan masa 

y 

9 

yang akan datang seperti makna lafazh ui sebagaimana firman Allah, 

"Peringatilah mereka akan hari kebangkitan ketika akan dilaksanakan 
pengadilan. ” 

Pada saat itu Waraąah mengharapkan agar kembali menjadi muda 
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, tapi hal itu sangat mustahil. 
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Pelajaran yang dapat diambil adalah kita boleh mempimyai angan-angan 
dan cita-cita yang baik. Akan tetapi menurut saya maksud Waraąah 
mertgatakan hal itu bukan mengharapkan agar kembali menjadi muda, 
melainkan meyakinkan kepada Nabi akan kebenaran dakwahnya. 

'r* jl (Apakah mereka akan mengusirku) 

Nabi mempertanyakan apakah mungkin mereka akan mengusir- 
nya, karena tidak ada sebab yang menjadikan mereka malakukan 
perbuatan itu, apalagi kalau melihat bahwa beliau mepunyai perangai 
yang sangat mulia. 

ijijf- (dimusuhi) 


Waraąah mengatakan hal itu, karena melihat sejarah-sejarah 
terdahulu dari kitab Injil dan Taurat bahwa mereka akan melakukan 
penyiksaan, penentangan dan permusuhan kepada para nabi. 

ÓJ—A ^— S' oj (Apabila saya masih mendapati hari ini) Artinya 

jj / 

apabila aku masih hidup di saat kamu diusir, maka aku pasti akan 
menolongmu. 

a ■ " i * 

ii p (Tidak lama kemudian) 


Tidak lama kemudian Waraąah meninggal dunia. Berbeda dengan 
riwayat Ibnu Ishaą yang mengatakan, bahwa Waraąah menyaksikan 
ketika Bilal disiksa, hal itu berarti Waraąah masih menyaksikan dakwah 
Islam. Kita dapat menggabungkan kedua pendapat ini, dengan mengata- 

kan huruf j pada kalimat 'J .—> , bukan menunjukkan rangkaian 

kejadian (tartib), karena mungkin saja para perawi tidak menyebutkan 
kehidupan Waraąah selanjutnya berdasarkan pengetahuan mereka bukan 
menurut realita kejadian 


Pelajaran yang dapat diambil 

Dałam kitab sejarah karangan Ahmad bin Hambal terdapat riwa¬ 
yat dari Sya’bi yang mengatakan, bahwa masa tidak turunnya wahyu 
adalah 3 tahun, pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Ishaą. Sedangkan 
menurut Baihaąi adalah 6 bulan, dan Nabi mendapatkan wahyu lewat 
mimpi pada bulan kelahirannya yaitu Rabi’ul Awal ketika umur beliau 40 
tahun, sedangkan turunnya wahyu dałam keadaan sadar pada bulan 
Ramadhan. 

Bukanlah yang dimaksud dengan tcrputusnya wahyu selama tiga 
tahun berarti tidak turunnya malaikat JibriI kepada Muhammad seteiah 
turunnya ayat “Iqra bismirabbika...” sampai turunnya ayat, “Ya Ayyuhal 
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Muddatstsir,” melainkan hanya diperlambat turunnya Al Qur'an kepada 
beliau. 

Asy-Sya’bi berkata, “Turunnya kenabian kepada Muhammad, 
ketika beliau berusia 40 tahun yang ditemani oleh malaikat Israfil selama 
3 tahun yang mengajari beliau, dan pada saat itu belum turun Al Qur'an 
kepadanya. Setelah tiga tahun selanjutnya Nabi ditemani oleh Malaikat 
Jibril, dan turunlah Al Qur'an selama 20 tahun kepadanya. 

Ibnu Tin mempunyai pendapat lain, yaitu bahwa yang menemani 
Nabi adalah malaikat Mika’il bukan Israfil, akan tetapi pendapat ini 
ditolak oleh Waqidi karena riwayatnya mursal, dia mengatakan, “Tidak 
ada yang menemani Nabi kecuali malaikat Jibril.” 


J Jl2 ^ *£ i* 'Aj A ^ Jl 


ii 


ł 


-A! jt *1—Jl ^ ul Lj 

Jl 


A ^ 0^ 




s 

4 , 


Li! ■ 


x J 


Lo 




Liii 


% 0 -** 


Jl 


■" ■" . 


6 J 


J s 


** i * 


4. Jabir bin Abdullah Al Ans han berkata t beliau bercerita tentang 
lerpuius-nya wahyu, Rasulullah bercerita , ‘Pada suatu hari ketika aku 
sedang berjalan-jalan f tiba-tiba kedengaran olehku suatu suara dari 
Iangit, maka kuangkat pandanganku ke arah datangnya suara itu. 
Keiihatan olehku malalikat yang pernah datang kepadaku di Gua Hira 
dahulu, Dia duduk di kurs i antara Iangit dan butni Aku terperanjat 
karenanya dan terus pulang ♦ Aku berkata kepada Khadijah, “Selimuti 
aku!. ” Lalu Allah menurunkan ayat f Hai orang-orangyang berselimut! 
Bangunlah! Maka berilah peringatan dan besarkanlah Tuhanmu! 
Bersihkanlah pakaianmu dan jauhilah berhala.Maka semenjak itu 
wahyu turun berturut-iurut. 


Keterangan Hadits : 

" V - j " f " 

j ^ jij ^4" (Aku berkata selimuti aku, selimuti aku) 


FATHUL SAAR! 


45 



Dałam riwayat Ushaili perkataan (selimuti aku) hanya 

disebutkan sekalL Dałam riwayat Yunus Nabi mengucapkan datstsiruuni 
(selimutilah aku), maka turunlah ayat Al Qur'an, jJul* /-ui' t*-' k (Hai 

orang yang berselimut bangunlah dan beri peringatan, yattu berilah 
peringatan akan adzab Allah bagi orang yang tidak beriman kepadamu, 
rS* iLjj (Bertakbirlah kepada Tuhanniu) artinya agungkanlah,y**u 


(Sucikanlah bajumu) dari najis. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
pakaian dałam ayat ini berarti j iwa, maka dari itu cara membersibkannya 
adalah dengan menjauhi perangai yang buruk dan sifat-sifat yang tercela. 
Lafazh rajzu berarti berhala, sedangkan menurut bahasa rajzu artinya 
adzab atau siksaan, dan berhala dinamakan rajzu, karena berhala 
menyebabkan orang mendapat siksa. 

^(Wahyu turun terus menerus) Artinya datang terus 

menerus dan berangsur-angsur. 
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5. 'Dan 7i/m terttaflg firman Alłah, '!Jangan kamu gerakkan 

iidahmu dałam membaca Al Qur'an dengan terburu-buru. ” Ber kata lbnu 
Abbas, bahwa Rasulułlah SAW berusaha mengatasi kesułit-an ketika 
menerima w ahyu, dengan menggerakkan kedua bibirnya. lbnu Abbas 
berkata, ‘Aku menggerakkan kedua bibirku ini di hadapan kałian 
sebagaimana Nabi menggerakkan bibirnya. tr Sa Id berkata, "Saya meng- 
gerakkannya seperti lbnu Abbas menggerakkan , ” maka turunlah ayat Al 
Qur'an , "Jangan kamu gerakkan Iidahmu dałam membaca Al Qur'an 
dengan terburu-buru, sesungguhnya Kami tełah mengumpulkannya (Al 
Qur'an)” Dia berkata, ‘Alłah Tełah mengumpułkan Al Qur'an di dałam 
hatimu dan membacakannya/' Allah berfirman, "Apabila Kami mem- 
bacakan Al Qur'an ikutiłah bacaannya,” Alau "dengarkanlah dan 
diam,'* Ałlah berfirman , "Kemudian Kami yang memberi penjelasanf 
kemudian kepada kami kamu membacanya (Al Qur'an). Bahwasanya 
Rasulułlah SA W apabila setełah didatangi oleh Jibrił, beliau mendengar- 
kannya secara seksama, apabila Jibrił pergi harulah ia membacanya 
sebagaimana Jibrił membaca. " 
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Keterangan Hadits: 


^ ^ Óir 


Lafazh *—LLL berarti berusaha susah payah dengan semaksimal 

mungkin. Kesulitan yang dialami oleh Rasulullah pada awal turunnya 
wahyu, adalah bersumber dari usahanya untuk menggerakkan lidah dan 
bibimya. 

Saya katakan bahwa Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 

* X ■. J jJ - r' 

jalur Jarir dari Musa bin Abu Aisyah dengan lafazh, Jy 'ii & S~j otf 

jj - 

4^—i j iJdJ ii ó óiŚj Jijl* “ketika Malaikat Jibril turun kepada 

Rasulullah dengan membawa wahyu, beliau menggerakkan lidah dan 
bibimya.” Sebagian ulama mengatakan lafazh LŹ mengandung arii Cjj 

' fi 

(kadang-kadang), seperti hadits yang diriwayatkan oleh Barra\t!Xa bi bT 

r' 

'j-t 'J lJL* £—-j i' Jii Liii- “Apabila kami 

jT jT 

bermakmum kepada Rasulullah kadang-kadang kami berada disamping 

s 1 9 J " f S 

kanan beliau,” atau hadits yang diriwayatkan oleh Samrah, i 1 J>-j ots 


• t 


^ ^ J>; Ć, iśj fLj ił j* “Rasulullah 


-J j r 

apabila selesai melaksanakan shalat shubuh kadang-kadang berbicara 
kepada para sa-habatnya, “Siapa diantara kałian yang bermimpi tadi 
malam .” 

ri4_i—li —L :\_Ji Ji —ii (Maka berkata Ibnu Abbas, “saya 


menggerakkan lidahku.”) 

+ (j, ,r " J " f 

Ibnu Abbas menyebutkan di awal hadits ini, jiiL ii u> OLSL 

"Rasulullah menggerakkannya (lidah dan bibimya),” sedangkan pada 
hadits berikutnya dia menyebutkan (aku melihat) sehingga tampak 


ada pertentangan antara keduanya, karena Ibnu Abbas sendiri tidak 
melihat Nabi pada waktu itu. Surah Al Qiyamah menurut kesepakatan 
ulama adalah surah Makkiyah, sedang Ibnu Abbas pada waktu itu belum 
lahir, karena ia lahir 3 tahun sebelum nabi hijrah. Namun ada kemungkin- 
an bahwa Rasulullah mengabarkan kepada Ibnu Abbas atau sebagian 
sahabat yang menyaksikan kejadian tersebut mengabarkan kepadanya. 
Tetapi yang benar adalah pendapat yang pertama, sebagaimana disebut- 
kan dałam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi. Adapun Sa’idbin 
Jubair telah melihat langsung dari Ibnu Abbas. 
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* ^ s ^ 

jla-i djió (Maka Nabi menggerakkan kedua bibimya) sedangkan 

dałam firman AUah disebutkan, “Jangan kamu gerakkan lidahmu.” Ke¬ 
dua dalii ini tidak ada yang bertentangan, karena menggerakkan kedua 
bibir untuk mengatakan sesuatu yang hanya dapat diungkapkan dengan 
lisan mengharuskan adanya gerakan lisan itu sendiri, atau cukup disebut¬ 
kan “kedua bibir” tanpa menyebutan “lisan” karena lisan merupakan 
sumber dari pembicaraan, sedangkan pembicaraan berasal dari gerakan 
mulut, keduanya baik gerakan lisan maupun bibir berasal dari gerakan 
mulut. Sebagaimana diriwayatkan oleh Jarir dałam kitab Tafsimya, “Nabi 
menggerakkan lisan dan kedua bibimya.” Maka ketika malaikat Jibril 
tumn untuk menyampaikan ayat-ayat Al Qur'an, Nabi tidak sabar, 
bahkan beliau langsung memhaca dan menghafalnya agar tidak hilang 
dari ingatannya, seperti dikatakan oleb Hasan dan ulama lainnya. Dałam 
riwayat Tirmidzi dikatakan, “Rasulullah. menggerakkan lidahnya agar 
dapat menghafalnya,” dałam riwayat Nasad, “Nabi buru-buru 
membacanya agar dapat menghafalnya,” dan dałam riwayat Abu Hatim, 
“Nabi menggerakkan lidahnya karena takut lupa sebelum Jibril 
menyelesaikan bacaannya,” Dengan demikian tidak ada pertcntangan 
antara kedua dalii di atas. 



J- 



y' 


b > aUJL' 




6 . Telah mengabarkan kepada aku Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Bahwa Rasulullah SA W orangyangpaling murah 
hati, lebih-lebih ketika beliau ber temu Jibril pada bulan Ramadhan, 
beliau bertemu dengan Jibril pada setiap malam bulan Ramadhan untuk 
mempelajari (membaca) Al Qur'an, dan sifat murah hati Rasulullah 
melebihi hembusan angin. ” 
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Keterangan Hadits: 


Ubaidullah adalah Ibnu Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. 

^(Orang yang paling dermawan) Artinya orang yang 

r' 

paling murah hati, karena murah hati adalah salah satu sifat terpuji. 
Dałam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nabi bcrsabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemurah hati, t maka Dia sangat senang 
kepada orang yang bermurah hati A* Dałam hadits yang diriwayatkan 
oleh Anas bin Malik, Nabi bersabda, “Saya adalah keturunan anakAdam 
yang paling bermurah hati (dermawan), dan orang yang paling 
bermurah hati setelahku adalah seorang yang mempunyai ilmu dan 
menyebarkan ilmunya, serta orang yang menyerahkan dirinya untuk 
berjuang di jalan Allah . " Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh 
Anas, “Nabi SA W adalah orang yang paling berani dan paling murah 
hati ." 


,■ } * 


i J 




(Beliau membaca atau mempelajari Al Qur'an) 


Hikmah membaca dan mempelajari Al Qur'an adalah dapat 
menambah kekayaan hati, karena kekayaan dapat menyebabkan orang 
menjadi dermawan atau murah hati. Lafazh j)—^ menurut terminologi 


adalah memberikan sesuatu kepada yang berhak menerima, kata ini lebih 
umum daripada sedekah. Karena bulan Ramadhan merupakan bulan 
kebaikan, dimana Allah memberikan kenikmatan yang lebih banyak 
kepada hamba-Nya, maka Nabi mcngisi bulan Ramadhan dengan 
memperbanyak ibadah kepada Allah SWT. 

łi _-jJi berarti berhembus dengan cepat, maksudnya Rasulullah 


benar-benar cepat berikap dermawan atau murah hati melebihinya cepat- 
nya hembusan angin. Dałam hal ini Nabi disamakan dengan mursalah 
(angin yang berhembus) karena sifat itu (kasih sayang, murah hati) selalu 
ada pada diri Nabi seperti hembusan angin yang selalu ada. Dałam 
riwayat Ahmad dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya 
kecuah beliau memberikannya,” atau dałam hadits Jabir dengan riwayat 
yang shahih dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya, 
kemudian beliau mengatakan ‘tidak’,” Imam Nawawi berkata dałam 
hadits tentang ‘Faidah’, “Sifat murah hati selalu ada pada dirinya dałam 
setiap waktu, lebih-lebih ketika bulan Ramadhan dan saat beliau 
berkumpul dengan orang-orang yang senang kedamaian. Beliau juga 
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membiasakan diri memperbanyak membaca Al Qur'an pada bulan 
Ramadhan, karena membaca Al Qur'anadalahdzikiryangpalingbaik. 
Maksud mudarasah adalah menghafal Al Qur'an. Maka saya katakan, ini 
merupakan bukti bahwa Al Qur'an pertama kali turun pada bulan 
Ramadhan, sebagaimana dikatakan dałam hadits Ibnu Abbas, dan pada 
bulan itu JibriI selalu menyimak bacaan Nabi, bahkan sebelum wafat 
beliau membacanya dua kali kepada JibriI. Dengan demikian sudah 
teijawab mengapa hadits ini diletakkan pada bab ini. 
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7, ^fiu Sw/yarc mengaharkan bahwa Hercules menyuruh dia datang ke 
Syam bersama Kafilah saudagar Quraisy. Waktu ilu RasululAah SAW 
sedang dałam perjanjian damai dengan A bu Sufyan dan dengan orang- 
orang Ouraisy, Mereka datang menghadap Hercules di Ilia , terus masuk 
ke dałam majelisnya di hadapan olch pembesur-pemb es a r Romawi. 
Kemudian Hercules niemanggil orang-orang Quraisy i tu beserta juru 
bahasanya, Hercules berkata , Siapa diantara anda yangpaling dekat 
huhungan kekeluargaannya dengan laki-laki yang mengaku sebagai Nabi 
itu? Jawab Abu Sufyan t (i Saya keluarga terdekatnya. "Hercules berkata 
kepada juru bicaranya, i( Suruh dia mendekat kepadaku, dan suruh pula 
para sahabatnya duduk di belakangnya. ”Kemudian dia berkata kepada 
juru bicaranya, il katakan kepada mereka aku akan hertanya kepadanya 
(Abu Sufyan). Jika dia berdusta, suruhlah mereka mengatakan bahwa dia 
berdusta. ” Kata Abu Sufyan, ‘Vemi Tuhanl Jika tidaklah aku takut akan 
mendapat malu, karena aku dikalakan pendusta, niscaya maulah aku 
berdusta> ” Pertanyaan pertama, *\Bagaimana garis nasabnya di 
kalanganmu? ” Aku jawab, u Dia turunan bangsawan di kałangan kami ” 
Hercules berkata, “Pernahkah orang lain sebelumnya mengatakan apa 
yang dikaiakannya? ” Jawabku, “Tidak," Hercules berkata, “Adakah 
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diantara nenek moyangnya yang menjadi raja? ’’ Jawabku, “tidak. J1 
Hercules, 'Apakah pengikutnya terdiri dari orang-orang mulia ataukah 
orang-orang biasa? "Jawabku, “Hanya terdiri dari orang-orang biasa, ” 
Hercules, ‘‘apakah pengikutnya semakin bertambah atau berkurang? ” 
Jawabku, “hahkan selalu bertambah. ’’ Hercules, ‘‘adakah diantara 
mereka yang murtad. Karena mereka benci kepada agama yang dipeluk- 
nya?“ jawabku, 'Tidak/ 1 Hercules, *Apakah kamu menaruh curiga 
kepadanya dla berdusta sebelum dia mengumandangkan ucapan yang 
diucapkannya sekarang? "jawabku, 'Tidak, "Hercules, “Pernahkah dia 
melanggar janji?" jawabku, “tidak dan sekarang kami sedang dałam 
perjanjian damai dengan dia. kami tidak tahu apa yang akan diperbuat- 
nya dengan perjanjian itu ♦ " Kata Abu Sufyan menambahkan, ‘Tidak 
dapat oku menambahkan kalimat lain sedikitpun selain kalimat itu , " 
Hercules, “Pernah kamu berperang dengannya? “ Jawabku, * Pernah . ” 
Hercules, “Bagaimanapeperanganmu itu? “Jawabku, “Kami kalah dan 
menang silih berganti. Dikalahkannya kami dan kami kalah-kan pula 
dia." Hercules, “Apakah yang diperintahkannya kepada kamu 
sekalian? " jawabku, “Dia menyuruh kami menyembah Altah semata dan 
jangan mempersekutukan-Nya. Tinggalkan apa yang diajarkan nenek 
moyang kami! Disuruhnya kami menegakkan shalat, berlaku jujur, sopan 
fteguh hati) dan mempererat persaudaraan." Hercules, “katakan 
kepadanya (Abu Sufyan) saya tanyakan kepadamu tentang turunannya 
Huhammad, kamu jaw ab dia bangsawan yang tinggl Begitulah Rasul- 
rasul yang terdahulu, diutus dari kalangan bangsa tinggi kaumnya, “ 
Hercules, “Adakah salah seorang diantara kamu yang pernah 
mengumandangkan ucapan sebagaimana diucapkannya sekarang? " 
Jawabmu “tidak, ” Hercules, “Kalau ada seorang yang pernah 
mengumandangkan ucapan yang diucapkan sekarang, niscaya aku 
katakan, “Dia meniru-niru ucapan yang diucapkan orang dahulu itu," 
saya tanyakan, “Adakah di antara nenek moyangnya yang jadi raja? " 
kamu menjawab , “Tidak ada, “ Hercules, “kalau ada di antara nenek 
moyangnya yang menjadi raja, niscaya kukatakan, “Dia hendak menun- 
tut kembali kerajaan nenek moyangnya. n Hercules, “Aku bertanya 
adakah kamu menaruh curiga kepadanya bahwa la dusta, sebelum ia 
mengucapkan apa yang diucapkannya sekarang? “ kamu menjawab t 
Tidak," Hercules, “Saya yakin dia tidak berbohong kepada manusia 
apa lagi kepada Allah. “ Hercules, “Apakah pengikutnya terdiri dari 
orang-orang mulia ataukah orang-orang biasa? " kamu jawab, “Orang- 
orang biasa, memang mereka jualah yang menjadi pengikut Rasul- 


FATHUL BAARI 


55 



rasul. " Hercules, u Apakah pengikutnya makin bertambah atau ber - 
kurang?” kam u jawab, “mereka bertambah banyak, begiiulah halnya 
iman yang sempurna.” Hercules, “adakah diantara mereka yang murtad 
karena benci kepada agama yang dipeluknya, setelah mereka masuk ke 
dalamnya? J ' kamu jawab, “tidak, begitulah iman apabila ia telah men- 
darah daging sampai ke jantung hati Saya tanyakan T ‘Adakah ia 
melanggar janji?*’ kamu jawab, “tidak, begitu juga semua rasul yang 
terdahulu, mereka iidak suka melanggar janji. ” Saya tanyakan, 1 Apakah 
yang disuruhkannya kepada kamu sekalian? ”kamu jawab, Ha menyuruh 
menyembah Allah subhanahu wata dla dan melarang mempersekutukan- 
Nya. Dilarangnya pula menyembah berhala, disuruhnya menegakkan 
s ha lat, berlaku jujur dan sopan (teguh hati) tr Jika yang kamu terangkan 
itu betul semuanya, niscaya dia akan berpijak di kedua telapak kakiku 
ini Sesungguhnya aku tahu bahwa dia akan lahir, Tetapi aku tidak 
mengira bahwa dia akan lahir di antara kamu sekalian. Sekiranya aku 
yakin akan dapai bertemu dengannya, walaupun dengan susah payah 
aku akan berusaha datang untuk menemuinya . Kalau aku telah berada di 
dekatnya akan kucuci kedua telapak kakinya ♦ 

Kemudian Hercules meminta surat Rasulullah yang diantarkan 
ołeh Dihyah kepada pembesar negeri Bashra, yang kemudian diteruskan 
kepada Hercules . Lalu dibacanya surat itu, yang isinya sebagai berikut: 


ai ^ 


^ ^ ^ ^ j\ fyjj ^ ; 


a * * o 


Al l£j xf tf x^l jć ^ ćf 

1 ^ ^ ^ 

j yi ’4 «# óu -uy> 


cr 
% 




y ^ ^ 


^ ć-i * 'ii >' 'ij m su ^ vf X «i> ą? 


jr fi 

^j ijfj ł jói Ijj y Jtj 4jLił LLjł U^Ł*J Ly j .iu 


Bismillahirrahmanirrah iim, 

Dari Muhammad, hamba Ałlah dan Rasul-Nya kepada Hercules, 
kaisar Romawi. Kesejahteraan ki rany a untuk orang yang mengikuti 
petunjuk. Kemudian sesungguhnya saya mengajak anda memenuhi 

56 — 


FATHUL BAARI 



panggilan Islam. Masukłah Islam! Pasti anda selamat T dan Allah akan 
memberi pahala kepada anda dua kali lipat Tetapi jika anda enggan t 
niscaya anda akan memikul dosa seluruh rakyat. “Hai ahli Kitab! 
Marilah kita bers atu dałam satu kałimat (prinsip) yang sama antara kita t 
yaitu fiupaya kita tidak menyembah kecuałi hanya kepada Allah f dan 
jangan mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun , dan janganlah 
sehagian kita menjadikan sebagian yang lain menjadi tuhan selain Allah. 
Apabila anda enggan menuruti ajakan ini akuilah bahwa kami ini 
muslim. " 

Kata Abu Sujyan, "Ketika ia mengucapkan perkataarmya dan 
membaca surat itu f mangan menjadi heboh dan hirukpikuk t dan kami 
disuruh keluar, maku aku berkata kepada kawan-kawan, “Sungguh anak 
Abu Kabsyah telah membuat masalah besar t sehingga raja hangsa kulit 
kuning itu pun takui kepadanya. Tapi aku yakin, Muhammad pasti 
menang t sehingga karenanya Allah memasukkan Islam ke dałam hatiku. ” 

Ibnu Nathur t pembesar negeri Iliya sahabat Hercules dan uskup 
Nas rani di Syam menceritakan, “Ketika Hercules datang ke Iliya, ier- 
nyata pikirannya sedang kacau . Oleh sebab itu banyak di antara para 
pendeta yang berkata, “Kami sangat heran melihat sikap anda. " 
Selanjutnya lbnu Nathur berkata, "Hercules adalah seorang ahli nujum 
yang selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah 
menjawab perianyaan para pendeta yang bertanya kepadanya pada 
suatu malam ketika melihat Raja Khitan muncul Siapakah di antara 
umat ini yang telah dikhitan?” Jawab para pendeta , “Yang dikhitan 
hanyalah orang Yahudi. Tapi anda jangan risau dengan mereka. 
Perintahkan soja ke seluruh negeri dałam kerajaan anda , supaya orang- 
orang Yahudi di negeri itu dibunuL *’ Pada suatu ketika dihadapkan 
kepada Hercules seorang utusan raja Bani Ghassan untuk menceritakan 
perihal Rasulullah. Setelah selesai bercerita t Hercules memerintahkan 
agar dia diperiksa, apakah dia dikhitan atau tidak. Setelah diperiksa t 
ternyata memang dia dikhitan lalu diberitahukannya kepada Hercules. 
Kemudian Hercules bertanya kepada orang itu tentang orang-orang 
Arab lainnya, “Apakah mereka dikhitan atau tidak?” Jawabnya, 
,f Orang-orang Arab semuanya dikhitan. Hercules berkata *\Inilah raja 
ummat , sesungguhnya dia telah lahir ” Kemudian Hercules berkirim 
surat kepada seorang sahabatnya yang ilmunya setaraf dengannya. 
Kemudian Hercules menceritakan tentang kelahiran Nabi Muhammad. 
Sementara itu t ia meneruskan perjalanannya ke negeri Hamas. Tetapi 
sebelum dia sampai di Hamas balasan surat dari sahabatnya telah tiba 
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terlebih dahulu, Sahabatnya itu menyetujui pendapat Hercules bahwa 
Muhammad telah lahir dan beliau memang seorang Nabi. 

Hercules mengundang para pembesar Romer,u supaya datang ke 
tempatnya di Harnaś, setelah semuanya hadir, Hercules memerintahkan 
supaya mengunci setiap pintu. Kemudian dia berkata, “Wahai bangsa 
Romami, maukah kamu sam u a mendapat kemenangan dan kemajuan 
yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? 
Kalau mau akuilah Muhammad adalah seorang Nabi. ” Mendengar 
ucapan itu mereka lari bagaikan keledai liar padahal semua pintu telah 
terkunci. Melihat keadaan demikian Hercules menjadi putus harapan 
unluk mengajak mereka beriman. Lalu ia memerintahkan supaya mereka 
kembałi ke tempat mereka masing-masing seraya berkata, "Sesungguh- 
nya saya mengucapkan perkataan ini hanya sekedar menguji keleguhan 
hati anda semua. Kini saya melihat keteguhan itu. " Lalu mereka sujud di 
hadapan Hercules dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir 
kisah Hercules. ’’ 


Kete ran gan Hadits: 

A bu Sufyan bemama Shakhr bin Harb bin Umayah bin Abd 
Syams bin Abdi Manaf. 

Hercules adalah raja Romawi, yang bergelar Kaisar, seperti gelar 
Kisra bagi raja Persia. 

j Jt (beberapa pasukan) Kata adalah bentuk jama’ dari 

H 

1—fij yaitu penunggang kuda yang jumlahnya 10 orang atau lebih. 

Maksud mengutus kepada Abu Sufyan di sini adalah mengutus 
kepadanya ketika dia bersama rombongannya. Abu Sufyan adalah 
plmpinan rombongan yang beijumlah sekitar 30 orang, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Hakim dałam kitab 'Iklir , sedangkan menurut Ibnu 
Sakan, jumlahnya sekitar 20 orang termasuk di dalamnya Mughirah bin 
Syu’bah. Akan tetapi ada perselisihan, karena ada yang mengatakan 
Mughirah sudah masuk Islam, atau mungkin saja ketika kembali dari raja 
Hercules Mughirah baru masuk Islam. 

Dałam riwayat Ibnu Ishaq pada bab ‘AlAmwaR dari riwayat Abu 
Ubaidah dari Sa’td bin Musayyab, dia berkata, “Rasulullah mengirim 
surat kepada Kisra dan Kaisar... ketika Kaisar membaca surat Nabi, dia 
berkata, “Tulisan seperti ini tidak pemah aku baca.” Kemudian ia 
memanggil Abu Sufyan bin Harb dan Mughirah bin Syu ł bah untuk 
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menanyakan tentang Rasulullah. 

p 

—Lii (pada masa) artinya pada masa Hudaibiah, peujelasannya 

secara panjang lebar pada bab ‘Al MaghazF. Kejadian ini terjadi pada 
tahun ke-6 H, yang berlangsung selama 10 tabun sebagaimana dałam 
buku-buku sejarah, Sedangkan Abu Daud mcriwayatkan dari Ibnu Umar 
selama 4 tahun, bcgitu juga Hakim dałam kitabnya *Mustadrak\ tetapi 
pendapat pertama (10 tahun) lebih masyhur. 

(di Iliya) ada yang mengatakan artinya adalah Baitullah. 

Dałam kitab Jihad karangan Bukhari dikatakan, ketika Hercules men- 
dapat kemenangan dari Raja Kisra, beliau berjalan dari kota Harnaś 
(Syria) ke kota Iliya (Palestina) sebagai tanda syukurkepada Allah, Ibnu 
lshaq menambahkan, bahwa ketika beliau beijalan dihamparkan karpet 
se-panjang perjalanan yang diberi hiasan dan wangi-wangian. Dałam 
riwayat Thabari dikatakan, “Raja Kisra mengirim pasukannya untuk 
memerangi Romawi, maka hancurlah seluruh negeri Romawi, Kemudian 
Raja Kisra menginginkan panglima perangnya yang bemama Syahrabrazi 
diganti oleh Faruhan seria memerintahkan untuk membunuh Syahra- 
brazi, maka Syahrabrazi bergabung dengan Hercules yang akhimya 
Hercules kembali dapat menaklukan pasukan Persia, maka Hercules 
berjalan kaki ke Mesjidil Aqsha sebagai tanda syukur kepada Allah. 

—4^ j> 'Jt tiaj (Raja Hercules memanggil mereka ke majlisnya) 

artinya mereka di panggil ke hadapan raja Hercules. Dałam kitab Al 
Jihad , dikatakan “Kami masuk ke tempat Hercules, ketika itu dia sedang 
duduk di singgasananya dengan memakai mahkota raja.” 

tL.kla* (pembesar-pembesar) Dałam riwayat Ibnu Sakan dikatakan, 


“Kami masuk ke hadapan Raja Hercules, dan disampingnya berdiri 
pembesar Kon stan tinopel, pendeta-pendeta dan Romawi dari keturunan 
Ł Aish bin Ishaq bin Ibrahim. Disamping itu ada juga pembesar bangsa 
Arab dari Tanukh, Bahra’, Salih dan Ghassan, mereka semua pen-duduk 
Syam. 


p (Kemudian Hercules memanggil rombongan 


Abu Sufyan dan para peneijemah kerajaan untuk berkumpul di tempat- 
nya). '-4+ Ci (Hercules berkata, “Siapa di antara kalian 

H" 

yang lebih dekat nasabnya dengan laki-laki berkebangsaan Arab yang 
mengaku sebagai Nabi). 
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iS ^ cii* (Aku berkata —Abu Sufyan—, aku adalah orang 


yang paling dekat dengan nasabnya). Dałam riwayat Ibnu Sakan, Mereka 
mengatakan, “Dia adaJah orang yang paling dekat nasabnya, karena dia 
adalah sepupunya.” Abu Sufyan memang mempunyai garis keturunan 
yang dekat dengan Rasulullah, karena dia berasal dari Bani Abdi Manaf. 
Imam Bukhari menerangkan dałam kitab Al Jihad, Hercules berkata, 
“Apa hubungan kamu dengannya?” aku berkata (Abu Sufyan), “Dia anak 
pamanku, dan tidak ada dałam rombongan ini yang berasal dari Bani 
Abdi Manaf kecuali aku.” Abdi Manaf adalah kakek ke-4 dari Nabi dan 
Abu Sufyan, dia mengatakan Muhammad sebagai anak pamannya 
(sepupu) karena keduanya sama-sama cucu dari Abduł Muthalib bin 
Hasyim bin Abdi Manaf bin Ammi Umayah bin Abdi Syams bin Abdi 
Manaf. Hercules menanyakan orang yang lebih dekat nasabnya, karena 
orang itu pasti lebih mengetahui tentang kepribadian Rasul. 

, I / 

*—k ii* (Mereka dipcrmtahkan untuk berdiri dibelakang 

r' r' 


Abu Sufyan), dengan tujuan agar Abu Sufyan merasa malu apabila 
berkata bohong, 




ii ijJjl j' eCiJi y‘jł A' 1 'ś (Demi tuhan kałau bukan karena malu 


yang mencegahku untuk berbohong, maka aku akan berbohong 
kepadanya). Dari ucapan ini terlihat bagaimana mereka sangat tidak 
senang dengan kebohongan baik itu menurut ajaran atau kebiasaan 
mereka. Lafazh 'jj-Ay yang digunakan bukan lafazh ijiiSŚi menunjukkan 

bahwa mereka benar-benar tidak berbohong walaupun mereka 
bermusuhan dengan Nabi SAW. Ketidakbohongan mereka disebabkan 
rasa malu, karena apabila Abu Sufyan berbohong, maka orang-orang 
yang hadir akan menamakannya pembohong. Dałam riwayat Ibnu Ishaq, 
Abu Sufyan berkata, “Demi tuhan sekiranya aku berbohong, jangan 
biarkan aku. Aku adalah orang terhormat yang tidak senang dengan 
kebohongan, karena aku tahu apa-bila aku berbohong mereka akan 
meyakini dan membicarakan bahwa aku adalah pembohong.” 

,—iO <. U ii—S (Bagaimana nasabnya dian tara kalian), Apakah 


nasabnya termasuk nasab yang terhormat diantara kalian? Mereka 
berkata, “Dia memiliki nasab yang terhormat.” 

^ J t y s a y ^ I X- 

Jći iii ‘ęśi. iii Ju (Apakah di antara kalian ada yang 
mengatakan perkataan ini sebelum dia). Lafazh maksudnya bangsa 
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Quraisy dan Arab. Pertanyaan ini ditujukan secaraumum, bukanhanya 
kepada orang-orang yang diajak bicara atau yang hadir. 

i_ '(Apakah ada pemuka-pemuka yang mengikuti 

ajarannya). Maksud dari pemuka disini adalah orang-orang yang 
sombong dan eksklusif, bukan orang yang mendapat kehormatan atau 
terpandang. Sehingga Abu Bakar, Umar atau lainnya yang masuk Islam 
tidak termasuk dari perkataan ‘Asyrafuhum’ di sini. Dałam riwayat Ibnu 
Ishaą dikatakan, “Yang mengikutinya dari kalangan kami adalah orang- 
orang yang lemah dan miskin, sedangkan orang-orang yang terhormat 
tidak ada yang mengikutinya.’’ 

(kebencian). Dałam hal ini tidak termasuk orang yang 


keluar dari ajaran Nabi karena terpaksa, atau benci kepada agama Islam, 
akan tetapi karena sebab lain seperti melindungi diri, sebagaimana 
dilakukan oleh Ubaidullah bin Jahsy. 

■j&i—> a—; jLfś J—Sr Ji —i (Apakah kalian menuduhnya sebagai 


pembohong). Kalimat ini menggunakan kata menuduh (Tuhmah) dałam 

menanyakan kebohongan Rasul, hal itu untuk menyatakan kejujurannya, 

karena suatu tuduhan apabila hilang akan hilang pula sebabnya? 

* 

ju-(bergantian menang dan kalah) Abu Sufyan 


menggambarkan seperti yang terjadi pada perang Badar dan Uhud. 
Ketika perang Uhud beliau meneriakkan, “Perang ini sebagai pembalasan 
perang Badar, dan kemenangan dan kekalahan dałam peperangan itu 
selalu silih berganti,” Abu Sufyan berkata, “Kami kalah ketika perang 
Badar dan aku tidak ikut dałam peperangan itu, sedang pada perang Uhud 
ini kami memerangi mereka.” 

f t J I* 

; iii—i (Apa yang diperintahkannya kepada kalian) karena 
setiap Nabi pasti memerintahkan kepada kaumnya. 

ł % * f t i 

jlT jlUi J j —l' i—i i S)\y (Dan tinggalkan apa yang dikatakan oleh 


bapak kalian). Kalimat ini memerintahkan kepada mereka untuk 
meninggalkan apa yang dilakukan oleh nenek moyang mereka pada 
zaman Jahiliyah, Abu Sufyan sengaja menyebutkan “nenek moyang”, 
karena mereka sangat tidak senang untuk menentang nenek moyang 
mereka hanya untuk mengikuti ajaran Nabi Muhammad, dan nenek 
moyang merupakan contoh agama penyembah berhala dan Nasrani. 

Ja SaJij JiTjJi j wSdi* u jĄ) (Dan memerintahkan kepada kami untuk 

* j- r 1- r 1- 

ł 

melakukan shalat dan berlaku jujur) Dałam riwayat lain dituliskan 
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* # # 

(sedekah) bukan j-CaJi (jujur), pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Islam. 


B eg i tu juga Bukhari dałam menafsirkan masalah “Zakat”, bahwa 
disebutkan shalat dengan zakat, adalah merupakan kebiasaan syariat, 
ditambah lagi sebelum kalimat ini telah diterangkan bahwa mereka 
sangat tidak senang dengan kcbohongan. Saya katakan, bahwa hal itu 
tidak menjadi masalah sebagaimana perintah kepada mereka untuk 
menepati janji dan menjaga amanah. Dałam kitab Jihad Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata, “dengan shalat, jujur dan 
sedekah.” Adapun perkataan, “dia memerintahkan kepada kami” setelah 
perkataan, “Sembahlah Allah” menunjukkan bahwa menyalahi atau 
melanggar kedua hal tersebut berdampak buruk pada pelakunya, karena 
orang yang melanggar shalat akan menjadi kafir, dan orang yang tidak 
jujur berarti telah berbuat dosa dan maksiat. 


Lj— 


eJdr j* )\ ZUiSd (Para Rasul pun diutus dari nasab 


yang mulia diantara kaumnya). Apa yang dikatakan oleh Hercules 
menunjuk-kan bahwa dia mengetahui berita tentang Muhammad dari 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. 

sj—,, jt j jj (Kamu katakan bahwa pengikutnya adalah 


orang-orang yang lemah) Hercules mengatakan, bahwa para pengikut 
Muhammad mayoritas sederhana tidak besar hati atau sombong yang 
diliputi dengan kebencian dan kedengkian seperti Abu Jahal dan 
pengikutnya, sehingga Allah menghancurkan mereka dan menyelamatkan 
orang yang taat dan cinta kepada Rasulullah. 

.ji—ddiS"; (Begitu juga dengan keimanan) Artinya masalah- 


masalah yang berhubungan dengan keimanan, karena dari keimanan akan 
tampak cahaya yang akan terus bertambah dengan melakukan ibadah 
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain, oleh karena itu Allah 
menurunkan ayat Al Qur'an di akhir kehidupan Nabi, “Hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu dan Aku sempurnakan kepadamu nikmat-nikmat- 
Ku, ” atau dałam ayat yang lain, “Allah mcnolaknya kecuali telah 
sempuma cahaya-Nya,” begitu juga pengikut Nabi Muhammad akan 
terus bertambah sehingga apa yang dikehendaki Allah benar-benar 
sempuma. 

'l-jj —liJi il —iiaJ JdiiJ óu- (Ketika tercampur dengan cahaya hati), 


dałam arti bahwa keimanan telah menimbulkan kesenangan hati. Ibnu 
Sakan menambahkan, “Keimanan akan menambah kekaguman dan 
kebahagiaan.” 
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j* - x* x* 


t 

J 


* ' 


' * i £ 

"i 1 J—■ ^ iJ—lii 'j (begitu juga Rasul tidak menipu), karena 


mereka tidak menginginkan dari dakwahnya kenikmatan dunia melainkan 
apa yang mereka harapkan hanyalah kenikmatan akhirat, sehingga tidak 
mungkin mereka melakukan penipuan, 

Al Mazini berkata, bahwa pertanyaan yang diajukan oleh 
Hercules bukanlah pertanyaan yang berkenaan dengan kenabian, ia hanya 
menanyakan tentang tanda-tanda kenabian sesuai dengan apa yang 
diketahuinya, seperti perkataannya, “Aku menyangka Nabi yang akan 
datang bukan dari golongan kalian.” 

l#i —ii iiiśdJ (Aku berusaha agar dapat bertemu dengannya). Aku 


berusaha agar dapat bertemu dengannya, ini menunjukkan bahwa dia 
tidak selamat dari pembunuhan apabila mengikuti agama Islam, seperti 
cerita “dhaąatir” yang dibunuh oleh kaumnya karena masuk Islam. 
Dałam riwayat Thabari dari Abdullah bin Syadad dari Dihyah tentang 
cerita ini secara singkat, Kaisar berkata, “Aku mengetahui dia itu benar, 
tapi aku tidak dapat melakukan apa-apa karena apabila aku melakukan- 
nya, maka kerajaanku akan lenyap dan orang-orang Romawi akan 
membunuhku. 1 ’ Dałam riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, Hercules berkata, 
“Ce laka kamu! Dem i tuhan aku tahu bahwa dia memang seorang Nabi 
yang diutus, tapi aku takut kepada orang-orang Romawi. Seandainya 
mereka tidak mencelakai diriku, aku pasti akan mengikutinya.” 

Akan tetapi jika Hercules benar-benar memahami isi surat yang 
ditulis Rasulullah yang berbunyi “Masuklah ke dałam agama Islam maka 
kamu akan selamat,” maka dia tidak akan khawatir akan keselamatan 
dirinya, bahkan dia akan mendapatkan balasan pahala di dunia dan di 
akhirat. 

Adapun perkataan Hercules, “Aku akan mencuci kakinya.” 
Menunjukkan kesungguhan beribadah dan pengabdian kepada ajaran 
Islam. Abdullah menambahkan, “Sekiranya benar dia seorang nabi aku 
pasti akan pergi kepadanya, akan aku cium kepalanya dan aku cuci 
kakinya.” Dari perkataan Hercules ini menunjukkan adanya keraguan 
dałam dirinya, apakah Muhammad benar-benar seorang Nabi yang diutus 
atau bukan. Ditambah juga dengan perkataan Abu Sufyan, “Aku melihat 
jidatnya mengeluarkan keringat ketika membaca surat dari Muhammad.” 

Dari perkataan, “Aku cuci kakinya” menunjukkan juga bahwa 
jika Hercules masuk Islam, maka ia tidak menginginkan kekuasaan dan 
kedudukan, tetapi hanya mengharapkan keberkahan semata. 
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Dałam riwayat lain dikatakan beliau berkata, ^1* 


(Pasti kerajaannya atau kekuasaan Muhammad ada dałam kekuasaanku). 
Yang dimaksud adaiah MasjidiI Aqsha, karena Hercules ingin menguasai 
negera Syam seluruhnya. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian ulama 
yang menyatakan, bahwa pertama kali Hercules memimpin kerajaannya 
dengan keimanan akan tetapi lama kelamaan dia memerangi kaum 
muslimin pada peperangan Mu ! tah tahun ke-8 H yang berlangsung 
kurang dari 2 tahun. 

Dałam kitab Al Maghazi Ibnu Ishaq meriwayatkan, “Ketika kaum 
muslimin sampai di kota Ma’an, salah satu kota di Syam, raja Hercules 
mengirim pasukannya sebanyak 100.000 orang musyrikin. Begitu juga 
diriwayatkan oJeh Ibnu Hibban dari A nas, dia mengatakan bahwa Nabi 
menuliskan surat kepadanya di Tabuk, tapi dia tidak menjawabnya 
walaupun tempatnya dekat. Hal ini menunjukkan bahwa Hercules tetap 
hidup dałam kekaflran, tapi dimungkinkan dia menyembunyikan 
keimanannya untuk menjaga kekuasaan dan kerajaannya, serta takut ada 
upaya pembunuhan tcrhadap dirinya yang dilakukan olch orang-orang 
Romawi. 

Dałam Musnad imam Ahmad dikatakan, “Hercules menulis surat 
dari Tabuk kepada Nabi yang berbunyi, “Saya seorang muslim,” Nabi 
berkata, “Dia bohong, dia tetap dałam agama Nasrani.” Dałam kitab Al 
Amwal karangan Abu Ubaid dari Mursal Bakar bin Abdullah Al Mazini 
dengan sanad yang shahih, Nabi berkata, “Musuh Allah tełah berbohong, 
dia bukan seorang muslim.” 

Dihyah adaiah orang yang sangat menguasai bahasa Yaman, dia 
anak Khalifah Kalbi, salah seorang sahabat Nabi yang mulia, memiliki 
wajah yang tampan, dan termasuk golongan sahabat yang masuk Islam 
pada periode pertama. Dialah sahabat yang diutus oleh Nabi untuk me¬ 
ny ampaikan surat kepada Raja Hercules setelah pulang dari Hudaibiyah. 

Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-7 H sebagaimana 
dikatakan oleh Al Waqidi. Akan tetapi dałam kitab Tarikh Khalifah di¬ 
katakan, bahwa Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-5 H, 
namun pendapat yang benar adaiah pendapat yang pertama. Dihyah 
meninggal dunia pada masa Mu’awiyah. Bashra adaiah kota antara 
Damaskus dan Madinah. Gubemumya pada waktu itu adaiah Harits bin 
Abu Syamr Al Ghassani. Dałam kitab Ash-Shahabah karangan Ibnu 
Sakan dikatakan, bahwa Dihyah menyampaikan surat kepada Hercules 
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bersama ‘Adi bin Hatim, dimana Adi bin Hatim pada w aktu itu masih 
beragama Nasrani dan meninggal pada Fathu Makkah. 

i 

(Pembesar Bangsa Romawi). Nabi tidak menyebutkan 

y y 

raja atau pemimpin bangsa Romawi, karę na dia tidak mengikuti ajaran 
agama Islam, tetapi Nabi menulisnya dengan kalimat “Azhim” (pem¬ 
besar) untuk tidak menghilangkan penghormatan kepadanya. Dałam 
centa Dihyah, bahwa sepupu Raja Hercules menolak surat itu karena 
tidak dicantum-kan “Raja bangsa Romawi.” 

J _ y + y 

-i' (Salam sejahtera bagi orang yang ikut jalan 

petunjuk). Jika ditanyakan, B ag a i mana hukumnya mengucapkan salam 
kepada orang kafir? Maka para ahli tafsir mengatakan, bahwa maksud 
dari salam ini bukan salam penghormatan, akan tetapi maksud salam di 
sini adalah salam atau keselamatan dari adzab Allah bagi orang yang 
masuk agama Islam. Hal itu dapat dilihat dałam konteks selanjutnya yang 
mcnjelaskan, bahwa adzab Allah akan ditimpakan kepada orang yang 
menentang ajaran Islam, Begitu juga kita dapat melihat pada isi surat 
berikutnya, “Apabila kamu menentang ajaran Islam maka kamu akan 
mendapat dosa yang berlipat ganda.” Intinya bahwa Nabi tidak 
bermaksud mengucapkan salam kepada orang kafir selama orang itu 
tidak mengikuti ajaran Islam walaupun konteks kalimatnya menunjukkan 
hal itu. 

—-Y ?—(Dengan kalimat ajaran Islam) atau dengan kalimat 

X 1 y 

yang menyeru kepada agama Islam yaitu kalimat syahadat “Aku bersaksi 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah.” 

(kamu akan mendapat) 

Dałam kitab^Z/i/tać/dituliskan, ibjj dengan mengulang 

kata JU-ln sebagai penguat (ta’kid), karena kata yang pert arna adalah 

perintah untuk masuk agama Islam, sedangkan yang kedua dimaksudkan 
untuk selalu melaksanakan ajaran Islam, sebagai-mana dałam firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, beriman-lah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya,” juga sesuai dengan firman Allah, “Mereka akan 
memperoleh pahala dua kali lipat.” 

Hercules akan memperoleh pahala dua kali lipat, karena beriman 
kepada Nabi Isa dan Nabi Muhammad, atau jika masuk agama Islam, 
maka rakyatnya juga akan ikut masuk agama Islam. 
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d —‘SJ ji_J (Apabila kamu berpaling), atau tidak mau mengikuti 

ajaran Islam. Memang pada hakikatnya kata berpaling dipakai untuk 
muka, kemudian kata itu dipakai dengan pengertian menentang sesuatu, 

'Jr. -Menurut Ibnu Sayyidah ‘iris’ artinya pembajak, 

H" ' 

sedangkan menurut Tsa ! lab artinya pętani, sementara menurut Kura’ 
berarti pemim-pin. Al Jauhari mengatakan, bahwa kata itu berasal dari 
bahasa Syamiah, akan tetapi pendapat i ni di ten tang o i eh Ibnu Faris yang 
mengatakan, bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Arab. Dałam 
riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, “Maka kamu menanggung dosa para 
pembajak,” dałam riwayat Al Madaini, “Kamu mananggung dosa para 
Pętani (Fallahin),” atau dałam kitab Al Am wal, Ubaid meriwayatkan dari 
Abdułlah bin Syadad, “Apabila kamu tidak masuk ke dałam agama 
Islam, maka kamu tidak akan dibiarkan oleh para pętani dan kaum 
muslimin” Abu Ubaid berkata, maksud dari “para pętani” adalah rakyat, 
karena setiap yang bercocok tanam disebut dengan pętani dałam bahasa 
Arab, baik bekerja untuk sendiri atau untuk orang lain. Menurut Al 
Khaththabi maksudnya adalah kamu akan menanggung dosa orang-orang 
yang lemah dan pengikut-pengikutmu apabila mereka tidak masuk agama 
Islam, sebab orang-orang kecil (rakyat) selalu mengikuti orang-orang 
yang besar (pemimpin), 

—źSUł J—*i i-; (Wahai Ahli Kitab...) Ada yang mengatakan 

bahwa Nabi menulis surat ini sebelum turunnya ayat tersebut, akan tetapi 
lafazhnya cocok dengan ayat yang diturunkan oleh Atlah, karena sebab 
turunnya ayat ini mengenai utusan Nazaret (N aj ran) yang terjadi pada 
tahun ke-9, sedang centa Abu Sufyan pada tahun ke-6. Pembahasan ini 
diulas secara panjang lebar dałam pembahasan tentang Al Maghazi. Ada 
yang mengatakan ayat ini turun diawal hijrah sesuai dengan perkataan 
ibnu Ishaq, dan ada pula yang mengatakan, bahwa turunnya ayat ini 
bekenaan dengan orang-orang Yahudi, sedangkan pendapat terakhir 
mengatakan, bahwa ayat ini turun dua kali, tapi pendapat ini tidak benar. 

Pelaiaran yang dapat diambil 

Hadits ini mengindikasikan bahwa orang yang sedang junub 
boleh membaca satu atau dua ayat Al Qur'an, atau mengirim sebagian 
ayat-ayat Al Qur'an kepada musuh dan membawanya ketika bepergian. 
Berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal yang mengatakan, bahwa 
hukum ayat ini telah dihapus (Nasakh) dan tidak diperbolehkan 
membawa Al Qur'an ketika pergi ke daerah musuh. Dimungkinkan dari 
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larangan tersebut adalah membawa mushhaf Al Qur'an ke daerah musuh. 
Adapun bagi orang yang junub diperbolehkan apabila tidak diniatkan 
untuk membaca Al Qur'an, tetapi diniatkan untuk berdzikir. 

H" ■" H" jM > -H 

J 1 —> Cu (ketika dia mengatakan apa yang dikatakannya). 


u 


Maksudnya adalah pertanyaan dan jawaban yang dikatakan oleh 
Hercules, Lafazh “shakhbu” artinya teriakan keras, yaitu suara yang 
bercampur dengan emosi, Dałam kitab Jihad ditambahkan perkataan Abu 
Sufyan, “Aku tidak mengerti apa yang mereka katakan.” 

i r ^ 

j'i—CCC C-Ui (aku mengatakan kepada rekan-rekan ku). Dałam 


kitab Jihad ditambahkan, “Ketika aku keluar dari tempat Hercules,” 

* —-V" ^ (Anaknya Abu Kabsyah). Maksud Ibnu Abi Kabsyah 

adalah Rasulullah, karena Abu Kabsyah adalah salah satu kakek Nabi, 
dan sebagaimana kebiasaan bangsa Arab apabila ingin merendahkan 
seseorang, mereka menasabkan dengan kakek yang kedudukannya 
rendah. 

Abu Hasan mengatakan bahwa, Abu Kabsyah adalah kakeknya 
Wahab, yaitu kakeknya Nabi dari jalur Ibu, Tetapi terjadi perselisihan 
dałam masalah ini, karena Wahab mempunyai ibu yang bemama ‘Atikah 
binti Auąash bin Murah bin Hilal, dan tidak ada orang yang ahli dałam 
ilmu nasab (keturunan) yang mengatakan bahwa Auąash mempunyai 
gelar Abu Kabsyah, Ada pula yang mengatakan Abu Kabsyah adalah 
kakeknya Abdul Muthalib dari jalur ibu, dan ini juga masih diperselisih- 
kan, karena Ibunya Abdul Muthalib bemama Salma binti Amru bin Zaid 
Al Khazraji, dan tidak ada orang yang mengatakan, bahwa Amru bin 
Zaid mempunyai gelar Abu Kabsyah. Akan tetapi Ibnu Hubaib mengata¬ 
kan dałam kitabnya Al Mujtaba, bahwa kakek-kakek Nabi dari jalur 
bapak dan ibu seluruhnya dijuluki Abu Kabsyah. 

Abu Fatah Al Azadi dan Ibnu Makula mengatakan bahwa Abu 
Kabsyah adalah bapak susuan Nabi yang bemama Harits bin Abdul Izzi, 
suami dari Halimatus Sa’diyah. Yunus bin Bakir mengatakan, bahwa 
Abu Kabsyah masuk agama Islam dan memiliki anak perempuan yang 
bemama Kabsyah, Ibnu Qutaibah, Khaththabi dan Daruąuthni mengata¬ 
kan, bahwa Abu Kabsyah berasal dari Khuza’ah yang tidak mengikuti 
orang-orang Quraisy dałam menyembah berhala. Zubair mengatakan 
nama aslinya adalah Wajaz bin Amir bin Ghalib. 

C—d (Raja Bani Ashfar), maksudnya adalah bangsa 

X - 

Romawi. Diceritakan bahwa kakek mereka, yaitu Rum bin ‘Aish kawin 
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dengan anak perempuan raja Habasyah (Ethiopia), maka anaknya 
memiliki kulit antara hitam dan putih, yaitu kekuning-kuningan. Ibnu 
Hisyam dałam kitab At-Tijani mengatakan bahwa gelar “Asfar” tersebut 
dikarenakan istri Nabi Ibrahim yang bemama Sarah mengusap badan 
Rum dengan emas. 


^ j * / 1 f i, 

^—£ *—Ul Jioi j*. (Sampai Allah memasukkan ke dałam 


hatiku cahaya keislaman) atau menumbuhkan keyakinan pada diriku. 

Kata suqfu berasał darł bahasa asing (‘ajam) yang berarti pirn- 
pinan agama Nasrani. 

ci—li fi ói>- (Ketika Hercules datang ke kota Iliya), yaitu ketika 

pasukan Romawi mengalahkan pasukan Persia dan mengusir mereka. 
Peristiwa itu teijadi bertepatan dengan kcberangkatan Nabi dan para 
sahabat untuk mengerjakan Umrah setelah peijanjian Hudaibiyah. Kaum 
muslimin bergembira ketika mendengar berita kemenangan bangsa 
Romawi, sebagaimana disebutkan oleh Tirmidzi dałam menafsirkan ayat, 
“Pada hari itu kaum mukminin mendapat kemenangan dari Allah, ” 

^^(keadaannya sangat jelek) artinya keadaan Hercules 

pada waktu itu sangat menyedihkan. Kalimat ini sering digunakan untuk 
menunjukkan rasa malas. Nabi bersabda dałam haditsnya, “Janganlah 
mengatakan di antara kamu keadaanku sangat jelek (Khabatstu Nafsi), " 
Nabi sangat membenci perkataan itu. Sedangkan apa yang dialami oleh 
Hercules menggambarkan perubahan dałam dirinya dari keadaan yang 
selalu senang kepada keadaan yang sangat menyedihkan. 

* i 

(Peramal, dukun) keadaan Hercules seperti seorang peramal. 


Kalimat “dia melihat bintang-bintang” merupakan penjelasan dari kata 
peramal, karena para peramal mengandalkan dua kemampuan, pertama 
dengan bantuan setan dan kedua dengan melihat bintang-bintang. Perkara 
ini merupakan salah satu kebiasaan pada zaman jahiliyah. 

Hercules meramal kedatangan dakwah Nabi dengan bintang- 
bintang, yaitu bintang komet, bintang ini muncul setiap 20 tahun sekali. 
Bintang ini muncul pertama kali (20 tahun pertama) ketika Nabi 
Muhammad lahir, dan yang kedua muncul (di akhir 20 tahun kedua) 
ketika malaikat Jibril datang menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad, serta muncul yang ketiga (20 tahun ketiga) waktu 
kemenangan Kota Khaibar, Fathul Makkah dan tersebamya agama Islam 
ke setiap penjuru, inilah yang diramalkan oleh Raja Hercules. Disamping 
itu bintang komet telah menunjukkan akan munculnya seorang pemimpin 
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bagi orang-orang yang sudah disunat (khitan). Hal itu menunjukkan 
bahwa kekuasaan atau kerajaan akan pindah ke tangan bangsa Arab. 

Apabda dikatakan mengapa Bukhari rnengangkat pcrmasalahari 
ahli Nujum (peramal) dar m^mpercayai apa yang dikatakannya? 
Jawabnya, Rukhari tidak bennaksud seperti itu, akan tetapi beliau 
bermaksud untuk mcnunjukkan kepada kita bahwa banyak sumber yang 
membenarkan akan datangnya kenabian kepadaNabi Muhammad, baik 
dari seorang dukun, peramal, orang yang benar, orang yang bathil, 
manusia atau jim 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh Hiza' mcngandung arti 
seorang neramal yang dapat menemngkan tentang nasib scseorang hanya 
dengan melihat anggota tubuh dan wajahnya, 

y f " 

“ą. j—* (telah nampak) Artinya mendapat kemenangan, hal itu 


menurut paridangan ahli Nujmn bahwa raja yang disunat akan mendapat 
kemenangan. sebagaimana dikatakan bahwa pada hari itu adalah pcr- 
mulaan munculnya kenabian Muhammad. Kctika orang-orang kafir me- 
lakukan perjanjian dengan kaum muslimin dałam perjanjian Hudaibiyah, 
maka Allah menurunkan ayat Al Qur'an, "Sesungguhnya kami telah 
membenkan kemenangan kepada kalian dengan kemenangan yang 
nyata," dimana Fathu Makkah tcijadi karena orang-orang kafir mcng- 
ingkari perjanjian Hudaibiyah. 

'>Vi —* j —* (Dari umat ini). Ada yang mengatakan seluruh 


manusia yang hidup pada masa itu. ada juga yang mengatakan khusus 
bangsa Arab. Adapun dikatakan “kecuali orang-orang Yahudi" dałam 
hadits di atas adalah sesuai dengan pengetahuan mereka, karena orang- 
orang Yahudi banyak yang tinggal di Uiya (Baitul Maqdis) di bawah 
kekuasaan bangsa Romawi, berbecia dengan bangsa Arab. Walaupun 
sebagian mereka ada di bawah kekuasaan bangsa Romawi seperti kaum 
Ghassan, tetapi mereka tetap memiliki kekuasaan. 

J* iU i+Zź (Setelah mereka melakukan musyawarah). 

j— st'_j J— i'jf (Datang Hercules dengan membawa seorang laki- 

* i' 


laki) dan tidak disebutkan siapa yang dibawanya. Raja Ghassan adalah 
pe-mimpin daerah Bashra yang telah kami jelaskan sebelutnnya. Ibnu 
Sakan meriwayatkan bahwa orang yang dibawa oleh Hercules adalah Adi 
bin Hatim. Wallahu a’lam. 

A_j ód. Jji Jta jJJi J (tentang kabar Rasulullah SAW). 


Ibnu lshaq meriwayatkan bahwa orang tersebut menerangkan, ada 
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seorang dari kaumnya yang mengaku dirinya sebagai Nabi, banyak orang 
yang mengikutinya dan banyak pula yang menentangnya, diantara 
mcreka ada ikatan yang sangat kuat, Dałam suatu riwayat Raja Ghassan 
berkata, “Tclanjangi dia apakah dia sudah disunat!,” utusan itu berkata, 
“Demi tuhan aku melihatnya dia sudah disunat.” 

Rumiyah adalah Kota terkenal di Romawi. 

(sampai datang kepadanya kitab dari teman- 

■' #■ 

nya). Menurut centa Dihyah, ketika mereka keluar dia disuruh masuk 
oleh Hercules dan meminta pemimpin agama Nasrani (pendeta) untuk 
datang sambil memberi kabar apa yang didengamya, pendeta itu berkata, 
“Inilah yang kami tunggu-tunggu, sebagaimana Nabi Isa telah mengabar- 
kan dan aku mempercayai serta mengikuti ajarannya.” Hercules berkata, 
“Kalau aku mengikutinya maka kekuasaanku akan hilang,” maka pendeta 
menyerahkan surat itu kepadaku dan berkata, “Pergilah ke temanmu 
(Muhammad) sampaikan salamku kepadanya dan katakan aku bersaksi 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
sesungguhnya aku telah mempercayai serta membenarkannya, walaupun 
orang-orang Romawi akan menentangku setelah ini,” dan ketika pendeta 
itu keluar, orang-orang Romawi membunuhnya. Raja Hercules juga 
memerintahkanku untuk mendatangi sesepuh bangsa Romawi. Setelah 
surat itu disampaikan kepada sesepuh Romawi, dia memproklamirkan 
keislamannya dengan menanggalkan pakaian yang dikenakan dan 
menggantinya dengan pakaian berwama putih, kemudian keluar dan 
menyeru rakyat Romawi untuk memeluk agama Islam dan mengucapkan 
kalimat syahadat, lalu orang-orang Romawi langsung membunuhnya. 
Setelah Dihyah kembali ke Hercules, dia berkata kepada Dihyah, “Sudah 
aku katakan kepadamu bahwa aku takut akan keselamatan diriku, karena 
sesepuh Romawi yang lebih terpandang di mata mereka, tetap dibunuh.” 

Ibnu Hajar berkata, “Dimungkinkan surat yang dibawa oleh 
Dihyah bukan surat yang ditulis setelah perjanjian Hudaibiyah, tetapi 
surat yang ditulis ketika perang Tabuk yang tidak ada kata “masuklah ke 
dałam agama Islam maka kamu akan selamat,” Sedangkan cerita tentang 
sesepuh bangsa Romawi ada dua versi. Pertama dikatakan, bahwa dia 
tidak masuk Islam dan tidak dibunuh, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu 
Nathur, sedangkan yang kedua dikatakan bahwa dia masuk Islam dan 
dibunuh, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Ishaq. Wallahu a’lam. 

(kemudian Hercules kembali ke Hamas) karena 

f" 

disanalah tempat kerajaannya. Pada saat itu Hamas keadaannya lebih 
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baik daripada Damaskus. TJmmat Islam menaklukkan kota itu pada tahun 
ke 16 H dibawah panglima Islam Abu Ubaidah bin Jarrah. 

'_-■ * _(Bahwa dia scorang Nabi) Perkataan ini menunjukkan 


bahwa Hercules dan temannya telah mengakui keislamannya, akan tetapi 
Hercules tidak masuk agama Islam. 

X 1 -r 

SL_To (Istana yang sekililingnya ada rumah), kemudian Hercules 


meminta pembesar-pembesar Romawi untuk masuk ke istana tersebut, 
untuk mengabarkan kepada mereka apa yang dia dengar, setelah itu 
seluruh pintunya ditutup. Hercules melakukan hal itu karena takut dirinya 
akan mengalami seperti apa yang dialami o i eh sesepuh Romawi. 






* r 

'\\ Ą 


(agar kekuasaanmu tetap) karena jika mereka 


kcluar dari agama Nas ran i maka hilanglah kekuasaan Hercules, seperti 
yang terjadi sebelumnya. 

.■f 

'(Mereka kabur). Mereka diumpamakan dengan keledai Har, 


karena mereka lari lebth kencang dari larinya binatang. Mereka disama- 
kan dengan keledai karena kebodohan dan kesesatannya. 

i- 

ęy (dari keimanan) yaitu dań keimanan mereka yang dilihat 

X* J- 

oleh Hercules, karena mereka takut kehilangan kekuasaan. Hercules 
menginginkan agar mereka mendukungnya dengan sama-sama masuk 
Islam dan tetap taat kepadanya, dengan begitu kekuasaannya tetap 
langgeng. Tetapi pilihan itu tidak didapatinya, dia hanya dapat memilih 
meninggalkan rakyat Romawi serta kekuasaannya dan masuk ke agama 
Islam untuk mencari keridhaan Allah. 

y p f h- -- h- 

jL_i j - f \ jjUi jiSj (Ini adalah keadaan terakhir Hercules), 

p" 

maksudnya, yang berhubungan dengan seruan agama Islam, bukan ber- 
arti setelah itu Hercules meninggal dunia atau Hercules mengalami 
seperti apa yang dialami pendahulunya. Ada beberapa versi tentang 
keadaan Hercules setelah itu, ada yang mengatakan, bahwa dia mengutus 
pasukannya untuk menghadapi kaum muslimin pada perang Mu’tah dan 
Tabuk, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menulis surat kepadanya 
dua kali, kemudian Hercules mengirimkan emas kepada Nabi dan 
dibagikan kepada para sahabatnya, centa ini diriwayatkan oleh Tbnu 
Hibban, 

Dałam Kitab Musnad dari jalur Sa’id bin Abi Rasyid disebutkan, 
bahwa utusan Hercules berkata, “Rasulullah datang ke Tabuk, kemudian 
mengutus Dihyah untuk menghadap Hercules. Kctika Dihyah sampai, 
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Hercules memanggil pembesar-pembesar dan para pendeta bangsa 
Romawi, kemudian dia menceritakan apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah, mereka kebingungan schingga sebagian mereka ada yang 
keluar dari perkumpulan i tu. Hercules berkata, “Kalian diam dulu, aku 
hanya ingin mengetahui akan keimanan kalian kepada agama kita.” Ibnu 
Ishaq dari Khalid bin Bisyr meriwayatkan, bahwa ketika Hercules ingin 
keluar dari Syam untuk pindah ke Kostantinopel, bangsa Romawi diberi 
pilihan, Pertama masuk agama Islam, kedua membayar jizyah (pajak) dan 
ketiga melakukan perdamaian kepada Nabi tanpa ada peperangan lagi, 
akan tetapi mereka menentangnya. Kemudian Hercules pergi meninggal- 
kan negeri Syam, ketika sampai di perbatasan dia mengucapkan salam 
kepada negeri Syam, yaitu salam perpisahan dan setelah itu dia hidup di 
Kostantinopel. 

Ada perbedaan pendapat, apakab dia yang diperangi oleh kaum 
muslimin pada masa Abu Bakar, Umar dan Ibnu Umar? Pendapat yang 
kuat mengatakan bahwa dialah orangnya yang diperangi kaum muslimin. 

Catatan 

Keimanan Hercules menjadi samar dałam pandangan kaum mus¬ 
limin karena dua kemungkian, pertama Hercules tidak ingin memprokla- 
mirkan keislamannya karena takutdirinya dibunuh, dan kedua Hercules 
masih ragu akan kenabian Muhammad sehingga dia meninggal dałam 
keadaan kafir. Imam Bukhari hanya meriwayatkan cerita ini dengan 
perkataan “inilah keadaan terakhir Hercules.” Beliau menutup bab ini 
dengan perkataan tersebut setelah dibuka dengan hadits "Sesungguhnya 
amal perbuatan tergantung niatnya,” seakan-akan Bukhari ingin mengata¬ 
kan apabila niat Hercules benar maka akan memberikan kepadanya 
sesuatu yang baik, tapi sebaliknya apabila niatnya tidak benar, maka dia 
akan merugi. 

Dari sini terlihat kesesuaian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Nathur tentang permulaan turunnya wahyu dengan hadits yang mem- 
bicarakan niat sebagai dasar suatu perbuatan. 

Apabila ada yang bertanya dari sisi mana korelasi antara hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang Hercules dengan permulaan 
turunnya wahyu? Jawabnya adalah, bahwa dałam hadits itu digambarkan 
keadaan orang-orang terhadap Nabi pada a wal dakwahnya, karena ayat 
Al Qur'an yang dituliskan kepada Hercules berisikan seruan kepada 
agama Islam yang mengandung makna yang sama dengan ayat yang ada 
di permulaan bab ini, “Sesungguhnya kami herikan wahyu kepadamu 
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sebagaimana kami memberikan wahyu kepada Nabi Nuh,” atau “Allah 
telah mensyariatkan ajaran-ajaran agama kepada kalian seperti Allah 
wasiatkan kepada Nuh,” sehingga inti ayat ini adalah seruan untuk 
menengakkan agama Islam. 

Suhaili mengatakan bahwa Hercules meletakkan surat itu di kotak 
yang terbuat dari emas sebagai penghormatan bagi Rasulullah, dan kotak 
ini diwariskan turun temurun sampai kepada Raja Francs (Francs adalah 
nama salah satu kabilah Jerman yang bertempat di Perancis pada abad ke 
5 dan mendirikan kerajaan pertama, sedangkan di Timur nama tersebut 
dikenal sebagai sebutan orang-orang salib atau orang Eropa secara 
umum). Beberapa sahabat saya menceritakan kepada saya bahwa Abdul 
Malik bin Sa’ad salah satu panglima kaum muslimin, bertemu dengan 
Raja Francs, dan dia perlihatkan surat itu oleh Raja Francs. Ketika Abdul 
Malik melihat surat itu, dia meminta izin untuk dapat mencium surat itu, 
tapi tidak diperbolehkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa beberapa orang meriwayatkan 
kepadaku dari Qadhi Nuruddin bin Shaiq Dimasqi dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Saifuddin Fałih Al Masyhuri dia berkata, “Aku 
diutus oleh raja Manshur Qalawun untuk membawa hadiah ke raja 
Maghribi, setelah sampai di sana aku dipertemukan dengan Raja Francs. 
Aku ingin tinggal disana sementara waktu, tapi dia melarangnya, dia 
berkata, “Aku akan memberikan hadiah yang sangat berharga,” dia 
mengeluarkan kotak yang terbuat dari emas yang dikeluarkan dari kotak 
itu kotak yang terbuat dari emas, dan dikeluarkan dari kotak itu surat 
yang tcrlihat sudah lama sekali, Dia berkata, “Ini adalah surat dari 
Nabimu yang dikirimkan kepada kakekku (Kaisar Hercules), kami 
mewarisinya turun temurun dan menyembunyikan dari rakyat kami. 
Bapakku mengatakan kepada kami, selama surat ini ada pada kami, maka 
kekuasaan tetap berada pada kami.” 

Ini sesuai dengan perkataan Nabi kepada utusan Hercules, 
“Wahai saudara Tanukh, aku telah menulis kepada rajamu dan dia 
menjaganya, surat itu akan tetap ada pada mereka tapi tidak ada ke- 
beranian dari mereka walaupun telah mencapai kehidupan bahagia,” atau 
dałam riwayat Abu Ubaid dałam kitab Amwal, bahwa Rasulullah menulis 
ke raja Kisra dan Kaisar Romawi, kemudian Raja Kisra merobek-robek 
surat itu sedangkan Kaisar (Romawi) menjaganya,” Rasulullah berkata, 
"Adapun mereka (Kisra) akan merobek-robek, sedangkan mereka 
(Romawi) surat itu akan selalu ada pada mereka, ” Ketika Nabi 
menerima jawaban dari Raja Kisra, beliau berkata, “Allah akan 
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menghancurkan kerajaannya,” sedangkan ketika datang jawaban dari 
Raja Romawi, beliau berkata, “Allah akan menjaga kerajaannya." 
Wallahu a'lam. 
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1. SABDA N A BI, “DASAR ISLAM ADA LIMA 

PERKARA ” 


Iman itu adalah perkataan dan perbuatan, dapat bertambah ataupun 
berkurang, sebagaimana firman Allah, "Supaya keimanan mereka 
bertambah, " (Qs. Al Fath (48): 4) "Dan Kami tambahkan ke-pada 
mereka petunjuk," (Qs. Al Kahfi (18): 13). ' Dan Allah akan me - 
nambahkan petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk, " 
(Qs. Maryam (19): 76) "Dan orang-orang yang telah mendapat petunjuk 
Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada 
mereka (balasan) ketakwaan , ” (Qs. Muhammad (47): 17) "Dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya, "(Qs. Al Mudatstsir (74): 31) 
"Siapakah diantara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) 
su rat mi? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
iman-nya, " (Qs. At-Taubah (9): 124) 'Karena itu takutlah kepada 
mereka, maka perkataan itu menambah keimanan mereka, " (Qs. Aali 
Imraan (3): 173) "Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali iman dan kedudukan. ” (Qs. Al Ahzaab (33): 22) 

Mencintai dan membenci seseorang karena Allah adalah ter- 
masuk tanda-tanda iman. Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi 
bin Adi yang berbunyi, “Sesungguhnya iman itu terdiri dari kewajiban- 
kewajiban, syariat-syariat, hukum-hukum dan sunah-sunah. Barangsiapa 
yang menyempumakan semua hal tersebut maka telah sempuma iman¬ 
nya, dan barangsiapa yang tidak menyempumakannya maka belum 
sempuma imannya. Jika aku panjang umur, sungguh aku akan men- 
jelaskannya kepada kalian hingga kalian semua mengetahuinya, akan 
tetapi jika aku meninggal maka aku tidak dapat menjelaskannya ke- 
padamu. 

Nabi Ibrahim berkata, ' Akan tetapi agar hatiku tetap mantap - 
dengan imanku-, " (Qs. Al Baąarah (2): 260) Muadz berkata, "Duduklah 
bersama kami, mari kita memperbarui iman kita dengan berdzikir se- 
jenak. " Ibnu Mas’ud berkata, ' Keyakinan adalah sumber keimanan. ” 
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Ibnu Umar berkata, "Seorang hamba tidak akan mencapai ketakwaan 
yang hakiki hingga ia meninggalkan keraguan di dałam hatinya. " Dan 
Mujahid menafsirkan ayat, "Disyariatkan kepada kaiian, " (Qs. Asy- 
Syuura (26): 13) bahwa maksudnya adalah ‘‘Kami telah mewasiatkan 
kepadamu wahai Muhammad dan kepadanya satu agama. "Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa maksud dari “Aturan dan jalanyang terang , " (Qs. Al 
Maa'idah (5): 48) adalah jalan dan sunnah. ” 

Iman menurut bahasa adalah tashdiią (mempercayai), sedangkan 
menurut istilah adalah mempercayai Rasulullah dan berita yang dibawa- 
nya dari Allah, Perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah mengenai 
mengenai, apakah disyaratkan mengucapkan iman dengan lisan, atau 
harus diwujudkan dałam bentuk perbuatan seperti mengerjakan perintah 
dan meninggalkan larangan? Permasalahan ini akan kami jelaskan Insya 
Allah. 

Ungkapan “ Iman adalah perkataan dan perbuatan, dapat ber- 
tambah dan berkurang” terdiri dari dua kalimat, yaitu; pertama iman 
adalah perkataan dan perbuatan, dan yang kedua iman adalah dapat ber- 
tambah dan berkurang. Yang dimaksud dengan “perkataan” adalah meng¬ 
ucapkan dua kalimat syahadat, sedangkan yang dimaksud dengan “per¬ 
buatan” adalah mencakup perbuatan hati (keyakinan) dan perbuatan 
anggota badan (ibadah). Dałam hal ini, ada perbedaan sudut pandang di 
antara para ulama, sehingga sebagian mereka memasukkan “perbuatan” 
dałam definisi “iman " dan sebagian yang lain tidak memasukkannya. 
Ulama terdahulu mengatakan bahwa iman adalah mempercayai dengan 
hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan. 
Menurut mereka, mengamalkan dengan anggota badan adalah merupakan 
syarat kesempumaan iman, sehingga muncullah pemyataan bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang seperti yang akan dijelaskan kemudian. 

Golongan Muiji’ah berpendapat, bahwa iman adalah memper¬ 
cayai dengan hati dan mengucapkan dengan lisan. Sedangkan golongan 
Karramiyah mengatakan, bahwa iman cukup diucapkan dengan lisan 
saja. Adapun gologan Mu’tazilah berpendapat, bahwa iman adalah per¬ 
buatan, ucapan dan keyakinan. Letak perbedaan mereka dengan ulama 
terdahulu adalah karena mereka menjadikan amal (perbuatan) sebagai 
syarat sahnya iman, sedangkan para ulama terdahulu menjadikan “per¬ 
buatan” sebagai syarat kesempumaan iman. Hal ini disebabkan per¬ 
bedaan sudut pandang mereka beróasarkan hukum Allah SWT, Tetapi 
jika berdasarkan hukum manusia, maka iman hanya cukup dengan 
pengakuan saja. Oleh karena itu, barangsiapa yang sudah berikrar 
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(percaya kepada Allah) maka ia dianggap sebagai mukmin, kecuali i a 
terbukti melakukan perbuatan yang menyebabkan kekufuran seperii me¬ 
ny embah berhala. 

Jika perbuatan yang dilakukannya dapat menyebabkan kefasikan, 
maka ia dianggap sebagai orang yang beriman berdasarkan pengakuan 
yang diucapkan mulutnya, tetapi ia dianggap tidak beriman berdasarkan 
kesempumaan imannya, Untuk itu ia dianggap sebagai orang kafir jika 
terbukti melakukan perbuatan kufur dan dianggap sebagai orang yang 
beriman berdasarkan hakikat keimanan itu sendiri. Dałam hal ini kelom- 
pok moderat mu’tazilah mengatakan, bahwa orang fasik tidak beriman 
dan tidak pula kafir. 

Sedangkan masalah kedua, ulamasalafberpendapat bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang. Pendapat ini ditentang oleh ahli kalam, 
karena menurut mereka hal itu berarti ketika iman belum bertambah dan 
berkurang, maka masih ada keraguan di dalamnya. Syaikh Muhyiddin 
mengatakan yang benar adalah bahwa keyakinan dapat bertambah dan 
berkurang sesuai denganbanyaknyamelihatdanmengkaji sertaadanya 
dalil-dalil yang jelas. Oleh karena keimanan Abu Bakar lebih kuat dari 
pada keimanan orang lain karena keimanan beliau tidak bercampur 
keraguan sedikit pun. Dia menguatkan pendapat ini dengan mengatakan, 
bahwa setiap orang mengetahui bahwa apa yang ada dałam hatinya selalu 
pasang surut, dimana pada suatu saat ia merasa imannya lebih kuat dan 
ikhlas serta lebih bertawakkal. 

Begitu juga yang diriwayatkan Abul Qasim dałam Kitab Sunnah 
dari Imam Syafi 'i dan Ahmad bin Hambal serta Ishaq bin Rahawaih dan 
Abu Ubaid dan ulama lainnya. Dia meriwayatkan dari Iman Bukhari 
dengan sanad shahih, bahwa Imam Bukhari mengatakan, “Saya sudah 
menemui lebih dari seribu Ulama di berbagai penjuru, namun saya tidak 
menemukan satu pun dari mereka yang berbeda pendapat bahwa Iman 
adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang.” 

Ibnu Abi Hatim menjelaskan tentang periwayatan hal tersebut 
dengan sanad-sanad dari para shahabat dan Tabiin dan semua Ulama 
yang mengadakan ijma’ (konsensus) dałam masalah ini. Fudhail bin 
Tyadh dan Imam Waki' meriwayatkan juga dari Ahlu Sunnah wal 
Jama’ah, dan Hakim mengatakan di dałam manaąib Syafi ’i, “Abu Al 
Abbas Al Asham menceritakan kepada kami, bahwa Rabi* mengatakan, 
“Saya mendengar Imam Syafi ’i mengatakan, bahwa iman adalah per¬ 
kataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang. " Abu Nua’ im me- 
nambahkan bahwa iman akan bertambah dengan ketaatan dan berkurang 
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dengan kemaksiatan. Kemudian beliau membacakan firman Allah, "Dan 
supaya orang yang beriman bertambah imannya, " Kemudian Imam 
Bukhari membuktikan dengan Ayat-ayat Al Qur'an yang me-nerangkan 
bahwa iman itu bisa bertambah, yang dengan sendirinya dia dapat 
membuktikan sebaliknya, yaitu iman bisa berkurang. 

“Cinta dan benci karena mencari keridhaan AUah adalah 
sebagian dań iman. Ini adalah hadits yang dikeluarkan Abu Daud dari 
hadits Abu Umamah dan hadits Abu Dzarr. Adapun hadits Abu Dzarr 
adalah, “ Perbuatan paling baik adalah cinta dan benci karena AUah. ” 
Sedangkan hadits Abu Umamah, “Barangsiapa cinta, benci, memberi 
dan menolak karena Allah, maka sesungguhnya imannya telah sem- 
purna.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Anas seperti 
hadits Abu Umamah namun Ahmad menambahkan, “Dan memberi 
nasehat karena Allah.'* Dałam hadits lain dia menambahkan, “ Dan meng- 
gerakkan lisannya untuk menyebut nama Allah." Imam Ahmad juga 
meriwayatkan hadits dari Amru bin Al Jumuh, “Seorang hamba tidak 
akan mendapatkan realitas iman hingga dia mencintai sesuatu karena 
Allah dan membenci sesuatu karena Allah." Sedangkan Al Bazar meri¬ 
wayatkan, “ Ciri-ciri iman paling kuat adalah cinta dan benci karena 
AUah" 

Dałam haditsnya, Imam Bukhari menyebutkan, “ Tanda-tanda 
iman adalah mencintai kaum Anshar. ” Hadits ini dijadikan dalii oleh 
Imam Bukhari untuk mengatakan, bahwa iman dapat bertambah dan 
berkurang, karena cinta dan benci mempunyai tingkatan yang berbeda. 

Adi bin Ad i atau Ibnu Umairah Al Kindi adalah seorang tabi’in 
dan putra salah seorang sahabat, dia adalah pegawai Umar bin Abdul 
Aziz di kawasan jazirah, oleh karena Umar bin Abdul Aziz menulis surat 
kepadanya yang isinya, (Amma ba’du, sesungguhnya Iman itu mem¬ 
punyai kewajiban-kewajiban dan syariat-syariat) sampai akhir. 

Maksud kewajiban adalah perbuatan yang diwajibkan, sedang¬ 
kan syariat adalah ajaran atau akidah agama. Adapun Hudud (hukum) 
adalah larangan-larangan yang diharamkan, dan sunan adalah hal-hal 
yang disunnahkan. 

Tujuan riwayat ini untuk menyatakan bahwa Umar bin Abdul 
Aziz adalah termasuk orang yang mengatakan bahwa iman itu bertambah 
dan berkurang, hal ini berdasarkan perkataannya, “Iman bisa mencapai 
titik kesempumaan dan bisa juga tidak.” 
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“Nabi Ibrahim berkata, “Akan tełapi agar hatiku tetap mantap - 
dengan iman ku-" (Qs. Al Baąarah(2): 260)Penafsiran Saidbin Jubair, 
Mujahid dan lainnya telah mengacu kepada ayat ini. Ibnu Jarir me- 
riwayatkan kepada Said dengan sanadnya yang shahih, dia mengatakan, 
“Perkataan Ibrahim “ agar hatiku tetap mantap ” mempunyai arti agar 
keyakinanku bertambah. Sedangkan riwayat dari Mujahid, dia mengata¬ 
kan, “Supaya aku menambah keimanan disamping keimananku yang 
sudah ada.” 

Apabila hal tersebut benar-benar perkataan Nabi Ibrahim sedang¬ 
kan Nabi Muhammad telah diperintahkan oleh Allah untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim maka seakan-akan hal tersebut juga berasal dari 
Nabi Muhammad. Tetapi Imam Bukhari memisahkan ayat “ Akan tetapi 
agar hatiku tetap mantap dengan imanku ” dengan ayat-ayat sebelumnya 
yang menjelaskan tentang iman dapat bertambah dan berkurang, hal itu 
karena Imam Bukhari mengambil dalii dari ayat-ayat sebelumnya secara 
tekstual, sedangkan beliau mengambil dalii dari ayat ini secara konteks- 
tual. 

Perkataan Mu’adz bin Jabal kepada Al Aswad bin Hilal, “Duduk- 
lah bersama kami untuk beriman sejenak.” Kemudian keduanya duduk 
berdzikir dan memuji Allah. Dari perkataan ini jelas bahwa maksud 
Mu’adz adalah untuk menambah keimanan dengan berdzikir kepada 
Ailah bukan untuk mulai beriman, karena Mu’adz adalah orang yang 
sudah beriman. Qadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan, “Hal itu tidak 
ada hubungannya dengan usaha untuk menambah keimanan, karena 
maksud Mu’adz adalah ingin memperbaharui keimanannya. Sebab se- 
orang hamba diwajibkan untuk beriman pada awainya saja, selanjutnya ia 
hanya memperbaharui dan memperbaikinya setiap kali melihat dan 
berfikir.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “ Keyakinan keseluruhannya adalah iman" 
Ini adalah potongan hadits yang disampaikan oleh Thabrani dengan sanad 
shahih, dimana potongan berikutnya adalah “ Dan kesabaran adalah 
setengah dari iman" Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Hakim dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia berkata, “Ya Allah, tambahlah 
keimanan, keyakinan dan pemahaman kami.” 
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Catatan: 


Hadits ini berkaitan erat dengan pendapat yang mengatakan, 
bahwa iman hanya sekedar keyakinan. Untuk itu saya katakan, bahwa 
maksud Ibnu Mas’ud adalah, keyakinan merupakan dasar daripada iman. 
Jika keyakinan itu telah tertanam dałam hati, maka semua anggota tubuh 
termotivasi untuk melakukan perbuatan yang baik. Untuk itu Sufyan 
Tsauri mengatakan, “ Seandainya keyakinan benar-benar bersemayam 
dałam hati, maka ia akan terbangke surga dan menjauhi api neraka." 

Yang dimaksud dengan takwa dałam hadits Ibnu Umar "Seorang 
hamba tidak akan mencapai ketakwaan yang hakiki hingga ia meninggal - 
kan keraguan di dałam hatinya " adalah menjaga diri dari kesyirikan dan 
menekuni perbuatan-perbuatan yang baik. Kalimat “keraguan” dałam 
hadits ini mengindikasikan bahwa sebagian kaum muslimin telah men¬ 
capai hakikat keimanan dan sebagian yang lain belum mencapai ting- 
katan tersebut. Makna perkataan Ibnu Umaj tersebut dapat ditemukan 
dałam hadits Athiyah, bahwa Rasulullah bersabda, “ Seseorang tidak ter- 
masuk diantara orang-orangyang bertakwa sehingga dia meninggałkan 
apa yang tidak meragukan karena berhati-haii terhadap apa yang me- 
nimbulkan keraguan." 

Ibnu Abi Dunya telah meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata, 
“Kesempurnaan takwa, yaitu hendaknya kamu bertakwa kepada Allah 
hingga meninggałkan apa yang kamu łihat halal karena takut akan men- 
jadi haram. ” 

Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan łainnya berpendapat, bahwa 
perbuatan adalah termasuk iman, Pendapat ini berdasarkan firman Allah, 
“Padahał mereka tidak diperintahkan kecuałi agar mereka menyembah 
Ałłah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dałam (menjalankan )- 
agama yang lurus (Qs. Al Bayyinah (98): 5) 
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2- DOA ADALAH IMAN 
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8. Dari Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah SA W bersabda, "Dasar 
(pokok-pokok) Islam ada lima perkara: 1. Bersaksi bahwa tidakada 
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah (dua 
kalimak sakadat), 2. Mendirikan shalat, 3. Membayar zakał, 4. 
Menunaikan ibadah haji, 5. Puasa bulan Ramadhan. 


^^ ^-li berarti lima perkara atau lima dasar (pokok), 

W 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazaą. Tetapi dałam riwayat 
Imam Muslim disebutkan lima rukun. Apabila dikatakan bahwa empat 
dasar (pokok) di atas berdiri di atas dasar syahadah, maka tidak sahjika 
belum melaksanakan syahadah. 

Catatan: 


1. Jihad tidak termasuk dałam hadits ini, karena hukumjihad adalah 
fardhu kifayah dan jihad tidak diwajibkankecuali dałam waktu dan 
kondisi tertentu. Inilah jawaban Ibnu Umar tentang masalah jihad. 
Dałam akhir riwayatnya, Abdurrazaą menambahkan s “Jihad adalah 
perbuatan baik.” Lain halnya dengan Ibnu Baththal yang meng- 
anggap bahwa hadits ini muncul pada periode awal Islam sebelum 
diwajibkannya jihad. Memang jawaban ini masih dapat dikritik, 
bahkan merupakan jawaban yang salah, karena jihad diwajibkan 
sebelum terjadinya perang Badar, sedang perang Badar sendiri teijadi 
pada bulan Ramadhan tahun kedua hijriyah, dimana pada tahun itu 
juga diwajibkan puasa, zakat dan haji menurut pendapat yang benar, 

2. (i Kesaksian bahwa tiada łuhatt selain Allah). Apabila dikatakan, 
“Kenapa dałam syahadat tidak disebutkan iman kepada para Nabi dan 
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Malaikat dan lainnya sebagaimana yang ditanyakan oleh Jibril? 
Jawabnya, bahwa maksud dari syahadah adalah membenarkan ajaran 
yang dibawa oleh Rasulullah, dengan begitu kalimat syahadah telah 
mencakup semua masalah yang berhubungan dengan akidah. Ismaili 
mengatakan, “Hal ini merupakan penamaan sesuatu dengan 
menyebutkan bagiannya, seperti seseorang mengatakan, ”Aku 
membaca Alhamdu ”, maksudnya aku membaca surat Al Fatihah. 
Maka jika dikatakan “Aku bersaksi atas kebenaran risalah 
Muhammad” berarti aku bersaksi atas kebenaran semua ajaran yang 
dibawa oleh Muhammad.” 

3. Maksud mendirikan shalat adalah menjalankan atau melaksanakan 
shalat, sedang maksud mengeluarkan zakat adalah mengeluarkan 
sebagian harta dengan cara khusus. 

4. Untuk menentukan keabsahan keislaman seseorang, Al Baąillani 
mensyaratkan terlebih dahulu pengakuan terhadap keesaan Allah 
(tauhid) sebelum mengakui risalah. 

5. Kesimpulan yang dapat diambil dari hadits di atas adalah bahwa 
pemahaman makna umum sunnah Rasul, dapat dikhususkan dengan 
arti tekstual Al Qur'an. Arti hadits secara umum menyatakan bahwa 
orang yang melaksanakan semua hal yang disebutkan, maka 
Islamnya sah. Sebaliknya orang yang tidak melaksanakan semua 
yang disebutkan, maka Islamnya tidak sah. Pemahaman ini 
dikhususkan dengan firman AUah, “Dan orang-orang yang beriman, 
dan anak cucu mereka mengikuti mereka dałam keimanan. ”(Qs. 
Ath-Thuur (52): 21) 

6. Dałam hadits di atas, Imam Bukhari lebih dahulu menyebutkan haji 
dari pada puasa. Namun pada hadits Imam Muslim dari riwayat Sa’ad 
bin Ubaidah dari Ibnu Umar, puasa disebutkan lebih dahulu daripada 
haji. Seseorang berkata, “Haji dan puasa Ramadhan,” lalu Ibnu Umar 
berkata, “Tidak, puasa Ramadhan dan haji.” Ini menunjukkan bahwa 
hadits riwayat Handhalah yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari 
merupakan hadits bil makna, yaitu hadits yang diriwayatkan 
berdasarkan maknanya, bukan berdasarkan lafazh yang diriwayatkan 
dari Rasulullah, Hal ini bisa jadi disebabkan beliau tidak mendengar 
sanggahan Ibnu Umar pada hadits di atas, atau karena ia lupa. 
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Kemungkinan ini lebih tepat dibandingkan pendapat yang 
menyatakan bahwa Ibnu Umar mendengar hadits tersebut dari Rasul 
dua kali dałam bentuk yang berbeda, namun beliau lupa salah satu 
dari kedua hadits tersebut ketika memberikan sanggahan kepada 
pemyataan seseorang dałam hadits di atas tadi. 

Sebenamya adanya hadits yang diriwayatkan secara berbeda 
menunjukkan bahwa matan hadits tersebut disampaikan secara maknawi. 
Pendapat ini juga dikuatkan adanya tafsir Bukhari yang lebih 
mendahulukan lafazh puasa dari pada zakat. Apa mungkin para sahabat 
mendapatkan hadits ini dałam tiga bentuk? Hal ini mustahil teijadi. 
Waliahu A ‘lam. 


3- MASALAH IMAN DAN FIRMAN ALLAH 
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan Harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 


84 


FATHUL BAARI 



mendirikan shalat., dan menunaikan raka!.; dan orang-orang rang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dałam kesempitan, penderitaan dan dałam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa. ” (Qs. Al Baqarah(2): 177) dałam firman yang lainnya, 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (Qs. Al 
Mu’minuun (23): 1) 

Pengambilan ayat ini sebagai dalii dan korelasinya dengan hadits 
pada bab ini tampak dari hadits yang diriwayatkan Abdurrazaą melalui 
Mujahid, “Sesungguhnya Abu Dzarr bertanya kepada Nabi SA W tentang 
iman, maka Rasulullah membaca ayat di atas. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya, namun 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits tersebut karena tidak sesuai 
dengan syarat-syarat hadits beliau. Adapun alasan pengambilan dalii dari 
ayat di atas, karena ayat tersebut membatasi pengertian takwa kepada 
orang-orang yang memenuhi sifat-sifat yang terkandung dałam ayat. 
Maksudnya adalah orang-orang yang menjaga dirinya dari kesyirikan dan 
perbuatan yang buruk. Apabila mereka melaksanakan semua bentuk 
prilaku yang disebutkan dałam ayat, kemudian meninggalkan perbuatan 
syirik dan dosa, maka mereka adalah orang-orang yang sempuma 
imannya. Untuk itu kita dapat menggabungkan antara makna ayat dan 
hadits, bahwa semua prilaku yang diiringi dengan tashdią (keimanan) 
termasuk dałam kategori perbuatan yang baik dan iman. 

Apabila dikatakan, bahwa dałam matan (isi) hadits ini tidak 
disebutkan kata Tashdią , maka Jawabnya kata tersebut telah disebutkan 
dałam hadits yang asli, seperti hadits yang dikełuarkan oleh Imam 
Mus lim, sedangkan Imam Bukhari hanya mengemukakan sebagian besar 
atau inti dari isi haditsnya saja dan tidak mencantumkan keseluruhannya. 

Dimungkinkan ayat “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang 
yang beriman ,” merupakan penafsiran tentang orang-orang yang ber¬ 
takwa yang dijelaskan pada ayat sebelumnya. Artinya bahwa orang yang 
bertakwa adalah orang yang disifati dałam ayat di atas, yaitu orang yang 
beriman, berbahagia dan seterusnya sampai akhir ayat. 
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9. Dari Abi Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “ Iman mempunyai lebih 
dari enam puluh cabang. Adapun malu adałah salah satu cabang dari 
iman. " 


Keterangan Hadits: 

Menurut Al Qazzaz jL-ł*. berarti bilangan antara tiga sampai 

sembilan. Menurut Ibnu Saidah berarti bilangan dari tiga sampai sepuluh, 
Sedangkan pendapat yang lain mengartikan, angka antara satu sampai 
sembilan, atau dua sampai sepuluh, atau juga empat sampai sembilan. 
Menurut Al Khalil berati tuj uh, tetapi pendapat Al Qazzaz banyak 
disepakati oleh para ahli tafsir berdasarkan firman Allah ^ —ii J* 

.■r Ti -H 

« “karena itu tetaplah dia (yusuf) dałam penjara selama beberapa 

iahun ", sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dengan sanad shahih, 
“Sesugguhnya kaum Quraisy pernah mengucapkan kata tersebut kepada 
Abu Bakar danjuga riwayat dari Ath-Thabari dengan sanad marfu’. 
jyy (enam puiuh) 

Tidak terjadi perbedaan kata j y —« pada sanad dari Abu Amir 


syaikh Imam Bukhari. Lain halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah melalui sanad Bisyr bin Amru dari Sulaiman bin Bilal, 
yaitu Ojł—^ _* a -^4 y ■'i —(enampuluh atau tujuhpuluh), Demikian 

pula terjadi keraguan dałam riwayat Imam Muslim dari jalur sanad Suhail 
bin Abi Shalih dari Abdullah bin Dinar. Adapun hadits riwayat Ashhab 
sunan Ats-Tsalats dari jalur Suhail menyebutkan, tanpa ada 

keraguan. Abu Awanah dałam salah satu riwayatnya menyebutkan 


(enam puluh enam) atau L- (tujuh puluh tujuh). 


Imam Baihaąi lebih menguatkan riwayat Bukhari, karena 
menurutnya Sulaiman bin Bilal tidak ragu dałam mengucapkan angka 
tersebut. pendapat ini masih dapat dikritik mengingat Bisyr bin Amru 
dałam riwayatnya sempat mengalami keraguan, namun kemudian beliau 
meyakinkan kembali angka tersebut. Sedang riwayat Tirmidzi yang 
menyebutkan angka enam puluh empat adałah riwayat yang cacat, tapi 
sebenamya riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat Bukhari, 
Adapun upaya untuk menguatkan pendapat yang menyatakan “tujuh 
puluh,” sebagaimana disebutkan Hulaimi dan Iyad adałah berdasarkan 
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banyaknya perawi yang dapat dipercaya, tetapi Ibnu Shalah menguatkan 
pendapat yang menyebutkan bilangan (angka) yang lebih sedikit, karena 
yang lebih sedikit adalah yang diyakini. 

Arti kata adalah potongan, tapi maksud kata tersebut adalah 

cabang, bagian, atau perangai. 

# ■ 

Secara etimologi berarti perubahan yang ada pada diri 

seseorang karena takut melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan 
aib. Kata tersebut juga berarti meninggalkan sesuatu dengan alasan 
tertentu, atau adanya sebab yang memaksa kita harus meninggalkan 
sesuatu. Sedangkan secara terminologi, berarti perangai yang mendorong 
untuk menjauhi sesuatu yang buruk dan mencegah untuk tidak mem- 
berikan suatu hak kepada pemiliknya, sebagaimana diriwayatkan dałam 
sebuah hadits, '"Maiu itu baik keseluruhannya. ” 

Apabila dikatakan, bahwa sesungguhnya sifat malu merupakan 
insting manusia, lalu bagaimana bisa dikategorikan sebagai cabang dari 
iman? Jawabnya, bahwa malu bisa menjadi insting dan bisa menjadi 
sebuah prilaku morał, akan tetapi penggunaan rasa malu agar sesuai 
dengan jalur syariat membutuhkan usaha, pengetahuan dan niat, maka 
dari sinilah dikatakan bahwa malu adalah bagian dari iman, karena malu 
dapat menjadi faktor stimulus yang melahirkan perbuatan taat dan 
membentengi diri dari perbuatan mak siat. Dengan demikain tidak 
dibenarkan kita mengatakan, :i Ya tuhan aku malu untuk mengucapkan 
kata kebenaran atau malu untuk melakukan berbuatan baik, ” karena 
yang seperti ini tidak sesuai dengan syariat, 

Apabila ada pendapat yang mengatakan, “Kenapa hanya malu 
yang disebutkan?” Jawabnya, karena sifat malu adalah motivator yang 
akan memunculkan cabang iman yang lain, sebab dengan malu seseorang 
merasa takut melakukan perbuatan yang buruk di dunia dan akhirat, 
sehingga malu dapat berfimgsi untuk memerintah dan menghindari atau 
mencegah. 

Pelaiaran Yang dapat diambil 

Ibnu Iyad berpendapat, “Semua orang telah berusaha untuk 
menentukan cabang atau bagian iman dengan ijtihad. Karena menentukan 
hukumnya secara pasti sangat sulit untuk dilakukan. Tetapi tidak berarti 
keimanan seseorang akan cacat bila tidak mampu menentukan batasan 
tersebut secara terperinci.” 
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Orang-orang yang mencoba menghitung semua cabang tersebut 
tidak menemukan suatu kesepakatan, tetapi yang mendekati kebenaran 
adalah metode yang dikemukakan oleh Ibnu Hibban. Namun hal itu tidak 
menjelaskannya secara rinci, hanya saja saya telah meringkas apa yang 
mereka paparkan dan apa yang saya sebutkan, bahwa iman terbagi 
menjadi beberapa cabang, yaitu: 

1. Perbuatan hati, tennasuk keyakinan dan niat, Pniaku hati ini 
mencakup 24 cabang, yaitu: iman kepada dzat, sifat, keesaan dan 
kekekalan Allah, iman kepada malaikat, kitab-kitab, Rasul, qadha dan 
qadar, hari Akhir, tennasuk juga alam kubur, hari kebangkitan, 
dikumpulkannya semua orang di padang mahsyar, hari perhitungan, 
perhitungan pahala dan dosa, surga dan neraka. Kemudian kecintaan 
kepada Allah, kecintaan kepada sesama, kecintan kepada nabi dan 
keyakinan akan kebesarannya, shalawat kepada Nabi dan 
malaksanakan sunnah. Selanjutnya keikhlasan yang mencakup 
meninggalkan riba, kemuna-fikan, taubat, rasa takut, harapan, syukur, 
amanah, sabar, ridha terhadap qadha, tawakkal, rahmah, kerendahan 
hati, meninggalkan kesombongan, iri, dengki dan amarah. 

2. Perbuatan lisan yang mencakup tujuh cabang keimanan, yaitu 
melafalkan tauhid (mengesakan Allah), membaca Al Qur'an, 
mempelajari ilmu, mengajarkan ilmu, doa, dzikir dan istighfar 
(mohon ampunan) dan menjauhi perkataan-perkataan yang tidak 
bermanfaat. 

3. Perbuatan jasmani yang mencakup tiga puluh delapan cabang iman, 
dengan rincian sebagai berikut: 

a) . Berkenaan dengan badan, ada lima belas cabang, yaitu: bersuci dan 
menjahui segala hal yang najis, menutup aurat, shalat wajib dan sunnah, 
zakat, membebaskan budak, dermawan (termasuk memberi makan dan 
menghormati tamu), puasa wajib dan sunnah, haji dan umrah, thawaf, 
1’tikaf, mengupayakan małam qadar (lailatul ąadar), mempertahankan 
agama seperti hijrah dari daerah syirik, melaksanakan nadzar dan 
melaksanakan kafarat. 

b) , Berkenaan dengan orang lain, ada enam cabang, yaitu iffah (menjaga 
kesucian diri) dengan melaksanakan nikah, menunaikan hak anak dan 
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keluarga, berbakti kepada orang tua, mendidik anak, silaturrahim, taat 
kepada pemimpin dan berłemah lembut kepada pembantu. 


c). Berkenaan dengan kemaslahatan umura, ada tujuh belas cabang, yaitu 
berlaku adil dałam memimpin, mengikuti kelompok mayoritas, taat 
kepada pemimpin, mengadakan ishlak (perbaikan) seperti memerangi 
para pembangkang agama, membantu dałam kebaikan seperti amar 
ma‘ruf dan nahi munkar, melaksanakan hukum Allah, jihad, amanah 
dałam denda dan hutang serta melaksanakan kewajiban hidup berte- 
tangga, Kemudian menjaga perangai dan budi pekerti yang baik dałam 
berinteraksi dengan sesama seperti mengumpulkan harta dijalanyang 
hałal, menginfakkan sebagian hartanya, menjauhj foya-foya dan meng- 
hambur-hamburkan harta, menjawab salam, mendoakan orang yang 
bersin, tidak menyakiti orang lain, serius dan tidak suka main-main, serta 
menyingkirkan duri di jalanan, Demikianlah semua cabang keimanan 
tersebut yang jumlahnya kurang łebih menjadi enam puluh sembilan 
cabang. Pembagian ini dapat dijumlahkan menjadi tujuh puluh sembilan 
cabang bila sebagian cabang di atas diperincikan kembałi secara men- 
detail. 

Dałam riwayat Muslini ditemukan tambahan kalimat, ii i y 



'i * ' , ^ ^ 

* —bd] uijij dii (yang tertinggi adalah kalimat laa ilaaha 


illallah, dan yang terendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan). 
Hal ini mcnunjukkan adanya perbedaan tingkatan antara satu cabang 
iman dengan cabang łainnya. 


4. ORANG MUSLIM ADALAH ORANG YANG 
MENYELAMATKAN ORANG ISLAM DARI LISAN 

DAN TANGANNYA 
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10. Dari Abdullah bin Amru RA dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
muslim itu adalah orang yang menyelamatkan semua orang Islam dari 
bencana akibat ucapan dan perbuatan tangannya. Dan orang muhajir 
adalah orang yang meninggalkan segala larangan AUah. ” 

Keterangan Hadits: 

Al Khaththabi mengatakan babwa muslim yang paling utama 
adalah muslim yang mampu melaksanakan semua kewajibannya untuk 
memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesamanya. Mungkin juga maksud 
bab ini adalah untuk menunjukkan kriteria seorang muslim yang dapat 
menunjukkan keislamannya, yaitu mampu menyelamatkan kaum musłi- 

min dari bencana akibat ucapan lidah dan perbuatan tangannya. Atau 
mungkin juga merupakan dorongan bagi seorang muslim untuk berlaku 
dan berbudi pekerti yang baik kepada Tuhannya, karena apabila seorang 
muslim berlaku baik terhadap sesamanya, maka sudah barang tentu ia 
berprilaku baik kepada Tuhannya. 

Ada pengecualian dałam hadits di atas, yaitu memukul dengan 
tangan untuk melaksanakan hukuman terhadap orang muslim yang 
berhak menerimanya, sebagaimana yang ditentukan oleh syariat. 

Lain halnya dengan ucapan yang mengandung ejekan atau 
menguasai hak orang lain secara paksa, kedua prilaku tersebut terma suk 
bencana lidah dan tangan yang harus dihindari oleh seorang muslim. 

Ada dua macam bentuk hijrah, yaitu : 

1. Hijrah zhahirah , yaitu pergi meninggalkan tempat untuk menghindari 
fitnah demi mempertahankan agama. 

2. Hijrah bathinah , yaitu meninggalkan perbuatan yang dibisikkan oleh 
nafsu amarah dan syetan. 

Seakan-akan orang-orang yang berhijrah diperintahkan seperti 
itu, agar hijrah yang mereka lakukan tidak hanya berpindah tempat saja, 
tetapi lebih dari itu, mereka benar-benar melaksanakan perintah syariat 
dan meninggalkan larangannya. Memang orang yang meninggalkan apa 
yang dilarang oleh Allah berarti i a telah melaksanakan hakikat hijrah. 
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5. BAGAIMANAKAH ISLAM YANG PALING BAIK? 


A i; i J\s : jiś & & 


^ I * J ^ i ^ ł 


.oOjj (*4^ Ćr 4 


11- Dari Abi Musa berkata, “ Mereka bertanya, "Wahai Rasululłah, 
bagaimanakah Islam yang pa ling afdhał itu? Nabi menjawab, “Seorang 
mus lim yang menyelamatkan orang muslim lainnya dari bencana akibat 
perbuatan lidah dan tangannya. " 

Ketę ranga a Hadits ; 

r' 

Apabila ada pertanyaan. “Kata ,*j'— di sini adalah memakai 

/ / 

bentuk singular (tunggal), sedang kata yang datang setelah kata ti' harus 
berbentuk plural.” Maka jawabnya, bahwa dałam hadits ini ada bagian 

j * i f 

kata yang dihapus, karena kalimat yang sebenamya adalah, ^\. 

/ x" r 1 

Pengertian seperti ini diperkuat dengan adanya riwayat muslim yang 
menggunakan redaksi, J—iai' jlXA' (orang-orang Islam bagaimanakah 

yang paling afdhal). Jika kedua redaksi di atas di formuł as ikan, maka 
keutamaan seorang muslim akan dapat dicapai dengan melakukan salah 
satu dari sifat atau hal-hal yang disebutkan dałam hadits tersebut. 

Pengertian seperti ini menjadi lebih baik dan pengertian yang 
dikemukakan oleh sejumlah penyarah yang menyatakan bahwa maksud 

* i ^ ' 

pertanyaan dałam hadits ini adalah, -V J' —'■**■ ti'. Menurut kami, 

> H- r- 

pengertian seperti inilah yang paling tepat, karena dengan pengertian 
seperti ini akan timbul pertanyaan lain, seperti menanyakan tentang 
“karakter Islam yang utama”, tetapi dijawab dengan orang yang 
mempunyai karakter tersebut. Apakah hikmah dari bentuk pertanyaan 
dan jawaban seperti ini? Jawabnya, mungkin bentuk pertanyaan seperti 
ini mengikuti gaya bahasa Al Qur'an, sebagaimana firman Allah, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan? 
Jawablah, "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu bapak, kaum kerabat," 
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Dengan pengertian seperti i tu, kita tidak lagi membutuhkan 
penakwilan. Jika karakter kaum muslimin yang berhubungan dengan 
Islam lebih utama dari-sebagian karakter yang lain, maka tampakjelas 
bagi kita korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya yang disebutkan 
Imam Bukhari tentang perkara iman, dimana bcliau menyebutkan bahwa 
iman dapat bertambah dan berkurang, karena iman dan Islam merupakan 
dua sin on im yang sama. 


6. MEMBERI MAKAN ADALAH PERANGAI ISLAM 


^ $ * 


a ^ ^ s 


9 . ^ *- 


jr 
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12- Dari Abdullah bin Umar katanya, “Seorang łaki-laki berlanya kepada 
Rasul, dia berkata, “Islam bagaimanakah yang lebih utama?" Nabi 
menjawab, “Memberi makan (orang-orang miskmj. mengucapkan salam 
kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal. ’’ 

Setelah Imam Bukhari memaparkan hadits tentang cabang- 
cabang iman yang diintisarikan dari Al Qur'an dan Sunnah, beliau me- 
lanjutkan pada bab-bab selanjutnya untuk memaparkan pembahasan ini 
agar lebih jelas lagi. Maka dengan sengaja beliau memberi judul pada 
bab ini dengan “memberi makan” bukan “Islam bagaimanakah”. Hal itu 
menunjukkan adanya perbedaan kedua bahasan tersebut seperti yang kita 
lihat dari perbedaan pertanyaan yang ada dałam redaksi baditsnya. 

Laki-laki yang bertanya dałam hadits di atas tidak disebutkan 
namanya. tetapi ada yang mengatakan bahwa dia adalah Abu Dzarr, 
sedang dałam riwayat Ibnu Hibban adalah Hanik bin Yazid, orang tua 
Syuraikh. 
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+* * * ^ f 

(Islam bagaimanakah yang lebih utama). Pertanyaan 

ini sama dengan hadits sebelumnya, lalu kenapa ada dua pertanyaan yang 
sama dałam dua hadits tersebut sedang jawabannya berbeda? Al Karmani 
menjawab, “Sebenamya kedua jawaban itu tidak berbeda, karena mem- 
beri makan berarti selamat dari bencana yang diakibatkan oleh tangan, 
dan mengucapkan salam berarti selamat dari bencana yang diakibatkan 
oleh lisan. Mungkin jawaban yang berbeda ini karena adanya pertanyaan 
yang berbeda tentang keutamaan suatu perbuatan atas perbuatan yang 
lain. 

Hal ini dapat kita lihat dari perbedaan makna afdhal (lebih utama) 
dan khair (baik). Menurut Al Karmani, kata afdhal berarti yang paling 
banyak pahalanya, sedang kata khair berarti manfaat, jadi kata yang 
pertama adalah berkenaan dengan kuantitas sedang pertanyaan kedua 
berkenaan dengan kualitas. Tapi menurut pendapat yang masyhur, bahwa 
pertanyaan yang sama dałam dua hadits di atas adalah disebabkan per¬ 
bedaan kondisi penanya dan pendengamya. Mungkin jawaban dałam 
hadits pertama dimaksudkan memberi peringatan kepada mereka yang 
takut menerima bencana yang diakibatkan oleh tangan atau lisan, maka 
hadits tersebut memberikan jalan untuk tidak melakukan perbuatan 
tersebut. Sedangkan jawaban yang kedua, adalah memberikan motivasi 
kepada orang yang mengharapkan manfaat dengan perbuatan atau 
perkataan, maka hadits tersebut menunjukkan bentuk konkrit perihal 
tersebut. Dengan demikian disebutkannya dua bentuk atau perangai 
tersebut adalah sesuai dengan kebutuhan si penanya pada waktu itu agar 
mereka tertarik untuk masuk agama Islam. Disamping itu para sahabat 
pada waktu itu sedang semangat melaksanakan perintah syariat, sehingga 
mereka selalu menanyakan kepada nabi perbuatan apa saja yang dapat 
mendatangkan kebaikan kepada mereka. Hal itu menunjukkan bahwa 
Rasulullah menekankan kedua prilaku tersebut pada awal masuk kota 
Madinah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dari 
Abdullah bin Salam. 

i >—(memberi makan), berarti juga perintah untuk memberi 

makan kepada fakir miskin, termasuk juga menjamu tamu yang datang. 

{ > 

Demikian pula kata 'ytf (mengucapkan) juga berarti perintah untuk meng¬ 
ucapkan (ucapkan). 

4 > 

(dan yang tidak engkau ketahui) hal ini dimaksudkan 
untuk meninggikan syiar Islam dan menjaga hubungan ukhuwah Islami- 
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yah, bukan untuk kesombongan dan basa-basi belaka. Apabila ada pen- 
dapat yang menyatakan bahwa konteks kalimat ini masih umum sehingga 
mencakup orang kafir, orang munafik dan orang fasik. Jawabnya, 
memang konteks hadits ini masih umum, tapi hadits ini dikhususkan 
dengan hadits lain yang memberikan larangan. 
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7. MENCINTAI SAUDARANYA SEBAGAIMANA 
MENCINTAI DIRINYA SENDIRI ADALAH 

SEBAGIAN DARIIMAN 





V JU yil ^ ^ 

^ ^ ^ 


_iii 


' U 


13. Dari Anas RA dari Nabi SAW bersabda, "Tidaksempurna keimanan 
seseorang dari kalian, sebelum ia mencintai saudaranya (sesama 
muslim) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. ” 


Keterangan Hadits: 

Ai Karmani mengatakan, bahwa lafazh iman sudah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, namun pada bab ini permasalahan yang diangkat 
berbeda dengan permasalahan sebelumnya, dimana pada pembahasan 
sebelumnya disebutkan (memberi makan adalah sebagian dari iman). 
Seakan-akan beliau mengatakan, bahwa kecintaan di sini adalah bagian 
dari iman. 

'i (tidak sempuma keimanan) orang yang mengaku beriman. 


Pada redaksi hadits yang diriwayatkan Al Mustamli menggunakan kata 
—TjJ- 1 . Ushaili menggunakan kata , sementara Ibnu Asakir, Muslim 


r 


dan Abu Khaitsamah menggunakan kata X* 


Apabila dikatakan, bahwa seseorang yang melaksanakan perintah 
dałam hadits ini {mencintai saudaranya), berarti imannya telah sempuma 
walaupun tidak melaksanakan rukun iman yang lain. iawabnya, pengerti- 
an seperti ini diambil dari kalimat melihat sifat-sifat yang lain 


bagi seorang muslim. 

Dałam hadits riwayat Ibnu Hibban dijelaskan 




{seseorang tidak akan mencapai hakikat keimanan). maksudnya adalah 
kesempumaan iman. Tetapi orang yang tidak melakukan apa yang ada 
dałam hadits ini, dia tidak menjadi kafir, 
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(sampai mencintai) hal ini bukan berarti bahwa tidak 


adanya keimanan menyebabkan adanya rasa cinta. 

* i f 

*—u (sebagaimana mencintai diri sendiri) dari kabaikan. 


Kata khair (kebaikan) mencakup semua ketaatan dan semua hal yang 
dibolehkan di dunia dan akhirat, sedangkan hal-hal yang dilarang oleh 
agama tidak termasuk dałam kategori al khair. Adapun cinta adalah 
menginginkan sesuatu yang diyakini sebagai suatu kebaikan. 

Imam Nawawi mengatakan, “Cinta adalah kecenderungan 
terhadap sesuatu yang diinginkan. Sesuatu yang dicintai tersebut dapat 
berupa sesuatu yang dapat diindera, seperti bentuk, atau dapat juga 
berupa perbuatan seperti kesempumaan, keutaman, mengambil manfaat 
atau menolak bahaya. Kecenderungan di sini bersifat ikhtiyari (kebebas- 
an), bukan bersifat alami atau paksaan. 

Maksud lain dari cinta di sini adalah cinta dan senang jika 
saudaranya mendapatkan seperti apa yang dia dapatkan, baik dałam hal- 
hal yang bersifat indrawi atau maknawi.” Abu Zinad bin Siraj 
mengatakan, “Secara zhahir hadits ini menuntut kesamaan, sedang pada 
realitasnya menuntut pengutamaan, karena setiap orang senang jika ia 
iebih dari yang lainnya. Maka apabila dia mencintai saudaranya seperti 
mencintai dirinya sendiri, berarti ia termasuk orang-orang yang utama.” 

Saya bcipendapat, “Imam Iyad juga mengatakan demikian. 
Namun pendapat ini masih berpeluang untuk dikritik, karena maksudnya 
adalah menekankan untuk bersikap tawadhu ’ (rendah hati), sehingga dia 
tidak senang untuk melebihi orang lain, karena hal ini menuntut adanya 
persamaan, sebagaimana firman Allah, “Negeri akhirat itu. Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi.” Semua ini tidak akan sempuma kecuali 
dengan meninggalkan perbuatan dengki, iri, berlebihan, kecurangan dan 
lainnya yang termasuk dałam perangai buruk. 
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8. MENCINTAIRASUL SAW SEBAGIAN DARI 

IMAN 






> Jli ^lip aJJI aIII j' ^ ^ 1bS ?^j Cf 

^ " ^ ^ ^ ^ ^ , ; , _ *** ł flł 

° fl N * ^ f . ^ S '' f f 0 * %. * ■" , ^ * * i 

'J o- 1 5--i S~^' 




^ ^ 


, 0 jJ 


JJ 


14. Dari Abu Hurairah RA berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Demi jiwaku yang berada dałam kekuasaan-Nya tidak 
sempuma keimanan seseorang dari kalian, sebełum ia lebih mencitai aku. 
dari pada kedua orang tuanya dan anałmya. " 

Keteransan Hadits: 

Maksud bab ini adalah kapan Rasul lebih dicintai, walaupun 
sebenamya mencintai semua utusan Allah adalah sebagian dari iman, 
akan tetapi kecintaan yang paling besar dikhususkan untuk Nabi 
Muhammad SAW. 

■ * 

Kalimat ^ -ś ^—u <jj —(Demi diriku yang berada dałam 

r- X 

kekuasaan-Nya) adalah ungkapan sumpah. Ungkapan ini menunjukkan 
diperbolehkannya bersumpah terhadap sesuatu, yang penting untuk 
menguatkannya. 

j'/ * 

soijj ajbj ^ (dari kedua orang tua dan anaknya) 

Kata “kedua orang tua” disebutkan terlebih dahulu, karena setiap 
anak pasti mempunyai orang tua dan tidak sebaliknya, setiap orang tua 
mempunyai anak. Sedangkan dałam hadits riwayat Nasa'i dari Anas kata 
“anak” disebutkan terlebih dahulu, hal ini dikarenakan orang tua lebih 
mencintai anaknya daripada anak mencintai orang tuanya. 


O/" 




jJ-iU S fr&jp. fJi ju j»i J\ -j. 

' . „lSii; . J7, .jdf. ‘Oi L^i 
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15. Dari Anas RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda ,“Demi diriku 
yang berada dałam kekuasaan-Nya, tidak sempurna keimanan seseorang 
dari kaiian, sebelum ia lebih mencintai aku dari pada kedua orang 
many a, anaknya dan manusia semua. ” 

Apabila ada pertanyaan, apakah hawa nafsu masuk dałam kalimat 
"manusia semua”? Jawabnya, hawa nafsu masuk dałam kalimat tersebut, 
jika dilihat secara zhahir. Adapun maksud cinta di sini adalah cinta yang 
berdasarkan kebebasan (memiiih) bukan cinta dałam pengertiannya 
sebagai tabiat. Menurut Imam Nawawi, hadits tersebut mengisyaratkan 
masalah nafsu ammarah (nafsu yang cenderung untuk melakukan hal-hal 
yang dilarang) dan nafsu muthmainnah (nafsu yang cenderung melaku¬ 
kan hal-hal yang baik dan dapat menenangkan hati). Maka orang yang 
nafsu muthmainnahnya. lebih dominan dałam dirinya, ia akan lebih 
mencintai Rasulullah, demikian juga sebaliknya dengan orang yang 
dirinya dikuasai oleh nafsu ammarah. 

Hadits ini juga mengisyaratkan keutamaan berfikir, sebab cinta 
yang telah disebutkan di atas dapat diketahui dengan berfikir. Hal itu 
dikarenakan apa yang dicintai dari manusia dapat berupa dirinya atau hal- 
hal lain. Adapun apa yang dicintai dari dirinya, maka ia akan mengingin- 
kan keselamatannya dari berbagai macani penyakit dan bencana, dan 
itulah sebenamya hakikat yang diinginkan, sedangkan apa yang dicintai 
dari selain dirinya, adalah tercapainya suatu manfaat yang diinginkannya, 
Untuk itu orang yang memikirkan manfaat yang diperoleh dari 
Rasulullah yang telah mengeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju 
terangnya cahaya keimanan, maka ia akan mengetahui bahwa manfaat 
yang diperoleh dari Rasulullah akan lebih besar dari pada manfaat yang 
diperoleh dari selainnya. Memang manusia berbeda-beda dałam hal ini, 
tapi tidak diragukan bahwa para sahabat memiliki kecintaan yang 
sempurna terhadap Rasulullah, karena kecintaan tersebut merupakan 
buah dari pengetahuan, dan mereka telah mengetahui hal ini. 

Iman Qurthubi mengatakan, “Setiap orang yang beriman kepada 
nabi Muhammad dengan sebenar-bcnamya iman, maka dirinya tidak 
akan pemah hampa dari rasa cinta kepadanya, meskipun kecintaan 
mereka itu berbeda-beda. Sebagian mereka ada yang cintanya kepada 
Rasulullah telah mencapai tingkat yang tinggi, dan sebagian yang lain 
hanya mencapai tingkat yang rendah. Tetapi sebagian besar mereka jika 
disebut nama Rasulullah, maka hasrat mereka untuk melihatnya sangat 
besar, karena menurut mereka melihat beliau sangat berpengaruh 
terhadap diri, keluarga, anak-anak, harta dan orang tua mereka. Maka 
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tidak jarang kita mendapatkan sebagian mereka yang mengeluarkan 
tenaga, harta dan kemampuannya untuk berziarah ke makam Rasulullah 
dan melihat tempat-tempat sejarah beliau. 


9- MANISNYA IMAN 


jlJ ju— i -j ó* 4i)i ju Jii ^ 

4 _di IsJ Jj jL.'j } Jlii of oi iy ś jśt ii- j jj ‘jr "es ^ 




j y ófj k vi d* v ;>i u-i y, ^ 
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16. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, "Tiga perkara yang 
membuat seseorang menemukan manisnya iman, yaitu mencintai Allah 
dan Rasul-Nya melebihi dari pada cinta kepada selain keduanya, 
mencintai orang lain karena Allah, dan sangat benci untuk kembali 
kepada kekufuran, sebagaimana ia membenci untuk dijatuhkan ke dałam 
api neraka. " 

Keteranean Hadits: 

Sesungguhnya manis adalah buah dari pada iman. Untuk itu 
ketika disebutkan bahwa mencintai Rasulullah adalah sebagian dari pada 
iman, maka dijelaskan setelah itu, bahwa cinta tersebut akan 
membuahkan sesuatu yang manis, 

D- r -h J 

ji— ipy —^ dałam ilmu balaghah kalimat ini disebut istVarah 

takhyiliyyah, yang menyamakan rasa cinta seorang mukmin terhadap 
keimanan dengan sesuatu yang manis. Hadits ini mengisyaratkan tentang 
orang yang sakit dan orang yang sehat. Orang yang sehat akan merasakan 
manisnya madu, sedangkan orang yang menderita sakit kuning misalnya, 
rasa tersebut akan berubah menjadi pahit. Imam Bukhari menggunakan 
bentuk isti’arah (pengandaian) untuk menjelaskan naik dan turunnya 
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keimanan seseorang. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah roengata- 
kan, bahwa penggunaan istilah “manisnya iman” dikarenakan AUah 
menyamakan iman dengan sebatang pohon, sebagaimana daiam firman- 
Nya, il Perumpamaan kalimah yang baik seperti pohon yang baik 
Kalimat dałam firman tersebut adalah kalimat ikhlash (makna yang 
terkandung dałam surah Al Ikhlas), sedangkan pohon tersebut adalah 
dasar keimanan, rantingnya adalah melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan, daunnya adalah kebaikan yang diperhatikan oleh seorang 
mukmin, buahnya adalah perbuatan taat, dan manisnya buah adalah buah 
yang sudah siąp untuk dipetik, karena buah yang siąp untuk dipetik 
menunjukkan manisnya buah tersebut. 

V*- 1 (lebih cinta kepadanya) 

Imam Baidhawi mengatakan, bahwa maksud cinta di sini adalah 
cinta yang menggunakan akal. Artinya kecintaan tersebut lebih meng- 
utamakan akal sehat, walaupun harus bertentangan dengan hawa nafsu. 
Seperti orang yang menderita sakit, pada dasamya enggan untuk minum 
obat, namun karena akalnya mengatakan bahwa obat adalah alat yang 
dapat menyembuhkan penyakit, akhimya akal memilih untuk minum 
obat. Pilihan akal inilah yang membuat nafsu -orang sakit tersebut- untuk 
minum obat. Apabiia manusia menganggap bahwa larangan dan perintah 
Allah pasti akan mendatangkan manfaat, dan akal pun cenderung 
membenarkan hal tersebut, maka orang tersebut akan membiasakan diri 
untuk melaksanakan semua perintah tersebut. Dengan demikian dałam 
masalah ini secara otomatis hawa nafsu seseorang akan mengikuti 
kemauan akal, artinya kemauan akal adalah kesadaran akan arti sesuatu 
yang sempuma dan baik. 

Rasul menjadikan tiga perkara tersebut sebagai tanda kesem- 
pumaan iman seseorang, karena jika seseorang telah meyakini bahwa 
sang pemberi nikmat hanya Allah semata, dan Rasululah telah menjelas- 
kan apa yang diinginkan oleh Allah, maka menjadi keharusan bagi 
manusia untuk mengorientasikan semua yang dilakukannya hanya untuk 
Allah semata, sehingga ia tidak menyukai dan membenci kecuali apa 
yang disukai dan dibenci oleh Allah, dan tidak menyukai seseorang 
kecuali hanya karena Allah dan Rasut-Nya. Ia yakin bahwa semua yang 
dijanjikan oleh Allah akan menjadi kenyataan, dengan demikian dzikir 
kepada Allah dan Rasulnya adalah surga dan kembali kepada kekufiiran 
adalah neraka. Hadits ini dib en arkan Allah firman Allah, “ Katakcmlah 
jika bapak-bapak, anak-anak, " sampai firman, “ Lebih kamu cintai dari 
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pada Allah dan Rasulnya” kemudian Allah mengancam akaa hal 
tersebut dengan janjinya fatarabbashuu (maka tunggulah). 

Makna hadits ini telah mengisyaratkan kepada manusia untuk 
selalu melaksanakan keutamaan dan meninggalkan kehinaan. Ada 
pendapat yang mengatakan, bahwa cinta kepada Allah mencakup dua hal: 

1. Fardhu : Kecintaan yang mendorong manusia untuk melaksanakan 
segala macam perintah-Nya, meninggalkan segala macam maksiat dan 
ridha kepada ketetapan-Nya. Barangstapa yang tetjerumus dałam 
kcmaksiatan, melaksanakan yang diharamkan dan meninggalkan yang 
wajib, maka di a telah lalai dan lebih mengedepankan hawa nafsunya dań 
pada kecintaan kepada Allah. Orang yang lalai terkadang lebih menyukai 
dan memperbanyak perbuatan-perbuatan yang mubah. Prilaku ini akan 
melahirkan ketidakpedulian, sehingga orang tersebut akan dengan mudah 
terperosok ke dałam maksiat yang menimbulkan penyesalan, 

2. Sunnah : Membiasakan diri untuk melaksanakan shalat sunnah dan 
berusaha meninggalkan hal-hal yang syubhat. Prilaku orang yang demi- 
kian ini masih sangat jarang kita temukan. 

Disamping itu termasuk cinta kepada Rasulullah, adalah tidak 
melaksanakan perintah atau tidak menjauhi larangan kecuali ada cahaya 
penerang dari Beliau, dengan demikian orang tersebut akan selalu 
berjalan di atas jalan yang sudah digariskan. Orang yang mencintai Rasul 
pasti akan meridhai syariat yang dibawanya dan berperangai seperti 
akhlaknya, seperti dermawan, mulia, sabar danrendah hati. Oleh sebab 
itu orang yang berupaya untuk melakukan perbuatan seperti di atas, 
niscaya akan menemukan manisnya iman. 

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Hadits ini mengandung makna 
yang mulia, karena hadits ini merupakan dasar agama. Adapun makna 
“manisnya iman” adalah kelezatan dałam melaksanakan ketaatan dan 
kemampuan menghadapi kesulitan dałam agama, serta mengutamakan 
agama dari pada hal-hal yang berbau keduniaan. Cinta kepada Allah 
dapat dicapai dengan ketaatan dan meninggalkan segala yang melanggar 
aturan-Nya. Konsekuensi seperti ini tetap sama, bila kita mencintai 
Rasul-Nya. “Begitu pula bila kita mencintai Rasul-Nya, konseksuensinya 
tetap sama seperti ini.” 

Kata yang dipakai dałam hadits tersebut adalah li apa saja ” bukan 
“siapa saja ”, Hal ini berfungsi untuk menekankan bahwa makna hadits 
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ini umum mencakup semua benda hidup yang mempunyai akal dan yang 
tidak mempunyai akal. 


jiSi ć of uir £ of oij 


A bu Nu’aim men ambahkan dałam kitabnya Al Mustahkraj dari 
jalur Sufyan dari Muhammad bin Al Mutsna -guru Imam Bukhari- 
dengan kalimat, i—L. l_JJi «j—iii j] j—k' (setelah diselamatkan Allah dari 


kekufuran). Redaksi seperti ini juga diriwayatkan oleh ImamBukhari 
melalui jalur yang lain. Kata Ingaadz (diselamatkan) lebih umum dari 
pada kata “ ishmah ” (dijaga) sejak lahir dałam keadaan Islam atau 
dikeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju cahaya iman, sebagaimana 
yang dialami oleh sebagian para sahabat. 


Cata tan 

Semua sanad hadits ini adalah orang Bashrah. Hadits ini menjadi 
dalii akan keutamaan membenci kekufuran. Hadits ini dicantumkan pada 
bab adab dan keutamaan cinta kepada Allah dengan lafazh, jf 


l. lii slijf jj o' jli) f Redaksi hadits ini lebih 


lugas, karena hadits ini menyamakan dua perkara, yaitu dilemparkan ke 
dałam api dunia adalah lebih baik dari pada kekufuran, Redaksi hadits 
seperti inilah yang diriwayatkan oleh Imam Mus lim, Nasa'i dan Ismail 
dari Qatadah dari Anas. 

Dałam riwayat Imam Nasa'i dari jalur sanad Thalą bin Hubaib 
dari Anas, ditambahkan kata j* (benci), dengan demikian redaksi 


hadits menjadi, 
karena Allah). 


J)i 


* J 3 —w j *“> 




4 

(Mencintai dan membenci 
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10. MENCINTAI KAUM ANSHAR ADALAH TANDA 

KEIMANAN 


i 


O l s s f s 


i- 0\Q\ Jli IJ\ j. J, 'ś y\ l&- 

* * * 


17. “Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SAW bersabda, “Di 
antara tanda-tanda iman adalah mencintai kaum Anshar dan di antara 
tanda-tanda munafik adalah membencinya” 

Dałam bab yang lalu telah dijelaskan, bahwa di antara tanda- 
tanda iman adalah mencintai sesamanya karena Allah, sedangkan di sini 
Imam Bukhari menyebutkan hadits yang menunjukkan bahwa mencintai 
kaum Anshar juga termasuk salah satu tanda iman, sebab mencintai 
mereka -karena mereka telah menolong Rasulullah- adalah termasuk 
mencintai seseorang karena Allah. Sebenamya mereka sudah termasuk 
dałam sabda Nabi, “Mencintai seseorang karena Allah” akan tetapi 
disebutkannya mereka secara khusus dałam hadits ini menunjukkan 
adanya perhatian terhadap mereka. 

* i 

Ji—C* (tanda-tanda iman), Demikianlah penulisan kata tersebut 

yang terdapat dałam semua riwayat, baik dałam shahih Bukhari dan 
Muslim, kitab-kitab sunan, mustakhraj maupun musnad. Kata <7 berarti 

“tanda” seperti yang disebutkan oleh Imam Bukhari. Dałam kitab ”I‘rab 
Al Hadits ” karya Abu Al Baqa’ Al Akbari disebutkan dengan lafazh 
“innahul iimań" yaitu dengan menggunakan kata "innahu ” dan “u/ 
iman ’’ dałam keadaan marfu Kemudian Abu Al Baqa' Al Akbari 
meng/rabnya dengan mengatakan bahwa kata “i«nn”berfungsi sebagai 
ta ’kid (penguat), kata ganti “ hu ” adalah sebagai kata ganti keadaan 
“dhamir asy-sya'ni", sedangkan kata iman adalah sebagai mubtada’ 
(subyek) dan kata setelahnya adalah sebagai khabar (predikat). Dengan 
demikian, hadits tersebut mengandung pengertian bahwa yang dinama- 
kan iman adalah mencintai kaum Anshar. 
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Hal ini adalah merupakan kesalahan dałam penulisan karena - 
dari segi maknanya- menimbulkan kesan bahwa iman hanya terbatas 
pada mencintai kaum Anshar saja, padahal sebenamya tidak demikian. 
Ada yang berpendapat bahwa lafazh yang masyhur dari hadits ter-sebut 
juga mengindikasikan bahwa iman hanya terbatas pada mencintai kaum 
Anshar saja, demikian pula dengan hadits yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari dałam bab "Fadha ’Uul Anshar (keutamaan kaum Anshar)” dari 
Al Barra bin ‘Azib yang berbunyi, “Tidak ada yang men-cintai golongan 
Anshar kecuali orangyang beriman .” 

Mengenai hadits pert arna, dapat dijawab bahwa tanda-tanda (‘ala- 
mah) adalah seperti khashah (istilah dałam ilmu manthią yang berarti ciri 
khusus) yang terdapat dałam beberapa benda dan tidak bisa diterapkan 
sebaliknya. Kita juga dapat menerima dakwaan adanya pembatasan 
tersebut, akan tetapi bukan secara hakiki melainkan hanya sebagai pene- 
kanan pada maknanya saja. Atau bisa jadi pembatasan itu bersifat hakiki, 
akan tetapi dikhususkan bagi orang yang membenci kaum Anshar karena 
mereka telah memberikan pertoiongan kepada RasuiuIIah SA W. Sedang- 
kan mengenai hadits kedua, dapat dijawab bahwa maksud dari hadits ter¬ 
sebut adalah mencintai kaum Anshar hanya terdapat dałam diri orang 
mukmin. HaJ ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa orang yang tidak 
mencintai kaum Anshar tidak termasuk orang mukmin, akan tetapi, 
maksudnya adalah bahwa orang yang tidak beriman tidak akan mencintai 
mereka. 

Apabila ada sebuah pertanyaan, “Apakah orang yang membenci- 
nya termasuk dałam golongan munafik, meskipun ia telah berikrar dan 
percaya kepada Allah?” Maka jawabannya adalah bahwa berdasarkan 
zhahimya kalimat tersebut memang mengandung pemahaman seperti itu. 
Akan tetapi maksud sebenamya tidak demikian, karena kata ",bughdhun 
(benci) 11 dałam hadits tersebut memiliki batasan, yaitu jika seseorang 
membenci mereka hanya karena mereka telah memberikan pertoiongan 
kepada Rasulullah SAW, maka ia termasuk orang munafik. Penafsiran 
semacam ini sesuai dengan hadits yang dikeluarkan oleh Abu Naim dari 
Barra’ bin ‘Azib, “barang siapayang mencintai kaum Anshar, maka aku 
akan mencintainya dengan sepenuh hati, dan barang siapa yang mem¬ 
benci kaum Anshar, maka aku akan membencinya dengan sepenuh hali.” 
Tambahan seperti ini juga terdapat dałam bab "Al Hub fcinta/' seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya. 

Imam Muslim juga telah meriwayatkan dari Abu Sa’id secara 
mar/u’ (dinisbatkan kepada Rasul) dengan lafazh, l< Tak ada seorang 
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mukmin pun yang beriman kepada Ałlah dan Rasul-Nya yang membenci 
kaum Anshar," dan dałam riwayat Imam Ahmad disebutkan, “ mencintai 
kaum Anshar adalah keimanan dan membenci mereka adałah kemunafi¬ 
kan.” Ada kemungkinan kata tersebut disebutkan dengan fungsi sebagai 
peringatan ( tahdzir ), sehingga yang dimaksud bukanlah makna zhahimya 
dan oleh karena itu iman yang ada tidak digantikan dengan kekafiran 
yang merupakan kebalikan, tapi dengan kemunafikan yang mengisyarat- 
kan bahwa janji dan ancaman tersebut ditujukan kepada orang yang 
menampakkan keimanannya. Sedangkan yang menampakkan kekafiran 
tidak termasuk dałam apa yang dimaksud, karena yang dilakukannya 
lebih ker as dar i itu. 

ji—merupakan bentuk jamak (plural) dari kata atau fW 

yang berarti “penolong.” Huruf lam dałam kata tersebut berfungsi untuk 
menunjukkan arti yang tełah diketahui, maksudnya adalah para penolong 
Rasulullah. Mereka adalah suku Aus dan Khazraj yang sebelumnya 
dikenal dengan Ibnay Qai!ah atau dua anak Qailah yang merupakan 
nenek moyang mereka. Kemudian Rasulullah SAW menamakannya 
dengan “Anshar”, sehingga kata tersebut menjadi sebutan bagi mereka. 
Nama ini juga digunakan untuk menyebut keturunan, sekutu dan peng- 
ikut mereka. Pemberian gelar agung tersebut dikarenakan mereka telah 
memberikan pertolongan yang lebih besar kepada Rasulullah SAW dan 
para pengikutnya (Muhajirin) dari pada kepada kabilah-kabilah lainnya. 
Mereka menolongnya dengan jiwa, harta dan bahkan mereka mendahulu- 
kan kepentingan kaum Muhajirin daripada kepentingan mereka sendiri. 

Perbuatan mereka ini menyebabkan mereka dimusuhi oleh 
kabilah-kabilah Arab maupun non-Arab dan juga menimbulkan ke- 
dengkian dałam diri kabilah-kabilah tersebut. Permusuhan dan kedengki- 
an ini sebenamya disebabkan karena kebencian kepada mereka. Oleh 
karena itu, Rasulullah SAW memperingatkan kepada marmsia agar tidak 
membenci kaum Anshar akan tetapi harus mencintainya, bahkan Rasu¬ 
lullah menjadikan hal itu sebagai tanda keimanan atau kemunafikan de¬ 
ngan maksud untuk mengjngatkan akan keutamaan dan kemuliaan kaum 
Anshar. Bahkan orang yang ikut serta dałam apa yang mereka perbuat, 
juga masuk dałam keutamaan mereka yang disebutkan di atas. Ditemu- 
kan dałam shahih Mus lim dari Ali, bahwa Nabi berkata kępa dany a, 
"‘Tidak ada yang mencintaimu kecuali orang mukmin dan tak ada yang 
membencimu kecuali orang munaflk ” Hadits ini disampaikan di depan 
para sahabat yang menunjukkan kesetaraan mereka dałam kemuliaan 
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karena kontribusi yang mereka berikan kepada agama. Pengarang Al 
Mąfhum berkata, “Perang yang terjadi di antara mereka bukan karena hal 
ini, akan tetapi dikarenakan suatu perkara yang menyebabkan perse- 
lisihan, oleh karena itu kedua belah pihak tidak dapat divonis munafik, 
karena kondisi mereka pada saat itu adalah seperti hukum 2 orang 
mujtahid dałam berijtihad, yaitubagi yang benar akan mendapatkan dua 
pahala, sedangkan yang salah mendapatkan satu pahala. 


11. BAB 
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18. “Don Ubadah bin Shamit radhiyallahu ‘anhu -salah seorangyang 
mengikuti perang Badar dan salah seorang utusan dałam pertemuan 
’Aqabah bahwa Rasulullah SA W sedang dikelilingi oleh para sahabatnya 
dan beliau bersabda, "Berbaiatlah (berjanji) kalian semua kepadaku 
untuk: l- Tidak mempersekutukan AUak dengan suatu apapun, 2- Tidak 
mencuri, 3- Tidak berzina, 4- Tidak membunuh anak-anakmu, 5- Tidak 
membuat fitnah di antara kalian, 6- Tidak durhaka terhadap perintah 
kebaikan. Barang siapa yang menepati perjanjian itu maka ia akan 
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diberi pahala oleh Allah dan barangsiapa yang melanggar salah satu 
dań perjanjian itu, maka ia akan dihukum di dunia ini. Hukuman i tu 
menjadi kajfarah (tebusan) baginya, dan barang siapa yang melanggar 
salah satunya kemudian ditutup oleh Allah, makaperkaranya terserah 
kepada Allah. Jika Dia berkehendak untuk mengampuninya, maka akan 
diampuni dan jika Dia berkehendak untuk menghukumnya, maka Dia 
akan menghukumnya .” 

Keteranean Hadits: 

Dałam riwayat kita ini, dituliskan kata “Bab” tanpa disertai nama 
judulnya, sedangkan dałam riwayat Al Ushaili tidak dituliskan sama 
sekali baik “Bab” tersebut maupun judulnya karena -menurutnya- hadits 
ini termasuk dałam bab sebelumnya. Demikian pula dałam riwayat kita, 
hadits tersebut berkaitan dengan bab sebelumnya, karena kata “Bab "jika 
tidak disertai dengan judulnya, maka menunjukkan bahwa hadits yang 
terdapat di dalamnya termasuk dałam pembahasan bab sebelumnya, dan 
metode ini banyak dipakai oleh pengarang kitab fikih. 

Adapun korelasi antara hadits ini dengan hadits sebelumnya, 
bahwa dałam hadits yang lalu telah disebutkan kata “Al Anshar", 
sedangkan dałam hadits ini dijelaskan tentang sebab penamaan mereka 
(suku Aus dan Khazraj) dengan nama “Al Anshar”. Hal itu berkaitan erat 
dengan malam 1 Aąabah dimana mereka mengadakan kesepakatan ber- 
sama Rasulullah SAW di Aąabah yang berada di Mina pada saat musim 
haji sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab sirah nabawiyah 
(sejarah Nabi). Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini dałam bab 
lain yaitu bab “man syahida badran (bab orang yang mengikuti perang 
Badar)” karena dałam hadits tersebut disebutkan, “salah seorang yang 
mengikuti perang Badar ”, dan juga dałam bab “wufud al-anshar (para 
utusan kaum Anshar) " karena dałam hadits tersebut disebutkan, “dan 
salah seorang utusan dałam pertemuan “Aąabah” Sedangkan dałam bab 
ini, Imam Bukhari menyebutkannya karena berkaitan dengan hadits se¬ 
belumnya seperti yang telah kami jelaskan di atas. 

Kemudian dari segi matannya., hadits ini berhubungan dengan 
pembahasan tentang i man dari dua segi, Pertama adalah bahwa 
menghindari łarangan termasuk bagian dari iman, seperti halnya melak- 
sanakan perintah, Kedua adalah bahwa hadits tersebut mem-bantah 
pendapat yang mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar 
adalah termasuk orang kafir dan akan kekal di dałam neraka se¬ 
bagaimana akan dijelaskan kemudian. 
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i j j—' j+i jLTj (salah seorang yang mengikuti perang Badar), yaitu 

H 1 

perang yang terjadi di suatu tempat yang bemama “Badar.” Perang ini 
adaiah perang yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah dałam 
melawan kaum musyrikin, sebagaimana yang akan kita jelaskan dałam 
bab il Al Maghazi (peperangan).” 


dii ^ dii J^ jt (bahwa Rasulullah SAW) 

Kata Jii yang ada sebelumnya merupakan khabar (predikat) dari 
kata yang dihapus dałam riwayat asalnya, karena lafazh JtT dan yang 

sebelumnya bertentangan. Memang biasanya para pakar hadits dengan 
sengaja menghilangkan kata “qaała,” akan tetapi jika kata tersebut 
disebutkan berulang seperti, “ ąaala, qaala Rasulullah SAW", maka 
mereka harus menyebutkan kata tersebut. Hadits ini juga dapat ditemu- 
kan dałam bab “man syahida hadran" dengan rangkaian sanad yang 
sama, oleh karena itu agaknya penghapusannya di sini akan berlanjut, 
begitupula dałam riwayat Ahmad dari Abu Yaman dengan rangkaian 
sanad yang sama bahwa Ubadah yang mengabarkan kepadanya. 

ii 

5 —'Ca# berarti kelompok yang beijumlah antara 10 sampai 40 


orang. 

^ji,id (Berbaiatlah [betjanji] kalian semua kepadaku). Dałam bab 


“wufud anshar” (para utusan kaum Anshar) kalimat tersebut ditambah 
dengan, (kemarilah dan berjanjilah kepadaku). Penggunaan 


p - j* 


kata iCC* dari kata CCfjual beli) yang berarti perjanjian adaiah termasuk 

bentuk majaz yaitu diąiaskan dengan transaksi barang seperti dałam 
firman Allah, # ól ó^i ^ i ji 

/ / ji 

J p' ^ ff £ -r- 

CCyy' y_. (tidak membunuh anak-anakmu) 


Muhammad bin Al Ismaili dan yang lainnya berkata, "Hadits ini 
menjelaskan tentang membunuh anak-anak, karena hal itu mengandung 
unsur pembunuhan dan memutuskan tali silaturrahim. Hal ini bertujuan 
untuk menekankan larangan tersebut, karena mengubur anak perempuan 
atau membunuh anak laki-laki -karena takut lapar- adaiah merupakan 
kebiasaan kaum Jahiliyah. Atau bisa saja dikhususkannya penyebutan 
kata tersebut dengan tujuan agar mereka menghindari perbuatan tersebut. 

i Ju (Tidak membuat fitnah di antara kalian). 

p 
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Kata uĄi berarti kebohongan yang dapat menjadikan pendengar- 

nya tersentak. Kata Sy —w (bohong) digunakan secara khusus bagi tangan 

dan kaki, karena mayoritas perbuatan dilakukan dengan menggunakan 
tangan dan kaki yang merupakan alat untuk melakukan secara langsung. 
Oieh karena itu perbuatan yang dihasilkan disebut dengan perbuatan 
tangan. Bahkan ada orang yang dihukum akibat perbuatan mulutnya, tapi 
dikatakan kepadanya, "Ini yang dihasilkan tanganmu.” Kemungkinan 
maksud larangan untuk berbohong di sini adalah jangan berusaha 
membohongi manusia dan saling bersaksi diantara kalian, seperti berkata, 
“Aku berkata seperti ini di depan (dengan saksi) si fiilan.” 

Inilah pendapat Al Khaththabi, namun yang harus diperhatikan 
dałam pendapat tersebut adalah disebutkannya kata “arjuF (kaki-kaki). 
Al Karamani mengatakan bahwa disebutkannya kata kaki adalah sebagai 
penguat, karena yang dimaksudkan adalah tangan. Artinya disebutkannya 
kata “arjur (kaki) jika tidak dikehendaki, maka tidak dilarang. 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah apa yang ada 
antara kaki dan tangan yaitu hati, karena apa yang ada dałam hati adalah 
diteijemahkan oleh lidah. Ol eh karena itu kata iftira ‘ (bohong) 
dinisbatkan kepada lidah, seakan-akan maknanya adalah jangan kalian 
membohongi seseorang dan mengguncang orang tersebut dengan lidah 
kalian. 

Abu Muhammad bin Abu Hamzah berkata, “Mungkin maksud 
kalimat “baina aidiikum" adalah seketika, sedangkan kata “ arjulikum ” 
adalah masa yang akan datang, karena beijalan adalah perbuatan yang 
dilakukan kaki. Pendapat lain mengatakan, “Asalnya kata ini 
dipergunakan dałam jual beli wanita. Sebagaimana yang disebutkan oleh 
Al Harawi dałam kitab Gharbiyiin, bahwa yang dijuluki dengan kata 
tersebut adalah wanita yang melahirkan anak dari hasil zina, lalu 
menisbatkan anak tersebut kepada suaminya. Ketika kata ini 
dipergunakan untuk jual beli laki-laki, maka makna kata tersebut 
diperluas kepada selain makna peitama. 

'j —'Ij (tidak durhaka) dałam riwayat Al Ismaili disebutkan V j 
jj—UU (jangan mendurhakaiku) dan kalimat tersebut sesuai dengan ayat 
diatas, sedangkan kata maksudnya adalah kebaikan yang berasal 

dari Allah baik berupa perintah maupun larangan. 

J> (terhadap perintah kebaikan) 
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An-Nawawi berka ta, “Kemungkinan maksudnya adaiah jangan 
kalian menentangku atau salah seorang pemimpin kalian dałam 
kebaikan.” Maka kata ^5)^ terikat dengan sesuatu setelahnya. Ada yang 


berpendapat dengan kalimat tersebut Rasulullah SAW mengingatkan, 
bahwa ketaatan kepada makhluk diwajibkan sebatas kebaikan, bukan 
daiam berbuat maksiat kepada Allah. Pendapat semacam ini sesuai 
dengan perintah untuk meninggalkan kemaksiatan kepada Allah. 

pe-r (Barangsiapa yang menepati), maksudnya berpegang 

teguh pada isi perjanjian. 

Jś- t (maka ia akan diberi pahala oleh Allah) 


Kalimat tersebut diucapkan untuk menunjukkan penghormatan, 
karena ketika penyebutan “sumpah” berefek kepada keharusan adanya 
balasan, maka menyebutkan ganjaran kepada salah satu di antara kedua 
topik tersebut sangat sesuai. 

Adapun balasan tersebut, disebutkan dengan menggunakan kata 
U surga" dałam riwayat Ash-Shanabahi dari Ubadah yang terdapat dałam 
kitab shahih Bukhari Muslim. Kemudian penggunaan kata “a/a ” adaiah 
untuk menunjukkan arti “penekanan” bahwa hal tersebut benar-benar 
akan terwujud. Akan tetapi berdasarkan dalil-dalil yang ada Allah tidak 
wajib melakukan sesuatu apapun, maka kata tersebut tidak dapat 
ditafsirkan secara zhahim ya saja. Hal ini akan dijelaskan dałam hadits 
Muadz yang menjelaskan tentang hak Allah atas hamba-Nya, 

Jika ada pertanyaan, “ Mengapa hadits ini hanya menyebutkan 
tentang larangan saja dan tidak menyebutkan perintahT' Maka 
jawabnya, bahwa Rasulullah tidak mengabaikan perintah-perintah 
tersebut, akan tetapi beliau menyebutkannya secara global dałam 
sabdanya V j (tidak durhaka) karena maksud durhaka, adaiah tidak 


melaksanakan perintah. Adapun hikmah disebutkannya larangan yang 
tidak disertai perintah adaiah karena meninggalkan larangan lebih mudah 
dari pada melakukan suatu perbuatan, atau karena menghindari kerusakan 
lebih diutamakan daripada mencari kemaslahatan, atau juga 
meninggalkan kejelekan lebih dianjurkan sebelum melakukan kebaikan. 

. / ł ^ f ' 

idi ‘jf J* j (barangsiapa yang melanggar salah satu dari 


■V 


perjanjian itu maka ia akan dihukum), Imam Ahmad menambahkan 
dałam riwayatnya dengan lafazh sehingga menjadi lO ^ ">*_* 
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; j-iś' (menjadi tebusan) Imam Ahmad menambahkan dengan kata 

“lahu " (baginya). Imam Bukhari dałam bab “masyi ’ah (kehendak)” juga 
menambahkan kata dan kata (pembersih dari dosa). An-Nawawi 


berkata, “Hadits ini dikhususkan dengan firman Allah, "Sesungguhnya 
Alłah tidak mengampuni orang yang menyekutukan-Nya." Olch karena 
itu, orang murtad yang dibuntih dałam kondisi murtad, maka 
pembunuhan itu bukan merupakan kafarat baginya Menurut saya, 


pendapat ini disebabkan karena kalimat. 


j_li 


ui 


(salah satu dari 


peijanjian itu) jelas-jelas mencakup seluruh yang disebutkan. 

Ada yang berpendapat bahwa yang disebutkan adalah selain 
perbuatan syirik, karena hadits tersebut ditujukan kepada kaum muslimin, 
Dengan demikian, syirik tidak perlu disebutkan di dalamnya. Hal ini 
diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu 
Asy’asy dari Ubadah, "dan barangsiapa yang melakukan perbuatan yang 
mengharuskan ia dihukumi dengan hukuman had ” karena hukuman yang 
dijatuhkan kepada orang yang berbuat syirik tidak dinamakan had, Akan 
tetapi pendapat tersebut dapat dibantah karena huruf fa ’ dałam kalimat 
Ja man” berfungsi untuk menunjukkan arti “kemudian”, disamping itu 
tidak menutup kemungkinan bahwa Nabi melarang kaum muslimin agar 
tidak berbuat syirik. Sedangkan istilah had hanyalah merupakan istilah 
modem saja. Maka pendapat yang benar adalah pendapat Imam Nawawi. 

Ath-Thibi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan syirik 
adalah syirik kecil, yaitu riyaHal ini diperkuat dengan disebutkannya 
kata "syai 'an (sesuatu)” dałam bentuk nakirah (indefinite), sehingga 
maksudnya adalah syirik dałam bentuk apapun. Pendapat ini dibantah 
karena Allah jika menyebut kata ‘'syirik", maka maksudnya adalah lawan 
dari tauhid (mengesakan Allah), sebagaimana disebutkan dałam banyak 
ayat maupun hadits dengan maksud seperti itu. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Sebagian besar ulama berpendapat 
bahwa hudud (hukuman-hukuman) adalah sebagai kafarah (tebusan 
dosa), dan mereka mengambil kesimpulan dari hadits ini. Akan tetapi, 
ada sebagian ulama tidak mengatakannya secara pasti bahwa hudud 
adalah sebagai kafarat. Hal ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah S/OU bersabda, ‘ 'Saya tidak mengetahui apakah hudud 
adalah sebagai kafarat bagi penderitanya atau tidak." Dałam hal ini, 
hadits Ubadah itu memiliki sanad yang lebih kuat dari pada hadits Abu 
Hurairah. Kedua hadits tersebut juga dapat disatukan sehingga tidak 
terjadi kontradiksi, yaitu bahwa hadits Abu Hurairah disampaikan oleh 
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Rasuiullah SA W sebelum Allah memberitahukan tentang hal tersebut, dan 
kemudian setelah itu Allah mengajarinya. 

Saya berpendapat, bahwa hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh 
Hakim dałam kitabnya Al Mustadrak dan Al Bazzar dari riwayat Ma’mar 
dari Ibnu Ubai Za’bi dari Sa’id Al Maqrabi dari Abu Hurairah, dan hadits 
tersebut dinyatakan shahih ‘ala syarti syaikhani. Kemudian Ahmad telah 
meriwayatkan hadits ini dari Abd Razak dari Ma’mar, hanya saja 
Daruąuthni mengatakan bahwa Abd. Razak seorang diri yang 
menyampaikan hadits tersebut. Hisyam bin Yusuf meriwayatkannya dari 
Ma* mar yang kemudian memwrsalkannya. 

Saya berpendapat hadits tersebut telah dimaushulkan dari Adam 
bin Abi Iyas dari Abi Dzi’bi yang juga diriwayatkan oleh Hakim, 
sehingga riwayat Ma’mar menjadi kuat. Jika hadits tersebut shahih maka 
penggabungan yang dilakukan oleh Qadhi Iyadh baik sekali. Akan tetapi 
Qadbi Iyadh dan para pengikutnya berpendapat, bahwa hadits Ubadah ini 
disampaikan di Makkah pada malam Aqabah ketika Rasuiullah sedang 
menerima bait yang pertama di Mina, sedangkan Abu Hurairah memeluk 
Islam setelah 7 tahun dari peristiwa tersebut pada tahun Khaibar, lalu 
bagaimana mungkin haditsnya lebih dahulu dari pada keislamannya?” 

Dałam menjawab pertanyaan itu ada yang berpendapat, 
“Kemungkinan Abu Hurairah tidak mendengarkan hadits tersebut dari 
Rasuiullah, akan tetapi dari sahabat lainnya yang mendengar dari 
Rasuiullah, dan setelah itu Abu Hurairah tidak pemah mendengar dari 
Rasuiullah bahwa hudud memiliki kafarah (denda) seperti yang didengar 
oleh Ubadah, hanya saja pendapat ini terdapat kekeliruan. 

Saya berpendapat, yang benar adalah hadits Abu Hurairah 
disampaikan lebih dulu daripada hadits Ubadah, Pembaiatan yang 
disebutkan dałam hadits Ubadah tidak terjadi pada malam Aqabah, dan 
sesungguhnya teks yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi pada 
malam Aqabah adalah riwayat Abu Ishaq, yakni bahwa Rasuiullah 
berkata kepada kaum Anshar yang hadir, “Aku baiat kalian dengan 
syarat melindungiku sebagaimana kalian melindungi istri dan anak 
kalian. ” Mereka pun membaiat beliau dengan syarat tersebut dan agar 
Rasul dan para sahabatnya pindah ke negeri mereka. Kita akan menemui 
kembali hadits Ubadah dałam kitab fitan dan yang lainnya- beliau 
berkata, “ Kami pun membaiat Rasuiullah untuk mendengarkan dan taat 
dałam kesulitan, kemudahan, kerelaan dan paksaan..." 

Lebih jelas lagi maksud hadits di atas adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Ubadah, bahwa ketika 
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terjadi pertemuan antara dia dan Abu Hurairah di hadapan Muawiyah di 
Syam, dia berkata, “ Wahai Abu Hurairah, engkau helum bersama kami 
ketika kami membaiat Rasulullah untuk mendengar dan patuh dałam 
aktivitas dan kemałasan, menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, berkata jujur dan tidak takut kepada celaan di jalan Allah, 
mendukung Rasulullah jika musuh-musuh mendatangi kami seria 
melindungi beliau sebagaimana kami melindungi jiwa, istri dan anak 
kami, dan bagi kami surga, Inilah baiat yang kami lakukan dengan 
Rasulullah kemudian dia menyebutkan sisa hadits tersebut. Ath- 
Thabrani memiliki jalur lain dengan lafazh yang mirip dengan riwayat di 
atas. Dengan demikian jelaslah bahwa inilah hal-hal yang teijadi pada 
baiat pertama kemudian muncullah baiat-baiat lainnya yang akan kita 
kemukakan Insya Allah pada kitab “Ahkam ”, termasuk di dalamnya 
hadits tentang baiat ini. 

Yang menguatkan bahwa pembaiatan tersebut terjadi setelah 
fathu Makkah (penaklukan kota Makkah) adalah turunnya ayat dałam 
surah Mumtahanah yaitu firman Allah, “Hai Nabi, apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji 
setia Telah disepakati bahwa ayat ini diturunkan setelah ayat perjanjian 
Hudaibiyah. Adapun yang mendasarinya adalah riwayat Imam Bukhari 
dałam masalah “Al Hudud" dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Zuhri 
dałam hadits Ubadah, bahwa ketika Rasulullah SAW membaiat mereka, 
beliau membacakan ayat tersebut secara lengkap. Kemudian Imam 
Bukhari dałam tafsir Al Mumtahanah menyebutkan riwayat dari jalur 
yang sama bahwa Rasulullah SAW membaca ayat surah An-Nisaa'. 

Menurut riwayat Muslim dari jalur Ma’mar dari Az-Zuhri, 
“Kemudian beliau membacakan kepada kami ayat dari surah An-Nisaa' 
dan kemudian Nabi bersabda, “janganlah kalian menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun." 

Dałam riwayat An-Nasa'i dari jalur Al Harits bin Fudhail dari Az- 
Zuhri disebutkan bahwa Rasulullah SA W bersabda, “ Apakah kalian tidak 
ingin membaiatku dengan apa yang dilakukan oleh para wanita yaitu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun.” Dan dałam riwayat 
Thabrani dari jalur lain dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama, 
“Kemudian kami pun membai 'at Rasulullah sebagaimana yang 
dilakukan oleh para wanita pada hari fathu Makkah (penaklukan 
Makkah).” 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Asy’asy dari Ubadah 
dałam hadits ini, “Rasulullah mengambil (janji) dari kami apa yang 
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diambilnya dari para wanita .” Semua ini raerupakan dalii yangjelas 
bahwa baiat tersebut terjadi setelah turunnya ayat di atas, bahkan setelah 
ditaklukkannya kota Makkah, dan semua itu terjadi tak lama setelah 
keislaman Abu Hurairah. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dałam kitab sejarahnya dari 
ayahnya dari Muhammad bin Abdurrahman At-Thafawi dari Ayub dari 
Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya yang berkata, Rasulullah 
bersabda, “Aku baiat kalian untuk tidak menyekutukan AUah dengan 
sesuatu apapun." Kemudian dia menyebutkan hadits yang mirip dengan 
hadits Ubadah dan orang-orang dałam sanadnya termasuk golongan yang 
tsigat. 

Ishaq bin Rawahah berkata, “jika shahih rangkaian sanad kepada 
Amru bin Syuaib, maka sanad tersebut seperti Ayub bin Nafi’ dari Ibnu 
Umar, Jika Abdullah bin Amru salah seorang yang menghadiri baiat ini 
sedangkan dia bukan termasuk golongan Anshar bahkan keislamannya 
tak lama setelah keislaman Abu Hurairah, maka jelaslah perbedaan antara 
kedua bai’at ini, baiat kaum Anshar pada malam Aqabah yang teijadi 
sebelum Hijrah dan baiat lain yang teijadi setelah fathu Makkah yang 
disaksikan oleh Abdullah bin Amru yang keislamannya setelah hijrah. 

Yang mirip dengan riwayat tersebut adalah hadits Jarir yang 
diriwayatkan oleh Thabrani, dia berkata, “ kami membaiat Rasulullah 
seperti para wanita membaiatnya, ” kemudian dia menyebutkan hadits 
tersebut. 

Keislaman Jarir telah disepakati terjadi setelah keislaman Abu 
Hurairah. Kerancuan yang teijadi berasal dari pemyataan bahwa Ubadah 
bin Shamit menghadiri kedua baiat tersebut. Baiat Aqabah adalah 
berfungsi untuk dipuji kemudian dia menyebutkan baiat tersebut-jika 
benar teijadi- merujuk kepada 2 baiat sebelumnya. Ketika dia 
menyebutkan baiat ini dengan menyamakannya dengan baiat para wanita, 
timbullah kesalahpahaman bagi orang yang tidak mengetahui kejadian 
yang sebenamya. 

Yang sama dengan riwayat tersebut adalah riwayat Ahmad dari 
jalur Muhammad bin Ishaq, dari Ubadah bin Walid, dari Ubadah bin 
Shamit, dari ayah dari kakeknya -yang merupakan salah seorang utusan- 
dia berkata, “ Kami membaiat Rasulullah dengan baiat perang .” Ubadah 
adalah salah seorang dari 12 orang yang melaksanakan baiat Aqabah 
pertama yaitu, “ seperti baiat para wanita itu dan untuk mendengar dan 
patuh pada saat sulit dan mudah .” (Al Hadits). Hal itu jelas dałam 
penyatuan dua baiat tersebut, Akan tetapi hadits yang terdapat dałam 2 
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kitab Shahih (Bukhari dan Muslim) yang akan ditemukan dałam kitab 
ahkam, tidak ditemukan penambahan tersebut. 

Hadits tersebut berasal dari jalur Yahya bin Sa’id Al Anshari dari 
Ubadah bin Walid. Faktanya adalah baiat harb (perang) terjadi setelah 
baiat Aąabah, karena peperangan dałam Islam disyariatkan setelah 
hijrah. Dengan demikian riwayat Ibnu Ishaq dapat ditakwilkan dengan 
merujuk apa yang disebutkan tadi. Riwayat tersebut mencakup 3 baiat, 
yaitu baiat Aąabah yang telah disebutkan dengan je las dałam riwayat 
Ubadah yang diriwayatkan oleh Ahmad yang terjadi sebelum 
diwajibkannya peperangan, 

Yang kedua adalah baiat harb yang akan dijumpai dałam kitab 
jihad yaitu berjanji untuk tidak akan lari dari peperangan. Yang ketiga 
baiat nisa' (para wanita) atau yang seperti baiat nisa \ Yang benar bahwa 
penjelasan tentang hal tersebut merupakan kesalahan dari beberapa 
perawi. Wallahu A 'lam. 

Penjelasan yang terdapat dałam riwayat Ibnu Ishaq dari Ubadah 
bahwa baiat Aqabah seperti baiat nisa' dapat dibantah, karena telah 
disepakati bahwa baiat tersebut terjadi sebelum turunnya ayat (nisa')- Hal 
yang semisal juga ditemukan dałam Shahihain dari jalur Ash-Shanabahi 
dari Ubadah yang berkata, “A ku adalah salah seorang utusan yang 
membaiat Rasulullah Kemudian dia berkata, “Kami baiat Rasulullah 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun." 

Jelaslah bahwa hadits ini merupakan penggabungan dari dua baiat 
di atas, hanya saja maksudnya sebagaimana yang saya sebutkan yaitu, 
"Aku adalah salah seorang utusan yang membaiat -pada malam 
Aąabah- untuk melindungi dan mendukung beliau, ” serta yang berkaitan 
dengan perkataan tersebut. Kemudian dia berkata (kami 

membaiatnya), maksudnya pada lairr waktu. Hal tersebut diisyaratkan 

J y > > 

oleh penggunaan “waw athifah" dałam kalimatnya, Ju^ (Dan dia 
berkata, “kami bai’at beliau.. 

Hendaknya anda mengembalikan riwayat yang mengindikasikan 
bahwa baiat tersebut terjadi pada malam Aqabah kepada ta’wil ini, 
karena kita tidak menemukan adanya pertentangan antara kedua hadits di 
atas, yaitu hadits Abu Hurairah dan hadits Ubadah bin Shamit. Dengan 
demikian tidak ada fakta yang menunjukkan bahwa hudud memiliki 
kafarah. Yang patut untuk diketahui, Ubadah bin Shamit bukan satu- 
satunya yang meriwayatkan makna tersebut, akan tetapi Ali bin Abi 
Thalib pun meriwayatkannya dałam riwayat At-Tirmidzi dan dishahihkan 
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oleh Hakim,dalamriwayatters ebut terdapat kalimat, “barangsiapa yang 
melaksanakan dosa kemudian mendapatkan balasan di dunia, maka 
Allah Maha Mulia dan Pemurah untuk menjatuhkan hukuman tersebut 
kedua kalinya di akhirat 

Kemudian dałam riwayat Ath-Thabrani dengan rangkaian sanad 
yang hasan dari hadits Abu Hamimah Al Jahimi dan riwayat Ahmad dari 
hadits Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hasan, "Barangsiapa yang 
berbuat dosa dan diberi hukuman (di dunia), maka hukuman tersebut 
merupakan kafarah baginya.” Kemudian dari Ath-Thabrani dari Ibnu 
Amru, “Seseorang yang diberi balasan atas dosanya berarti ia telah 
diberi oleh Allah kafarah terhadap dosa tersebut.'” 

1_ >fi (Maka ia akan dihukum), Ibnu Tin berkata, “Maksud 

hukuman di sini adalah hukuman potong tangan dałam kasus pencurian 
dan hukuman cambuk atau rajam (dilempari batu) dałam kasus zina. 
Sedangkan dałam kasus membunuh anak kecil tidak terdapat hukuman 
yang pasti, akan tetapi dapat dianalogikan dengan membunuh jiwa. 
Sebagaimana dałam riwayat Shanabahi dari Ubadah yang berkaitan 
dengan hadits ini, “ Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan yang haq ” akan tetapi hukuman dałam hadits “fa 
‘uuąiba bihi" bersifat umum dan tidak hanya terbatas pada hukuman had 
ataupun ta’zir. "Ini adalah pendapat Ibnu Tin. 

Diriwayatkan dari Al Qadhi Ismail dan yang lainnya bahwa 
membunuh seorang pembunuh adalah tindakan preventif bagi orang lain, 
Sedangkan di akhirat nanti, tuntutan dari orang yang terbunuh akan tetap 
ada, karena ia belum mendapatkan haknya. Dałam hal ini, saya 
berpendapat bahwa orang yang terbunuh telah mendapatkan haknya, lalu 
hak apalagi yang belum terpenuhi? Karena orang yang terbunuh secara 
zhalim, dosanya telah diampuni dengan pembunuhan tersebut. 
Sebagaimana yang terdapat dałam riwayat yang disahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan yang lainnya, “Sesungguhnya pedang adalah penghapus 
kesalahan.” Diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“jika terjadi pembunuhan maka segala (dosanya) terhapus.” Dałam 
riwayat Al Bazzar dari Aisyah disebutkan secara marfu', "seseorang 
yang terbunuh, maka akan dihapus dosanya. " Jika tidak karena terbunuh, 
maka dosanya itu tidak akan terhapus. 

Kemudian jika hukuman had diberikan kepada pembunuh hanya 
untuk tujuan preventif saja, lalu mengapa pengampunan kepada 
pembunuh juga disyariatkan? Apakah termasuk dałam hukuman tersebut 
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musibah dunia, seperti sakit dan lainnya? Dałam hal i ni masih 
diperselisihkan. Karena Sabda Rasul, “Barangsiapa yang tertimpa 
sesuatu darinya kemudian AUah, menghapusnycT maka musibah tidak 
menghilangkan apa yang ditutup oleh Allah. Akan tetapi dałam banyak 
hadits disebutkan bahwa musibah dapat menghapus dosa, sehingga ada 
kemungkinan bahwa penghapusan di sini berlaku bagi dosa yang tidak 
memiliki had (hukuman). 

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan had 
(hukuman) dapat menghapus dosa walaupun tanpa disertai dengan taubat, 
Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) ulama. Namun sebagian Tabi’in 
mengharuskan adanya taubat, demikian pula pendapat Mu’tazilah yang 
didukung ołeh Ibnu Hazm. Mereka berargumen kepada pengecualian 
terhadap orang yang bertaubat dałam firman Allah, 

^ ^ * 

y 

y El J g 

maka jawabnya, bahwa yang dimaksud disini adalah hukuman 


dunia. 


;—U' J\ #i (Maka perkaranya terserah kepada Allah), Al Muzani 

X* 

berpendapat bahwa kalimat ini mengandung bantahan kepada kaum 
Khawarij yang mengafirkan seseorang karena telah berbuat dosa dan juga 
bantahan kepada kaum Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang fasik 
yang tidak bertaubat sebelum meninggal dunia, maka ia akan disiksa. 
Sebab Rasulullah SA W menjelaskan bahwa hal itu di bawah kehendak 
Allah. At-Thibi berkata, “Kalimat tersebut mengindikasikan larangan 
untuk memvonis seseorang masuk neraka atau surga, kecuali ada nash 
khusus yang menunjukkan hal tersebut.” 


.1 3 -r- 


ii. c '—i i— Slp —i oj (Jika AUah berhendak untuk 


menyiksanya maka Dia akanmenyiksanya,danjikaberkehendakuntuk 
mengampuni dosanya maka Dia akan mengampuninya) Menurut satu 
pendapat, kalimat tersebut mencakup orang yang bertaubat dan yang 
tidak. Sedangkan menurut jumhur ulama, kalimat tersebut tidak 
mencakup orang yang bertaubat. Oleh karena itu orang yang berbuat 
makar kepada Allah tidak akan merasa aman, karena ia tidak dapat 
mengetahui apakah taubatnya diterima atau tidak. 

Ada yang berpendapat bahwa untuk mengetahui hal itu, 
dibedakan terlebih dahulu antara orang yang wajib diberi hukuman had 
dan yang tidak wajib. Kemudian mereka juga berbeda pendapat tentang 
orang yang wajib diberi hukuman had, ada yang berpendapat, bahwa ia 
dapat saja bertaubat secara sembunyi-sembunyi, dan itu sudah cukup 
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baginya. Sedangkan sebagian orang berpendapat bahwa ia harus 
menghadap seorang imam dan mengakui kesalahannya serta minta 
pelaksanaan had atas dirinya seperti yang dilakukan oleh Ma’iz dan Al 
Ghamidiah, Selain itu ada juga sebagian ulama yang merincikannya, 
yaitu jika ia berbuat dosa secara terang-terangan, maka ia harus bertaubat 
secara terang-terangan pula, begitu pula sebaliknya. 


Catatan: 

Dałam riwayat Shanabahi dari Ubadah ditambahkan lafazh, 
"jangan merampas dan ini yang menjadi dalii bahwa baiat tersebut 
tidak dilakukan pada saat itu, karena jihad belum menjadi suatu 
kewajiban pada waktu baiat Aąabah. Sedangkan yang dimaksud dengan 
merampas di sini adalah merampas harta sctelah perang. Dałam riwayat 
tersebut juga ditambahkan lafazh, "jika kita melakukan semua itu maka 
kita akan masuk surga." Kemudian Imam Bukhari juga mer iw ayatkan 
dałam bab wufudul Anshar (utusan Anshar) dari Qutaibah dari Laits 
dengan lafazh, 'i j Sebenamya pe nut i san kata tersebut keliru, hanya 

saja beberapa orang telah menjadikannya sebagai sandaran dan 
mengatakan, “Secara zhahir riwayat tersebut melarang seseorang untuk 
menjadi ąadhi. Akan tetapi, larangan tersebut dibatalkan dengan 
diangkatnya Ubadah radhiallahu anhu menjadi Qadhi di Palestina pada 
masa pemerintahan Umar. Ada yang berpendapat bahwa kata, “bil 
jannah" (dengan surga) berkaitan dengan keputusan atau pengadilan, 
artinya jangan mengadili manusia untuk masuk surga.” Cukuplah riwayat 
Muslim dari Qutaibah yang membuktikan kekeliruan tersebut, dan juga 
riwayat Al Ismaili dari Hasan bin Sufyan serta Abi Nu’aim dari Musa 
bin Harun yang keduanya berasai dari Qutaibah. Demikian pula hadits 
tersebut menurut Al Bukhari dałam kitab Ad-Diyaat dari Abdullah bin 
Yusuf dari Al-Laits dałam sebagian besar riwayat. 

12. MENGHINDAR DARI FITNAH MERUPAKAN 

BAGIAN DARI AGAMA 
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19. “Dari Abu Sa’id Al Khudri RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Akan datang suatu masa dimana sebaik-baiknya harta orang muslim 
adalah kambing (biri-biri), Digembalakan di puncak-puncak bukit dan di 
tempat-tempat air hujan berkumpul (lembah-lembah). Dia 
menghindarkan agamanya dari bencana. ” 

Keterangan Hadits: 

(akan datang) dałam w aktu de kat. 

(puncak bukit) atau puncak gunung. 

& .-r ł x- 

(tempat-tempat air hujan berkumpul), maksudnya 

r' 

adalah dasar lembah, 

;—kp *j—fł (menghindarkan agamanya) Imam Nawawi berkata, 

“Menjadikan hadits ini sebagai dalii pemyataan yang terdapat dałam 
judul bab akan menimbulkan kritikan, karena łafazh tersebut sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa menghindari fitnah adalah termasuk bagian 
dari agama, akan tetapi maksud dari hadits tersebut adalah menjaga 
agama.” Kcmudian Imam Nawawi melanjutkan perkataannya, “Ketika 
Imam Bukhari melihat bahwa menghindar dari fitnah merupakan upaya 
untuk menjaga agama, maka beliau menyebutnya dengan agama.” Ada 
sebagian ulama yang berkata, “Jika huruf min (dari) dałam hadits tersebut 
menunjukkan arii tab 'idhiyyah (bagian), maka kritikan itu dapat diterima. 
Akan tetapi, jika huruf "min "tersebut adalah hanya sebagai ‘ibtidaiyyah 
(permulaan kalimat) -sehingga maksudnya, menghindari fitnah adalah 
bersumber dari agama-, maka kritikan itu tidak dapat diterima.” Hadits 
ini juga disebutkan oleh Imam Bukhari dałam pembahasan tentang Al 
Fitan (fitnah atau cobaan) dimana sebenamya hadits tersebut lebih pantas 
untuk dibahas di sana, dan pembahasan tersebut -Insya Allah- akan 
disampaikan kemudian, 
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13. Rasululłah bers ab da, “Aku Adalah Orang Yang 
Paling Mengetahui tentang Allah. ” Makrifat adalah 
Perbuatan Hati Berdasarkan Firman Allah, 


&J> Ch 'Jfj 


“Tetapi Allah menghukum kamu disehabkan oleh sumpahmuyang 
disengaja untuk bersumpah oleh hatimu , ” (Qs. A! Baąarah (2): 225) 
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20. “Dari Aisyah RA bahwa la ber kata, 'Apabila Rasululłah menyuruh 
para sahabatnya, maka beliau akan menyuruhnya untuk mengerjakan 
amalan-amalan yang sanggup mereka kerjakan. Akan tetapi kemudian 
mereka berkata, "Ya Rasululłah, kami ini tidak sepertimu, Allah 
Subhanahu Wa Ta 'aala telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang. ” Maka, mendengar ucapan mereka itu, Rasululłah 
SAW marah hlngga terlihat tanda kemarahan di wajahnya, Beliaupun 
bersabda, "Sesungguhnya yang paling takwa dan yang lebih mengetahui 
tentang Allah diantara kamu sekalian adalah aku. " 


Keterangan Hadits: 

Hadits di atas dijadikan dalii, bahwa keimanan yang hanya 
diungkapkan dengan lisan tidak akan scmpuma, kecuali bila disertai 
dengan keyakinan yang merupakan perbuatan hati. Maksud firman Allah 
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f, —'—1j adalah apa yang terpendam di dałam hati. Ayat ini, 

meskipun disebutkan dałam konteks tentang (sumpah), akan tetapi 
penggunaannya sebagai dalii dałam masalah iman diperbolehkan karena 
ada kesamaan antara kedua kata tersebut yaitu bahwa kcduanya (sumpah 
dan iman) sama-sama merupakan perbuatan hati. Dałam hat ini, Imam 
Bukhari terpengaruh dengan pendapat Zaid bin Aslam dałam 
menafsirkan firman Allah, Ji-SĆ '—^ N dengan berkata, 


Ha! im seperti perkataan seseorang, “jika aku berbuat seperti ini maka 
aku akan kafir, ” Akan tetapi Allah tidak akan memberikan hukuman atas 
perkataannya itu kecuali jika telah diyakini oleh hatinya Dari sini, 
maka jelaslah korelasi antara ayat dengan hadits tersebut. Hal ini 
mengandung bantahan kepada kelompok Karramiyah yang berpendapat 
bahwa iman hanyalah ucapan saja, dan juga merupakan dalii bahwa iman 
dapat bertambah dan berkurang, karena sabda Rasulullah, "Aku yang 
paling mengetahui Allah" menunjukkan bahwa pengetahuan manusia 
tentang Allah bertingkat-tingkat, dimana Rasulullah berada pada 
tingkatan yang paling atas. Pengetahuan tentang Allah mencakup 
pengetahuan tentang sifat dan hal-hal yang berkaitan dengan-Nya. Inilah 
yang dinamakan dengan iman yang sebenamya. 


Pelaiaran yang dapat diambil: 

Imam Al Haramain berkata, “Para u lama sepakat bahwa 
mengetahui Allah adalah merupakan suatu kewajiban. Akan tetapi 
mereka berbeda pendapat apakah itu kewajiban yang utama? Ada yang 
berpendapat bahwa kewajiban yang pertama adalah makrifah 
(mengetahui), tapi pendapat lain mengatakan, bahwa kew r ajiban yang 
pertama adalah mencari atau melihat.” Al Muqtarih berkata, “Telah 
disepakati bahwa kewajiban yang pertama menurut maksudnya adalah 
makrifah dan kewajiban pertama kali yang harus dilakukan dari maksud 
tersebut adalah mencari.” 

Dałam menukil ijma’ (konsensus ulama), banyak yang harus 
diperhatikan. Karena dałam masalah ini banyak perbedaan pendapat, 
sampai-sampai ada golongan yang menukil pendapat yang bertolak 
belakang dałam masalah ijma’. Mereka berargumentasi dengan 
diterapkannya prinsip tersebut pada generasi pertama Islam ketika 
menerima orang yang ingin masuk Islam tanpa harus diuji, dan riwayat 
yang menjelaskan masalah ini banyak sekali. Jawaban kelompok 
pertama, bahwa golongan kafir mempertahankan dan berperang demi 
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agamanya. Maka raundumya mereka dari agamanya menunjukkan bahwa 
mereka telah mengetahui kebenaran, Oleh karena itu maka firman Allah 
—ąi ,j-'—j—J*i yjli Jii ;^Jai uli- jJjU j jliti serta hadits, “Semua bayi 


dilahirkan dałam keadaan fitrah” secara eksplisit mendorong masalah ini 
keluar dari asalnya. Keterangan lebih lanjut Insya Allah akan ditemukan 
dałam kitab Tauhid, 

Telah dinukil dari Al Qudwah Abu Muhammad bin Abi Hamzah 
dari Abu Walid Al Baaji dari Abu Ja’far As-Sam’ani-yang merupakan 
salah seorang penyair besar-bahwa dia mendengar Abu Walid Al Baaji 
berka ta, “Masalah ini adalah salah satu masalah Mu’tazilah yang tersisa 
dałam madzhab (Ahlu Sunnah).” An-Nawawi berkata, “Dałam ayat 
tersebut terdapat bukti bahwa perbuatan hati dihitung jika benar-benar 
ada dałam hati. Adapun sabda Rasulullah, “Allah mengampuni apayang 
ada dałam jiwa umatku selama tidak dikatakan atau dilakukan 
mengandung pengertian jika perbuatan atau niat tersebut belum tertanam 
dałam hati. Menurut saya, pendapat tersebut dapat didasarkan pada 

keumuman s ab dany a, J—Hu y (atau tidak dikerjakan), karena keyakinan 


adalah perbuatan hati. Untuk lebih lengkapnya, masalah ini dapat 
ditemukan dałam kitab Ar-Riqaaq. 

ly*' bi (Apabila Rasulullah menyuruh para sahabatnya, maka 


beliau akan menyuruhnya..demikianlah lafazh yang terdapat dałam 
banyak riwayat, Akan tetapi, ada beberapa riwayat yang menyebutkan 
lafazh “ amarahum " sekali saja sebagaimana dijelaskan oleh Al Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi tentang sebuah riwayat dari jalurUbadah, dan 
dari jalur Ibnu Numair dan yang lainnya dari Hisyam yang dikeluarkan 
oleh Imam Ahmad, dan juga riwayat yang disebutkan oleh Al Ismaili dari 

r' £ r' r' j * 

Abu Usamah dari Hisyam dengan lafazh, ^'lii V' bi ju" (Jika beliau 


memerintahkan manusia untuk melakukan sesuatu).” 

Mereka mengatakan, bahwa maksud hadits tersebut adalah jika 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada para sahabat, maka beliau akan 
memerintahkan sesuatu yang mudah, karena beliau khawatir mereka 
tidak akan mampu melakukannya secara terus menerus, Akan tetapi, para 
sahabat meminta kewajiban yang lebih berat, karena mereka berasumsi 
bahwa berlebihan dałam beramal dapat meningkatkan derajat mereka. 
Oleh karena itu, mereka berkata, “ kami ini tidak sepertimu .” Perkataan 
ini menyebabkan Rasulullah SAW marah, karena ketinggian derajat 
seseorang tidak hanya diperoleh dengan ibadah saja, akan tetapi dapat 
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diperoleh juga dengan menambah rasa syukur kepada Sang Pemberi 
Nikmat sebagaimana sabda Nabi, “Bukankah aku seorang hamba yang 
bersyukur?" 

Adapun maksud Rasulullah raemerintahkan kepada mereka untuk 
mengerjakan sesuatu yang mudah adalah agar mereka dapat 
melaksanakannya secara terus menerus sebagaimana disebutkan dałam 
hadits lain, “Amalan yang paling dicintai ołeh Allah adalah yang 
dilakukan terus menerus.'* 

y 

Dengan pengulangan kata ‘ r —i A dałam riwayat ini, maka maksud 

hadits tersebut adalah jika beliau memerintahkan sesuatu kepada mereka 
maka beliau akan memerintahkan kepada mereka yang dapat dilakukan 
terus menerus. Dengan demikian kata amarahum yang kedua berfungsi 
sebagai jawab syarth. 

y 

—S (sepertimu), maksudnya bahwa status kami tidaklah sama 

dengan statusmu wahai Rasuiullah. Penggunaan kata hai’ah hanya 
sebagai penguat saja. Ada beberapa pelajaran penting yang dapat 
diintisarikan dari hadits ini, yaitu: 

1. Perbuatan shałih dapat meningkatkan derajat orang yang 
melakukannya dan menghapuskan dosa-dosanya. Hal ini 
disebabkan karena Rasulullah SAW tidak mengingkari pcndapat 
dan argumentasi para sahabat tersebut dari segi ini. 

2. Seorang hamba yang telah mencapai puncak ibadah dan dapat 
menikmatinya, maka ia akan terus melaksanakannya dengan 
maksud untuk menjaga nikmat tersebut dan menambah rasa 
syukur kepada Allah. 

3. Dianjurkan untuk melaksanakan hukum azimah (hukum asal) 
ataupun rukhshah (keringanan) sebagaimana mestinya sesuai 
dengan ketentuan syariat (Allah), dan berkeyakinan bahwa 
melaksanakan sesuatu yang lebih ringan tapi sesuai dengan 
syariat adalah lebih baik daripada melakukan sesuatu yang lebih 
berat tapi bertentangan dengan syariat. 

4. Ibadah yang paling u tama adalah yang dilakukan secara 
sederhana akan tetapi dilakukan secara terus menerus, bukan 
ibadah yang berlebih-lebihan sehingga dapat menyebabkan rasa 
bosan dan ingin meninggalkannya. 

5. Hadits ini menunjukkan betapa besamya semangat para sahabat 
dałam beribadah dan keinginan mereka untuk menambah ke- 

baikan. 
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6. Marah dibolehkan bagi seseorang jika ia melihat sesuatu yang 
bertentangan dengan syariat agama, dan dianjurkan untuk 
mengingatkan orang yang pintar jika ia lupa atau tidak dapat 
memahami sesuatu dengan maksud untuk menyadarkannya. 

7. Seseorang dibolehkan untuk membicarakan tentang kelebihan 
dirinya sesuai dengan kebutuhan, dengan syarat tidak bemiat 
untuk membesar-besarkan dirinya. 

8 . Rasulullah SAW adalah orang yang mencapai tingkat 
kesempumaan karena dałam dirinya terdapat dua hal sekaligus 
yaitu, ilmu dan amal, Beliau telah mengisyaratkan tentang hal 
pertama (ilmu) dengan sabdanya. "Akuyang lehih mengctahui'' 
dan tentang hal yang kedua dałam sabdanya, “yang pałing 
takwa Dałam riwayat AbuNu’aim lafazhnya adalah, *JJu 

j- 

1 —ii dengan penambahan huruf lam sebagai ta’kiid (penguat). 

Sedangkan dałam riwayat Abu Usamah dari Al Ismaili lafazhnya 
adalah, i—^rO?' 0! (Sesungguhnya orang yang paling 

baik dan bertakwa di antara kalian adalah aku). Hadits ini 
termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari dan 
termasuk dałam hadits gharib yang shahih. 


14. BENCI UNTUK KEMBALI KEPADA 
KEKUFURAN SEPERTI BENCI UNTUK 
DIMASUKKAN KE DAŁAM NERAKA ADALAH 

SEBAGIAN DARI IMAN 
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21. ‘'Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SA W bersabda, ‘Ada 
tiga perkara, barangsiapa melaksanakan ketiga-tiganya akan mendapat 
kelezatan iman: 1- Orang yang cintanya kepada Allah dan Rasulnya 
melebihi kecintaannya kepada selain keduanya. 2- Orang yang 
mencintai orang lain karena Allah semata, 5- Orang yang benci kembali 
kepada kekufuran setelah Allah membebaskannya dań belenggu 
kekafiran tersebut dengan kebencian yang sama seperti bencinya dia 
dilemparkan ke dałam neraka. ” 

Hadits ini telah dibahas sebelumnya, sedangkan korelasi antara 
judul bab dengan hadits ini sangatlah jelas. Seluruh rangkaian sanadnya 
adalah orang-orang Bashrah. Dałam bab ini, -seperti biasanya- Imam 
Bukhari memberikan judul bab dengan matan dari hadits lain dengan 
sanad yang berbeda. 


15. TINGKATAN ORANG-ORANG YANG BERIMAN 

DAŁAM BERBUAT 
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22. Dań Abu Said Al Khudri RA bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
“Setelah penduduk surga masuk surga dan penduduk neraka masuk ke 
neraka, maka Allah pun berfirman, “Ketuarkan dari neraka orang-orang 
yang dałam hatinya terdapat iman walaupun sebesar bij i sawi. " Mereka 
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pun dikeluarkan dari neraka, hanya saja tubuh mereka telah hitam legam 
bagaikan arang. Oleh karena itu, mereka dilemparkan ke sungai Haya ’ 
atau Haya ‘a -terdapat keraguan dałam diri Imam Malik-. Kemudian 
tubuh mereka berubah bagaikan benih yang tumbuh setelah banjir. 
Tidakkah engkau melihat benih tersebut tumbuh berwarna kuning dan 
berlipat-lipatWuhaib berkata, >l Amru menceritakan kepada kami, 
"Sungai Al Hayat (kehidupan),” dan Wuhaib berkata, “kebaikan sebesar 
bij i sawi. ” 

Keterangan Hadits: 

J—(masuk) menurut riwayat Daruąuthni dari jalur Al Ismaili 

i J j 

dan yang lamnya lafazhnya adalah, dn (Allah memasukkan). 

Sedangkan dari jalur Ma’an disebutkan, “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki dengan Rahmai-Nya'' Sebagaimana yang disebutkan dałam 
riwayat Imam Bukhari dan Al Ismaili dari jalur Ibnu Wahab. 

Ł > -i 

*—*ś" Jidu (walaupun sebesar biji sawi) maksudnya adalah iman 

yang paling kecil. Al Khaththabi berpendapat, ”Kata tersebut 
dimaksudkan untuk menunjukkan standar dałam pengetahuan bukan 
berat, karena tujuan mengungkapkan sesuatu yang terlintas dałam pikiran 
dengan sesuatu yang dapat dilihat adalah agar mudah dipahami.” Imam 
Haramian berkata, “Berat hanya diperuntukkan bagi amal yang beratnya 
sesuai dengan ganjaran dari perbuatan yang dilakukan.” Yang lain 
berpendapat, “Bisa saja perbuatan yang ada diwujudkan kemudian 
ditimbang, karena apa yang terjadi di akhirat tidak dapat dicapai oleh 
akal. Sedang yang dimaksud dengan biji sawi di sini adalah amalan yang 
lebih dari sekedar tauhid berdasarkan firman-Nya dałam riwayat lain, 
“Keluarkan (dari neraka) orang yang berkata ^ i— !■[ V dan berbuat 

kebaikan walaupun sebesar dzarrahr Uraian lebih luas dapat ditemukan 
pada pembahasan tentang hadits Syafa’ah yang disampaikan oleh Imam 
Bukhari dałam kitab Ar-Riqaaq. 

D 

W Jt (ke sungai Hayaa’} 

Demikianlah dałam riwayat ini ditulis dengan mad (menggunakan 
hamzah), sedangkan dałam riwayat Karimah dan riwayat-riwayat lainnya 
ditulis dengan tidak menggunakan hamzah. Pendapat ini didukung oleh 
Al Khaththabi dan inilah yang sesuai dengan maksud dari hadits tersebut. 
Sebab maksudnya adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan hidup. 
Kata ‘ l haya ” berarti hujan yang dapat menumbuhkan tanaman. Oleh 
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karena itu, kata tersebut lebih tepat untuk menunjukkan arti “kehidupan” 
daripada kata haya ' yang berarti memalukan. 

t-Ls- (benih) Abu Hanifah Ad-Dainuri berpendapat babwa kata 

dengan kasrah merupakan bentuk jamak dari kata O* yang berarti benih 

tumbuh-tumbuhan, Sedangkan Abu Al Ma’ali dałam kitabnya Al 
Muntaha berpendapat bahwa “hibbah ” adalah benih tumbuh-tumbuhan 
padang pasir yang bukan merupakan makanan pokok. 

Yang dimaksud dengan Wuhaib adalah Ibnu Khalid, Sedangkan 
Amru adalah Ibnu Yahya Al Mazini yang disebutkan di atas. 

i \—Ikjt (sungai kehidupan), riwayat Wuhaib ini sama dengan 


riwayat Malik dari Amru bin Yahya dengan sanadnya. Akan tetapi ia 
menyebutkan lafazh, “Dałam sungai hayah ” dengan yakin tanpa keragu- 
raguan. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Malik dengan ragu, 
tetapi hal ini dijelaskan oleh riwayat Wuhaib tersebut. 

l —> j —^ Jtij (Wuhaib berkata, “kebaikan sebesar biji sawi) 


kalimat ini berdasarkan riwayat Wuhaib, ^ 

* 


* > 


* 

:V* 



tersebut menunjukkan bahwa dia berbeda pendapat dengan Malik dałam 
lafazh ini, Imam Bukhari memaparkan hadits Wuhaib ini dałam kitab Ar - 
Riąaaą dari Musa bin Ismail dari Wuhaib dengan teks yang lebih lengkap 

X* 

daripada yang diriwayatkan oleh Malik, tapi lafazhnya adalah, k* 


j' 1 —ń seperti yang dikomentari oleh Imam Bukhari danjelaslah bahwa 

teks yang dimaksud tersebut bukan milik Musa. Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari Abu Bakar, hanya saja dia tidak menyebutkan 
lafazhnya. Kesesuaian antara hadits dengan tema telah tampak dengan 
jelas. Pemaparannya di sini dimaksudkan sebagai bantahan terhadap 
kelompok Murji’ah, karena di dalamnya disebutkan bahaya kemaksiatan 
bagi keimanan yang ada dałam diri manusia, Disamping itu juga 
merupakan bantahan terhadap Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang 
yang berbuat maksiat akan kekal dałam neraka. 
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A U cJjf 


23. L1 Dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah SA W bersabda, "Aku 
bermimpi dałam tidurku seakan-akan aku melihat manusia dihadapkan 
kepadaku. Baju mereka di an tarany a ada yang sebatas buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan kulihat pula Umar bin Khaththab 
memakai baju yang dihela-helanya karena sangat panjang. Kemudian 
para sahabat bertanya, "Apakah takwii mimpi anda itu? "Rasulullah 
SAWmenjawab, "Agama.” 


Kete ran gan Hadits: 

^—111 ćJfj jjl lf Ul' (Aku bermimpi dałam tidurku seakan-akan aku 


melihat manusia) kata Ul berasal dari kata 'Jj yang ditambah alif. Dałam 
hadits ini, kata ul tidak digabungkan dengan kata li atau i'. Penggunaan 

semacam ini sering digunakan oleh Al AsmuM, meskipun sebagian besar 
ulama tidak menyetujuinya. Akan tetapi, hadits ini dapat memperkuat 
penggunaan semacam itu. 

0 i H 1 

iii (buah dada), merupakan bentuk jamak dari kata ^1—1, 


Menurut sebagian besar ahli bahasa, kata tersebut adalah merupakan 
bentuk j—s"—(maskulin), dan ada yang berpendapat bahwa kata tersebut 


adalah u—'j^(femimne). Akan tetapi berdasarkan riwayat yang masyhur, 

kata itu digunakan untuk menunjukkan arti “payudara” baik milik orang 
laki-laki maupun perempuan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
tersebut hanya digunakan untuk menunjukkan payudara perempuan. 
Pendapat ini dibantah oleh hadits tersebut. Akan tetapi, orang yang 
mendukung pendapat ini mengatakan bahwa penggunaan kata tersebut 
untuk menunjukkan payudara laki-laki adalah termasuk majaz (kiasan). 
Wallahu a 'lam. 
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16. MALU ADALAH SEBAGIAN DARIIMAN 


Jś- ^^ ó .p <d!i Ji? Jji ^ ^ y ^ ^ y. p-ł 1 **' <y 

y s y 

< _Ul ^JlM JU** Jijj jL^^I i jy 

' s Ć 

. oUcVi ^ *gJi 0^ ^ ji 

/ H" 


24. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, "Nahi lewat di 
hadapan seorang Anshar yang sedang mencela saudaranya karena 
saudaranya pemaiu. Maka Rasulullah SAW. bersabda, ‘Biarkan dia! 
Sesungguhnya malu iłu sebagian dari iman. ” 

Keterangąn Hadits: 

Sifat malu ini telah dibahas sebelumnya dałam masalah iman. 
Adapun pengulangannya di sini bertujuan untuk membahasnya secara 
terpisah dengan sanad yang berbeda, sehingga pembahasan sebeiumnya 
bukanlah pembahasan tersendiri yang tidak berhubungan dengan 
pembahasan dałam bab ini. 

*J (dari ayahnya), yaitu Abdullah bin Umar bin Khaththab. 

t ” 'i 

Jjtj J* ś (Nabi lewat di hadapan orang Anshar) 

* 

Dałam Shahih Musłim lafazhnya adalah y Marra berarti 

* 

melewati, kata tersebut biasa digabungkan dengan “Ala" atau “ba 
Saya tidak mengetahui nama dua orang yang ada di atas, baik yang 
memberikan nasihat atau yang diberi nasihat, 

j 

-la-« berarti menasihati, menakut-nakuti atau mengingatkan, 

Demikianlah mereka menerangkan kata tersebut. Keterangan yang lebih 
bagus adalah seperti yang diterangkan oleh Imam Bukhari, daiam bab 
Adab melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Salmah dari Ibnu Shihab yang 

* * ^ i 

lafazhnya y —j l_;i—*j (mencela sifat malu yang dimiliki oleh 

saudaranya). Ia berkata, “Engkau sangat pemaiu” seakan-akan ia berkata, 
“Sifat tersebut sangat membahayakanmu.” 
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Ada kemungkinan bahwa dua lafazh tersebut Ji *j (menasihati) 
dan ‘itaab —»(mencela) disebutkan secara bersamaan dałam satu 

hadits, akan tetapi scbagian periwayat ada yang menyebutkan dan ada 
yang tidak. Hal tersebut dilakukan dengan keyakinan bahwa sałah satu 
dari kedua lafazh tersebut dapat mewakili lafazh yang lain. 

^—; termasuk "ba sababiyah ” (yang mengindikasikan sebab) 

artinya seakan-akan pria tersebut sangat pemalu sampai tidak ingin 
meminta haknya, Karena itulah ia dicela oleh saudaranya. Rasulullah 
bersabda kepadanya, •—-- artinya, biarkan dia tetap berada dałam akhlak 

yang disunnahkan i tu, karena malu adalah sebagian daripada iman. Jika 
sifat malu menghalangi seseorang untuk menuntut haknya, maka dia akan 
diberi pahala sesuai dengan hak yang ditinggalkannya itu. Ibnu Qutaibah 
berkata, “Maksudnya, bahwa sifat malu dapat menghalangi dan 
menghindarkan seseorang untuk melakukan kemaksiatan sebagaimana 
iman. Maka sifat malu disebut sebagai iman, seperti sesuatu dapat diberi 
nama dengan nama lainnya yang dapat menggantikan posisinya.” 

Untuk itu, pcmyataan bahwa sifat malu merupakan sebagian dari 
iman termasuk majaz (kiasan). Dałam hadits tersebut, tampaknya orang 
yang melarang itu tidak mengetahui bahwa malu termasuk salah satu 
kesempumaan iman, sehingga setelah itu ditegaskan kembali eksistensi 
dari sifat malu tersebut. Penegasan itu juga disebabkan karena masalah 
itu adalah masalah yang harus diperhatikan, meskipun tidak ada yang 
mengingkarinya. 

Ar-Raghib berkata, “Malu adalah menahan diri dari perbuatan 
buruk.” Sifat tersebut merupakan salah satu ciri khusus manusia yang 
dapat mencegah dari perbuatan yang memalukan dan membedakannya 
dengan binatang. Sifat tersebut merupakan gabungan dari sifat takut dan 
iffah (menjaga kesucian diri). Oleh karena itu orang yang malu bukan 
orang yang fasik, meskipun jarang sekali kita temukan seorang 
pemberani yang pemalu. Terkadang sifat malu juga berarti menahan diri 
secara mutlak. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata tersebut berarti menahan 
diri, karena takut melakukan sesuatu yang dibenci oleh syariat, akal 
maupun adat kebiasaan. Orang yang melakukan sesuatu yang dibenci 
syariat, maka ia termasuk orang yang fasik. Jika ia melakukan hal yang 
dibenci oleh akal, maka ia termasuk dałam kategori orang gila. 
Sedangkan jika ia melakukan hal yang dibenci oleh adat, maka dia 
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termasuk orang bodoh. Adapun perkataan Rasulullah SAW, “A/a/w 
adałah sebagian dari iman ” mengandung arti, bahwa malu merupakan 
salah satu pengaruh iman. 

Al Hulaimi berkata, “Esensi dari rasa malu adalah takut akan 
dosa, karena melakukan perbuatan yang tidak terpuji.” Yang lain 
menambahkan, bahwa rasa malu terhadap sesuatu yang diharamkan, 
adalah wajib hukumnya. Sedangkan terhadap sesuatu yang makruh, 
hukumnya sunnah. Namun malu terhadap sesuatu yang diperbolehkan 
(mubah) hukumnya masih harus disesuaikan dengan adat kebiasaan. 
Inilah maksud dari perkataan, “ Perasaan malu selalu mendatangkan 
kebaikan” Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa menetapkan dan 
menafikan mubah harus sesuai dengan hukum syariat. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama salaf, “Aku melihat bahwa 
kemaksiatan itu adalah perbuatan hina, dan demi kehormatan 
kutinggalkan kemaksiatan tersebut. Setelah itu terbentuklah ruh agama.” 
Terkadang rasa malu kepada Allah lahir karena besamya nikmat yang 
diberikan, sehingga merasa malu menggunakan nikmat tersebut untuk 
melakukan kemaksiatan kepada-Nya. Sebagian ulama berkata, “Takutlah 
kepada Allah sebesar kekuasaan-Nya atas dirimu, dan malulah kepada- 
Nya sebesar kedekatan-Nya kepada dirimu.” Wallahu A 'lam. 


17. BAB 

Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan .” 

(Qs. At-Taubah (9): 5) 
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25. Dari Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah, dan 
supaya mereka menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat. Jika 
mereka melakukan iiu maka darah dan harta mereka mendapat 
perlindungan dariku, kecuali karena alasan-alasan hukum Islam. 
Sedangkanperhitungan terakhir mereka terserah kepada Allah " 


Hadits ini dijadikan dasar untuk menafsirkan ayat di atas, karena 
maksud “taubat” dałam ayat tersebut adalah berhenti dari kekufuran 
menuju tauhid. Ayat tersebut ditafsirkan oleh sabda Rasulullah SAW, 

jij *JJi yi i!i I ji “Sampai mereka bersaksi tiada 


u 


Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah." Disamping itu 
ada korę łasi lain antara ayat dengan hadits di atas, yaitu takhalliyah 
(memberi kebebasan) dałam ayat dan 'ishmah (perlindungan) dałam 
hadits memiliki arti yang sama. Sedangkan korelasi hadits dengan bab 
iman, merupakan bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang mengklaim 
bahwa iman tidak membutuhkan realisasi dałam bcntuk amal perbuatan. 

f t i 

Oj—;i (Aku diperintah) maksudnya, aku diperintah oleh Allah 


karena hanya Dialah yang memerintah Rasul-Nya. Jika ada seorang 
sahabat yang mengatakan “Aku diperintah,” maka hal tersebut berarti 
“Aku diperintah oleh Rasulullah.” Kalimat tersebut tidak mengandung 
kemungkinan “Aku diperintah oleh sahabat yang lain.” Karena selama 
mereka adalah para mujtahid, maka mereka tidak menjadikan perintah 
mujtahid yang lain sebagai hujjah. Apabila kalimat tersebut dikatakan 
oleh seorang Tabi’i, maka ada kemungkinan demikian, Kesimpulannya, 
bahwa seseorang yang terkenal patuh kepada pemimpinnya, maka jika ia 
mengatakan kalimat tersebut, dapat dipahami bahwa perintah tersebut 
berasal dari pemimpinnya. 

'■}Ą - 'zd J*. (sehingga mereka bersaksi). Kalimat ini menjelaskan, 

bahwa tujuan memerangi adalah adanya sebab-sebab yang telah 
disebutkan dałam hadits. Maka secara dzahir kalimat tersebut 
mengandung pemyataan, bahwa orang yang mengucapkan syahadat, 
mengerjakan shalat dan mengeluarkan zakat, akan dijamin jiwanya 
walaupun mengingkari hukum-hukum yang lain. Karena syahadah 
(kesaksian) terhadap suatu risalah berarti meyakini semua yang berasal 
darinya, ditambah lagi bahwa konteks hadits, r^Ay\ (kecuali yang 
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berkaitan dengan hukum Islam) mencakup semua hal yang disebutkan 
dałam hadits. 

Jika ada pertanyaan, “Kenapa yang disebutkan hanya shalat dan 
zakat saja dałam nasil di atas?” Jawabnya, supaya manusia 
memperhatikan dua hal tersebut, karena shalat dan zakat adalah ibadah 
yang sangat mu Ii a, disamping keduanya juga merupakan ibadah 
badaniyah (jasmani) dan małiyah (harta) yang paling penting. 

■r- ^ ^ 

W-J*Ji ^ j—Liij (menegakkan shalat), artinya melaksanakan shalat 

secara kontinu dengan memenuhi semua syarat rukunnya. Maksud dari 
qiyaam (berdiri) adalah adaa ' (melaksanakan) yang dałam hal ini 
termasuk ta 'bir al kulii bil juz’i (menerangkan sesuatu dengan 
menyebutkan bagiannya), karena berdiri merupakan salah satu rukun 
shalat. Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah yang diwajibkan, 
bukan shalat secara umum. Oleh karena itu, tidak termasuk di dalamnya 
sujud tilawah walaupun sujud tersebut dapat dikategorikan dałam shalat. 
Syaikh Muhyiddin An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengindikasikan 
bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja akan dibunuh atau 
dihukum mati.” Kemudian beliau menyebutkan perbedaan pen dapat 
ulama dałam masalah ini. 

Ketika Al Karmani ditanya ten tang hukum orang yang 
meninggalkan zakat, beliau menjawab bahwa hukum shalat dan zakat 
adalah sama karena tujuan kedua hal tersebut tidaklah berbeda, yaitu 
“ memerangi" bukan "mcnghukum mati.'’ Adapun perbedaannya, orang 
yang tidak mau membayar zakat dapat diambil secara paksa sedangkan 
dałam shalat tidak dapat diperlakukan seperti itu, Oleh karena itu, jika 
seseorang telah mencapai nisab dan tidak mau mengeluarkan zakat maka 
dia harus diperangi. 

Dałam kerangka ini, Abu Bakar Ash-Shiddiq memerangi 
golongan yang tidak mau membayar zakat. Tidak ada satupun riwayat 
yang menunjukkan bahwa beliau membunuh mereka. Oleh karena itu, 
harus diteliti terlebih dahulu jika hadits ini dijadikan dalii untuk 
membunuh orang yang meninggalkan shalat, karena sighah (bentuk 
kalimat) uąaatil (saya memerangi) dengan aątul (saya membunuh) 
adalah berbeda. Wallahu A 'lam. 

Ibnu Daqiq Al Td dałam kitabnya Syarh Al 'Umdah telah 
menjelaskan secara panjang lebar dałam menolak pendapat yang 
menggunakan hadits tersebut sebagai dasar legalitas eksekusi bagi orang 
yang meninggalkan shalat. Beliau berkata, “Diperbolehkannya 
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memerangi (golongan tersebut), bukan berarti diperbolehkan membunuh 
mereka. Karena bentuk “ muąaatalah” berasal dari wazn (pola) 
il mufaa’alah" yang mengharuskan adanya interaksi dari kedua pihak, 
sedangkan dałam al ąatlu (membunuh) tidak seperti itu." Al Baihaąi 
meriwayatkan dari Asy-SyafTi yang berkata, “Perang tidaklah sama 
dengan membunuh, karena terkadang kita dibolehkan untuk memerangi 
seseorang tetapi tidak boleh membunuhnya.” 

r' t S S 

ilii bL* (Jika mereka melakukan itu) 

Ungkapan tersebut menggimakan kata "fa ’ałuu ” (melakukan), 
meskipun diantara obyeknya ada yang berbentuk perkataan. Hal itu 
mungkin disebabkan penggunaan metode taghlib (menamakan sesuatu 
dengan kondisi yang paling menonjol) atau karena menghendaki arti 
yang lebih umum, sebab perkataan adalah perbuatan lisan. 

(mereka berada dałam lindunganku) teijaga atau 

terlindungi. Al 'Ishmah berasal dari Al ‘Ishaam, yaitu tali untuk mengikat 
mulut qirbah (tempat air yang berasal dari kulit hewan—peneij.) agar 
aimya tidak men gal ir. 

;—U' Ji. j (dan perhitungan terakhir mereka terserah kepada 

Allah), maksudnya dałam hal-hal yang bersifat rahasia. Kalimat tersebut 
dapat dijadikan dalii diterimanya amal perbuatan yang bersifat lahiriah 
(nampak) dan menetapkan hukum dengan bukti-bukti yang zhahir, 
Demikian pula bahwa keyakinan yang kuat cukup sebagai syarat 
diterimanya iman. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang 
mengharuskan untuk mengetahui dan mempelajari dalii atau bukti-bukti 
secara mendalam, sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 

Kalimat di atas, dapat dijadikan sebagai dalii untuk tidak 
mengafirkan ahli bid ’ah yang mengikrarkan tauhid dan melaksanakan 
syariat. Begitu juga sebagai dalii diterimanya taubat orang yang kafir, 
terlepas apakah kekafirannya sebelum itu bersifat zhahir atau batin. Jika 
ada yang bertanya, “Hadits tersebut menuntut untuk memerangi orang 
yang menolak tauhid, lalu bagaimana orang-orang yang membayar jizyah 
dan mu 'ahadah (yang terikat dengan perjanjian damai) tidak diperangi? 
Ada beberapa jawaban atas pertanyaan ini. 

Pertama, nasakh (penghapusan hukum—penerj.) dengan alasan 
bahwa hukum penarikan jizyah dan mu’ahadah datang setelah hadits- 
hadits ini. Dalilnya adalah hadits yang melegalisasi pengambilan jizyah 
dan perjanjian datang setelah turunnya firman Allah, “Bunuhłah kaum 
musyrik 


134 — FATHUL BAARI 



Kedua, hadits tersebut bersifat umum yang dikhususkan dengan 
hadits lain. Karena suatu perintah dimaksudkan untuk mencapai suatu 
tujuan, sehingga apabila adahukum lain yang tidak sama dengan hukum 
yang bersifat umum itu dengan alasan tertentu, maka hal itu tidak akan 
mengurangi atau merubah nilai hukum yang bersifat umum tersebut, 

Ketiga, konteks hadits itu bersifat umum yang mempunyai 
maksud tertentu. Seperti maksud kata “An-Naas (manusia)" dałam 
kalimat “Uqaatila An-Naasa” adalah kaum musyrikin, sehingga ahluł 
kitab tidak termasuk di dalamnya. Hal ini diperkuat dengan riwayat dari 
An-Nasa'i yang berbunyi, iii J:iif of (aku diperintahkan untuk 

memerangi kaum musyrikin). 

Apabila ada yang mengatakan, “Walaupun hal ini bisa diterapkan 
dałam masalah ahlul jizyah, namun tetap saja tidak dapat diterapkan 
dałam kasus mu’ahadah atau golongan yang meno lak jizyah." Karena 
faktor yang menyebabkan mereka harus diperangi adalah keengganannya 
untuk membayar zakat, bukan mengundurkan pelaksanaannya dałam 
selang waktu tertentu seperti dałam hudnah (gencatan senjata). 
Sedangkan golongan yang meno lak membayar jizyah harus diperangi 
berdasarkan ayat tersebut di atas. 

Keempat, bisa jadi maksud dari syahadah dan lainnya yang 
disebutkan dałam hadits tersebut adalah menegakkan kalimat Allah dan 
menundukkan para pembangkang. Tujuan ini terkadang dapat dicapai 
dengan berperang, jizyah atau dengan mu ’ ahadah, 

Kełima, bahwa tuntutan dari perang tersebut adalah agar mereka 
mengakui ajaran tauhid atau membayar jizyah sebagai pengganti. 

Keenam, tujuan diwajibkannya jizyah adalah mendesak mereka 
untuk memeluk Islam. Seakan-akan Rasulullah bersabda, ll hingga mereka 
memełuk Islam atau melaksanakan perbuatan yang mengharuskan 
mereka memeluk Islam Inilah jawaban yang paling baik. Wallahu 
A 'lam. 
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18. ORANG YANG MENGATAKAN 
“IMAN ADALA1I PERBUATAN” 


H" ' 

Berdasarkan Firman Allah, o A 


_*j 0 -.-US" Lw La *.*_!■ ^ tirędl J 

“Dan itułah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan. ” (Qs. Az-Zukhruf (43): 72) 

Beberapa ulama mengatakan bahwa firman Allah, .liSul! iUjy 

Oj—Llij ijilT lii “Maka demi Tuhanmu, Kamipasti akan menanyai 

mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan da hu! u." (Qs. Al 
Hijr (15): 92-93) ditafsirkan dengan kalimat dii di 'i. 

j* jJ 

■r f * ł r' H * 

Allah berfirman, OjUdi JAĄ i ji JłJ “Untuk kemenangan serupa 

K H- 

ini hendaklah berttsaha orang-orang yang bekerja (Qs. Ash-Shaffaat 
(37): 61) 
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0 * #" 


/ 

H Js-" ^ ^ Jił ^ OU] JUi 

_ -B r y y ^ ^ 


O ^ > 


* 1* 




, J > ^ 




Jtf 


26. Dari Abu Hurairah RA. katanya ada orang yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah amal yang pa ling utama?” Jawab Nabi, 
"Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. ” la bertanya lagi, “Lalu apa 
lagi? ’’ Jawab beliau, “Jihad di jalan Allah. ” Tanyanya lagi, “Sesudah 
itu apa pula?” Jawab beliau, “Haji yang mabrur (hajiyang diterima 
oleh Allah, karena memenuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
Allah)?’ 


Keterapgan Hadits: 

f- * - * 

A opyi oi (Iman adalah perbuatan) 


Dałam hal ini harus ada kesesuaian antara hadits dengan ayat 
ketika mempergunakan salah satunya untuk menafsirkan yang lain, 
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karena satu ayat atau hadits dapat menjadi dalii untuk beberapa pendapat, 
seperti firman Allah, iJ.-Ss" ^ (yang dahulu kamu keijakan) ini 

bersifat umum, yang mencakup setiap perbuatan. Sedangkan sebagian 

- J 

ahli iafsir berpendapat bahwa raakna dari (kamu mengerjakan) 


adalah djdp (kamu beriman), yaitu dengan makna yang lebih khusus. 

Sedangkan fuman-Nya, o j i'«■! ts" ui (tentang apa yang kamu 
keijakan dahulu) adalah khusus bagi perbuatan muiut, sebagaimana 

s ł > *•* 

dinukil oleh Imam Bukhari. Adapun firman Allah, j v ,—L-uJt J—UJj 

(bemsahalah orang-orang yang bekerja) juga bersifat umum, Demikian 
pula dengan sabda Nabi dałam hadits, “/mon kepada Allah ” sebagai 
jawaban dari pertanyaan, “Perbuatan apa yang paling utama?” 
mengindikasikan bahwa keyakinan dan perkataan termasuk dałam 
kategori perbuatan. 

Jika ada orang yang berpendapat bahwa karena kata ^ di dałam 

hadits tersebut menunjukkan perbedaan dan urutan, maka jihad dan haji 
tidak termasuk bagian daripada iman. Jawabnya bahwa yang dimaksud 
dengan iman di sini adalah hakikatnya yaitu at-tashdiq (meyakini), 
sedangkan iman sendiri -sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya- 
mencakup perbuatan fisik, karena perbuatan tersebut termasuk pelengkap 
iman. 

(yang diwariskan kepadamu), maksudnya adalah menjadi 

warisan bagimu. Kata l, irts ” sering digunakan untuk menunjukkan 
“pemberian,” karena sama-sama mengandung pengertian memiliki. 
Huruf '—i dałam kata dapat berupa “ma mashdariah ,t sehingga artinya 

jj - 

adalah dengan perbuatan kalian, atau dapat berupa “ma maushulah ” yang 
berarti dengan apa yang telah engkau keijakan. Sedangkan huruf “ba’* 
menunjukkan arti “pengganti atau balasan” 1 . 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana menyatukan antara ayat ini 
dengan hadits, “Tidak seorang pun masuk surga dengan amalnyaT' 
Jawabnya adalah bahwa maksud dari amal dałam hadits tersebut adalah 
amal yang tidak diterima, sedangkan amal dałam ayat di atas adalah amal 
yang diterima. Dałam hal ini, diterimanya amal tersebut hanya diperoleh 
dengan rahmat Allah Subhanahu Wa Ta ’aala. Oleh karena itu, tidak ada 


Yang benar adalah ba ł dałam kalimat ini berfiingsi menunjukkan sebab musabab (sababiah). 
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yang masuk surga kecuali dengan rahmat Allah. Ada yang berpendapat, 
bahwa jawabannya bukan itu seperti yang akan kami jelaskan. 

(Kami pasti akan menanyai mereka) 

Menurut Imam Nawawi, maksud kalimat tersebut adalah seluruh 
perbuatan mereka atau yang berkaitan dengan fak/;/(kewajiban). Maka 
mengkhususkan kalimat tersebut hanya pada tauhicl saja, adalah pendapat 
yang tidak mempunyai landasan dalii. Dałam hal ini, saya berpendapat 
bahwa pengkhususan kalimat tersebut -seperti yang mereka lakukan- 
tetap mempunyai landasan dalii, karena firman Allah “ Aj ma 'Uri” (mereka 
semua) bersifat umum hingga ftrman-Nya dan janganlah kamu 
bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman ” (Qs, Al Hijr (15): 88) Oleh karena itu, baik 
orang muslim maupun orang kafir termasuk dałam pengertian ayat 
tersebut, sebab menurut kesepakatan ulama orang kafir juga terkena 
perintah untuk bertauhid. Sedangkan untuk amal-amal lainnya, terdapat 
perbedaan pendapat. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka terkena perintah 
(mukhathab ) dan mereka akan ditanya tentang semua amal perbuatannya, 
dan ada pula yang berpendapat bahwa mereka tidak dikenai perintah 
tersebut sehingga orang-orang kafir tersebut hanya akan ditanya tentang 
tauhid saja. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat dałam pertanggungjawaban masalah tauhid. Inilah dalii 
takhsish (pengkhususan), di mana ayat di atas sebaiknya ditafsirkan 
seperti itu dan tidak ditafsirkan dengan “seluruh perbuatan” yang masih 
menjadi bahan perdebatan. Wallahu A 'lam. 

Allah berfirman U—» J —u) (untuk kemenangan serupa ini), yaitu 

J 0 I y 

kemenangan yang besar. (hendaklah berusaha orang-orang 

i* 

yang bekerja) di dunia, Jelas bahwa Imam Bukhari menakwilkan ayat 
tersebut sebagaimana beliau menakwilkan dua ayat sebelumnya, yaitu 
dengan maksud “ Berimanlah orang-orang mukmin. ” Atau beliau 
menafsirkannya secara umum, karena setiap orang yang beriman harus 
menerima apa yang datang dari Rasuiullah. Setiap orang yang telah 
menerimanya, maka ia wajib beramal, dan setiap orang yang beramal, 
maka ia pasti akan mendapatkan ganjaran. Jika telah mendapatkan 
ganjaran tersebut, maka ia akan berkata, “ Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja. " (Qs. Ash-Shaffat (37): 
61) 
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Ada kemungkinan bahwa orang yang mengatakan hal tersebut 
adalah seorang mukmin dengan memperhatikan bukti atau tanda-tanda 
yang ada, Juga ada kemungkinan bahwa perkataannya hanya sampai pada 

firman Allah, ,,_jjiJ' (Kemenangan yang besar) sedangkan kalimat 

setelahnya adalah firman Allah atau perkataan malaikat yang bukan 
merupakan centa tentang perkataan seorang mukmin. Ketiga 
kemungkinan tersebut dapat ditemukan dałam kitab tafsir, dan agaknya 
inilah rahasia mengapa pengarang tidak menyebutkan dengan jelas orang 
yang mengatakan. Wallahu A 'lam. 

JiJ* (di tany a), sang penanya tidak disebutkan dałam hadits ini. Ia 

adalah Abu Dzarr Al Ghifari. Haditsnya dapat dijumpai dałam bab Al 

Itąu 1 . 

j J 1 *^ (Kemudian apa? Nabi pun menjawab, 
“Jihad di jalan Allah.”) Dałam sanad milik Al Harits bin Abu Usamah 

* s J 

dari Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, *4* ^ Dengan demikian, ketiga hal 

tersebut (iman, jihad dan haji) disebutkan dałam bentuk nakirah (kata 
benda indefinit) berbeda dengan nash yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari. Al Karmani berpendapat, bahwa iman dan haji tidak perlu 
diulang, tidak seperti jihad yang harus terus dilakukan. Oleh karena itu, 
iman dan haji disebutkan dałam bentuk nakirah (indefinit) untuk 
menunjukkan arti tunggal, sedangkan jihad disebutkan dałam bentuk 
ma 'rifat (definit) untuk menunjukkan arti kesempumaan. Sebab jika jihad 
hanya dilakukan sekali padahal seharusnya dilakukan terus menerus, 
maka tidak łagi afdhal (lebih utama). 

Pemyataan semacam ini dapat dibantah, karena bentuk nakirah 
juga dapat menunjukkan arti ta ’zhim yang juga berarti kesempumaan. 
Sedangkan bentuk ma'rifat dapat menunjukkan arti Al ‘Ahdu (sesuatu 
yang tcłah diketahui). Dari sini, maka dikotomi (pemisahan) semacam itu 
tidak dapat diterima, Saya berpendapat, bahwa penyampaian dałam 
bentuk nakirah atau ma 'rifat hanyalah keinginan para perawi saja, karena 
sumbemya adalah satu. 

jfjf* (Haji yang mabrur), yang di maksud dengan haji mabrur 

adalah haji yang diterima, Sebagian orang berpendapat bahwa haji 
mabrur adalah haji yang tidak dicampuri dengan dosa, atau haji yang 
tidak mengandung unsur riya\ 


dengan nomor 2518 
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Felaiaran yang dapat diambil 

Dałam hadits ini kata jihaddisebutkan setelah iman, sedangkan 
dałam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzarr tidak disebutkan kata 
jihad, tapi yang disebutkan adalah Al ‘Itqu (membebaskan budak). Dałam 
hadits Ibnu Mas’ud urutannya dimulai dengan shalat, berbakti kepada 
orang tua kemudian jihad, dan dałam hadits yang łalu telah disebutkan 
“selamat dari tangan dan mulut" 

Para ulania mengatakan, bahwa perbedaan jawaban tersebut 
disebabkan karena perbedaan kondisi dan kebutuhan para pendengar. 
Maka para penanya dan pendengar diberitahukan tentang hal-hal yang 
belum mereka ketahui. Atau karena hadits tersebut mengandung kata 
“min” yang berarti “ bagian ”, sebagaimana hadits Nabi “ Khairukum 
khairukum U ahlihi (sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang 
paling baik kepada keluarganya). "Jika ada pertanyaan, “Mengapa jihad 
yang tidak termasuk dałam rukun Islam lebihdidahulukandaripadahaji 
yang merupakan rukun Islam?” Ja wab ny a adalah, bahwa manfaat haji 
sifatnya terbatas, sedangkan manfaat jihad sangat luas.” Atau mungkin 
karena hukum jihad adalah fardhu ‘ain. Hal ini telah berulang kali 
disebutkan, sehingga jihad lebih penting dan harus dikedepankan 
daripada haji. Wallahu a 'lam. 


19. KEISLAMAN YANG DISEBABKAN SIKAP 
MENYERAH ATAU TAKUT DIBUNUH ADALAH 
KEISLAMAN YANG TIDAK SEBENARNYA 


Sebagaimana Firman Allah, 


Ul 


Lf I J j I jLf ‘J ji &U ęii 


“ Orang-orang badui itu berkata, "Kami telah beriman. ”Katakanlah 
(kepada mereka), "Kamu belum beriman, tapi katakanlah kami telah 
tunduk." (Qs. Al Hujuraat (49): 14) Namun Islam yang sebenamya 
adalah sesuai dengan Firman Allah, ^1 “ Sesungguhnya 
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agama (yang diridhai) di sisiAllah hanyalah Islam." (Qs. Aali ‘Imraan 
(3): 19) 


iaij ^ jl *up aIII j JjlLi jP 




■H 1 Jf 


^ jł 


^ r" ^ 
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1 f Jl_ii Cy i\'f j[ f ^ iJU C. <1)1 J^ l' liii yi 
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.j» ^ & * y ~ bi u? % » 


27. Z)ćzn SflW radhiallahu *anhu bakwa Rasulułlah SAW pernah 
membagi-bagikan hadicth kepada beberapa orang. Pada saatitu Sa r ad 
sedang duduk di dekat mereka . Akan tetapi Rasulułlah tidak 
memberikannya kepada seorang laki-laki, don hal tersebut sangat 
menarik perhatianku , Aku bertanya kepada Rasuł , f Apa sebabnya 
engkau tidak memberikan hadiah tersebut kepada si fulan? Demi Allah! 
Menurut hematku dia adalah seorang muhnin. ”Nahi menjawab, £ Atau 
seorang muslim? "Aku terdiam sebentar. Kemudianpengetahuan ientang 
orang itu mendesakku untuk bertanya lagi , '!Apa sebabnya engkau tidak 
memberikan hadiah tersebut kepada si fulan? ” Nabi pun menjawab, 
"Alau seorang muslim?” Kemudian pengetahuanku tentang orang itu 
mendesakku untuk bertanya kembali dan Rasulułlah juga memberikan 
jawaban yang sama. Lolu beliau bersabda f “Hai Sa ’ad, sesungguhnya 
aku akan memberi orang itu, akan tetapi aku lebih suka memberikannya 
kepada yang lain untuk menjaga supaya orang yang diberi itu jangan 
sampai ditelungkupkan Allah di dałam ner oka 
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Keterangan Hadits : 

Kalimat “Jika keislaman bukan yang sebenamya” 
raengindikasikan bahwa Islam -secara terminologi (istilah)- sama dengan 
pengertian iman, yang diridhai oleh Allah berdasarkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam " dan 
firman-Nya, “Dan Kami tidak mendapati di negeri iiu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang yang berserah diri," Sedangkan secara 
etimologi (bahasa), artinya adalah tunduk dan berserah diri. Adapun yang 
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini adalah pengertian secara 
terminologi. Korelasi antara hadits dengan judul bab di atas sangatlah 
jelas, karena seseorang yang telah memperlihatkan keislamannya dapat 
disebut sebagai muslim meskipun tidak diketahui kondisi batinnya. Akan 
tetapi orang tersebut tidak bisa disebut sebagai orang mukmin menurut 
pengertian terminologi, meskipun dałam pengertian etimologi orang 
tersebut dapat dianggap sebagai orang yang beriman. 

Sa’ad dałam hadits tersebut adalah putra Abi Waqqas (Sa’ad bin 
Abi Waqqash), sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Ismaili dałam 
riwayatnya, 

dai j (membagi-bagikan hadiah kepada beberapa orang) 

* r 1- 

-Uai j adalah sekelompok orang yang beijumlah antara 3 sampai 10 

f H- 

orang. Al Qazzaz berkata, “Mungkin mereka lebih dari itu.” Oai j juga 

dapat berarti bani atau kabilah. Dałam riwayat yang berasal dari Ibnu Abi 
Dzi’bi disebutkan bahwa sekelompok orang mendatangi dan meminta- 
minta kepada Rasulullah. Kemudian Rasulullah memberi mereka, kecuali 
satu orang. 

^ X 

ó-* ^ (Apa sebabnya engkau tidak memberikan hadiah 

tersebut kepada si fulan?), maksudnya mengapa engkau membedakannya 

H" J 

dengan yang lain? Kata o y—» berfungsi sebagai julukan nama yang 

disamarkan setelah disebutkan sebelumnya. 

* ^ 

4 —Uiy (demi Allah) adalah kalimat “sumpah” untuk menguatkan 


sebuah beri ta. 

(Menurut hematku dia adalah...). Dałam riwayat kami dari 
Abu Dzarr, huruf “ hamzah ” ditulis dengan harakat dhammah jU seperti 


yang terdapat dałam riwayat Al Ismaili dan riwayat-riwayat lainnya. 
Syaikh Muhyiddin berpendapat bahwa huruf hamzah dałam kalimat 
tersebut harus ditulis dengan harakat fathah sehingga menunjukkan arti 
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alamuhu (saya mengetahuinya), dan tidak boleh ditulis dengan harakat 
dhammah karena hal tersebut akan menunjukkan arti “azhunnuku" (saya 
mengira), padahal kalimat sebelumnya adalah I_i_ d' \ _i ^ IM- 

(pengetahuanku tentang orang itu mendesakku..) 

Dałam hadits tersebut, tidak ada satu indikasi pun yang 
mengharuskan harakat fathah, karena kata ^— U- (pengetahuan) bisa 


digunakan untuk menunjukkan asumsi yang kuat (zhannul ghaalib), 
berdasarkan firman Allah, o lijl> “ maka jika katnu mengetahui 


ba kwa rnereka benar-benar beriman .” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) 

Meskipun kita menerima pendapat Syaikh Muhyiddin, akan tetapi 
jika premis sebuah ilmu pengetahuan bersifatz/ianniya/i (asumtif). maka 
ilmu pengetahuan tersebut sifatnya nazhari (teoritis), bukan yakini 
(pasti). Hal semacam itu dapat kita terapkan dałam kasus ini. Pendapat 
inilah yang dianut oleh pengarang kitab Al Mufiham fi Syarhi Mus lim 
dengan mengatakan, “Riwayat tersebut ditulis dengan harakat dhammah. 
Kesimpulannya bahwa sumpah diperbolehkan meskipun hanya didasari 
asumsi yang kuat, karena Rasululiah tidak pemah melarang Sa’ad untuk 
melakukannya.” 



ł ^ 

y Jui (Nabi menjawab, “Atau seorang mus lim.") 


Dałam riwayat Ibnu Arabi disebutkan bahwa Rasululiah 
bersabda, “ Jangan katakan mukmin tapi katakanlah muslim Dari 
perkataan tersebut jelaslah bahwa arti kata “ au " adalah untuk 
menunjukkan pengelompokkan. Maka ungkapan tersebut bukan untuk 
mengingkari, tetapi untuk menjelaskan bahwa memanggil seseorang yang 
tidak diketahui apa yang ada dałam hatinya dengan sebutan "muslim " 
adalah lebih baik daripada memanggilnya dengan sebutan “mukmin. " 
Karena, Islam dapat diketahui dengan perbuatan zhahir. Itulah yang 
disampaikan secara ringkas oleh Syaikh Muhyiddin. 

Tapi AlKarmanimengkritiknyadenganmengatakan,bahwajika 
demikian maka isi hadits tersebut tidak sesuai dengan judulbab,dan 
jawaban Rasululiah kepada Sa’ad tidak bermanfaat. Kritikan ini tidak 
dapat diterima, karena kita telah menjelaskan tentang titik temu antara 
hadits dan judul bab tersebut. 

Dałam kisah ini Rasululiah membagi-bagikan hadiah kepada 
orang yang baru memeluk Islam ( muallaj) untuk menarik hati rnereka. 
Ketika Rasululiah membagi-bagikan hadiah tersebut, beliau tidak 
memberikannya kepada Ja’il yang berasal dari golongan muhajirin. Lalu 
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Sa’ad bertanya kepada Rasulullah tentang Ja’il, karena berdasarkan 
pengetahuannya Ja’il lebih berhak untuk menerima hadiah tersebut. 
Maka, Sa’ad pun berulang kali menanyakan hal itu kepada Rasulullah. 

Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada Sa’ad tentang dua 
perkata, Pertama adalah hikmah Rasulullah memberikan hadiah kepada 
kelompok tersebut dan tidak memberikannya kepada Ja’il, padahal i a 
lebih disukai oleh Nabi daripada mereka. Sebab jika Rasulullah tidak 
memberikan hadiah kepada mereka, maka dikhawatirkan mereka akan 
murtad sehingga menjadi penghuni neraka. Kedua, Rasulullah menasihati 
Sa’ad agar tidak memuji seseorang dengan menilai batinnya. 

Dengan demikian, kita mengetahui manfaat jawaban Rasulullah 
kepada Sa’ad yang lebih merupakan musyawarah (meminta pertimbang- 
an) atau pemberian maaf kepadanya. Jika ada pertanyaan, “Mengapa 
kesaksian Sa’ad atas keimanan Ja’il tidak diterima, tetapi jika ia bersaksi 
dengan keadilan Ja’il pasti diterima. Padahal, keadilan itu dapat 
menunjukkan keimanan seseorang?” Jawabnya adalah bahwa perkataan 
Sa’ad itu tidak termasuk syahadah (kesaksian) tetapi hanya merupakan 
pujian kepada Ja’il dan sebagai permohonan Sa’ad agar Rasulullah 
memberikan hadiah kepada Ja’il, me skipu n Saad menggunakan kata 
syahadah , akan tetapi memberikan suatu anjuran untuk melakukan hal 
yang lebih baik tidak berarti menolak kesaksiannya. Bahkan bila dilihat 
dari konteksnya, Rasulullah menerima perkataan Sa’ad dengan bukti 
bahwa beliau memberi maaf kepada Sa’ad. Kami telah meriwayatkan 
dałam Musnad Muhammad bin Harun Ar-Rayani dengan sanadyang 
shahih dari Abu Salim Al Jaisyani dari Abu Dzarr, bahwa Rasulullah 
bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang Ja’il?” Aku 
menjawab, “Seperti muhajirin lainnya,” Kemudian Rasulullah bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang si fulan?” Aku pun menjawab, “Dia 
adalah pemimpin suatu kaum.” Kemudian Rasulullah bers ab da, “Jika 
demikian, maka Ja’il lebih baik dari si fulan.” Lalu aku bertanya 
kepadanya, “Jika demikian, mengapa engkau memperlakukan si fulan 
seperti itu?” Rasulullah menjawab, “ la adalah pemimpin sukunya, dan 
dengan perbuatanku ilu aku dapat menarik hali kaumnya 

Demikianlah k edudukan J a ’ i 1 seb agaimana d ij e laskan o leh hadits 
tersebut, maka jelaslah hikmah tindakan Rasulullah yang tidak 
memberikan hadiah kepada Ja’il dan memberikan kepada yang lain. 
Hikmah tersebut adalah untuk menarik hati mereka sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. 
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Pelaiaran penting yang dapat diambil 


1. Perintah untuk membedakan antara esensi Iman dan Islam. 

2. Larangan untuk mengklaim bahwa seseorang mcmiliki iman yang 
sempuma, padahal tidak ada nash yang menjelaskan hal terscbut, 

3. Sedangkan larangan untuk mengklaim bahwa seseorang akan masuk 
surga tidak disebutkan secara eksplisit dałam hadits ini, walaupun 
ada beberapa ulama yang berusaha menjelaskannya. 

4. Bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang berpendapat bahwa 
iman cukup dengan ucapan lisan saja. 

5. Seorang imam (pemimpin) boleh membelanjakan kekayaan 
negaranya dan memprioritaskan mana yang lebih penting, walaupun 
tidak diketahui oleh sebagian rakyatnya. 

6 . Seorang imam dibolehkan untuk memberikan pertolongan kepada 
orang yang berhak menerimanya 

7. Rakyat boleh memberikan nasehat kepada imam jika melakukan 
kesalahan. 

8 . Menasehati secara diam-diam lebih baik daripada menasehati secara 
terang-terangan, sebagaimana yang akan dijelaskan dałam bab zakat 
yaitu kalimat “fa qumtu ilaihi fasaarartu ” (kemudian aku pun 
bangkit dan membisikinya). Bahkan, harus dilakukan secara diam- 
diam, jika secara terang-terangan akan membawa kehancuran. 

9. Apabila seorang imam diberi saran yang menurutnya tidak benar, 
hendaknya tidak langsung membantahnya, tetapi menerangkan yang 
benar. 


j £ 


J—^^ ^(Sesungguhnya aku akan memberi orang itu) 

Maksudnya memberi apa saja, 

l J\ Liii (hal tersebut sangat menarik perhatianku) 

Dałam riwayat Al Kasymihani dan mayoritas riwayat lainnya 
telah disebutkan, bahwa lafazhnya adafah 1—i' (lebih disukai). Dałam 

riwayat Al Ismaili, setelah kata <_-ii adalah kalimat ji S" L* 

X* 

i—iH (Aku tidak memberinya karena takut Allah akan melemparkannya,.,.) 


Dałam riwayat Abu Daud dari Ma’mar, “Aku memberikan hadiah kepada 
beberapa orang dan tidak memberikannya kepada orang yang aku sukai, 
karena aku takut Allah akan melemparkan mereka ke dałam neraka.” 
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Perhatian 


Ticiak adanya pengulangan soal dan jawabannya, sebagaimana 
diriwayatkan dari Ibnu Wahab dan Rasyid bin Sa’ad, dari Yunus dan Az- 
Zuhri dengan sanad yang berbeda dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
dari Ayahnya yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim adalah kesalahan 
dari seorang perawinya yaitu Ai Walid bin Musi im ketika menukil hadits 
tersebut. 


20. MENYEBARKAN SALAM TERMASUK BAGIAN 

DARI ISLAM 


iJ— Jt & ^ JJŹ 'J, JŚ& :j\ li JUj 






% & 


.^ 3 ^ 




Ammar berkata, "Barangsiapa yang telah melakukan tiga hal ini maka ia 
telah memperoleh kesempurnaan iman, yaitu berlaku adit kepada diri 
sendiri, menyebarkan salam (pendamaian) ke seluruh alam (manusia) 
dan berinfak di waktu susah. " 


y jJLj & &\ Jji j jt ^ óf ^ Jji & 


fi 
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28. Dari Abdullah bin Amru , bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah , 'Islam yang bagaimana yang lebih utama? ” Maka beliau 
menjawab, i( Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang 
yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal” 
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Keteranean Hadits: 

^^CJi (salam termasuk bagian dań Islam). Dałam riwayat 

j- jj 

Karimah ditambahkan kata ifsya ’ (menyebarkan), yang berarti 
menyebarkan salam secara diam-diam atau terang-terangan. Kata tersebut 
sesuai dengan perkataan Rasulullah, “ kepada orangyang engkau ketahui 
dan tidak engkau ketahui.'’ Penjelasan “menyebarkan salam termasuk 
bagian dari Islam” telah diterangkan dałam bab Ith ’am Ath-Tha ’aam 
(memberi makan). 

Ammar adalah putra Yasir (Ammar bin Yasir). Dia adalah salah 
seorang yang pertama kali masuk Islam. 

(tiga), yaitu tiga sifat, 

Yang dimaksud "Alam” dałam hadits ini adalah seluruh manusia. 

A 

Sedangkan j'—a>'i berarti miskin, atau membutuhkan menurut pendapat 
yang lain. Jika arti kedua yang diambil, maka kata ^ dałam kalimat ^ 

A 

berarti "'dengan' atau “ pada saat”. Abu Zinad bin Siraj dan ulama- 

ulama lainnya berkata, “Orang yang melakukan tiga hal tersebut maka 
imannya telah sempurna, karena kesempumaan iman sangat tergantung 
kepada tiga hal tersebut. Sebab seorang hamba yang memiliki sifat adii, 
akan selalu melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya serta 
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Tuhannya. Hal ini dapat 
mencakup semua rukun iman. 

Mengucapkan salam mencerminkan akhlak yang mulia. sifat 
tawadhu’ (rendah hati) dan menghormati serta tidak mencela orang lain, 
sehingga dengan demikian dapat teijalin hubungan saling mencintai antar 
sesama. Kemudian berinfak dałam kesusahan adalah merupakan 
perbuatan yang benar-benar mulia, sebab jika seseorang mau berinfak 
pada saat ia membutuhkan, maka pada w aktu lapang ia akan lebih banyak 
lagi berinfak. Pengertian “berinfak” dałam hadits ini bersifat urnum atau 
tidak hanya terbatas pada keluarga dan tamu, yang wajib maupun yang 
sunnah. Berinfak pada saat membutuhkan merupakan manifestasi dari 
keimanan kepada Allah, zuhud terhadap kehidupan dunia dan tidak 
banyak berangan-angan. Hal ini membuktikan bahwa hadits tersebut 
adalah hadits marfu ’ (dinisbatkan kepada Rasulullah), karena perkataan 
semacam itu hanya berasal dari lisan orang yang memiliki jawami’ul 
kalim, Wallahu Ł Alam.” 
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21. DURHAKA KEPADA SUAMI ADALAH 

PERBUATAN KUFUR 


Dałam masalah ini terdapat riwayat Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW 


!r — ^ ^ ^ J ^ ^ ^ O 1 * ltZ* <y- ] o* 


T 

j 









s $ 


ji 1‘j _i-C jii aLl ó°)śf\ jj sjŁ *d)i 
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29. Dar; Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SA W bersabda, “Diperlihatkan 
kepadaku. neraka. Ketika itu aku melihat di antara penghuninya adalah 
wanita pendurhaka. " Kemudian seseorang bertanya kepada Rasulullah, 
“Apakah mereka durhaka kepada Ałlah? ” Rasulullah menjawab, 
"Mereka kafir (durhaka) kepada suami dan tidak mau berterima kasih 
atas kebaikan yang diterimanya. Walaupun sepanjang masa engkau telah 
berbuat haik kepada salah seorang dari mereka dan kemudian ia melihat 
sedikit kesalahan darimu, maka ia akan berkata, “Aku tidak pemah 
melihat kebaikan dari dirimu. " 

Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dałam syarah-nya. berkata, 
“Maksud Imam Bukhari dałam bab ini adalah untuk menerangkan, bahwa 
maksiat dapat dikatakan sebagai kekufuran sebagaimana taat dapat 
disebut iman. Akan tetapi, maksud kufiir di sini adalah bukan kufiir yang 
menyebabkan seseorang keluar dari agama.” Kemudian dia berkata, 
“Durhaka kepada suami termasuk perbuatan dosa sesuai dengan sabda 
Rasulullah SAW, i Jika aku boleh memerintahkan seseorang untuk 
bersujud kepada orang lain, maka aku akan menyuruh seorang istri 
untuk bersujud kepada suaminya," Dałam hadits ini, Rasulullah 
mensejajarkan hak suami dengan hak Allah, maka jika seorang istri 
durhaka kepada suaminya -padahal sang suami telah melakukan 
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kewajibannya- maka perbuatan tersebut merupakan bukti penghinaan 
terhadap hak Allah. Untuk itu perbuatan tersebut dapat dikatagorikan 
sebagai kekufuran, hanya saja kekufuran tersebut tidak sampai 
mengeluarkannya dari agama. 

Kita dapat melihat dua hal penting dałam hadits ini, Pertama 
bahwa Imam Bukhari membolehkan memotong hadits jika tidak akan 
merusak maknanya, baik dengan kalimat sebelumnya maupun 
sesudahnya. Hal semacam ini dapat menimbulkan kesan bagi orang yang 
tidak hafal hadits tersebut, bahwa pemotongan hadits semacam ini tidak 
sempuma, terutama jika pemotongannya berada di tengah-tengah hadits 
seperti dałam sabda Nabi, jL_3i ć—„ y Sedangkan permulaannya yang 


lengkap seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas adałah, “Terjadi 
gerhana mataharipada masa Rasuluiiah... .(di sini disebutkan pula kisah 
tentang shalat khusuf (gerhana matahari) dan khutbah Rasuluiiah 
termasuk dałam bagian ini). 

Olch karena itu, tidak scdikit orang yang mengira bahwa kedua 
hadits itu tidak sama karena memiliki permulaan yang bcrbeda. Schingga 
diantara mereka ada yang mengatakan bahwa jumłah hadits dałam kitab 
shahih Bukhari adałah empat ribu hadits tanpa pengulangan, seperti Ibnu 
Shałah, Syaikh Muhyiddin dan lain sebagainya. Pendapat ini tidak benar, 
karena setelah ditełiti jumlahnya adałah 1513 hadits, seperti yang tełah 
saya jclaskan dałam pembukaan kitab ini. 

Kedua , bahwa Imam Bukhari tidak mengulang sebuah hadits 
kecuali jika ada manfaatnya baik dałam matan atau sanad, Jika terdapat 
dałam matan, maka beliau tidak mengulangnya dałam bentuk yang sama, 
akan tetapi beliau akan membedakannya. Jika jalur sanad-nya banyak, 
maka beliau akan menyebutkan satu jalur sanad dałam sctiap bab. 
Sedangkan jika jalur sanad- nya sedikit, maka beliau akan meringkas 
sanad atau matan hadits tersebut. Hal semacam ini dapat kita iihat dałam 
hadits ini, dimana beliau meriwayatkannya dari Abdułlah bin Masłamah 
(maksudnya Al Qa’nabi) secara ringkas dan terbatas pada judui bab saja, 
sebagaimana telah dijelaskan bahwa maksiat dapat dikatakan sebagai 
kekufuran. Kemudian matan ini juga disebutkan oleh bełiau dałam bab 


il 

J 



'-Uj 'J* dengan sanad tersebut. Tetapi karena tidak merubah 


sanad- nya, maka beliau meringkas matan-nya. sesuai dengan judul bab. 

Beliau juga memaparkannya kembałi secara lengkap dałam bab 
“Shalat Khusuf” dengan sanad yang sama, dan dałam bab “Penciptaan 
Makhluk" ketika menjelaskan tentang matahari dan bulan. Beliau 
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ada sebuah hadits yang disebutkan pada dua tempat daiam bentuk yang 
sama. Mengenai pelajaran dan nasehat yang terkandung dałam hadits ini, 
akan dijelaskan dałam pembahasan hadits ini secara lengkap. 



'mPUMGWMMi t¥ 
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22. MAKSIAT ADALAH PERBUATAN JAHILIYAH 
DAN PELAKUNYA TIDAK DIANGGAP KAFIR, 
KECUALI MELAKUKAN PERBUATAN SYIRIK 


Berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Masih terdapat dałam 

dirimu karakteristik Jahiliyah." 

Allah berfirman, 

£ * S J ^ jr B ^ > Ji di 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain nu" (Qs. An-Nisaa' (4): 48) 


gj dlb di jXi jl jAki V o| 
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30. Dari Al Ma J rur bahwa ia berkata* u Saya bertemu dengan A bu Dzarr 
di Rabadzah, Beliau dan hamba sahayanya mengenakan pakaian 
(mantel) yang serupa. Kemudian saya bertanya apa sebabnya mereka 
mengenakan pakaian yang serupa. Abu Dzarr pun menjawah, ( Aku 
pernah memaki seseorang dengan menghina ibunya. Lalu Rasulullah 
bersahda kepadaku , f Wahai Abu Dzarr f Apakah engkau memaki dia 
dengan menghina ibunya? Rupanya masih ada dałam dirimu 
karakteristik jahiliyah . Para hambamu adalah saudara-saudaramu yang 
Allah titipkan di bawah tanggungjawahmu. Oleh karena itu f barangsiapa 
memiliki hamba sahaya f hendaklah hamba sahaya itu diberikan makanan 
yang dimakan dan diberi pakaian yang dipakai seria janganlah mereka 
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dibebani dengan pekerjaan yang berada di luar kemampuan mereka. Jika 
mereka terpaksa mengerjakannya maka bantulah mereka 


BAB 




“Dan jika ada dua golongan dań orang-orang rnukrntn berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 9) 

Dałam ayat ini Allah menamakan mereka orang mukmin. 
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31. Dań Al Ahnaf bin Qais bahwa ia berkata, “Pada suatu ketika saya 
hendak pergi menolong seseorang yang sedang berkelahi. Secara 
kebetulan saya bertemu dengan Abu Bakrah, ia pun berkata, “Hendak 
kemana komu? ” Maka saya menjawab, “Saya hendak menolong orang 
itu. " la berkata lagi, “Kembalilah! Saya mendengar Rasulullah telah 
bersabda, ‘Apabila dua orang mus lim berkelahi dan masing-masing 
mempergunakan pedang maka si pembunuh dan yang terbunuh akan 
masuk neraka." Saya bertanya , "Hal tersebut bagi pembunuh, lalu 
bagaimana dengan yang terbunuh ? ” Beliau menjawab, “Karena orang 
yang terbunuh itu juga berusaha untuk membunuh saudaranya. ’’ 

Keterangan Hadits : 

Seluruh perbuatan maksiat akibatmeninggalkankewajibanatau 
mengerjakan perbuatan yang haram adalah akhlak jahiliyah, dan 
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perbuatan syirik adalah kemaksiatan yang paling besar. 

Maksud dani pemyataan bahwa perbuatan maksiat termasuk 
kekufuran, adalah kufur nikmat bukan kufur yang berarti keluar dari 
agama, berbeda dengan pendapat golongan Khawarij yang mengkafirkan 
orang yang berbuat dosa selain syirik. Dałam hal ini, nash Al Qur'an 
yang berbunyi, "Dan Dia mengampuni selain itu sesuai kehendak-NycC' 
dapat dijadikan dalii untuk membantah pendapat mereka. 

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa dosa selain syirik masih 
mendapat ampunan dari Allah. Sedang yang dimaksud dengan syirik 
dałam ayat ini adalah kufur, karena orang yang menentang kenabian 
Muhammad adalah kafir walaupun tidak menyekutukan Allah. Menurut 
kesepakatan ulama, orang seperti ini tidak mendapat ampunan. 


Kata syirik terkadang menunjukkan arti 
daripada kekufuran seperti dałam firman Allah, 


yang lebih khusus 

#■ / 



“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-arang 


musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan... ”(Qs. Al Bayyinah 

(98): 1) 

Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menyangkał pendapat yang menyatakan, bahwa dosa selain syirik 
adalah kufur seperti pendapat golongan Khawarij, dan orang yang 
meninggal dałam keadaan demikian, maka ia akan kekal dałam neraka. 
Selanjutnya ayat Al Qur'an juga menolak pendapat mereka, karena 
maksud ayat “Dan Dia (Allah) akan mengampuni dosa selainnya (syirik) 
bagi orang yang dikehendakC ’ adalah bagi orang yang meninggal dunia 
sedang ia mcmpunyai dosa selain syirik. 

Al Karmani mengatakan, bahwa mengambil dalii dari perkataan 
Abu Dzarr (engkau memaki dia dengan mencela ibunya) masih harus 
diteliti kembali, karena ta ’bir (ungkapan) dałam hadits tersebut bukan 
dosa besar dan juga mereka tidak menganggap kafir orang yang 
melakukan dosa kecil. Untuk itu saya katakan, bahwa zhahir ayat 
tersebut merupakan dalii untuk menolak pendapat mereka, dan cukup 
bagi saya pendapat ibnu Baththal. Adapun kisah Abu Dzarr, merupakan 
dalii yang menyatakan bahwa orang yang masih mcmpunyai sifat 
jahiliyah selain syirik, mereka tidak keluar dari iman meskipun sifat itu 
tergolong dosa besar atau pun dosa kecil. 

Imam Bukhari juga berargumentasi, bahwa scorang mukmin yang 
melakukan perbuatan maksiat tidak dikafirkan, karena Allah tetap 
menyebutnya sebagai orang mukmin dałam firman-Nya, ‘'Dan jika ada 
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dua gołongan dari orang-orang mukmin berperang." Kemudian Allah 
juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu itu .” Beliau juga 
berargumentasi dengan sabda Rasulullah, “jika ada dua orang muslim 
berkelahi dengan pedang mereka ...” di mana dałam hadits tersebut 
Rasulullah menyebut mereka dengan sebutan orang muslim walaupun 
disertai ancaman neraka. Maksudnya, jika pertengkaran tersebut terjadi 
bukan karena alasan yang dapat dibenarkan, Argumen lainnya adalah 
sabda Rasulullah kepada Abu Dzarr, “ Dałam dirimu masih terdapat 
karakter Jahiliyah" padahal Abu Dzarr adalah orang yang telah mencapai 
derajat iman yang tinggi. 

Rabadzah adalah nama tempat di sebuah perkampungan yang 
berjarak 3 mil dari Madinah. 

'dldj (kemudian aku bertanya kepadanya) 

Maksudnya, bertanya tentang sebab mengapa beliau memberi 
pakaian kepada budaknya sama seperti pakaian yang dikenakannya, 
karena hal im sangat aneh. Kemudian beliau menjawabnya dengan 
menceritakan kisah yang mendasari perbuatannya im. 

ć4?i—1- (memaki) dałam riwayat Ismaili kata yang digunakan adalah 


J I . 


(mencaci), kemudian pada bab “Adab” dałam kitab shahih Bukhari 

kalimatnya adalah jd* jis' (ada perkataan [cacian] di antara 

* ^ 

aku dengan laki-laki itu) dan Imam Muslim menambahkan kalimat & 


(dari saudaraku). Ada yang berpendapat bahwa orang tersebut 

r' + 

adalah Bilal sang Muadzdzin Rasulullah, anak angkat Abu Bakar, 
Adapun yang meriwayatkan hal tersebut adalah Walid bin Muslim 
dengan sanad munąhati ’ (terputus). 

yL ifjii (dengan menghina ibunya) 

r' 

Maksud dari kalimat ini adalah menisbatkan kata ‘aar (hina atau 
tidak terhormat) kepada ibunya. Dałam bab “Adab” terdapat tambahan 
kalimat, “Dan ibunya adalah ‘ajamiah (orang non Arab) sehingga aku 
menghinanya ” Dałam riwayat lain disebutkan, “Dan aku berkata 
kepadanya, wahai anak si negro. ” Yang dimaksud dengan ‘ajamiah 
adalah orang yang tidak fasih berbahasa arab, terlepas apakah ta orang 
Arab atau bukan. Ada yang berpendapat bahwa huruf/a' dałam kalimat 
Lj\!o adalah fa ' tafsiriyah, yang menjelaskan bahwa kata ta ’yiir termasuk 

jenis cacian. 
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(engkau memiliki salah satu karakteristik 


Jahiliyah), maksudnya adalah pniaku kaum Jahiliyah. Dari sini dapat 
dipahami, bahwa perbuatan itu dilakukan oleh Abu Dzarr scbclutn 
mengetahui bahwa perbuatan tersebut dilarang dan juga sifat tersebut 
merupakan karakteristik Jahiliyah yang masih ada dałam dirinya. Oleh 
karena itu, dia berkata -seperti yang disampaikan olch Imam Bukhari 
dałam bab “Adab”-, “A ku berkata, “pada saat aku berusia senja seperti 
ini? Lalu Rasulullah menjawab, ‘Ta..Seakan-akan Abu Dzarr mcrasa 
heran karena pada usia yang sudah tua beliau tidak mengetahui hal 
tersebut. Maka Rasulullah menerangkan kepadanya tentang perbuatan 
yang tercela itu. Setelah mendengar sabda Rasulullah tersebut, Abu Dzarr 
memberikan kepada budaknya pakaian yang sama dengan pakaiannya, 
demikian pula dałam hal-hal yang lain. Hal ini diiakukan sebagai sikap 
hati-hati, meskipun teks hadits tersebut hanya menganjurkan agar 
seseorang memberikan pertolongan kepada budaknya dan bukan 
menuntut adanya persamaan. 

Ada riwayat lain yang dinisbatkan kepada Rasulullah (hadits 
marfu’) yang lebih jelas dałam menerangkan tentang sebab mengapa Abu 
Dzarr memberikan pakaian yang sama kepada budaknya, yaitu riwayat 
Thabrani dari jalur Abu Ghalib dari Abu Umamah, dimana Rasulullah 
memberikan budak kepada Abu Dzarr scraya bersabda, “Beri dia 
makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau pa km." Pada 
waktu itu Abu Dzarr memiliki kain, dan beliau langsung merobeknya 
menjadi dua lalu memberikan setengah dari robekan tersebut kepada 
budaknya. Kemudian Rasulullah melihatnya dan menanyakan tentang hal 
itu, maka Abu Dzarr pun menjawab, “Bukankah engkau pernah bersabda, 
beri mereka makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau 
pakai. "Rasulullah menjawab, “Benar." 
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23. KEZHALIMAN YANG PALING BESAR 
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32. Dari Abdułłah bahwa ia berkata, ".Ketika turun ayat, “ Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik), " (Qs. Al An’aam (6): 83; para sahabat bertanya, 
“Siapa dian tara kita yang tidak berbuat zhalim?” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar. ” (Qs. Luąmaan (31): 13) 

Lafazh hadits yang menafsirkan surah Al An’aam adalah lafazh 
Bisyr (Ibnu Khalid Al Asy kari), sedangkan lafazh Abu Walid dipaparkan 
oleh Imam Bukhari dałam kisah Luąman dengan lafazh, “Siapakah 
diantara kita yang tidak menodai imannya dengan kezhalimanT ’ Abu 
Nu’aim dałam riwayatnya dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu’bah 
menambahkan kalimat, “Ja thaabat anfusana (maka kami menjadi 
tenang)” setelah firman Allah, “Sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar. ” Riwayat Syu’bah ini 
menunjukkan, bahwa pertanyaan tersebut menjadi sebab turunnya ayat 
lain dałam surah Luąman. Akan tetapi hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari jalur lain, yaitu dari Al A’masy (Sulaiman) 
yang disebutkan pada hadits bab ini. Adapun lafazh riwayat Jarir dari 
Syu’bah adalah, “Maka mereka berkata, siapa di antara kita yang tidak 
menodai imannya dengan kezhaliman ? Beliau berkata, “Bukan begitu, 
tidakkah kalian mendengarperkataan Luąman 

Dałam riwayat Waqi’ dari Syu'bah “beliau pun berkata, “Tidak 
seperti yang kalian kira” Dałam riwayat Isa bin Yunus, “Maksudnya 
adalah syirik , apakah kalian tidak mendengar perkataan Luąman 
Semua ini menjelaskan bahwa ayat yang ada dałam surah Luąman telah 


156 — FATHUL BAAR1 



diketahui oleh mereka, maka Rasulullah pun memperingatkan mereka 
dengan ayat tersebut. Atau ada kemungkinan bahwa ayat i tu diturunkan 
pada saat itu, kemudian Rasulullah menyampaikan dan memperingatkan 
mereka dengan ayat tersebut, Dari sini, maka kedua riwayat di atas dapat 
disatukan, 

Al Khaththabi berkata, “Syirik menurut para sahabat lebih bcsar 
daripada kezhaliman, maka mereka menafsirkan kata “zhulmun” dengan 
selain syirik (perbuatan maksiat lainnya) dan mereka menanyakan 
tentang hal tersebut sehingga turunlab ayat ini. "Menurut hemat saya, 
mereka menafsirkan kata “zhulmun "secara umum yaitu mencakup syirik 
dan perbuatan maksiat lainnya, hal itu juga sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Imam Bukhari. Alasan mereka menafsirkannya secara 
umum adalah, karena kata tersebut dałam bentuk nakirah (indefinit) dan 
dałam kontcks kalimat negatif. 

Keterangan Hadits: 

> 1 i " 

ij—-L' J j (dan tidak mencampuradukkan) 

Mubammad bin Ismail At-Taimi dałam penjelasannya berkata, 
“Mencampuradukkan antara syirik dan iman tidak mungkin dapat 
dilaksanakan. Maka maksud dari ayat tersebut adalah, mereka tidak 
memiliki dua sifat secara bersamaan, yaitu kekafiran setelah keimanan 
atau keimanan itu sendiri.” Mungkin pula mereka tidak menggabungkan 
antara keduanya, baik secara zhahir maupun b&tin atau dengan kata lam 
tidak munafik. Inilah arti yang paling tepat, oleh karena itu Imam 
Bukhari menyambungnya dengan bab “ Tanda-tanda O rang Munafik." 
Hal ini menunjukkan kepandaiannya dałam merangkai bab, Kemudian 
dałam sanad ini terdapat 3 orang dari golongan tabi’in, dimana salah 
seorang dari mereka meriwayatkan dari yang lain, yaitu Al A’masy dari 
syaikhnya, Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i dari pamannya ‘Alqamah bin 
Qais An-Nakha’i. Ketiga orang tersebut merupakan ahli fikih dari Kufah. 
Adapun yang dimaksud dengan Abdullah adalah Abdullah Ibnu Mas’ud, 
dan sanad ini merupakan sanad yang paling shahih. 

Ada pelajaran penting yang dapat diambil dari hadits ini, antara 

lain: 

1 , Menafsirkan nash secara umum, selama tidak ada nash yang 
mengkhususkannya. 

2. Bentuk nakirah (indefinit) dałam konteks kalimat negatif 
menunjukkan arti umum. 
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3. Kata yang mempunyai arti lebih khusus (khash) mengganti posisi 
kata yang mempunyai arti umum. 

4. Sebuah lafazh dapat diartikan berbeda dengan arti zhahimya dengan 
maksud untuk menghindari adanya kontradiksi (pertentangan) arti. 

5. Perbuatan zhalim bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. 

6 . Perbuatan maksiat tidak dikategorikan sebagai perbuatan syirik. 

7. Orang yang tidak berbuat syirik maka ia akan mendapatkan rasa 
aman dan petunjuk. Apabila ada orang mengatakan, “Orang yang 
berbuat maksiat akan diadzab, lalu rasa aman dan petunjuk seperti 
apakah yang akan didapatnya?” Jawabnya adalah, bahwa yang 
dimaksud dengan rasa aman di sini adalah tidak kekal di dałam 
neraka dan akan diberi petunjuk menuju surga. 


24. T AND A-T AND A ORANG MUNAFIK 
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33. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Tanda-tanda 
orang munafik ada tiga; jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia 
mengingkari dan jika diberi amanat ia berkhianat. ” 
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34. Dari Abdullah bin *Amru bahwa Nabi SAW bersabda , 'Sarangstopa 
yarcg mem/Z/A/ empat sifat ini, maka ia benar-benar termasuk orang 
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munafik. Dan barangsiapa yang ada dałam dirinya sałah satu darł sifat 
łersebut, maka ia memiłiki karakter munafik hingga dia melepaskannya. 
Sifat tersebut adalah jika dipercaya berkhianat , jika berbicara berdusta, 
jika membuat perjanjian tidak setia, dan jika berdebat bertindak tidak 
terpuji. ” 


Pada bab sebelumnya Imam Bukhari telah menjelaskan, bahwa 
kekufuran dan kezhaliman mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Maka 
dałam bab selaiyutnya ia menjelaskan, bahwa kemunafikan juga 
mempunyai tingkat yang berbeda-beda, sebagaimana kekufuran dan 
kezhaliman. 

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menjelaskan bahwa kemaksiatan akan mengurangi keimanan, 
sebagaimana kataatan dapat menambah iman seseorang,” Al Karmani 
menambahkan, “Korę las i pembahasan ini dengan bab “Iman” adalah 
untuk menjelaskan, bahwa kemunafikan adalah tanda tidak adanya iman, 
atau untuk mengetahui bahwa sebagian kemunafikan adalah kufur. Nifaq 
(kemunafikan) menurut bahasa adalah, tidak adanya kesamaan atau 
kesesuaian antara lahir dan batin. Apabila hal ini teijadi dałam masalah 
akidah dan keimanan, maka disebut sebagai Nifaąuł Kufri. Tapi jika 
teijadi dałam setain iman, maka dinamakan Nafaąul ‘Amal (nifaą dałam 
perbuatan), dan dałam hal ini kemunafikan tersebut mempunyai tingkatan 
yang berbeda, 


Keterangan Hadits: 

+ S ** ę ł 

(tanda-tanda orang munafik ada tiga) 

r' 

Arti dari kata ł! adalah && (tanda). Penggunaan bentuk tunggal 

i* 

dari kata oL_/t adalah untuk menunjukkan jenis, atau karena tanda-tanda 

orang munafik tersebut hanya akan terwujud jika terkumpul tiga karakter 
tersebut. Alasan pertama adalah alasan yang disetujui oleh Imam 
Bukhari. Oleh karena itu, dałam bab lain beliau menggunakan bentuk 
jama’ (plural) seperti, yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dengan 

y J / 

lafazh, jitii oUtAi- (tanda-tanda orang munafik), 

Jika ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut membatasi 
tanda-tanda tersebut hanya pada tiga karakter, lalu bagaimana dengan 
hadits lain yang berbunyi, T J* £y (Barang siapa yang memiłiki 
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empat sifat ini) Al Qurthubi menjawab, “Ada kemungkinan bahwa 
Rasulullah baru mengetahui sifat yang baru itu.” Menurut hemat saya, 
tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena sifat yang 
menunjukkan karakter yang sebenamya dari orang munafik belum tentu 
merupakan tanda-tanda orang munafik. Karena bisa saja tanda-tanda 
tersebut merupakan sifat asli orang munafik, dan jika ditambahkan sifat- 
sifat yang lain, maka sifat munafik itu akan menjadi sempuma. 

Hanya saja dałam riwayat Muslim dari jalur Al ‘Ala' bin 
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah, mengindikasikan tidak 
ada pembatasan dałam hadits tersebut, adalah karena lafazhnya adaiah 
Min 'Alamaati An-Nifaą Tsalatsatun. (di antara tanda-tanda orang 
munafik ada tiga hal...). Begitu pula yang diriwayatkan oleh Thabrani 
dałam kitab Al Ausath dari Abu Sa’id Al Khudri. Apabila lafazh pertama 
ditafsirkan seperti ini, maka pertanyaan tersebut tidak akan muncul, 
karena hadits di atas memberitahukan tentang tanda-tanda orang munafik 
pada satu waktu dan tanda yang (ainnya di lain kesempatan. 

Al Qurthubi dan An-Nawawi juga berkata, “Dari kedua riwayat 
tersebut dapat diketahui ada lima karakter orang munafik, karena kedua 
hadits itu mencakup sifat berdusta dałam berbicara dan mengkhianati 
amanat. Pada hadits pertama ditambahkan sifat mengingkari janji, dan 
pada hadits kedua ditambahkan sifat mengingkari peijanjian dan berkata 
buruk ketika berdebat.” 

Menurut hemat saya, mengingkari perjanjian -dałam riwayat 
kedua dari Imam Muslim-adalah sebagai ganti mengingkari janji seperti 
yang terdapat dałam hadits pertama. Agaknya beberapa perawi telah 
merubah sebagian lafazhnya, karena kedua makna tersebut sama. Dari 
sini maka tambabannya hanya satu karakter, yaitu berkata buruk ketika 
berdebat. Yang dimaksud dengan “fujur” adalah, meninggalkan 
kebenaran dan mempergunakan tipu daya untuk menolaknya, Karakter 
ini sudah tercakup dałam karakter pertama, yaitu berdusta dałam 
berbicara. 

Pembatasan tanda-tanda orang munafik hanya pada tiga sifat 
tersebut, adaiah untuk mengingatkan sifat-sifat yang lain. Karena sumber 
agama hanya terbatas pada tiga hal, yaitu: perkataan, perbuatan dan niat. 
Maka hadits tersebut mengingatkan, bahwa dusta dapat merusak 
perkataan, khianat dapat merusak perbuatan, dan mengingkari janji dapat 
merusak niat. Dałam hal ini, mengingkari janji termasuk perbuatan dosa 
jika mengandung unsur kesengajaan, Sedangkan jika seseorang telah 
bertekad untuk menepatinya tetapi ada suatu halangan, maka ia tidak 
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dianggap sebagai orang munafik. Inilah yang disampaikan oleh Al 
Ghazali dałam kitab Ihya \ 

Thabrani meriwayatkan sebuah hadits panjang yang menguatkan 
pemyataan tersebut, demikian pula dałam hadits yang diriwayatkan oleh 
Salman, “Jika berjanji ia akan berkata kepada dirinya sendiri, bahwa dia 
akan mengingkarinya.” Hal scmacam ini juga terdapat pada karakter- 
karakter yang lain. Kemudian dałam riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari 
Zaid bin Arqam disebutkan, “Jika seseorang menjanjikan saudaranya dan 
bemiat untuk membayar (hutang) kemudian tidak membayamya, maka 
tidak ada dosa baginya.” 

jr y H 1 

'•i-f-j iiij (jika berjanji). Yang dimaksud dengan janji dałam hadits 

ini adalah janji dałam suatu kebaikan, karena janji dałam keburukan 
harus dilanggar dan tidak harus dipatuhi, bahkan diwajibkan untuk 
ditentang jika mendatangkan bahaya. Sedangkan dusta yang ada dałam 
hadits yang diceritakan oleh Ibnu At-Tin dari Malik, ketika ditanya 
tentang orang yang berdusta, ia mengatakan, “Jenis dusta yang mana?” 
Agaknya ia berbicara tentang masa lalunya, lalu berlebih-lebihan dałam 
menceritakannya. Hal ini tidak berbahaya, tapi yang berbahaya adalah 
orang yang berbicara tentang sesuatu yang berlawanan dengan realita 
dengan maksud berdusta. 

Imam Nawawi berkata, “Hadits ini dianggap oleh sebagian ulama 
sebagai hadits yang bermasalah, karena sifat-sifat ini telah ditemukan 
dałam diri seorang muslim dan dia tidak dihukumi kafir.” Kemudian 
beliau melanjutkan, “Makna hadits tersebut adalah benar dan tidak ada 
masalah di dalamnya. Sedangkan apa yang dikatakan oleh para penahqiq, 
bahwa orang yang memiliki karakter munafik disamakan dengan orang 
munafik, maka saya katakan bahwa pemyataan ini adalah dałam bentuk 
majaz. Artinya orang yang memiliki karakter tersebut seperti orang 
munafik, karena yang dimaksud dengan munafik di sini adalah Nifaąul 
Kufri (kekufuran), 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
munafik dałam hadits tersebut adalah Nifaąul ‘Amal (kemunafikan dałam 
perbuatan) seperti yang kami sebutkan. Pendapat ini didukung oleh Al 
Qurthubi berdasarkan perkataan Umar kepada Hudzaifah, “Apakah 
engkau mengetahui kemunafikan dałam diriku?” Kemunafikan da łam 
pertanyaan tersebut maksudnya bukanlah Nifaąul Kufri, tapi Nifaąul 
‘Amal. Kemudian diperkuat dengan menambahkan kata “khalishah” 
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(mumi) dałam hadits kedua dengan lafazhnya CsJU- Uidi (dia mumi orang 
munafik). 

Ada juga yang berpendapat, bahwa disebutkannya sifat munafik 
secara umum adalah sebagai peringatan bagi manusia untuk tidak 
melakukan sifat ini. Pendapat ini didukung oleh Al Khaththabi, 
Disebutkan juga bahwa kemungkinan yang disifati dengan sifat tersebut 
adalah orang yang telah terbiasa melakukan hal tersebut, sehingga 
menjadi suatu kebiasaan bagi mereka. Dia berkata, “Pemyataan tersebut 
dikuatkan dengan disebutkannya kata idzaa (jika), karena kata tersebut 
menunjukkan pengulangati (pekeijaan).” 

Yang lebih utama adalah apa yang dikatakan Al Karmani, 
“Penghapusan obyek dari kata “haddatsa” (mengatakan) 
mengindikasikan arti umum. Artinya, jika dia berkata tentang segala 
sesuatu, maka ia akan berdusta, Kata tersebut dapat pula berarti menjadi 
pendek, sehingga artinya adalah jika telah menemukan inti pembicaraan, 
maka dia akan berdusta.” Ada yang mengatakan, bahwa ungkapan 
tersebut diinterpretasikan dengan orang yang memiliki sebagian besar 
karakter ini dan orang yang berada dałam kondisi seperti itu biasanya 
akidahnya rusak. 

Semua jawaban ini berdasarkan bahwa huruf “lam” pada kata 

f & 

jj'—Ui yang menunjukkan jenis. Ada sebagian yang mengatakan, bahwa 

huruf tersebut mengindikasikan ( ‘Ahd) t Hadits tersebut ditujukan kepada 
orang tertentu atau kepada golongan munafik pada masa Rasulullah 
pendapat tersebut berdasarkan hadits dhaif yang berkaitan dengan kasus 
itu. Jawaban yang paling baik adalah jawaban Al Qurthubi, Wallahu 
A 'lam. 
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25. MELAKSANAKAN SHALAT PADA 

LAILATUL QADAR 
ADALAH SEBAGIAN DARIIMAN 


j 


diii <15 ^ ^ jJL-j & & M J ii Jii > 


o . a 


s s s y J 

‘ łJ ^y.y‘ f t y . . , ■* fl . 
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35. Dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang menegakkan shalatpada malam Qadar karena Iman 
dan Ikhlas, maka diampuni dosanya yang telah lalu. ’’ 


Setelah Imam Bukhari menjelaskan tanda-tanda kemunafikan dan 
keburukannya, beliau kembali menyebutkan tanda-tanda keimanan dan 
kebaikannya, karena pembicaraan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
iman adalah tujuan utama dari kitabnya. Kemudian beliau menjelaskan 
bahwa shalat pada iailatui qadar, shalat pada malam Ramadhan dan 
melaksanakan puasa Ramadhan adalah sebagian dari iman, Beliau 
menyampaikan ketiga hal tersebut dari Abu Hurairah, 

Dałam hadits tentang Iailatui ąadar, beliau menggunakan bentuk 
mudhari’ (kata ketja bentuk sekarang) pada kalimat syaratnya dan 
menggunakan bentuk madhi (kata kerja bentuk lampau) pada kalimat 
jawabnya. Berbeda dengan perawi-perawi lainnya yang menggunakan 
bentuk madhi pada kedua kalimat tersebut, Dałam hal ini Al Karmani 
berkata, “Hal itu disebabkan karena melaksanakan shalat dan puasa pada 
bulan Ramadhan merupakan ibadah yang pasti, sedangkan shalat pada 
malam qadar tidak dapat dipastikan, sehingga Imam Bukhari 
menggunakan bentuk mudhari 

Sedangkan ulama-ulama lainnya berkata, “Menggunakan bentuk 
madhi ketika mengungkapkan balasan (pahala) merupakan isyarat akan 
terwujudnya hal tersebut. Hal ini sama dengan firman Allah, “Ataa 
amruttah. ” Para ahli nahwu Kufah dan Basrah berbeda pendapat dałam 
kasus penggunaan bentuk mudhari’ pada kalimat syarat dan bentuk 
madhi pada kalimat jawab. Ada sebagian ulama yang melarang dan ada 
yang membolehkannya. 


Dalii mereka adalah firman Allah, ^ Li oj 
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''.liku Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dań langit... ” karena firman-Nya 'ja zhallat ” dałam bentuk 
madhi (kata kerja bentuk lampau) dan kata tersebut mengikuti jawabu 
syarth. Mereka juga berargumentasi dengan hadits ini, dan menurut saya 
dałam argumentasi mereka ada yang harus diperhatikan, dan saya 
menduga bahwa hal tersebut dari perawi. Karena riwayat tersebut berasal 
dari Abu Hurairah dengan menggunakan lafazh mudhari’, baik pada 
kalimat syarat maupun jawabnya. 

Imam An-Nasa'i telah meriwayatkan hadits tersebut dari 
Muhammad bin Ali bin Maimun dari Abu Yamani, guru Imam Bukhari 
tanpa ada perbedaan antara kalimat syarat dan jawabnya, akan tetapi ia 
berkata, "man yaąum lailatal qadri yughfaru lahu (Barangsiapa yang 
mengeijakan shalat pada lailatul qadar , maka ia akan diampuni).” 

Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Nu’aim dałam kitabnya 
dari Sulaiman (Ath-Thabrani) dari Ahmad bin Abduł Wahab bin Najd 
dari Abu Yaman, dan terdapat penambahan dałam lafazhnya dibanding 
dua riwayat sebelumnya, yaitu lafazh, "laa yaąuumuu ahadukum lailatal 
ąadri fayuwaafiąuha imaanan wahtisaaban Ula ghafarallaahu lahu ma 
taąaddama min dzanbihl (Barangsiapa yang bangun dan berdiri pada 
malam ąadar dengan keimanan dan mengharapkan ridha Allah maka 
Allah akan mengampuni dosanya). ” 

Dałam hadits tersebut, lafazh 1 fayuwafiąuha ” adalah tambahan 
yang berfungsi sebagai keterangan, Karena balasan itu diberikan kepada 
orang yang bangun pada malam ąadar ( lailatul ąadar), sedangkan 
maksud dari bangun pada malam ąadar adalah melaksanakan ibadah pada 
malam itu. Dari sini jelaslah, bahwa para perawi menyampaikan hadits 
tersebut dengan maknanya, karena sumbemya adalah satu. Pembahasan 
tentang lailatul ąadar dan puasa Ramadhan akan dijelaskan pada kitab 
shiyam (puasa), Insya Allah. 
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26. JIHAD ADALAH SEBAGIAN DARIIMAN 
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36. Dan Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Allah 

menggembirakan hati orang yang berperang di jalan Allah yaitu orang 
yang berperang semata-mata karena iman kepada Allah dan Rasul-Nya f 
bahwa ia akan kembali membawa kemenangan dan harta rampasan , atau 
dimasukkan ke dałam surga. Andaikaia tidak akan menyulitkan umatku, 
niscaya aku akan selalu ikut berperang . Aku ingin mati terbunuh di jalan 
Allah kemudian hidup kembali dan terbunuh , lalu hidup kembali dan 
terbunuh pula” 

Kefcerangan Hadits: 

j* * ^ 

d. 1 ! (Allah menggembirakan hati) 

Maksudnya segera memberikan balasan yang lebih baik. Ada 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mengabulkan keinginannya. 
Dałam kitab Ash-Shihah disebutkan “ nadabtu fulaanan li kadza 
fantadaba'' maksud dari ‘ faniadaba ” adalah menjawab. Pendapat lain 
mengatakan bahwa maknanya adalah mengabulkan permintaan. Pendapat 
ini diperkuat oleh riwayat Imam Bukhari dari jalur Al A’raj dari Abu 
Hurairah dengan lafazh Takaffalalla.hu (Allah akan mengabulkan 
permintaannya), scdangkan dari jalur Sa’id bin Musayyab dari Abu 
Hurairah dengan lafazh “ lawakkalallahu ” (Allah menjadi wakilnya). 

Dałam riwayat Al Ushaili ditulis dengan lafazh “ Ttadaba ” yang 
merupakan kesalahan dałam penulisan (tashhiif), dan hal ini dibuktikan 
dengan adanya beberapa riwayat dari para perawi yang berbeda dengan 
riwayat tersebut, padahal sumbemya adalah satu (sama). 

jfy. ji-udj (membenarkan Rasul-Ku) 
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Ibnu Malik berkata, “Hadits tersebut seharusnya berbunyi 
iimanun bihi (iman kepada-Nya), akan tetapi hal ini dapat ditafsirkan 
bahwa ada pembuangan ism fa ’il (kata benda pelaku). Jadi asal hadits itu 
adalah, “intadaballahu liman kharaja fii sabiilihi qaa 'Han laa 
yakhrujuhu illaa iimanun bihi (Allah menggembirakan hati orang yang 
berperang di jalan Allah dengan berkata, “yaitu orang yang berperang 
semata-mata karena iman kepada-Ku.” 

Perhatian: 

Hadits ini berasal dari jalur Abu Zariah dan mencakup tiga 
masalah tersebut. Imam Bukhari banyak meringkas masalah yang kedua. 
Masalah tersebut disebutkan secara lengkap oleh Al Ismaili dan Abu 
Nu’aim dałam riwayatnya dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad. Begitu pula 
dengan riwayat Muslim dałam hadits ini dari jalur yang lain, yaitu dari 
Umarah bin Qa’qa\ Kemudian hadits tersebut muncul secara terpisah dari 
riwayat Al A’raj dan yang lainnya dari Abu Hurairah yang akan 
disampaikan oleh Imam Bukhari dałam bab “Jihad” -Insya Allah. Begitu 
pula telah disebutkan, bahwa pembahasan tentang shalat dan puasa pada 
bulan Ramadhan akan ditemukan pada bab “Shiyam” (puasa). 


27. IKHLAS MENGERJAKAN SHALAT MALAM 
PADA BULAN RAMADHAN ADALAH SEBAGIAN 

DARI IMAN 
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37. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasułullah SA W bersabda, 
Barangsiapa yang menegakkan shalat di bulan Ramadhan karena iman 
dan ikhlas, maka dosanyayang telah lalu akan diampuni (oleh Allah). " 
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28. MENGERJAKAN PUASA RAMADHAN DENGAN 
IKHLAS ADALAH SEBAGIAN DARIIMAN 
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38. Dan ^46w Hurairah RA bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan ikhłas 
maka dosanyayang telah lalu akan diampuni (oleh AUah). “ 


29. AGAMA ITL MUDAH 


.ikllJl ,oii J\^\ 
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Rasulullah SAW bersabda, “Agama yangpaling disukai oleh AUah 
adałah agama yang lurus dan mudah. " 
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39. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
“Sesungguhnya agama itu ringan, maka orang yang menyusahkan 
dirinya dałam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempurna. 
Oleh karena itu kerjakan sebagaimana mestinya atau mendekati 
semestinya, dan bergembiralah (karena memperoleh pahala) seria 
beribadahlah (mohon pertolongan AUah) pada waktu pagi, petang dan 
sebagian malam 
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Keterangan Hadits: 

"J-4 (Agama i tu mudah) 


Maksudnya, agama Islam adalah agama yang memiliki 
kemudahan, atau disebut dengan agama yang mudah karcna berbeda 
dengan agama-agama lainnya, dimana Allah tclah menghilangkan 
kesulitan-kesulitan seperti yang dibebankan kepada umat-umat terdahulu. 
Sebagai contoh, cara taubat umat terdahulu adalah dengan jalan bunuh 
diri, sedangkan taubat umat ini hanya dengan meninggalkan perbuatan 
tersebut dan menyesalinya serta bertekad untuk tidak mengulangi lagi. 
jjjJ 1 t-j-i (agama yang paling disukai) 


Yang dimaksud adalah karakter agamanya, karena seluruh 
karakter agama -pada dasamya- disukai, akan tetapi yang paling disukai 
Allah adalah yang paling mudah. Hal ini diperkuat oleh hadits Ahmad 
dengan sanad yang shahih dari seorang badui -tidak disebutkan 
namanya- bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Yangpaling 
haik dari agamamu adalah yang paling mudah." 

Atau yang dimaksudkan, agama yang paling disenangi Allah 
adalah agama yang lurus. Pengertian agama di sini adalah, seluruh syariat 
pada masa lalu sebelum mengalami perubahan dan penghapusan, i) 

p" 

adalah sebutan bagi agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim AS. 

A 

Sedangkan LikkJ \ (menurut bahasa) adalah orang yang memeluk agama 


Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim dijuluki dengan^/ Haniif (orang yang lurus) 
karena kecenderungannya kepada kebenaran, sebab asal kata “ hanafa ” 
berarti cenderung. 

Kata ikJLJJ' artinya mudah, maksudnya adalah agama Islam 


didasarkan atas kemudahan berdasarkan firman Allah, “Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untukmu dałam agama sesuatu kesempitan. (ikutilahj 
agama orang tuamu Ibrahim .” (Qs. Al Hajj (22): 78) 

* — 'Ąi- Ni ai-i (maka orang yang menyusahkan dirinya 


dałam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempuma) 

Seseorang yang terlalu tenggelam dałam amalan-amalan agama 
( spirituaf) dan tidak memperhatikan aspek kemudahan dałam agama, 
maka 'ia tidak akan mampu melakukannya dengan sempuma. Ibnu 
Mundzir berkata, “Dałam hadits ini terdapat ilmu para nabi, Kita dan para 
pendahulu telah melihat, bahwa setiap orang yang bersikap konservatif 
dałam agama, maka ia tidak akan dapat melaksanakan ajaran agamanya 
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secara sempuma. Pemyataan ini tidak dimaksudkan untuk menghalangi 
seseorang dałam menyempumakan ibadahnya, karena hal itu termasuk 
perbuatan yang terpuji. Akan tetapi, dimaksudkan untuk mencegah sikap 
mengasingkan diri yang dapat menyebabkan rasa bosan atau bcricbih- 
lebihan dałam melaksanakan ibadah sunah, sehingga ibadah yang wajib 
ditinggalkan. Atau tidak melaksanakan yang fardhu pada waktunya, 
seperti seseorang yang tidak tidur sepanjang malam untuk melakukan 
shałat sunah. Akan tetapi kemudian ia merasa ngantuk ketika akhir 
malam tiba, sehingga ia tertidur dan tidak dapat melaksanakan shalat 
subuh dengan berjamaah, bahkan tidak melaksanakannya sampai 
matahań terbit. Dałam hadits Mahjan bin Al Adra’ dań Ahmad, ‘'Kalian 
tidak akan mendapatkan perkara ini dengan beriebih-łebihan, karena 
sebaik-baiknya agama kalian adalah yang mudah 

Hadits ini merupakan anjuran untuk melaksanakan rukhshah 
(keringanan atau dispensasi) yang diberikan dałam agama, karena 
melaksanakan Azimah (hukum asal) pada waktu dibolehkan melakukan 
rukhshah adalah perbuatan yang memberatkan. Sebagai contoh, orang 
yang tidak melaksanakan tayaminum pada saat tidak mampu 
menggunakan air, maka akan membahayakan dan memberatkan dirinya. 

IjjoU (keijakan sebagaimana mestinya), yaitu kerjakanlah 

dengan baik dan benar (tidak berlebihan dan tidak menguranginya). 

'•y j'—ij (atau yang mendekati semestinya), Jika kamu tidak dapat 

jj - 

mengerjakannya dengan sempuma, maka kerjakanlah yang mendekati 
kesempumaan. 

'.fcr—iij (dan bergembiralah) Bergembiralah, karena akan mendapat 

balasan (pahala) atas amal yang dilakukan terus-menems walaupun 
sedikit. Kabar gembira itu adalah bagi orang yang tidak mampu 
mengerjakannya dengan sempuma. Karena ketidakmampuan seseorang 
dałam melaksanakan perintah dengan tidak adanya unsur kesengajaan, 
maka tidak akan mengurangi pahalanya. 

ijluJL-i i—1-' (serta beribadahlah (mohon pertolongan Allah) 

-■ p- 

pada waktu pagi) mohonlah pertolongan kepada Allah dengan 
melaksanakan ibadah secara kontinu pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. Kata iy —artinya permulaan siang, Al Jauhari berkata, 

“yaitu waktu di antara shalat ghadah (zhubur) dan terbitnya matahań.” 
Sedangkan kata “ Ar-Rauhah ” artinya waktu setelah terbenamnya 
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matahari, dan kata > -adaii artinya pada akhir malam, Ada yang 

berpendapat, bahwa kata tersebut berarti selurub maiam, maka hadits 
tersebut menggunakan kata “min ”yang menunjukkan arti sebagian. Hal 
ini disebabkan karena amalan yang dilakukan pada malam hari lebih 
berat bila dibandingkan dengan amalan pada siang hari. Waktu-waktu ini 
merupakan yang paling baik bagi para musaftr. Seakan-akan Rasulullah 
SAW mengingatkan kepada seorang musaftr agar ia mempergunakan 
waktunya dengan baik dan tepat, karena seorang musafirjika berjalan 
sepanjang siang dan malam maka ia tidak akan sanggup, Akan tetapi jika 
ia memilih untuk berjalan pada sebagian waktu tersebut, maka ia akan 
sanggup meneruskan perjalanannya tanpa ada kesulitan. Hadits ini juga 
mengisyaratkan bahwa dunia -pada hakikatnya- adalah sebagai tempat 
persinggahan menuju akhirat, dan waktu-waktu tersebut adalah waktu 
yang paling nyaman bagi fisik untuk melaksanakan ibadah. 

Korelasi antara hadits ini dengan hadits-hadits sebelumnya, 
bahwa hadits-hadits tersebut mengajak kepada kita untuk melaksanakan 
shalat, puasa dan jihad. Sedangkan dałam hadits ini. Imam Bukhari ingin 
menjelaskan bahwa dałam melakukan perbuatan-perbuatan (amalan - 
amalan) tersebut sebaiknya tidak berlebihan, akan tetapi sebaiknya 
dilakukan secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga dapat 
melaksanakannya secara terus menerus, 

Berikutnya, Imam Bukhari kembali membahas tentang hadits- 
hadits yang menjelaskan perbuatan baik yang merupakan bagian dari 
iman. 
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30. SHALAT ADALAH BAGIAN DARIIMAN 


Allah berfirman , 

£^4 i óir c*j 

"...dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. ” (Qs. Al 
Baqarah (2): 143) Maksudnya, adalah shalatmu di Baitullah. 
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40. Dar; Barra\ bahwa pertama kall Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, beliau bertempat tinggal di rumah kakek atau paman-paman 
be Hau dari kaum Anshar. Kełika itu Rasul shalat menghadap ke Baitul 
Maqdis (Yerusalem) lebih kurang 16 atau 17 bulan lamanya. 
Sesungguhnya Nabi lebih suka Baitullah (Ka ’bah di Makkah) menjadi 
kiblatnya. Rasulullah SAW pertama kali melaksanakan shalat dengan 
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menghadap ke Ka ’bah adałah shalai ashar yang dilakukannya secara 
herjamaah. Kemudian salah seorang yang mengikuti Nabi keluar dan 
pergi melewati sebuah masjid pada saat jamaahnya sedang ruku * 
menghadap Baitul Maądis. Lantas orang itu berkata , “Demi Allah, baru 
soja saya shalat bersama Rasulullah menghadap ke Baitullah di Makkah. 
Maka dengan segera mereka merubah kiblat menghadap ke Baitullah 
Orang Yahudi mulanya sangat bangga ketika Nabi dan para pengikutnya 
shalat menghadap Baitul Maądis dan begitu pula Ahli kitah Tetapi 
setelah umat Islam berubah ke Baitullah mereka mencela perubahan 
itu.” Selanjutnya Barra" menyebutkan dałam hadits ini, “Banyak orang 
yang telah meninggal di masa kihlat masih ke Baitul Maądis dan hanyak 
juga yang terbunuh setelah kiblat menghadap ke Baitullah. Kami tidak 
mengerti bagaimana hukumnya shalat itu.” Lalu turunlah ayat, ' Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. "(Qs* Al Baąarah (2): 143) 


Keterangan Hadits: 

i * ^ i i 

Jii ji (atau paman-pamannya) 


Keragu-raguan ini berasal dari Abu Ishaq. Sebutan paman dan 
kakek-kakeknya adalah merupakan majaz (kiasan) karena kaum Anshar 
adalah saudara Rasulullah dari garis keturunan sang ibu, dimana ibu 
kakeknya Abdul Muthalib yang bemama Salmabinti Amru adalah salah 
seorang dari Bani ‘Adi bin Najjar yang berasal dari Anshar, Nabi SAW 
tinggal di Madinah di tempat para saudaranya bani Malik bin Najjar. 

ł t x 

jj (menghadap Baitul Maądis) Maksudnya, menghadap 


ke arah Baitul Maądis. 

ł ^ y s s y ńy * y y y 

LrP J 1 j 


(16 atau 17 bulan) 


Keragu-raguan ini terdapat dałam riwayat Zuhair dałam bab ini 
dan juga dałam bab “Shalat”, dari Abu Nu’aim dari Zuhair, dan juga 
dałam riwayat Ats-Tsauri serta riwayat Israil yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Tirmidzi. Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Abu 
Awanah dałam Shahihnya dari Ammar bin Raja' dan perawi-perawi 
lainnya dari Abu Nu’aim dengan lafazh, ‘'sittata ‘asyara (enam belas) ’’ 
tanpa ada keraguan. Demikian pula yang terdapat dałam riwayat Muslim 
dari Abu Ahwash, An-Nasa'i dari riwayat Zakaria bin Abu Zaidah, 
riwayat Abu Awanah dari Ammar bin Zuraią dari Abu Ishaą, dan juga 
riwayat Ahmad dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. Sedangkan 
dałam riwayat Bazzar dan Thabrani dari Amru bin Auf dengan lafazh 
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“sab 'ata ‘asy ar a (tujuh belas)”, demikian pula dengan riwayat Thabrani 
dari Ibnu Abbas. 

Sebenamya kita dapat memadukan kedua riwayat tersebut dengan 
mudah, yaitu bahwa enam belas bulan itu diperoleh dengan menghitung 
bulan kedatangan Rasulullah di Madinah dan bulan perpindahan Kiblat f 
satu bulan dengan menghilangkan tambahannya. Adapun tujuh belas 
bulan diperoleh dengan menghitung kedua bulan tersebut menjadi dua 
bulan. Sedangkan orang yang ragu-ragu, ia berada di antara kedua hal 
tersebut. Karena telah disepakati bahwa bulan kedatangan Rasulullah 
SAW di Madinah adalah bulan Rabi’ul Awał sedangkan bulan 
perpindahan Kiblat terjadi pada pertengahan bulan Raj ab di tahun kedua. 
Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama dan diriwayatkan oleh 
Hakim dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hibban berpendapat, “17 bulan 3 hari, karena kedatangan 
Rasulullah pada tanggal 12 Rabi’ul Awal.” Pendapat-pendapat selain itu 
adalah pendapat yang lemah seperti riwayat Ibnu Maj ah dari jalur Abu 
Bakar bin Ayas dari Abu Ishaq yang menyebutkan 18 bulan. Abu Bakar 
adalah orang yang lemah hafalannya dan telah melakukan kerancuan 
dałam meriwayatkan hadits, karena dałam riwayat Ibnu Jarir dari jalumya 
disebutkan “17 bulan” dan dałam riwayat lain disebutkan 16 bulan. 

Sebagian perawi meriwayatkan dari pendapat Muhammad bin 
Habib bahwa perpindahan Kiblat tersebut teijadi pada pertengahan 
Sya’ban. Pendapat inilah yang disebutkan dan didukung oleh Imam 
Nawawi dałam kitab Ar-Raudhah padahal dałam keterangan Shahih 
Muslim ia menguatkan riwayat yang menyebutkan “16 bulan. " Dari sini, 
maka perpindahan Kiblat tidak mungkin terjadi pada bulan Sya’ban 
kecuali jika bulan kedatangan dan peralihan tidak dihitung. 

Sedangkan Musa bin Uqbah mendukung pendapat yang 
mengatakan, bahwa perpindahan itu terjadi pada bulan Jumadil Akhir. 
Termasuk di antara pendapat yang lemah adalah riwayat yang 
mengatakan 13 bulan, 9 bulan, 10 bulan, 2 bulan atau 2 tahun. Riwayat- 
riwayat ini adalah lemah, maka pendapat yang kuat adalah pendapat yang 
pertama. 

' * r }f £' 

Jjt yU dlj (dan Rasulullah pertama kali melakukan shalat....) 

Shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan 
menghadap ke Ka’bah adalah shalat ashar. Dałam riwayat Ibnu Sa’ad 
disebutkan bahwa kiblat dipindahkan ke Baitullah pada saat shalat dzuhur 
atau ashar. Pendapat tersebut berdasarkan hadits Umarah bin Aus yang 
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berkata, “Kami melaksanakan salah satu dari 2 shalat petang.” Yang 
benar adalah bahwa shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah 
di Bani Salmah adalah shalat dzuhuryaituketika Bisyr bin Bararah bin 
Ma’rur meninggal dunia, sedangkan shalat yang pertama kali 
dilakukannya (menghadap baitullah) di masjid Nabawi adalah shalat 
ashar. Adapun hadits Ibnu Umar menyebutkan bahwa shalat tersebut 
adalah shalat shubuh yang dilakukan di tengah penduduk Quba'. Lalu, 
apakah hal itu terjadi pada bulan Jumadil akhir, Rajab atau Sya’ban? Ada 
beberapa pendapat mengenai hal tersebut. 

* j " ^ ^ - 

j ,r (kemudian salah seorang keluar...) 

Yang dimaksud adalah Abbad bin Bisyr bin Qaizhi, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mundih dałam sebuah hadits Thawilah binti 
Aslam. Pendapat lain mengatakan, bahwa orang tersebut adalah ‘Abbad 
bin Nahik. Mengenai jama’ah yang dilewatinya, ada yang berpendapat 
bahwa mereka adalah bani Salmah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
orang tersebut adalah ‘Abbad bin Bisyr yang menginformasikan kepada 
penduduk Quba' pada waktu subuh, seperti terdapat dałam hadits Ibnu 
Umar yang disebutkan oleh Imam Bukhari dałam bab “Shalat”. Dałam 
bab shalat tersebut, insya Allah akan kita terangkan tentang cara 
menggabungkan kedua riwayat itu dengan menjelaskan beberapa 

pelajaran penting di dalamnya. 

*■ *, " 

s—SU ji (menghadap ke Mekkah) menghadap ke Baitullah yang 

ada di Makkah. Maka disebutkan dałam hadits tersebut, “ Maka segeralah 
mereka merubah kiblatnya menghadap Ka ’bah 

u* (Orang Yahudi mulanya sangat bangga) 

Ahlul kitab dinisbatkan kepada orang Yahudi. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum Nasrani, karena mereka 
termasuk dałam kategori Ahlul Kitab. Akan tetapi ada yang harus 
diperhatikan dałam pendapat tersebut, kar en a kaum Nasrani tidak shalat 
menghadap ke Baitul Maqdis, lalu apa yang membuat mereka bangga? Al 
Karmani berkata, “Kebanggaan mereka (kaum Nasrani) adalah karena 
mengikuti orang Yahudi.” Dałam hal ini, saya berpendapat bahwa 
kemungkinan tersebut jauh, karena mereka adalah orang yang paling 
memusuhi orang Yahudi. Ada kemungkinan kalimat tersebut ditulis 
dengan nashab dan huruf “raw”. Yang ada dałam kalimat tersebut 
berarti “mu a” (bersama), sehingga artinya Rasul shalat bers arna ahlul 
kitab menghadap ke Baitul Maądis, sedangkan dia berada di Makkah. 
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Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin 
Ayasy yang telah disebutkan, “Kita shalat bersama Rasulullah SAW 
menghadap Baitul Maądis 18 bulan łamanya kemudian mengalihkan 
kiblat ke Ka ’bah setelah 2 bulan kedatangan beliau di Madinah. ” Secara 
zhahir, mereka shalat di Makkah dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Az-Zuhri meriwayatkan, apakah Rasul membelakangi Ka’bah atau 
memposisikannya diantara beliau dan Baitul Maądis? Menurut saya, 
pendapat pertama adalah Rasulullah menjadikan atap ka’bah di 
belakangnya, sedangkan menurut pendapat kedua berarti beliau shalat 
diantara 2 rukun yamani. Kemudian beberapa orang mengklaim, bahwa 
Rasul masih tctap menghadap Ka’bah di Makkah, tetapi ketika tiba di 
Madinah beliau menghadap ke Baitul Maądis yang kemudian dihapus. 
Dałam hal ini Ibnu Abdul Barr mendukung pendapat kedua, dan yang 
menguatkan pendapatnya adalah hadits tentang shalat yang diimami Jibril 
yang dilaksanakan di pintu Ka’bah, dimana riwayat ini datang dari 
beberapa jalur. 

Łdi i(mereka mencela perubahan itu) 

Mereka adalah kaum Yahudi, maka turunlah ayat “ Orang-orang 
yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata.... " Imam Bukhari 
telah menyebutnya secara jelas dałam riwayatnya yang berasal dari jalur 
Israil. 

?— tj —1* oil dt (banyak orang yang meninggal di masa kiblat 

masih ke Baitul Maądis) yaitu pada saat kiblat masih menghadap ke 
Baitul Maądis sebelum dipindahkan ke Makkah. 

(banyak orang meninggal atau terbunuh) 

Kata “Al Qatlu” hanya terdapat dałam riwayat Zuhair. Sedangkan 
riwayat-riwayat yang lain menyebutkan “Al Maut" (kematian). 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
dan Hakim dengan sanad yang shakih dari Ibnu Abbas, Yang meninggal 
dari golongan muslim sebelum peralihan kiblat beijumlah 10 orang. 
Sedang yang meninggal di Makkah dari golongan Quraisy adalah 
Abdullah bin Syihab, Muthalib bin Azhar Az-Zahrayani, Sakran bin 
Amru Al Amiri. Di tanah Habasyah yang wafat adalah Huthab bin Hatis 
Al Jumahi, Amru bin Umayyah Al Asadi, Abdullah bin Harits As-Sahmi, 
Urwah bin Abdul izzi, Adi bin Nadhlah Al ‘Adwiyani. Sedangkan yang 
wafat dari golongan Anshar Madinah adalah Barra’ bin Ma’rur dan As’ad 
bin Zararah. Mereka adalah sepuluh orang yang telah disepakati. 
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Pada masa tersebut wafat pula lyas bin Muadz, hanya saja 
keislamannya diperselisihkan. Saya tidak menemukan informasi yang 
mengatakan bahwa ada orang muslim yang terbunuh sebelum kiblat 
berpindah, akan tetapi bukan berarti peristiwa itu tidak pemahterjadi, 
Jika lafazh ini memang telah dihafal, maka bisa jadi beberapa kaum 
muslimin yang tidak terkenal pada saat itu terbunuh di luar jihad dan 
namanya tidak dicatat, karena kurangnya perhatian terhadap sejarah pada 
saat itu. 

Kemudian dałam kitab Al Maghazi disebutkan bahwa seorang 
yang diperselisihkan keislamannya yaitu Suwaid bin Shamad, bertemu 
dengan Rasulullah SAW sebelum kaum Anshar bertemu dengan beliau di 
Aqabah. Pada saat itu Rasulullah menyerukan Islam kepadanya, ia pun 
berkata, “Perkataan ini adalah baik.” Kemudian ia kembali ke Madinah 
dan terbunuh pada Perang Bu’ats yang berlangsung sebelum hijrah. 
Dikatakan bahwa golongannya mengatakan, “Dia dałam keadaan muslim 
ketika terbunuh.” Oleh karena itu, kemungkinan dialah yang dimaksud. 
Beberapa pakar mengatakan juga kepada saya, bisa jadi yang dimaksud 
adalah golongan lemah yang ber ada di Makkah seperti kedua orang tua 
Ammar. Saya berpendapat masih diperlukan bukti-bukti yang kuat, 
bahwa kematian mereka teijadi setelah peristiwa Isra'. 

Perhatian: 

Ada beberapa pelajaran penting yang dapat diambil dari hadits 
ini, diantaranya adalah: 

1. Bantahan kepada kelompok Murji’ah yang mengingkari bahwa 
amal perbuatan dałam agama adalah iman. 

2. Diperbolehkan merubah suatu hukum jika mempunyai 

kemaslahatan, 

3. Hadits tersebut menjelaskan tentang kedudukan dan kemuliaan 
Rasulullah di mata Allah, karena Allah telah memberikan sesuatu 
yang diinginkannya tanpa harus memintanya secara terang- 
terangan. 

4. Hadits ini juga menunjukkan bagaimana para sahabat 
melaksanakan ajaran agama dan berbuat baik kepada sesamanya. 
Masalah yang senipa telah terjadi ketika diturunkannya ayat 
tentang pengharaman khamer, sebagaimana yang diriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Barra', 
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka tetap pula bertakwa dan berbuat kebaikan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan ” (Qs, Al 
Maaidah (18): 93), dan juga firman Allah, il .. .tentulah kami tidakakan 
menyia-nyiakan pahała orang-orang yang mengerjakan amalannya 
dengan baik ” (Qs. Al Kahfi (18): 30) Memperhatikan hal tersebut Imam 
Bukhari menyambung bab ini dengan bab “Kebaikan Islam Seseorang” 
dan menyebutkan dalii yang menguatkan, bahwa seorang muslim yang 
mengeijakan perbuatan yang baik akan mendapatkan pahala. 
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31. KEBAIKAN ISLAM SESEORANG 
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41. Darz >46w &Tz'd ^4/ Khudri RA bahwa Rasulullah SAWbersabda, 
“Apabila seseorang masuk Islam kemudian Islamnya menjadi baik, 
niscaya AUah SWT akan menghapus segala kejahatan yang telah 
ditakukan , Setelah itu, ia akan diberi balasan yaitu setiap kebaikannya 
akan dibalas AUah sepuluh sampai tujuh ratus kali. Sedangkan 
kejahatannya dibalas (hanya) setimpal dengan kejahatannya itu t kecuali 
jika AUah memaafkannya . ,ł 


Keterangan Hadits: 


J a r t £ * 

j -|i!i w (Apabila seseorang masuk Islam), hukum ini 

mencakup laki-laki dan perempuan. 

lin-1*1 ^(Kemudian Islamnya menjadi baik). Artinya 

r' 

keislamannya menjadi semakin baik dengan keyakinan, keikhlasan dan 
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada Islam baik sec ara lahir 
maupun batin serta merasa dekat kepada Allah ketika sedang beribadah 
sebagaimana yang ditunjukkan dengan kata "ihsan "dałam hadits Jibril 
yang akan kita jelaskan kemudian, 

.■f yy ^ j« 

4i)j utf' (Telah dilakukan). Dałam riwayat Abu Dzarr 

ł< .H 

menggunakan ^—*Jji ó\ —T. Daruąuthni telah meriwayatkan dari jalur 


Thalhah bin Yahya dari Malik dengan lafazh, 

i;if; jr ii 

(Tidaklah seorang hamba yang masuk Islam dan kemudian 
memperbaiki keislamannya kecuali Allah akan membalas setiap kebaikan 
yang dilakukannya dan menghapuskan segala kesalahan yang 
dilakukannya ). 


j! ot 


178 — FATHUL BAARI 



Riwayat dari Nasa’i hampir sama dengan riwayat yang ada di 
atas, hanya saja beliau menggunakan kata "Azłafahaa ”, Menurut Al 
Khaththabi kedua bentuk tersebut memiliki satu arti, yaitu yang telah 
lewat. 

Dałam kitab Al Jami’ disebutkan bahwa kata “Az-Zulfaa” 
(perbuatan yang telah lalu) dapat dipergunakan baik dałam kebaikan 
maupun keburukan. Dałam kitab Al Masyarią dikatakan, “ Zalafa "berarti 
mengumpulkan atau mencari ( Jama'a au Kas u bu). Arti ini mencakup 
hal-hal yang baik dan buruk. Sedangkan arti “Qurbah " (mendekati) 
hanya untuk hal-hal yang baik saja. Dari sini, maka riwayat-riwayat 
selain Ahu Dzarr menjadi kuat dan hanya perkataan Al Khaththabi saja 
yang menguatkan riwayat Abu Dzarr tersebut. 

Dałam semua riwayat disebutkan, lafazh yang dihilangkan oleh 
Bukhari adałah masalah pencatatan kebaikan yang dilakukan seseorang 
sebelum masuk Islam. Dałam sebuah riwayat disebutkan "Kataballahu ” 
(Allah telah mencatat), maksudnya Allah menyuruh malaikat untuk 


mencatatnya. 

Imam Daruquthni juga meriwayatkan dari jalur Zaid bin Syu’aib 
dari Malik dengan lafazh, idii Syi (Allah mengatakan kepada 


para malaikatnya, “Catatlah!”). Ada yang berpendapat bahwa Imam 
Bukhari sengaja menghilangkan kalimat yang diriwayatkan oleh perawi- 
perawi lainnya, karena kalimat tersebut bertentangan dengan kaidah yang 
telah disepakati. 

Al Mazan berkata, “Upaya mendekatkan diri yang dilakukan oleh 
orang kafir tidak dapat diterima, maka perbuatan shalih yang telah 
dilakukannya dałam kondisi syirik tidak akan mendapat pahala. Hal i tu 
disebabkan karena salah satu dari syarat orang yang melakukan 
pendekatan diri adalah harus mengetahui siapa yang didekatinya. Dałam 
hal ini, orang kafir tidak termasuk dałam golongan tersebut.” 

Pendapat ini didukung oleh Qadhi Iyadh dan dianggap lemah oleh 
Imam Nawawi. Beliau berkata, “Pendapat yang didukung oleh para 
ulama adalah pendapat yang menyatakan bahwa seorang kafir yang telah 
melakukan kebaikan seperti sedekah atau silaturahim kemudian ia masuk 
Islam dan meninggal dałam keislamannya, maka pahala atas seluruh 
kebaikannya akan diberikan. Oleh karena itu, pemyataan bahwa pendapat 
tersebut bertentangan dengan kaidah tidak dapat diterima, karena telah 
disepakati bahwa jika seorang kafir telah membayar kafarat zhihar 
misalnya, maka ketika masuk Islam i a tidak diwajibkan untuk 
mengulanginya kembali.” 

Dałam hal ini, pendapat yang benar adalah bahwa pemberian 
pahala kepada seseorang yang telah memeluk Islam sebagai karunia dari 
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Allah SWT tidak berarti bahwa kebaikan yang dilakukannya pada saat ia 
kafir akan diterima oleh Allah, Hadits tersebut hanya mengindikasikan 
diberinya pahala tanpa menjelaskan apakah kebaikannya itu diterima atau 
tidak. Akan tetapi, dimungkinkan bahwa diterima atau tidaknya kebaikan 
itu tergantung keislamannya, Maka jika ia masuk Islam kebaikannya 
akan diterima, dan jika tidak maka akan ditolak. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang kuat. 

Pendapat Imam Nawawi ini juga didukung oleh Ibrahim Al 
Harbi, Ibnu Baththal dan lainnya dari kalangan ulama terdahulu, dan juga 
Al Qurthubi serta Ibnu Munir dari kalangan ulama modem. Ibnu Munir 
berkata, “Yang bertentangan dengan kaidah adalah anggapan bahwa 
pahala atas perbuatannya itu dicatat pada waktu ia masih kafir. Adapun 
Allah memberikan pahala kepada seseorang atas kebaikannya dałam 
Islam, itu tidak dipertentangkan, sebagaimana Allah dapat memberikan 
karunia kepada seseorang meskipun ia tidak melakukan kebaikan. Allah 
juga dapat memberikan pahala kepada orang yang lemah, sama seperti 
memberikan pahala kepada orang yang kuat. Oleh karena itu, jika Allah 
dapat memberikan pahala kepada orang yang belum melakukan kebaikan 
(hanya sekedar niat), maka Dia juga dapat memberikan pahala atas 
perbuatan yang tidak memenuhi syarat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Allah dapat memberikan sesuatu kepada 
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menghalanginya.” 

Ulama-ulama lainnya berargumen bahwa seorang ahli kitab jika 
telah beriman, maka ia akan diberi pahala dua kali lipat sebagaimana 
dijelaskan dałam Al Qur'an dan Hadits shahih, Sedangkan jika i a mati 
ketika masih mengikuti agamanya yang dulu maka semua kebaikannya 
tidak akan bermanfaat atau sia-sia. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pahala atas perbuatan yang dilakukan pada saat ia masih mengikuti 
agamanya yang dulu, juga diberikan dan digabungkan dengan pahala atas 
perbuatannya setelah masuk Islam. 

Pendapat tersebut juga diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW 
ketika ditanya oleh Aisyah RA tentang Ibnu Jad’an, “Apakah perbuatan 
baiknya akan bermanfaat baginya?” Rasulullah menjawab, “ Tidak, 
sekalipun berkata, ‘Wahai Tuhanku, ampuni kesalahanku pada hari 
kiamat.'” Hadits ini menunjukkan bahwa jika ia mengatakan kalimat 
tersebut setelah masuk Islam, maka apa yang dilakukannya di waktu kafir 
akan bermanfaat. 

J * y y y 

—laili iLJj j— lu oi —ź j (Setelah itu, ia akan diberi balasan). 

Maksudnya adalah, bahwa amal perbuatannya di dunia akan ditulis dan 
akan dibalas di akhirat nanti. Kalimat ini diungkapkan dałam bentuk 
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madhi (kata kerja bentuk lampau) untuk menunjukkan bahwa hal itu 
benar-benar terjadi, seperti dałam fłrman Allah SWT, M Dan penghuni - 
penghuni surga bersem... "(Qs. Al A’raaf (7): 44) 

Al Mawardi mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan kata 
llaa Sab’i Mi'atin (sampai 700) berdasarkan zhahir lafazhnya saja, 
sehingga mereka berpendapat bahwa kelipatannya itu tidak akan melebihi 
700, Pendapat ini dibatitah oleh firman Allah SWT, “Allah melipai 
gandakan (ganjaran) bagi siapayangDia kehendaki” (Qs. Al Baąarah 
(2): 261) Ayat ini mengandung dua kemungkinan, yaitu bisajadi Allah 
melipatgandakan kelipatan tersebut hingga mencapai 700 atau Allah akan 
menggandakan 700 hingga melampaui jumlah tersebut. 

Pendapat tersebut juga dibantah secara jelas oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dań Ibnu Abbas dałam bab “Ar-Riqaq” 
yang berbunyi, “ Allah menułiskan untuknya 10 sampai 700 kali Upal 
kebaikan dan akan meiipatgandakannya 

A. x- x- a ^ ■ 

—ii aii jjt—oi VI (Kecuali jika Allah memaafkannya). Imam 

Sibawaih dałam kitabnya menyebutkan, jr*-' d* *^01^1 (Kecuali 

jika Allah mengampuninya dan Dia adalah Maha Pengampun). Hadits ini 
membantah golongan Khawarij dan golongan Iainnya yang mengkafirkan 
seseorang karena dosanya (selain syirik) dan ia akan kekal di dałam 
neraka. Bagian awal hadits ini membantah pendapat yang menolak 
bahwa iman dapat bertambah atau berkurang, sedangkan bagian akhir 
hadits ini membantah golongan Khawarij dan Mu’tazilah. 



f tjj) li —ĆS Jł! Sr*j : S* j* 





42. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SA W bersabda , “Jika 
seseorang memperbagus keislamannya maka untuk seliap kebaikan yang 
dilakukan akan dituliskan 10 hingga 700 kali Upat T sedangkan setiap 
kejelekan yang diłakukannya hanya d itu lis sep er liny a (satu)R 
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Keterangan Hadits: 


j ^ t J ( ^ j ^ ^ j 

2r*^-' (Jika seseorang memperbagus keislamannya). 


Ini adalah lafazh Imam Bukhari, Muslim dan perawi-perawi lainnya. 
Sedangkan menurut Ishaq bin Rahawaih dałam musnadnya dari Abd. 

* , i t , 

Razaq, lafazhnya adalah *-b; (Jika keislaman seseorang 


menjadi baik), seakan-akan ia meriwayatkan hadits tersebut dengan 
maknanya saja. Al Ismaili meriwayatkan hadits tersebut dari jaiur Ibnu 
Mubarak dari Ma’mar seperti riwayat yang pertama. Hadits ini 

menggunakan kata jamak dałam kata karena hadits tersebut 


ditujukan kepada para hadirin, Akan tetapi hukumnya tetap berlaku bagi 
semua orang, yaitu bagi mereka yang hadir pada waktu itu dan yang 
lainnya, walaupun terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang alasan pemberlakuan hukum itu secara umum, apakah 
berdasarkan kaidah bahasa, istilah, atau maj oz (kiasan). 

J _i 

f (Maka untuk setiap kebaikan), Dengan demikian, maka 


^Alif lam ta*rif” pada hadits sebelumnya yang berbunyi 4^' 

(Setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipat,.,)” adalah menunjukkan 

arti istighrag (mencakup keseluruhan). 

* 

'h -(Sepertinya), Imam Muslim, Ishaq dan Al Ismaili 

menambahkan hadits ini dengan kalimat, J—*■ j y ^ ^ y>- (hingga ia 


bertemu dengan Allah SWT). 


32. AGAMA (AMAL) YANG PALING DISUKAI 
ALLAH ADALAH YANG DILAKUKAN SECARA 

TERUS MENERUS 


J 


PT ¥* i 


1 M 




liiip j 4^ A ^ óf bs& ^ 


J o J 


4 _lii ji OjLW UUj Jii ^ cJu sUi ^ 


r ljC * t-j-l OlTj lui JL' Ń 

H- / 


H' y' r 1 " 1 
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43. Dari Aisyah RA, bahwa pada suatu ketika Nabi SAW pidangke 
rumah Aisyah dan beliau melihat ada seorang wanita di dekatnya. Latu 
Nabi bertanya, “Siapa wanita itu? ” Aisyah menjawab, "Inilah sifuianah 
yang terkenai banyak melakukan shalat. " Kemudian Nabi bersabda, 
"Jangan begitu! Tetapi kerjakanlah semampumu. Demi Allah, Dia tidak 
bosan untuk membeńkan pahala, hingga kamu sendiri yang malas 
berbuai amal. Agama (amal) yang paling disukai Ailah adalahyang 
dilakukan secara tetap dan teratur .” 


Dałam bab ini, Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa amal 
dapat disebut sebagai “Iman”, karena maksud dari kata Ad-Din (agama) 
dałam hadits tersebut adalah amal; sebab arti Ad-Din (agama) yang 
sebenamya adalah Islam, sedangkan Islam yang hakiki adalah sama 
pengertiannya dengan iman. Dari sini, maka pemahaman Imam Bukhari 
tersebut dapat dibenarkan. Adapun korelasi antara hadits ini ‘Tetapi 
kerjakanlah semampumu " dengan hadits sebeluitinya adalah, bahwa 
dałam hadits sebelumnya telah menjelaskan keislaman seseorang yang 
dapat ditingkatkan dengan melakukan amal shalih, maka di sini Imam 
Bukhari ingin menekankan bahwa usaha untuk meningkatkan keislaman 
secara berlebihan tidak dianjurkan. Hal ini telah dijelaskan dałam bab 
“Agama itu mudah”. 

.■f .■> 

—a j -i Jui (Lalu Nabi bersabda, “Siapa wanita itu?”)- Dałam 

-r jf 

riwayat Al Ushaili disebutkan dengan lafazh, Jii tanpa huruf/a' 

karena kalimat tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan seseorang, 
“Apa yang dikatakannya ketika masuk?” Maka Aisyah berkata, “Nabi 
bersabda, "Siapa wanita itu? " 

j - f-d (Yang terkenai), subyeknya adalah Aisyah. Ada yang 

meriwayatkan dengan kata j—f a atau subyeknya tidak diketahui (dałam 

bentuk pasif), sehingga maksudnya adalah mereka mengingat bahwa 

shalatnya sangat banyak. Dałam riwayat Ahmad dari Yahya A! Qaththan 

* f - 

lafazhnya, i(*L4 V (Tidak tidur, tetapi melaksanakan shalat). Demikian 

pula dałam riwayat Imam Bukhari dałam bab “Shalat Malam” dengan 
sanad muallaą dari Al Qa’nabi dari Malik dari Hisyam. Riwayat tersebut 
disebutkan secara maushul dałam Al Muwaththa' dań Al Qa’nabi 

- f j 

dengan lafazh, JhJ' y (Tidak tidur malam). 

Perempuan ini, menurut riwayat Malik di atas, berasal dari bani 
Asad. Sedangkan dałam riwayat Muslim dari Zuhri dari Urwah, bahwa 
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wanita tersebut adalah Al Haula' binti Tuwait bin Habib Asad bin Abdul 
Izzi yang termasuk keluarga Khadijah RA. Dałam riwayat itu, hadits 
tersebut diriwayatkan dengan lafazh, “Dan mereka mengatakan bahwa 
wanita tersebut tidak pemah tidur pada malam han.” Riwayat ini 
menguatkan riwayat kedua yang mengatakan bahwa kalimat tersebut 
bukan berasal dari Aisyah. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa dałam hadits Hisyam pada bab 
ini disebutkan “ketika Nabi SAW pulang ke rumah Aisyah dan beliau 
mełihat ada seorang wanita di dekatnya”, sedangkan dałam riwayat Az- 
Zuhri disebutkan “Bahwa Al Haula' bertemu dengan Rasulullah”, maka 
kedua riwayat tersebut nampak saling bertentangan. Akan tetapi kedua 
hadits itu dapat disatukan, yaitu bahwa wanita yang bertemu dengan 
Rasulullah adalah selain At Haula' yang berasal dari bani Asad, atau 
dimungkinkan juga ada beberapa kisah tentang hal itu. 

Pemyataan semacam itu dapat dibantah, karena kisah yang 
berkenaan dengan hadits di atas hanya satu, seperti yang diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Ishaq dari Hisyam “Al Haula binti Tuwait lewat di 
depan Rasulullah”. Riwayat ini dikeluarkan oleh Muhammad bin Nashr 
dałam bab “Bangun Malam”. Dari sini dapat dijelaskan bahwa Al Haula' 
pada mulanya berada di rumah Aisyah, tetapi ketika Rasulullah SAW 
pulang ke rumah Aisyah, Al Haula' bangun seperti yang dijelaskan dałam 
riwayat Hamad bin Salmah yang akan kita sebutkan nanti, Kemudian 
ketika wanita tersebut bangun dan hendak pergi, ia bertemu dengan 
Rasulullah. Maka setelah ia pergi, Rasulullah pun menanyakan kepada 
Aisyah tentang wanita tersebut. Dengan demikian, riwayat-riwayat 
tersebut dapat disatukan. 

1_J> (Jangan begitu), maksudnya adalah cukuplah. Teguran ini 

ditujukan kepada Aisyah dengan maksud untuk melarangnya agar tidak 
memuji seseorang dengan cara seperti itu, atau untuk melarangnya agar ia 
tidak melakukan perbuatan seperti itu. Pendapat ini diikuti oleh sebagian 
ahli fikih, sehingga mereka berpendapat bahwa melakukan shalat 
sepanjang malam hukumnya makruh, seperti yang akan diterangkan 
kemudian. 

ÓJ-*>''-^ (Kerjakanlah semampumu), maksudnya 

keijakanlah amal yang dapat kamu lakukan secara terus menerus. Secara 
eksplisit, kalimat tersebut mengandung perintah untuk melakukan ibadah 
sesuai dengan kemampuan. Sedangkan secara implisit, kalimat tersebut 
mengandung larangan untuk membebani seseorang dengan melakukan 
ibadah yang berada di luar kemampuannya. Qadhi Iyadh berkata, “Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah khusus dałam masalah shalat 
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malam atau bersifat umum yang menyangkut seluruh amalan syariah.” 
Dałam hal ini saya berpendapat, bahwa latar belakang keluamya hadits 
tersebut bersifat khusus dałam masalah shalat, akan tetapi lafazhnya 
bersifat ' aatn (umum), dan iniłałi pendapat yang kuat. Dałam hadits ini 
Rasulullah SAW menggunakan kata “Alaikum " (atas kamu sekalian), 
padahal ławan bicaranya adalah kaum wanita. Hal ini dimaksudkan untuk 
menunjukkan bahwa hukum tersebut bersifat umum, baik bagi kaum laki- 
laki maupun wanita. 

;—Ul y (Demi Allah). Kalimat ini menunjukkan bahwa bersumpah 

tanpa diminta adalah dibolehkan, bahkan menjadi sunah jika dilakukan 
dałam rangka menegaskan atau memberikan dorongan kepada seseorang 
untuk melakukan su atu perintah agama dan menjauhkan diri dari 
łarangan. 

i ^ * 

^—ł- *iłi \j (Dia tidak bosan untuk memberikan pahala, 

hingga kamu sendiri yang malas berbuat amal), Maksud dari kata malał 
(bosan) adalah merasa berat atau enggan untuk melakukan suatu 
perbuatan setelah sebelumnya menyukai perbuatan tersebut. Sifat ini - 
menurut kesepakatan ulama- adalah mustahił terdapat dałam dzat Allah 
SWT. Al Ismaili dan para ulama berpendapat bahwa penggunaan lafazh 
tersebut dałam arti yang berbeda adalah sebagai bentuk majaz (kiasan), 
seperti halnya firman Allah SWT, “Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa. " (Qs. Asy-Syuuraa (42): 40) 

Al Qurthubi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan majaz 
karena Allah memutuskan pahala bagi orang yang bosan beribadah, maka 
Allah pun mengungkapkannya dengan kata malał (bosan), dan hal ini 
termasuk dałam kategori menamakan sesuatu dengan sebabnya.” 

Al Harawi berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak akan 
menghentikan karunia-Nya kepadamu, kecuali jika kalian merasa bosan 
untuk memintanya atau tidak menginginkannya.” 

Yang lain berkata, “Kewajiban kalian untuk mentaati-Nya tidak 
akan terputus sampai habis kekuatan kalian.” Hal tersebut berdasarkan 
bahwa kata “ hatta " dałam hadits tersebut bermakna akhir dari tujuan, 
Akan tetapi sebagian dari mereka berusaha untuk menakwilkannya. 
Mereka berkata, “Allah tidak bosan walaupun kalian bosan” dan 
ungkapan seperti ini telah dipakai dałam percakapan orang Arab. Mereka 
berkata, “Saya tidak akan mengeijakan peketjaan ini sampai burung 
gagak beruban.” 

Al Mazari berkata, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata 
“hatta” disini berarti “waw”, oleh karena itu arti dari kalimat tersebut 
menjadi “ Laa Yamullu wa Tamullun" (Dia (Allah) tidak jemu dan kalian 
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merasa jemu). Dengan demikian, mereka menghilangkan sifat bosan dari 
Allah dan menisbatkannya kepada mereka. Kemudian beliau berkata, 
“Pendapat lain mengatakan bahwa kata “hatta” berarti hina. 

Pendapat pertama lebih sesuai dengan kaidah bahasa. Pendapat 
ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari jalur Aisyah dengan 
lafazh, “Kerjakan amalan sesuai dengan kemampuan kalian karena 
sesungguhnya AUah tidak akan jemu memberikan pahala sampai kalian 
yang jemu melakukannya” Akan tetapi dałam rangkaian sanadnya 
terdapat Musa bin Ubaidah, dan dia termasuk perawi yang lemah. Ibnu 
Hibban berkata dałam shahihnya, “Ini adalah lafazh ta’aruf, yang 
menjadikan lawan bicara tidak dapat mengerti apa yang dibicarakan 
kecuałi dengan kata tersebut.” Iniiab pendapat beliau dałam semua kata 
yang ada kemiripan. 

LdJ (Paling disukai). Ał Qadhi Abu Bakar Al Arabi berpendapat, 

bahwa makna kecintaan dari Allah adalah kehendak Allah untuk 
memberikan pahala. Dengan demikian, amal atau perbuatan yang paling 
banyak mendapat pahala adalah yang dilakukan sec ara terus menerus. 

j- 

;-(Kepada-Nya). Dałam riwayat Al Mustamli disebutkan 

s 

dengan lafazh (Kepada Allah), dan juga dałam riwayat Ubdah dari 

Hisyam yang dikeluarkan oleh Ishaą bin Rahawaih dałam musnadnya. 
Demikian pula dałam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari jalur Abu 
Salmah serta riwayat Muslim dari Qasim dari Aisyah. Riwayat ini sesuai 
dengan judul bab, sedangkan para perawi lainnya meriwayatkan dari 

Hisyam dengan lafazh jlaJi t-i-i oifj (Dan sesungguhnya amalan yang 

H 1 r^" 

paling disukai olehnya). Maksudnya, yang paling disukai oleh Rasuullah 
SAW. Hal ini disebutkan secara jelas oleh Imam Bukhari dałam bab “Ar- 
Riqaq”, yaitu riwayat Malik dari Hisyam. Dałam hal ini tidak ada 
pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena -pada hakikatnya- 
sesuatu yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling dicintai oleh 
Rasul-Nya. 

Imam Nawawi berkata, “Amal yang sedikit tapi dilakukan secara 
terus menerus menunjukkan ketaatan seseorang kepada Allah SWT, yaitu 
dengan mengingat-Nya, melakukan koreksi diri, ikhlas dan men er i ma apa 
yang ditakdirkan Allah kepadanya, berbeda halnya dengan amalan yang 
banyak tapi memberatkan. Sebab amal yang sedikit tapi dilakukan secara 
terus menerus itu akan bertambah, sedangkan amal yang banyak tapi 
memberatkan akan terhenti atau terputus di tengah jalan.” 

Ibnu Jauzi berkata, bahwa Allah mencintai amal yang dilakukan 
secara terus menerus karena dua hal: 
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Pertama, karena orang yang meninggalkan amal yang telah 
dilakukannya adalah seperti orang yang be rp u tar kembali sctelah sampai 
ke tempat tujuan. Orang seperti ini adalah orang yang tercela. Oleh 
karena itu, Allah memberikan ancaman kepada orang yang hafal Al 
Qur'an kemudian melupakannya, padahal ancaman itu tidak ditujukan 
kepadanya sebelum ia menghafal Al Qur'an, 

Kedua, karena melakukan kebaikan secara terus menerus adalah 
menunjnkkan pengabdian seseorang. Maka orang yang selalu mengkaji 
ilmu selama beberapa jam saja tapi dilakukan setiap hari, tidaklah sama 
nilainya dengan orang yang melakukannya dałam satu hari penuh tapi 
setelah itu ia berhenti dan tidak meneruskannya. 

Kemudian Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari 
jalur Abu Salmah dari Aisyah, “Sesungguhnya amal yang paling disukai 
oleh Allah adalah yang terus menerus walaupun sedikit.” 


33. BERTAMBAH DAN BERKURANGNYA IMAN 


Allah SWT berfirman, “Dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk," (Qs. Al Kahfi (18): 13) dan firman-Nya, “Dan supaya orang- 
orang yang beriman bertambah imannya. "Firman-Nya pula, "Pada hari 
ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, "(Qs. Al Maaridah (5): 
3) “Apabila seseorang melakukan sesuatu secara tidak sempurna, maka 
berarti imannya telah berkurang, " 


' ~ ' r'- fi 

U v Jii i; ^ &\ vi Ą 

s * Jf JE / ^ 

*d)l Vj i\ V Jtf jś ja ja Ojj jjŚ aŁi VI 

r r ' ^ ^ ^ ^ 


i ^ ^ a ^ x- 

■js* O? b* (j!j 


44. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda, "Akan dikeluarkan dań 
neraka; 1) Orang yang mengucapkan Laa Ilaha Illallah dan dałam 
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hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat sya 'irah. 2) Akan dikeluarkan 
dań neraka orang yang mengucapkan Laa Ilaha IUallaha dan dałam 
hatinya terdapat kebaikan sebesar burrah. 3) Akan dikeluarkan dari 
neraka orang yang mengucapkan Laa Ilaha Illallah dan dałam hatinya 
terdapat kebaikan sebesar dzarrah. " 

Keterangan Hadits: 

Dałam bab ke-16 sebelum bab ini telah dijelaskan tentang 
tingkatan amal orang-orang yang beriman (Ahlul Iman), dimana dałam 
bab tersebut disebutkan sebuah hadits dari Abu Sa’id Al Khudri yang 
memiliki kesamaan makna dengan hadits Anas yang kita sebutkan dałam 
bab ini, sehingga ada yang berasumsi bahwa hal itu merupakan bentuk 
pengulangan. Pemyataan ini tidak benar, karena bertambah atau 
berkurangnya iman seseorang dapat dilihat dari aspek perbuatan maupun 
keyakinan; kedua aspek ini masing-masing dapat dijadikan sebagai judul 
bab. 

Dałam hal ini, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id 
dipaparkan dałam pembahasan tentang aspek perbuatan, karena hadits 
tersebut sama sekali tidak mengindikasikan adanya perbedaan tingkat 
keimanan manusia, Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas 
menjelaskan tentang adanya perbedaan tingkat keimanan manusia 
tersebut, yaitu antara tingkatan sya 'irah, burrah dan dzarrah. 

Ibnu Baththał berkata, “Perbedaan tingkat keyakinan manusia 
disebabkan karena perbedaan tingkat keilmuan dan kebodohan seseorang, 
Orang yang tingkat keilmuannya rendah, maka tingkat keyakinannya 
sebesar biji dzarrah. Sedangkan orang yang tingkat keilmuannya lebih 
tinggi, maka tingkat keyakinannya sebesar biji burrah atau sya’ir. 
Meskipun demikian, dasar keyakinan yang terdapat dałam hati setiap 
orang tidak boleh berkurang, melainkan harus bertambah dengan 
bertambahnya ilmu. 

Pada awal pembahasan tentang iman, telah dijelaskan tentang 
perkataan Imam Nawawi yang mengindikasikan hal tersebut. Adapun 
maksud dari ayat di atas adalah seperti yang diisyaratkan oleh Imam 
Bukhari mengenai hadits Sufyan bin Uyainah, yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dari Amru bin Utsman Ar-Raqi bahwa ia berkata, “Ada 
orang yang berkata kepada Ibnu Uyainah bahwa iman hanya terb atas 
pada ucapan saja.” 

Kemudian Ibnu Uyainah pun menjawab, “Hal itu sebelum 
disyariatkannya hukum. Pada saat itu, Allah SWT memerintahkan kepada 
manusia untuk mengucapkan La Ilaha Illallah. Apabila mereka telah 
mengucapkannya, maka darah dan harta mereka dilindungi. Ketika Allah 
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mengetahui keyakinan raereka, maka Dia memerintahkan kepadanya 
untuk melaksanakan shalat dan mereka pun mematuhinya. Adapun jika 
mereka tidak mematuhinya, maka ikrar kalimat La Ilaha Illaliah itu tidak 
berguna.” 

Kemudian Ibnu Uyainah menyebutkan rukun Islam yang lain dan 
berka ta, “Setelah Allah mengetahui bahwa mereka menerima dan 
melaksanakan kewajiban-kewajibantersebut,makaAllahpunberfirman, 
“Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu." (Qs. Al 
Maaidah (5): 3) Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak melaksanakan 
salah satu dari kewajiban tersebut karena malas atau sengaja, maka kita 
harus memperingatkannya dan ia termasuk orang yang tidak sempuma 
imannya. Sedangkan orang yang tidak melaksanakannya karena 
membangkang, maka ia termasuk orang kafir.” 

Kemudian dałam pembahasan tentang Iman, Abu Ubaid 
menjelaskan bahwa sebagian orang yang membangkang rnengatakan 
bahwa iman tidaklah sama dengan agama, karena agama terdiri dari tiga 
bagian; yaitu iman, dan dua bagian lainnya adalab perbuatan-Perbuatan 
itu sendiri terdiri dari hal-hal yang wajib dan sunah. 

Dałam hal ini Abu Ubaid membantah pemyataan tersebut, karena 
bertentangan dengan Al Qur'an sebagaimana firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam ” (Qs. 
Aali Imraan (3): 19) Hal ini disebabkan karena kata “Islam” jika 
disebutkan secara terpisah maka mengandung pengertian iman, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

Jika ada pertanyaan, “Mengapa dałam bab ini disebutkan lagi dua 
ayat yang telah disebutkan dałam awal pembahasan tentang iman?” Maka 
jawabannya adalah, bahwa Imam Bukhari menyebutkan lagi kedua ayat 
tersebut dengan maksud agar makna kamal (kesempumaan) dałam ayat 
ketiga dapat dipahami, karena kedua ayat tersebut mengindikasikan 
makna ziyadah (penambahan) dan sudah pasti juga menunjukkan makna 
naąshun (pengurangan). 

Sedangkan kata kamal (kesempumaan) tidak menunjukkan 
makna ziyadah, tetapi hanya menunjukkan makna naąshun. Akan tetapi 
karena kamal mengandung makna naąshun, maka kata kamal juga 
mengandung makna ziyadah . Oleh karena itu Imam Bukhań berkata, 
“Apabila seseorang melakukan sesuatu secara tidak sempuma, maka 
berarti imannya telah berkurang Dari sini beliau menggunakan 

4 " " 

ungkapan JUi (Allah berfirman) sebelum menyebutkan ayat ketiga, 

sedangkan dałam menyebutkan dua ayat sebelumnya beliau 
menggunakan ungkapan (firman Allah). 
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Hal ini dapat membantah pendapat yang mengatakan bahwa ayat 
“Kusempurnakan untukmu agamamu ” tidak dapat dijadikan dalii bagi 
pemyataan Imam Bukhari yang terdapat dałam judul bab, karena kata 
ikmaal (menyempumakan) jika maksudnya adalah kemenangan kaum 
muslimin atas para pembangkang atau kaum musyrikin, maka ayat 
tersebut tidak dapat dijadikan dalii bagi Imam Bukhari. Jika maksudnya 
adalah kesempumaan dałam melaksanakan kewajiban, maka berarti 
sebelum turunnya ayat itu seseorang masih dałam kekurangan, sehingga 
para sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat tersebut berarti 
imannya tidak sempuma, Padahal kenyataannya tidak demikian, karena 
iman mereka masih tetap sempuma. 

Mengenai hal ini, Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi menjelaskan, 
bahwa kekurangan dałam agama adalah reiatif, yaitu ada yang dapat 
menyebabkan dosa dan ada yang tidak. Yang dapat menyebabkan dosa 
adalah kekurangan yang dilakukan dengan sengaja seperti orang yang 
mengetahui kewajiban agama, akan tetapi ia meninggal kanny a secara 
sengaja. Sedangkan yang tidak menyebabkan dosa adalah kekurangan 
yang tidak sengaja, seperti orang yang tidak mengetahui kewajiban 
agama atau belum dikenakan kewajiban. 

Yang terakhir ini tidak dicela, bahkan dipuji karena jika 
diberitahu maka dia akan menerima dan mengeijakan. Inilah kondisi para 
sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat ini. 

Kesimpulannya, kekurangan bagi mereka hanya bersifat formal 
atau imajinasi reiatif. Adapun dari segi makna, mereka memiliki tingkat 
kesempumaan. Ini adalah rujukan bagi yang berpendapat bahwa syariat 
Muhammad lebih sempuma dari syariat Musa dan Isa, karena mencakup 
hukum yang tidak terdapat dałam kitab-kitab sebelumnya. Dengan ini 
maka syariat Musa pada masanya telah sempuma kemudian direvisi pada 
syariat Isa, oleh karena itu kesempumaan adalah perkara yang reiatif 


sebagaimana yang diterangkan. 

" " " " a 

j—U i 'i 1 ; *—Si ^ Ju v (Orang yang mengucapkan La Ilaha Illallah). 


Kalimat ini mengisyaratkan, bahwa mengucapkan La Ilaha Illallah 
merupakan syarat iman. Dapat juga dipahami bahwa kata it Qaul” 
(perkataan) maksudnya adalah Qaul An-.\ujsi (perkataan jiwa), sehingga 
maksud kalimat tersebut adalah “Barangsiapa yang mengikrarkan tauhid 
dan meyakininya..Dengan demikian mengikrarkan tauhid merupakan 
kewajiban, sehingga kalimat tersebut diulang-ulang dałam hadits ini, 

Jika ada pertanyaan, “Mengapa risalah tidak disebutkan dałam 
hadits ini?” Maka jawabannya adalah, karena kalimat tersebut telah 
mencakup keseluruhan dan dapat mewakili yang lain; seperti halnya jika 
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seseorang berkata “Saya membaca Qul Huwallahu Ahad”, maka 
maksudnya adalah membaca surah Al Ikhlas seluruhnya, 

ijZ (Sebesar bij i gandum}, maksudnya adalah gandum. Dari hadits 
* 

ini dapat disimpulkan, bahwa berat burrah lebih ringan daripada berat 
sya ‘ir karena Rasulullah SAW menyebutkan sya 'ir, kemudian burrah 
dan terakhir dzarrah. Jika ada yang berpendapat bahwa konteks hadits 
tersebut menggunakan huruf “waw” yang tidak menunjukkan urutan, 
maka jawabannya adalah; bahwa dałam riwayat Muslim menggunakan 
kata tsumma (kemudian) yang mengindikasikan arti urutan. 

» r' 

iji (Sebesar dzarrah), Terjadi perbedaan pendapat di kalangan 

para ulama tentang arti kata dzarrah. Ada yang berpendapat bahwa 
dzarrah berarti sesuatu yang paling ringan timbangannya, dan ada pula 
yang berpendapat bahwa artinya adalah dębu yang terlihat dałam sinar 
mentari seperti ujung jarum. Sedangkan pendapat lain mengatakan, 
bahwa artinya adalah semut kecil. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “jika engkau 
meletakkan kedua tanganmu di atas dębu kemudian menepuk- 
nepukkannya, maka yang terjatuh itu dinamakan dzarrah.' 1 '’ Kemudian 
ada juga yang berpendapat bahwa berat empat dzarrah sama dengan satu 
khardalah (biji sawi). 

Pada akhir pembahasan tentang tauhid, Imam Bukhari 
meriwayatkan sebuah hadits dari jalur Humaid dari Anas bahwa Nabi 
bersabda, “Akan dimasukkan ke surga orang yang dałam hatinya 
terdapat (iman) sebiji sawi (khardalah) kemudian yang dałam hatinya 
terdapat yang lebih kecil dari itu ”, dan inilah arti dari dzarrrah. 
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45. Dari Umar bin Khaththab RA bahwa ada seorang Yahudi yang 
berkata kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin, ada sebuah ayai dałam 
kitab kalian yang jika diturunkan kepada kami, maka akan kami jadikan 
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hari turunnya ayat itu sebagai hari raya. " Maka Umar bertanya, "Ayat 
yang mana?” Kemudiart orang itu menjawab, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukkamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku dan Kuridhai Islam itu agama bagimu, ”(Qs. Al Maa'idah 
(5): 3) Umar berkata, “Kami tahu hari tersebut dan tempat 

diturunkannya kepada Nabi SA W, yaitu pada saat beliau berada di 
Arafah pada hari Jum ’at ." 


Keterangan Hadits: 



.h 


* ł " * t 

(Sesungguhnya seorang Yahudi), yaitu Ka ab Al 


Ahbar, sebagaimana diterangkan oleh Musaddad dałam musnadnya, Ath- 
Thabari dałam tafsimya dan Ath-Thabrani dałam Al Ausath. Ketiga 
perawi itu meriwayatkannya dari jalur Raja' bin Abu Salmah dari 
Ubadah bin Nusa dari Ishaq bin Kharsah dari Qabisah bin Dzuaib dari 
Ka’ab. Kemudian Imam Bukhari menyebutkannya dałam pembahasan 
tentang Al Maghazi (peperangan) dari jalur Ats-Tsauri dari Qais bin 
Muslim bahwa orang tersebut berasal dari Yahudi, begitu pula dałam 
kitab Tafsir dari jalur tersebut dengan łafazh, ”Qaalat Al Yahud 
(sekelompok orang Yahudi berkata)’*. Dari sini dapat dijełaskan, bahwa 
ketika menyampaikan hal tersebut Ka*ab bersama sekelompok orang 
Yahudi dan kemudian i a menyampaikannya sebagai wakil mereka. 

'—I-iiui 1 (Akan kami jadikan...). Maksudnyaakan kami agungkan 


dan kami jadikan hari itu sebagai hari raya yang kami peringati setiap 
tahun, karena hari tersebut adalah hari yang agung dimana pada saat itu 

agama telah disempumakan, Kata berasal dari kata j U (kembali), hal 


itu karena hari raya selalu diperingati setiap tahun. 


-J 


Uli cJ'J (Diturunkan kepada Nabi SA W), 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdu bin Humaid dari Ja’far bin Aun 
dengan menambahkan lafazh, di J\ 

(sesungguhnya aku mengetahui hari dan tempat diturunkannya ayat 
tersebut). Kemudian dałam riwayat Ja’far bin ‘Aun ditambah dengan 

^ X* ł X* - X* 

lafazh, pL-j Up dii UJ)! j (dan waktu diturunkannya 


ayat tersebut kepada Rasulullah SAW). 

Jika ada orang yang berkata, “Tidak ada kesesuaian antara jawaban 
dengan soal yang diajukan, karena orang tersebut berkata, kami akan 
jadikan hari tersebut sebagai hari raya.” Akan tetapi Umar RA 
menjawabnya bahwa ia mengetahui tentang waktu dan tempat turunnya 
ayat itu, dan tidak berkata, “Kita akan jadikan hari tersebut sebagai hari 
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raya?” Maka pemyataan ini dapat dijawab, bahwa ayat tersebut 
diturunkan di akhir siang hari Arafah sedangkan hari raya telah terjaci 
pada awal hari Arafah, Para pakar fikih berkata, bahwa melihat bulan 
setelah tergelincimya matahari hanya untuk perbandingan. 

Dałam hal ini, saya berpendapat bahwa riwayat ini telah 
mengisyaratkan maksud tersebut, akan tetapi jika tidak maka riwayat 
Ishaq dari Qabishah dapat menjelaskannya. Adapun lafazhnya adalah 

sebagai berikut, '— Ii ii lliys'^ uli- ^ (Diturunkan 


pada hari Jum’at, pada hari Arafah dan Alhamdulillah kedua hari tersebut 
adalah hari raya bagi kami). 

Sedangkan lafazh dari Thabrani adalah, u) (Dan keduanya 


bagi kami adalah merupakan hari raya). Demikian pula riwayat dari 
Tirmidzi dari Ibnu Ab bas dengan lafazh, “Seorang Yahudi menanyakan 
tentang hal tersebut, maka dia berkata, ‘Ayat tersebut tu run pada 2 hari 
raya , yaitu hari Jum ’at dan hari Arafah." 

Jawaban tersebut mengandung penjelasan, bahwa mereka 
menjadikan hari Jum’at sebagai hari ‘Id dan menjadikan hari Arafah juga 
sebagai ‘Id, karena berada pada malam ‘Id. 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana centa ini dapat dijadikan 
argumentasi dałam masalah ini?” Jawabnya, karena cerita ini 
menerangkan bahwa turunnya ayat tersebut pada hari Arafah, yaitu pada 
saat haji wada ’ (perpisahan) yang merupakan masa akhir kenabian ketika 
syariah dan rukun-rukunnya telah sempuma. Wallahu A ‘lam. As-Sadi 
menguatkan, bahwa setelah ayat ini tidak pemah turun ayat tentang halal 
dan haram. 


34. ZAKAT ADALAH SEBAGIAN DARI ISLAM 


Allah SWT berfirman, “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dałam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat 
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46. Dań Thalhah bin Ubaidillah bahwa seorang la ki-laki Najed datang 
kepada Rasulullah SA W dengan kepała penuh dębu. Kami mendengar 
suaranya tapi tidak mengerti apa yang diucapkannya sehingga la 
mendekaikan diri kepada Rasulullah. Kemudian ia menanyakan perihal 
Islam. " Maka Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lima wakiu dałam 
sehari semalam. ” Kemudian ia kembali bertanya, "Apakah ada lagi 
selain itu? “ Rasulullah pun menjawab, ‘Tidak, kecualijika anda suka 
mengerjakan shalat sunah. ’’ Kemudian Rasulullah meneruskan 
ucapannya, ‘Dan puasa Ramadhan. " Orang itu bertanya lagi, ‘Adakah 
selain itu ’’ Nabi menjawab, "Tidak, kecuali jika anda suka berbuat 
sunah. ” Kemudian Rasulullah menyebutkan, “Dan zakat. ” Orang itu 
bertanya lagi, 'Adakah selain itu. ” Rasulullah pun menjawab, “Tidak, 
kecuali jika anda suka berbuat sunah. " Kemudian orang itu pergi dan 
berkata, “Demi Allah! Tidak akan kami tambah dan kurangkan apa yang 
anda sebutkan itu ." Maka Rasulullah SA W bersabda, “Dia pasti 
beruntung jika ia benar-benar menepati perkataannya. ” 


Ketę rang a n Hadits: 

Ayat tersebut sebagai dalii pemyataan yang ada dałam judul bab, 
karena maksud dari (agama yang lurus) adalah agama Islam. Dałam judul 
tersebut, Imam Bukhari hanya menyebutkan zakat karena rukun-rukun 
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yang lain telah dibahas pada bab lain. Sanad hadits ini terdiri dari orang- 

orang Madinah. 

* _* " " 

J- - pr (Seorang laki-laki datang). Kemudian Abu Dzarr 

menambahkan lafazh j— id Jif (Dari penduduk Najd), demikian pula 

j 

riwayat Abu Dzarr dałam Muwaththa ’ dan Muslim. 

I-' ' 

u- 1 :—» 'jyJ (Dengan kepala penuh dębu). Maksudnya adalah 

X* 

rambutnya kusut dan tidak teratur. Hadits ini mengisyaratkan bahwa ia 

berasal dari daerah yang jauh, Penggunaan kata ra ’sun (kepala) dengan 

arti rambut adalah untuk penekanan, karena rambut tumbuh di kepala. 

¥ * 

Menurut Al Khaththabi, ^ji adalah suara yang keras dan diulang- 

ulang, tetapi tidak dapat dipahami karena berasal dari tempat yang jauh. 

Ibnu Baththal dan yang lainnya berpendapat bahwa orang tersebut 
adalah Dhammam bin Tsa’tabah, seorang utusan bani Sa’adbin Bakar 
sebagaimana diceritakan oleh Imam Muslim setelah menyebutkan hadits 
Thalhah, karena dałam kedua riwayat tersebut dijelaskan bahwa ia adalah 
seorang Badui yang berkata, “Aku tidak akan menambah dan 
menguranginya.” 

Akan tetapi Imam Qurthubi membantah pendapat itu, karena 
konteks kedua hadits tersebut berbeda, begitu juga pertanyaan yang 
diajukan pun berbeda. Beliau berkata, “Pendapat yang mengatakan 
bahwa kedua hadits tersebut adalah sama sangatlah berlebihan.” Walłahu 
‘Alam. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian pakar, karena Ibnu Sa’ad 
dan Ibnu Abdul Bart tidak menyebutkan Dhammam kecuali pada awal 
kisah dan hal ini tidak lazim. 

j— f- jt-i liii (Kemudian ia menanyakan perihal Islam), 

■i' -H- H" 

maksudnya adalah tentang syariat Islam atau tentang hakikat Islam. 
Dałam hadits ini tidak disebutkan dua kalimat syahadat, karena 
Rasulullah SAW telah mengetahui bahwa orang tersebut mengetahuinya 
atau ia hanya bertanya tentang syariat filiyah (Ajaran syariat yang 
bersifat amalan); dan ada kemungkinan bahwa Rasulullah telah 
menyebutkannya, tetapi tidak dinukilkan oleh para perawi karena hal 
tersebut sudah masyhur. 

Adapun tidak disebutkannya haji, dałam hadits tersebut disebabkan 
karena haji belum disyariatkan pada waktu itu, atau karena perawi 
meringkas hadits tersebut. Kemungkinan kedua, ini diperkuat oleh hadits 
yang dikeluarkan Imam Bukhari dałam bab “Shiyam” (puasa) dari jalur 
Ismail bin Ja’far dari Abu Suhail yang menjelaskan bahwa Rasulullah 
SAW memberitahukan kepadanya tentang syariat Islam dan 


FATHUL BAARI — 195 



menyebutkan 
yang sunnah. 


- I ! 

vw3 


amalan-amalan fardhu lainnya, bahkan amalan-amalan 
(Shalat lima waktu). Dałam riwayat Ismail bin Ja’far 


disebutkan bahwa orang tersebut bertanya, “Kabarkan kepadaku tentang 
shalat yang diwajihkan Allah kepadakuT’ Rasulullah SAW menjawab, 
“shalat yang lima" Dałam riwayat tersebut, kesesuaian antara pertanyaan 
dan jawaban terlihat sangat jeias. Dari konteks riwayat Malik dapat 
disimpuikan, bahwa shalat selain shalat yang lima tidak diwajibkan, 
berbeda dengan orang yang mewajibkan shalat Witir, duarakaat Fajar, 
shalat Dhuha, shalat 'Id dan dua rakaat setelah Maghrib. 

ot VI V Jii U j* ^ Ji (Apakah ada lagi selain itu? Rasulullah 


menj awab, "Tidak kecuali jika anda suka mengerjakan shalat sunah’). 
Dari hadits ini, ada sebagian orang yang berpendapat bahwa jika 
seseorang mengerjakan hal-hal yang sunah maka ia wajib untuk 
menyempumakannya, karena huruf Ula (kecuali) dałam hadits tersebut 
berkaitan dengan kalimat sebelumnya. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari kalimat tersebut adalah, bahwa 
tidak ada kewajiban lain kecuali jika anda suka mengerjakan shalat 
sunah. Menurut kaidah bahasa, jika huruf istitsna' (pengecualian) 
terdapat dałam konteks kalimat negatif, maka menunjukkan arti positif, 
Akan tetapi karena tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa 
amalan sunah adalah wajib dikerjakan, maka maksud dari hadits tersebut 
adalah bahwa jika seseorang telah bemiat mengerjakan amalan sunah 
maka ia harus mengerjakannya.” 

Pendapat ini dibantah oleh Ath-Thibi dan dianggap sebagai 
pendapat yang keliru, karena istitsna' (pengecualian) dałam kalimat ini 
bukan berasal dari jenis yang sama, Sebab dałam menyebutkan amalan 
sunnah, Rasulullah SAW tidak menggunakan kata “ Alaika " yang 
mengandung arti wajib. Dari sini maka seakan-akan Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada amalan lain yang wajib bagimu kecuali jika kamu ingin 
mengerjakan amalan sunah, maka itu merupakan tambahan pahala 
bagimu." Hal ini disebabkan karena tidak ada amalan sunnah yang 
merupakan kewajiban, maka tidak ada kewajiban lain selain yang telah 
disebutkan. Demikianlah pendapat Ath-Thibi. 

Sebenamya, perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena 

perbedaan ulama dałam menafsirkan huruf istitsna' (Vi). Orang yang 

menganggap bahwa huruf tersebut bersifat muttashil atau berkaitan 
dengan kalimat sebelumnya, maka ia berpegang pada hukum asal, yaitu 
bahwa wajib untuk menyempumakan amalan sunnah yang dikeijakan- 
nya. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa huruf tersebut bersifat 
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munąathi’ atau tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya, maka ia 
harus mempunyai dalii yang menguatkan. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan perawi-perawi lainnya, bahwa 
terkadang Rasulullah SAW berniat untuk berpuasa sunnah, tetapi 
kemudian beliau membatalkan puasanya sebelum waktu maghrib datang. 

Dałam Shahih Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah 
memerintahkan kepada Juwairiyah binti Harits untuk membatalkan puasa 
sunah yang sedang dilakukannya pada hari Jum’at, maka teks ini 
menunjukkan bahwa tidak diwajibkan untuk menyempumakan puasa 
sunah dan juga amalan-amalan lainnya. 

Jika ada pemyataan, “Apakah hal itu juga berlaku dałam ibadah 
haji?” Jawabnya tidak, karena haji berbeda dengan ibadah yang lain, 
yaitu diwajibkan untuk meneruskan atau menyempumakannya. Hanya 
saja dałam argumen madzhab Hanafi perlu diteliti kembali, karena 
mereka tidak mengatakan bahwa hukum menyempumakannya adalah 
fardhu tapi mereka mengatakan wajib. Sedangkan mengecualikan wajib 
dari fardhu adalah pengecualian (istitsna' munąathi’) atau tidak 
bersambung, karena keduanya berbeda. Begitu pula dengan istitsna ' nafyi 

» i 

(menafikan) adalah bukan untuk menetapkan (itsbat), maka kalimat J' V! 


^ S -H ^ 

f j—^-'merupakan pengecualian dari kata "i 1 yang artinya tidak ada 
kewajiban bagi kamu atas yang lainnya. 

jJLj aILp *ili JHo dli Jjl-j ij '/"ij (Kemudian Rasulullah SAW 


meneruskan ucapannya, “dan zakat”). Dałam riwayat Abdullah bin Ja*far 
diriwayatkan bahwa orang tersebut berkata, **Kabarkan kepadaku, zakat 
apa yang diwajibkan Allah kepadaku? ” Rasulullah SAW 
memberitahukan tentang syariat tersebut. 

Riwayat tersebut hanya menyebutkan beberapa kewajiban secara 
globa! saja dan tidak menjelaskan tentang kadar zakat ataupun narna- 
nama shalat. Hal ini mungkin disebabkan karena permasalahan seperti itu 
telah diketahui oleh mereka, atau karena maksudnya adalah bahwa orang 
yang telah melaksanakan hal-hal yang fardhu saja maka ia akan selamat 
dari api neraka, meskipun ia tidak mengeijakan hal-hal yang sunah. 

;—(Demi Allah). Dałam riwayat Ismail bin Ja’far, lafazhnya 


adalah (Dan demi Allah yang telah memuliakanmu). Kalimat 


* 


ini mengindikasikan, bahwa sumpah dałam hal-hal yang penting 
dibolehkan sebagaimana telah diterangkan sebelumnya. 

-■ r tt y-i j 

(Dia pasti beruntungjikaiabenar-benarmenepati 
perkataannya). Dałam Shahih Mus Hm dari Ismail bin Ja’far disebutkan, 
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O! (j ') atau j[ «*'j JAj, Dałam riwayat Abu Daud 


£ 

juga seperti itu, akan tetapi dengan membuang kata j'. 


Jika ada sebuah pertanyaan, “Bagaimanakah cara menggabung- 
kan antara riwayat ini dengan larangan bersumpah yang menggunakan 
nama orang tua?” Jawabnya, bahwa hal itu dilakukan Rasulullah SAW 
sebelum turunnya larangan tersebut, atau karena kalimat tersebut 
merupakan perkataan yang sering digunakan tanpa ada maksud 
bersumpah, seperti halnya perkataan mereka “Aqari "atau “Malagi "yang 
berarti semoga Allah menghinakannya. Bisa juga karena pembuangan 
kata rabbun (Tuhan), sehingga asal kalimat tersebut adalah (dan demi 
Tuhan ayahnya). Kemudian ada yang berpendapat bahwa kalimat 
tersebut termasuk dałam kategori kalimat khusus, oleh karena itu masih 
membutuhkan adanya dalii. 

Imam Suhaili meriwayatkan dari syaikhnya bahwa iaberkata, 
“Hal tersebut merupakan tashhiif (salah penulisan), dan yang benar 
adalah wallahi (dan demi Allah).” 

Imam Qurthubi membantah pendapat tersebut dan berkata, 
“Riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat yang shahih.’' Sedangkan Al 
Qarafi keliru ketika menyatakan riwayat dengan lafazh ”Wa Abiihi", 
dengan alasan bahwa riwayat tersebut tidak ditemukan dałam kitab/1/ 
Muwaththa', Agaknya beliau belum puas dengan jawaban yang ada 
sehingga ia mencari kesalahan dari segi riwayatnya, padahal riwayat 
tersebut termasuk riwayat yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 
Adapun jawaban yang paling kuat adalah dua jawaban yang pertama. 

Ibnu Baththal berpendapat, bahwa perkataan Rasulullah oj jdii 
jj_mengindikasikan bahwa jika orang tersebut tidak melaksanakan 


kewajiban-kewajibannya maka ia tidak akan beruntung, berbeda dengan 
pendapat golongan Murji’ah. 

Jika ada pertanyaan, “B ag a i mana seseorang dapat beruntung atau 
selamat hanya dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 
disebutkan, padahal dałam hadits tersebut tidak disebutkan larangan- 
larangan?” Dałam hal ini Ibnu Baththal menjawab, bahwa -mungkin- 
Rasulullah mengatakan hal tersebut sebelum disyariatkannya larangan- 
larangan. 

Jawaban ini sangatlah aneh, karena Ibnu Baththal berkeyakinan 
bahwa si penanya adalah Dhammam, seorang utusan yang menghadap 
Rasulullah pada tahun ke-5 hijriyah bahkan ada yang mengatakan setelah 
itu. Padahal banyak larangan yang telah disyariatkan sebelum itu. 
Adapun pendapat yang benar adalah, bahwa larangan-larangan tersebut 
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tersirat dałam hadits, “Maka Rasulullah SA Wmemberitahukan tentang 
syariat tersebut," sebagaimana telah kita jelaskan di atas. 

Jika ada orang yang bertanya, “Pemyataan bahwa ia beruntung 
karena ia tidak mengurangi (kewajiban yang ditetapkan) adaiah sangat 
jelas, akan tetapi bagaimana dengan pemyataannya bahwa ia akan 
beruntung karena ia tidak menambahnya?” Imam Nawawi menjelaskan, 
bahwa keberuntungan tersebut dibeńkan karena ia mengerjakan apa yang 
diwajibkan kepadanya dan bukan berarti bahwa jika ia melakukan hat-hal 
lainnya (sunah) maka ia tidak akan beruntung. Hal ini disebabkan karena 
dengan melakukan hal-hal yang wajib saja seseorang dapat beruntung, 
maka ia akan lebih beruntung jika ia juga melakukan hal-hai yang 
sunnah. 


Kemudian apabila ada pertanyaan, “Bagaimana Rasulullah 
membiarkan sumpahnya padahal ada bantahan terhadap orang yang 
bersumpah untuk tidak berbuat baik?” Sayajawab, bahwa hal tersebut 
berbeda sesuai dengan orang dan tempat yang berbeda, dan bal ini 
berlaku bagi asal masalah bahwa tidak ada dosa bagi yang meninggalkan 
sesuatu yang tidak fardhu dan dia masuk dałam golongan yang beruntung 
walaupun yang lain lebih besar keuntungannya dibandingkan dirinya. 

Atli-Thibi berkata, “Kemungkinan perkataan ini keluar dari 
dirinya dengan maksud tidak berlebih-lebihan mempercayai dan 
menerima, dałam artian saya terima perkataanmu tidak lebih dari apa 
yang kutanyakan dan tidak kurang dari yang kuterima.” 

Ibnu Munir berkata, “Kemungkinan bertambah danberkurangnya 


tergantung pada penyampaiannya. karena ia adaiah utusan kaumnya 
untuk belajar dan mengajari mereka,” 

Saya berpendapat, kedua kemungkinan tersebut tidak dapat 
diterima dengan riwayat Ibrahim bin Ja’far, karena teksnya adaiah; 







(Aku tidak akan 


menambahkan yang sunnah dan tidak mengurangi apa yang diwajibkan 
oleh Allah terhadap diriku). 

Ada juga yang berpendapat, bahwa maksud dari “Tidak 
menambah dan menguranginya” adaiah saya tidak akan merubah 
kewajiban, seperti mengurangi shalat zhuhur menjadi satu rakaat atau 
menambahkan rakaat maghrib. Saya jawab, bahwa hal tersebut juga 
dibantah oleh riwayat Ismail bin Ja’far. 
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35. MELAYAT JENAZAH MERUPAKAN BAGIAN 

DARIIMAN 


r 1 ' y' 


Sjl 


^ $ £ jii fLj A jlit y j/ć 


i j 


i s 


4^ lÓ J4 J 5 " Os^j# i? 

fi ' s s V. 

. Ąi y # 

-A > ^ 


47. Dori ri&w Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melayat jenazah orang mus hm karena iman dan 
ikhlas, bersamanya sampai melaksanakan shalat jenazah dan 
menyelenggara-kan pemakamannya hingga selesai, maka orang i tu 
membawa pahala dua qirath s satu ąirath kira-kira sebesar bukit uhud, 
Barangsiapa yang ikut shalat jenazah saja kemudian dia pulang sebelum 
dimakamkan, maka orang itu hanya membawa pulang pahala satu 
ąirath. ” 


Keterangan Hadits: 


t-** 




(Barangsiapa yang melayat). Dałam riwayat Al Ushaili 


menggunakan lafazh y, dimana lafazh ini banyak dikuatkan oleh orang 

yang berpendapat bahwa berjalan di belakang jenazah adalah lebih 
utama. Akan tetapi argumen semacam ini tidak benar, karena perkataan 

*—(mengikutinya) dapat berarti bahwa ia berjalan di belakangnya, 
bertemu dengannya, ataupun beijalan bersamanya. Lafazh *—■?' juga 


mempunyai arti yang sama dengan , Hal ini dijelaskan oleh hadits 

lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan perawi-perawi lainnya dari 
Ibnu Umar tentang beijalan di depan mayat. 

oLTj (Bersamanya), maksudnya dengan orang muslim. Dałam 


riwayat Al Kasymihani, lafazhnya adalah ij—L. maksudnya bersama 
jenazah. 
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" ■ f 

t_j -(Hingga selesai). Ada yang meriwayatkan dengan lafazh 

tś-źj- Riwayat ini menunjukkan, bahwa pahala sebesar dua ąirath i tu 

diperoleh dengan ikut menshalatkan dan mengantarkan ke kuburannya. 
Sedangkan orang yang hanya melakukan shalat saja, maka ia hanya 
mendapatkan pahala satu ąirath. 

Pendapat ini adalah pendapat yang kuat, berbeda dengan pendapat 
yang berpegang pada zhahir hadits. Mereka berpendapat, bahwa orang 
tersebut memperoleh pahala sebesar tiga ąirath setelah digabungkan. 
Pembahasan lain tentang hadits ini, insya Alłah akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang jenazah. 


36. SEORANG MUKMIN TAKUT AMALNYA AKAN 

HILANG TANPA DISADARI 


Ibrahim An-Nakha’i berkata,“Perkataandanperbuatansayatidak 
pernah bertentangan, karena saya takut menjadi seorang pembohong.” 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mengetahui 30 orang sahabat 
Rasulullah yang takut akan kemunafikan dirinya. Tidak ada seorang pun 
diantara mereka yang mengatakan bahwa iman mereka serupa dengan 
iman Jibril dan Mikail.” Kemudian disebutkan dari Hasan, “Hanya orang 
yang beriman yang takut akan kemunafikan, dan hanya orang munafik 
yang selalu dałam kemunafikan.” 

Hanya taubat yang dapat mengingatkan orang munafik dari 
perbuatan maksiat dan kemunafikan. Allah SWT berfirman, “ Dan 
mereka tidak meneruskanperbuatan keji itu sedang mereka mengetahui .” 
(Qs. Aali Imraan(3): 135) 




' ■ , 




4 f 


Jl 


S , s * ' * 

s £ V. 


^ C/' 

1 ~ ^ ^ 

* A .* s 


48. Dari Abdułlah RA, dia berkata, bahwa Nabi SA W bersabda, 
Memaki orang muslim adalah kedurhakaan (fasik) dan membunuhnya 
adalah kekufuran. ” 
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Keterangan Hadits: 

Bab ini sengaja dibuat sebagai bantahan khusus terhadap aliran 
Muiji’ah walaupun banyak dari bab-bab sebelumnya yang mengandung 
bantahan terhadap mereka, akan tetapi bantahan tersebut selalu berkaitan 
dengan bantahan terhadap seiain mereka seperti ahii bid’ah, berbeda 
dengan hadits ini. 

Kata Al Murji ’ah berasal dari kata irja' yang berarti menunda 
atau mengakhirkan. Hal tersebut dikarenakan mereka mengakhirkan amal 
daripada iman. Mereka berkata, “Iman adalah keyakinan dałam hati saja 
dan tidak harus diucapkan.” Seseorang yang berbuat maksiat tetap dałam 
kondisi sempuma imannya, karena mereka beranggapan bahwa perbuatan 
dosa sama sekali tidak merusak keimanan seseorang. Pertanyaan ini 
sangat populer dałam kitab-kitab akidah. 

Hubungan tema ini dengan sebelumnya tentang mengantarkan 
jenazah, adalah momen untuk memperhatikan atau menyatukan dua 
perkara. Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa ganjaran yang 
dijanjikan akan didapat dengan mengerjakan hal tersebut dengan penuh 
keikhlasan dan hanya mengharapkan ridha Allah semata, oleh karena 
Imam Bukhari menyambungnya dengan apa yang mengisyaratkan bahwa 
bisa saja terpampang di hadapan seseorang apa yang dapat menghalangi 
niat tulusnya, sehingga dia tidak mendapatkan pahala tanpa merasakan 
hal tersebut. 

Maksud “Amalnya akan hilang” adalah tidak mendapatkan 
pahala dari amalan yang dikerjakannya, karena pahala akan didapatkan 
hanya dengan keikhlasan semata. Pemyataan ini menguatkan pendapat 
aliran Al Ihbathiyah yang mengatakan, “Kejelekan akan membatalkan 
kebaikan.” 

Al Qadhi Abu Bakar bin Arabi membantah dan mengatakan, 
bahwa pembatalan terbagi menjadi dua. Pertama, membatalkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain dan membuang seluruhnya seperti batalnya 
keimanan karena kekafiran dan sebaliknya, Kedua, pembatalan dengan 
cara menimbang yaitu menjadikan yang jelek di timbangan kiri dan yang 
baik di timbangan kanan. Barangsiapa yang kuat kebaikannya, maka dia 
akan sukses. Sedangkan yang kuat kejelekannya, maka dia akan berhenti 
pada kehendak Allah; bisa jadi diampuni atau diadzab. 

Kata berhenti bisa berarti berhenti dałam hal yang bermanfaat 
saat memerlukannya. Ini merupakan pembatalan, sedangkan berhenti 
dałam hal yang disiksa juga merupakan pembatalan yang lebih kuat 
untuk keluar dari neraka. Pada kedua pembatalan relatif ini dipakai istilah 
“ihbath” secara kiasan, bukan arii yang sebenamya; karena kalau 
seseorang telah keluar dari neraka dan masuk ke surga, maka pahala dari 
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amalnya telah diterima. Pendapat ini berseberangan dengan madzhab 
Ihbathiyah yang menyamakan hukum seorang yang berbuat maksiat 
dengan hukum orang kafir, dan mayoritas mereka adalah aliran 
Qadariyah. Wałlahu A ‘lam 

Tidak ada seorang pun diantara mereka yang mengatakan kadar 

keimanannya sama dengan Jibril dan Mikail, artinya tidak seorang pun 

dari mereka yakin bahwa mereka tidak disentuh oleh kemunafikan seperti 

keimanan Jibril. Hal ini menunjukkan bahwa mereka adalah golongan 

yang berpendapat adanya tingkatan keimanan dałam diri seorang 

mukmin, berlawanan dengan golongan Muijt’ah yang berpendapat bahwa 

iman para shiddigin dan yang lainnya ber ada pada satu level. Telah 

diriwayatkan hadits dałam marfit’ dari Aisyah dengan makna senada 

dengan hadits Ibnu Mulaikah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 

dałam kitab Al Atisatf i, hanya saja rangkaian sanadnya lemah. 

> 

Ibrahim Al Harbi berkata, bahwa ^—- (Memaki) lebih kasar 
daripada t —)t (Mencela). 

j4—■■'. J i (Orang muslim). Kata tersebut dipakai dałam mayoritas 
riwayat. Akan tetapi riwayat Ahmad dari Ghandar dari Syu’bah, kata 
yang dipergunakan adalah j —*'y dimana agaknya bełiau meriwayatkan 
hadits dengan maknanya. 

Secara etimologi, j—berarti Al Khuruuj (Keluar), Secara 

terminologi berarti keluar dari taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kata 
“fasik" dałam syariat lebih tinggi tingkatannya daripada kata maksiat. 
Allah SWT berfirman, “...dan menjadikan kamu kepada kekafiran, 
kefasikan dan kedurhakaan (kemaksiatan).” (Qs. Al Hujuraat (49): 7) 

Dałam hadits ini menunjukkan penghormatan hak seorang 
muslim. Apabila seseorang memakinya tanpa bukti, maka hukumannya 
adalah kefasikan. 

4 ,J J " 

j ——*s i —(Dan membunuhnya adalah kekufuran). Jika ada 

pertanyaan, “Kalimat ini meskipun mengandung bantahan terhadap 
golongan Murji’ah, akan tetapi secara lahiriah menguatkan aliran 
Khawarij yang mengafirkan orang yang berbuat maksiat.” Jawabnya, 
kalimat itu memang mengandung penolakan terhadap pelaku bid’ah, 
maka bukan hanya Khawarij yang dimaksud dari zhahir hadits, Akan 
tetapi ketika membunuh lebih keras daripada memaki -karena perbuatan 
tersebut mengakibatkan kematian- Rasul mengekspresikannya dengan 
lafazh yang lebih keras daripada lafazh fasik, yaitu kufur. 
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Peraakaian kata kufur di atas bukan berarti kufur yang 
sebenamya, yaitu keluar dari agama, tetapi hanya sebagai peringatan 
akan perbuatan tersebut. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni orangyang menyekutukan-Nya dan mengampuni 
selain itu terhadap orangyang dikehendaki-Nya ” (Qs. An-Nisaa'(4): 48) 
Atau dipakainya kata kufur dałam hadits tersebut karę na adanya 
kemiripan antara keduanya, yaitu membunuh orang mukmin adalah 
perbuatan orang kafir. 

Pendapat lain mengatakan, pemakaian kata “kufur” di sini adalah 
kufur secara bahasa saja yang berarti menutupi, karena hak seorang 
muslim dengan muslim yang lain adalah menolong dan tidak 
menyakitinya. Ketika dia membunuhnya seakan-akan tertutup baginya 
kebenaran tersebut. Kedua alasan tersebut lebih cocok dengan yang 
dimaksud oleh Bukhari. 

Yang serupa dengan hadits ini adalah sabda Rasulullah SAW, 
"Janganlah kalian kembali menjadi kafir dengan saling memenggal. " 
Allah SWT berfirman, lt Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab 
(Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain" setelah flrman-Nya, 
“Kemudian kamu (bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) 
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya." 
(Qs. Al Baqarah(2): 85) 

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa beberapa amal disebut 
sebagai kekufuran karena kekerasannya. Sedangkan sabda Rasulullah 
SAW dałam riwayat Muslim “ Melaknat orang muslim seperti 
membunuhnya ” tidak bertentangan dengan hadits ini, karena persamaan 
keduanya sangat jelas, yang pertama dałam kehormatan dan yang kedua 
dałam nyawa. Wallahu 'Alam, Sebab disebutkan matan (redaksi) ini akan 
dijumpai pada awal “kitab Al Fitan” di akhir kitab Shahih Bukhari. 


■W £ j Jw Alit y ^ sili^ 




Jlai jaIji aLL 





49. Diceritakan oleh Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, "Padasuatu 
ketika Rasulullah SA W keluar hendak mengabarkan tentang terjadinya 
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lailatul qadar. Kebetulan beliau beriemu dengan dua orang muslimyang 
saling berbantah, maka Nabi bersabda, “Saya keluar hendak 
mengabarkan tentang terjadinya lailatul ąadar. Kebetulan saya melihat 
dua orang sedang berbantah-bantahan, maka aku jadi lupa. Mudah- 
mudahan kelupaan tersebut berguna untuk anda sekalian. Carilah malam 
ąadar itu di malam ketujuh, kesembilan dan kelima .” 

Keteranean Hadits: 

(_j—(Bertengkar). Ibnu Dihyah menyebutkan kedua orang 

tersebut adalah Abdullah bin Abi Hadrad dan Ka’ab bin Malik. 

(Lupa). Maksudnya adalah lupa waktu, dari ingatan beliau. 

Sebabnya adalah apa yang dijelaskan oleh Muslim dari hadits Abu 5a’id 
dałam cerita ini. Dia berkata, t( kemudian datanglah 2 orangyang saling 
menghancurkan, dan bersama dengan mereka adalah syetan sehingga 
aku lupa akan hal tersebut.'' 

Qadhi Iyadh berkata, “Dałam hadits ini terdapat dalii bahwa 
bertengkar merupakan perbuatan yang tercela, Dari hadits ini dipahami 
bahwa berkah dan kebaikan suatu tempat akan hilang jika didatangi 
syetan,” 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana mungkin bertengkar untuk 
mendapatkan kebaikan masuk dałam kategori tercela?” Saya ja wab, 
bahwa hal tersebut dapat diterima jika ter jadi di masjid, karena masjid 
adalah tempat mengingat Allah bukan untuk sendagurau, Begitupula 
pada waktu bulan Ramadhan, karena itu adalah waktu khusus untuk 
mengingat Allah. Kemudian dilarang meninggikan suara di hadapan 
Rasulullah berdasarkan firman Allah, .janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain supaya tidak hapus amalanmu sedangkan 
kamu tidak menyadarinya .” (Qs. Al Hujuraat (49): 2) 

Dari sini jelaslah hubungan dan kesesuaian antara hadits ini 
dengan tema yang tidak dipahami oleh kebanyakan orang. 

Jika ada pertanyaan tentang firman Allah, “Sedangkan kamu 
tidak menyadari ” menjelaskan bahwa amalan yang tidak memiliki niat 
atau maksud akan mendapatkan dosa. Jawabnya, “Maksud firman itu 
adalah kalian tidak menyadari hilangnya pahala amalan yang kalian 
perbuat, karena kalian berkeyakinan bahwa dosa yang ditimbulkannya 
sangat kecil. Seseorang dapat saja mengetahui dosa perbuatan tersebut, 
hanya saja dia tidak mengetahui besamya dosa perbuatan itu. 
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Seperti yang dikatakan dałam firman-Nya, “ Wainnahu Lakabiir" 
(Dałam permasalahan ini termasuk dosa besar). 



* • 


-■ - 1 * ^ 

U dSS j' J-i -; (Mudah-mudahan berguna bagi kalian). 


Maksudnya jika Rasulullah tidak lupa, maka niscaya akan bertambah dan 
lebih utama dari pada kondisi tersebut karena apa yang diharapkan akan 
terwujud, Akan tetapi dałam kelupaannya ada kebaikan yang diharapkan, 
yaitu pahala yang lebih banyak karena hal tersebut menjadi sebab 
bertambahnya usaha dałam mencarinya. Hal tersebut didapat dengan 
berkah Rasulullah SAW. 

j — l! j jH 1 j. (Pada ke tujuh dan ke sembilan). Demikianlah yang 

terdapat dałam mayoritas riwayat, mendahulukan tujuh dari pada 
sembilan. Dałam mendahulukan kata “tujuh” menunjukkan bahwa angka 
tersebut lebih diharapkan. Abu Nu’aim dałam kitab Al Mustakhraj 
mendahulukan kata sembilan daripada tujuh, sesuai dengan urutan ke 
bawah. Kemudian muncul polemik mengenai arti dari sembilan. Ada 
yang berpendapat bahwa artinya adalah 9 hari dari sepuluh hari pertama, 
ada pula yang berpendapat 9 hari yang tersisa dari satu bulan. Detail 
(rincian) pembahasannya insya Allah akan dipaparkan oleh Imam 
Bukhari dałam kitab I‘tikaf. 


38. PERTANYAAN JIBRIL KEPADA NABI SAW 
TENTANG IMAN, ISLAM, IHSAN, HARI AKHIR 
DAN PENJELASAN NABI KEPADANYA 


Kemudian Rasulullah berkata, "Jibril AS datang untuk 
mengajarkan kepadamu agamamu.” Oleh karena itu, diajadikan semua 
i tu sebagai agama. Sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW 
kepada utusan Abdil Qais, adalah bagian dari iman. Firman Allah SWT, 
“Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam maka sekali-kaU 
tidaklah akan dilerima agama itu daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk golongan orang-orangyang rugi.'’' (Qs. Aali Imraan(3): 85) 
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50. Dikabarkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa pada suatu hari 
Nabi SAW sedang tampak di hadapan orang-orang, tiba-tiba datang 
kepadanya seorang pria dan bertanya, “Apakah artinya Iman?” 
Rasulullah menjawab, “Iman ialah percaya kepada Allah, kepada 
malaikat-Nya, Rasul-Nya dan kepada kebangkitan.” Kemudian orang 
tersebut kembali bertanya, “Apa artinya Islam?” Nabi menjawab, "Islam 
yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, menegakkan 
shalat, membayar zakat dan puasa Ramadhan. ” Lalu dia kembali 
bertanya, “Apakah artinya Ihsan?” Ras ul menjawab, "Ihsan ialah 
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia. Biarpun engkau tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau .” Orang tersebut 
bertanya lagi, “Kapankah hari kiamat?” Nabi menjawab, “Orangyang 
ditanya tidak lebih tahu dari orang yang bertanya, tapi akan 
kuterangkan tanda-tandanya; yaitu apabila budak perempuan 
melahirkan majikannya, apabila penggembala unta telah bermegah- 
megah dałam gedungyang indah mewah; dan kiamat adalah salah satu 
dari lima rahasia Allah yang hanya Dia yang mengetahuinya .” 
Kemudian Rasulullah membaca, “Hanya Allah yang mengetahui hari 
kiamat .” Setelah itu orang tersebut pergi. Maka Nabi bersabda, 
“Panggillah dia kembali .” Akan tetapi mereka tidak melihatnya lagi. 
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Rasul kemudian bersabda, “ ftulah Jibril, dia mengajarkan agama kepada 
umat manusia.’'’ 

Sebelum ini telah disebutkan, bahwa Imam Bukhari menganggap 
Islam dan Iman adalah satu makna. Secara eksplisit pertanyaan Jibril 
mengindikasikan adanya perbedaan antara Iman dan Islam dengan 
menganggap bahwa Iman adalah keyakinan terhadap perkara tcrtentu, 
sedangkan Islam adalah menampakkan amalan-amalan khusus. 

Penjelasan dałam hadits tersebut, bahwa keyakinan dan arna) 
adalah agama, sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW kepada 
Abdul Qais bahwa Iman adalah Islam. Hal itu dikuatkan dengan 
penjelasan ayat dan berdasarkan riwayat dari Abu Sufyan yang 
menyatakan bahwa Islam adalah agama, maka Islam dan Iman adalah 
satu. 

Abu Awanah Al Isfaraini dałam kitab Shahihnya dari Al Muzani 
-salah seorang sahabat Imam SyafiM- mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa kedua kata tersebut merupakan satu arti, dan dia 
mendengar hal tersebut dari Imam SyafTi. Sedangkan Imam Ahmad 
mendukung pendapat yang mengatakan, bahwa keduanya memiliki arti 
yang berbeda. Masing-masing pendapat memiliki dalii yang menguatkan. 

Al Khaththabi berkata bahwa dałam masalah ini antara dua imam 
besar -Imam Syafi’i dan Imam Ahmad- masing-masing memberikan 
dalii, sehingga nampak perbedaan di antara mereka. Perbedaan tersebut 
antara umum dan khusus, bahwa setiap mukmin pasti muslim, bukan 
sebaliknya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kata Islam tidak mencakup 
keyakinan dan amalan sekaligus, sedangkan kata Iman mencakup 
keduanya. Allah SWT berfirman, “ Dan Kuridhai Islam sebagai 
agamamu Kata “Islam” dałam ayat ini mencakup iman dan amal, 
karena yang mengerjakan tanpa keyakinan maka perbuatannya bukan 
termasuk perbuatan agama yang diridhai. 

Berdasarkan ini, Al Muzani dan Abu Muhammad Al Baghawi 
mengomentari tentang pertanyaan Jibril, dan Rasulullah SAW 
menjadikan kata “Islam” di sini sebagai nama setiap perbuatan yang 
tampak, dan kata “Iman” sebagai nama bagi keyakinan yang tersembunyi 
di dałam hati. Ini tidak berarti bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk 
bagian iman dan bukan berarti pembenaran hati tidak termasuk bagian 
dari Islam, akan tetapi sebagai penjelasan bahwa semuanya adalah satu 
dan penggabungan antara keduanya dinamakan agama. 

Rasulullah SAW bersabda, “ Dia datang untuk mengajarkan 
agamamu .” Allah SWT berfirman, “Dan Kuridhai Islam sebagai agama 
kalian.” (Qs. Al Maa'idah (5): 3) “Barangsiapa yang mencari agama 
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selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima agama itu 
daripadanya (Qs. Aali Imraan (3); 85) Dengan demikian, agama yang 
diridhai dan diterima hanyalah yang disertai dengan Ai-Tashdiq 
(pembenaran hati). 

Yang jelas dari masing-masing dalii mempunyai hakikat syariat 
dan hakikat bahasa, keduanya tidak terpisahkan dan saling melengkapi. 
Seperti seseorang yang melakukan suatu perbuatan, dia tidak dapat 
dikatakan muslim yang sempuma kalau tidak disertai dengan suatu 
keyakinan; dan orang yang berkeyakinan tidak dapat dikatakan mukmin 
yang sempuma kalau tidak mengerjakannya. Karena kata iinan sering 
digunakan dałam kata Islam dan sebaliknya, atau salah satu kata dipakai 
untuk arti keduanya sebagai kiasan, yaitu makna yang dimaksud dapat 
diketahui lewat konteks kalimat, Artinya, kalau dipakai dua kata tcrsebut 
bersamaan dałam kalimat pertanyaan, maka fungsinya sebagai kata 
sebenamya. Kalau kedua kata tidak dipakai bersamaan atau dipakai tapi 
tidak dałam kalimat pertanyaan, maka pemakaiannya boleh sebagai 
fungsi kata sebenamya atau kata kiasan sesuai dengan konteks kalimat. 

Al Ismaili meriwayatkan dari Ahlu Sunnah yang mengatakan 
bahwa kedua kata itu berbeda sesuai dengan konteks kalimat, Jika 
dipakai salah satu kata dari keduanya, maka satu kata yang lain masuk ke 
dalamnya. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Muhamniad bin Nasr 
yang diikuti oleh Ibnu Abdul Barr yang menyatakan, bahwa kedua kata 
tersebut mcmiliki satu makna seperti yang disebutkan dałam hadits Abdul 
Qais. Begitu pula dengan apa yang diriwayatkan oleh AI-Lalikai dan Ibnu 
Sam’ani dari Ahlu Sunnah, bahwa mereka membedakan arti keduanya 
(Iman dan Islam) berdasarkan hadits Jibril. Wallahu A 'lam. 


X- * ^ ^ ^ ' 

-dU Cji i jjS jUky dli- dii Jds jii" (Dan Nabi sedang tampak di 


hadapan orang-orang), Maksudnya, Rasul benar-benar berada di hadapan 
mereka tanpa penghalang, Hal tersebut diterangkan dałam riwayat Abu 
Farwah yang telah kita sebutkan. Awal riwayat tersebut adalah, “Ketika 
Rasulullah sedang duduk bersama para sahabatnya, datanglah orang asing 
bergabung bersama mereka. Rasulullah tidak dapat membedakan dengan 
yang lain, Akhimya kami meminta izin kepada Rasulullah untuk 
membuatkan tempat duduk bagi beliau, agar dapat mengetahui siapa 
yang datang. Setelah itu kami buatkan untuknya tempat duduk dari 
tanah.” 


Dari riwayat tersebut, Al Qurthubi menyimpulkan tentang 
disunahkannya bagi orang alim untuk duduk di tempat khusus yang 
ditinggikan, jika hal tersebut memang dibutuhkan untuk kepentingan 
mengajar dan semisalnya. 
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Kemudian datanglah seorang pria, maksudnya malaikat dałam 
wujud manusia. Imam Bukhari dałam kitab tafsir menyebutkan, bahwa 
orang tersebut datang dengan berjalan, Sedangkan dałam riwayat Abu 
Farwah lafazhnya adalah, “Kami sedang duduk bersamabeliau ketika 
datang seorang pria yang tampan, wangi badannya, dan pakaiannya tidak 
tersentuh dębu.” 

Dałam riwayat Muslim dari jalur Kahmas tentang hadits Umar, 
“Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah, datanglah seorang pria 
yang putih kulitnya dan hitam rambutnya.” 

Dałam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “Sangat hitam 
janggutnya, tidak ada bekas perjalanan dan tidak seorang pun mengetahui 
siąp a dirinya. Kemudian dia duduk di hadapan Rasul dengan 
mempertemukan lututnya dengan lutut Rasul dan meletakkan tangannya 
di atas paha Rasulullah,” 

Dałam riwayat Sulaiman At-Taimi, “Tidak tampak pada dirinya 
bekas perjalanan dan dia meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah.” 

Dari riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Dhamir (kata ganti) 
dałam kalimat “ Fakhidzaihi " kembali kepada Rasul. Pendapat ini juga 
dibenarkan oleh Al Baghawi dan Ibrahim At-Taimi, dan dikuatkan oleh 
Ath-Thibi dengan mengomentari bahwa riwayat tersebut berlawanan 
dengan apa yang disetujui oleh An-Nawawi. At-Turbusyti juga 
sependapat karena dia menafsirkannya dengan, “Dia duduk dałam posisi 
seorang murid di hadapan guru.” 

Walaupun secara eksplisit posisi duduknya dipahami seperti 
seorang murid, akan tetapi perbuatan meletakkan tangan di paha 
Rasulullah bertujuan untuk menarik perhatian agar orang-orang 
mendengarkannya. Disamping itu hadits ini juga mengindikasikan agar 
seorang yang ditanya tentang suatu permasalahan bersikap rendah diri 
dan simpatik terhadap penanya. 

Secara implisit apa yang dilakukan olehnya (Jibril) bertujuan 
untuk menyembunyikan jati diri dan memperkuat citra bahwa dirinya 
berasal dari Arab Badui, hingga dapat menerobos orang-orang ke 
hadapan Rasulullah. Oleh karena itu para sahabat merasa asing dengan 
prilakunya, dia bukan penduduk daerah setempat tiba-tiba muncul tanpa 
meninggalkan bekas tełapak kaki. 

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana Umar mengetahui bahwa dia 
bukan salah satu dari mereka?” Jawabnya adalah kemungkinan Umar 
mengetahui hal tersebut dari dugaannya atau berdasarkan pendapat orang 
yang hadir dałam majelis itu. Menurut saya kemungkinan kedua lebih 
kuat karena hal yang serupa ditemukan pada riwayat Ustman bin Ghiyats, 
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“Mereka saling berpandangan lalu berkata kami tidak mengetahui orang 
inL 

Imam Muslim dałam riwayat Umarah bin Qa’qa’ menjelaskan 
sebab munculnya hadits ini, bahwa pertama kali Rasulullah SAW 
berkata, "Bertanyaiah kepadaku. ” Akan tetapi mereka segan untuk 
bertanya kepada beliau, maka datanglah pria tersebut. 

Dałam riwayat Yazid bin Zari’darł Kahmas disebutkan, “Ketika 
Rasulullah sedang berkhutbah, datanglah seorang pria -agaknya 
permintaan beliau kepada mereka untuk bertanya kepadanya dilakukan 
pada saat berkhutbah.” Dari riwayat tersebut jelaslah bahwa pria tersebut 
datang pada saat beliau sedang berkhutbah terlepas apakah beliau sedang 
berdiri atau duduk. 

(maka berkatalah). Ditambahkan oleh Imam Bukhari dałam kitab 
Tafsir dengan lafazh, “Ya Rasulullah, Apakah Iman itu?” Jika ada 
pertanyaan, “Bagaimana mungkin pria tersebut mengajukanpertanyaan 
sebelum menyampaikan salam?” Jawabnya, kemungkinan hal tersebut 
dilakukan untuk menyamarkan penampilannya atau untuk menerangkan 
bahwa hal tersebut bukan suatu yang wajib, atau dia telah 
menyampaikannya tapi tidak dinukil oleh para perawi. 

Menurut saya, jawaban ketiga dapat dijadikan sandaran karena 
hal yang serupa juga ditemukan dałam riwayat Abu Farwah. Dałam 
riwayat itu disebutkan setelah perkataan, “Pakaiannya tidak berdebu” 
sampai kepada kalimat, “Kemudian di sudut karpet dia menyampaikan 
salam dengan berkata, “Assalamualaika ya Muhammad”, dan dijawab 
oleh Rasul. Kemudian dia berkata, “Bolehkah aku mendekat ya 
Muhammad?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Lalu dia mengatakan hal 
tersebut dan Nabi juga menjawab dengan jawaban yang sama.” 

Hadits serupa terdapat dałam riwayat Atha' dari Ibnu U mar 
hanya saja lafazhnya, “Assalamualaika ya Rasulullah.” Dałam riwayat 
Mathar Al Warraą dia berkata, “Ya Rasulullah. bolehkah aku mendekat 
kepadamu?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Pria itu mendekat tanpa 
memberikan salam terlebih dulu. 

Oleh karena itu, terdapat perbedaan riwayat apakah pria tersebut 
mengatakan, “Ya, Rasulullah” atau “Ya Muhammad”, dan apakah pria 
tersebut mengucapkan salam atau tidak. Pendapat yang mengatakan 
bahwa pria itu mengucapkan salam adalah lebih kuat daripada yang 
mengatakan tidak. 

Al Qurthubi berpendapat bahwa pria itu tidak mengucapkan 
salam dan langsung berkata, “Wahai Muhammad,” maksudnya untuk 
menutupi jati dirinya dan berbuat seperti layaknya orang badui. 
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Menurut saya dengan menggabungkan kedua riwayat tersebut, 
yaitu bahwa pertama kali dia memanggii nama Muhammad lalu bertanya 
kepadanya dengan memanggii, “Wahai Rasulullah,” Al Qurthubi 
berpendapat bahwa perkataan pria tersebut berbunyi, “Assalamu alaika 
ya Muhammad.” Hadits ini mengindikasikan disunahkan bagi orang yang 
masuk dałam suatu majelis untuk mengucapkan salam secara umum, 
setelah itu mengkhususkan siapa yang dituju. Saya menguatkan riwayat 
yang mengatakan, “Assalamu alaika ya Muhammad.” 

(Apakah Iman?), Ada yang berpendapat bahwa pertanyaan 
pertama tentang Iman, karena Iman adalah dasar atau pokok. Pertanyaan 
kedua tentang Islam, karena Islam sebagai tanda keyakinan atas apa yang 
dinyatakan dan diyakininya. Pertanyaan ketiga tentang Ihsan, karena hal 
tersebut tergantung kepada Iman dan Islam. 

Dałam riwayat Umarah bin Qa’qa’ disebutkan bahwa pertanyaan 
pertama tentang Islam, karena berkaitan dengan perkara lahiriah; dan 
pertanyaan kedua tentang Iman, karena berkaitan dengan perkara batin. 
Pendapat ini dikuatkan oleh At-Thibi. 

Sebenamya kisah hadits ini adalah satu, hanya saja para perawi 
berbeda dałam meriwayatkannya, dan dałam konteks kalimat tidak 
menunjukkan urutan sebagaimana yang disebutkan dałam hadits di atas. 
Tcrbukti dałam riwayat Mathar Al Warraq, hadits ini dimulai dengan 
Islam, Ihsan, lalu Iman. Adapun urutan pertama dan terakhir hanya dari 
perawi, wallahu A 'lam. 



jj 99% s j u? 9 uf adkj'j| 1 ' Ju (Iman 


adalah beriman Iman adalah beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari 
kebangkitan). Jawaban tersebut membuktikan bahwa pria tersebut 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan iman, bukan tentang makna 
lafazhnya. Jika tidak maka jawabannya adalah “Iman adalah keyakinan 
{At-Tashdiq)." 

Ath-Thibi berkata, “Pendapat ini sepertinya memberikan asumsi 
pengulangan, padahal tidak. Karena perkataan Rasul (beriman kepada 
Allah) mencakup pengakuan terhadap Allah.” Menurut saya, 
pengulangan kata Iman, karena pentingnya hal itu supaya diperhatikan, 
Sebagaimana flrman Allah, “Katakanlah, siapakah yang menghidupkan 
(tulang-belulang yang hancur), yaitu yang menciptakan pertama kali, " 
sebagai jawaban dari pertanyaan, “Siapa yang menghidupkan tulang yang 
telah hancur.” 

Beriman kepada malaikat berarti meyakini keberadaan mereka, 
sebagaimana firman Allah SWT bahwa mereka adalah hamba-Nya yang 
mulia. Kata malaikat disebutkan terlebih dahulu daripada kitab dan rasul. 


212 — FATHUL BAARI 



Hal itu merujuk kepada kronologi kejadiarmya, karena Allah mengutus 
malaikat dengan membawa kitab kepada para rasul-Nya, 

Iman kepada kitab Allah adalah keyakinan bahwa kitab tersebut 
adalah kalamullah, dan apa yang terkandung di dalamnya adalah benar. 

r' y 

Dałam riwayat ini lafazh o‘UL_, ditemukan diantara kata “ Kutub ” 

r' 

dan “ RusuF* , Demikian pula dengan riwayat Musi im yang berasal dari 
dua jalur dan tidak ditemukan pada riwayat-riwayat lain. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bangkit adalah bangkit 

dari kubur, sedangkan yang dimaksud dengan kata (.UJ (bertemu) adalah 

seteiah dibangkitkan. T etap i ad a juga pendapat yang mengatakan bahwa 
“pertemuan” itu akan terjadi dengan berpindah dari dunia, sedangkan 
kebangkitan teijadi seteiah itu. Pendapat tersebut berdasarkan riwayat 

Mathar Al Warraą, 2Ji ■> —4 —; j j “ Dengan kematian serta 

/ jj - jj - 

kebangkitan seteiah kematian Demikian pula yang disebutkan dałam 
hadits Anas dan Ibnu Abbas. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata liąaa ' (bertemu) 
adalah melihat Allah, pendapat ini disampaikan oleh Al Khaththabi. 
Akan tetapi dibantah oleh An-Nawawi dengan mengatakan bahwa 
seseorang tidak dapat begitu saja melihat Allah, karena hal tersebut 
dikhususkan bagi orang yang meninggal dałam keadaan beriman dan 
seseorang tidak mengetahui akhir dari hidupnya. Lalu bagaimana hal 
tersebut menjadi syarat keimanan? Jawabnya, karena hal itu benar-benar 
akan terjadi. Hal ini merupakan dalii kuat bagi Ahlu Sunnah bahwa 
melihat Allah pada hari akhir merupakan dasar keimanan. 

j *' t j 

d—'j_j Menurut riwayat Al Ushaili lafazhnya adalah y. Dałam 

hadits Anas dan Ibnu Abbas menggunakan lafazh vtiSdi 3 3 

(dan para malaikat, kitab dan para nabi). Kedua teks tersebut terdapat 
dałam surah Al Baąarah. 

Pengungkapan dengan kata “ Nabiyiin ” mencakup para rasul dan 
tidak sebaliknya. Keimanan kepada para rasul adalah keyakinan terhadap 
apa yang disampaikan mereka tentang Allah. Disebutkannya malaikat, 
kitab dan rasul secara global menunjukkan bahwa beriman terhadap 
mereka sudah cukup, kecuali ada hal yang dikhususkan. Urutan ini sesuai 
dengan ayat, “ Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya (Qs. Al Baqarah (2): 285) 

Kata “Rasul” dałam ayat tersebut disebutkan di muka. Hal itu 
merupakan kebaikan dan rahmat dari Allah, dan termasuk salah satu 
rahmat yang paling besar adalah diturunkannya kitab-kitab-Nya kepada 
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semua hamba-Nya. Yang menerimanya adalah para nabi, kemudian 
mediator diantara mereka adalah malaikat. 

I x 

(Beriman kepada hari kebangkitan). Dałam kitab tafsir 

ditambahkan kata “Hari akhir”. Dałam riwayat Muslim dari hadits Umar, 
wal yaumil aakhir (dan hari akhir). Sedangkan kata “ Aakhir " disebutkan 
sebagai penguat. Ada pendapat yang mengatakan, kata itu disebutkan 
karena kebangkitan itu terjadi dua kali. Pertama, keluar dari yang tidak 
ada kepada yang ada, yaitu dari perut ibu ke alam dunia. Kedua, bangkit 
dari dałam kubur ke tempat yang abadi. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa dinamakan yaumul akhir, karena pada saat itu adałah akhir dari 
hari dunia dan masa yang ditentukan. 

Maksud beriman kepada hari akhir adalah percaya terhadap apa 
yang terjadi di hari akhir yang berupa hisab (perhitungan), penimbangan, 
surga dan neraka. Keempat hal tersebut sec ara terang-terangan 
disebutkan setelah kata "Al Ba 'tsu" dałam riwayat Sulaiman At-Taimi 
dan hadits Ibnu Abbas. 


Catatan: 

Al Ismaili dałam kitab Mustakhraj menambahkan kalimat, 

—, (Dan beriman kepada qadar). Penambahan tersebut juga dapat 

X* J» 

dijumpai pada riwayat Abu Farwah dan pada riwayat Muslim dari 
Umarah bin Qa’qa’, bahkan dia menguatkannya dengan menggunakan 

f 

kata <—Ls (Semuanya). Dałam riwayat Kahmas, Sulaiman At-Taimi dan 


Ibnu Abbas berbunyi, 


-Ulli jipj (Dan beriman kepada qadar 

j" H i * j* r' 

yang baik atau yang jelek). Kemudian ditambah dałam riwayat Atha’ dari 
Ibnu Umar dengan kalimat, i' (Yang manis maupun yang 

j* - 

pahit berasal dari Allah). 

Hikmah pengulangan kata ^(dan beriman) ketika 


■*} 8 J J 


menyebutkan hari akhir, mengisyaratkan bahwa dia adałah jenis lain 
yang harus diimani karena hari kebangkitan akan ada pada masa yang 
akan datang, sedangkan apa yang disebutkan sebelumnya telah ada pada 
saat ini, Pengulangan tersebut adalah sebagai penekanan, karena banyak 
orang yang mengingkari akan hari kebangkitan tersebut, oleh sebab itulah 
Al Qur'an banyak mengulang kata tersebut. 

Disebutkannya kata j j pada saat membahas tentang qadar, 

seakan-akan mengisyaratkan perbedaan pendapat dałam masalah 
tersebut. Oleh karena itu, dilakukan pengulangan untuk menarik 
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J . * 


perhatian. Kemudian disusul dengan kalimat penggantinya, 

j- jj 

(baik, buruk, manis dan pahit), dan ditambah lagi keterangan dałam 


riwayat terakhir dengan kalimat -i' ^ (dari Allah). 

Maksud Al Qadctr adalah Allah SWT memiliki pengetahuan 
tentang nasib sesuatu dan zamannya sebelum teijadi, kemudian dengan 
ilmu-Nya sesuatu itu diwujudkan. Oleh karena itu semua yang baru 
berasal dari ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Inilah yang 
telah diketahui secara umum dałam agama berdasarkan dalil-dalil yang 
qath‘i (pasti). Pendapat tersebut diambil oleh para ulama salaf dari 
golongan sahabat dan tabiin yang terpilih hingga munculnya fitnah qadar 
pada akhir zaman para sahabat, 

Imam Muslim meriwayatkan cerita tentang kasus tersebut dari 
jalur Kahmas dari Abdui Buraidah dari Yahya bin Ya’mar, dia berkata, 
“Yang pertama kali berbicara tentang ąadar di Bashrah adalah Ma’bad Al 
Juhani, kemudian pergilah aku bersama Humaid Al Humairi.” Kemudian 
diceritakan bahwa mereka mendatangi Abdullah bin Umar dan 
menayakan tentang hal tersebut, lalu Ibnu Umar menjawab bahwa dia 
tidak terlibat dengan orang yang mengatakan demikian, dan Allah tidak 
akan menerima orang yang tidak benar-benar percaya terhadap qadar. 

Beberapa pengarang menceritakan, bahwa beberapa sekte dałam 
aliran Qadariyah mengingkari bahwa Allah mengetahui apa yang hendak 
dilakukan oleh hamba-Nya. Al Qurthubi dan lainnya berkata, “Aliran ini 
telah punah dan kami tidak pemah mengetahui seseorang dari golongan 
mutaakhirin yang dinisbatkan kepada aliran tersebut.” Kemudian dia 
melanjutkan, “Aliran Qadariyah pada saat ini mengakui bahwa Allah 
mengetahui apa yang hendak dilakukan hamba-Nya sebelum terjadi, 
hanya saja pertentangan mereka dengan golongan salaf terjadi akibat 
klaim mereka yang mengatakan bahwa perbuatan seorang hamba 
ditentukan oleh diri mereka sendiri.” 

Walaupun aliran ini sesat akan tetapi kadamya lebih rendah dari 
aliran sebelumnya. Sedangkan golongan mutaakhirin, mereka 
mengingkari adanya kaitan antara perbuatan hamba dengan kehendak 
Ilahi sebagai efek dari pengingkaran mereka terhadap kaitan antara yang 
baru dengan yang qadiim (abadi). Mereka adalah kelompok yang 
dikatakan oleh Imam SyafPi secara khusus, “Jika orang-orang Qadariyah 
menerima adanya ilmu Allah, maka mereka dapat dibantah.” Maksudnya 
mereka bertanya kepada beliau, “Dapatkah terjadi ketidaksesuaian antara 
ilmu Allah dengan apayangterjadidalamwujud ini?” Jika jawabannya 
tidak, maka jawaban tersebut sesuai dengan Ahlu Sunnah. Sedangkan 
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jika jawabannya dapat, maka berarti telah menisbatkan kebodohan 
kepada Allah, Maha Suci Allah dari kebodohan. 

Perhatian: 

Secara eksplisit, teks tersebut mengindikasikan bahwa iman 
seseorang tidak sempuma kecuali ia meyakini seluruh rukun Iman yang 
telah disebutkan. Sedangkan para fuąaha telah sepakat, bahwa seseorang 
dapat dikatakan beriman jika ia beriman kepada Allah dan rasul-Nya, Hal 
tersebut dikarenakan maksud Iman kepada Rasulullah, adalah meyakini 
keberadaannya dan apa yang disampaikan dari Tuhannya. Oleh karena 
itu, semua yang disebutkan tercakup dałam keimanan tersebut. 

* ^ * f 

*—W j— jnf ji (Untuk menyembah Allah). An-Nawawi berkata, 

“Mungkin saja yang dimaksud dengan ibadah adalah mengetahui Allah 
(, ma’rifatullah ). Oleh karena itu, dianeksasikannya (' ałhaj) shalat dan 
yang lain kepada Iman kepada Allah untuk dimasukkannya (seiain Islam) 
ke dałam Islam. Mungkin juga yang dimaksud dengan ibadah adalah 
ketaatan secara mutlak, maka seluruh kewajiban sudah termasuk di 
dalamnya. Berdasarkan ini maka pengathafan antara shalat dan yang 
lainnya masuk dałam kategori ‘AthafAl Khas Ila Al ‘ Aam .” 

Saya berpendapat bahwa kemungkinan pertama sangat jauh 
kebenarannya, karena ma’nfah merupakan efek dari Iman sedangkan 
Islam adalah perbuatan lahir dan batin. 

Dałam hadits Umar hal tersebut ditafsirkan sebagai berikut, 
“Engkau bersaksi Tiada Tukan seiain AUah dan Muhammad adalah 
utusan Allah Hal ini menunjukkan, bahwa yang dimaksud dengan 
ibadah dałam hadits ini adalah mengucapkan syahadatain. Dengan 
demikian merupakan bantahan terhadap kemungkinan kedua. Ketika 
perawi mengibaratkan ibadah, maka dia harus menjelaskannya dengan 
kalimat, “ tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun .” Kalimat 
tersebut tidak dibutuhkan dałam riwayat Umar, karena kata-kata yang ada 
di dalamnya telah mencakup hal tersebut. 

Jika ada pertanyaan, “Pertanyaan tersebut bersifat umum karena 
dia bertanya tentang inti keislaman sedangkan jawaban yang diberikan 
bersifat khusus yaitu menyembah dan bersyahadat kepada Allah. 
Demikian pula ketika ditanya tentang iman, maka jawabnyahendaknya 
kamu beriman; dan juga tentang ihsan, hendaknya kamu menyembah?” 
Jawabnya, permasalahan tersebut merupakan daerah pemisah antara 

"i 1 f 

mashdar (gerund) dengan kata o' dan./) 'i! (kata kerja), karena kalimat 01 
J__U; mengindikasikan isiiąbaal (waktu yang akan datang) sedangkan 
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mashdar tidak mengindikasikan waktu atau zaman. Hanya saja, beberapa 
perawi meriwayatkannya dengan menggunakan bentuk mashdar. 

j* # £ ł > 

Dałam riwayat Utsman bin Ghayyats lafazhnya adalah, V o' 
ii VJ i_ij (Kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah) dan lafazh tersebut 

H- > 

juga dapat ditemukan dałam hadits Anas. Hal ini bukan berarti bahwa 
dengan menggunakan pola tunggal (singular) dałam berbicara berfungsi 
untuk mengkhususkan pembahasan kepada hal tersebut, akan tetapi 
maksudnya adalah mengajarkan kepada pendengar tentang hukum agama 
yang masuk dałam kategori mukallaf. Hal tersebut telah diterangkan pada 
akhir hadits tersebut yaitu, “mengajarkan kepada manusia tentang 
agama-Nya.” 

Apabila ada pertanyaan, “Mengapa haji tidak disebutkan?” 
Sebagian ulama menjawab, bahwa hal tersebut tidak ma suk dałam 
kategori fardhu. Jawaban ini tidak dapat diterima berdasarkan apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dałam kitab Al Iman dengan sanadnya 
yang menggunakan syarat Muslim dari jalur Sulaiman At-Taimipada 
awal hadits Umar, “ Datanglah seorang pria pada akhir hayat 
Rasulullah’'' kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 

Kemungkinan yang dimaksud dengan kalimat “ Akhir umur 
Rasulullah ” adalah setelah beliau menunaikan haji wada’, karena ibadah 
tersebut merupakan peijalanannya yang terakhir, Kemudian beliau wafat 
kurang dari 3 bulan setelah melaksanakannya, seakan-akan hadits 
tersebut datang setelah semua hukum diturunkan dan untuk menyatukan 
perkara-perkara agama yang terpisah-pisah dałam satu majelis agar lebih 
teratur. 

Dari kasus tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa bertanya 
kepada orang alim tentang suatu perkara yang telah diketahui, dengan 
tujuan agar orang Iain mengetahuinya adalah diperbolehkan, Sedangkan 
masalah haji telah disebutkan, hanya saja mungkin beberapa perawinya 
sengaja tidak menuliskan atau lupa menuliskannya. Argumentasi atas 
pendapat tersebut adalah adanya polemik dian tara mereka tentang 
disebutkannya sebagian amalan tanpa sebagian yang lain, bahkan dałam 
riwayat Kahmas dan dałam hadits Anas disebutkan, “Dan melaksanakan 
ibadah haji jika mampu." 

Dałam riwayat Atha’ Al Khurasani tidak disebutkan puasa, dan 
dałam hadits Amir yang disebutkan hanya shalat dan zakat, bahkan dałam 
hadits Ibnu Abbas yang disebutkan hanyalah syahadatain. Yang 
menyebutkan semuanya adalah riwayat Sulaiman At-Taimi, dan dia 

menambahkan setelah perkataan dengan kalimat ^ 
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uU j (Berumrah dari mandi dari junub serta menyempumakan 

wudhu). Mathar Al Warraq berkata, aLSjli j: 1 _ś ;_5 (Mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat), kemudian dia menyebutkan Islam saja. 
Dari apa yang kita sebutkan jelaslah bahwa sebagian perawi 
menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi yang lain. 

W—(Dan mendirikan shalat). Imam Muslim menambahkan 


kata * -(yang diwajibkan). Penggunaan tersebut hanya sebagai 

penghias dałam gaya bahasa. Hal tersebut karena beliau juga merangkai 
kata dengan (yang diwajibkan). Juga karena beliau meniru 

^ ^ ^ ^ t- * - x - j f 

gaya bahasa firman Ailah, '—yy '—iiif j—l*jli ^—li ćJi —f —Uli ot 

p- H- 

‘‘Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orangyang beriman. ”(Qs. An-Nisa'(4): 103) 

ji—^—„Jj (Dan berpuasa pada bulan Ramadhan). Kalimat ini 


dijadikan sebagai dalii kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan, meskipun 
dałam kalimat itu tidak disebutkan bulannya. 

Ihsan di sini adalah ihsan dałam ibadah, sedangkan bentuk ihsan 
dałam ibadah adalah ikhlas, khusu’ dan berkonsentrasi penuh pada saat 
melaksanakannya, dan selalu dimonitor oleh Yang disembah. Jawaban 
tersebut mengisyaratkan dua hal, yang paling tinggi diantara keduanya 
adalah ketika seseorang didominasi oleh Musyahadah Al Haą dengan 
batinnya sampai seakan-akan dia melihat-Nya dengan keduamatanya 
berdasarkan kalimat, “Seakan-akan kamu melihatnya”. Yang kedua untuk 
selalu diingat bahwa Allah selalu mclihat setiap perbuatan yang 
dilakukan, ini yang dimaksud dengan kalimat, “Sesungguhnya Dia 
melihatmu”. Kedua hal ini melahirkan ma 'rifatullah (pengetahuan 
tentang Allah) dan kekhusyuan. 

Dałam riwayat Umarah bin Qa’qa’, juga dałam hadits Anas 
diriwayatkan dengan lafazh, •'> Jl&ć jf (Hendaklah kamu takut 


kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya). An-Nawawi berkata, 
“Artinya anda akan selalu menjaga etikajika merasa bahwa Dia selalu 
melihat anda dan anda selalu melihat-Nya. Dałam kondisi Dia melihat 
anda, anda tidak dapat melihat-Nya; dan seseorang harus selalu 
memperbaiki ibadahnya karena Dia selalu melihat anda. Oleh karena itu, 
maka pengertian hadits tersebut adalah jikaengkau tidak dapat melihat- 
Nya teruslah beribadah, karena Dia selalu melihatmu.” 

Kemudian dia melanjutkan, “Pengertian ini adalah prinsip penting 
dałam prinsip-prinsip teologi Islam dan merupakan dasar yang sangat 
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penting bagi kaum muslimin. Prinsip tersebut merupakan rangkuman dari 
seluruh perkataan Rasulullah. 

Jika Ahlu Tahqiiq mensunahkan kita untuk menghadiri majelis para 
ulama karena hal itu dapat mencegah kita untuk melakukan sesuatu yang 
kurang sopan karena rasa hormat dan malu kita kepada mereka, lalu 
bagaimana dengan orang yang selalu merasakan kehadiran Allah pada 
segala perbuatannya baik yang tersembunyi maupun yang terang- 
terangan? Prinsip ini telah dikomentari sebelumnya oleh Qadhi Iyadh dan 
insya Allah akan kita bahas lebih lanjut dałam tafsir Luqman. 

Perhatian: 

Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa melihat Allah di 
dunia dengan mata telanjang tidak mungkin teijadi. Sedangkan 
penglihatan Nabi, adalah karena adanya dalii yang menjelaskan tentang 
hal itu. Imam Muslim menerangkan hal tersebut dałam riwayatnya dari 
Abu Umamah, bahwa Rasulullah bersabda, “Kalian tidak akan melihat 
Tukan kalian hingga kalian meninggal dunia." 

Beberapa orang sufi yang berlebihan menakwilkan hadits tersebut 
tanpa ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sandaran akan 
kebenarannya, mereka berkata, “Dałam hadits tersebut terdapat isyarat 
kepada maqam mahwi dan fana. Maka pengertiannya, jika kamu tidak 
dapat menjadi sesuatu dan kamu telah fana dari dirimu atau seakan-akan 
kamu tidak ada, maka pada saat itu kamu akan melihat-Nya.” 

Pengertian seperti itu menunjukkan bahwa mereka tidak menguasai 
bahasa Arab. Takwil mereka dapat dibantah oleh riwayat Kahmas dan 
Sulaiman At-Taimi yang berbunyi, “Fainnaka In Laa Taraahu Fainnahu 
Yaraaka ” (kalaupun kamu tidak melihatnya, maka Dia selalu melihatmu). 
Dałam riwayat Abu Farwah, “Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia 
melihatmu," dan yang serupa lafazhnya ditemukan dałam hadits Anas 
dan Ibnu Abbas. Semua ini membantah takwil tersebut. Wallahu ‘Alam. 

Catatan: 

Imam Muslim menambahkan dałam riwayat Umarah bin Qa’qa’ 
dengan kata “ Shadaąta ” (engkau benar) setelah Nabi menyebutkan ketiga 
jawaban yang ditanyakan. Abu Farwah dałam riwayatnya menambahkan 
kalimat, “Ketika kami mendengar perkataan 'Engkau benar' dari orang 
tersebut, kami pun membantahnya Sedangkan riwayat Kahmas 
menyebutkan, “Maka kami pun terheran-heran dengan kelakuannya 
yang bertanya sekaligus membenarkan." 

Dałam riwayat Al Mathar, “Lihatlah kepadanya bagaimana ia 
bertanya dan membenarkan jawaban Rasul.” Dałam hadits Anas, 
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“Lihatlah dia bertanya dan membenarkan seakan-akan dia yang lebih 
mengetahuinya." Dałam riwayat Sulaiman Al Buraidah, “Orang-orang 
berkata, Kami tidakpernah melihat adapria seperti ini, seakan-akan dia 
yang mengajari Rasulullah dan berkata kepadanya, "Engkau benar, 
engkau benar." 

Al Qurthubi berkata, “Mereka terheran-heran karena mereka tidak 
mengetahui siapa yang bertanya kecualiNabi, dan penanya ini bukanlah 
orang yang biasa bertemu dengan Rasulullah dan mendengarkannya. 
Tetapi kemudian dia bertanya tentang sesuatu yang telah diketahuinya, 
karena setelah bertanya dia membenarkan jawaban Rasulullah, Oleh 
karena itu, para sahabat yang hadir menyaksikan kejadian itu merasa 
terheran-heran.” 

Pertanyaan, kapankah hari kiamat? Maksudnya kapan hari kiamat 
akan terjadi? Hal ini telah dijelaskan dałam riwayat Umarah bin Qa’qa\ 

> J a 

LJ. (Bukanlah orang yang ditanya) huruf U dałam 

kalimat tersebut berfungsi sebagai najyi (penafian). Dałam riwayat Abu 
Farwah ditambahkan, “Kemudian Rasul menundukkan kepalanya dan 
tidak menjawabnya. Orang itu punkembali bertanya dan tidak dijawab 

t * * 

oleh Rasul hingga berulang tiga kali, Kemudian Rasul berkata, £> 


(bukanlah yang ditanya).” 

jUi-ł-i (lebih mengetahui). Huruf ba ' dałam kalimat tersebut 


berfungsi sebagai penguat penafian (Ta 'kid najyi). Meskipun pemyataan 
tersebut mengindikasikan adanya kesamaan dałam ilmu (mengetahui 
tentang hal yang ditanyakan), akan tetapi maksud persamaan di sini 
adalah hanya Allah yang mengetahui tentang apa yang ditanyakan oleh 
malaikat Jibril kepada Rasulullah, berdasarkan sabda beliau, “ Lima 
perkara yang hanya diketahui oleh AUah" Hal yang serupa akan ditemui 

pada akhir hadits ini, j ^ '-*■ Yang maksudnya adalah, 


sama-sama tidak mengetahui (jawaban apa yang ditanyakan kepadanya). 

Dałam hadits Ibnu Abbas dikatakan, “ Subhanallah, lima perkara 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah" kemudian ia membacakan surah 
Luqman ayat 34. An-Nawawi berkata, “Dapat disimpulkan dari hadits 
tersebut bahwa jika seorang alim yang tidak mengetahui apa yang 
ditanyakan kepadanya maka dia harus bertems-terang bahwa dia tidak 
mengetahui hal tersebut, Karena hal itu tidak menurunkan derajatnya, 
bahkan pengakuan tersebut menjadi tanda ketakwaannya. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari pertanyaan ini adalah agar 
orang-orang tidak menanyakan tentang hal tersebut, karena mereka sering 
bertanya tentang hal itu seperti yang diceritakan dałam ayat-ayat Al 
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Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah. Ketika keluar jawaban atas 
persoalan tersebut, maka timbul keputusasaan untuk mengetahuinya lebih 
lanjut. Berbeda dengan pertanyaan sebelumnya yang bermaksud 
memancing jawaban untuk mengajari orang yang mendengar dan 
memperingatkan mereka dengan pertanyaan ini secara detail mana yang 
dapat mereka ketahui dan mana yang tidak.” 

Jii—Lit # (Daripada yang bertanya). Rasulullah mengubah kalimat 

X* 

“Aku tidak lebih mengetahui daripada engkau” dengan kalimat yang 
lebih umum, untuk memberi isyarat kepada para sahabat yang 
mendengarkan pada waktu itu, artinya yang bertanya dan yang ditanya 
sama (tidak mengetahui) dałam hal ini. 


Catatan: 

Tanya jawab ini juga teijadi antara Isa bin Maiyam dengan Jibril, 
hanya saja pada saat itu yang bertanya adalah Isa dan yang me nj a wab 
Jibril. Al Humaidi berkata dałam kitab Nawadir, “Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mughawil dari Ismail bin Raja’ 
dari Syu’bi, dia berkata, “Isa bin maryam bertanya kepada Jibril tentang 
hari kiamat, maka berkatalah Jibril, “Yang ditanya tidak lebih 
mengetahui dari yang bertanya.” 

^ j—* j (Akan kuberitahukan kepadamu tanda- 


tandanya). Dałam riwayat Abu Farwah disebutkan, “Akan tetapi hari 
tersebut memiliki tanda-tanda yang dapat diketahui dari tanda-tanda 
tersebut.” dan dałam riwayat Kahmas, “Kemudian orang tersebut 
berkata, "Jika demikian beritahu aku tanda-tandanya, kemudian dia 
memberitahukan kepadanya sehingga kamu menjadi ragu-ragu.” Apakah 
munculnya keraguan tersebut karena disebutkan tanda-tanda (hari 
kiamat) atau penanya bertanya tentang tanda-tanda tersebut? Kedua 
riwayat tersebut dapat disatukan bahwa hadits tersebut dimulai dengan 
kalimat “Fa akhbartuka" (aku beritahukan kepadamu) kemudian si 
penanya pun berkata, “Jika demikian maka beritahu aku." 

Yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Sulaiman At- 
Taimi yang berbunyi, “...akan tetapi jika engkau mau akan 
kuberitahukan kepadamu tanda-tandanya.” Orang tersebut menjawab, 
“Ya....” Kalimat yang sama dapat ditemukan pada hadits Ibnu Abbas 
dengan penambahan kalimat, “HaddatsanC (telah menceritakan 
kepadaku). Penjelasan secara mendetail tentang tanda-tanda hari kiamat 
tersebut dapat ditemukan dałam riwayat lain. 

Al Qurthubi berkata, “Tanda-tanda kiamat terbagi menjadi dua, 
yaitu tanda-tanda sudah biasa teijadi dan tanda-tanda yang tidak biasa 
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teijadi. Adapun tanda-tanda yang disebutkan termasuk tanda-tanda yang 
pertama, sedangkan yang termasuk dałam kelompok kedua seperti 
munculnya matahari dari arah barat. Wallahu A 'lam. 

j'/ X 1 

bi (Jika mełahirkan). Penggunaan kata “ idza ” dałam kalimat 

r- ł 1 

tersebut berfungsi untuk menunjukkan bahwa peristiwa tersebut pasti 
akan teijadi, Kalimat ini merupakan keterangan tanda-tanda tersebut 
apabila dilihat dari segi maknanya. 

4j j bj (Apabila budak mełahirkan tuannya). Dałam tafsir 

r' J- 

diriwayatkan dengan “ Rabbataha ”, begitu pula dałam hadits Umar dan 
Muhammad bin Bisyr. Kemudian ditambah dengan “Ya’ni As-Sarari” 
Dałam riwayat Umarah bin Qa’qa’disebutkan, “Apabila kamu mełihat 
perempuan mełahirkan tuannya.” Lafazh yang serupa ditemukan dałam 
riwayat Abu Farwah dan riwayat Utsman bin Ghayyats, “Budak 
perempuan (mełahirkan) tuan-łuan mereka dengan menggunakan poła 
plural. Arti dari kata “ Ar-Rabb ” adałah tuan. 

Para ulama, baik sekarang ataupun dahułu telah berbeda pendapat 
tentang hal tersebut, bahkan perbedaan tersebut mencapai 7 pendapat 
menurut Ibnu At-Tin. Akan tetapi saya meringkasnya menjadi 4 
pendapat. Pertama, adałah apa yang dikatakan oleh Khaththabi, yaitu 
makin meluasnya negara Islam dan ditaklukkannya negara-negara 
musyrik kemudian menahan tawanan mereka, sehingga para tuan 
memiliki budak perempuan yang mełahirkan anaknya. Maka anak yang 
berasal dari budak itu sama dengan posisi tuannya, karena dia adałah 
anak tuannya. 

Kemudian An-Nawawi dan yang lainnya berpendapat, “Pendapat 
tersebut merupakan pendapat mayoritas.” Saya berpendapat untuk 
menjadikan pendapat tersebut sebagai interpretasi maksud dari hadits 
harus diteliti terlebih dahułu, karena penguasaan hamba sahaya telah ada 
pada saat hadits ini dikeluarkan. Bahkan penaklukan negara-negara 
musyrik dan penahanan tawanan perang banyak teijadi pada masa 
permulaan Islam. Konteks kalimat tersebut mengindikasikan, bahwa 
peristiwa yang akan teijadi pada saat hari kiamat sudah dekat. 

Waqi’ dałam riwayat Ibnu Majah telah menafsirkannya lebih 
khusus dengan mengatakan, “Orang asing (‘ajam) akan mełahirkan 
orang Arab.” Sebagian dari mereka berpendapat bahwa budak-budak 
perempuan tersebut mełahirkan tuan atau raja dan seorangibu menjadi 
bagian dari rakyat, sedangkan raja adałah pemimpin rakyatnya. Inilah 
pendapat Ibrahim Al Harbi. Kemudian dia berusaha mendekatkannya 
dengan fakta bahwa para pemimpin pada masa permulaan Islam enggan 
untuk menggauli para budak perempuannya, bahkan mereka bersaing 
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imtuk mendapatkan wanita yang merdeka. Hanya saja kondisi tersebut 
berbalik hingga pada masa bani Abbasiyah. Riwayat yang menggunakan 
ta' ta 'nits (rabbataha) tidak dapat menguatkan pendapat tersebut. 

Sebagian yang lain berpendapat, bahwa penggunaan kata 4 ?j 

(tuan) untuk menunjukkan anaknya adalah merupakan bentuk majaz 
(kiasan), karena ketika bayi itu menjadi sebab merdekanya budak 
tersebut akibat ditinggal mati bapaknya, maka pembatasan seperti itu 
diperbolehkan. 

Kemudian sebagian yang lain lebih mengkhususkannya, bahwa 
perbudakan jika meluas dapat menjadikan anak sebagai budak. Kemudian 
ia dibebaskan pada saat dewasa dan menjadi tuan atau pemimpin lalu dia 
memperbudak ibunya dengan cara membelinya karena dia telah 
mengetahui hal tersebut atau tidak mengetahui. Selanjutnya dia 
menjadikan wanita tersebut sebagai budaknya dan menyetubuhinya, atau 
dia memerdekakan dan mengawininya. 

Pada beberapa riwayat ditemukan, “budak perempuan akan 
melahirkan suaminya. ” Salah satu dari riwayat tersebut adalah riwayat 
Imam Muslim. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
suami dałam riwayat tersebut adalah tuannya, dan pendapat ini yang lebih 
sesuai dengan riwayat yang ada. 

Kedua, para tuan tersebut menjual para budak perempuan (ibu 
dan anak) mereka. Karena terlalu banyaknya, sehingga dia tidak tahu 
bahwa yang membelinya adalah anaknya. Berdasarkan penafsiran ini, 
yang dimaksudkan dengan tanda-tanda hari kiamat adalah 
mendoniinasinya sikap meremehkan hukum syariat, 

Jika ada yang berpendapat bahwa dałam masalah ini ada 
perbedaan sehingga tidak dapat dipahami seperti di atas, karena tidak ada 
kebodohan dan kehinaan bagi orang yang membolehkannya. Menurut 
kita masalah tersebut masih dapat dipahami sesuai dengan apa yang 
disepakati oleh konsensus ulama, seperti haram menjualnya pada saat 
hamil. 

Ketiga, mengikuti model yang sebelumnya. An-Nawa w i berkata, 
“Hadits tersebut tidak dikhususkan kepada anak yang membeli ibunya, 
akan tetapi hadits tersebut memiliki gambaran lain, yaitu seorang budak 
melahirkan seorang anak dari orang yang merdeka dengan watha' 
syubhah (hubungan yang tidak jelas) atau dengan sesama budak baik 
dengan nikah maupun zina. Kemudian budak tersebut diperjualbelikan 
dan terus berputar kepemilikannya sampai akhimya dia dibeli oleh 
anaknya.” 

Muhammad bin Bisyr tidak menyetujui pendapat ini, karena 
menurutnya pengkhususan tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat. 
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Keempat, adalah karena banyaknya kedurhakaan terhadap orang 
tua hingga sang anak memperlakukan orang tuanya seperti budak dengan 
memaki, memukul dan mempekeijakannya, Sehingga kata “tuannya” 
diąiyaskan kepada anak tersebut atas perlakuannya terhadap orang tua. 
Atau bisa jadi yang dimaksud dengan kata “Ar-Rab” adalah pengawas, 
maka maknanya menjadi hakikat bukan kiasan. 

Inilah pendapat-pendapat mcngenai kasus tersebut. Menurut saya, 
berdasarkan keumumannya hadits tersebut menunjukkan ke kondisi 
kerusakan pada masa yang tidak diketahui. Intinya isyarat tersebut 
menunjukkan dekatnya hari kiamat dimana semuanya menjadi berbalik, 
yaitu yang seharusnya diawasi menjadi yang mengawasi dan yang buruk 
menjadi yang terhormat. 

Perhatian: 

Pertama, An-Nawawi berkata, “Hadits ini tidak dapat dijadikan 
dalii untuk melarang atau membolehkan menjual budak yang menjadi 
ibu, maka orang yang mempergunakannya sebagai argumen pada salah 
satu dari dua kasus di atas adalah salah. Hal tersebut dikarenakanj ika 
sesuatu dijadikan sebagai tanda untuk sesuatu yang lain, maka sesuatu itu 
tidak menunjukkan kepada pembolehan atau pelarangan. 

Kedua, apa yang disebutkan dałam hadits ini yaitu mengartikan 
kata “ Ar-Rab ” dengan kata “As-Sayid” (tuan) dapat digabungkan dengan 
apa yang ada dałam hadits lain yang terdapat dałam kitab Shahih, yaitu: 


^ j - 1 Uo ,uU ^ 

jJ - j-r jJ 

Jji—W artinya bangga dałam meninggikan dan memperbanyak 


bangunan. 

■ f f 

J—^ (Penggembala unta). Ada yang berpendapat bahwa kata 


“Al Buhmu' berarti wama yang tidak disukai oleh mereka, karena warna 
yang disukai mereka adalah wama kemerah-merahan yang dipakai 

sebagai kiasan dałam kalimat, .UJ' Disifatinya gembala unta 


dengan kata, “Al Buhmu ”, karena mereka tidak memiliki nasab yang 
jelas. 

Al Qurthubi berkata, “Interpretasi yang paling baik adalah kata 
tersebut bermakna bahwa mereka berkulit hitam, karena wama tersebut 
mendominasi kulit mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
kata itu adalah mereka tidak memiliki sesuatu seperti sabda Rasulullah 


o f 1.' J ' I 'I, f \ % 

saw, jiJ-., 


Ił 


224 — FATHUL BAARI 



Al Qurthubi berpendapat bahwa ada yang harus diperhatikan 
dałam interpretasi di atas karena unta-unta telah dinisbatkan kepada 
mereka, lalu bagaimana mereka tidak memiliki apa-apa? Menurut saya, 
penisbatan tersebut dapat diartikan sebagai penggabungan (aneksasi) 
yang menunjukkan kekhususan, bukan kepemilikan. Kondisi yang biasa 
terjadi yaitu seorang penggembala menggembalakan hewan milik orang 
lain dengan menerima upah, jarang sekali yang memiliki temak turun 
tangan menggembalakan miliknya. 


Perkataan Iman Bukhari dałam kitab tafsir ity- sol.-, ditambahkan 


oleh Ismaili dałam riwayatnya dengan (Tuli dan bisu). Ada 

yang berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan kebodohan yang 
sangat, artinya mereka tidak mempergunakan pendengaran dan 
penglihatan mereka untuk urusan agama walaupun panca indera mereka 
sehat. 

> » i j 

^artinya para penguasa dunia. Pengertian tersebut 


disebutkan oleh Ismaili dan juga dałam riwayat Abi Farwah. Maksudnya 
orang-orang Badui seperti yang diterangkan dałam riwayat Sulaiman At- 
Taimi dan yang lainnya, 

* * *t 

Ada yang bertanya apa artinya _* iUs-? Dałam riwayat Ath- 


Thabrani dari jalur Abi Hamzah dari Ibnu Abbas, jłaJi 


jl—-i jj—. aiil 



Al Qurthubi berkata, “Maksudnya adalah 


berubahnya kondisi, yaitu orang-orang badui menguasai negeri-negeri 
dengan kekerasan sehingga harta mereka bertambah banyak. Kemudian 
perhatian mereka bergeser kepada pembangunan istana dan mereka 
membanggakannya, hal tersebut telah kita saksikan pada saat ini.” 

Pendapat ini dikuatkan oleh hadits lain yang berbunyi, “ Tidak 
akan datang hari kiamat hingga orang yang paling bahagia di dunia 
menjadi orang yang paling hina” dan hadits lain, u jika suatu perkara 
diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggu soja waktu 
(kehancuran) nya. " Kedua hadits tersebut ada dałam kitab Shahih. 

^» (Dałam lima perkara) artinya pengetahuan tentang 

waktu kiamat masuk dałam lima perkara. Penghapusan kaitan huruf jar 
diperbolehkan sebagai mana firman Allah, oi—fi »'_j artinya pergilah 

kepada fir' aun dengan salah satu bukti dari sembilan bukti yang ada 

Dałam riwayat Atha' Al Khurasani disebutkan, “Dia bertanya, 
‘Kapankah kiamat teijadi?’ Rasul pun menjawab, "Perkara itu termasuk 
dałam 5 perkara ghaibyang hanya diketahui oleh Allah. "Al Qurthubi 
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berkata, “Dengan adanya hadits ini tidak seorang pun yang berambisi 
untuk mengetahui 5 perkara ghaib.” 


j ^ ^ 

Rasulullah telah menafsirkan firman Allah, V 


c* 


. . ' ^ □ 
UL* ł-LP 4 


dengan lima perkara yang terdapat dałam kitab Shahih ini. Dia 


berkata, “Barangsiapa yang mengklaim mengetahui sesuatu dari 5 
perkara tersebut tanpa menyandarkannya kepada Rasulullah, maka ia 
telah berdusta. Sedangkan dugaan akan perkara ghaib yang menyangkut 
hal-hal biasa, bisa saj|i didapat dari para pcramal atau yang lainnya, dan 
dugaan tersebut tidak masuk dałam kategori mengetahui sebagaimana 
dałam firman Allah tersebut. 

Ibnu Abdul BarT telah menukilkan ijma’ ulama tentang larangan 
mengambil upah, hadiah dan memberikan sesuatu untuk hal tersebut. 
Dałam riwayat dari Ibnu Mas’ud disebutkan, “Seluruh ilmu diberikan 
kepada Rasulullah SAW kecuali 5 perkara ini.” Dari Ibnu Umar secara 
marfu ’ diriwayatkan pula oleh Ahmad, Humaid bin Zanjawiyah dari 
beberapa sahabat, bahwa Rasulullah diberitahukan tentang w aktu 
sebelum terjadinya gerhana, kemudian Rasulullah bersabda, 
"Sesungguhnya perkara ghaib itu ada lima, kemudian beliau 
membacakan ayat tersebut perkara ghaib selain itu dapat diketahui oleh 
suatu golongan dan tidak diketahui oleh golongan yang lain. " 


Catatan: 

Jawaban di atas melebihi apa yang ditanyakan, hal itu agar umat 
memperhatikannya dan menjadi petunjuk bahwa mengetahui hal tersebut 
dapat mendatangkan manfaat. Jika ada yang mengatakan, “Dałam ayat 
tersebut tidak ditemukan adatul hashr (kalimat yang menunjukkan 
pengkhususan atau pembatasan) seperti dałam hadits,” maka Ath-Thibi 
berkata, bahwa suatu perbuatan yang mengindikasikan perkara yang 
sangat penting, maka kita dapat memahami adanya pembatasan (hashr) 
secara kinayah (kiasan). Apalagi jika kita memperhatikan sebab turunnya 
ayat tersebut, yaitu bangsa Arab mengaku mengetahui turunnya hujan, 
sehingga ayat tersebut turun menjelaskan bahwa mereka tidak 
mengetahui hal itu dan hanya Allah yang mengetahuinya. 

i_iyi maksudnya Rasulullah membaca ayat tersebut hingga akhir 

surah. Hal tersebut secara jelas disebutkan oleh Ismaili, begitu pula 
dałam riwayat Umarah. Sedangkan dałam riwayat Muslim sampai kepada 

firman-Nya, jl —>■ (Maha Mengetahui), begitu pula dałam riwayat Abi 

Farwah. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dałam 
kitab tafsir hingga firman-Nya, f'—k }}\ adalah ringkasan dari beberapa 


226 — FATHUL BAARI 



perawi, dan konteks hadits menunjukkan bahwa Rasulullah membaca 
seluruh ayat tersebut. 

^ J ^ ^ H-H- ■ X ^ ł 

j Ji—b (►! (Kemudian Nabi berbalik dan berkata, “Panggił 

kembali orang tersebut. Dałam kitab tafsir ditambahkan, “Merekapun 
memanggilnya kembałi dan tidak melihat sesuatu.” Dałam hadits tersebut 
terdapat dalii bahwa malaikat dapat menyerupai seseorang selain 
Rasulullah yang dapat dilihat dan berbicara di hadapannya dan Rasul 
mendengamya. Dałam riwayat Imran bin Hushain dijelaskan, bahwa 
Nabi mendengar perkataan malaikat. Wallahu a 'lam. 

tli (Datang untuk mengajarkan kepada manusia). Dałam 

kitab tafsir disebutkan j, UJj, begitupula dałam riwayat Ismaili dan 

Umarah, “Dia ingin agar kalian mengetahui walaupun kalian tidak 
bertanya” Dałam riwayat Abi Farwah, “Demi Yang mengutus 
Muhammad dengan kebenaran! Hanya aku yang paling mengetahui 
siapa orang itu, dia adalah Jibril.” Dałam hadits Abu Amir, “Kemudian 
dia pergi. Ketika kami tidak melihat jejaknya bersabdalah Rasulullah, 
i ‘Subhanallah, ini Jibril yang datang mengajarkan kepada manusia 
agama-Nya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak 
sekalipun dia datang kecuali aku mengetahuinya kecuali pada saat ini.” 

Dałam riwayat At-Taimi disebutkan, “ Kemudian pria tersebut 
bangkit dan pergi. Lalu Rasulullah berkata, 'Panggil pria tersebut!’ 
Kemudian kami mengejar tapi kami tidak mendapatkannya. Rasulullah 
pun bersabda, "Tahukah kalian siapa orang tersebut, dia adalah Jibril 
yang datang mengajarkan agama kalian, ambilłah darinya. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak pernah dia menyerupai 
orang sebekan ini, dan aku tidak mengetahuinya sampai dia pergi” 

Ibnu Hibban mengatakan, bahwa hanya Sulaiman At-Taimi yang 
meriwayatkan kalimat “ambil darinya.” Menurut saya, dia adalah salah 
seorang yang paling tsiqah (terpercaya). Dałam sabdanya “ Datang 
mengajarkan manusia agama-Nya ”, mengisyaratkan bahwa 
dinisbatkannya pengajaran kepada Jibril merupakan bentuk majaz, karena 
dia merupakan sebab dałam jawaban itu. Untuk itu, Rasulullah menyuruh 
untuk mengambil darinya. 

Riwayat-riwayat ini sepakat bahwa Rasulullah memberitahu para 
sahabat tentang hal ini setelah mereka mengejar dan tidak 
mendapatkannya. Sedangkan hadits Umar dałam riwayat Muslim dari 
Kahmas, “Kemudian dia pergi. ” Umar berkata, “Aku tetap berada di 
tempat. " Rasulullah bersabda kepadaku, 'Wahai Umar, tahukah engkau 
siapa yang bertanya? Aku menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih 
mengetahui. Rasul pun bersabda, “Dia adalah Jibril. ” 
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Beberapa pensyarah hadits menggabungkan kedua riwayat 
tersebut dengan mengatakan bahwa perkataan, “Aku tetap berada di 
tempat ” alias beberapa waktu seteiah kepergiannya, seakan-akan 
Rasulullah menerangkan hal tersebut kepadanya beberapa waktu seteiah 
orang tersebut pergi, hanya saja dia tetap berada di majelis tersebut. Akan 
tetapi penggabungan tersebut bertentangan dengan perkataannya dałam 
hadits An-Nasa'i dan Tinnidzi. "Aku diam 5 saat 

Akan tetapi sebagian ahli hadits berpendapat adanya kesalahan 

y 

dałam penulisan kata karena kata tersebut ditulis tanpa alif. Klaim 

j-r 

tersebut dibantab karena dałam riwayat Abi Awanah disebutkan, óil 

* 

“Kemudian kami mendiamkannya beberapa małam dan Rasulullah 
mendatangi kami pada malam ketiganya.” Dałam riwayat Ibnu Hibban m 

yJuJi, sedangkan menurut Ibnu Manduh jWJ źk. 

i# 

An-Nawawi menyatukan 2 hadits tersebut dengan mengatakan 
bahwa UmartidakhadirpadawaktuRasulullahberbicaradalammajelis. 
Akan tetapi dia termasuk kelompok yang mengejar orang tersebut dan 
tidak kembali lagi. Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada yang 
hadir saat itu dan Umar tidak memastikan berita tersebut kecuali seteiah 3 
hari berdasarkan perkataannya, “ Kemudian beliau menemuiku” dan 
perkataannya, “ Kemudian Rasulullah berkata kepadaku, wahai Umar ” 
hanya ditujukan kepadanya secara khusus, berlawanan dengan khabar 
yang pertama. Ini adalah penggabungan yang baik. 


Catatan: 

Pertama, riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa 
Rasulullah SAW tidak mengetahui bahwa yang ada di hadapannya adalah 
Jibril sampai terakhir. Jibril mendatangi mereka dałam bentuk seorang 
laki-laki yang berperawakan gagah dan tidak dikenal oleh mereka. 
Kemudian yang ditemukan dałam hadits Nasa'i dari jalur Abi Farwah 
pada akhir haditsnya menyebutkan, “ Dia adalah Jibril yang turun dałam 
rupa Dihyah Al Kałbi." Ungkapan “ Dałam rupa Dihyah Al KalbF 
mengandung ketidakjelasan, karena Dihyah Al Kalbi adalah orang yang 
mereka kenal, sedangkan Umar berkata, “ Tidak seorang pun yang 
mengetahuinya.” Muhammd bin Nasar Al Marwazi meriwayatkan dałam 
kitabnya Al Iman melalui jalur yang sama dengan riwayat An-Nasa'i, 
dimana pada akhir hadits disebutkan, “Dia adalah Jibril yang datang 
mengajarkan agamamu Riwayat inilah yang dapat dijadikan pegangan 
karena sesuai dengan riwayat yang lain. 
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Kedua, Ibnu Munir berkata bahwa dałam sabda Rasul, 
“Mengajarkan kepada kałian agama kalian ” merupakan dalii bahwa 
pertanyaan yang baik dapat dinamakan ilmu dan pengajaran, karena yang 
keluar dari Jibril hanyalah pertanyaan, meskipun demikian dia disebut 
sebagai pengajar. Hal itu sebagaimana pepatah masyhur mengatakan, 
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dari ilmu Pepatah tersebut 
dapat diterapkan dałam hadits ini, dimana kita dapat mengambil 
faidahnya dari tanya jawab (antara Jibril dan Nabi). 

Ketiga, Al Qurthubi berkata, “Hadits ini dapat disebut sebagai 
ummu sunnah (induk sunnah) karena mengandung ilmu sunnah secara 
global.” Ath-Thibi berkata, “Berdasarkan hal inilah maka Al Baghawi 
mengawali kitabnya Al Mashabih dan Syarh As-Sunnah dengan hadits 
tersebut, sebagaimana Al Qur'an dimulai dengan Al Faatihah karena 
surah tersebut mengandung ilmu Al Qur'an secara global.” Qadhi Iyadh 
berkata, “Seluruh hadits ini mencakup seluruh kewajiban ibadah secara 
lahir dan batin mulai dari iman, waktu, harta, perbuatan anggota tubuh, 
ikhlas dan konsisten untuk melaksanakan amalan sampai-sampai seluruh 
ilmu syariat merujuk kepadanya dan menjadi cabangnya. Menurut saya, 
dengan ini saya telah puas membahasnya, karena apa yang saya sebutkan 
walaupun banyak akan tetapi masih sedikit jika dibandingkan dengan apa 
yang dikandung oleh hadits tersebut, oleh karena itu saya tidak 
menentang metode peringkasan. 

;—W j— j —(i Ju (Abu Abdullah berkata). Yang dimaksud adalah 

Imam Bukhari yang menyatakan “Semua itu merupakan sebagian dari 
Iman”, yaitu Iman yang sempuma yang mencakup seluruh perkara ini. 
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51. SejHnggw/trcya Abdullah bin Abbas berkata, “Saya diberitahu oleh 
Abu Sufyan bahwa Hercules berkata kepadanya, 'Saya bertanya 
kepadamu apakah para pengikut Muhammad bertambah atau 
berkurang. ’ dan engkau menjawab, ‘Bertambah. ’ Begitu pula dengan 
iman sampai iman tersebut mencapai kesempurnaan. ” Kemudian 
kutanyakan kepadamu, ‘Apakah ada orangyang murtad dari agamanya 
karena benci terhadap agama tersebut setelah ia memeluknya? " Engkau 
menjawab, “Tidak, ” begitu pula dengan iman jika sinarnya telah masuk 
ke dałam hati, tidak seorangpun yang membencinya. 

Keteranean Hadits : 

Begitulah disebutkan dałam riwayat Karimah dan Abi Al Waqt 
tanpa tema. Bahkan bab ini tidak tercantum dałam riwayat Abu Dzar dan 
Al Ushaili serta yang lainnya, hanya saja An-Nawawi menguatkan 
riwayat yang pertama dan berkata, “Karena pertanyaan Jibril tidak 
berkaitan dengan hadits ini, maka tidak benar memasukkannya ke dałam 
bab sebelumnya,” 

Menurut saya, klaim tidak adanya hubungan di sini menjadi tidak 
sempuma sebab dua hal. Karena jika disebutkan tanpa tema, maka bab 
tersebut menjadi sub-bab dari bab sebelumnya, sehingga bab di atas 
memiliki hubungan dengan bab sebelumnya. Namun jika tidak ada kata 
bab, maka hubungan antara keduanyajuga jelas, yaitu berkaitan dengan 
perkataan Imam Bukhari dałam tema, “Semuanya termasuk dałam 
agama.” Hubungan tersebut nampak jelas dałam pemyataan Hercules 
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yang menyebutkan bahwa iman adalah agama, hal itu sesuai dengan 
maksud dari Imam Bukhari yang mengatakan bahwa agama adalah iman. 

Jika ada yang mengatakan, bahwa hal tersebut tidak dapat 
dijadikan dalii, karena hadits tersebut dinukil dari Hercules, maka 
jawabnya bahwa Hercules tidak akan mengatakan hal tersebut 
berdasarkan ijtihadnya, akan tetapi hal tersebut ia dapatkan dari kitab 
para nabi sebagaimana yang kita sebutkan sebelumnya. Disamping itu 
juga bahwa Hercules mengatakan hal tersebut dałam bahasa Romawi, 
kemudian disampaikan oleh Abu Sufyan dengan menggunakan bahasa 
Arab kepada Ibnu Abbas -yang merupakan salah seoTang ahb bahasa- 
lalu diriwayatkan darinya tanpa ada pengingkaran. 

Hal tersebut menunjukkan, bahwa riwayat tersebut shahih dałam 
segi lafazh dan maknanya. Di sini Imam Bukhari meringkas hadits 
panjang yang diriwayatkan dari Abu Sufyan yang telah kami sebutkan 
pada bab permulaan turunnya wahyu, hal itu disebabkan adanya 
hubungan yang erat dengan tujuan pembahasan dałam bab ini, bahkan 
beliau menyebutkannya secara lengkap pada bab “Jihad” dengan sanad 
yang sama. Walłahu A 'lam. 


39, KEUTAMAAN ORANG YANG MEMELIHARA 
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52. Nu’man bin Basyir bercerita bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Perkara yang halal telah jeiasdanyang 
haram telah jelas pula. Antara keduanya ada beberapaperkara yang 
diragukan yang tidak diketahui hukumnya oleh kebanyakan orang. 
Barangsiapa yang menjauhi perkara-perkara yang diragukan itu berarti 
dia memelihara agama dan kesopanannya. Barangsiapa mengerjakan 
perkara yang diragukan, sama saja dengan penggembala yang 
menggembalakan ternaknya di pinggir jurang, dikhawatirkan dia 
terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah, semua raja mempunyai larangan dan 
ketahuilah pula larangan Allah adalah segala yang diharamkan-Nya. 
Ketahuilah dałam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu baik, 
maka baik pula tubuh itu semuanya. Apabila daging ilu rusak, maka 
binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketahuilah, daging tersebut ialah hati. 


Keterangan Hadits : 

o —* (Yang halal jelas dan yang haram jelas), yaitu 

dałam dzat dan sifatnya sesuai dalii yang zhahir. 

o 4—ad 4-(Dan diantara keduanya adalah hal yang 


meragukan), artinya hal-hal yang tersamarkan yang tidak diketahui 
hukumnya secara pasti. Dałam riwayat Al Ushaili kata yang disebutkan 

adalah, o 4 "-* yang juga merupakan riwayat Ibnu Majah dengan lafazh 


Ibnu ‘Aun. Maknanya, keduanya sepakat untuk memperoleh hal yang 
serupa dari dua sisi yang saling bertolak belakang. ICemudian 
diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abi Nu’aim, Syaikh Imam Bukhari 

dengan lafazh, o 4^4 'CJ£i} “Dan diantara keduanya terdapatperkara 
yang diragukan 

u-i tfł j—* 4^4 V (Tidak banyak orang yang mengetahuinya). 

Yang dimaksud adalah tidak mengetahui hukumnya. Hal tersebut 
dijelaskan dałam riwayat At-Tirmidzi dengan lafazh, “Banyak orang 
yang tidak mengetahui apakah perkara tersebut halal atau haram." Yang 

dapat dipahami dari kata j ..—adalah bahwa yang mengetahui hukum 


perkara tersebut hanya sebagian kecil manusia, yaitu para Mujtahid, 
sehingga orang yang ragu-ragu adalah selain mereka. Namun, terkadang 
syubhat itu timbul dałam diri para mujtahid jika mereka tidak dapat 
mentarjih (menguatkan) salah satu diantara dua dalii. 

, i * + * 

o4- (Barangsiapa yang menghindarkan diri dari hal- 

.H I- - 

hal syubhat) artinya berhati-hati dengan perkara yang syubhat. Perbedaan 
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antara para perawi dałam lafazh hadits, adalah seperti sebelumnya. Tapi 

* ft 

menurut Muslim dan Ismaili adalah oi+ri, bentuk jamak (plural) darł kata 

u / 

X* 

ijlk-ki Maksudnya adalah, agamanya selamat dari kekurangan dan 

perilakunya selamat darł celaan. karena orang yang tidak menghindari 
hal-hai syubhat, maka dia tidak akan selamat dari perkataan orang yang 
mencelanya. Hadits ini menjelaskan, bahwa orang yang tidak menjauh- 
kan diri dari syubhat dałam pencaharian dan kehidupannya, maka dia 
telah menyerahkan dirinya untuk dicemooh dan dicela. Hal ini me- 
ngandung petunjuk untuk selalu menjaga hal-hal yang berkaitan dengan 
agama dan kemanusiaan. 

(Dan barangsiapa yang terjatuh dałam syubhat). 

Perbedaan para perawi dałam kalimat ini seperti yang telah kami 
kemukakan. Disamping itu para ulama juga bcrselisih tentang hukum 
Syubhat, ada yang mengatakan haram dan ada yang mengatakan makruh. 
Kasus ini sama dengan perbedaan pendapat tentang hukum sebelum 
turunnya syariat. Ringkasnya, ada empat penafsiran tentang syubhat. 

Pertama, terjadinya pertentangan dalil-dalil yang ada, seperti 
disebutkan di atas. 

Kedua, perbedaan ulama yang bermula dari adanya dalil-dalil 
yang saling bertentangan. 

Ketiga, yang dimaksud dengan kata tersebut (syubhat) adalah 
yang disebut dengan makruh, karena kata tersebut mengandung unsur 
“melakukan” dan “meninggalkan”. 

Keempat, yang dimaksud dengan syubhat adalah yang mubah 
(yang diperbolehkan). Telah dinukil dari Ibnu Munir dałam Manaąib 
Syaikh Al Qabari , beliau berkata, “Makruh merupakan pembatas antara 
hamba dan hal-hal yang haram. Barangsiapa banyak melaksanakan 
perbuatan yang makruh, maka dia berjalan menuju yang haram. 
Sedangkan mubah adalah pembatas antara hamba dengan yang makruh. 
Barangsiapa yang banyak melakukan hal yang mubah, maka dia telah 
menuju kepada hal yang dimakruhkan.” 

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Hibban dengan jalur 
yang disebutkan oleh Imam Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya, dan 
dałam hadits tersebut terdapat tambahan, “ Buatlah pemisah antara yang 
halal dengan yang haram. Yang melakukan hal tersebut, maka perilaku 
dan agamanya akan selamat. Orang yang menikmati hal tersebut seolah- 
olah menikmati yang dilarang, ditakutkan akan jatuh ke dałam yang 
dilarang.'' 1 Artinya bahwa hal mubah yang dikhawatirkan akan menjadi 
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makruh atau haram, maka harus dijauhi. Misalnya bcrlcbihan dałam hal- 
hal yang baik, karena hal itu akan menuntut seseorang untuk banyak 
bekerja yang terkadang dapat menyebabkannya mengambil sesuatu yang 
bukan haknya atau melalaikan ibadahnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang banyak tnelakukan 
sesuatu yang makruh, akan berani melakukan sesuatu yang haram atau 
kebiasaannya melakukan sesuatu yang tidak diharamkan tersebut 
menyebabkannya melakukan sesuatu yang diharamkan. Atau dikarenakan 
ada syubhat di dalamnya sehingga orang yang mengerjakan sesuatu yang 
dilarang, hatinya akan gelap karena kehilangan sifat wara ’ (kehati-hatian) 
dałam dirinya, dimana hal itu akan menyebabkannya jatuh ke dałam hal 
yang haram. 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dałam kitab Al Buyu’ (jual beli) 
dari Abu Farwab dari Sya’bi yang berkaitan dengan hadits ini, u Orang 
yang meninggalkan dosa yang diragukan, maka sesuatu yang jelas 
baginya adalah harus lebih ditinggalkan. Sedangkan orang yang 
mengerjakan suatu dosa yang diragukannya, maka dikhawatirkan akan 
jatuh kepada sesuatu yang jelas (dilarang). ,, Hadits ini merujuk kepada 
pendapat pertama sebagaimana yang saya isyaratkan. 


Catatan : 

Ibnu Munir menjadikan hadits ini sebagai dalii untuk 
membolehkan tetapnya hukum “ mujmal" setelah RasuluIIah. Adapun 
dałam menjadikannya sebagai dalii, masih harus diteliti kembali. Kecuali 
jika yang dimaksud adalah bahwa hal tersebut mujmal dałam hak 
sebagian tanpa sebagian yang lain, atau dimaksudkan untuk membantah 
kelompok yang mengingkari qiyas, 

f" 

^- dj (Seperti penggembala yang menggembalakan). 

Demikianlah yang ditemukan dałam setiap teks Imam Bukhari dengan 
dihapuskannya jaw ab syarth apabila kata (orang) dianggap berfungsi 


sebagai syarth. Penghapusan tersebut juga dikuatkan dałam riwayat Ad- 
Darimi dari Abu Nu’aim Syaikb Imam Bukhari. Dałam riwayat tersebut 

adalah ,£—b j (Barangsiapa yang 

melakukan sesuatu yang diragukan maka dia terjatuh ke dałam yang 
haram seperti penggembala yang menggembalakan). 

Akan tetapi kata j—^ dałam lafazh Bukhari dapat pula dianggap 


sebagai man maushulah (sambung). Dengan demikian maka tidak ada 
penghapusan di dalamnya, sehingga artinya menjadi barangsiapa yang 


234 — FATHUL BAARI 



melakukan sesuatu yang diragukan, maka orang tersebut seperti 
penggembala yang menggembalakan temaknya. 

Fendapat pcrtama lebih utama untuk diterima, karena 
penghapusan tersebut diperkuat dengan riwayat Muslim dan yang lainnya 
dari jalur Zakaria yang juga merupakan riwayat Imam Bukhari. 

Berdasarkan hal ini, maka perkataannya berfungsi sebagai kata 

awal untuk menarik perhatian terhadap sesuatu yang belum terjadi 
dengan sesuatu yang ada. 

Ada anekdot dałam perumpamaan tersebut, yaitu raja-raja Arab 
melindungi para pengembala mereka di suatu tempat khusus dengan 
ancaman hukuman berat bagi orang yang menggembalakan temaknya di 
tempat itu tanpa izinnya. Oleh karena i tu, Rasulullah mengumpama- 
kannya dengan sesuatu yang masyhur atau dikena) oleh mereka, 

Orang yang takut akan hukuman dan mengharapkan ridha sang 
raja, maka dia akan menjauhi tempat tersebut karena khawatir temaknya 
akan masuk ke dałam daerah tersebut. Oleh sebab itu, betapapun ketatnya 
pengawasan seseorang terhadap binatang gembalaannya, menjauh dari 
tempat itu adalah lebih selamat baginya. Sedangkan orang yang tidak 
takut, akan menggembalakan temaknya di dekat tempat tersebut tanpa 
ada jamman bahwa tak ada satupun temaknya yang memisahkan diri dan 
masuk ke dałam daerah tersebut. Atau tempat yang ditempatinya sudah 
gersang dan tidak ada tumbuhan, sedangkan daerah larangan masih subur 
sehingga dia tidak dapat menguasai dirinya dan masuk ke dałam daerah 
tersebut. 

Catatan: 

Sebagian uiama mengklaim bahWft^terumpamaan tersebut adalah 
perkataan Sya’bi dan ia termasuk mudarrif dałam hadits. Pendapat 
tersebut diceritakan oleh Abu Amru Ad-Dani, dan saya tidak 
memperhatikan dalil-dalil mereka kecuali yang dimiliki oleh Ibnu Jarud 
dan Ismaili dari riwayat Ibnu ‘Aun dari Sya’bi. Ibnu 'Aun berkata dałam 
akhir hadits, “Saya tidak tabu apakah perumpamaan itu berasal dari 
perkataan Nabi atau perkataan Sya’bi.” 

Menurut saya, keragu-raguan Ibnu ‘Aun menetapkannya sebagai 
hadits marfu ’ tidak menjadikannya sebagai hadits yang berstatus 
mudarraj, karena beberapa perawi yakin bahwa hadits tersebut berstatus 
marfu’, Olch karena itu, keragu-raguan sebagian mereka tidak 
mempengaruhi hal tersebut. Begitu pula dengan tidak dituliskannya 

1. Secara tcrminologi, mudarrij adalah yang berubah sanadnya atau dimasukkan dałam 
matannya sesuatu yang berasat dari luar tanpa ada landapenjelasan. 
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perumpamaan tersebut dałam riwayat beberapa perawi -seperti Abu 
Farwah dari Sya’bi- juga tidak berpengaruh terhadap perawi yang 
mencantumkannya, karena me ręka adalah hujfazh (para penghafał 
hadits). 

Agaknya inilah rahasia penghapusan kata (jatuh ke 


dałam yang haram) dałam riwayat Al Bukhari, agar apa yang disebutkan 
sebelum perumpamaan berkaitan erat dengannya, Dcngan demikian, 
maka hadits tersebut selamat dari tuduhan mudarraj. Riwayat yang 
menguatkan tidak adanya idraj dałam hadits ini adalah riwayat Ibnu 
Hibban, dan dicantumkannya perumpamaan tersebut dengan status 
marfu ’ dałam riwayat Ibnu Abbas dan juga Ammar bin Yasir. 


iL>Wł 


* i * ^ i 

j' ?JLH ji vi (Sesungguhnya larangan Allah di bumi- 


Nya adalah hal-hai yang diharamkan-Nya). Dałam riwayat M ustami i 

b 

tidak menggunakan kalimat sedangkan dałam riwayat selain Abu 


Dzarr, huruf “wow" dicantumkan dałam kalimat 








(Dan 


sesungguhnya larangan Ałlah). Yang dimaksud dengan —S-w adalah 

y 

perbuatan yang diharamkan atau meninggałkan pekerjaan yangwajib, 
maka dałam riwayat Abi Farwah diinterpretasikan dengan ^—ki 

(kemaksiatan) sebagai ganti dari kata (yang diharamkan). 

y 

Sedangkan kata Vi, berfungsi memperingatkan bahwa setelahnya adalah 


kebenaran. 

y * ł Ó ' 

-ilU* (Segumpal darah) dinamakan hati (L-Jj), karena sifatnya yang 

selału berubah atau karena dia adalah bagian badan yang paling bersih, 
atau juga karena dia diletakkan terbalik dałam badan. 

} y 4 y y p - 

ii; dan ^ Bi. Penggunaan kata iii menunjukkan hal 

h- p- 

tersebut biasa terjadi dan bisa juga berarti tL jika ,ł seperti yangadadi 
riwayat ini. Dikhususkannya hati dałam hal ini, karena hati adalah 
pemimpin badan. Jika pemimpinnya baik maka rakyat punakanbaik, 
demikian pula sebatiknya. 

Hadits ini mengandung peringatan akan pentingnya hati, 
dorongan untuk memperbaikinya dan isyarat bahwa nafkah yang baik 
memiliki efek terhadap hati, yaitu pemahaman yang diberikan oleh Allah, 
Pendapat tersebut dapat dijadikan dalii bahwa akal berada di hati 
berdasarkan firman Allah, “Mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami. " dan firman Allah, '!Sesungguhnya dałam 
semua itu terdapat peringatan bagi orangyang memiliki hati . " Para ahli 
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tafsir mengartikan hati dengan “akal”. Adapun discbutkannya hati, 
karena hati adalah tempat bersemayamnya akal. 


Pelaiaran Yang Dapat Diambil 


* -- 


Kalimat jt oij Ifi hanya ditemukan dałam riwayat As- 


Sya’bi, bahkan kebanyakan riwayat yang berasal dari Sya’bi tidak ada 
kalimat tersebut. Penambahan tersebut hanya ditemukan dałam riwayat 
Zakariya dari As-Sya’bi, Kemudian diikuti oleh Mujahid pada riwayat 
Ahmad, Mughirah dan lainnya pada riwayat Thabrani. Kemudian dałam 

beberapa riwayat digunakan kata (sehat) dan (sakit) sebagai ganti 


(baik) dan jLA (rusak). Adapun korelasi dengan kalimat sebełumnya 

adalah bahwa asal dari ketakwaan dan kehancuran adalah hati, karena ia 
adalah pemimpin tubuh. Oleh karena itu, para ulama mengagungkan 
hadits ini dan menganggapnya sebagai faktor keempat dari 4 faktor yang 
mendasari hukum sebagaimana yang dinukilkan dari Abu Daud. Ada dua 
bait yang masyhur tentang hal tersebut; 

Pondasi agama menurut kami adalah kalimat-kalimat yang 
disandarkan kepada sabda khairul barriyah (manusia yangpaling baik) 
Tinggalkan yang syubhat dan berzuhudlah kemudian biarkan 
yang tidak ada di depan matamu lalu berbuatlah dengan niat. 


Abu Daud menganggap kalimat, “Apa yang a ku larang maka 
jauhilah.. sebagai ganti dari kalimat, “ Berzuhudlah terhadap apa yang 
ada di tangan manusia.''' Ibnu Arabi mengisyaratkan bahwa hadits 
tersebut mencakup seluruh hukum syarii. Al Qurthubi berkata, “Hal 
tersebut dikarenakan hadits tersebut mencakup perincian tentang halal 
dan haram seria yang lainnya, seria adanya hubungan yang erat antara 
perbuatan dengan hati, maka seluruh hukum yang ada dapat merujuk 
kepadanya." 
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40. MELAKSANAKAN 1/5 DAŁAM PEMBAGIAN 
RAMPASAN PERANG ADALAH SEBAGIAN DARI 
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53 . Abu Jamrah berkata , ^/rw duduk bersama Ibnu Abbas di atas 
dipannya p /a/w berkata kepadaku, ‘Tinggalłah di rumahku, akan 
kuberikan kepadamu sebagian hartaku/" Maka aku pun tinggal di 
rumahnya lebih kurang 2 bulan lamanya. Kemudian dia berkata 
kepadaku, “.Ketika utusan Abul Qais datang kepada Nabi t beliau 
bertanya kepada mereka f ‘Utusan dań suku manakah anda semua? * 
4 Dari suku Rabi^h/ jawab mereka. Rasul pun bersabda, ‘Selamat 
datang wahai para utusan . * Diucapkan oleh beliau tanpa maksud untuk 
menghina dan menyesal Mereka menjawab, f Ya Rasulullah, kami tidak 
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dapał menemui anda kecuali pada bulan Haram ini, karena diantara 
negeri kami dan anda masih terdapat kampung Mudhar yang kafir, Oleh 
karena i tu, berilah kami pengajaran yang jelas dan tegas supaya kami 
sampaikan kepada orang-orang kampung kami, agar kami semuanya 
mas uh, surga. ‘ Kemudian mereka menanyakan kepada Nabi tentang 
meminum minuman keras, maka Nabi menyuruh mereka melaksanakan 4 
perkara dan melarang 4 perkara yang lain. Rasuł memerintahkan 
mereka untuk mengesakan Allah. Sabda Rasulullah SA W, * Tahukah 
kalian apa artinya iman kepada Allah satu-satunya? 1 ‘Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui, ’ jawab mereka. Nabi ber sabda, ‘ Mengakui tidak 
ada Tuhan selairt Allah dan Muhammad itu utusan Allah, ’ Kemudian 
Rasulullah menyuruh mereka menegakkan shalat, membayar zakat, 
puasa di bulan Ramadhati dan memberikan 1/5 harta rampasan perang 
kepada baitul mat Rasulullah melarang mereka untuk melakukan 4 
perkara yaitu, l. Hantam 2. Dubba 3. Naąiir 4. Muząffat. Atau barang 
kali muąayyar (sebagai ganti dari naąiir). Rasulullah SA W bersabda, 
‘Ingatlah semua itu dan sampaikan kepada orang kampung anda. ’" 


Keterangąn Hadits : 

4 ^ J 

.jA-A k) iiii (Saya duduk di atas dipan bersama Ibnu Abbas) 


Dałam kitab limu dari riwayat Ghundar dari Syu’bah, Imam Bukhari 
menjelaskan sebab penghormatan Ibnu Abbas kepadanya (Abu Jamrah). 
Lafazhnya adalah, “Sayalah yang menjadi penerjemah antara Ibnu 
Abbas dan orang-orang.' 1 

Ibnu Shalah berkata, “Asa! kata terjemah digunakan untuk 
mengungkapkan satu bahasa ke dałam bahasa lain. Sedangkan menurut 
saya, di sini kata tersebut memiliki arti yang lebih umum, karena dia 
menyampaikan perkataan Ibnu Abbas kepada orang yang tidak mengerti 
dan dia menyampaikan kepadanya perkataan mereka yang disebabkan 
oleh terlalu banyaknya orang yang berbicara atau pemahaman yang 
kurang.” 


Menurut saya, kemungkinan yang kedua lebih kuat karena Abu 
Jamrah duduk bersamanya, maka tidak ada perbedaan antara keduanya 
pada saat berhadapan dengan banyak orang. Tapi dapat ditafsirkan, 
bahwa Ibnu Abbas duduk di tengah dan Abu Jamrah duduk di pinggir 
tempat tidur di sebelah orang-orang yang diterjemahkan. 

Ada yang mengatakan bahwa Abu Jamrah mengetahui bahasa 
Persia dan menerjemahkannya untuk Ibnu Abbas, Al Qurthubi 
berpendapat, “Dałam hadits im ditemukan dalii, bahwa Ibnu Abbas hanya 
menggunakan satu penterjemah.” 
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Menurut saya, Imam Bukhari membahas kasus tersebut dałam 
bab khusus pada akliir kitab Al Ahkam. Dari hadits tersebut, Ibnu Tin 
mengambil kesimpulan diperbolehkannya mcngambil upah mengajar 
berdasarkan kalimat, “Ambillah sebagian dari hartaku’'. Dengan 
kemungkinan bahwa pcmberian tersebut disebabkan mimpi yang 
diiihatnya dałam umrah sebelum haji, seperti yang akan disampaikan 
oleh Imam Bukhari dałam “Kitab Haji”. 

x-± P -- J- , 1 

dd kij j; J'J (Kemudian berkata, “Sesungguhnya utusan 


Abdul Qais.”). 

Imam Muslim menjelaskan sebab terjadinya percakapan antara 
Ibnu Abbas dan Abu Jamrah dałam suatu riwayat Ghundar dari Syu’bah. 

Beliau berkata setelah kalimat ^ —D' j—In (dan diantara orang-orang), 


“Datanglah scorang perempuan yang menanyakan tentang anggur Al Jar, 
Ibnu Abbas pun melarang hal tersebut.” Wanita tersebut berkata, “Wahai 
Ibnu Abbas aku memeras anggur yang manis dałam sebuah belanga dan 
meminumnya, akan tetapi perutku bergejolak.” Ibnu Abbas pun berkata, 
“Jangan engkau minum walaupun lebih manis dari madu.” 

Dałam riwayat Bukhari pada akhir kitab A! Maghazi disebutkan 
dari jalur Qurrah dari Abu Jamrah yang berkata, “Wanita tersebut 
berkata, ‘Saya memiliki belanga yang berisi anggur perasanku untuk 
kuminum, jika tęrlalu banyak minum maka orang-orang akan duduk 
karena takut muntah.”’ Berkatałah Ibnu Abbas, “Hadapkan kepadaku 
utusan Abdul Qais.” 

Ketika Abu Jamrah datang dari Abdul Qais, dimana mereka 
membicarakan tentang larangan memeras anggur dałam bejana, maka 
penyebutan namanya di sini mempunyai korelasi yang cukup kuat. Hal 
ini membuktikan bahwa Ibnu Abbas belum mendengar tentang 
penghapusan larangan memeras anggur, tapi penghapusan tersebut 
tercantum pada hadits Buraidah bin Al Hashib dałam riwayat Muslim dan 
łainnya. 


Al Qurthubi berkata, “Dałam hadits ini terdapat dalii bahwa 
seorang mufti harus menyebutkan dalii jika penanya mengetahui 
dalilnya.” 



A ,'j—di J* Jti (Ul-j dii uJi Jd> 'yi CŚ (ketika mereka 


mendatangi nabi, maka beliau bersabda, “Siapakah suku ini?” atau 
“Utusan siapa ini?”). Terdapat keraguan pada salah satu perawi, Abu 
Jumrah atau yang di bawahnya. Saya menduga Syu’bah, karena dałam 
riwayat Qurrah dan lainnya tidak disebutkan keragu-raguan beliau. Agak 
aneh jika Al Karmani berkata, “Keragu-raguan tersebut berasal dari Ibnu 
Abbas.” 
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An-Nawawi berkata, “Kata jj—»j adalah kelompok pilihan yang 

diutus untuk pertemuan bcsar, bentuk tunggalnya adalah uA. Delegasi 

Abdul Qais ini terdiri dari 14 orang dan Asaj yang paling tua. Nama 
mereka disebutkan oleh pengarang kitab At-Tahrir dałam syarh Mus Hm, 
diantaranya adalah Mundzir bin A'idz yang disebut sebagai Asaj. 
Kemudian Munqidz bin Hibban, Mazidah bin Malik, Amru bin Marhum, 
Haris bin Syuaib, Ubaidah bin Hammam, Harits bin Jundub, Shahar bin 
Abbas.” 

Saya katakan, bahwa telah disebutkan dałam riwayat Ibnu Sa’ad 
salah seorang diantara mereka adalah Uąbah bin Jarwah. Lalu disebutkan 
pula dałam sunan Abu Daud Qais bin Nu’man Al Abidi yang juga 
disebutkan oleh Khatib dałam kitab Al Mubhamaat. 

Dałam Musnad Al Bazzar dan sejarah Ibnu Abi Khaitsamah 
disebutkan nama Jahm bin Qatsam, yang telah disinggung dałam riwayat 
Musiim tanpa disebutkan namanya. Dałam Musnad Ahmad dan Ibnu Abi 
Syaibah disebutkan nama Rustum Al Abidi, kemudian dałam kitab Al 
Ma'rifah karangan Abi Nu’aim disebutkan Juwairiyah Al Abidi. Dałam 
kitab Al Adab, Imam Bukhari menyebutkan nama Az-Zari’bin Amir Al 
Abidi. Mereka semua adalah 6 orang yang tersisa dari 14 orang tesebut. 

Tidak ada dalii dałam menyebutkan, bahwa utusan tersebut 
berjumlah 14 orang. Dałam kitab Al Ma 'rifah dari jalur Hud Al ‘Ashri 
yang dinisbatkan kepada Ashr Bathan dari kakeknya dari ibunya 
Mazidah, ia berkata, “Ketika RasuluSlah sedang duduk berbieara dengan 
para sahabatnya tiba-tiba beliau berkata, "Dari jurusan ini akan muncul 
para pengendara kuda yang merupakan orang-orang terbaik di wilayah 
barai. Kemudian berdirilah Umar dan menemukan 13 orang 
pengendara kuda. Lalu dia bertanya, “Stapakah kalian?” Mereka 
menjawab, bahwa mereka adalah delegasi dari Abdul Qais, dan ada 
kemungkinan di antara mereka ada yang tidak menunggang kuda. 

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daulabi dan yang 
lainnya dari jalur Abu Khairah Ash-Shu’bah yang dinisbatkan kepada 
Shubah Bathan yang berasal dari Abdul Qais dikatakan, “Saya salah 
seorang dari delegasi yang menghadap Rasulullah dengan jumlah 40 
orang. Kemudian beliau melarang kami akan....” 

Di sini, kita dapat memadukan riwayat ini dengan riwayat lainnya 
yang menyebutkan bahwa delegasi tersebut berjumlah 13 orang, dengan 
mengatakan bahwa 13 orang tersebut adalah para pemimpin delegasi. 
Oleh sebab itu, mereka menunggang kuda sedangkan yang lainnya adalah 
para pengikut mereka. Kemudian dałam beberapa riwayat disebutkan 
nama lain delegasi Abdul Qais, diantaranya adalah Akhu Żarna’ yang 
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bemama Mathar dan keponakannya yang tidak disebutkan namanya. 
Tambahan ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dałam kamusnya. 

Kemudian Ib nu Sakan meriwayatkan nama Musyammaraj As- 
Sa’di yang datang bersama dengan delegasi Abdul Qais. Diantara mereka 
juga terdapat Jabir bin Harits, KJiuzaimah bin Abdu bin Amru, Hammam 
bin Rabi’ah dan Jariah bin Jabir. Semuanya disebutkan oleh Ibnu Syahin 
dałam Mu’jamnya. 

Lalu ada pula Nuh bin Makhlad -kakek Abi Jamrah- dan juga 
Ab i Khairah As-Shubahi seperti yang disebutkan di atas. Panjangnya 
pembahasan ini karena pengarang At-Tahńr berpendapat, bahwa hanya 

merekalah yang ditaklukkan. Ibnu Abi Jamrah berkata, bahwa kalimat 

A y 

-di menunjukkan anjuran untuk bertanya kepada orang yang 

mempunyai maksud tertentu supaya dapat diketahui sehingga kita dapat 
menempatkan sesuai dengan posisinya. 

'—%'U (Selamat datang). Askari menyatakan, bahwa yang pertama 

kali mengucapkan salam adalah Saif bin Dzi Yazan, Di dalamnya 
terdapat dalii disunnahkannya untuk memperlakukan suku tersebut 
dengan baik dan juga hal tersebut telah disepakati oleh Nabi. Dałam 
hadits Ummu Salamah, “Marhaban li U mmi Hani'” (selamat datang 
wahai Ummi Hani'), kemudian dałam kisah Ikrimah bin Abi Jahal 
disebutkan lafazhnya adalah, ”Marhaban li Raakib Al Muhajirin." 
Kemudian dałam cerita Fatimah juga disebutkan, "'Marhaban bilbnati" 
(selamat datang kepada anakku) dan semuanya benar, Kemudian An- 
Nasa’i meriwayatkan bahwa Rasulullah mengatakan, "Marhaban 
Wa ’alaika Salaam.” 

'— ‘-'s* r -—(Tidak merasa menyesal). Kata jika diakhiri dengan 

fathah —*■), maka menunjukkan hal (kondisi), tapi jika diakhiri dengan 


kasrah (jł—«■), maka menunjukkan sifat. Yang masyhur adalah penulisan 

p - 

yang pertama, demikian dikatakan oleh An-Nawawi dan diperkuat 
dengan riwayat Imam Bukhari dałam kitab Adab dari jalur Abi Tayyah 

dari Abi Jamrah, .J-tt yy jk- ijjdr :J>A\ (selamat datang para 


delegasi tanpa penyesalan dan kesedihan). Kata 'AA berarti yang ditimpa 

penyesalan, dan yang dimaksud di sini adalah mereka masuk Islam 
dengan suka rela tanpa peperangan atau ditawan, dimana peperangan dan 
penawanan itu menyebabkan mereka menyesal dan sedih. 

^_kjj y _5 (Tidak sedih). Ditemukan dałam riwayat An-Nasa'i dari 

jalur Qurrah, “Selamat datang kepada para delegasi yang tidak ada 
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kesedihan dcm penyesałcin'' Ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dar i 
jalur Syu’bah. Ibnu Abu Jamrah berkata, “Diberitakan kepada mereka 
kebaikan pada saat im (dunia) atau nanti (akhiratj, karena penyesalan itu 
timbul di belakang atau kemudian hari< Jika tidak ada penyesalan, mak a 
yang timbul adalah sebaliknya (kegembiraan). Untuk itu hadits im 
menjadi dalii dipcrbolehkannya mcmuji orang lain di hadapannya jika 
tidak menimbulkan fitnahA 


^_U 1 . 



i 1 dL—ai (Mereka berkata, “Wahai RasulullahPY Di 


dalamnya tcrdapat dalii yang menunjukkan bahwa mereka telah memeluk 

j > - * 

islam ketika menghadap. Begitu pula dałam ucapan mereka, jjdk* jaS dan 

s s J- ^ A. 

i-i' *j >.j - di 1 . (Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui). 

* ,. * 

^ —yj.' ^—i (Kecuaii pada bulan haram). Yang dimaksud 

■■ 

dengan syahruł haram adalah mencakup empat bulan suci. Hal ilu 
diperkuat dengan riwayat Qurrah dałam kitab At Maghazi dengan lafa/.h. 
"Kecuaii pada bulan-bulan haram." Juga dałam riwayat Harmnad dałam 
kitab Al Manaqib disebutkan .kecuaii pada setiap butan haram" 

Ada yang berpendapat bahwa huruf tam dałam kalimat tersebut 
menunjukkan sesuatu, yaitu bulan Rajab. Penjelasannya ditemukan dałam 
riwayat Baihaqi. Hal tersebut karena kabilah Mudhar selalu 
mengagungkan bulan Rajab. maka dałam hadits Abi Bakrah dikatakan, 
"Rajab Mudhar". 

Secara eksplisit, mereka mengkhususkan bulan Rajab dengan 
keagungannya meskipun dilarang berperang pada 3 bulan yang lain, Hai 
ini membuktikan bahwa kabilah Abdul Qais lebih dulu memeluk Islam 
daripada kabilah Mudhar. Daerah yang didiami oleh Abdul Qais terlelak 
di Bahrain. Berdasarkan hal ini, mereka berkata -sepeiti yang ditemukan 
dałam riwayat SyiRbah dałam kitab Al 7 Im , "Kami mendaiangi anda dari 
iarak yang jauh .” 

Kemudian yang dapat dijadikan dalii bahwa keisiaman mereka 
lebih dahulu, adalah riwayat dałam masalah shalat Juirdat dari jalur Abu 
Jamrah dari ibnu Abbas yang berkata, "Shalat dum ’at yang a ku lakukan 
kedua setelah di masjid Rasul adalah di masjid Abdul Qais di Juwatsi 
Bahrain." Juwatsi adalah nama kampung mereka yang terkenai. 
Pelaksanaan shalat Jum’at setelah kepulangan utusan mereka meng- 
isyaratkan bahwa mereka telah lebih dahulu memeluk agama islam. 

j—ku (Pengajaran yang jelas dan tegas). “Perintahkanlah kami 

untuk melaksanakan sesuatu.” Dałam riwayat Hammad bin Zaid dan 
yang lainnya, Rasulullah bersabda, "Kuperintahkan kalian" dan dałam 
riwayat Bukhari dari Abi Tayyah bahwa kata tersebut disebutkan dałam 
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bentuk 'AA (kerjakan). JAuj berarti J-oUji --seperti JIA)'i berarti A LA - yaitu 


yang memisahkan antara yang benar dan yang salah atau berarti yang 
mcmisahkan, menerangkan atau yang menjelaskan. Demikian yang 

diriwayatkan olch Ath-Thibi. Al Khaththabi mengatakan, j_lll' j_Uiii 

(pembeda yang jelas), dan ada yang mengatakan 


(Kami mengabarkan). Ibnu Abi Jamrah mengatakan, bahwa 

r' j ' 

ungkapan tersebut mengandung dalii untuk menyatakan udzurjika tidak 
mampu melaksanakan yang hak, baik w a jib maupun sunah. Atau 
mengandung anjuran untuk menanyakan terlebih dahulu persoalan yang 
lebih penting, dan setiap perbuatan yang baik akan masuk surgajika 
diterima, Diterima atau tidaknya amal perbuatan tergantung rahmat 
Allah. 

g -■ -■ -■ 

pjUi (Uyii (Kemudian memerintahkati mereka akan empat) Yang 

dimaksud adalah empat perkara berdasarkan ucapan mereka, “Kami 
diperintahkan dengan sejumlah perintah .” Ucapan tersebut adalah 
riwayat Qurrah dałam kitab Al Maghazi. 

Al Qurthubi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang pertama 
dar i ke empat perkara tersebut adalah menegakkan Shalat. Adapun 
disebutkannya dua kalimat syahadat, adalah untuk tabarru ’ (mencari 
berkah) berdasarkan firman Allah, “Ketahuilah apapun yang kamu 
peroleh sebagai rampasan perang maka ketahuilah bahwa 1/5 nya 
adalah milik Allah. ” (Qs. Al Anfaal (8) : 41) 

Ath-Thibi bersandar kepada pendapat ini dan berkata, 
“Merupakan kebiasaan kaum sastrawan jika menisbatkan suatu tertentu, 
maka mereka menjadikan teksnya khusus bagi sesuatu itu dan membuang 
yang lainnya. Untuk itu di sini bukanlah bertujuan untuk menyebutkan 
dua kalimat syahadat, karena mereka telah beriman dan berikrar dengan 
kelimat syahadah, Tetapi ada kemungkinan mereka menyangka bahwa 
iman hanya sebatas itu, seperti yang terjadi pada masa awal Islam. Oleh 
karena itu, dua kalimat syadahat tidak dimasukkan dałam perintah.” 

Ada yang berpendapat, bahwa disebutkannya huruf athaf 
(sambung) tidak dapat membantah hal tersebut, karena yang dibutuhkan 
adalah makna bukan lafazhnya. 

Al Qadhi Abu bakar Ibnu Arabi berkata, “Jika tidak ada huruf 
athaf, maka kami men duga penyebutan kedua kalimat syahadat tersebut 

X 1 j-r 

berfungsi untuk menunjukkan awal kalimat. Akan tetapi sabda beliau -'Aj 

r 1 __ 

i") —Ul' (Dan menegakkan shalat), dapat dibaca kasrah yang diathafkan 
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i^L: 


.. Ł 


(Aku perintahkan kcpada mereka untuk 


pada kalimat, 
benman). 

Maknanya adalah, perintah kepada mcrcka untuk beriman 
bersumber dan disyaratkan dengan dua kalimat syahadat. Begitujuga 
perintah mendirikan shalat dan yang lainnya, Yang menguatkannya 
adalah penghapusan keduanya pada riwayat Imam Bukhari dałam kitab 
Adab yang berasal dari jalur Abi Tayyah dari Abi Jamrah dengan lafazh, 






i ^ t ■£ 

.1 ^ ł J / f 

l i \ 4 Aj J 

L' J J 


* ajji (empat perkara, menegakkan shalat.. 


Jika ada yang mengatakan bahwa tema yang discbutkan oleh 
Imam Bukhari -melaksanakan 1 /5 harta rampasan perang adalah 
sebagian dari iman- mengharuskan untuk dimasukkan dałam perangai 
yang lain dałam penafsiran Iman, sedang makna yang disebutkan 
bertentangan dengan hal tersebut. Ibnu Rasyid menjawab, bahwa 
kesesuaian antara tema dengan hadits terletak pada segi yang lain, yaitu 
mereka bertanya kepada Rasul tentang amalan yang dapat mcmasukkan 
mereka sernua ke dałam surga. Bcliau pun menjawab, bahwa amalan 
yang dapat memasukkan mereka ke dałam surga, diantaranya 
melaksanakan 1/5 dari rampasan perang. Adapun amalan yang dapat 
memasukkan pelakunya ke dałam surga adalah amalan iman, sehingga 
melaksanakan 1/5 rampasan perang adalah sebagian dari iman dengan 
pemyataan inń 

Jika ada yang mengatakan, “Bagaimana dapat dikatakan bahwa 
syahadat masuk dałam salah satu dari empat perkara sebagaimana yang 
disebutkan dałam riwayat Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah, “ Aku 
perintahkan kepada kalian empat perkara, yaitu beriman kepada Allah 
dan bersaksi Tiada Tuhan selain Allah dan keyakinan adalah satu" yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dałam kitab Al Maghazi , dan riwayat tentang 
kewajiban melaksanakan 1/5 rampasan perang sebagaimana disebutkan 
dałam riwayat Bukhari, “ Dan lakukan dengan kedua tanganmu" 
Sedangkan yang ditemukan dałam kitab Zakat dari jalur mi adalah 

ł y y 3 * J f" y 

adanya tambahan huruf waw dałam ucapannya ^ o! dimana 

y y 

tambahan tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat selain Hajjaj bin 
Manhal dan tidak ada yang mengikutinya.” 

Yang dimaksud dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah 
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah adalah seperti yang 
diterangkan dałam riwayat Ubadah bin Ibad pada awa! kitab Al Mawaqit , 
“Aku perintahkan kepadamu empat perkara dan melarangmu empat 
perkara, yaitu beriman kepada Allah,” kemudian ditafsirkan dengan 
"Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah.” 
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Disebutkannya syahadat Tlahiah (bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah) dengan maksud dua kalimat syahadat (bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah) adalah 
sebagai pengetahuan akan hal itu sepcrti yang teiah dijelaskan dałam 
kitab Ziyadatul Iman. Hal ini juga menjadi dalii bahwa syahadat 
termasuk dałam empat pcrkara tersebut, karena kata ganti dałam 

perkataan 'j—L* *—i disebutkan dałam bentuk ^Sy (feminim) yang kata 


gantinya kembali kepada empat perkara tersebut* Jika yang diinginkan 
adalah menafsirkan kata iman, maka seharusnya kata ganti yang 

digunakan adalah kata ganti (maskulin). 


Berdasarkan hal ini, bagaimana dikatakan empat sedang yang 
disebutkan adalah lima? Pertanyaan tersebut dijawab oleh Qadhi Iyad - 
mengikuti Ibnu Baththal- bahwa pembagian 1/5 merupakan pengecualian 
dari empat perkara tersebut. Dia berkata, “Seakan-akan dia hendak 
memberitahukan kepada mereka kaidah-kaidah keimanan dan apa yang 
harus mereka lakukan jika terjadi jihad karena mereka berhadapan 
dengan kabilah Mudhar yang kafir. Maka di sini tidak dimaksudkan 
menycbutkan pembagian harta rampasan perang secara khusus, karena 
hal itu adalah akibat darł jihad, sedangkan jihad pada saatitubelum 
menjadi fardhu din. Bcgitu pula tidak disebutkan ibadah haji, karena haji 
belum diwajibkan pada waktu itu. " 

Yang lainnya berpendapat, bahwa kalimat ' j-JsJj ji j berkaitan 

dengan *1jl, maka artinya adalah “Aku perintahkan kepada kalian empat 

perkara untuk ditaati’ 1 . Ibnu Tin berkata, “Walaupun ganjaran telah 
didapat dengan melaksanakan empat perkara tersebut, bukan berarti tidak 
diperbolehkan adanya penambahan.” 

Mcnurut saya, hal tersebut juga berdasarkan lafazh riwayat 
Muslim dałam hadits Abu Sa ? id Al Khudri dałam kisah ini, “Aku 
perintahkan kepada kalian empat perkara , menyembah kepada Allah dan 
jangan menyekutukannya dengan yang lam , menegakkan shalat , 
mengeluarkan zakat dan berpuasa pada bulan Ramadhan serta 
melaksanakan pembagian 1/5 dari rampasan perang/' 1 

Qad’ni Abu Bakar bin Arabi berkata, ^'Kemungkinan dia 
menghitung shalat dan zakat sebagai satu perbuatan karena keduanya 
saling bergandengan dałam Kitabullah. Lalu keempatnya adalah 
melaksanakan pembagian 1/5 rampasan perang. Atau dia tidak 
menghitung pembagian 1/5 rampasan perang, karena termasuk dałam 
keumuman mengeluarkan zakat, yaitu keduanya sama-sama 
mengeluarkan harta dałam jumlah tertentu pada waktu tertentu.” 
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Al Baidhawi berkata, “Secara eksplisit, kelima perkara yang ada 
di sini adalah penafsiran dari iman yang merupakan salah satu dari empat 
perkara yang dijanjikan akan discbutkan, Sedangkan tiga perkara lainnya 
dihapus olch pcrawi, bisajadi karena lupa atau diringkas.” 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa apa yang disebutkan di 
atas adalah berdasarkan apa yang tampak (zhahir), jika tidak maka 
kezhahiran tersebut didapat dari teks yang mengatakan bahwa syahadat 
merupakan salah satu dari empat perkara tersebut berdasarkan kalimat, 

a—Seakan-akan Qadhi lyadh ingin menghapus masalah bahwa 

iman sebagai satu perkara, padahal yang dijanjikan untuk disebut adalah 
empat perkara. 

Jawabannya adalah, penyebutan tersebut berdasarkan empat 
bagian yang saling terpisah, dimana pada hakikatnya adalah satu. Artinya 
iman merupakan kata penyatu dari empat perkara yang disebutkan. Iman 
adalah satu, tetapi banyak berdasarkan kewajibannya. Begitu pula dengan 
larangan, ia adalah satu yang bisa menjadi banyak sesuai dengan 
peringatannya. Hikmah disebutkannya seeara global sebelum ditafsirkan, 
adalah agar orang-orang mencari detailnya dan orang yang mendengar 
berusaha untuk menghafalnya. Jika dia lupa akan detailnya maka dia 
dapat mcrujuk kcpada angka tersebut, jika tidak sesuai maka dia 
mengetahui bahwa ada yang tidak didengamya. 

Apa yang dikatakan olch Qadhi lyadh tentang tidak 
disebutkannya haji, karena belum diwajibkan untuk dapat dijadikan 
sandaran; dan kita telah memaparkan dalii keislaman mereka sebelum hal 
tersebut. Akan tetapi keyakinan Qadhi lyadh dan Al Waąidi bahwa 
keislaman mereka terjadi pada tahun ke delapan, adalah pemyataan yang 
kurang dapat diterima, karena haji diwajibkan pada tahun ke-6 menurut 
pendapat yang kuat sebagaimana yang insya Allah akan kita sebutkan. 
Akan tetapi Qadhi lyadh memilih pendapat yang mengatakan bahwa haji 
diwajibkan pada tahun ke-9, sehmgga tidak bertentangan dengan 

mazhabnya bahwa haji harus dilaksanakan dengan segera (A*^ 1 J±). 

Sedangkan Imam SyafTi berargumen, bahwa kewajiban haji 
dapat ditunda j*), karena haji diwajibkan pada tahun ke-9 H dan 

Nabi baru melaksanakannya pada tahun ke-10 H. Pendapat yang 
mengatakan tidak disebutkannya haji dałam hadits tersebut karena haji 

adalah kewajiban yang dapat ditunda je) tidak dapat diterima, 

karena penundaan pelaksanaan haji tidak menggugurkan perintah haji itu 
sendiri. Begitu pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa tidak 
disebutkannya haji adalah karena haji telah dikenal oleh mereka, 
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pendapat mi juga tidak kuat, karena baji lcbih dikenal olch orang-orang 
selain mereka. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tidak disebutkannya 
haji dałam riwayat tersebut karena mereka tidak memiliki jalan untuk 
menunaikannya disebabkan adanya kaum kafir Mudhar. juga tidak dapat 
diterima, karena ketidakmampuan mereka dałam melaksanakan haji tidak 
harus menjadi penghalang untuk memberitahukan hal tersebut kepada 
mereka agar dapat melaksanakan haji pada saat yang memungkinkan 
seperti yang disebutkan dałam ayat. Bahkan tuduhan yang menyatakan 
bahwa mereka tidak memiliki jalan untuk melaksanakan baji, juga tidak 
dapat diterima, karena pada bulan-bulan tersebut mereka dałam keadaan 
aman. 


Dapat dikatakan bahwa disebutkannya sebagian perkara kepada 
mereka, adalah karena mereka bertanya kepada Rasulullah tentang 
amalan yang dapat memasukkan mereka ke dałam surga, sehingga 
Rasulullah membatasi jawabannya pada ibadah yang dapat dilakukan 
oleh mereka pada saat itu. Rasulullah tidak bermaksud mengabarkan 
kepada mereka seluruh hukum yang wajib dan yang harus ditinggalkan 
olch mereka. Hal itu dikuatkan oleh larangan Rasuł untuk memeras 
anggur, padahal masih banyak perbuatan yang iebih dari itu yang harus 
dilarang. Di sini larangan Rasul tersebut berdasarkan pada apa yang 
sering mereka lakukan. 

Apa yang ditemukan pada bab “Puasa” dari Sunan Al Kubra 
karya Al Baihaąi berupa penambahan dari jalur Abi Qilabah Ar-Raqqasyi 
dari Abu Yazid Al Harawi dari Qurrah, “Dan menunaikan haji ke Baitul 
Haram ” merupakan riwayat yang syadz (cacat), karena orang yang 
meriwayatkan dari keduanya dan Nasad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dari jalur Qurrah tidak menemukan kata haji. Agaknya kalimat di atas 
disebabkan oleh perubahan yang dilakukan oleh Abu Qilabah, ini yang 
berkaitan dengan riwayat Abi Jamrah, Penyebutan haji juga didapati 
dałam Musnad Imam Ahmad dari riwayat Abban Al Aththar, dari 
Qatadah, dari Sa’id bin Musayyab, dari ikrimah dan dari Ibnu Abbas 
dałam kisah delegasi Abdul Qais. 


ł - < r,' 


3u clIji 


i , 

j* ^y (Dan melarang mereka 

tentang empat perkara, dari hantam, duhba ', naqir dan muzaffai 
merupakan jawaban dari “Dia bertanya tentang minuman” dan masuk 

» f S * y * I r- 1 

dałam kategori «u_. J 1 — jy —(yang dimaksudkan adalah 


j > - - 


jLJl * f' lJ 


kandungannya) alias apa yang ada dałam hantam dan lainnya, Maksud 
tersebut diterangkan dałam riwayat Nasad dari jalur Qurrah, “A ku larang 
kalian akan empat perkara, apa yang diperas dałam hantam ’ Yar.g 


248 — FATHUL BAARI 



dimaksud dengan kata hantam adalah periuk atau wadah, lalu ditafsirkan 
dałam Shahih Muslim dari Abu Hurairah yang mengalakan bahwa 
hantam adalah wadah hLjau. 

Al Harbi meriwayatkan dałam kitab Al Gharaib dari Al Atha’ 
bahwa hantam adalah periuk yang dibuat dari tanah, darah dan rambut, 
Kata Duhba' adalah sejenis tumbuh-tubuhan seperti labu. An-Nawawi 
berkata yang dimaksud adalah yang basahnya, 

Nagiir adalah inti lebah yang diiubagi dan dijadikan wadah, Al 
Muzaffat adalah apa yang dilapisi dengan aspal, dan Al Muąayyar adalah 
apa yang dilapisi dengan pemis, yaitu sejenis tumbuhan yang terbakar 
iika kering dan dipakai untuk melapisi kapał dan yang lainnya. Hal 
tersebut dikatakan oleh pengarang Al Muhkam . 

Dałam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abi Bakrah 
dikatakan tentang Dubba \ bahwa penduduk Yamamah mcngambil gar ' 
dan mencampurkannya dengan anggur kemudian memendamnya hingga 
bergejolak sampai mati. Sedangkan nagir, penduduk Yamamah 
melubangi sarang lebah dan memeraskan ruthub dan busur (jenis kurma 
yang belum masak) kemudian dibiarkan sampai bergcjolak dan mati. 
Sementara hantam adalah wadah untuk membawa khamer, dan Muzaffat 
adalah wadah yang terkandung di dalamnya zaffat (ter atau pemis). 

Rangkaian sanad ini hasan * Lagipula penafsiran para sahabat 
lebih kuat dari yang lain, karcna mercka yang mengerti maksudnya. 
Sedangkan dikhususkannya larangan mcmeras anggur pada wadah ini, 
karena peragian yang ada di dalamnya sangat kuat, Kcmungkinan ada 
yang meminumnya tanpa sadar, kemudian setelah itu ada keringanan 
untuk memcras di setiap wadah dengan mengharamkan apa yang 
memabukkan sebagaimana yang akan ditemui dałam kitab Asyribah f 


insya AHah. 




(Sampaikan kepada orang kampung anda). 


t - - - 

Kata mencakup semua yang datang dari tempat mercka, jika dilihat 


dari tempat. Adapun jika dilihat dari masa, maka termasuk anak-anak, 
Oleh karena itu dapat dinterpretasikan kepada keduanya, yaitu hakiki dan 
majazi. Imam Bukhari mengambil kesimpulan diperbolehkannya 
bersadar kepada khabar ahad t seperti yang akan diterangkan* 
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41. SETIAP PERBUATAN HARUS DISERTAI NIAT 
DAN INGIN MENDAPATKAN PAHALA, KARENA 
SETIAP ORANG TERGANTUNG KEPADA 

NIATNYA 


Maka tema im mencakup shalat, wudhu, zakat, haji, puasa dan 
berbagai hukum. Aliah berfirman, “ Katakanlah sełiap orang berbuat 
menu rut kebiasaannya masing-masing,” (Qs. Al Israa’ (17): 85) 
maksudnya tergantung niatnya. Nafkah seorang pria kepada keluarganya 
dihitung sebagai shadaąah, dan ada yang berkata, “Bahkan jihad dan 


j_kj j jcjóI j.ii ii j^> k j jLj y 
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54. Dari Umar, Rasulullah bersabda , “Seh#/? perbuatan dengan niat, 
dan setiap orang tergantung dengan apayang diniatkan, Barangsiapa 
hijrahnya demi Allah dan Rasui-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan 
Rasuł-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya demi dunia yang dikejarnya dan 
perempuan yang dinikahinya , maka hijrahnya kepada yang dimaksud.” 


Keterangan Hadits : 

Bab ini menerangkan bahwa setiap perbuatan syar 5 iyyah 
tergantung dengan niat dan hisbah (keinginan untuk mendapatkan 
pahala}, Hanya saja tidak ditemukan dałam hadits ini bahwa setiap 
p<erbuatau hanya untuk men/iapatkan pahala suraata, akau tetapi ta 
berargumentasi dengan hadits Umar bahwa setiap perbuatan tergantung 
niatnya dan hadits Ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa setiap amal 

* t 

adalah untuk mendapatkan pahala. Kalimat Sy U j£lj adalah bagian 
dari hadits yang pertama. Dimasukkannya kata hisbah diantara dua 
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kalimat yang lain, adalah untuk menunjukkan bahwa hadits kedua 
menjelaskan apa yang tidak ada dałam hadits pertama. 

Dałam hal ini mencakup masalah wudhu, karena ada perbcdaan 
pendapat bagi golongan yang tidak mensyaratkan niat dałam wudhu 
seperti yang dinukil dari Auzah dan Abu Hanifah serta yang lainnya. 
Dalii mereka adalah, wudhu bukan ibadah indcpendcn (bebas), akan 
tetapi merupakan sarana ibadah seperti shalat, Pendapat mereka 
bertentangan dengan tayammum yang juga merupakan sarana akan tetapi 
disyaratkan niat, 

Mayoritas Ulama berargumentasi tentang diwajibkannya niat 
dałam wudhu dengan hadits shahih, karena dengan niat akan mendapat 
pahala. Sedan^kan kewajiban zakat akan gugur dengan diambilnya harta 
oleh penguasa walaupun pemiliknya tidak berniat, karena penguasa lelah 
mcnempati posisi niat tersebut. Ibadah haji menjadi fardhu bagi siapa 
yang menghajikan orang lain berdasarkan dalii khusus, yaitu hadits Ibnu 
Abbas dałam kisah Syubrumah. 

Adapun disebutkan puasa di sini sebagai sanggahan bagi orang 
yang menyatakan bahwa puasa Ramadhan tidak membutuhkan niat, 
karena Ramadhan itu sendiri telah dibedakan dengan bulan yang lain. 
Imam Bukhari menyebutkan terlebih dahuiu haji daripada puasa 
berdasarkan hadits ''Bunial Islam ’’ yang telah disebutkan. Sementara 
yang dimaksud hukuni di sini adalah, setiap transaksi yang mengandung 
peradilan, yang mencakup jual beli, nikah, ikrar dan lain sebagainya, 
Setiap perbuatan yang tidak disyaratkan adanya niat, adalah karena 
adanya dalii khusus, 

Ibnu Munir menyebutkan kaidah perbuatan yang mcmcrlukan 
niat dan yang tidak. Beliau berkata, L 'Setiap perbuatan yang tidak 
menimbulkan dampak seketika tetapi dimaksudkan mencari pahala, maka 
disyaratkan niat, Apabila perbuatan tersebut menimbulkan efek seketika 
dan telah dipraktekkan sebelum datangnya syariah karena adanya 
kesesuaian diantara keduanya, maka tidak disyaratkan niat, keeuali yang 
mengerjakannya memiliki maksud lain untuk mendapat pahala/ 1 

Semua yang bersifat maknaw r i seperti rasa takut dan raja J 
tpennohonan) maka tidak disyaratkannya niat, karena perbuatan- 
perbuatan tersebut tidak akan terwujud tanpa disertai dengan niat, jika 
tidak ada niat, maka mustahil perbuatan tersebut akan terwujud, Oleh 
karena itu, niat merupakan syarat logis bagi perbuatan tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, maka tidak disyaratkan niat untuk menghindari 
adanya pengulangan yang tidak perlu. Sedangkan perkataan yang harus 
disertai niat ada tiga. Pertama, perkataan yang dimaksudkan untuk 
mendekatkan din kepada Allah dan menghindari riyah Kedua, untuk 
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membedakan karimat lain yang tidak dimaksud. Ketiga, membuat karimat 
baru untuk keluar dari pembicaraan scbelumnya. 

yd J* (Tcrgantung niatnya) merupakan pcnafsiran dari firman 


Allah, “Sesuai dengan kehendaknya Ditafsirkannya kata syakilah 
dcngan niat dapat dibenarkan dengan riwayat dari Hasan Al Bashri dari 
Muawiyah bin Qurrah Al Muzani dan Qatadah yang diriwayatkan oleh 
Abdu bin Humaid Ath-Thabari dari mereka. Dari Mujahid disebutkan 
kata syakilah (menurut kebiasaan masing-masing) berarti thariąah (jalan) 
atau arab, dan ini adalah pendapat mayoritas. hiamun ada yang 
mengartikan agama. Semua pendapat tersebut saling berdekatan. 

j . / ^ —■■ 

{Akan tetapi jihad dan niat). Khlimat tersebut 


^ j 


merupakan bagian dari hadits Ibnu Abbas yang awahya, “Tidak ada 
hijrah setelah fathu Makkah ” dan hadits ini dimasukkan oleh Imam 
Bukhari dałam status maushul dałam kitab Jihad dari jalur Thawus. 



* j ♦ 

JUiyi (Semua perbuatan tergantung niatnya). Demikian pula 


ditemukan dałam riwayat Malik dengan menghilangkan kata Cd\ pada 

permulaannya. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari Al Qa’nabi, 
yaitu Abdullah bin Maslamah. 
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55. Dari Ahi Mas ł ud radhiallahu 'anhu dari Rasuiullah SAW, 
fi Apabila seorangpńa menafkahkan hasil usahanya kepada keluarganya 
maka perbuatan tersebut diartggap sedekah baginya” 


JLJ Ju* j aJlp ^ ^^ 0 j ^ ^ Cr- O* 
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56, Dari Sa 'ad bin Abi Waqqas radhiallahu ‘anhu telah diceritakan 
kepadanya, bahwa Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya engkau 
tidak menajkahkan (karta) semata-mata karena Allah, kecuali diberi 
pahala oleh Allah; bahkan apa yang anda berikan untuk makan istri 
anda akan diberi pahala juga oleh Allah. " 


Keterangan Hadits : 

iiĄ (Sesungguhnya engkau) yaitu Sa’ad bin Abi Waqqash, namun 

r' 

dimaksudkan siapa saja yang berinfak. 

i —Ui Lj. . (Semata-mata karena Allah), maksudnya pahala yang 
berasal dari Allah. 

luy' jj (Kepada mulut istrimu). Menurut Al Kasymihani 

adaiah ii—^ yang merupakan riwayat paling banyak. Qadhi lyadh 

berkata bahwa riwayat terakhirlah yang paling benar, karena asal kata 
tersebut tidak ada huruf mim yang berdasarkan bentuk pluralnya (jamak) 

adaiah —«' dan tashghimya menjadi Pencantuman mim cocok pada 


bentuk ifrad (tunggal), sedangkan dałam bentuk idhafah pencantuman 
tersebut tidak cocok. Kalimat ini merupakan bagian dari hadits Sa ! ad bin 
Waqqas pada saat Rasulullah menjenguknya -karena sakit- di Makkah. 
Perkataan beliau yaitu, “Aku mewasiatkan setengah hartaku." 
Pembahasan tentang hal tersebut akan ditemukan dałam kitab Washiah, 
insya Allah. Sedangkan yang dimaksudkan di sini adaiah sabdanya, 
“Mengharapkan dengan perbuatan tersebut wajhullah (ridha Allah). ” 

Dari hadits tersebut An-Nawawi dapat mengambil kesimpulan, 
bahwa pembagian yang sesuai dengan syariat tidak akan mengurangi 
pahala, maka perbuatan yang diarahkan untuk mencari pahala akan 
mendapatkan pahaia dengan kemurahan Allah. Menurut saya, ada yang 
lebih jelas dałam maksud ini daripada meletakkan makanan, yaitu apa 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzarr, “Dan dałam kemaluan 
kalian ada sedekah Mereka pun berkata, “Apakah jika salah seorang 
dari kami menyalurkan syahwatnya maka dia akan diberi ganjaranl” 
Beliau menjawab, “Benar, apakah kalian tidak melihat jika dia 
menyalurkannya pada yang haram (maka dia akan mendapat dosa).“ 

Hal ini dałam perbuatan tersebut mempunyai efek pada diri 
manusia, lalu bagaimana dengan perbuatan yang tidak mempunyai efek 
pada diri manusia? Perumpamaan dengan suapan makanan adaiah 
mubalaghah (menekankan dengan sangat) dałam merealisasikan kaidah 
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im. Karena jika dia dibcri pahala dengan sesuap makanan kepada istrinya 
pada saat tidak niembutuhkan, lalu bagaimana dengan orang yang 
mcmbcrikan beberapa suapan bagi orang yang membuluhkan, atau orang 
yang mclaksanakan ketaatan yang tmgkat kcsulitannya berada di atas 
harga scsuap makanan? 

Terakhir. hadits ini bcrhubungan dengan hak istri yang dinikmati 
manfaatnya oleh suami, karena apa yang diberikan kepada istrinya 
bennanfaai bagi kesehatan badannya yang dimanfaatkan pula oleh sang 
suamk Kemudian juga, biasanya memberikan nafkah kepada istri 
merupakan panggilan jiwa, berbeda dengan memberi nafkah kepada 
orang lam. 


42* BAB SABDA RASULULLAH SAW, 


a ^ i ^ * . 0 J j ^ ^ f | t 0 '* 
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“Agama adalah keikhlasan bagi Allah, Rasul-Nya dan para pemimpin 
kaum mus lim dan kaum awamnya Firman Allah, 
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"Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. ” 
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57. Kata Jarir bin Abdullah, “Saya bersumpah kepada Rasulullah 
SAW akan menegakkan shalat, membayar zakat dan berlaku jujur 
terhadap semua orang muslim." 
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Keterangan Hadits : 

Sabda Rasulullah SAW, “Agama adalah keikhlasan Hadits ini 
dicantumkan oleh Imam Bukhari sebagai tema. Tidak diriwayatkannya 
dengan rangkaian sanad, karena tidak masuk dałam syarat Imam Bukhari. 
Discbutkannya di sini menunjukkan keabsahan hadits tersebut. Ayat dan 
hadits yang disebutkannya dari Jarir juga mencakup isi hadits berikutnya. 

Imam Muslim meriwayatkan, telah diceritakan dari Muhammad 
bin Ubbad dan Sufyan. Ia berkata, “Saya katakan kepada Suhail bin Abi 
Shalih bahwa Umar menceritakan kepada kami dari Al Qa’qa’ dari 
ayahmu tentang hadits ini. Saya menduga ada salah scorang dan rawi 
yang terlewati.” Kemudian dia berkata, “Saya mendengarnya dari orang 
yang mendengar dari ayahku, yang merupakan salah seorang sahabatnya 
di Syam, yaitu Atha* bin Yazid, dari Tamim Ad-Dari, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Agama adalah keikhlasan,’'” maka kami bertanya, 
“Untuk siapa ya Rasulullah?” Beliau bersabda, “Untuk AUah azzawa 
jalla. ” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Rauh 
bin Al Qasim, la berkata, bahwa Suhail menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin Yazid, dimana ia mendengarnya pada saat beliau berkata 
kepada Abu Shalih dan menyebutkan hadits tersebut. 




d 



(Agama adalah keikhlasan). Kemungkinan digunakan 


untuk mubalagah (melebih-lebihkan), maka artinya adalah sebagian 
besar agama adalah keikhlasan seperti yang disebutkan dałam hadits 
Łt Haji adalah Arafah Ada pula kemungkinan untuk diinterpretasikan 
secara zhahir, karena setiap pekerjaan tanpa keikhlasan dari pelakunya 
bukan bagian dari agama, 

^ ± ^ j i 

Al Mazi berkata, bahwa s-berarti membersihkan, 


mengikhiaskan, atau berasal dari kata kbdl' yang berarti menjahit dengan 

jarum. Maksudnya, dia menyatukan kembali saudaranya dengan nasihat, 
seperti kain jahitan yang disatukan dengan jarum. Termasuk dałam hal ini 

t f s /■ ^ 

adalah rj —«—'j3i, seakan-akan dosa telah merobek agama, dan taubat 
telah menjahitnya. 

J 

Kata 3 —djdli adalah kata yang masih mengandung pengertian 

umum, yang berarti memperoleh keuntungan bagi orang yang dinasehati. 
Arti ini merupakan ringkasan dari makna kata tersebut, bahkan tidak ada 
kata tunggal yang dapat mengartikan kata tesebut, Hadits ini termasuk 
dałam hadits yang dikatakan sebagai salah satu dari empat pilar agama, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Muhammad bin Aslam Ath- 
Thusi, 
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An-Nawawi berkata, “Bahkan dengan satu hadits tersebut, tujuan 
agama dapat tercapai, karena tujuan agama tcrbatas pada hal-hal yang 
disebutkan olch hadits, Oleh karena itu, ikhlas kepada Allah adalah 
tunduk kepada-Nya secara lahir dan batin, cinta kepada-Nya dengan 
mentaati perintah-Nya, takut akan kemurkaan-Nya dengan menjauhi 
segala macam perbuatan maksiat, dan berusaha untuk mengembalikan 
orang-orang yang berbuat maksiat kepada-Nya. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Raf? dari Abu 
Tsumamah, sahabat Ali, di a berkata, ^Kelompok Hawariyin berkata 
kepada Isa AS, 'Wahai Ruh Allah, siapakah yang ikhlas kepada Allah?' 1 ' 
Beliau menjawab, “Yang mendahulukan hak Allah daripada hak 
manusia? 1 

Adapun ikhlas kepada kitab Allah, adalah mempelajari dan 
mengajarkannya, membetulkan huruf yang keluar ketika membaca, 
memahami maknanya, mengerti batasan-batasannya, mengamalkan apa 
yang ada di dalamnya dan menjauhkan penyimpangan yang dilakukan 
oleh golongan balii. 

Ikhlas kepada Rasul, adalah dengan memuliakannya dan 
mendukungnya baik waktu hidup maupun setelah wafat, menghidupkan 
Sunnahnya dengan belajar dan mengajarkannya, mengikuti beliau dałam 
perbuatan dan perkataan, dan mencintai beliau serta para pengikutnya. 

Keikhlasan terhadap para pemimpin muslim adalah menolong 
mereka dałam mclaksanakan apa yang harus mereka laksanakan, 
menglngatkan mereka ketika lupa atau lalai, memperbaiki kelakuan 
mereka ketika khilaf, menyatukan mereka, dan yang paling berharga 
adalah mengembalikan mereka dari kezhaliman kepada yang lebih baik. 
Termasuk dałam kategori para pemimpin umat adalah para ulania 
mujtahid. Keikhlasan terhadapnya dapat dengan menyebarkan ilmunya 
dan sejarah hidupnya, serta berbaik sangka (husnu zhan) kepada mereka. 

Sedangkan keikhlasan kepada golongan muslim awam adalah 
dengan mengasihi mereka, mengusahakan yang bermanfaat bagi mereka, 
mengajarkan apa yang bermanfaat bagi mereka, mencegah penyiksaan 
terhadap diri mereka dan mencintai mereka sebagaimana dia mencintai 
dirinya sendiri serta membenci apa yang mereka benci. Dengan 
demikian, kita dapat mengatakan agama dapat juga diartikan dengan 
perbuatan, karena Rasul menamakan keikhlasan dengan agama. 

Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari paling banyak 
menjelaskan tentang iman. Hadits ini juga mengisyaratkan 
diperbolehkannya mengakhirkan keterangan setelah waktu khitab 

■ A 

(perintah atau pembicaraan) berdasarkan ueapan, jll liii (Kami berkata 
untuk siapa?) Kita dapat menyaksikan semangat kaum salaf dałam 


256 — FATHUL BAARI 



mencari sanad yang paling tinggi, hal tersebut dapat kita lihat dari kisah 
Sufyan dengan Suhail. 



llb ul 1 




1 'l 


(Aku berjanji kepada Rasulullah). 


Qadhi Iyadh berkata, bahwa pembaiatan Rasulullah dałam hadits ini 
hanya terbatas pada shalat dan zakat saja, hal itu karena shalat dan zakat 
roerupakan dua hal yang sangat masyhur. Adapun ddak disebutkannya 

ł t 

puasa dan lainnya, karena hal itu telah masuk dałam kalimat 




(mendengar dan mcmatuhi). 

Menurut saya, kahmat tersebut ditemukan pula pada riwayat 
Imam Bukhari dalain kitab Al Buyu (jual beli) dari jalur Sufyan dari 
Ismail seperti yang telah disebutkan, kemudian dałam kitab Ahkam 
melalui riwayat milik Muslim dari jalur Sya’bi dari Jarir, “Aku berjanji 
kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh/' kemudian Beliau 
berkata kepadaku, "Semampumu dan berlaku ikhlas kepada seluruh 
muslim 

Kemudian hadits tersebut juga diriwayatkan olch Ibnu Hibban 
dari jalur Abu Zariah bin Amru bin Jarir dari kakcknya dengan 
tambahan, “Jika Jarir membeli atau menjual sesuatu selalu berkata 
kepada temannya, “Ketahuilah bahwa yang kami ambil dańmu lebih 
kami sukai dari apa yang kami berikun kepadamu, oleh karena itu 
pilihlah” 

Diriwayatkan juga dari Thabrani dałam biografinya bahwa 
budaknya membelikan kuda untuknya seharga 300. Ketika ia melihat 
kuda yang dibeli oleh budaknya, maka dia mendatangi pcmihknya dan 
berkata, "Kuda milikmu ini harganya lebih dari 300 dan dia menambah 
lagi hingga harganya mencapai 800A 

Al Qurthubi berkata, "Baiat yang dilakukan oleh Rasulullah 
kepada para sahabatnya adalah untuk memperbaharui janji dan 
menegaskan suatu perintah, maka redaksinya berbeda-beda, Maksud 
ungkapan “ Sesuai dengan kemampuanmu adalah bahwa perkara yang 
dibaiatkan harus berupa sesuatu yang mampu dilaksanakan, scbagaimana 
syarat dałam taklif (pembebanan kewajiban). Redaksi tersebut 
mengindiksikan pemberian maaf bila terjadi suatu kesalahan atau 
kealpaam v 
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58, Dari Ziyad bin Tlaąah RA, ia berka ta, i( Saya mendengar Jarir bin 
Abdullah berpidato pada hari wafatnya Mughirah bin Syu r bah, £ Saya 
puji Allah dan saya sanjung Dia setinggi-tingginya. ł,t Selanjutnya dia 
berkata r “Bertakwalah anda sekalian kepada Allah , yang tidak ada 
sekutu hagi-Nya, Sabar dan tenanglah anda semua, hingga datang 
guhenur yang baru , Sesungguhnya dla akan datang kepada anda 
sekarang jaga. J Setełah ilu dia melanjutkan, '*Berilah maaf kepada 
amirmu (Mughirah), karena dia orang yang pemaaf.” Kemudian dia 
melanjutkan, "Saya telah datang kepada Nabi dan herjanji akan 
melaksanakan segala periniah Islam. Lulu beliau memberikan beberapa 
syarat kepadaku, serta nasihat-nasihat untuk kaum muslimin sełuruhnya* 
Aku herjanji kepada beliau untuk memenuhi syarat-syarat tersebut dan 
mengamalkan nasihat-nasihat itu. Demi Tu han masjid ini, sesungguhnya 
saya telah menyampaikan kepada anda sekalian. "Kemudian dia mohon 
ampun kepada Allah dan turun dari mimbar. 


Keterangan Hadits : 


rj) (Pada hari kematian Mughirah bin SyiPbah). 


Pada saat itu, Mughirah adalah gubenur Kufah pada masa kckhalifahan 
Muawiyah, Beliau wafat pada tabun ke 50 H, Kemudian dia mewakilkan 
tugasnya kepada anaknya yang bemama Umah. Ada yang mcngatakan 
dia mendelegasikan tugasnya kepada Jarir, karena peristiwa inilah dia 
menyampaikan khutbah di atas. Hal tersebut diceritakan olch Al Ala i, 
Didahulukannya perintah untuk bertakwa kepada Allah, karena biasanya 
kematian seorang penguasa dapat menimbulkan kekacauan dan fltnah, 
apalagi penduduk Kufah yang pada waktu itu menentang para wali dan 
pemimpin mereka. 

V—p —i (Hingga datang kepada kalian seorang amir), 


maksudnya adalah datang seorang amir sebagai ganti gubenur yang 
wafat. Untuk itu dapat dipahami, bahwa maksud ungkapan di atas tidak 
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berarti bahwa perintah terscbut akan berakhir dengan datangnya seorang 

amir pengganti, tetapi konsistensi tersebut harus tetap dijaga setelah 

datangnya seorang amir. 

^ * 

j^ 1 ' (Sekarang). Kai i mat ini menunjukkan dekatnya waktu, karena 


ketika Muawiyah mengetahui kematian Mughirah, dia langsung menulis 
surat kepada wakilnya di Bashrah, yaitu Ziyad, untuk segcra berangkat ke 
Kufah untuk menjadi gubenur di sana. 

kO-— \ ) śjL-L\ (Mohonkan kepada Allah ampunan bagi amir 


kalian). Demikian yang ditulis dałam sebagian besar riwayat. Akan tetapi 
dałam riwayat Ibnu Asakir dan Ał Ismaiłi dałam Al Mus ta kh raj 

disebutkan dengan redaksi, 





(Karena Dia senang mcmaafkan). Dałam redaksi 


tersebut terdapat petunjuk, bahwa pahala akan didapat dari apa yang 
dilakukan. 

j f f 

ę. -aliij (Dan ikhlas). Kata tersebut menunjukkan kełembutan 

Rasulullah SAW. 

7 Pł x ^ 

^——J 1 uJi __,j (Dan Tuhan masjid ini) menunjukkan bahwa 

khutbahnya dilakukan di masjid, Bisa jadi kalimat tersebut 
mengisyaratkan kepada Baitul Haram berdasarkan riwayat Ath-Thabrani 
dengan redaksi, “Dan Tuhan Ka’bah.'’ Discbutkannya hal itu untuk 
menunjukkan kemuliaan sumpah tersebut agar dapat diterima. 

—3 (penasihat). Kalimat ini mengandung isyarat bahwa dia 

mematuhi apa yang disepakati dałam baiat dengan Rasulullah, dan apa 
yang diucapkannya tidak menyimpan maksud tertentu. 

(Kemudian turun) menunjukkan bahwa khutbah tersebut 


dilakukannya di atas mimbar atau dimaksudkan duduk, karena kalimat 
tersebut merupakan lawan dari berdiri. 


Pelajaran yang dapat diambil : 

Kata (nasihat) dałam hadits ini dikhususkart untuk orang 

Islam, karena memang yang mendominasi pertemuan tersebut adalah 
orang muslim. Jika tidak, maka nasihat tersebut ditujukan kepada orang 
kafir untuk menyeru mereka kepada Islam. 

Imam Bukhari menutup pembahasan Iman dengan bab “Nasihat”, 
hal itu menunjukkan bahwa dia mcngamalkan apa yang terkandung 
dałam hadits tersebut sebagai anjuran untuk mengamalkan hadits yang 
shahih, Kemudian dia menutupnya dengan khutbah Jarir yang 
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menjelaskan kondisinya pada saat menyusun khutbah, maka redaksi 
“Sesungguhnya telah datang kepada kalia n mat i ni” menunjukkan 
kewajiban berpegang pada syariat yang ada hirtgga datang orang yang 
menegakkannya* 

Lalu ucapan “ Mohonkan kepada Allah unluk mengampuninya\ 
mengisyaratkan agar dia didoakan karena perbuaran baik yang pernah 
dilakukannya. Kemudian khutbah tcrsebut ditutup dengan perkataan, 
“Mohon ampunlah kalian! Kemudian dia turun” Dengan demikian, 
timbullah perasaan bahwa ini adalah akhir bab. Kemudian Imam Bukhari 
melanjutkan dengan bab “limu”, sebagaimana yang terkandung dałam 
hadits nasihat bahwa sebagian besar didapat dengan belajar dan 
mengajar. 


Fenutup: 

Kitab Iman dan pembukaannya, mulai bab diturunkannya wahyu 
mencakup 81 hadits marfu 1 dengan pengulangan. Dałam bab “Bad u! 
Wahyi terdapat 15 hadits dan dałam bab “Iman" terdapat 66 hadits dan 
33 hadits yang diulang. Kemudian dałam bentuk mulahaah ątau 
komentar terdapat 22 hadits, dengan rincian; dałam bab “Wahyu” 8 
hadits, dałam bab “Iman” 14 hadits dan yang maushul yang diulang 
berjumłah 8 hadits. Lalu dari ta Kg (komentar) yang tidak dimaushulkan 
hingga akhir ada 3 hadits, dan sisanya adalah 48 hadits maushul yang 
tidak diulang. Semua hadits tersebut telah disepakati oleh Muslim kecuali 
tujuh: 


1 . 

2 . 

3. 

4 , 

5 , 

6 . 

7. 


Syu ł bah dari Abdullah bin Amru dałam bab “Muslim dan 
Muhajir”. 

Al A ł raj dari Abu Hurairah dałam bab “Cinta Rasulullaly\ 

Ibnu Abi Sha’sha ah dari Abi Sa’id dałam bab “Mcnghindar dari 
Fitnah”. 

Anas dari Ubadah pada bab “Lailatul Qadar”. 

Sahd dari Abu Hurairah pada bab “Agama im Mudah” 

Al Ahnaf dari Abi Bakrah pada bab “Yang Membunuh dan yang 
Terbunuh". 

Hisyam dari ayahnya dari Aisyah pada bab “Aku yang Paling 
Mengetahui tentang Agama Kalian". 


Jumlah yang mauquf kepada sahabat dan tabiin adalah 13 Atsar 
muallaą , kecuali atsar Ibnu Nathur yang berstatus maushul (bersambung). 
Begitu pula dengan khutbah Jarir yang menjadi penutup kitab Iman. 
Wallahu A dam. 
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1. KEUTAMAAN ILMU 


Firman Allah, 



JLJj CS 4>l j 




i* o ^ 


"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dianiara 
kamu dan orang-orang yang diheri ilmu pengetahuan heherapa derajat . " 

O 0 ^ X- 

(Qs. Al Mujaadilah (58): ll)Serta Firman-Nya, 1—'-r J j “Fa 

r-' 

Tuhanku, Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan ” (Qs. Thahaa (20): 
114) 


Imam Bukhari memulai pembahasan mi dengan keulamaan ilmu 
bukan dengan hakikatnya, karena beliau menganggap hakikat ilmu telah 
dikctaui oleli banyak orang; atau bisa jadi pembahasan lentang hakikat 
sesuatu bukanlah tujuan dari kitab ini. Kcdua makna ini dapat diterima 
karena Imam Bukhari tidak mengarang kitabnya untuk menentukan 
definisi sesuatu, akan tetapi kitab ini beriandaskan gaya Arab klasik yang 
memulai tulisan dengan menyebutkan kcutamaan sesuatu untuk menarik 
perhatian jika hakikatnya telah diketahui. 

Ibnu Arabi dałam kitab Syarh Ai-Tirmidzi membantah siapapun 
yang berusaha untuk mendefinisikan ilmu dan berkata, “Ilmu lebihjelas 
daripada upaya untuk mcnjelaskannya.” Menurut saya, ini adalah metode 
Al Ghazali dan gurunya yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat 
didefinisikan karena kesukarannya atau kejelasannya sehingga tidak 
membutuhkan penjelasan. 

(j jU»Ji jjąJ'j jJ* *ii «-»y (Allah akan meninggikan 


j- 


orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat). Ada yang berpendapat bahwa 
penafsiran ayat tersebut adalah, “Allah meninggikan orang mukmin yang 
alim di atas orang mukmin yang tidak alim.” Ketinggian derajat ilmu 
menunjukkan keutamaannya. Maksudnya adalah banyaknya pahala, yang 
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mana dengan banyaknya pahala tersebut, maka derajat seseorang akan 
terangkat. Derajat yang tinggi mempunyai dua konotasi, yaitu 
maknawiyah di dunia dengan memperoleh kedudukan yang tinggi dan 
reputasi yang bagus, dan Hissiyyah di akhirat dengan kedudukan yang 
tinggi di surga. 

Dałam Shahih Muslim diriwayatkan dari Nafi’ bin Abdul Harits 
Al Khuza’i (pegawai Umar di Makkah), bahwa dia bertemu dengannya di 
Usfan dan berkata, “Siapakah yang memimpin kamu?” Ia menjawab, 
"Yang memimpin segala urusanku adalah Ibnu Abza, hamba sahaya 
kami,” Umar berkata, "Apakah kamu menjadikan seorang hamba sahaya 
sebagai pemimpin?” Ia menjawab, “Dia adalah seorang yang ahli dałam 
kitab Allah (Al Qur'an) dan ilmu Faraidh (ilmu waris).” Maka Umar pun 
berkata, “Sesungguhnya Nabi kamu sekalian telah menyatakan, 
“Sesungguhnya Allah telah mengangkat derajat suatu kaum dan 
menghinakan kaum yang lain dengan kitab ini (Al Qur'an)'' > Dałam 
sebuah riwayat dari Zaid bin Aslam menafsirkan firman Allah, “'Kami 
(Allah) meninggikan derajat orangyang Kami kehendaki," dengan limu. 

i i * 

\ -Up (Ya Tuhanku, berikanlah kcpadaku ilmu 

pengetahuan). Ayat ini merupakan dalii yang mcnunjukkan keutamaan 
ilmu pengetahuan, karcna Allah tidak pcmah memerintahkan kcpada 
Nabi-Nya untuk mencari sesuatu kecuali mcnuntut ilmu. Yang dimaksud 
dengan ilmu di sini adalah, ilmu-ilmu syariat yang berfungsi untuk 
menjelaskan apa-apa yang wajib bagi seorang mukallaf tcntang urusan 
agama yang meliputi ibadah, muamalah, ilmu tentang Allah dan sifat- 
sifat-Nya baik yang wajib maupun yang mustahil bagi-Nya yang 
semuanya itu terdapat dałam kitab tafsir, hadits dan fikih. 

Jika ada pertanyaan, “Mcngapa Imam Bukhari tidak 
mencantumkan hadits dałam bab ini?” jawabnya, bisa jadi 2 ayat ini 
sudah cukup untuk dijadikan sebagai pcnjelasan. Atau disebutkannya 
hadits lbnu Umar dałam bab setelah ini merupakan perbuatan beberapa 
perawń Dałam pendapat tersebut ada yang harus diperhatikan dan akan 
kita terangkan kemudian, insya Allah. 

Al Karmani menukilkan dari beberapa ahli Syam, bahwa susunan 
bab dałam Shahih Bukhari ini dan penghapusan yang dilakukan olehnya 
bisa jadi disebabkan karena dia akan menggantikannya. Sedangkan 
beberapa pakar Irak mengatakan, bahwa hadits yang tidak disebutkan 
setelah penyebutan judul, adalah karena hadits tersebut tidak sesuai 
dengan syarat BukharL” 

Menurut saya, apa yang dilakukan oleh Imam Bukhari memang 
sudah sepantasnya, di mana i a tidak meny eb u tkań ayat atau riwayat 
hadits. Jika ada ayat atau atsar yang dicantumkan dałam judul, maka ayat 
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atau atsar tersebut merupakan isyarat terhadap penafsiran ayat tersebut. 

Hadits yang menjelaskan tentang keutamaan ilmu sangat banyak, 
diantaranya hadits yang dishahihkan oleh Muslim, yaitu hadits Abu 
Hurairah, “Barangsiapa yang berjalan di jalan ilmu maka Ałlah akan 
memudahkan jalannya ke surga " Hadits tersebut tidak diriwayatkan oleh 
Bukhari, karena A1 A ’ masy dałam h ad i ts ini mas ih dip er s e li s i hkan. Y ang 
kuat adalah, bahwa diantara dia dengan Abi Shalih ada seorang perawi 
lagi sebagai perantara. 


2. SESEORANG YANG DITANYA PADA SAAT IA 
SEDANG BERBICARA, KEMUDIAN IA 
MENYEMPURNAKAN PEMBICARAANNYA DAN 

MENJAWAB PERTANYAAN 


i - * * ^ ^ 
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59. £>«ri /Iftu Hurairah radhiatlahu 'anhu, katany a, "Pada suatu ketika 
Rasulullah sedang berbicara dengan orang banyak (memberi ceramah 
atau pengajian), ti ba-1 i ba datang seorang Arab dusun menanyakan 
kepada beliau, 'Kapankah hari kiamat? ’" Rasulullah tidak langsung 
menjawab pertanyaan tersebut, akan tetapi beliau meneruskan 
pembicaraannya dengan orang banyak. Sebagian orang mengatakan 
sebab dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan 
tersebut akan tetapi tidak menyukainya, sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat bahwa beliau tidak mendengarnya. Setelah Rasulullah 
selesai berbicara, beliau bertanya, ** Ditnana orang yang bertanya 
tentang perkataan tadi? ” “Saya, ya Rasulullah, "jawab orang tersebut. 
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Rasulullah pun bersabda, “Apabila amanat telah disia-siakan, maka 
waspadalah akan datangnya kiamat. ” Orang tersebut kembali bertanya, 
“Bagaimanakah cara disia-siakannya amanah ?" Rasulullah SA W 
menjawab, Apabila suatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada 
orang yang bukan ahlinya, maka waspadalah akan datangnya kiamat ” 

Keteranean Hadits : 

Inti kandungan hadits ini adalah penngatan akan etika seorang 
pengajar dan penuntut ilmu, yaitu peringatan bagi orang yang alim agar 
tidak mengindahkan pertanyaan orang yang bertanya di saat ia sedang 
berbicara, namun hendaknya ia menyempumakan pembicaraannya dan 
baru setelah itu menjawab apa yang ditanyakan dcngan lemah lembut. 
Hal itu karena mereka berasal dari Badui (orang orang pedalaman) yang 
kasar. Hadits ini juga mengandung anjuran untuk menjawab pertanyaan, 
walaupun pertanyaan tersebut tidak terfokus kepada satu masalah. 

Scdangkan bagi orang yang belajar hendaknya tidak mcnanyakan 
kepada orang alim yang sedang sibuk berbicara dengan orang lain, karena 
hak orang pcrtama lcbih utama untuk dipcnuhi. Kesimpulan dari hadits 
ini, adalah anjuran mengambil ilmu atau belajar kepada orang yang lcbih 
senior dan mcnanyakan sesuatu yang belum dipahami kepada orang yang 
lcbih mengetahui, sehingga menjadi jetas apa yang belum dipahami, 
berdasarkan ucapannya, “ Bagaimana cara disia-siakannya amanat 

Berdasarkan hadits tersebut Ibnu Hibban membuat judul, “Boich 
Mcnunda Jawaban Sebuah Pertanyaan.” Hanya saja maksud konteks 
cerita tersebut bukan menunjukkan hal itu secara mutlak, namun yang 
diisyaratkan olch hadits tersebut adalah bahwa ilmu itu dapat diperoleh 
dengan tanya jawab. Untuk itu ada sebuah pepatah yang mengatakan, 
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dari ilmu”. 

Zhahir hadits ini dijadikan dalii oleh Imam Malik, Ahmad dan 
lainnya dałam masalah khutbah. Mereka berpendapat, “Tidak 
diperkenankan memotong khutbah untuk menjawab pertanyaan, tetapi 
pertanyaan tersebut akan dijawab sesudah khutbah.” Scdangkan 
mayoritas ulama membedakan, apakah pertanyaan tersebut disampaikan 
pada saat ia melaksanakan kewajiban, sehingga dia tidak wajib 
menjawabnya; atau di luar kewajiban, sehingga dia harus menjawab. 

Dałam kondisi seperti itu, hendaknya seorang khatib bisa 
membedakan pertanyaan yang diajukan kepadanya. Jika pertanyaan 
tersebut berkenaan dengan masalah agama, maka orang yang berkhutbah 
dianjurkan untuk menjawabnya terlebih dahulu dan menyempumakan 
khutbahnya. Akan tetapi jika pertanyaan tersebut tidak berhubungan 
dengan masalah agama, maka dianjurkan untuk menundajawabannya. 
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Perbedan pendapat dałam hal ini, disebabkan perbedaan hadits-hadits 
yang menjelaskan masalah ini, Apabila pertanyaan tersebut tidak 
berkaitan dengan masalah yang penting maka dapat diakhirkan, apalagi 
jika tidak menjawab persoalan tersebut lebih utama. 

Serupa dengan masalah ini, adalah seseorang yang bertanya 
tentang hari kiamat pada waktu shalat. Ketika Rasulullah selesai 
mengerjakan shalat, maka beliau berkata, “Siapa yang bertanya? " Lalu 
beliau menjawabnya. Apabila si penanya benar-benar membutuhkan, 
maka jawabannya harus didahulukan seperti peristiwa yang discbutkan 
dałam hadits Mus lim, bahwa Rasulullah berkata pada saat berkhutbah, 
“Datanglah seorang yang tidak diketahui asalnya bertanya tentang Islam. 
Rasul pun menghentikan khutbahnya dan duduk di atas kursi kcmudian 
mengajarkannya, setelah itu kembali berkhutbah dan menyelesaikannya. 

(kemudian mcneruskan) yaitu meneruskan pembicaraannya. 


Jlj U Jui (Sebagian orang mengatakan, bahwa sebab 

dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan...). 
Kcraguan tersebut terjadi karena Rasulullah tidak menoleh dan 
mendengar kepada si penanya, sebab beliau membcnci pertanyaan 
tersebut. Hal itu terlihat dari jawaban yang tidak terbatas pada dua 
perkara tersebut, bahkan kemungkinan akbir hadits tersebut melengkapt 
hadits yang ada di dalamnya. 

(Jika diserahkan atau disandarkan). Hubungan antara 


matan ini dengan bab “limu” adalah, bahwa sesungguhnya 
mcnyandarkan sesuatu kepada orang yang bukan ahlinya adalah akibat 
kcbodohan yang telah mendominasi dan dicabutnya ilmu, dimana hal itu 
merupakan tanda-tanda dekatnya hari kiamat. Seakan-akan Imam 
Bukhari ingin menunjukkan bahwa ilmu dapat diperoleh dari para senior, 
berdasarkan riwayat Abi Umayyah Al Jumahi, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Salah satu ianda kiamat adalah ilmu diamhil dari orang- 
orang kecii" Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini akan ditemukan 
dałam kitab Ar-Riqaq t insya Allah. 
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3. MENINGGIKAN SUARA UNTUK 

MEMBERITAHU 


j A jŁp yiui LiŁ; JU J> jliajy 


fs 
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y 9 / ^ ^ y 9 y > 
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60* /)ar; Ahdullah hin Amru bin Ash , ftefrau berkata, “Pada suatu 

perjalanan bersama kami, Rasulułlah SAW tertinggaL Ketika beliau 
dapat menyusul kami t waktu shalat telah tiha dan kami sedang 
berwudhu> Ternyata t kami kurang sempurna menbasuh kaki. Agaknya 
beliau memperhatikan kami lalu berteńak sekeras-kerasnya, “Celakalah 
tumit-tumit yang terhakar api neraka.” Ucapan i tu diteriakkan beliau 
dua atau liga kali herulang-ulang” 

Imam Bukhari menjadikan rcdaksi “Dan beliau berteriak 
sekeras-kerasnya" sebagai dalii dipcrbolchkannya mcninggikan suara 
untuk memberitahu, karcna jarak yang jauh atau banyaknya orang. Hal 
itu unluk mcmbcri nasehat kepada mereka, sebagaimana disebutkan 
dałam hadits Jabir, “Jika Rasulułlah mengingatkan akan hari kiamat 
pada saat khuthah, maka beliau menjadi marah dan suaranya meninggi” 
(HR* Muslim), Adapun riwayat Ahmad dan hadits Nu ł man 
menambahkan, “Sampai-sampai orang yang ada di pasar 
mendengarnya Hadits ini dijadikan dalii oleh Imam Bukhari untuk 
mcngulangi pembicaraan agar dapat dipahami. Kemudian pembahasan 
tentang matan hadits ini akan disampaikan dałam “Kitab Wudhu’\ insya 
Allah. 
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4. PERKATAAN AHLI HADITS , ofcfj 
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/(/ llumaidi berkata kepada kita, "lbnu Uyainah menyatukan arii 
haddatsanaa, akhbaranaa dan anba'anaa. " Ihnu Mas r ud berkata p 
"Rasulullah menceritakan kepada kami t beliau adalah orang yang 
palirtg dipercaya. ”Syaąią dari Ahdillah juga berkata, "saya mendengar 
Rasulullah satu kalimat. "Hudzaifah berkata t "Rasulullah menceritakan 
kepada kami dua ucapan. A hu Aliyah berkata t "Dari lbnu Abhas, dari 
Nabi apa yang diriwayatkan kepada tuhannya. A nas berkata t "Dari 
Rasulullah yang diriwayatkan dań Tuhannya azza wa jalla. ” Abu 
Hurairah berkata t "Dań Nabi SAW yang diriwayatkan dari Tuhan kamu 
sęka lian. ” 

Keterangan Hadits : 

lbnu Rasyid berpendapat, bahwa judu) ini menunjukkan bahwa 
Imam Bukhari menulis kitabnya berdasarkan rangkaian sanad yang 
diriwayatkan dari Rasulullah, Menurut saya maksud Imam Bukhari 
adalah apakah kata-kata ini (haddatsanaa, akhbaranaa dan anba 'anaa) 
memiliki satu arti atau tidak? Disebutkannya lbnu Uyainah dałam hadits 
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhari telah memilihnya. 
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Dałam riwayat Karimah dan Al Ushaili dikatakan Jlij 

sedang Abu Nu’aim dałam Mustakhrajnya mengatakan, Li Jlij 

dengan sanad muttashil (bersambung). Dałam riwayat Karimah tidak 
disebutkan kalimat iltlt begitujuga dałam riwayat Al Ushaili disebutkan 


j ' K K 


kalimat \Namun dałam riwayat Abu Dzarr ketiga kalimat tersebut 
disebutkan, 

x* x" X 

JUj Komentar ini merupakan bagian dari hadits masyhur 

* 

dałam penciptaan janin, yang dikategorikan sebagai hadits maushul oleh 
Imam Bukhari dałam kitab Al Qadr yang akan kita bicarakan. 

X X 

i Ji-»_? Yang dimaksud adalah Abu Wa'il, sedang Abdullah 

yaitu Ibnu Mas’ud. Semua hadits tersebut akan ditemukan dałam bab “Al 
Janaiz” dan “ Ar-Riqaq Maksud dari komentar ini menunjukkan, bahwa 

para sahabat tidak membcdakan bentuk dan Adapun hadits 

Ibnu Abbas, Anas dan Abu Hurairah dałam riwayat Nabi dari Tuhannya, 
disebutkan oleh Imam Bukhari secara bersambung dałam bab “Tauhid”, 
sedangkan maksud disebutkannya di sini adalah untuk memperhatikan 

metodę i—Zl*. Apabila sanadnya bersambung, maka dihukumi sebagai 

hadits maushul jika sanad tersebut saling bertemu. Lalu riwayat Ibnu 
Rasyid menegaskan, bahwa apa yang diriwayatkan oleh Rasulullah 
adalah dari Tuhannya baik hal itu dijclaskan oleh sahabat atau tidak, 
sebagaimana dijelaskan dałam hadits Anas yang tidak menggunakan 
kalimat “Dari Tuhannya ”, yakni sanadnya disebutkan seeara ringkas. 

Mcnurut saya, hal ini dapat dijadikan dalii akan keabsahan hadits 
yang diriwayatkan oleh sahabat seeara mursal, karena tidak diragukan 
lagi bahwa perantara antara Allah dan Rasul pada malam isra’ adalah 
Jibril. Begitupula yang menjadi perantara antara Nabi dan sahabatnya 
adalah sahabat yang lain. Semua ini berlaku khusus bagi hadits-hadits 
hukum, karena dikhawatirkan sebagian sahabat meriwayatkannya dari 
beberapa tabiin seperti Ka 'ab Al Ahbar, 


Catatan: 

Abu Aliyah di sini adalah Abu Rayyahi dan namanya adalah 
rufT. Jika ada yang berpendapat hadits ini diriwayatkan da;i Al Barra ’ 
maka dia teiah keliru, katena hadits yang disebutkan telah dikenal berasal 
dari riwayat Ar-Rayyahi. Jika ada pertanyaan apa hubungan antara hadits 
Ibnu Umar dengan tema bab yang menyatakan bahwa kata-kata tersebut 
memiliki satu arti, sedangkan secara eksplisit hadits tersebut tidak 
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menunjukkan hal itu? Jawabannya adalah, pengertian tersebut didapat 
dari perbcdaaan hadits-hadits yang telah disebutkan, dimana hal itu akan 
lebih jelas jika semuajalumya disebutkan. 

Redaksi riwayat Abdullah bin Dinar yang ada dałam tema di atas 

yaitu, *'—i riwayat An-Nafi dałam kitab tafsir, dałam 

p- r' 

riwayat Al Ismaili adalah dan riwayat Malik dałam bab “Al Haya' 

_J X* 

minal Iman” ^ Semua itu menunjukkan bahwa kata 

iltJi memiiiki arti yang sama, Pendapat ini tidak diperdebatkan olch para 


pakar jika ditihat dari segi bahasa, sebagaimana firman Allah, “pada hari 
itu bumi menceritakan heńtanya (Qs, Az-Zilzalah (99): 4) dan ftrman- 
Nya “ Dan tidak ada yang dapat memherikan keterangan kepadamu 
sebagaimana yang diberikan oleh Sang Maha Mulia" (Qs. Al Fatir (35): 
14) 

Akan tetapi dari segi istilah, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mereka ada yang tetap berpegang pada makna bahasa. Ini 
adalah pendapat Az-Zuhri, Malik, Ibnu Uyainah, Yahya Al Qaththan dan 
sebagian bcsar ahli Tlijaz dan Kufah* Pendapat ini juga didukung oleh 
Ibnu Hajib dałam kitab Mukhtasarnya dan dinukil dari Hakim bahwa 
pendapat tersebut adalah pendapat imam empat. Ishaą bin Rahawaih, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Hibban. 

Scdangkan yang lainnya membedakan ketiga kata tersebut, yaitu 
mereka mengkhususkan bentuk untuk apa yang diucapkan oleh 


Syaikh, dan \khusus untuk yang dibacakan kepadanya, Inilah 


madzhab Ibnu Juraij, Al Auza’i, dan Syaffi, Kem ud i an para pengikut 
mereka membuat perincian lain, yaitu apabila dia mendengar hadits 
tersebut seorang diri dari syaikhnya, maka kalimat yang dipakai adalah 

Jii- dan jika ia mendengar bersama orang lain, maka yang dipakai 

* 

adalah bentuk jamak (plurał) Begipula jika dia metnbacakan kepada 
syaikhnya seorang diri, maka lafazhnya dan jika lebih dari satu, 

maka bentuk yang digunakan adalah bentuk jamak, Kata W dikhususkan 

untuk ijazah yang diberikan oleh syaikh secara Hsan. 

Memang benar, para ulama modem (mutakhiiruun) harus 
memperhatikan istilah yang disebutkan di atas agar tidak bercampur, 
karę na bagi mereka hal itu menjadi hakikat urfiyah. Siapa yang 
mengabaikan istilah tersebut maka dia harus menjelaskan tujuannya. 
Karena jika tidak, maka tidak ada jaminan untuk tidak teijadi 
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percampuran antara yang didengar dengan majaz setelah mengetahui 
pengertian dałam segi istilah. Dengan demikian, apa yang disampaikan 
oleh para salaf dapat diinterpretasikan dengan satu makna, berbeda 
dengan apa yang disampaikan oleh ulama yang datang kemudian 
(mułakhiriin). 



a % 


/ / > ** r -r- 




* 


_Di ^ l. ( XJji jł. Ł j \^jj UŁ V 
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.Uk-Ji Jii 4 JU 1 JU C* iljju- i jJli 


61. DaW Ibnu Umar RA, beliau berkata bahwa Rasululłah SA W 
bersabda, “Diantara beberapa pohon ada pohon yang tidak gugur 
daunnya; pohon itulah perumpamaan orang mus lim. Terangkan 
kepadaku pohon apakah ilu ?” Yang hadir pada saat itu menebak, 
"Pohon dałam hutan bełukar. ’’ Ibnu Umar berkata, "Saya menebak 
pohon kurma, tapi saya malu untuk mengatakannya. " Mereka berkata, 
"Tunjukkan kepada kami wahai Rasululłah, pohon apakah itu? "Nabi 
menjawab, "pohon kurma. ” 


Keterangan Hadits : 



" jt j! (Diantara beberapa pohon ada pohon). Dałam 

riwayat Mujahid dałam bab “Al Fahm minal limu" ada penambahan 
redaksi yang berbunyi, “Ketika saya menemani Ibnu Umar ke Madinah, 
beliau berkata, bahwa ketika kami sedang bersama Rasululłah SA W, 
kemudian beliau mendatangi sebatang kurma dan bersabda, 'Diantara 
pohon-pohon Begitu pula dałam kitab Buyu ’ (jual beli), "Ketika saya 
bersama Rasululłah, beliau memakan kurma. " 

J£* 4>jj Jai-J V (Yang tidak jatuh daunnya, seperti itulah 

V p- 

seorang muslim). Persamaan antara kaum muslim dengan kurma telah 
diterangkan dałam riwayat Al Harits bin Abi Usamah dałam tema ini dari 
jalur lain dari Ibnu Umar “Pada suatu kari kami sedang bersama 
Rasululłah SA W. ” Beliau bersabda , “Orang muslim seperti pohon yang 
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tidak gugur daunnya, Apakah kalian mengetahui pohon tersebut? >r 
"Tidak ” jawab mereka. Beliau melanjutkan t "Pohon itu adalah pohon 
kurma yang tidak gugur daunnya , dan tidak gugur dakwah bagi orang 
muslim” 

Riwayat Imam Bukhari dałam kitab Ath *imah (tentang makanan) 
dari jalur A ł masy dikatakan, “Telah menceritakan kepadaku Mujahid dari 
Ibnu Umar yang berkata, ‘Ketika kami sedang bersama Rasulullah SA W, 
datanglah seseorang membawa kurma.’*’ Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya kurma adalah pohon yang kuberkahi sebagaimana orang 
muslim kuberkahi” 

Hadits ini lebih umum dari hadits sebelumnya. Keberkahan 
kurma terdapat pada setiap bagiannya, mulai dari muncul buahnya hingga 
dikeringkan dan dapat dimakan* Selain itu setiap bagian pohon tersebut 
dapat dimanfaatkan, bijinya dapat digunakan sebagai makanan temak dan 
tangkai buahnya dapat dibuat tali serta masih banyak lagi kegunaannya. 
Begitu juga dengan berkah orang muslim yang berlaku umum pada 
seluruh kondisi, juga mantaatnya bagi diri dan orang lain yang akan 
berlangsung terus-menerus hingga setelah wafatnya. 

Ditemukan riwayat Imam Bukhari dałam kitab tafsir dari jalur 
Ibnu Umar yang berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah beliau 
bersabda, 




riUi ^ JyjA 


“Beritahukan pohon yang mcmiliki sifat seperti seorang mukrnin, 
tidak gugur daunnya dan tidak . tidak .. tidak .” Redaksi penafian (tidak) 
dałam riwayat ini disebutkan sebanyak tiga kall. 

Salah satu pendapat mengatakan, bahwa pcnafsiran “penafian” 
tersebut adalah tidak putus buahnya, bayangannya tidak pcmah hilang 
dan manfaatnya tidak pemah habis. Namun dałam riwayat Muslim, 
penafian tersebut hanya disebutkan satu kali, sehingga Sufyan bin 
Ibrahim yang meriwayatkan hadits tersebut menganggap kalimat tersebut 

berkaitan dengan kalimat setelahnya yaitu, 4^' <jy . Oleh karena itu dia 
berkata, “Agaknya kata y (tidak) hanya sebagai tambahan. Kalimat yp 

4 —tidak seperti yang diduga, oleh karena kalimat setelah huruf nafyi 

(laa) tidak disebutkan demi efisiensi struktur seperti yang telah kita 
terangkan. Kata ^- y adalah awal kalimat yang berfungsi untuk 
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menafsirkan.” Al lsmaili dałam riwayatnya mendahulukan kalimat 

j—j- J —tysi atas kalimat v, sehingga riwayatnya bebas dari 

* 

masalah. 

J t s s 

yi-Jt k—>y (Kemudian yang terbayang oleh orang-orang). 

Maksudnya pikiran mereka langsung tertuju kepada pohon-pohon padang 
pa sir, dan hal tersebut membuat mereka mencoba menafsirkannya dengan 
berbagai jenis pohon kecuali kurma. 

Yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Umar, sang perawi. 

k l _ s —* k-jjj (Dan terbetik dałam hatiku). Peristiwa tersebut 

diterangkan Abu Awanah dałam kitab Shahihnya dari jalur Mujahid dari 
Ibnu Umar, dia berkata, "Aku menduga pohon tersebut adalah kurma 
yang dibawa oleh be Hau." Dałam redaksi tersebut terdapat petunjuk, 
bahwa yang diberi pertanyaan harus melihat kepada faktor-faktor yang 
ada di sekelilingnya ketika pertanyaan tersebut dilontarkan. Kemudian 
bagi yang mcmberi pertanyaan hendaknya tidak terlalu umum, supaya 
tidak membingungkan bagi yang akan menjawab. 

—ku (Akan tetapi aku malu). Dałam riwayat Abu Awanah 

pada bab “Pcmahaman Merupakan Bagian dari limu”, redaksi tersebut 
ditambah dengan kalimat, "Sebenarnya aku ingin mengatakan bahwa 
pohon tersebut adalah kurma, hanya saja pada saat itu aku adalah orang 
yang paling muda diantara mereka." Kemudian masih dałam riwayat 
Abu Awanah dałam kitab Ath ’imah disebutkan, “ Bagaimana aku akan 
berbicara kepada mereka sedangkan urnurku baru 10 tahun. ” Sedangkan 
dałam riwayat NatY disebutkan, "Aku melihat Abu Bakar dan Umar tidak 
berbicara, maka aku pun menjadi segan untuk berbicara. Ketika kami 

berdiri aku berkata kepada ayahku, “Ayah _” 

Dałam riwayat Malik bin Dinar dałam bab "Al Maya' fil llmi\ 
Abdullah berkata, “Kemudian aku mengatakan kepada ayahku apa yang 
terpikirkan olehku. Beliaupun berkata,‘Apa yang engkau katakan lcbih 
baik dari apa yang aku pikirkan yaitu.” Ibnu Hibban menambahkan 

dałam Shahihnya, “Saya mengira bahwa dia mengatakan, ^ (unta 

r' 

yang berharga).” 

Selain yang telah diterangkan, dałam hadits ini juga terdapat 
pelajaran lain, yaitu seorang pengajar dapat menguji kemampuan 
muridnya dengan apa yang tersembunyi dan memberitahukannyajika 
mereka tidak mengetahui hal tersebut. Sedangkan apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari hadits Muawiyah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah melarang pertanyaan yang sulit, dapat diinterpretasikan bahwa 
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maksudnya adalah pertanyaan yang tidak bermanfaat atau pertanyaan 
untuk menyakiti si pengajar atau orang yang akan menjawab. 

Dałam hadits tersebut terdapat dorongan untuk memahami sebuah 
ilmu, untuk itu Imam Bukhari membuat bab khusus yaitu bab “Al Fahm 
fil ‘II mi” yang terdapat dałam kitab Al 'lim dan kitab A! Adab. Kemu dian 
di dalamnya juga terdapat bukti akan barakah kurma dan dalii 
diperbolehkannya seseorang untuk menjual kurma panggang, karena 
semua yang halal dimakan, halal juga dipeijualbelikan dan hal ini telah 
dibahas dałam bab khusus oleh Imam Bukhari dałam kitab Al Buyu\ 

Hal tersebut disebutkan oleh Imam Bukhari dałam tafsir firman 
Allah, “Allah membuatperumpamaan kalimatyang baik.. .” (Qs. Ibrahim 
(14): 24) yang mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan pohon 
dałam kalimat tersebut adalah pohon kurma. 

Secara gamblang hal ini dijelaskan dałam riwayat Al Bazzar dari 
jalur Musa bin Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar yang berkata, 
“Rasulullah membacakan ayat ini kemudian bersabda, "lahukah kalian 
pohon apakah itu?" Ibnu Umar berkata, "Aku yakin bahwa yang 
dimaksud adalah kurma, akan tetapi u murku menahanku untuk tidak 
berbicara. Lalu Rasulullah SA W bersabda, “pohon tersebut adalah 
pohon kurma." 

Jika hadits ini dipadukan dengan hadits sebelumnya, maka kita 
dapat mengambil kesimpulan bahwa Rasulullah datang dengan membawa 
kurma yang dipanggang, kemudian beliau memakannya selelab 
membacakan ayat tersebut dan bersabda, “ Diantara pohon-pohon 
terdapat sebuah pohon .” 

Dałam riwayat Ibnu Hibban dari Abdul Aziz bin Muslim dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah berkata, “ Siapa 
yang dapat memberitahukan kepadaku pohon apa yang seperti orang 
muslim, akarnya kokoh dałam tanah dan batangnya menjulang ke 
angkasa'?" Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. Riwayat ini 
menguatkan riwayat Ał Bazzar. 

Al Qurthubi berkata, “Maka terlihatlah persamaan antara 
keduanya, yaitu dasar agama orang Islam sangat kuat dan apa yang 
dihasiłkannya berupa ilmu dan kebaikan merupakan makanan bagi ruh, 
sedang dia tetap dijaga oleh agamanya. Dia dapat memanfaatkan setiap 
apa yang dihasilkan oleh agama tersebut, baik pada saat hidup atau 
setelah meninggal dunia. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa maksud dari 
cabangnya di langit, adalah amal perbuatan mereka diangkat dan 
diterima. Al Bazzar juga meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Hushain 
dari Abi Bisyr dari Mujahid dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin sepertipohon kurma, setiap 
yang dihasilkan olehnya bermanfaat bagimu" Demikianlah disebutkan 
secara ringkas dengan sanad yang shahih, 

Sedangkan orang yang mengklaim bahwa persamaan antara 
orang muslira dengan pohon kurma adalah, bahwa pohon kurma tidak 
akan mati kecuali dipotong kepalanya dan tidak akan berbuah kecuali 
jika dibuahi. Pohon tersebut tidak akan mati kecuali jika ditenggelamkan, 
serbuknya berbau seperti sperma manusia, pohon tersebut berpasang- 
pasangan dan pohon tersebut minum dari atas. Semua persamaan yang 
disebutkan adalah lemah, karena semua persamaan terdapat pada seluruh 
manusia tidak khusus orang muslim, Pendapat yang lebih lemah 
mengatakan bahwa pohon tersebut diciptakan dari kelebihan tanah 
penciptaan Adam, karena tak pcmah ditemukan hadits yang mencgaskan 
hal tersebut. 

Dałam hadits tersebut terdapat cara menggunakan contoh dan 
permisalan untuk menambah pemahaman dan menggambarkan suatu 
makna agar lebih meresap dałam pikiran. Terdapat pula indikasi bahwa 
memisalkan sesualu dengan scsuatu yang lam tidak harus sama dałam 
scgala aspek, karena orang mukmin tidak dapat dimisalkan dan 
dibandingkan dengan benda mati. Kitajugamendapatkan dałam hadits 
tersebut penghormatan tcrhadap yang lebih tua dan mendahulukan ayah 
dałam menjawab serta tidak tcrgesa-gcsa mcnyampaikan apa yang 
dipahami olehnya, walaupun dia menduga jawabannya benar. Kemudian 
scorang pakar dapat saja tidak mengetahui sesualu yang diketahui olch 
orang yang status keilmuannya lebih rendah, karena ilmu adalah 
anugerah yang diberikan kepada siapayang dikehendaki oleh-Nya. 

imam Malik menjadikan hadits ini sebagai dalii dipcrbolehkan 
adanya keinginan untuk dipuji atas perbuatan baik yang dilakukan, 
dengan syarat perbuatan tersebut karena Allah. Pendapat tersebut diambil 
dari harapan Umar di atas, yang merupakan instink (naluri) manusia 
untuk dipuji atas perbutan baik yang dilakukan oleh dirinya dan anaknya. 
Juga untuk menunjukkan bahwa si anak semenjak kecil telah memiliki 
kelebihan dałam pemahaman agar Rasulullah mendoakan anak tersebut. 
Dałam hadits tersebut tampak pula betapa hinanya dunia di mata Umar, 
karena dia membandingkan pendapat anaknya dałam satu masalah 
dengan unta yang sangat berharga. 

Pelaiaran yang dapat diambil 

Al Bazzar dałam musnadnya menyatakan, bahwa hadits dengan 
redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Ketika 
mendengar pendapat tersebut, At-Tirmidzi ber kata, “Hadits tersebut 
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ditemukan pula dałam bab ini dari Abu Hurairah.” Kemudian dia 
mengisyaratkan kepada hadits pendek dari Abu Hurairah yang disebutkan 
oleh Abdu bin Humaid dałam tafsimya dengan redaksi, “Perumpamaan 
seorang muslirn adalah seperti pohon kur ma." Dem i ki an pula menuruf 
Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Hibban bahwa ketika Rasulullah 
membacakan firman Allah, “Perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik ” (Qs. Ibraahiim (14): 24) beliau melanjutkan, “Yang 
dimaksud dengan pohon tersebut adalah pohon kurma. ” Dałam riwayat 
sebelum ini dari Mujahid dari Ibnu Umar diketahui bahwa umur Ibnu 
Umar pada saat itu adalah 10 tahun. Untuk itu dapat kita simpulkan, 
bahwa diantara sahabat yang hadir adalah Abu Bakar, Umar, Ibnu Umar, 
ditambah Abu Hurairah dan Anas bin Malik jika keduanya benar-benar 
mendengar hadits ini dałam majelis tersebut. 


5. BERTANYA UNTUK MENGUJIILMU YANG 

DIMILIKI 
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26. Dari Ibnu Umar dari Rasulullah SA W, beliau bersabda, “ Diantara 
pohon-pohon ada pohon yang tidak jatuh daunnya, pohon tersebut 
seperti orang muslim, beritahu aku pohon apakah itu ? " Orang-orang 
menyangka pohon tersebut adalah pohon belukar, sedangkan aku 
menduga pohon tersebut adalah pohon kurma. Mereka pun berkata, 
"Beritahu kami pohon apakah itu? " Rasulullah menjawab, " 'Pohon 
kurma," 


Keterangan Hadits : 

Dałam bab ini disebutkan kembali hadits Ibnu Umar dengan 
redaksi yang mirip dengan hadits sebelumnya, akan tetapi dengan 
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rangkaian sanad yang berbeda. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk 
membantah pendapat yang mengatakan, bahwa hadits ini merupakan 
pengulangan tanpa maksud. Sedangkan Al Karmani mengklaim bahwa 
pengulangan tersebut disebabkan karena dia memperhatikan judul dan 
karangan karya gurunya, Kemudian riwayat Qutaibah menunjukkan 
makna tahdits dan ikhbar , sedangkan riwayat Khalid -menurutnya- 
menjelaskan masalah “pertanyaan imam”, Setelah itu Al karmani 
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Syaikhnya 
yang berkaitan dengan hal tersebut. 

Pendapat ini tidak dapat diterima, karena kami tidak pemah 
menemukan orang yang mengetahui kadarkejeniusan Al Bukhari, yang 
menyatakan bahwa dia menjru tema yang dibuat oleh gurunya. Karena 
jika memang perbuatan tersebut temyata dilakukan, maka tidak ada 
keistimewaan Bukhari dibanding yang lain. Tclah diriwayatkan dan 
beberapa pakar bahwa keistimewaannya dibanding yang lain adalah 
dałam ketajaman analisanya untuk menentukan judubjudul setiap bab, 
oleh karena itu apa yang diklaim oleh Al Karmani menunjukkan bahwa 
dia tidak mcmiliki keistimewaan karena menjiplak gurunya. Al Karmani 
scring kali mengulang pendapat ini dałam syarahnya, walaupun saya 
tidak menemukan ada yang berpendapat seperti ini sebelumnya. 


6. HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

ILMU 

Firman Allah, “Dan katakanłah, "Ya Tuhanku, łambahkanlah kepadaku 

ilmu pengetahuan. ”(Qs. Thaahaa (20): 114) 


Qira'at dan ‘Ardh kepada seorang muhaddits (ahli hadits). Hasan, 
Tsauri dan Malik memandang bahwa membaca adalah diperbolehkan. 
Sebagian mereka mengambil dalii dałam membacakan sesuatu kepada 
orang yang berilmu dengan hadits Dhimam bin Tsa’labah yang berkata 
kepada Nabi SA W, “Apakah Allah memerintahkan kamu untuk 
mengerjakan shalat?” Nabi menjawab, ‘Ta (benar).” Mereka berkata, 
“Maka ini adalah bacaan kepada Nabi yang dikhabarkan Dhimam kepada 
kaumnya, maka mereka membolehkannya.” Malik mengambil dalii 
dengan kitab yang dibacakan kepada kaumnya, maka mereka 
mengatakan, “Kita mendapatkan ijazah dari fulan.” Jika seorang qari 
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membacakan bacaannya kepada seorang muqri', maka dia boleh 
mengatakan, “fulan telah membacakan atau mengajarkan kepada saya.” 

Muhammad bin Salam, Muhammad bin Hasan Al Wasith 
meriwayatkan dari ‘Auf dan dari Hasan, ia berkata, “Tidak apa-apa 
membacakan kepada orang yang berilmu.” Sufyan berkata, “Apabila 
dibacakan pada seseorang muhadits, tidak apa-apa mengatakan,‘Telah 

menceritakan kepada saya (,>&»-).’” Saya mendengar Abu Ashim berkata 

dari Malik dan Sufyan, “Membaca kepada orang yang berilmu adalah 
sama dengan bacaannya.” 
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63, Dari Syarik bin Abdułlah bin Abi Namir bahwa beliau 
mendengar A nas bin Malik berkata, “Saat kita duduk bersama 
Rasulullah di dałam masjid, masuklah seorang laki-laki yang turun dari 
atas unia dan menghentikan untanya di depan masjid dan mengikatnya,“ 
Kemudian dia berkata kepada mereka yang ada di situ t “Siapakah 
diantara kalian yang bernama Muhammad. ff Nabi SA W ber ada diantara 
mereka f maka kami berkata, "Laki-laki putih yang bersandar. rt Lału 
orang ilu berkata kepada Nabi, “Anak Abduł Muthałib? Nabi SAW 
berkata kepadanya t “Saya telah mendengarmu. “ Maka laki-laki itu 
berkata pada Nabi SAW ' "Saya bertanya kepadamu, yang mungkin 
pertanyaan saya ini agak sukar, maka janganlah anda gusar! "jawab 
Nabi, “Tanyakan apa yang ada pada diri anda." Maka ia berkata, 
“Saya bertanya dengan nama tuhanmu dan tukan orang-orang sebelum 
kamu, apakah Allah yang mengutusmu kepada semua manusia? ”Nabi 
menjawah, '*Ya Allahl Benar (iya). ” la lału berkata t “Saya bertanya 
dengan nama Allah h adakah Allah memerintahkan anda untuk 
menegakkan shalat 5 waktu sehari semalam? " Jawab Nabi r Ta, 
benar " Tanyanya pula , “Adakah Allah memerinlahmu untuk berpuasa 

pada hulan ini (Ramadhan) setiap tahun? Jawab Nabi } 'Ta, benar. “la 
berkata lagi h “Saya bersumpah padamu atas nama Allah t adakah Allah 
yang memerintahmu untuk mengamhil shadaąah dari orang-orang kaya 
dan mcmhagikannya untuk orang-orang mis kin? " Nabi berkata, 'Ta, 
benar/' Maka ia berkata, “Saya heriman pada apa yang kamu bawa, 
dan saya adalah seorang utusan dari kaum saya. Saya Dhimam bin 
Tsa iahah, saudara bani Sa 'ad bin Bakr? y 


Keterangan Hadits : 

Mcmbaca bcrbcda dengan ardh, karena membaca lebih umum 
daripada 'ardh, Seorang murid tidak dapat melakukan ardh , kecuali 
dengan membaca, karena 'ardh adalah apa yang dikemukakan oleh 
seorang murid kepada syaikhnya atau kepada orang lain dengan 
kehadiran syaikhnya, dimana hal itu lebih khusus daripada ąira'ah 
(membaca), 

Sebagian orang memperiuas pengertian 'ardh, yaitu jika 
seseorang menghadirkan syaikhnya yang asli dan melihatnya serta ia 
mengetahui kebenarannya, lalu ia mengizinkan untuk meriwayatkan 
darinya, Sebenamya, pengertian semacam ini disebut dengan 'Ardhul 
Munawalah. 

Sebagian ulama salaf tidak menambah apa yang mereka dengar 
dari para syaikhnya, tanpa harus membaca kepada syaikhnya. Untuk itu, 
Bukhari menu! i s bab khusus tentang bolehnya hal tersebut dan 
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mengemukakan perkataan Hasan Al Bashri yang membolehkan qira'ah 
kepada orang yang berilmu, kemudian Imam Bukhari bersandar 
kepadanya setelah mengkritiknya. Kemudian diriwayatkan dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dan Malik berpendapat bahwa mendengar dari orang-orang 
berilmu adalah sama dengan membaca kepadanya. 

Hal itu dijadikan dalii oleh Humaidi, guru Imam Bukhari yang 
dijelaskan dałam bukunya An-Nawadir. Ini juga dikatakan sebagian 
orang yang bertemu dengannya atau mengikutinya. Kemudian saya 
melihat ada perbedaan dałam hal ini, bahwa yang mengatakannya adalah 
Abu Said Al Haddad yang diriwayatkan Baihaąi dałam kitab Ma 'rifah 
dari Ibnu Khuzaimah. Ia berkata, “Saya mendengar Muhammad bin 
Ismail Al Bukhari mengatakan bahwa, Abu Said Al Haddad berkata, 
‘Saya mempunyai bcrita dari Nabi tentang membaca kepada orang yang 
berilmu.’ Maka ditanyakan kepadanya, dan ia menceritakan kisah 
Dhimam bin TsaMabah.” 


Dałam matan hadits yang dijelaskan oleh Imam Bukhari, tidak 
terdapat hadits Anas dałam kisah Dhimam yang memhcrkahu kaumnya 
tenlang masalah tersebut. Tetapi hal itu terdapat dałam jalur lam yang 
disebutkan Ahmatl dan lainnya dari jalur Ibnu lshaq. la berkata, “Dari 
Ibnu Abbas, bahwa Bani Saad Bin Bakar mengutus Dhimam bin 
TsaMabah, maka disebutkan hadits panjang dan diak hi my a Dhimam 
berkata pada kaumnya saat kembali pada mereka, Scstmgguhnya Allah 
telah mengutus rasul dan menumnkan kitab kepadanya. Saya telah datang 
kepada kalian dengan apa yang dibawanya dan dengan apa-apa yang 
dipcrintahkan dan dilarang untuk kalian. Demi Allah, tidak ada pada hari 
itu dan setelahnya laki-laki dan perempuan, kccuali telah menjadi 
muslim’.” Perkataan Bukhari “membolehkan” atau rnemberi izin, tidak 
dimaksudkan memberi ijazah seperti istilah yang digunakan diantara ahli 
hadits. 

Perkataannya (Malik berdalil dengan buku atau tulisan) Imam 
Jauhari berkata,bahwa kata zSU ii berarti buku, kata tersebut bcrasal dari 


bahasa Persia yang telah masuk ke dałam kosa kata Arab. Adapun 
maksudnya di sini, adalah sesuatu yang tertulis di dalamnya pengakuan 
seseorang apabila dibacakan sesuatu kepadanya, kemudian ta 
mengatakan, “Ya atau benar”. Maka boleh bersaksi dengannya atau 
memberi izin, meskipun orang itu belum melafazhkan apa-apa. Bcgitu 
juga apabila dibacakan kepada orang-orang berilmu dan ia mengakuinya, 
maka dibenarkan untuk meriwayatkan darinya. 

Scdangkan Imam Malik dałam menganalogikan membaca hadits 
dengan membaca Al Qur'an seperti yang diriwayatkan Khatib dałam 
kitab Kifayah dari jalur Ibnu Wahab, ia berkata, “Saya mendengar Malik 
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ditanya tentang buku yang dibacakan kepadanya, apakah seseorang akan 
mengatakan ^ -Ja* (dia telah menceritakan kepadaku)?” Maka ia 

menjawab, “Ya, begitu juga dengan Al Qufan.” Bukankah hal ini juga 
benar jika seorang membaca kepada orang lain, lalu ia berkata, “Fulan 
telah membacakan untuk saya?” 

Diriwayatkan hakim dałam Ulumul Hadits dari jalur Mutharrif, ia 
mengatakan, “Saya berteman dengan Malik selama 17 tabun. Saya tidak 
melihat dia membacakan Al Muwatha' kepada seorang pun, bahkan 
merekalah yang membacakan kepadanya, dan saya mendengar dia 
menolak keras siapa yang mengatakan, Tidak cukup, kecuali mendengar 
dari lafazh syaikh?” Bcliau berkata, “Bagaimana hal ini tidak cukup bagi 
anda, sesuatu yang telah disebutkan dałam hadits dan dibenarkan dałam 
Al Qur'an, padahal Al Qur'an adalah lebih mulia dan agung?” 

Sesungguhnya sebagian perawi yang berhaluan keras dari Irak 
mengatakan, bahwa telah diriwayatkan oleh Khatib dari Ibrahim bin 
Sa’ad, “Janganlah kamu menganggap bahwa membaca seperti 
mendengar, karena sebagian penduduk Madinah dan lainnya berbeda 
pendapat dengan mereka dan mengatakan, 'Sesungguhnya membaca 
pada syaikh lebih mulia dari pada mendengar lafazhnya?” Dari Abu 
Ubaid, ia berkata, “Membaca pada saya lebih melckat dan lebih paham 
daripada saya yang membacakan. Tetapi yang masyhur dari Malik 
sebagaimana dinukil olch Bukhari dan Sufyan Tsauri bahwa dua hal mi 
adalah sama. Adapun yang masyhur dari jumhur ulama, bahwa 
mendengar dari syaikh lebih mulia tingkalannya daripada membacakan 
kepadanya.” 

Adapun perkataan Ilasan, “Membaca kepada orang yang berilmu 
adalah diperbolehkan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Khatib. Dikcluarkan 
dan Jalur Ahmad bin Hambal dari Muhammad bin Hasan Al Wasith dan 
Auf Al AYabi, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Hasan, maka 
ia berkata, “Wahai Abu Said, rumah saya jauh, sehingga mcmbuat saya 
susah. Apabita kamu mengizinkan, maka saya akan membaca (bclajar) 
kepadamu, Saya tidak peduii, saya membacakan padamu atau kamu 
membacakan pada saya.” la berkata, “Maka saya mengatakan Hasan 
telah menceritakan kepada saya?” la menjawab, “Ya, katakan bahwa 
Hasan berbicara kepada saya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Fadhl Sulaimani dałam Kitab Al Hatstsu 
'ala Thalahil Hadits dari jalur Sahal bin Mutawakkil, ia berkata, 
“Muhammad bin Salam mengatakan kepada saya dengan lafazh,'Kita 
berkata kepada Hasan, apakah yang patut kita katakan untuk buku yang 
kita bacakan kepadamu?’” la mengatakan, “Katakanlah, Hasan telah 
menceritakan kepada kami.” 
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Dałam riwayat Ismail dari jalur Yunus bin Muhammad dari Laits, 

^Demikian juga Ibnu Mundih dari jalur Ibnu Wahab dari 

Laits. Hal ini mengandung dalii bahwa riwayat Imam Nasa'i dari jalur 
Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari Laits, “Muhammad bin Al ‘Ajlani dan 
lainnya menceritakan kepada saya dari Said,” adalah riwayat yang masih 
diragukan dan banyak tambahan dałam sanad-sanadnya, atau mungkin 
Imam Laits mendengar dari Sa’id dengan perantara, kemudian ia bertemu 
dengannya dan b erb i cara. 

Dałam perbedaan yang lain, apayang diriwayatkan olehNasa'i 
dan Baghawi dari jalur Harits bin Umair dari Ubaidillah bin Umar, 
disebutkan oleh Ibnu Mundih dari jalur Adh-Dhahhak bin Utsman yang 
keduanya dari Said dari A bu Hurairah. Namun menurut Imam Bukhari 
perbedaan ini tidak mengapa, karena Laits lebih menguatkan Said Al 
Maqburi dengan kemungkinan bahwa Said memiliki dua guru. Tetapi 
riwayat Laits yang dikuatkan, karena riwayat Al Maqburi dari Abu 
Hurairah telah dikenal. 

Imam Daruquthni mengatakan, bahwa telah diriwayatkan oleh 
Ubaidillah bin Umar dan saudaranya -Abdullah dan Adh-Dhahhak bin 
Utsman- dari Maqburi dari Abu Hurairah, namun mereka meragukan 
bahwa perkataan tersebut adalah perkataan Laits. 

Sedangkan Imam Muslim tidak mcriwayatkan dari jalur ini, tetapi 
ia meriwayatkanya dari jalur Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit dari 
Anas. Hal itu telah dijelaskan oleh Ibnu Hajar setelah jalur ini. 

Tidak dikctahui nama sebcnarnya dari Ibnu Abi Numir, namun 
Ibnu Saad menycbutkan bahwa ia tcrmasuk salah scorang sahabat. 

Yang dimaksud dengan masjid dałam hadits ini, adalah masjid 
Rasulullah. 

Kcberadaan Rasulullah bersama para sahabatnya mcnandakan 
bahwa beliau telah meninggalkan sifat takabur. Beliau dikelilingi oleh 
mereka dari segala sisi. Dałam riwayat Musa bin Ismail disebutkan, “Dari 
Anas, ia berkata, “Kami dilarang untuk bertanya kepada Nabi mengenai 
Al Qur'an. Kemudian terjadi sesuatu yang mengejutkan kita, yaitu 
datangnya seorang laki-laki badui yang cerdas yang bertanya kepada 
Muhammad SAW dan kita mendengarkannya,” seakan-akan Anas 
mengisyaratkan kepada suatu ayat dałam surah Al Maa'idah, 
Pembicaraan lebih luas tentang hal ini akan dibahas dałam tafsir, irtsya 
Allah. 

Ibnu Baththal mengambil kesimpulan dari kalimat (Dałam 
Masjid), bahwa air kencing dan tahi unta adalah suci, karena Nabi tidak 
menolak keberadaannya dałam masjid. Pendapat ini hanya sebuah 
kemungkinan, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, “Dia 
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membawa untanya sampai mendatangi masjid, lalu turun dari unta dan 
mengikatnya kemudian masuk ke dałam masjid.” Hal itu dijelaskan lagi 
dałam suatu riwayat dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Hakim, “Dia turun dari untanya di depan pintu masjid kemudian 
mengikatnya dan masuk.” 

Kalimat putih atau kemerah-merahan terdapat dałam riwayat 
Harits bin Umair. Hamzah bin Harits berkata, ‘‘Dia putih kemerah- 
merahan.” Riwayat ini untuk menguatkan sifat Nabi SAW, bahwa beliau 
tidak putih dan tidak pula sawo matang atau tidak putih sekałi. 

eJ—śli-t j—» (Saya mendengarmu) atau turunnya ketetapan Nabi 


kepada para sahabat untuk memberitahukan sesuatu dari beliau. Konon 
dikatakan bahwa beliau belum mengatakan “Ya”, karena orang badui itu 
tidak berbicara kepada Nabi scsuai dengan kedudukan beliau yang mulia, 
sebagaimana firinan Allah, “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 
diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang 
lain. ”(Qs. An-Nuur (24); 63} 

Mcrupakan sesuatu yang dimaafkan, jika kita mengatakan bahwa 
dia datang dałam keadaan muslim dan larangan itu belum sampai 
kepadanya, karena perbuatan tersebut mcrupakan sisa-sisa tabiat kasar 
orang Arab. Kita dapat melihatnya dałam ucapannya sctelah itu, “Saya 
mendesak kamu dałam masalah," dan pcrkataannya dałam riwayat 
Tsabit, “Utusanmu menganggap bahwa kamu menduga.” Ini lab yang 
terdapat pada awal riwayat Tsabit dari Anas, “Kita dilarang dałam Al 
Qur’an untuk bertanya kepada Rasułullah tentang sesuatu, dan yang 
mengejutkan kita adalah datangnya scorang laki-łaki dari badui yang 
cerdas dan bertanya kepada Rasul sedangkan kita mendengarkan.” 

Abu Awanah menambahkan dałam Shahthnya, ”Mcreka lebih 
berani daripada kita.” Para sahabat berhenti saat ada iarangan, dan 
mereka mendapatkan keringanan karena ketidaktahuan mereka. Sahabat 
berangan-angan supaya badui yang cerdas itu tahu apa-apa yang 
ditanyakannya. 

Dałam riwayat Tsabit dari Ziyad bahwa dia membenarkan apa 
yang ia tanyakan dan mengulang sumpah dałam setiap masalah sebagai 
penguat ketetapannya, semua itu merupakan dalii atas tingkah lakunya 
yang baik dan keccrdasan akalnya. Maka Umar berkata dałam riwayat 
Abu Hurairah, “Saya tidak melihat seorang pun yang lebih teliti dan kritis 
dałam setiap permasalahan daripada Dhimam.” 




Perkataannya (Meninggikan suara), artinya saya bertanya 


padamu dengan meninggikan suara, sebagaimana perkataaan Al Baghawi 
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dałam Syarah Sunnah. Jauhari berkata, “Kamu meminta kepada Allah, 
seolah-olah kamu mengingat dan diingat.” 

Sebenamya jawaban Ras ul i tu menggunakan kata “Ya” (na’am). 
Tetapi dałam hadits ini Rasul menyebutkan Allahumma, karenauntuk 
mencari berkah, seakan-akan beliau bersaksi kepada Allah untuk 
menguatkan keimanannya. 

Dałam riwayat Musa dikatakan, “Kamu benar”. Kemudian ia 
bertanya, “Siapa yang menciptakan łan git?” Dijawab, “Allah.” Siapa 
yang menciptakan bumi dan gunung? Dijawab, “Allah.” Siapa yang 
menciptakan manfaat? Dijawab, “Allah.” Siapa yang menciptakan langit, 
bumi, mendirikan gunung dan menciptakan manfaat di dalamnya, apakah 
Allah yang mengutusmu? Rasul menjawab, “Ya.” Demikianlah yang 
dijelaskan dałam riwayat Imam Bukhari. 

* , B Ł 

ę-u*; j' (Hendaknya kamu mengerjakan shalat). Dałam riwayat Al 
Ushaili menggunakan "nun” j( (hendaknya kita mengerjakan shalat), 


Hal ini dikuatkan olch riwayat Tsabit, “Hendaknya kita shalat lima waktu 
sehari semalam). 





(Kamu ambil 


sedekah ini). Ibnu lin berkata. 


bahwa hal ini mengandung dalii tidak diperbolehkannya seseorang untuk 
membedakan sedckahnya scndiri. Saya katakan bahwa pendapat ini 

masih harus diteliti kembali. 

- } 

'—(Kepada fakir miskin kita). Ha! ini tidak termasuk 
keumuman mereka, karena mayorilas mereka adalah ahli shadaqah. 

•k 

*—; ——(Saya beriman dengan apa yang kamu bawa). 

Keinungkinan ungkapan ini adalah khabar dan merupakan pilihan 
Bukhari yang dikuatkan Qadhi ‘Iyadh, bahwa dia (orang badui) datang 
setelah masuk Islam untuk meyakinkan kepada Rasul apa yang 
dikhabarkan utusan beliau kepada mereka (Dhimam bin Tsa’łabah). 

Dałam riwayat Tsabit dari Muslim dikatakan, “Utusan kamu 
menduga.” Dałam riwayat Karib dari Ibnu Abbas dan Thabrani, “Telah 
datang kepada kita kitabmu dan utusanmu.” Hakim mengambil 
kesimpulan dari kisah tersebut, yaitu anjuran untuk mengambil hadits 
dari sanad yang paling tinggi. Dałam hal ini orang badui tersebut tidak 
hanya mempercayai apa yang didengar dari Rasulullah SAW, tetapi dia 
ingin mendengarkan langsung dari Rasulullah. 

Imam Al Qurtubi mengatakan, bahwa kata adalah perkataan 

yang tidak dapat dipercaya, demikian juga kata Ibnu Sakir. Namun saya 
mengatakan, bahwa pedapat itu masih harus diteliti kembali, karena Ji> l1 
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juga digunakan dałam perkataan yang benar atau yang terjadi, seperti 
yang dinukii Abu Umar Zaid dałam menjelaskan kefasihan Syaikh 

Tsa’lab. Adapun Syibawaih banyak mengatakan untuk dijadikan 

dasar dalii, Hal itu telah kami jelaskan dałam hadits Abu Sufyan tentang 
permulaan turunnya wahyu. 

Sedangkan penyusunan bab “Orang Musyrik Masuk Masjid” oleh 
Abu Daud, bukan berarti bahwa Dhimam datang dałam keadaan musyrik, 
tetapi maksudnya adalah mereka membiarkan seseorang datang dan 
masuk masjid. Adapun perkatannya (Saya beriman) merupakan 
pemberitahuan bahwa dia tidak mcnanyakan tentang tauhid, tetapi 
menanyakan keumuman risalah dan syariat Islam. Sebaliknya, Al Qurtubi 
mengambil kesimpulan dari hadits tersebut untuk menyatakan keabsahan 
iman seorang muqallid (orang yang bertaqlid) kepada rasul, walaupun 
belum nampak mukjizatnya. Demikian yang diisyaratkan oleh Ibnu 
Shalah. 

Peringatan 

Dałam riwayat Syarik tidak disebutkan (haji), tapi Muslim dan 
yang lainnya mcnycbutkannya. Musa mengatakan dałam riwayatnya, 
“Melaksanakan haji ke Baitullah merupakan kewajiban bagi yang 
mampu?” Hal ini diriwayalkan juga oleh Muslim dałam hadits Abu 
Hurairah dan Ibnu Abbas. 

Ibnu Tin mcnjadi kaget dan bcrkata, “Sesungguhnya tidak 
discbutkannya haji, adalah karcna haji belum diwajibkan pada saat itu. 
Seakan-akan hal itu sebagaimana yang diungkapkan Al "Waqidi dan 
Muhammad bin Habib, bahwa datangnya Dhimam adalah tahun kelima, 
dimana pada tahun itu belum diwajibkan haji. Tetapi, pendapal ini tidak 
dapat diterima dari berbagai segi. Pertama, dałam riwayat Muslim bahwa 
kedatangannya adalah setelah turunnya larangan dałam Al Qur'an untuk 
bcrtanya kepada Nabi, dan ayat larangan ini (surah Al Maa’idah) 
turunnya tcrakhir. Kedua, bahwa pengiriman utusan untuk menyerukari 
kepada Islam dimulai setelah perjanjian Hudaibiyah dan pengiriman 
sebagian besar utusan itu setelah fathu Makkah. Ketiga, dałam hadits 
Ibnu Abbas bahwa kaumnya mentaati dan masuk Islam setelah dia 
kembali kepada mereka, dan Bani Saad - yaitu Ibnu Bakr bin Hawazin - 
belum masuk Islam, kecuali setelah terjadinya perang Hunain dan itu 
pada bulan syawal tahun ke-8. Maka benar bahwa kedatangan Dhimam 
terjadi pada tahun ke-9 yang dikuatkan Ibnu Ishaq dan Abu Ubaid serta 
lainnya. Badar Zarkasyi lupa dan mengatakan, bahwa tidak 
disebutkannya haji dałam riwayat tersebut, karena haji telah diketahui 
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mereka dałam syariat Ibrahim. Seakan-akan dia belum merujuk kepada 
Shahih Musi im > apalagi yang lainnya. 

jj j—i Jj Uj (Saya utusan dari kaum saya). Dałam riwayat 

Karib dari Ibnu Abbas dikatakan, bahwa seorang łaki-laki dari bani Saad 
bin Bakr datang menemui Rasulullah yang sedang bersama dengan 
mereka, maka ia berkata, “Saya utusan kaum saya.” Dałam riwayat 
Ahamd dan Hakim dikatakan, “Bani Saad bin Bakr mengutus Dhimam 
bin Tsa’labah sebagai utusan menemui Rasulullah yang sedang bertemu 
dengan kami,” maka disebutkan hadits ini. 

Perkataan Ibnu Abbas “Lalu datang bertemu dengan kami” 
menunjukkan keterlambatan datangnya utusan itu, karena Ibnu Abbas 
datang ke Madinah setelah fatbu Makkah. Imam Muslim pada akhir 
hadits mengatakan, “Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, saya 
tidak akan mengurangi atau menambah.” Maka Nabi berkata, "Kalau 
seandainya ia benar beriman, maka akan masuk surga. "Hadits inijuga 
diriwayatkan Musabin Ismail. 

Dałam riwayat Ubaidillah bin Umar dari Makburi dari Abu 
Hurairah yang ditujukan kepadanya sebelum tambahan dałam kisah ini, 
Dhimam berkata, “Scdangkan larangan-larangan ini, demi Allah 
scsunggubnya kami tełah mensucikan sejak zaman jahiliyah,” yakni 
keburukan. Ini diucapkannya setelah perkataan, “Saya Dhimam bin 
TsaMabah”, Setelah dia pergi, Nabi berkata, "Laki-laki yang cerdas. " 
Umar bin Khaththab berkata, “Saya tidak mclihal scscorang lebih baik 
dan teliti dari Dhimam.” Dałam akhir hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dikatakan, “Kita tidak mendengar utusan 
kaum yang lebih baik dari Dhimam.” 

Dari hadits ini terdapat beberapa faidah yang lain, diantaranya 
kedatangan Dhimam yang bertujuan untuk bertemu dan berbicara kepada 
Rasulullah seperti yang dipaparkan oleh Hakim. Kcmudian kembalinya 
Dhimam kepada kaumnya dan mereka mempcrcayainya, seperti dałam 
hadits Ibnu Abbas. Disamping itu boleh menisbatkan seseorang kepada 
kakeknya apabila ia lebih masyhur dari bapaknya, diantara perkataan 
Rasulullah SAW pada saat perang Hunain, “Saya anak Abdul Muthalib.” 
Hal lain adalah diperbolehkannya bersumpah untuk menguatkan apa 
yang terjadi. 

Musa adalah Ibnu Ismail Abu Salamah At-Tabudzuki, guru Imam 
Bukhari. Haditsnya sampai kepada Nabi menurut Abu Awanah dałam 
Shahihnya. Sesungguhnya Bukhari mengkritiknya karena dia tidak 
men gamb i 1 dalii dari gurunya, Sulaiman bin Mughirah. Adapun 
mengenai apakah hadits ini sampai kepada Rasul (maushuf) atau tidak 
masih diperselisihkan, karena riwayat Hamman bin Salmah dari Tsabit 
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menyebutkan secara mursai dan dikuatkan oleh Daruquthni. Sebagian 
yang lain menganggap bahwa hadits ini mempunyai caca: yang 
menghalanginya untuk dikategorikan dałam hadits shahih. Padahal 
scbaliknya, hal itu mcnunjukkan bahwa hadits syarik mempunyai asal. 

Peringatan 

Ada beberapa teks yang hilang dałam naskah Baghdad -yang 
dibenarkan Abu Muhammad bin Shagham setelah mendengar dari 
sahabat-sahabat Abi Waqt dan menerimanya dari banyak catatan, 
membuatkan untuknya tanda-tanda- setelah perkataannya, "Diriwayatkan 
Musa dan Ali bin Abdu! Hamid dari Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit,” 
dimana teks tersebut adalah, “Telah menceritakan kepada karni Musa bin 
Isrnail, Sulaiman bin Mughirah. Tsabit dari Anas.” Lalu ia mcnjelaskan 
hadits ini dengan sempuma. 

Shaghani herkata, "Hadits ini hilang dari semua naskah, kccuali 
naskah yang dibacakan kepada Firabri, teman Imam tłukhan, 
sebagaimana pemyataannya, 'Demikianlah telah hilang teks im dari 
semua naskah yang saya teliti dan ketahui.'’’ 



WAMPintGWMMMł 
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7. METODE MUNAWALAH DAN PENGIRIMAN 
SURAT OLEH ULAMA KE B ERB AG Al DAERAH 


Anas berkata. Utsman menulis beberapa mushhaf dan 
mengirimnya ke berbagai daerah. Abdullah bin Umar, Yahya bin Said 
dan Malik membolehkan hal itu. Sebagian ulama dari Hijaz berhujjah 
dałam masalah munawalah dengan hadits Nabi Muhammad ketika 
menulis sebuah surat kepada pemimpin pasukan dan bersabda, 
"Janganlah kamu membacanya kecuali jika telah sampai pada tempat 
ini...dan ini...Ketika telah sampai pada tempat tersebut, maka ia 
membaeakan dan meny ampai kanny a sesuai dengan perintah Nabi." 


(U_ 'j 3 jsi jji j jL.] y y 
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64. /Jan ^Af/w/Za/r ba/ma W menyuruh scorang 

laki-taki untuk mengantarkan suratnya kepada pemhesar Bahrain (Al 
Muruhir bin Sam) Kemu diun o!eh pemhesar Bahrain , surat itu 
dikirimnya kepada raja Persia (Ahru^aiz hin llurniuz bin Anusyirwan). 
Se telah selesai memhacc r surat, maka raja itu merohek-robeknya. Saya 
kira Ihnu Musoyyah mengatakan, korena perhuatan raja Perski itu, 
Rasulullah SAW herdoa, “Semoga kerajaan mereka dihancurkan oleh 
AllaK TP 

Kuterangan Hadits: 

Setelah mcnjelaskan metode sama 7 (mendengar) dan *ard 
fmembaca), maka Imam Bukhari mcnyebulkan metode-metodc lain 
dałam menyampaikan hadits yang diakui jumhur ulama, diantaranya 
adalah metode munawalah yaitu seorang gum memberikan sebuah kitab 
kepada muridnya dan berkata, "Kitab ini adalah hasil pendengaranku 
dari si fulan; atau kitab ini adalah hasil karanganku , maka 
riwayatkanlah hadits ini dań diriku, 
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Dałam pembahasan sebelumnya, tclah kita kemukakan ternang 
metode Ard Al Munawaiah, yaitu seorang murid memperlmatkan sebuah 
kitab kepada gurunya. Jumhur ulama telah membolehkan periwayatan 
hadits dengan metode semacam itu, akan tetapL orang-orang yang 
mcnolak metode Ard Qira 'ah (membaca) past) akan menolak metode 
tersebut 

Al Mukaatahah merupakan salah satu metode penyampaian 
hadits, yaitu seorang guru menulis hadits dengan tulisannya sendiri, atau 
ia mcngtzmkan orang lain yang dipercaya untuk menulis hadits tersebut. 
(Cemudian setelah selesai, ia mengirimnya kcpada si murid dan 
mengizinkannya untuk menwayatkan hadits tersebut. 

Dałam hal ini Imam Bukhari menyamakan antara metode 
Mukatahah dengan Munawalah. Meskipun ada sebagian orang yang 
mengutumakan metode AYumnvu/u/i daripada Mukatahah, karena dałam 
metode Munawalah terdapat pemberian izin seeara lisan, sedangkan 
dałam metode mukatahah tiduk, Sebagian ulania terdahulu telah 
membolehkan penyampaian hadits dengan kedua metode tersebut seeara 
mutlak. Pendapat yang lebih utama adałah pendapat ulama modern yang 
membolehkan dengan membeńkun penjelusan. 

Hadits im adalah potongan dari hadits panjang yang insya Allah 
akan dibiearakan pada bab ' L FadhaiIul Qur’an" (keutamaan-keutamaun Al 
Qur’an). Potongan hadits tersebut sangatjelas membolehkan periwayatan 
dengan metode Mukatahah, karena L tsman telałi rnemerintałikan kcpada 
mereka untuk berpegang teguh pada isi A/n.sfrfrtf/UTsebui dan menolak 
yang lain. Dari kisah pengiriman Sfushhaf oleh Utsman dapat diambil 
pelajaran, bahwa penisbatan Mushhaf kcpada I.'tsman hanya terbatas 
pada penulisannya saja, bukan pada asal Ał Qur an itu sendiri karena Al 
Qur an telah diriwayatkan seeara Mutawatir. 

Sebelumnya saya mengira bahwa Abdullah bin U mar adalah 
Arnri Al Madani yang haditsnya telah saya keluarkan dałam kitab “ Ta 'lią 
At-Ta 'łią' dan Al Karmani joga membenarkan hal itu. Tctapi 
disebutkannya Abdullah bin umar lebih dahulu daripada Yahya bin Said, 
menjelaskan bahwa ia bukan Amri, karena Yahya lebih tua dan lebih 
berkualitas. 

Setelah saya meneliti hadits tersebut, temyata saya tidak 
mendapatkannya dari riwayat Abdullah bin Umar bin Khaththab seeara 
gamblang. Akan tetapi saya telah menemukannya dałam kitab Al 
Washiyah milik Abu Qosim bin Mundih dari jalur Bukhari dengan sanad 
shahih kepada Abu Abdurrahman Al HublL bahwasanya dia memberikan 
sebuah kitab kepada Abdullah yang berisikan hadits. kemudian dia 
mengatakan, “Perhatikanlah isi kitab ini, maka apa yang telah engkau 
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ketahui diantara hadits-hadiłs tersebut hiarkanlah p dan yang belum 
engkau ketahui hapuslah. ł 'Setelah itu. ia pun menyebut hadits ini. 

Hadits ini termasuk dałam kategori A lunawalah. Dałam hadits 
tersebut ada kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Umar bin 
Khaththab, karena Al Hubli pemah mendengar darinya; danadajuga 
kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Amni bin 'Ash, karena Al 
Hubli terkenal sering meriwayatkan hadits darinya. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Yahya bin Sa ł id dan 
Malik adalah seperti dikeluarkan oleh Hakim di dałam Uhunui Hadits 
dari jalur Ismail bin Abi Uwais yang berkata, "Sara mendengar pamanku 
Malik bin Attas mengatakan, bahwa Yahya bin Said Al Anshari herkata 
kepadanya ketika hendak pergi ke Irak, 'Tunjukkan kepadaku seratus 
hadtts yang diriwayatkan Ibnu Shihab sehingga aku bisa 
meriwayatkan nya darimu ' Malik herkata, “Maka aku pun menulis dan 
mengirimkan hadits-hadits tersebut kepadanya. " 

Ar^Ramahurmuzi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Uwais^juga 
dari Malik tentang metode-metode penwayatan hadits. la bcrkata, 
tv ringkau membaea hadits kepada seorang ulania, atau ia yang membaca 
dan engkau yang rnendengarkannya, atau ia memben kitab kepadamu 
sambil bcrkata, 'Riwayatkan ini darikuA 

Orang yang memberi argumcn ini adalah seorang penduduk Hijaz 
yang bemama Al Humaidi. Hal ini telah disebutkan dałam kitabnya, yaitu 
membolchkan periwayatan hadits dengan metodo Munawalah. Hadits 
yang menunjukkan pembolehan tersebut tidak dituliskan seeara maushul 
(hersambung sanadnya) dałam kitab ini, padahal hadits ini termasuk 
hadits shahih. 

Saya telah menemukannya dari dua jalur. Satu diantaranya adalah 
hadits mursal yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dałam kitab Al Maghazi 
dari Yazid bin Ruman, dan juga disebutkan oleh Abu Yaman dałam 
kitabnya dari Syu n aib dari Zuhri yang keduanya dari Urwah bin Zubair. 
Jalur lainnya adalah hadits maushul yang dikeluarkan olch Thabrani dari 
Hadits Jundub Al Bajli dengan sanad hasan. Kemudian saya menemukan 
hadits lain dari Ibnu Abbas yang terdapat dałam Tafsir At-Thabari , 
Dengan tcrkumpulnya jalur-jalur ini, maka hadits tersebut menjadi 
shahih. 


Adapun komandan sariyyah (pasukan) adalah Abdullah bin Jahsy 
Al Asadi, saudara lelaki Zainab Ummul Mukminin, yang diangkat 
sebagai raja pada tahun kedua sebelum perang Badar* Sariyyah adalah 
peleton pasukan tentara, dan mereka terdiri dari dua belas orang laki-Iaki 
dari kaum Muhajirin. 
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Demikianlah hadits Jundub tidak menyebutkannya secara 
mendetaih Dałam riwayat Urwah Rasulullah berkata kepada Abdullah 
bin Jahsy, “ Jika engkau tclah hepergian selama dua hari t maka bukalah 
kitab ini. "Baik Jundub maupun Urwah, merekabcrdua mengatakan, '7 a 
membuka kitab tersebut di sana hingga kami mendapatkan berita tentang 
Quraisy\ dan jangan sekali-kali engkau menyakiti seorang wartita” 

Daiam hadits Jundub dikatakan, “Maka dua orang herjalan 
pulang t sedangkan selebihnya masih melanjutkan perjalanan hingga 
mereka bertemu dengan Amru bin Al Hadhrami yang membawa barang 
dagangan untuk kaum Quraisy\ maka mereka pun membunuhnya. ,J 

Amru bin Al Hadhrami adalah orang kafir pertama yang tcrbunuh 
olch kaum Muslimin, yaitu pada awal bulan Rajab, dan mereka 
merampas semua barang dagangan kaum Musyrikin. Perampasan ini 
adalah pertama kalinya dałam Islam sehingga orang-orang kafir mencela 
mereka karena hal tersebut, maka turunlah firman AUah, ' Mereka 
hertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram T ' (Qs. Al 
Baqarah (2): 217) 

Indikasi dan hadits tersebut sangat jelas, yaitu Rasulullah 
menyodorkan sebuah kitab dan memenntahkan untuk membacakannya 
kepada para sahabat agar mereka mengetahui isi kitab itu, maka hadits 
tersebut mengandung metodę Munawalah dan Mukatabah . 

Sebagian ulania berpendapat bahwa hadits tersebut dapat 
dijadikan hujjah, karena tidak mungkin ada perubahan atau penggantian. 
Hal im disebabkan karena sahabat adalah orang yang diakui keadilannya, 
tidak scperti generasi berikutnya seperti yang dikatakan oleh Al BaihaqL 

Dałam hal ini n saya berpendapat bahwa metode Mukatabah dapat 
dijadikan hujjah jika surat tersebut bersifat resmi (distempcl), 
pembawanya adalah orang yang bisa memegang amanat dan orang yang 
menerimanya mengetahui tulisan guru itu, atau ada syarat lain yang dapat 
menutup kemungkinan tcrjadinya perubahan atau penggantian. Wallahu 
A lam. 

ł y 

V —^ (Menyuruh seorang laki-laki untuk mengantarkan 

y j- 

suratnya). Orang tersebut adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi, 
seperti yang disebutkan dałam hadits tersebut dałam kitab Al Maghazi^ 
Kisra adalah Abruwaiz Hurmuz bin Anusyirwan, sedangkan pembesar 
Bahrain adalah Al Mundzir bin sawi. Pembahasan hadits ini akan kita 
bahas dałam kitab Al Maghazi. 

(Saya kira). Orang yang mengatakan ini adaiah Ibnu 

Syihab, seorang periwayat hadits, Hadits-haditsnya tentang pengiriman 
surat tersebut disebutkan secara maushul (bersambung sanadnya). 


FATHTJL BAAR1 — 291 



sedangkan hadits-hadits tentang doa disebutkan secara mursal Hadits ini 
menunjukkan metode Mukatabah secara je las, dan juga dapat 
menunjukkan metode Munawalah yaitu Nabi SAW menyerahkan surat 
kepada utusannya dan menyumhnya untuk menyampaikan kepada 
pembesar Bahrain, bahwa surat ini adalah berasal dari Rasulullah 
walaupun ia tidak mendengar dan membacanya. 


o £ - ^ i 0 £ 

J' 3'jl jl 


4 . 


U- 


U? & & ^ ^ ^ ^ J J 'ś 

^ ^ Ciii- liiiu ii ps ^ icr s ^ ii jji iJŁ; 

- wa ^ ^ j J P JAj 


r' x J 


S Jf 


' * Z r } J > * ^ 

t, * 
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& S S 


.[jS\ Ju <JUi J^ alki ilii 


65. Dari A nas bin Malik RA, bahwa ia ber kat a, “Nahi menutis sepucuk x 
surat atau ingin men uhsn \a r tiha-tiba seseorang berku ta kepada heliau, 
'Mereka tidak suka membaca surat vang tidak dicap (stempel).' Lalu 
Nabi membuat sebuah stempel dari perak vang bertuliskan Muhammad 
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat putihnya stempel i tu ketika berada 
di tangan Nabi. Maka aku (Syu r bah) herianya kepada Qatadah, 
'Siapakah yang mengatakan stempel ilu bertuliskan tulisan Muhammad 
Rasulullah? f Qaiadah menjawab, ‘AnasZ 


Keterangan Hadits: 

. \ < ' s • < . 

1 _ - i) ^ ^ 


(Nabi 


mcnulis 


scpucuk surat atau ingin 


menulisnya). 

Pcngulangan ini disebabkan adanya keragu-raguan dari perawi 
hadits. Adapun penisbatan surat tersebut kepada Nabi merupakan majaz 
(kiasan), dengan maksud untuk menjelaskan bahwa yang menulis adalah 
orang fam atas perintah beliau. 

\—diif (Mereka hanya membaca surat yang dicap 

atau distempe!), Dari sini dapat diketahui bahwa syarat diperbolehkannya 
metode Mukatabah adalah surat tersebut harus berstempel (bercap), 
dengan maksud agar terhindar dari perubahan atau pemalsuan. Akan 
tetapi, terkadang syarat ini tidak diperlukan jika si pembawa surat itu 
adalah orang yang adil dan dapat dipercaya. 
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ł 

(Maka aku bertanya). Yang mengatakan ini adalah SyiYbah, 

dan pembahasan selanjutnya tentang hadits ini insya Allah akan 
dibicarakan pada bab “Jihad” dan bab “Libas” (pakaian). 


Fela taran yang dapat diambil 

Imam Bukhari tidak menyebutkan metode penyampaian hadits 
dengan cara Ijazah yang terlepas dari metode Munawatah ataupun 
Mukatabah „ beliau juga tidak menyebutkan metode Wijadah (penemuan 
kitab), Wasiat serta metode I'tam (pemberitahuan) yang terlepas dari 
metode Ijazah, Ha] itu dapat disimpulkan, bahwa beliau tidak 
membołehkan metode-metode tersebuL 

Ibnu Mundih berpendapat, bahwa semua perkataan Imam Bukhari 

yang menggunakan J J'j {bcrkata kepada saya) merupakan bentuk ijazah 
dan tidak dapat diteńma, karena saya menemukan banyak hadits yang 
terdapat dałam kitab Al Jami h dengan menggunakan Ji Jl* temyata dałam 

kitab lain beliau menggunakan kata (menccritakan kepadaku). 

Imam Bukhari tidak membolehkan metode Ijazah yang berarti tahdits 
(dengan menggunakan haddatsa), karena metode tersebut -menurut 
beliau- termasuk dałam kategon masmu ‘ (didengar), Akan tetapi alasan 
penggunaan metode ini adaiah untuk membedakan antara hadits yang 
memenuhi syarat dan hadits yang tidak mcmenuhi syarat. 


8, DUDUK PALING BELAKANG DAŁAM SUATU 

MAJELIS 

DAN MENEMPATI TEMPAT YANG KOSONG 


( r s t s ^3 ^ s . s 3 . ^ .j iJ , * S i, jf J 

~> y t+X***i i <jLp 4JJ1 \ J > y*** j 0^ ■ >p 
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66. Dan ,4f>u Waqid Al Lailsi RA bahwa ia berkaia, ‘Ketiku Nabi sedang 
duduk dałam masjid ber sama para sahahat „ datanglah tiga orang: duo 
orang diantaranya masuk ke dałam masjid dan saiu orang lagi lerus saja 
p^rgi r Setelah keduanya sampai di hadapan Rasululłah, seorang 
diantaranya melihal iempat low ong di lengah-tengah jama 'uh, maka ia 
duduk di situ Yang seorang ługi duduk di bełakang mereka, sedangkan 
orang yang ketiga tenis saja pergi, Kalka sełesai mcmheńkan khuthah, 
Rasululłah hersahda, Batklah, akan saya jelaskan tentang ketiga orang 
ilu; yang seorang mencari lempai di sisi Alłah, maka dibeń oleh Alluh, 
Orang yang kedua merasa malu-malu, maka Alłah pun mału kepadanya. 
Sedangkan orang yang ketiga berpałing , maka Alłah pun berpaling 
darinya. 

Kcterangan Hadits: 

_■ i - 

j—ź (Tiga orang). Na/ar adalah kclompok yang terdiri dari 3 

sampai 10 orang. Sedangkan makna dari “tsałatsu nafar M adalah tiga 
orang yang merupakan satu kelompok. 

W * , .. 

JljLj (Dua orang diantaranya masuk) diletakkan setelah 

kalimat ^^ jJi menunjukkan bahwa mereka bertiga -pada awalnya- 
* 

baru datang dan kemudian masuk ke dałam masjid seperti disebutkan 
dałam hadits Anas. Maka, ketiga orang tersebut masuk ke datam masjid. 
Akan tetapi setelah mereka meiihat majelis Nabi, kedua orang dari 
mereka terus masuk ke dałam masjid sedangkan satah seorang dari 
mereka keluar. 

i'Jj—-j ul* Uiy (Setelah keduanya sampai di hadapan Rasululłah), 
maksudnya keduanya sampai dałam majelis Rasululłah. 
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(Tempat lowong), yaitu sela di antara dua benda, Sedangkan 

halaąah adalah segala sesuatu yang berbentuk lingkaran. Dałam hadits 
ini mengandung anjuran untuk membenruk halaąah dałam majelis dzikir 
atau majelis ilmu ? dan orang yang datang lebih dahulu berhak untuk 
duduk di depan. 

f * f * - 't' 

s—U 1 , i 1 —i -iii j ji> (Yang seorang mencari tempat di sisi Allan, 


maka diberi oleh Allah). Art i jj' adalah berlindung kepada Allah, 

atau secara implisit maksudnya adalah bergabung bersama majelis 

> * J - ' 

Rasulullah. Sedangkan makna łjj* *'jj adalah bahwa Allah memberikan 

balasan yang setimpal dengan perbuatannya, yaitu dengan memberikan 
limpahan rahmat dan karunia-Nya. 

Hadits ini mengandung anjuran untuk beretika dałam majelis ilmu 
dan mengisi tempat yang kosong dałam majelis tersebuU sebagaimana 
anjuran untuk mengisi shaf (barisan) yang kosong dałam shalat yang 
telah diterangkan dałam hadits lam. Dałam hal ini, seseorang 
diperbolehkan untuk lewat di depan orang lain selama tidak 
mengganggunya. Akan tetapi jika ia khawaiir akan mengganggunya, 
maka dianjurkan untuk duduk paling belakang seperti yang dilakukan 
oleh orang kedua dałam hadits ini. Hadits ini juga mengandung pujian 
bagi orang yang rela berdesakan untuk mencari kebaikan atau pahala. 

{Orang yang kedua merasa malu-malu). Maksudnya, ia 

tidak mau berdesak-desakan seperti yang dilakukan olch orang pertama. 
karena ia malu kepada Rasulullah dan hadirin dałam majelis itu, menurut 
pendapat Qadhi Hyadh. Sedangkan Anas telah menjelaskan penyebab 
rasa malu orang tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Hak im, ‘Dan 
orang kedua i tu herlalu kemudian ia datang dan mcngamhil tempat 
duduk." Maka hadits mi menunjukkan, bahwa ia malu untuk 
meninggalkan majelis seperti yang dilakukan oleh temannya yang ketiga. 

i 

(Maka Allah pun malu kepadanya). Artinya Allah 


A. 


tidak akan memberinya rahmat, tetapijuga tidak akan mcnyiksanya. 

* .■ 

«—* *—-> {Maka Allah pun berpahng darinya) atau Allah 

murka kepadanya. yaitu kepada orang yang meninggalkan majelis bukan 
karena suatu halangan jika ia adalah seorang muslim, atau mungkin ia 
adalah orang munafik sehingga Nabi mengungkapkan kejelekannya, atau 


mungkin perkataan Nabi ^ adalah sebagai pemberitahuan atau 

doa. 


f; 
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Dałam hadits Anas disebutkan, *—i & yt-ii maksudnya Allah 

tidak membutuhkan kepadanya. Hal ini tnenunjukkan bahwa perkataan 
Nabi tersebut adalah sebagai pemberitahuan. Adapun penisbatan 
kcmurkaan kepada Allah hanya sebagai Muqabalah (perbandingan) atau 
Musyakalah (persamaan). Oleh karena itu, lafazh tersebut harus 
ditafsirkan sesuai dengan keagungan dan ketinggian-Nya. 

Adapun fungsi penisbatan itu adalah untuk menerangkan sesuatu 
secara jelas. Hadits tersebut juga membolehkan untuk memberitakan 
keadaan orang-orang yang berbuat maksiat dengan maksud untuk 
mcneela pcrbuatan tersebut. Hal semacam ini tidak dianggap ghibah. 

Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan orang yang 
mcngikuti majelis ilmu dan majelis dzikir, serta duduk bersama orang 
yang berilmu dan berdzikir di dałam masjid. Hadits ini juga memuji 
orang yang malu dan duduk di tempat paling akhir (belakang). 


9. SABDA RASULULLAH, (»L ^ Jy & 
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67, Z)ć7r/ Abdurrahman bin Abu Bakrah t dan ayahnya bahwa ia berkata , 
“Suatu ketika Rasulullah berpidato sambil duduk di atas untanya, dan 
seseorang memegangi tali kekangnya, Rasulullah bertanya t "Hań 
apakah sekarang? " Kami diam saja t karena kami mengira beliau akan 
membeńkan nama lain bagi hari itu. Kemudian beliau berkata , 
“Bukankah hari ini hari Nahr? ' Kami menjawab, fi Betul f ya 
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disebutkan dałam bab “Qurban” dari Ayub, dan dałam bab "Haji” dari 
Qurrah yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin. 

Al Qurtubi berkata, “Pertanyaan Rasulullah tentang ketiga hal 
tersebut dan diamnya pada setiap pertanyaan dimaksudkan agar mereka 
mudah meresapi dan menerima Rasulullah secara keseluruhan, dan juga 

agar mereka merasakan keagungan berita tersebut. Oleh karcna itu, sabda 

* - * 

beliau ^ adalah sebagai Muhaiaghah (penekanan) terhadap 

/ p - 

kesucian hal-hal tersebut/' 

J r- 

Analogi yang terdapat dałam sabda Nabi, '-ii adalah 


karena hal-hal tersebut muncul di hadapan para pendengar, sebab 
penyucian negara, bulan, dan han telah tertanam dałam benak mereka; 
berbeda dengan jiwa, harta dan kehormatan yang dihalalkan pada masa 
Jahiliyah. Maku huknm syara' menjdaskan bahwa penyucian darab, 
harta dan kehormatan seorang muslim lebih penting daripada penyucian 
negeri Makkah, bulan Dzulhijjah dan hari Nahr, 

Dałam nwayat imam Buk hari dan riwayat-nwayat lainnya 
disebutkan, bahwa mereka (para sahabat) menjawab setiap pertanyaan 

Rasulullah dengan perkataan *—i- *1 . & (Aliah dan Rasul-Nya lebih 


mengetahui), Hal itu merupakan sopan santun atau adab yang baik, 
karena mereka mengetahui bahwa Rasulullah telah mengetuhui jawabun 
tersebut. Tujuan pertanyaan Rasulullah bukan unluk memberitahu 
tentang hal-hal yang sudah mereka ketahui, oleh karena itu dałam riwayat 

itu disebutkan —w ^ ^ 'dli (Sehingga kami mengira bahwa 


beliau akan memberikan nama lain). Dałam hadits ini. terdapat perintah 
untuk mengembahkan setiap permasalahan kepada syari' (pcmbuat 
hukum). 

_o ju (Sesungguhnya darah kamu), Di sini ada penghapusan 


aneksasi, karena asalnya adalah menumpahkan darah, merampas harta 
dan mengganggu kehonnatan kalian. ‘Irdh adalah kehormatan manusia, 
baik yang terdapat dałam dirinya atau lcluhumya, 

iiiij 1 . ud; (Hendaknya orang yang hadir im menyampaikan) 

p 

U 1 —adalah orang yang hadir dałam majelis Rasulullah. 


adalah orang yang tidak hadir dałam majelis tersebut. Maksud dari 
perkataan ini adalah perintah untuk menyampaikan perkataan atau hukum 
yang telah dijelaskan oleh Rasulullah. 
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Pelajaran Yang Dapat Diambil 

Dałam hadits bab ini disebutkan, 1 


I ■: 


bab “Haji” dari Ibnu Abbas disebutkan, jul; -wt -w 


.'i; /Ii 


sedangkan pada 

jf 


,!!i ' 


^ - 


‘' i jii p lO* 








y -r 

^Ji ^ (Rasulullah berkhutbah di depan 

■ * ' 

manusia pada hari Nahr, kemudian beliau bertanya, "Hart apakah ini? ” 
Mereka menjawab, “Hari im adalah hari Haram.”}. 

K.edua riwayat ini kelihatannya saling bertentangan, akan tctapi 
sebenamya keduanya dapat dipadukan. Kelompok yang bersama Ibnu 
Abbas, mereka menjawab pertanyaan Rasulullah tersebut. Sedangkan 
kelompok yang bersama Abu Bakrah, mereka tidak menjawabnya dan 
berkata, “Allah Wa Rasuluhu A 'lam, ” Atau hadits Ibnu Abbas itu hanya 
diriwayatkan dengan maknanya saja (secara maknawi), karena hadits 
Abu Bakrah yang terdapat dałam bab “Haji” dan “Fitnah” berupa 

- J 

jawaban mereka —> (Mereka berkata, “benar.”) atas pertanyaan 

Rasulullah, j -^ (Bukankah han ini hari Nahr?) adalah sama 


maknanya dengan perkataan mereka, —>■ ^^ Ui. Dałam hal ini Abu 

Bakrah meriwayatkan hadits tersebut secara utuh, sedangkan Ibnu Abbas 

mcringkasnya. Hal im disebabkan kedekatan Abu Bakrah dengan 

Rasulullah, dan dialah yang memegang tali kekang untanya. 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran penting selain hal-hal 

di atas, antara lain: 

1. Anjuran untuk menyebarluaskan limu pengetahuan. 

2. Hagi orang yang belum memiliki kcahlian yang sempurna boleh 
menyampaikan hadits. 

3. Pemahaman bukan merupakan syarat dałam pelaksanaan. 

4. Terkadang orang yang datang bclakangan lebih paham daripada 
para pendahulunya. Ibnu Munir menerangkan, bahwa pandangan 
orang yang datang belakangan lebih kuat daripada orang yang 
lebih dahulu, dan penafsiran seorang perawi lebih tepat 
dibandingkan penafsiran orang lain. 

5. Duduk di atas binatang peliharaan yang sedang berdiri 
dibolehkan jika dałam keadaan darurat, sedangkan jika tidak 
dałam keadaan darurat maka tidak dibolehkan. 

6. fChutbah sebaiknya ditakukan pada tempat yang tinggi agar para 
pendengar dapat melihat khatib dan mendengar suaranya. 
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Rasulullah. '* Beliau pun hertanya lagi , 'Bulan apa sekarang? "Kami 
pun terdiam karena kami mengira beliau akan memherikan nama lain 
bagi bulan itu. Beliau bertanya lagi, "Bukankah ini bulan Dzulhijjah? ” 
Kami menjawab, 'Betui ya Rasulullah ," Kemudian beliau bersabda , 
Sesungguhnya darahmu , hartamu dan kehormatanmu adalah dipelihara 
(dilindungi}, sehagaimana terpeliharanya kehormatan hari ini (hari 
Nahr), bulan ini (Dzulhijjah), dałam negeri ini (Makkah). Hendaklah 
orang yang hadir ini menyampaikan kepada yang tidak hadir. Semoga 
pelajaran ini sampai kepada orang yang lebih dałam memahaminya. ’ ł 


Keteranmn hadits: 


y ^ (Seseorang mcmegangi tali kekangnya), 

* i 

Kata y (atau) menunjukkan adanya keraguan dari perawi hadits. Sebugian 


ulama menjclaskan, bahwa orang yang mcmegangi tali kckang tcrsebut 
adalah Bila! berdasarkan riwayat Nasa'i dari jalur Ummu Al Hushain. 
Dia berkata, '‘Ket i ku saya melaksanakan i bada h haji, saya mełihat Bi lal 
memegangi tali kckang unia Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam?' 
Sedangkan dałam kitab Sunan Ibnu Majak dari Amni bm Kharijah, dia 
berka ta, "A ku la h yang memegangi tali kckang unta Nabi shallallahu 
1 alaihi wasallam, kemudian Rasulullah membacakan heherapa khuihah" 

Akan tetapi yang benar di sini, adalah Abu Bakrah. Hal itu tclah 
dibuktikan dałam riwayat Ismail dari jalur Ibnu Mubarak dan lbnu L Aun 
yang lafazhnya adalah scbagai benkut, "Rasulullah membacakan khuthah 
di atas untanya pada hari Nahr , dan aku memegangi -apakah ia 
mengatakan 'Khitam " atau ‘ Zimaam\ f 

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa keraguan ini bukan dari 
Abu Bakrah, tetapi peraw r i lainnya. Dipcgangnya tali kckang unta 
terseb ut adalah untuk menjaga agar tidak bergerak-gerak schingga 
mengganggu orang yang menaikinya. 

^ A » 4- j ^ 1 (Hart apakah sekarang?) Dałam riwayat Al Mustamli 


dan Al Hamawi tidak disebutkan pertanyaan tentang bulan dan jawaban 
tentang hari, maka bunyi hadits tcrsebut adalah, ^ 

JLi* w-i Jju V-—-> demikian pula dałam riwayat Al Ushaili, 


Jl l ch "_ ii . 1 Li* 


Hal ini termasuk dałam kaidah "hhlaąul Kuli 'Ala A! Ba'dh ,r 
(menggunakan kata yang umum untuk menunjukkan arti yang khusus). 

Dałam riwayat Musiim dan riwayat-riwayat lainnya terdapat 
pertanyaan tentang negara seperti yang terdapat dałam riwayat Ibnu 
‘Aun* Sedangkan dałam riwayat Bukhari, ketiga pertanyaan tersebut 
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10. MENGETAHUI SEBELUM BERKATA DAN 

BERBUAT 


* # 


Sebagaimana firman Allah, ■—H' '*i\ “i Ui-i* Maka ketahuilah 

bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang Hak) melainkan Allah." 
(Qs. Muhammad (47)'. 19) 


Allah memulai ayat ini dengan kata “limu ” 
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para ulama adalah pewaris para nahi , Mereka 
telah mewariskan ilmu t dan harangsiapa yang mcngamhil limu dari 
ulama maka hendaknya ia mengamhilnra dengan sempurna> dan 
harangsiapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
akan memudahkan haginya jalan ke surga. Allah ber firman, 
“Sesungguhnya orang yang takut kepada Allah dianiara hamba- 
hamba-I\ya , hanyałah ulama l " (Qs. Faathir (35): 28) dan firman-Nya, 
"Dan tiada yang memahaminya kecuałi arang-orang yang berilmufi 
(QSd Al 'd^nkabuut (29): 34) Firman-Nya pula, “Dan mereka ber kata: 
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan -peringatan itu- 
niscaya tidakłah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
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menyała-nyala. ” (Qs. Al Mulk (67): 10) Allah juga herfirman dałam 
ayai lairt , “Adakah sama orang-orangyang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui? n (Qs. Az-Zumar (39):9) Nabi bersabda , 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan-Nya, niscaya Dia akan 
memberi pemahaman kepadanya. " Sesungguhnya ilmu ilu diperoleh 
dengan belajar. 

Abu Dzarr berkata, 'Seandainya kalian meletakkan pedangdi 
sini -ia menunjuk ke arah tengkuhiya - kemudian kalian berplkir 
sesttrtggu/mya saya akan menyampaikan hulimai yang telah aku dengar 
dar i Rasulullah sebelum kalian memperbolehkanku, sungguh aku akan 
mengerjakannya." Ibnu Abbas berkata, 'Fuman Allah, "Jadilah kamu 
sekalian rabbaniyun \ maksudnya adalah para ulama dan fuąaha . "Ada 
yang berpendapat bahwa 4ł Rabbanr adalah orang yang mendidik 
manusia dengan ilmu pada waktu kecil sebelum menginjak masa dewasa. 

Keterangan Hadits: 

Ibnu Munir berkata, yang dimaksud dengan ungkapan 
ŁL mengetahui sebelum berkata dan berbuat” adalah bahwa ilmu 
merupakan syarat dałam perkataan dan perbuatan. Kedua hal tersebul 
tidak akan dianggap kecuah dengan ilmu, dan ilmu lebih utama daripada 
perkataan ataupun perbuatan, karena ilmu dapat meluruskan niat dałam 
mclakukan perbuatan. Olch karena itu. Imam Bukhari mengingatkun hal 
tersebul sebelum orang-orang mendengar perkataan, “ Sesungguhnya ilmu 
tidak berarli tanpa perbuatan F 

Allah memulai ayat ini dengan kata Ł hlmu' T yaitu dałam firman- 
Nya, Maka, ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak uda Tuhan (Yang 
Hak) melainkan AllahF kemudian ayat ini diteruskan dengan firman- 
Nya, ‘"Dan mohonlah ampunan hagi dosamu. 

Mcskipun ayat tersebut ditujukan kepada Nabi, akan tetapi ayat 
itu juga ditujukan kepada umatnya. Sufyan bin Uyainah menarik 
kcsimpulan dari ayat ini ten tang keutamaan ilmu seperti yang 
diriwayatkan olch Abu Nu'aim dałam kitab Al Hilyah dari Ar-Rubai' bin 
NafT dari Sufyan, bahwa setelah membaca ayat tersebut, ia berkata: 
L Tidakkah anda mendengar sesungguhnya Allah memulai ayat im dengan 
kata L ilmu ł \ yaitu dengan firman-Nya “Vlam M (ketahuilah), lalu Allah 
memerintahkan kepada Rasulullah untuk berbaat?” 

Hal ini bertentangan dengan dalii para ahli ilmu kalam 
(mutakallim) yang mewajibkan adanya ma 'rifah (pengetahuan) sebelum 
melakukan segala sesuatu, akan tetapi -seperti yang telah kita jelaskan 
bahwa- pertentangan tersebut terletak pada kewajiban untuk mempelajari 
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bukti-bukti menurut metode-metode yang digariskan dałam buku ilmu 
kalam. Hal ini telah kita jelaskan dałam bab “iman”. 

ji * (Dan sesungguhnya para ulama itu) hingga perkataan JAj 

X 

(Yang sempuma) adalah potongan hadits Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu 
Hibban dan Hakim yang telah dishahihkan oleh hadits Abu Darda’ dan 
dianggap sebagai hadits hasan oleh Hamzah Al JCanani, sedangkan 
sebagian yang lain mengangapnya sebagai hadits dha’if(\emdti) karena 
ada kerancuan dałam sanadnya. Ada beberapa bukti yang menguatkan 
hadits tersebut meskipun tidak dijelaskan sebagai hadits oleh Imam 
Bukhari, akan tetapi menunjukkan bahwa hadits itu mempunyai sumber, 
apalagi diperkuat dengan firman Allah, Kemudian kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kamipilih diantara hamba-hamba 
Kami." (Qs. Faathir (35): 32) 

i At - 

r - 1 j (Mereka mewariskan). Dengan mentasydidkan huruf 

ra ' maksudnya adalah para nabi. Ada yang berpendapat bahwa huruf ra J 
tidak ditasydidkan, maka maksudnya adalah para ulama. Pendapat yang 
pertama diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan 
perawi-perawi lainnya, 44 Sesungguhnya para nabi tidak meninggałkan 
warisan dałam hentuk dinar dan dirham, akan tetapi mereka 

.sesungguhnya mewariskan ilmu” 

* 

maksudnya bagian, sedangkan * aninya sempuma. 

X 

* 

Kata i diungkapkan dałam bentuk nakirah (indefinit), begitu 

juga dengan kata tłmu yang berarti mencakup scmua jalan atau cara untuk 
mendapatkan ilmu agama, baik sedikit maupun banyak. 

i—*—i .ó)i j+ł* (Allah mcmudahkan baginya jalan).Yaitu Allah 

mcmudahkan baginya jalan di akhirat kelak, atau memudahkan baginya 

jalan di dunia dengan cara memberi hidayah kepadanya untuk melakukan 

perbuatan yang baik yang dapat menghantarkannya menuju surga. Hal ini 

mengandung bcrita gcmbira bagi orang yang menuntut ilmu, bahwa 

Allah memudahkan mereka untuk mencari dan mendapatkannya, karena 

menuntut ilmu adalah salah satu jalan menuju surga. 

* - ^ ( 

C—^ v ^ (Barangsiapa yang Allah menghendaki 

■■ i* -■ 

kebaikannya, niscaya Dia akan memberi pemahaman kepadanya). 
Dałam riwayat Al Mustamli bukan i+Ł*;, tapi Alfiqhu berarti Al 

fahmu sebagaimana disebutkan dałam Firman Allah, “ Hampir-hampir 
mereka (orang-orang munaftk) tidak memahami pembicaraan 
sedikitpun" (Qs. AmNisaa' (4): 78) 
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l*—U ł lij (Dan tiadayang memahaminya kecuali...j s maksudnya 


memikirkan contoh-contoh yang telah diberikan. 


j - i -- 


iS" V (SeArranya 


tam/ mendengarkan), maksudnya mendengar seperti pendengaran orang 

J 1 f 

yang menyadari dan memahami. w Uk r (,4/aw memikirkan), yaitu berpikir 


seperti layaknya orang yang berakal. Hal i ni merupakan sifat orang-orang 
yang berilmu (ahlui ‘ilmi). Adapun maksud dari ayat tersebut adalah, jika 
kita ini termasuk ahiui ‘ilmi (orang-orang yang berilmu,) maka kita akan 
mengetahui apa yang harus dikerjakan, dan jika kita telah 
mengeijakannya maka kita akan selamat. 


* ■ ' *- ** , J 
( d j 1 Aj iill 2> jj 


■ll 




Demikian disebutkan 


dałam banyak riwayat, sedangkan dałam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan lafadz (memahamkan-Nya). Setelah bab ini Imam Bukhari 


menggunakan lafadz yang pertama dałam 2 bab lainnya, sedangkan 
lafadz kedua dikeluarkan olch Ibnu Abi'Ashim dałam bab "limu” dari 
jalur Ibnu Umar dari Umar yang merupakan hadits marfu ' (dinisbatkan 
kepada Nabi). Sanad riwayat ini termasuk sanad hasan (yang haik). 

a_iaJi mengandung arti pemahaman. Allah Suhhunahu Wata afa 


bcrftnnan, ł_ "Hampir-hampir mereka tidak memahami 

pemhicaraan sedtkitpun. " (Qs. An-Nisaa' (4): 7S) Dałam ayat ini. kata 

.■ * * 

—aaj berarti —i' (memahami), yaitu memahami hukum-hukum 


syariah. 


* * ; 

{Dan sesungguhnya ilmu itu dipcrolch dengan cara 


belajar). Hadits ini juga termasuk hadits marfu " yang dikeluarkan olch 

* i* ^ 

Ibnu Abi ł Ashim dan Thabrani dari Muawiyah yang berbunyi, 




* 


i a t 


* * 




i. 


J 


j F^ 

J — 




- I 


(Wahai orang- 


orang yang beriman , sesungguhnya ilmu itu didapatkan dengan cara 
belajar, dan kepahaman diperołeh dengan cara memahami t dan jika 
Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang maka Dia akan 
menjadikannya sebagai orang yang ahlifikih). 

Sanad hadits ini hasan , meskipun di dalamnya terdapat seorang 
perawi yang tidak diketahui ( mubham }, akan tetapi riwayat tersebut 
diperkuat dengan riwayat yang laim Al Bazzar juga meriwayatkan hadits 
seperti itu dari Ibnu Mas ł ud secara mauęu/^dinisbatkan kepada sahabat), 
sedangkan Abu Nu ł aim Al Ashbahan me riwayat kanny a secara marfu \ 
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Hadits yang terdapat pada bab ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Darda’ dan perawi-perawi lainnya. Oleh karena itu f pendapat yang 
mengatakan bahwa perkataan tersebut merupakan perkataan Bukhari 
adalah pendapat yang tidak benar, Adapun maksud dari hadits ini adalah, 
bahwa ilmu yang diakui adalah ilmu yang berasal dari para nabi dan para 
pewarisnya (ulama) dengan cara belajar, 

j- r (Abu Dzurr herkata). Komentar ini adalah yang kami 

riwayatkan secara maushul (bersambung sanadnya) dałam kitab Musnad 
Ad-Darimi dan kitab-kitab lainnya dari jalur Al Auzari: Telah 
menceritakan kepadaku Abu Kai sir -yaitu Malik hin Mar 7 id- dań 
ayahnya bahwa ayahnya herkata t “Saya mendatangi Abu Dzarr pada 
saat ia sedang duduk di dekat Jumrah Wustha (tiang jamarai 
pertengahan}, dan manusia telah berkumpul di sekelilingnya untuk 
meminla fatwa. Maku datangłah seorang laki-laki kemudian berdiri di 
hadapannya dan herkata, Tidakkah kamu herhenti untuk memhenkan 
fatwa 9 ' Maka Abu Dzarr mengangkat kepalanya samhil memandang ke 
arah orung tersebut dan kemudian herkata , 'Apakah kamu ingin 

menjegalku? Seandainva kałian meletakkun . J dan sctcrusnya scperti 

yang disebut di permulaan bab ini. 1 ' 


Kami juga meriwayatkannya dałam kitab Al [[ilyah dengan 
menjelaskan bahwa perkataan tersebut ditujukan kepada seseorang dari 
kaum Qurais>\ dan orang yang melarangnya untuk berfatwa adalah 
Utsman bin AtTan radhiyalłahu anhu. Alasan dari larangan tersebut 
adalah karena ketika berada di Syam. Abu Dzarr bcraelisih paham dengan 
Muawiyah dałam mentakwilkan flrman Allah Subhanahu Wata'ala , 
""Dan orang-nrang rang menimhunkan emas dan perak. ”(Qs. At-Taubah 
(9): 34) 


Muawiyah berpendapat bahwa ayat tersebut diturunkan khusus 
untuk ahli kitab, sedangkan Abu Dzarr berpendapat bahwa ayat tersebut 
bersifat umum baik untuk mereka (ahli kitab) maupun kita (kaum 
muslimin). Maka Muawiyah menulis surat kepada Utsman, dan 
kemudian surat tersebut dikirim kepada Abu Dzarr* Karena perselisihan 
ini, maka Abu Dzarr berpindah dari Madinah dan menetap di Rabadzah 
sampai akhir hayatnya. Ini diriwayatkan oleh Nasah. 

Riwayat tersebut, menjelaskan bahwa Abu Dzarr tidak mau 
mematuhi seorang imam (pemimpin) jika melarangnya untuk berfatwa, 
karena beliau memandang bahwa menyampaikan fatwa merupakan 
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kewajiban baginya sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah SAW. 
Demikian pula karena Abu Dzarr telah mendengar ancaman bagi orang 
yang menyembunyikan ilmu dan tidak mau menyampaikannya. Peristiwa 
seperti ini juga pemah teijadi pada diri Ali dan Utsman. 

i —berarti pedang tajam yang tidak dapat dibengkokkan, 
atau -menurut sebagian orang- pedang yang mempunyai satu ujung. 

f l i j 

j-*1' artinya saya menyampaikan, dan 'jjl—*»; artinya 

membunuhnya dengan sempuma. Di sini, kata 1 (perkataan) 

disebutkan dałam bentuk nakirah (mdefinit) agar meneakup semua jenis 
pcrkataan, baik yang banyak maupun sedikit. Adapun maksud dari hadits 
tersebut adalah, bab w a Abu Dzarr akan menyampaikan apa yang 
dibebankan kepadanya dan tidak akan berhenti walaupun harus 
rnenghadapi ancaman maut. 

^ JL—>(Dan lbnu Abbas bcrkata), K omen tar ini juga 

disampaikan olch lbnu Abi L Ashim dengan sanad hasan, sedangkan Al 
łChaththabi juga mempunyai sanad hasan yang lain. lbnu Abbas telah 

menafsirkan kata ^ dengan arti orang yang bijak dan mengetahui 

hukum-hukum syanah. Hal ini diperkuat olch lbnu Mas'ud, sebagaimana 
diriwayatkan olch Ibrahim Al Harbi dengan sanad yang shahih. 

Al Asma’i dan Al IsmaiIi berpendapat bahwa : bcrasal dari 

kata " (Tuhan) yang maksudnya adalah orang yang berusaha 

mcnjalankan perintah Tuhan, baik yang berkaitan dengan ilmu maupun 
amal. TsaMab berpendapat bahwa para ulama adalah "j karena 

merekalah yang membina dan mengamaikan ilmu, Dari sini, dapat 
disimputkan bahwa perselisihan tersebut terletak pada asal katanya, yaitu 

apakah berasal dari kata yang berarti Tuhan atau berasal dari kata 
k/J yang berarti pendidikan, 

Maksud dari ilmu-ilmu yang kccil adalah mengetahui setiap 
permasalahan secara global, sedangkan ilmu-ilmu yang besar adalah 
mengetahuinya sccara mendetaih Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah mengaj arkan kepada mereka (manusia) tentang 
permasalahan-permasalahan yang kecil sebelum permasalahan yang 
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besar, atau permasalahan furu’iyah (cabang) sebelum permasalahan 
ushuliyyah (dasar). atau pendahuluannya sebelum rnenerangkan 
maksudnya. Ibnu Arabi berkata, “Seorang yang berilmu (alim) tidak 
dapat disebut sebagai " rabbani" kecuali jika benar-benar telah 
menguasai ilmu, mengeijakan dan mengamalkannya.” 






CO.MM r 4 * 
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11. NABI MEM1LIH WAKTU YANG TEPAT UNTUK 
MEMBERI NASIHAT DAN MENGAJARKAN ILMU 
AGAR PARA SAHABAT TIDAK MENINGGALKAIN 

MAJĘLI S 


/ / ^ / 


i ajui jir ju ^^ ^ 

y -T f -• 

.£Lp^£j| iii '/ r t^l 


68, * L Dari {bnu Mas ud, bahwa Nabi SA W selalu memiłih w akiu yan g 
tepat bagi kami untuk memberikan nasihat, karena beliau iakut kami 
akan mer asa bo san. " 

Keterangan Hadits: 

I .. 

j j—artinya m - Sb (Memperhatikan), sedangkan berarti 

nasihat atau peringatan. 

Katimat yang disebutkan dałam judul bab mengandung maksud 

J 

kcdua hadits yang akan dijelaskan, schab kata OO (bosan) dan j ^ 

(nicninggalkan) mempunyai kemiripan makna. Adapun korclasi antara 
hadits i ni dengan hadits scbelumnya adalah, bahwa hadits-hadits lersebut 
menckankan untuk mcnyampaikan ilmu (tabligh) seperti yang dilakukan 
olch Abu Dzarr. Mai ini dapat dilihat pada scbagian besar bab pada kitab 
ini r 

- - 

o'ć (Selalu memilih w aktu yang tepat bagi kami). Menurut 

Al Khaththabi, kata Al khaa 'il (isim fa’il dan khaala ) berarti orang yang 
memperhatikan atau menjaga harta. Olch karena itu, maksud dari hadits 
ini adatah bahwa Rasulullah seialu memperhatikan aspek waktu dałam 
memberikan nasihat kepada kami. Beliau tidak memberikan nasihat 
setiap waktu supaya kami tidak merasa bosan. 

(dengan huruf “nun”) juga mempunyai arti memperhatikan, 

menjaga atau menjauhi perbuatan khianat. Diriwayat-kan bahw'a Abu 
Amru bin A! ‘Ala mendengar Al A’masy menyampaikan hadits ini 

dengan lafadz i-bddi (menggunakan huruf “lam”), kemudian Abu Amru 
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menguiangnya dengan menggunakan huruf "«w/j v dan AL A’masy 

udak membantahnya karena kedua lafazh tersebut dibolehkan. 

Abu Ubaid Al H ara w i menyebutkan dałam kitab Al Gharibiin 

J. 

bahwa yang benar adalah lafadz (dengan hu ruf “ha”), yang artinya 

Nabi memperhatikan kondisi kami ketika hendak memberikan nasihat. 

Dałam hal ini saya berp en dapat bahwa yang benar adalah riwayat 

I. 

pertama 0 —j^l), karena Manshur juga meriwayatkan dari Abu Wa’tl 

seperti riwayat Al A ł masy. 

Ada beberapa pelajaran penting dałam hadits ini, antara lain; 

K Anjuran untuk tidak melakukan perbuatan shalih secara terus 
menerus karena dikhawabrkan akan menyebabkan rasa bosam 
Meskipun ketekunan atau kontmuitas sangat diharapkan dałam 
melakukan pekerjaan, akan tetapi hal ltu dapat dilakukan dengan 
beberapa cara; yaitu dilaksanakan setiap hari dengan syarat tidak 
membebani, atau dilakukan dua han sekali sehingga dapat 
melakukan perbuatan tersebut pada hari benkutnya dengan penuh 
semangat, atau bisa juga dilakukan seminggu sekali disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing individu, 

2. Perbuatan Ibnu Mas’ud dan pemberian alasannya ltu adalah 
dałam rangka mengikuti perbuatan Nabi Muhammad, atau Ibnu 
Mas'ud mengikuti Nabi dengan memperhatikan w aktu dałam 
melakukan ataupun memnggal kannym Kemungkinan kedua 
tersebut merupakan kemungkinan yang paling tcpat, 

3. Dari hadits ini, sebagjan ulama mcnyimpulkan bahwa menyama- 
kan antara shalat sunah rawatih dengan yang bukan dałam 
pelaksanakannya sccara kontinyu dałam waktu tertentu, adalah 
makruh hukumnya. 


u . ^ ^ 

J ' L , , 1 " I _ - | ^ «L t I I I ^ ^ < * I h ^ 


* s ^ 

* s* 




69. Dari Anas bahwa Nabi SAW bersabda, “Beriiah kemudahan dan 
jangan kalian mempersulit, beriiah beriia gembira dan jangan kalian 
menakut-nakuti." 
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Keterangan Hadits: 

Faidah penambahan kalimat '••'l 


"ij adalah sebagai penegasan. 


Imam Nawawt berkata, “Jika hanya menggunakan kata (berilah 

kemudahan), maka orang yang hanya meniberikan kemudahan sekali dan 
sering mempersulit orang lain termasuk dałam hadits tersebut. Oleh 

karerta itu, Rasululiab bersabda, 1 (Janganlah mempersulit) 

dengan maksud untuk mengingatkan, bahwa memberikan kemudahan 
kepada orang lain harus selalu dilakukan dałam setiap situasi dan kondisi. 

Demikian pula dengan sabda Nabi, '■ dal; setelah kata i 

'•j -(Dan berilah berita gembira). Dałam bab “Adab”, Imam 


Bukhari meriway alkan dan Adam, dan Syu’bah dengan menggunakan 
* 

lafazh (berilah kctenangan) yang merupakan antonim (lawan kata) 

* » j 

dan Schab kata (ketenangan) adalah lawan kata dari ^ 

(meninggalkan), seperti halnya kata sy-AJ 1 (berita gembira) merupakan 


lawan dari kata (berita buruk). Akan tetapi karena menyampaikan 

kabar buruk pada awal sebuah pengajaran dapat menyebabkan orang 
tidak menghiraukan nasihat yang akan diberikan kcpadanya, maka kata 



(berita gembira) di sini diikuti dengan kata (meninggalkan). 


Adapun maksud dari hadits ini adalah; 

1. Kita harus berlaku rarnah kepada orang yang baru mcmełuk Islam 
dan tidak mcmpersulitnya. 

2. l.emah lembut dałam mclarang pcrbuatan maksiat agar dapat 
diterima dengan baik. 

3. Menggunakan metodc bertahap dałam mengajarkan suatu ilmu, 
karena segala sesuatu jika diawali dengan kemudahan, maka akan 
dapat memikat hati dan menambah rasa cinta. Berbeda halnya jika 
pengajaran itu dimulai dengan kesulitan. Wallahu A 'lam. 


FATHUL BAAHI — 309 



ii > £1' -JLu i óir JU Jjij J y 

* fi 

i . * V i y f f f & r' ^ I a S' S 

S 9 i 


o 

4 

U- 


*" . A -" 


A U Jli & JT U/i iilT 0«)J ^yi 

^ óiśr ir *£jl yb fiif y y\ J joj> 

.ni yii y&j 4, jJLj <i -ii 


70. Dari Abu Wa 7/, Abdullah mengajar suatu jamaah setiap hari 

Kamis, kemudian seorang laki-laki berkata kepadartya, if Hai Abu 
Abdurrahman, saya mengharap supaya anda dapat mengajar kami setiap 
hari.” Abdullah menjawah, "Saya khawatir kalau kamu sekalian akan 
merasa hosan t maka saya memilih waktu yang tepai hagi kalian untuk 
menerima nasihat, sehagaimana juga Nabi memilih waktu yang tepat 
hagi kami untuk belajar agar kami tidak merasa hosan. 


Keterant;an Hadits: 

Abdullah dałam hadits ini adalah Abdullah bin Mas’ud, yang 

biasa dipanggil Abu Abdurrahman. Sedangkan laki-laki yang bcrianya 

kepada Abdullah bin Mas T ud tidak diketahui dcngan jcias, mungkin 

Yazid bin Mu’awiyah An-NakhaM, sehagaimana disinyalir olch Imam 

Bukhari pada akhir bab “Dakwah", 

■ * 

^ (Saya mengharap). Di sini huruf “lam" sebagai jawaban 

H. ■■ 

dari sumpah yang tidak disebutkan, jadi asal kalimat terscbut adalah -ii j 
(Dcmi Allah, saya mengharap). 

Mcngenai matan hadits mi telah dijelaskan pada bab scbclumnya. 
Sanad hadits ini terdiri dari orang-orang Kufah, sedangkan dałam hadits 
Anas scbclumnya adalah orang-orang Bashrah, 
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13. JIKA ALLAH MENGHENDAKI KEBAIKAN 
SESEORANG, MAKA DIA AKAN 
MENJADIKANNYA SEBAGAI AHLl AGAMA 
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71. Iłumaid bin Abdurrahman RA ber kata, “Saya mendengar Muawiyah 
berkhutbah, “Saya mendengar Rasulullah .S -f W bersabda, “JikaAllah 
menghendaki kebaikan kepada seseorang, mąko Dia akan 
menjadikannya sebagai ahli agama. Saya hanya membagi-bagikan, 
sedangkan yang memberi adalah Allah. Sebagian dar i umat ini akan 
tetap berpegang teguh pada agama Allah, iidak ada yang dapat 
mempengaruhinya sampai hari kiamat nanti. 

Kcterangan Hadits: 

Muawiyah dałam hadits ini adalah Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Hadits ini mengandung tiga pelajaran penting, yaitu: 

1. Keutamaan mendalami agama. 

2. Pada hakikatnya yang memberi segala sesuatu adalah Allah. 

3. Akan selalu ada sebagian orang yang tetap berpegang teguh kepada 
kebenaran (agama Islam). 

Pelajaran pertama adalah berkaitan dengan bab “ilmu” dan 
pelajaran kedua berkaitan dengan permasalahan shadaąat (sedekah), oleh 
karena itu Imam Muslim meriwayatkan hadits tersebut daiam bab 
“Zakat”, yaitu bab “KJiumus” (seperlima rampasan perang). Sedangkan 
pelajaran ketiga berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat, maka Imam 
Bukhari meletakkannya dałam bab ‘Ttisham" (berpegang teguh pada 
agama), karena hal itu mengisy ara tkań bahwa seorang mujtahid akan 
tetap ada sepanjang masa. 
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Adapun yang dimaksud dengan +j!' ^ di sini adalah angin yang 

mencabut jiwa setiap orang yang berimart dan membiarkan orang-orang 
jahat tetap hidup sehingga mereka akan menyaksikan dahsyatnya hari 
kiamat. 

Ketiga hadits di atas sangat berkaitan dengan bab “limu”, karena 
hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang mendalami agama Allah 
akan selalu mendapatkan kebaikan, dan hal mi tidak hanya dapat dicapai 
oleh manusia dengan usaha saja, tetapi dapat dicapai juga oleh orang 
yang hatinya telah dibukakan oleh Allah, dan orang semacam itu akan 
tetap ada sampai hari kiamar nami. Imam Bukhari berpendapat, bahwa 
orang-orang tersebut adalah para ulama hadits. Ahmad bin Hambal 
berkata, "Jika bukan ulama hadits, maka saya tidak tahu siapa selain 
mereka.” 

Al Qadhi lyadh berkata, "Yang dimaksud oleh Imam Ahmad 
adalah ahli sunah wal jurna'ah dan orang-orang yang mengikuti jcjak 
para ulama hadits. Dałam hal inh Imam Ahmad berpendapat bahwa 
kelompok tersebut adalah kelompok kaum mukminin yang terdiri dari 
orang-orang yang menjalankan pcrimah Allah seperti para mujabid 
(orang yang hcrjihad), ahli fikih, ahli hadits, orang yang zuhud T orang 
yang mclaksanakan amar ma 'ruf nahi munkar dan kcbaikan-kebaikan 
lainnya,” 

¥ . 

Maksud A _adalah, Allah akan menjadikannya sebagai orang 

yang mcmahami agama - seperti yang telah dijelaskan. Penggunaan kata 

^ (kebaikan) menggunakan bcntuk nakirah (indefinit) yang 


mcnunjukkan arfi yang Jcbih umum, yaitu mencakup kebaikan yang 
sedikit maupun yang banyak. Dari hadits ini dapat dipahami secara 
impiisit, bahwa orang yang tidak mendalami agama atau tidak 
mempelajan dasar-dasar dan masalah-masalah /brw f iyyah (cabang) dałam 
Islam, maka ia tidak akan mendapatkan kebaikan. 

Abu Ali telah meriwayatkan hadits Muawiyah tersebut dari jalur 


lain dengan sanad dha '(/ (lemah) yang berbunyi, ^ 



i 

t 


■y 


(barangsiapa yang tidak mendalami agama, maka Allah tidak akan 


memperhatikannya). Meskipun lafazhnya berbeda, akan tetapi 
maksudnya dapat dibenarkan. Karena orang yang tidak mengetahui 
permasalahan agamanya, maka ia tidak dapat disebut sebagai orang yang 
mendalami agama. Oleh karena itu. ia dapat dikatakan sebagai orang 
yang tidak menginginkan kebaikan. 
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Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan para ulama 
dibanding manusia lamnya, dan keutamaan memperdalam ilmu-ilmu 
agama dibanding ilmu-ilmu iainnya. 


14- KEUTAMAAIN MEMAHAMIILMU 
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72. Mujahid RA hahwa ta herkata, "Selama menemam Ibnu Umar 

ke Madinah , saya hanya mendcngar be Hau memhacakan satu hadits saja 
da ri R as ulullah 54 W, ya i tu ha h u a Ihn u Um ar h erka ta r ' A" e £ i ka ka m i 
sedang hersama Ras ulullah SAW datanglah sekelompok orang dan 
heliau hersahda, "Ada sehuah pahon yang perumpamaannya seperłi 
seorang mus hm " Maka sura (Ihnu Umar) ingin mertjawah hahwa pohon 
itu adalah pohon hurma , akan tetapi karena usia saya pa ling muda maka 
saya hanya diam saja. Kemu dian Rasulullah hersahda lagh ‘Pohon itu 
adalah pohon karma. 

Keterangan Hadits: 

Kita dapat memahami dari ungkapan ^selama menemani Ihnu 
Umar ke Madinah H1 , hahwa para sahabat sangat berhatidiati dałam 
menyampaikan hadits dan Nabi SAW. Maka mereka hanya 
menyampaikannya pada saat dibutuhkan, karena mereka takut akan 
terjadi penambahan atau pengurangan terhadap hadits yang disampaikan 
oleh Rasulullah, Ini adalah metode Ibnu Umar dan ayahnya (Umar) scrta 
para sahabat Iainnya, Adapun banyaknya hadits yang dinwayatkan oleh 
Ibnu Umar, disebabkan banyaknya orang yang bertanya dan meminta 
fatwa kepadanya, 

Adapun korelasi antara hadits óengan judul bab ini, bahwa ketika 
Nabi SAW bertanya kepada sekelompok orang, Ibnu Umar telah 
mengetahui bahwa yang dimaksud oleh Nabi adalah pohon kurma* 


FATHUL BAARI — 313 



Karena definisi Al Fahmu (pemahaman) adalah kecerdasan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk dapat memahami suatu perkataan dengan 
memperhatikan konteksnya, baik dałam bentuk perkataan maupun 
perbuatam 

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id mengenai 
wafatnya Nabi, yaitu Nabi bersabda, “Sesungguhnya Ailah telah memilih 
seorang hamba-Nya -dengan memanggilnya” Maka sekctika ituAbu 
Bakar menangis dan berkata, "Kami pertaruhkan untukmuya Rasulullah 
dengan segala kemampuan kami.” sehingga semua orang yang hadir 
terkesima. Hal itu dikarenakan Abu Bakar telah memahami dari konteks 
hadits yang diucapkan oleh Rasulullah bahwa beliau adalah orang yang 
dimaksud dałam sabdanya itu. Oleh karena itu, Abu Said berkata, “Abu 
Bakar adalah orang yang paling mengetahui dengan maksud perkataan 
Nabi tersehut'' Sesungguhnya Allah adalah Sang Pemberi petunjuk 
kepada kebenaran. 


15-TEKUN DAŁAM MENCARI ILMU DAN HIKMAH 


Umar berkata, “Pelajariłah agama secara mendatam sebelum 
kalian menjadi pemimpin" Abu Abdillah berkata, “Sesudah kalian 
menjadi pemimpin. ' h Sesungguhnya para sahabat Nabi tetap menimtut 
limu walaupun sudah tua. 
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73. Dari Abdullah bin Mas'ud RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada iri hali, kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diberi 
Allah harta kemudian dipergunakannya dałam kebenaran, dan orang 
yang diberi Allah hikmah (ilmu) kemudian dipergunakannya dengan baik 
dan diajarkannya. " 
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Keterangan Hadits: 

Umar berkata, "Dalamilah iimu agama sehelum kalian menjadi 
pemimpin. ” Al Kasymihani menambahkan dałam riwayatnya, "Dan 
setelah kalian menjadi pemimpin.'' Sedangkan perkalaan Umar 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin Sirin dari 
Al Ahnaf bin Qais bahwa Umar berkata (seperti disebutkan di atas). 
Sanad hadits tersebut adalah shahih. 

Maksud Imam Bukhari menambahkan “dan setelah kalian 
menjadi pemimpin ” adalah agar tidak menimbulkan kesan bahwa 
seseorang dibolehkan untuk tidak mendalami agama jika telah 
memperoleh kekuasaan, karena maksud dari perkataan Umar adalah 
bahwa kekuasaan sering menjadi penghalang seseorang untuk mendalami 
agama. Sebab, terkadang seorang pemimpin -karena perasaan sombong 
dan malunya- tidak mau duduk dałam suatu majclis bersama para 
penuntut ilmu. 

Maka Imam Malik mengomentari tentang keburukan para ąadhi 
(hakim) dengan berkata, "Jika seorang hakim telah turun dari 
jahatannya, maka ia tidak mau kemhali ke dałam majelis yang pernah 
diikutinya Imam Syali'i juga berkata, “Apahila terjadi herhagai 
penstiwa, maka ia tidak akan hanrak mengetahui 


Dałam kitab Gharihul Hadits r Imam Abu Ubaid telah 
menjelaskan hadits tersebut sebagai berikut: “Dalamilah agama sełagi 
kalian masih menjadi orang kecil (rakyat) atau sehelum menjadi seorang 
pemimpin, karena jika kalian telah menjadi pemimpin, maka kalian akan 
merasa malu untuk menuntut limu kepada orang yang lehih rendah 
kedudukannya sehingga kalian tetap menjadi orang-orangyang bodoh * ” 
Sedangkan Syamir Al-Lughawi menjelaskan, bahwa maksud hadits 
tersebut adalah scbclum kalian menikah, karena jika seseorang telah 
menikah, maka ia akan menjadi pemimpin keluarganya apalagi jika telah 
dikaruniai anak> 

Ada sehagian orang yang berpendapat bahwa Umar ingin 
menghilangkan sifat rakus terhadap kekuasaan, karena seseorang yang 
telah mendalami agama maka la akan mengetahui bahaya kekuasaan, 
dengan demikian ia akan berusaha menjauhinya, Pendapat ini sangat jauh 
dari apa yang dimaksudkan, karena yang dimaksud dengan 
“ Tusawwaduu ” adalah kekuasaan, dan kekuasaan adalah lebihumum 
daripada pemikahan, Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seseorang 
untuk mengkhususkan makna kata tersebut, karena faktor yang 
menghalangi seseorang untuk mencari ilmu dapat berupa pemikahan 
ataupun hal-hal lainnya. 
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At Karmani menafsirkan kata li Tusawwaduu" dengan arti 
“tumbuh jenggotnya”, sehingga hadits tersebut ditujukan kepadapara 
pemuda agar mereka mendalami agama sebelum tumbuh jenggotnya atau 
bisa juga ditujukan kepada orang dewasa sebelum putih jenggotnya- 

Ibnu Munir berkata, ib Kesesuaian antara perkataan Umar tersebut 
dengan judul bab adalah, bahwa Umar menjadikan kekuasaan sebagai 
salah satu hasil yang dicapai dari mencari ilmu* Oleh karena itu, beliau 
mewasiatkan kepada para muridnya agar menggunakan waktunya dengan 
baik dałam mencari ilmu sebelum menjadi pemimpin. Hal ini sangat 
mendorong seseorang dałam mencari ilmu, karena jika seseorang 
mengetahui bahwa ilmu merupakan perantara untuk mencapai kekuasaan, 
maka ia akan menjadi giat belajar” 

Dałam hal ini, saya berpendapat bahwa maksud Imam Bukhari 
adatah menjelaskan, sesungguhnya jabatan kepemimpinan menurut 
kebiasaan sering memmbulkan iri hati dan dengki, namun ada hadits 
yang mcnunjukkan bahwasanya iri dan dengki tidak boleh terjadi kecuali 
dałam dua hal, yaitu i!mu dan kebaikaiu 

Tapi suatu kebaikan tidak dapat dikatakan sebagai hal yang 
terpuji jika tidak bcrdasarkan ilmu. Seolah-olah Imam Bukhari ingin 
mengatakan, "Fielajarlah sebelum mendapat jabatan agar kalian bisa 
berlomba-lomba dałam kebaikan/ ł Dia juga mengatakan, Ł 'Apabi!a 
scbuah jabatan menurut kebiasaan bisa mcnghalangi pemiłiknya untuk 
menuntut ilmu, maka tinggalkan kebiasaan tersebut dan pelajarilah ilmu 
agar kalian benar-benar mendapatkan ghihthah yang sebcnamya.” 

Adapun arti ghihihah adalah, seseorang bcrharap mendapatkan 
apa (nikmat) yang ada pada orang lain tanpa menginginkan hilangnya 
nikmat dari orang tersebut. 

Hasad adalah sifat yang terdapat dałam diri seseorang, sehingga 
la menginginkan hilangnya nikmat yang dimiliki orang lain. 

Sebagian orang berpendapat bahwa hasad adalah menginginkan 
hilangnya nikmat dari orang lam untuk menjadi miliknya sendiri. Akan 
tetapi pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa hasad adalah 
bersifat umum. Hal ini disebabkan karena manusia mcmpunyai tabiat 
selalu ingin mengungguli orang lain sehingga apabila ia melihat orang 
lain memiliki sesuatu yang tidak dimilikinya, maka ia akan berharap agar 
benda itu lepas dari tangannya, dengan demikian ia akan lebih unggul 


atau paling tidak dapat menyamainya. 

Orang yang mempunyai sifat semacam ini adalah orang yang 
tercela, jika hal itu terdetik dałam hati atau diungkapkan dengan 
perkataan dan perbuatannya. Oleh karena itu, sifat tersebut harus dijauhi 
sebagaimana larangan-larangan lainnya. 
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Sifat hasad dibolehkan jika nikmat tersebut dimiliki oleh orang 
kafir atau fasik yang dijadikan sebagai sarana untuk berbuat maksiat 
kepada Allah. Ini adalah definisi hasad secara urnurn. Adapun yang 
dimaksud dengan hasad dałam hadits di atas adalah ghibihah. Maksud 
ghihthah adalah perasaan ingin memiliki sesuatu yang dimiliki orang lain 
tanpa ada perasaan ingin menghilangkannya dari pemiliknya. Hai 
semacam ini juga disebut dengan persaingan yang jika dilakukan untuk 
ketaatan, maka termasuk perbuatan yang mulia sebagaimana firman 
Allah, "Untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba” 
(Qs. Al Muthaffifiin (83); 26) 

Sedangkan jika persaingan itu dilakukan untuk kemaksiatan t 
maka termasuk perbuatan yang tercela sebagaimana firman Allah, 
“Janganlah kalian herlomhti-lomha.” Tetapi jika dilakukan dałam hal- 
hal yang diperbolehkan, maka hukumnya adalah mubah (boleh). Dari sini 
seakan-ukan Rasulullah bersabda dałam hadits mi, “Tidak ada 
persaingan yang lehih utama daripada persaingan dałam dua hal berikut 
ini, yaitu ilmu dan kebaikan. " 

Pembatasan pada dua hal tersebut (ilmu dan kebaikan) 
dikarenakan ketaatan kepada Allah dapat berupa ketaatan fisik dan harta 
atau harta dan fisik. Dałam hadits di atas, Nabi telah mengisyaratkan 
ketaatan dałam bentuk fisik, yaitu dałam sabdanya: "Dan orang yang 
diberi Allah hikmah kemudian dipergunakannya dengan baik dan 

diajarkannya, " Juga dałam hadits yang diriwayatkan Ibnu IJmar 




#' j * t ' . f - - t * ■ 

t Li 1 4_i ^ jl ji Jl 



“Dan orang yang diberi Allah Al 


Qur'an kemudian ia mengamalkannya sepanjang malam dan siang. " 

Mengamalkan di sini adalah mengamalkan secara mutlak, tidak 
hanya sekedar mcmbacanya di dałam maupun di luar shalat atau 
mengajarkannya. Akan tetapi termasuk dałam mengambil hukum atau 
fatwa, juga harus berdasarkan Al Qur'an. Dengan demikian, tidak ada 
kontradiksi (pertentangan) antara kedua lafazh hadits tersebut. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Yazid bin Al Akhnas 

■' .jjji tU' jiyiJ' iiiapi Dan 


dengan lafazh. 


* *- 






orang yang diberi Allah Al Qur'an kemudian ia mengamalkannya 
sepanjang malam dan siang, dan mengikuti ajaran-ajarannya. ' 

Kata “hasad” dałam hadits tersebut juga dapat ditafsirkan secara 
hakiki (bukan kiasan), akan tetapi huruf istitsna' (pengecualian) di sini 
bersifat munąathi' (terpisah dengan kalimat sebelumnya). Dengan 
demikian, maksud dari hadits ini adalah meniadakan sifat hasad secara 
mutlak, dan kedua hal ini (ilmu dan kebaikan) merupakan hal yang 
terpuji atau tidak mengandung unsur hasad. 
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j— J> V) (Kecuali kepada dua orang). Demikianlah disebutkan 

dałam banyak riwayat, yaitu dengan huruf ta' ta ’nits (yang menunjukkan 
bentuk mu 'annats (feminin). Maksudnya adalah, sifat hasad (iri) tidak 
dibolehkan kecuali dałam dua hal. Sedangkan dałam bab “Ftisham” 
(berpegang teguh pada agama), Imam Bukhari menyebutkan dengan 

lafazh jdii J> V;. 

* 

ML—(harta). Lafazh i ni disebutkan dałam bentuk nakirah 

(indefinit) agar mencakup scłuruh jenis harta, baik dałam jumlah banyak 
atau sedikit. 

;-(Menghabiskannya). Kata tersebut digunakan untuk 

menunjukkan, bahwa ia membelanjakan semua hartanya schingga ia 
tidak memiliki harta lagi. Kemudian Nabi menyempumakan kata tersebut 

i . ■ 

dengan kata j.—^ -* (dałam kebenaran), yaitu dałam kctaatan kepada 

Allah. Kata ini disebutkan untuk menghilangkan adanya sifat boros yang 
berlebihan. 

■■ ę J 

Maksud adalah Al Qur’an, seperti yang lelah dijelaskan di 

atas. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hikmah 
adalah, segala sesuatu yang melindungi seseorang dari kebodohan dan 
keburukan. 


Pelajaran yang dapat diambil : 

Dałam hadits ini. Abu Hurairah mcnambahkan kalimat yang 
mengindikasikan bahwa makna hasad dałam hadits tersebut adalah A! 

Ghihthah r Kalimat tersebut adalah Si j ^ ^ , Jui 


^^ (Kemudian orang itu berkata, “Semoga Allah memberikan 

kepadaku seperti yang diberikan kepada si Fulan, sehingga aku dapat 
mclakukan apa yang la lakukan.") -sebagaimana disebutkan olch Imam 
Bukhari dałam bab “Fadhailul Qur'an' ł {keutamaan A! QuFan). 

Dałam riwayat Tirmidzi dari Abu Kabsyah Al Anmari 
disebutkan, bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, maka ia 
menyebutkan sebuah hadits panjang yang menyamakan ganjaran orang 
yang membelanjakan hartanya dałam kebenaran dan orang yang tidak 
mempunvai harta namun ia berharap bisa melakukan seperti orang 

i" pj ę-.- i J, 

pertama tadi. Adapun lafazhnya adalah, ‘ML- j j uif X*j 
f ijL d ml. ^ ji 'js : *~ l j J LU "Dan ada hamba 

yang diberi rezeki oleh Allah berbentuk ilmu bukan harta, maka dengan 
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niat yang tulus dia mengatakan, 'Seandainya aku memiliki harla pasti 
aku akan berbuat seperti yang dilakukan si fułan. f Maku ganjaran kedua 
orang tersebut adalah sama. * Kemudian diteruskan dengan lawannya 

yaitu, djd. jj J' 1 j Uy 1 dan dosa kedua orang tersebut adalah sama.” 

jj - / X 1 

Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa sanad hadits ini adalah hasan 
shahih. Adapun penamaan kedua orang tersebut mempunyai ganjaran 
yang sama, merupakan jawaban atas pemyataan Al IChaththabi yang 
mengatakan, bahwa orang kaya yang mengindahkan syarat-syarat dałam 
membelanjakan harta adalah lebih baik daripada orang miskin. Memang 
dia lebih baik jika dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki harta, 
dan dia sama sekali tidak berharap bisa seperti orang tadi. Kita akan 

membahas masalah ini pada hadits / —^ AUdA insya Allah. 


16. MUSA PERG1 KE LAUT UNTUK MENEMLI1 

NABI KHIDHIR 


Allah berfirman dałam kitab suci Al Qur'an, “ Bolehkah aku 
mengikutimu su pawi kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar 
diantara itmu-ilmu yang telah diajarkun kepadamu? n (Qs. Al Kahfi (18): 
66 ) 
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74. A 2 W //mu /IMas /Ł4 bahwa ia herbeda pendapat dengan liurr bin 
Qais hin fłishn Al Fazari tentang sahubat nabi Musa ASMbnu Abbas 
berpendapat bahwa sahahat nabi Musa ilu adalah na hi Khidhir. Pada 
saat itu iewat Uhai bin Ka 'ah t lalu Ibnu Ahhas memanggilnya. 

Dia ber kala kepada Uhai, "Saya dan sahahat saya ini herbeda 
pendapai tentang sahahat nabi Musa yang diminlanya kepada Ailah 
supaya dapat bertemu dengannya. Apakah kamu pernah mendengar 
Rasulullah SA W mencentakannya? ' 

Uhai pun menjawah, "Ya, pernah. Saya mendengar Rasulullah 
bersabda f "Pada saatu ketika Musa herada dałam satu keiompok bani 
Israił, tiba-tiha datang kepadanya seseorang dan hertanya, "Apakah 
kamu mengetahui ada orang yang lehih pintar darimu ?" Musa 
menjawah, *Tidak. ' Kemudian Ailah mewahyukan kepada Musa, "Ada 
orang yang łebih pintar r yaitu hamba Kami Khidhir, ” 

Seielah ilu Musa memohon kepada Ailah supaya diberi jalan 
untuk bertemu dengan Khidhir. Maka Ailah menjadikan ikan sehagai 
landa bagi Musa, dan kemudian mewasiatkan kepadanya , f Apabiła ikan 
itu hilang, kembaliiah, niscaya engkau akan bertemu dengannya. " Maka 
Musa mengikuti jejak ikan itu di laut. 

Di tengah perjalanan. pelayan Musa berkata kepadanya. 
“Tahukah kamu ketika kita berhenti di sebuah balu hesar, saya lupa 
memperhatikan ikan ilu: hanya syetaniah yang memperdayakanku untuk 
terus memperhatikannya. " Musa menjawah, "hulah yang kita 
kehendaki< H) 

Keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula, dan akhirnya 
bertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi 
beberapa peristiwa seperti yang dikisahkan Ailah Subhanahu Wata dia 
di dałam Al Qur 'an< 
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Keterangan Hadits: 

Bab ini berkaitan dengan anjuran untuk mempersiapkan diri 
dałam menghadapi berbagai kesulitan dałam menuntut limu, karena 
sesuatu yang ditekuni akan selalu dibarengi dengan kesulitan* Nabi Musa 
‘alaihi salam meskipun telah memiliki kedudukan yang tinggi, tetapi hal 
itu tidak menghalanginya untuk menuntut ilmu, bahkan beliau 
mengarungi lautan dan daratan hanya untuk belajar. Dari sini jelaslah 
korelasi antara bab ini dengan bab sebelumnya* 

Dari judui bab di atas dapat diketahui bahwa nabi Musa 
mengarungi lautan untuk menemui nabi Khidhir. Tetapi hal ini 
mendatangkan krilikan* karena dałam riwayat Imam Bukhari dan perawi- 
perawi lainnya disebutkan bahwa nabi Musa berjalan bersama nabi 

Khidhir di atas daratan* seperti disebutkan V (Maka mereka 

berdua kduar dengan berjalan kaki)* Sedangkan dałam riwayat Imam 
Ahmad disebutkan u:' J*- (Hingga akhimya mereka mendatangi 

sebuah batu besar) 

Dari sini dapat dipahami, bahwa nabi Musa dan Khidhir menaiki 
perahu setelah mereka bertemu. Olch karena itu, kata “ ke nabi Khidhir " 
maksudnya adalah menuju kc tempat peristirahatan nabi Khidhir. Sebab 
nabi Musa menaiki perahu bukan karena kcmginannya sendiri, akan 
tetapi beliau hanya mengikuti nabi Khidhir. 

Ibnu Munir mensinyalir maksud ini dengan mengatakan 


bahwa kata-kata 


mengandung arti -—* (dengan). Ibnu Ar-Rasyid 


mengatakan bahwa kermmgkman yang menjadi ketelapan bagi Bukhari 
adalah bahwasanya Musa pergi menuju lautan ketika Khidhir mcminta 
hal tersebut. Saya katakan, sepertinya pendapat yang kuat menurut 
Bukhari adalah antara salah satu dan dua kemungkinan yang terdapat 

daiam perkataan Nabi, ^ ~ 


■ j > 

/ - 




Maka wacana perkataan beliau ini mungkinan untuk Musa, dan 
mungkin juga untuk ikan. Kemungkinan pertama diperkuat olch apa yang 
dikabarkan dari Abu Al Aliyah dan yang laim dimana Abdu bm Humaid 
meriwayatkan dan Abu Al Aliyah* “Musa AS bertemu dengan Khidhir 
diantara pulau-pulau yang terdapat di tengah lautan" 

Abu Al Aliyah juga mempunyai riwayat dari jalur Ar-Ruba ł i bin 
Anas, Dia mengatakan, ^Air terbelah akihat jalan yang ditempuh ikan 
sehingga kelihatan memhentuk jalur yang terhuka, kemudian Musa 
mengikuti jejak ikan ini hingga dia menemukan Khidhir" Maka hal ini 
menjelaskam bahwa Musa telah mengarungi laut untuk menemui 
Khidhir. Memang sanad kedua hadits ini tidak sampai kepada Rasulułlah, 
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tetapi individu yang ada dałam sanad tersebut adalah orang-orang yang 
tsiąat (dapat dipercaya). 

Al Hurr adalah seorang sahabat terkenal yang disebutkan oleh 
Ibnu As-Sakan dan Imam Bukhari dałam kisahnya bersama Umar yaitu, 
"Al Hurr adalah diantara orang-orang yang diajak Umar memeluk Islam 
karena kelebihannya, " 





(Ibnu Abbas berpendapat bahwa sahabat nabi 


Musa itu ialah Nabi Khidhir). Ini menjelaskan bahwa perawi hadits tidak 
menyebutkan perkataan Al Hurr bin Qais, diajuga tidak menyinggung 
sedikit pun tentang hal itu diantara jalur-jalur hadits inr Silang pendapat 
yang terjadi antara Ibnu Abbas dengan Al Hurr bin Qais tidak seperti 
yang terjadi antara Said bin Jubair dan Nuf Al Bakkali, karena perbedaan 
ini adalah tentang perihal sahabat Musa, apakah dia disebut Khidhir atau 
orang lain, Bcgitu juga dengan perihal nabi Musa, apakah dia Musa bin 
Imran yang diturunkan kitab Taurat kepadanya ataukah dia Musa Bin 
Misya. 

Pcnuturan Sahd bin Jubair mengenai hadits ini dan Ibnu Abbas 
adalah lebih lengkap dan scmpuma daripada pcnuturan Abdullah bin 
Abdillah bin Utbah, Kemudian akan dibahas mengenai nasab Khidhir, 
apakah dia seorang rasul, nabi atau seorang raja, dan apakah dia inasih 
hidup atau sudah wafat. 

A ■ t 

° fU- (Tiba-tiba datang kepadanya seseorang), tidak diketahui 


namanya. 

i— ">dd- j—l; (Ada orang yang lebih pintar, yaitu hamba Kami), 

maksudnya dia lebih mengetahni dari pada Musa. Dałam riwayat Al 
Kasymiham menggunakan kata j* sehingga tidak rncnyatakan penafian. 


akan tetapi untuk mcmastikan bahwa ada orang yang lebih pintar dari 
Musa yaitu nabi Khidhir, Mengapa Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini 

dengan mengatakan uii dan tidak mengatakan -ii hal itu disebabkan 


Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini dengan mengisahkannyadari Allah. 

—5 '■—* {Itulah yang kita kehendaki), atau kita cari karena 


lenyapnya ikan itu menunjukkan bahwa nabi Khidhir berada di tempat 
tersebut. Hadits ini mengisyaratkan kepada beberapa pclajaran penting, 
yaitu: 


1. Berdebat dałam masalah ilmu dibolehkan jika tidak menyebabkan 
perpecahan. 
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2. Dianjurkan merujuk kepada ulama jika terjadi perselisihan. 

3. Dibołehkan untuk mengamalkan isi hadits yang diriwayatkan 
oleh saru orang yang dapat dipercaya. 

4. Dianjurkan untuk mengarungi lautan dałam mencan ilmu. 

5. Diharuskan untuk membawa bekał dałam meiakukan perjalanan 
menuntut ilmu. 

6. Dianjurkan bersikap tawadhu (merendahkan diri) dałam setiap 
kondisi. Oleh karena ilu, nabi Musa sangaf antusias untuk 
menemui nabi Khidhir dan belajar kepadanya dengan maksud 
untuk memberi peringaian kepada kaumnya agar mereka 
berperilaku seperti dia dan bersikap tawadhu . 
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17- RASULULLAH BERSABDA, “Ya Allah , ajarkan 

Kepadanya Al Qur'an . w 



75, Dar/ Ihnu Ahhas RA t dia herbata, "Rasulullah merangkulsaya dan 
berdoa r ' Ttf Allah p ajarkan kepadanya Al Kitah (Al Qur 'an}. f ' 

Menurut pendapat Imam Bukhari, “Dipakainya lafuzh hadits 
sebagai tema, adalah menunjukkan bahwa doa tersebut tidak hanya 
dibalehkaa untuk Ibim Abbas saja, tetapi dibolebkan juga untuk orang 
lain." 1 .agi pula dhamir (kata ganti obyek) dułam hadits tersebut 
ditujukan kepada selain yang disebutkan dałam hadits. Mungkin saja 
yang dimaksud adalah Ibnu Abbas karena dia disebutkan pada hadits 
scbclumnya yang merupakun isyarat buhwa kemenangan Ibnu Abbas 
dałam perselcruannya dengan Al Hurr bm Qais adalah karena doa 
Rasulullah. 

* f r ■ i 

(Rasulullah SAW memelukku) 
Imam Bukhari menambahkan keulumaan Ibnu Abbas yang diriwayalkan 
dari Musaddad dari Abdul Warits dengan kalimat. (Merangkul 

saya ke dada heliau). Pada saat itu Ibnu Abbas adalah anak yang 
mempunyai keistimewaan tersendiri dibanding teman-temannya yang 
sebaya, Hal mi menunjukkan diperbolehkan merangkul atau memeluk 
anak kocił scbagai ungkapan rasa kasih sayang. 

4 * 

_X!' (Ajarkan kepadanya Al Kitab), Imam Bukhari 

menjdaskan dałam pasał ‘ThaharahT tcntang schab doa ini, "Pada suatu 
ketika Nabi 5./JH 7 masuk ke kamar mandi. la]u kusediakan air untuk 
wudhu heliau." Muslim menambahkan dałam riwavat tersebut lafazh 
"Siapa yang menaruh air Maka disebutkanlah orangnya, Juga 

dałam riwayat Muslim disebutkan, "Maka orang-orang berkata, 7 hnu 
Ahhas. " 

Menurut Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas bahwa vane memberitahu Rasu] adalah Maimunah. Peristiwa 
tersebut berlangsung pada malam hari di rumah Maimunah dan pada 
malam itu Ibnu Abbas menginap di rumahnya untuk melihat shalat Nabi 
seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
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Ahmad telah meriwayatkan dari jalur Amru bin Dinar dari Karib, 
dari Ibnu Abbas mengenai berdtrinya Ibnu Abbas di belakang Nabi pada 
saat mengerjakan shalat malam (Tahajjud), Dałam hadits tersebut 
terdapat lafazh, 44 BeIiau berkata kepadaku , 44 Ada apa dengan kamu? Aku 
sengaja berdiri sejąjar denganmu namun engkau berdiri di belakangku. " 
Aku pun mertjawab t 'Tidakkah memang seharusnya seseorcmg harus 
shalat di belakang engkau karena engkau adalah Rasulullah? "Maka 
beliau mendoakan aku supaya aku diberi tambahan pemahaman dan 
ilmu” 

Arii kata lebih luas dari sekedar menghafal dan mendalamk 

Dałam riwayat Musaddad kata-kata Al Kitab digantikan dengan Al 
Hikmah, menurut Ismaili kata tersebut terdapat dałam semua jalur dari 
Khalid Al Hiza', tetapi ada yang perlu dipenimbangkan dałam pendapat 
tersebut, karena Imam Bukhan meriwayatkan hadits tersebut dari hadits 
Wahib dari Khalid dengan lafazh, "Al Kitab* Oleh karena itu kata "Al 
Kitab” diartikan A! Qur’an, maka sebagian mereka meriwayatkan hadits 
ini dengan maknanya. 

Menurut Imam Nasa'i dan Tinmdzi dan jalur Athak dan łbnu 
Abbas, dia mengatakan bahwa Rasulullah mendoakan scbanyak dua kali 
supaya aku {Ibnu Abbas) diberi hikmah. Jadi. kemungkman kejadian 
tersebut tidak hanya sekalk tetapi berulang kali. Maka yang dimaksud 
dengan Al Kitab adalah Al Quran, dan yang dimaksudkan dengan Al 
Hikmah adalah sunnah. Petidapat im diperkuat dengan riwayat Abdultah 

bin Abu Yazid yang telah kita terangkan, ^ j^i "YaAllah 

berilah dia pemahaman dałam masalah agama, "tetapi dałam riwayat 
Musi im tidak disebmkan kata (dałam masalah agama). 

Humaidi menjclaskan bahwa Abu Mas‘ud menyebutkan dałam 
riwawt dari Bukhari dan Muslim dengan lafazh, JJUij jJoJi j |^l'i 


Ju jt—- "Ya AUah! Berilah dia pemahaman agama dan ajarkanlah dia 

ilmu takwil ." Hcmudian Humaidi mengatakan. bahwa kalimat tambahan 
ini tidak terdapat dałam kitab Shahihaini. 

Menurut saya, yang dia katakan adalah benar. Memang tambahan 
tersebut terdapat dak.m riwayat Said bin Jubair yang telah kita sebutkan 
dałam riwayat dari Ahmad dan Ibnu Hibban serta Thabrani. Sedangkan 
Ibnu Mas‘ud me riwayat kanny a dań jalur lain dari ikrimah secara Mursal. 
Kemudian Al Baghawi meriwayatkannya dałam A iujum Ashshahabah 
dari jalur Zaid bin Aslam dari Ibnu Umar. “Sesungguhnya (Jmar 
memanggil Ibnu Abbas dan mendckat kepadanya, lalu beliau berkata, 
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“Pada suatu hari aku melihat Rasulullah berdoa dan mengusap kepalamu 
kemudian beliau mengatakan, jj/3 1 - 


1 1 . - f? 

* 'w-* 


f- J 


Dałam riwayat Ibnu Majah dari jalur Abdul Wahab Ats-Tsaqafi 
dari Khalid Al Hidza' bahwa lafazh hadits tersebut adalah, 

Jij ’—'; i-idJ łliij *+l ! i 'Ya Allah aj arkan kepadanya hikmah dan 


menakwilkan Al Kitab. ” Penambahan lafazh ini tidak dikenal karena 
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ismail serta yang lain-lain dari jalur 
Abdul Wahab tanpa tambahan ini. 

Tambahan im ditemukan pada riwayat Ibnu Said dari jalur lain, 
yaitu dari Thawus, dari Ibnu Abbas. Dia mengatakan, "Aku dipanggil 

Rasulullah dan beliau mengusap ubun-ubunku seraya bersabda, 


« y -■ I ł 

JljLJjs—liUdi, Doa ini merupakan jawaban Nabi ketika beliau 

y ■■ 

mengetahui kondisi Ibnu Abbas, yang menguasni rafs : dan mempunyai 
pemahaman mendalam tentang agama yang diridhai Allah. 

Para pensyarah hadits berbeda pendapal dałam mcnafsirkan 
maksud “Al hikmah” di sini. Sebagian ada yang mengatakan bahwa Ai 
hikmah adalah Al Qur'an seperti yang telah dikemukakan, ada pula yang 
mengatakan, bahwa Al hikmah adalah pcngamalan A! Qur an, Sunnah, 
atau ketepatan dałam bcrbicara, ketakutan, dan pemahaman tentang 
Allah, Ada pula yang menafsirkannya dengan akal, atau apa yang 
disaksikan dengan kebenaran akal, atau cahaya yang membedakan antara 
ilham dan bisikan, atau cepat mendapat jawaban dari suatu masalah 
disamping keakuratannya. 

Pcndapat-pendapat im disebutkan oleh sebagian ahli tafsir dalarr 
mcnafsirkan firman Allah, "Dan sesungguhnya telah Kami herikat\ 
hikmah kepada Luąman/' (Qs. Luąman (31); 12) Adapun pcnafsiran Ai 
hikmah yang paling dekat dałam hadits Ibnu Abbas adalah “pemahamar 
terhadap Al Qur'an.” 


18- KAPAN DIPERBOLEHKAN MENDENGAR 

PENDAPAT ANAK KECIL 
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76. Ibnu Abbas RA bercerita, Ł4 Saya daiang (ke Mina) mengendarai 
keledai betina -ketika i tu saya hampir baligh- dan Rasulullah sedang 
shalat di Mina tanpa dinding di hadapannya. Saya lewut di muka shaf. 
Sedang keledai p saya lepaskan untuk makan rumput. Kemudian saya 
masuk ke dałam shaf Rasulullah tidak menegur perhuatan saya itu 


Keterangan Hadits: 

Bab im mcnunjukkan bahwa baligh bukan mcnjadi syarat dałam 
tahammul (meriwayatkan) hadits, Tapi Al Karmam mengatakan, 
“Sesungguhnya makna "pembolehan 7 di sim adalah dibolehkannya 
menerima apa yung tclah didengarkan olch anak yang beium baligh.” 
Mcnurut saya, penafsiran mi merupakan hasil pernbolehan bukan 
pernbolehan itu sendiri. 

Imam Bukhari dengan pcmyataan di atas ingin mcnunjukkan 
adanya pcrbedaan antara Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Marin yang 
diriwayatkan Khatib dałam kitab Kifayah dari Abdullah bin Ahmad dan 
yang lainnya, bahwasanya Yahya mcngatakan, tL Tidak bolch kurang dari 
lima bclas tahun bagi seseorang untuk meriwayatkan hadits. Hal itu 
berdasarkan sikap Nabi yang mcnolak Ibnu Umar untuk ikut dałam 
perang Uhud, karena umurnya bclum mcncapaj lima bclas tahun. " 

Ketika pendapat tersebut sampai kepada Imam Ahmad, dia 
berkata, Lt Namun (yang benar) hal tersebut diperbolchkan apabiladia 
sudah mcmahami apa yang dia dengar, berbeda dengan ccrita Ibnu Umar 
yang minta izin untuk ikut perang/ 7 

(Cemudian Al Khatib menjelaskan tentang apa yang dihafal 
sejumlah sahabat dan orang-orang setelah mercka di masa kccil, lalu 
mereka menyampaikan hadits tersebut dan diterima. Inilah pendapat yang 
dapat dijadikan sandaram 

Jika yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Marin adalah batasan 
mulai dipcrbolehkannya sescorang untuk meriwayatkan hadits, maka 
pendapat itu dapat diterima. Tapi jika yang dia maksudkan adalah 
menolak hadits seseorang yang disepakati bahwa dia telah mendengar 
hadits tersebut pada masa kanak-kanak, maka pendapat tersebut tidak 
bisa diterima. 

Ibnu Abdil Barr meriw ayatkan tentang kesepakatan diterimanya 
hadits tersebut. Dałam riwayat tersebut terdapat bukti bahwa yang 
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dimaksudkan oleh Ibnu Ma’in adalah kemungkinan pertama, sedangkan 
argumentasi yang menyatakan penolakan \abi terhadap Al Barra' dan 
lainnya pada perang Badar karena belurr. mencapai umur lima belas 
tahun, itu tidak dapat diterima, Dengan aL.san. bahwa yang dibutuhkan 
dałam peperangan adalah kekuatan dan kejelian dałam pertempuran, dan 
itu kembali kepada usia baligh. Adapun yang dimaksud dengan 
pendengaran di sini adalah pemahaman, dan hal itu kembali kepada 
tamyiz (kemampuan untuk membedakan). Imam Al Auza’i telah 
menguatkan pendapat tersebut dengan hadits. "Perintahkan mereka untuk 
shalat pada umur 7 tahun." 

j'-^^ (Mcngendarai keledai). Yang dimaksud adalah 

speciesnya, terlepas dari jantan atau betina. Ibnu Al Atsir menyebutkan 
faidah penggunaan kata-kata keledai betina dałam hadits ini adalah untuk 
menunjukkan bahwa lewatnya scorang perempuan tidak mcmbatalkan 
shalat dikarcnakan mereka lebih mulia. Ini adalah anah i yang tepat dari 
segi teori, hanya saja hadits shahih tidak diperuntukkan untuk hal-hal 
seperti itu yang akan dibahas pada pasa! shalat, msya Allah, 

j 

o/jii —> (Saya hampir) atau mendekati, dan maksud ihiilam adalah 


baligh sceara syarri. 

Mcnurut Imam SyafTi, ^ J] bcrarti tidak ada pcnghalang, 

* 

karena konteks kalimat tersebut mengindikasikan hal itu. Disamping itu, 
Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini sebagai dalii bahwa berjalan di 
tengah-tcngah orang yang sedang shalat tidak mcmbatalkan shalatnya. 
Pendapat ini diperkuat dengan riwayat At Ba/zar den . .m lafazh, 

Nahi melaksanakan shalat wajih tanpa ada tahir pengh (satr)" 

^v bcrarti memakan apa yang disukainya, atau berjalan dengan 


cepat. 

U* (Namun tak seorang pun tnenegur perbuatan saya 

itu). Ada yang berpendapat bahwa hadits ini mcmbolchkan 
mengutamakan kemaslahatan yang penting daripada keburukan yang 
ringan, karena berjalan melewati shaf shalat adalah kesalahan ringan, 
sedangkan ikut masuk shaf untuk shalat mempunyai kemaslahatan yang 
lebih besar. 

Dari hadits ini, Ibnu Abbas menarik kesimpulan dibolehkan untuk 
tidak menegur (mengingkari) karena tidak adanya pcnghalang. Tapi 
bukan berarti larangan untuk mengingkari atau menegur itu disebabkan 
mereka sedang melakukan shalat, karena hadits ini secara mutlak 
menafikan adanya teguran baik sedang shalat maupun setelah shalat, Lagi 
pula teguran tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan isyarat, 
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Bila ada yang mengatakan, bahwa pembatasan definisi anak kecil 
dan yang belum baligh dałam bab ini adalah tidak sesuai dengan hadits 
Ibnu Abbas, maka Al Karmani menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
anak kecil adalah anak yang belum mencapai usia baligh, sehingga 
disebutkannya lafazh tersebut adalah sebagai penjelas. Ada juga 
kemungkinan bahwa lafazh “Ash-Shaghir” berkenaan dengan kisah 
Mahmud yang akan dijelaskan nanti, sedangkan lafazh "'Shabiy" 
berkenaan dengan keduanya. Hal ini akan dijelaskan dałam masalah 
“Shalat” insya Allah. 






J i s a s 






t ^ Jo, . 


^ 5 x- 






77* Dari Mahmud bin Arrahi\ dia mengatakan , ŁŁ Saya ingat suatu 
kejadian di mana Nabi menyemhur ke muka saya dengan satu timba air, 
sedangkan saya waktu i tu anak yang baru berumur lima tahun. ,r 


Keterangan Hadits: 

* • 

(Saya ingat) atau saya hafah 

|C 

(semburan). Pcrbuatan Nabi terhadap Mahmud bisajadi 


hanya bcrcanda atau untuk membcrikan kebcrkahan kepadanya dengan 
semburan itu n sepcrti yang sering beliau lakukan terhadap anak-anak para 
sahabuL 



.r 

■. _.■ 4 


(Sedangkan saya waktu itu anak yang baru 


berumur 'ima tahun). Saya tidak melihat adanya keterkaitan usia dałam 
penyampaian hadits. baik dałam shahihuini atau pun kitab-kitab 
kumpulan shahih dan musnad-musnad yang lain, kecuali pada jalur 
Zubaidi. 

Zubaidi adalah seorang yang sangat teliti dałam meriwayatkan 
hadits dari Zuhri, hingga Al Walid bin Muslim mengatakan, 
“Scsungguhnya Al Auza’i lebih mengutamakan Zubaidi daripada semua 
orang yang mendengar dari Zuhri.” Abu Daud mengatakan, “Tidak 
terdapat kesalahan dałam haditsnya (Zubaidi).” 

Sesungguhnya Abdurrahman bin Namir telah menambahkan 
riwayat yang berasal dari Zuhri. Hanya saja lafazhnya dałam riwayat 
Thabrani dan Al Khatib dałam kitab Al Kifayah dari jalur Abdurrahman 
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bin Namir dari Zuhri dan yang lain-lain, dimana dia mengatakan, “Saya 
diberitakan Mahmud bin Arrabi\ ketika Nabi wafat dia baru berumur 
lima tahun.” Maka dapat dipastikan dari riwayat ini, bahwasanya 
kejadian yang kita sebutkan teijadi pada akhir hayat Nabi. 

Ibnu Hibban dan yang lainnya menyebutkan, bahwa Mahmud bin 
Ambr meninggal pada tahun 99 setelah Hijrah pada saat umumya 
mencapai 94 tahun, hal ini sesuai dengan riwayat di atas, Dałam kitab Al 
Ilma\ Qadhi Iyadh dan yang lain-lain menyebutkan bahwa dałam 
sebagian riwayat dia baru berumur emput tahun. Tapi setelah melakukan 
penelitian, saya tidak menemukan pemyataan ini secara eksplisit dałam 
satu riwayat pun kecuali apabila pemyataan tersebut diambil dari 
perkataan sang pengarang kitab Al hti ab , dimana disebutkan bahwa dia 
ingat penyemburan itu terjadi pada saat dia berumur empat atau lima 
tahun. 

Sesungguhnya penyebab keraguannya mi adalah 'kibat perkataan 
A! Waqidi, dimana dia mengatakan bahwa Mahmud meninggal ketika 
berumur 93 tahun. Pendapat pertama lebih haik satu, karena sanadnya 
shahik. 


Apabila diperhatikan lebih jauh maka sesungguhnya Al Muhallab 
telah memberi sanggahan kepada Bukhari, karena beliau di sini tidak 
menyebutkan dan memjuk kepada hadits Ibnu Zubair yang berkenaan 
dengan apa yang dilihatnya dari ayahnya di Bani Quraizhah. Pada saat itu 
dia mendengar riwayat dan ayahnya, sedang umur dia, waktu itu berkisar 
antara 3 sampai 4 tahun. Olch karena itu, dia lebih muda dari Mahmud. 

Akan tctapi, dałam kisah Mahmud tidak tercaput penegasan 
bahwa dia pemah mendengarkan sesuatu. Schab itulah, penyebutan 
hadits Ibnu Zubair sebenamya lebih utama daripada kedua hadits yang 
diriwayatkan secara makna ini. Namun Ibnu Munir menjaw r ab bahwa 
yang diinginkan oleh Al Bukhari adalah menyampaikan sunnah-sunnah 
Nabi, bukan keadaan atau penstiwa yang ada. 

Dałam menukil hadits bahwa Nabi menyemburkan air ke 
mukanya, terdapat faidah syarh yang membuktikan bahwa Mahmud 
adalah salah seorang sahabat. Adapun dałam kisah Ibnu Zubair, tidak 
terdapat pesan sunnah Nabawuyah yang dapat memasukkan kisah tersebut 
ke dałam bab ini, Menurut saya, '"pemiTfk rumdh lebih mengetdhui isi 
rumahnya , "Inilahjawaban Musaddad, 

Al Badr Az-Zarkasyi lupa ketika dia mengatakan, bahwa Al 
Muhallab membutuhkan bukti untuk menyatakan bahwa kisah Ibnu 
Zubair adalah benar-benar shahih menurut syarat Imam Bukhari, 

Bukhari telah meriwayatkan kisah Ibnu Zubair tersebut pada 
pembahasan “Perangai Zubair” dałam kitab Shahih, dengan demikian kita 
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akan mengetahui jawabannya dengan pasti. Anehnya orang yang 
mengkritik lalai, sehingga mereka menyangkal dari seorang yang 
mengkritisi bahwa dia lupa akan kandungan yang terdapat dałam 
judulnya dan dia menyangkalnya seolah-seolah hal itu tidak disebutkan 
dałam kitab ini. 


ł.-- 

j—b ^—* (Dengan satu timba). Imam Bukhari mempunyai lafazh 
* 


lain dałam bab “Ar-Riąaaą” dari riwayat Ma’mar, 


yaitu LJLf 



f 




J,—(dengan timba yang ada di rumah mereka). Demikian pula dałam 

s 

riwayat lain dałam bab "Thaharah” dan “Shalat” dan lainnya , Bukhari 

i I- 

menyebutkan lafazh i—>. A sebagai pengganti A K.edua hal ini dapat 

t ' 

dipadukan, karena air diambil dari dałam sumur dengan menggunakan 
timba dan Nabi mengambilnya dan dałam timba tersebut 

Dałam hadits ini ada faidah yang belum disebutkan, yaitu 
diperbolehkannya membawa anak kecil dałam majelis pengajian dan 
diperbolehkan bagi seorang imam mengunjungi rumah para sahabatnya 
serta bercanda dengan anak-anak mereka yang masih kecil. Sebagian 
mereka berpendapat. bahwa hadits ini menunjukkan tasmi’ (hal 
mendengarkan) anak yang berumur lima tahun dałam suatu majelis, 
sedangkan anak yang di bawah lima tahun hanya dikatakan hadir (dałam 
majelis \\w) dan tidak dapat dikatakan mendengar. 

Akan tetapi pengenian seperti ini tidak terdapat dałam hadits ini 
dan juga hadits shahih Bukhari yang lainnya, bahkan menurut Bukhari 
yang menjadi pijakan dałam hal ini adalah pemahamam Oleh karena itu, 
barangsiapa yang memahami objek pembicaraan berarti dia mendengar, 
meskipun dia anak yang berumur dt bawah lima tahun, Tapi jika dia tidak 
memahami, maka kita tidak dapat mengatakan bahwa dia telah 
mendengar. 

Ibnu Rasyid mengatakan, “Secara zhahir mereka ingin membatasi 
umur lima tahun tersebut, karena diperkirakan pada usia itu anak bisa 
mendengar dengan baik, Ini bukan berarti bahwa umur lima tabun 
merup^kan syarat mutlak yang harus dipenuhi." 

Pendapat yang mirip dengan pendapat Ibnu Rasyid adalah 
pembatasan yang dilakukan oleh para ulama fikih yang menyatakan 
bahwa umur tamyiz ( yang sudah bisa membedakan mana yang benar dan 
yang salah) adalah umur 6 atau 7 tahun. 

Diantara pendapat yang paiing kuat adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dałam hal ini adalah pemahaman, 
maka akan ada perbedaan antara satu orang dengan yang lainnya, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Khatib dari jalur Abu Ashim. 
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Dia mengatakan, “Saya pergi bersama anak saya yang berumur 3 tabun 
menuju Ibnu Juraij dan dia membacakan hadits kepada anak saya, lalu 
Ibnu Juraij mengatakan, ‘Tidaklah mengapn mengajarkan AJ Qur'andan 
hadits kepada anak seusianya.’ Maksudnya apabita dia dapat memahami 
apa yang disampaikan kepadanya.” 

Dałam hai ini kita bisa melihat kisah masyhur tentang Abu Bakar 
bin Al Maąri Al Hafizh yang mendengarkan seorang anak yang berusia 4 
tahun setelah mengujinya untuk menghafal beberapa surah dałam Al 
Qur'an. 


19- PERGI MENUNTUT ILMU 


Jabir bin Abdullah menghabiskan waktu satu bulan untuk pergi menemui 
Ahdullah bin Unais demi mendapatkan satu buah hadits. 
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78. Dań limu Abbas RA. ia berkata , 7a herheda pendapat dengan Jlurr 
bin Qais bin Ihshn Al Fazari tentang sahahat rtabi Musa alaihissalam. 
Pada saat i tu lewat Ubai bin Ka db, latu dipanggil aleh Ibnu Abbas. 

Dia berkata kepada Ubai, "Saya dan sahahat saya ini herheda 
pendapat tentang sahahat miki Musa yang dimintanya kepada Ailah 
supaya dapat hertemu dengannya, adakah anda mendengar Rasulultah 
menceritakannya? " 

Ubai menjawah. "Ya. ada. Sara mendengar Rasuiuilah 
hersahda, "Pada suatu ketika Musa berada dałam satu keiompok bani 
Israil, tiba-tilm M ł St # onin£ dan hertanyti, 'Tahukah 

anda hahwa ada seseorang yang lehih pintar dari anda** Musa 
menjawd), Tidak. ’ Kem ud i an Ailah mewahyukcin kepada Musa, H Ada 
orang yang lehih pintar. yaitu hamha Kami Khidhir, " 

Sctelah i tu Musa memohun kepada Ailah supaya diheri jalan 
untuk hertemu dengan Khidhir. Maku Ailah menjadikan ikan sebagai 
tanda bagi Musa. dan kem ud i an Ailah mewasiatkan kepadanytn 
"Apahila ikan itu hilang, maku kemhalilah, niseaea engkau akan hertemu 
dengannya. "Maka Musa niengikuti je/ak ikan itu di laut. 

Di fengah perjaianan. peiayan Musa berkata kepadanya. 
'Tahukah anda ketika kita herhenti di sebuah bat u besar, saya lupa 
memperhatikan ikan itu; hanya setanlah yang memperdayakanku untuk 
terus memperhatikannya ' Musa menjawah. Itulah yang kita kehendakr J 
Keduanya kemhali mengikutijejak mereka semula. dan akhirnya 
hertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi 
beberapa peristiwa sepertiyang dikisahkan Ailah Subhanahu Wata ala, 
dałam Al Qur'an. " 


Keterangan Hadits: 

Dałam pembahasan ini tidak disebutkan sesuatu yang 
menerangkan secarajelas bahwa hadits ini termasuk hadits marfu \ Akan 
tetapi Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Abu Hurairah yang 

dianggap marfu ' olehnya, yaitu lL 4U 4 J u 1 4-J r _ t L h jb 1 ^ 




“Barangsiapa yang menempuh jalan demi menuntut limu, maka 
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Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga ."Namun Imam 
Bukhari tidak meriwayatkan hadits inh karena adanya perbedaan 
pendapat dałam sanadnya. 

Jabir bin Abdullah di sini adalah Jabir bin Abdullah Al Anshari, 
salah seorang sahabat yang terkenal. Sedangkan Abdullah bin Unais 
adalah Abdullah bin Unais Al Juhani, sekutu kaum Anshar. 

Hadits yang dicari Jabir tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dałam bab “Adab’\ Sedangkan Ahmad bersama Abu Ya 5 lajuga 
mcriwayatkannya dałam kitab Musnad dari jalur Abdullah bin Aqil; 
Bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Aku 
diberitahu oleh seseorang tentang satu hadits yang didengar oleh 
Abdullah bin Unais dari Rasulullah, maka aku membeli seekor unta 
kcmudian aku membulatkan tekad untuk pergi. Aku habiskan satu bulan 
dałam perjalanan hingga tiba di Syam, lalu aku bertemu dengan Abdullah 
bin Unais. 


Aku berkata kepada penjaga pintu, “Kalakan kepadanya hahwa 
Jabir datang dan menunggu di depan pintu” Kemudian Abdullah bin 
Unais berkata, "Apakah dia Ibnu Abdullah!" Aku berkata, ”benar” 
Kemudian dia keluar dan memelukku, dan aku berkata, “Aku 
mendapatkan sebuah hadits yang berasal darimu dan aku khawatirakan 
meninggal dunia sebelum mendengamya langsung darimu.” Maka 

Abdullah bin Unais berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda. 




^ Si AUah mengumpulkan manusia di hari kiamat dałam 


keadaan tanpa sehelai baju (telanjang Kemudian dia menyebutkan 
hadits di atas.” 

Hadits Jabir ini merupakan dalii usaha untuk mencari dan 
mendapatkan hadits dari sanadnya yang paling atas, karena Jabir telah 
mendengar hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Unais melalui 
orang lain, maka ia tidak puas kecuali pergi sendiri menemuinya dan 
mendengarkan langsung dari Abdullah bin Unais tanpa perantara orang 
lain. 

Adapun riwayat dari Ibnu Mas ł ud dałam Kitab Fadha'iłul 
qur'an, kita dapat menemukan perkataan Jabir, "Seandainya ada orang 
yang lebih mengetahui Al Qur'an daripada aku maka aku akan pergi 
menemuinya " Al Khatib mengeluarkan riwayat dari Abu ł Aliyah, dia 
berkata, "Ketika kami mendengar hadits dari sahabat-sahabat 
Rasulullah, maka kami tidak puas hingga kami pergi menemui mereka 
dan langsung mendengarkan dari mereka. 

Ada yang bertanya kepada Imam Ahmad, “Apabila ada orang 
yang ingin menuntut ilmu apakah dia harus menuntutnya kepada orang 
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yang banyak ilmunya atau pergi merantau?” Ahmad berkata, ^Sebaiknya 
dia pergi dan menulis ilmu tersebut dań para ulama di berbagai 
daerah. ,r Dałam hadits ini digambarkan bagaimana antusiasnya para 
sahabat Rasulullah untuk mendapatkan sunnah-sunnah beliau. Disamping 
itu juga diperbolehkan merangkul orang yang datang jika lidak ada 
keraguan. 



y 


ia (Sesungguhnya dia berbeda pendapat dengan Al 


HurrV Dałam riwayat Ibnu Asakir, lafazh j-* ditiadakan dan 

dianeksasikan kepada subjek tanpa ada penguat (ta r kid) dan huruf 
pemisah (jaski), dan ini diperbolehkan menurut sebagian orang. 
Pembahasan hadits ini telah dikemukakan dałam dua bab sebelumnya, 
dan tidak ada perhedaan antara dua riwayat tersebut kecuali perbedaan 
sedikit yang tidak sampai merubah maknanya* 

Riwayat ini menjelaskan kemamaan menambah dan menuntut 
ilmu, walaupun harus menghadapi kesulitan dałam mempcrolehnya, dan 
pcrinlah untuk bersikap lawadhu' (merendahkan diri) Hagi seseorang 
terhadap orang yang menuntm ilmu kepadanya. Adapun yang 
meniinjukkan hal im adalah tlrman AJlah kepada Nabi-Nya, 
ii Ltlah untng-orang vang lei uh Jihen pelunjuk oleh Al lah v maka ikutilah 
petunjuk mereka. (Os. Al An’aam (6): 90} 


20- KEUTAMAAN ORANG YANG MENGETAHUI 

DAN MENGAJAR 
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79. Dań Abi Musa RA, kaianya Nahi SA W bersabda, "Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu pengetahuan, yang oleh karena itu Allah mengutus aku 
untuk menyampaikannya, seperti kajan lebui jatuh ke humi; bumi itu ada 
yang subur, menyerap air , menumbuhkan tumbuh-tumnuhan dan ntmput- 
rumput yang bunyak. Ada pula yang keras tidak menyerap air sehingga 
tergenang, maka Allah membeń manfaat dengan hal itu kepada manusia. 
Mereka dapai minum dan membeń minum (hitu mg ternak dan 
sehagainya), dan untuk bercocok tanam. Ada pula kajan yang jatuh ke 
hagian yang lain, yailu di atas tanah yang tidak menggenangkan air dan 
tidak pula menumbuhkan rumput Begitulah pemmjnanaan orang yang 
helajar agama, yang mau memanfautkan sesuatu yang oleh karena Hu 
Allah mengutus aku menyampaikannya , dipelajarinya dan diajarkannya * 
Begitu pula perumpamaan orang yang tidak mau memikirkan dan 
mengambil pędu li dengan petunjuk Allah. yang aku diutus untuk 
menyampaikannya, " Abu Abdillah berkata, bahwa lshaq berkata, “Dan 
ada diantara bagian bumi yang digenangi air, tapi tidak menyerap.” 


Ketcrangan Hadits: 

Perumpamaan yang dimaksudkan adalah, gambaran yang 
menakjubkan dan bukan kata-kata biasa pada umumnya. 

o^i-*' adalah petunjuk yang mengantarkan kepada yang 

diinginkan, sedangkan ilmu yang dimaksud adalah pengetahuan tentang 
dalil-datil syariah. 

(Subur). Dałam riwayat Al Khaththabi dan Humaidi dałam 

4 

kitab Hasyiah, Abu Dzarr menggunakan kata-kata yang berarti tempat 

bergenangnya air di pegunungan dan padang pasir. Menurut Al 
Khaththabi, Al Qadhi lyadh mengatakan, "Ini adalah sebuah kesalahan 

dan dapat menyalahi makna, karena kata subur (śi ) merupakan sifat 

bagian tanah yang pertama yang bisa menumbuhkan sesuatu. Sedangkan 
apa yang disebutkan 0—*), cocok untuk sifat bagian tanah yang kedua 

yang tergenang aimya.” Dia mengatakan, ‘"Dapat kita pastikan dałam 
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semua jalur riwayat Bukhari menggunakan kata-kata OJ, yaitu sepertj 
dałam riwayat Muslim Łi-O (bagian yang baik). 

-—lj (menyerap) tapi dałam riwayat Ushaili menggunakan lafazh 

y 

* y^ 

Jj, dan ini merupakan kesalahan dałam penulisan seperti yang akan kita 
sebutkan nanti. 

Dałam menyebutkan lafazh -—-O. (rumput) setelah lafazh 


_■ * 

termasuk metode penyebutan yang lebih spesifik. karena mencakup 

tumbuhan yang kcring dan tumbuhan yang basah, sedangkan hanya 

untuk tumbuhan yang kcring saja. 

Dałam riwayat Abu Dzarr menggunakan lafazh H yang 

artinya tanah yang tidak menyerap air sebagai ganti lafazh ^ 
sedangkan dałam riwayat selain Abu Dzarr atau dałam Shahih Muslim 
menggunakan lafazh ^ yang berarti tanah yang keras yang tidak 
menyerap air, Adapun Ismali meriwayatkannya dari Abu YaMa dari Abu 

J £ 

Karib dengan menggunakan —dan sebagian juga mengatakan ^^ 

yang artinya tanah lapang yang tidak diiumbuhi tumbuhan. 

' (dan bereoeok tanam), sedangkan Muslim dan Nasa’i dari 


Abu Karib menggunakan lafazh (dan menggcmbala). Menurut Imam 

Naw r awk kedtia lafazh tersebut dapat dibenarkan. Al Qadln lebih 
mengutamakan riwayat Muslim tanpa alasan, karena riwayat dengan 

lafa/h *jj; menunjukkun coeok tanam yang dilakukan seeara langsung 

sehingga sesuai dengan anjuran untuk menuntut ilmu dengan segerm 
Walaugun riwayat sangat tepat dengan kata (menumbuhkan), 

namun yang dimaksudkan adalah sesuatu yang layak tumbułr Kemudian 
Al Qadhi mengatakan, bahwa perkataan kembali kepada tanah yang 

subur karena tanah yang keras tidak bisa menghasilkan tumbuh- 
tumbuhan. 

j 

J 1 -yaitu tanah datar yang licin dan tidak bisa menumbuhkan 

turnbuh-tumbuhan. 

J 

-—^ dengan mendhammahkan huruf qaf yang berarti menjadikan 

dia sebagai orang yang mengerti dan memahami. Al Qurtubi dan yang 
lain-lain mengatakan, bahwa Rasutullah ketika datang membawa ajaran 
agama, beliau mengumpamakannya dengan hujan yang diperlukan ketika 
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mereka membutuhkannya, Demikianlah kondisi manusia sebelum 
Rasulullah diutus, Seperti hujan menghidupkan tanah yang mati, 
demikian pula ilmu agama dapat menghidupkan hati yang mati. 

Kemudian beliau mengumpamakan orang yang mendengarkan 
ilmu agama dengan berbagai macam tanah yang terkena air hujan, 
diantara mereka adalah orang alim yang mengamalkan ilmunya dan 
mengajar. Orang ini seperti tanah subur yang menyerap air sehingga 
dapat memberi manfaat bagi dirinya, kemudian tanah terscbut dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sehingga dapat memberi manfaat bagi 
yang lain. 

Diantara mereka ada juga orang yang menghabiskan waktunya 
untuk menuntut ilmu namun dia tidak mengerjakan, akan tetapi dia 
mengajakannya untuk orang lain, maka dia bagaikan tanah yang 
tergenangi air sehingga manusia dapat memanfaatkarnya. Orang inilah 
yang diindikasikan dałam sabda beliau, "Allah m. mpenndah seseorang 
yang mendengar perkatan-perkataanku dan dia mengerjakannya seperti 
yang dia dengar Diantara mereka ada juga yang mendengar jimu 
namun tidak menghafal atau menjaganya serta mengamalkannya dan 
tidak pula mcngajarkannya kepada orang lain, maka dia seperti tanah 
yang tidak dapat menerima air sehingga merusuk tanah yang ada di 
sekelilingnya. 

Dikumpulkannya pcrumpamaan bagian pertama dan kedua, 
adalah karena keduanya sama-sama bemianfaah Sedangkan 
dipisahkannya bagian ketiga karena tereela dan tidak bermanfaaL 

Kemudian dałam setiap pcrumpamaan terdiri duri dua kelompok. 
Pcrumpamaan pertama telah kita jelaskan tadi, sedang pcrumpamaan 
kedua, bagian pertamanya adalah orang yang masuk agama (Islam) 
namun tidak mendengarkan ilmu atau mendengarkan tapi tidak 
mengamalkan dan tidak mcngajarkannya, Kelompok ini diumpamakan 
dengan tanah tandus sebagaimana yang diisyaratkan olch Nabi 

Shallallahu Aiaihi Wastillam dałam sabdanya, '—- _•——- «—V- k- 


(Orang yang tidak mau memikirkan) atau dia berpaling dari ilmu 
sehingga dia tidak bisa memanfaatkannya dan tidak pula dapat memberi 
manfaat kepada orang lain, 

Adapun bagian kedua adalah orang yang sama sekali tidak 
memeluk agama, bahkan telah disampaikan kepadanya pengetahuan 
tentang agama Islam, tapi ia mengingkari dan kufur kepadanya, 
Kelompok ini diumpamakan dengan tanah datar yang keras, dimana air 
mengalir di atasnya tapi tidak dapat memanfaatkannya. Hal ini 
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diisyaratkan dengan perkataan beliau, 


oi r y 4!' UJ (Dan 


tidak peduli dengan petunjuk Allah). 

At-Thibi mengatakan. “Manusia terbagi menjadi dua. Pertama, 
manusia yang memanfaatkan ilmu untuk dirinya namun tidak 
mengajarkannya kepada orang lain. Kedua, manusia yang tidak 
memanfaatkan untuk dirinya, tapi ia mengajarkan kepada orang lain. 
Menurut saya kategori pertama masuk dałam kelompok pertama, karena 
secara umum manfaatnya ada walaupun tingkatnya berbeda. Begitu juga 
dengan tanaman yang tumbuh, diantaranya ada yang subur dan memberi 
manfaat kepada manusia dan ada juga yang kering. Adapun kategori 
kedua walaupun dia mcngerjakan hal-hal yang wajib dan meninggalkan 
yang sunnah, sebenamya dia termasuk dałam kelompok kedua seperli 
yang telah kita jelaskan; dan seandainya dia meninggalkan hal-hal wajib, 
maka dia adalah orang fasik dan kita tidak boleli mcngambil ilmu 


darinya. Orang semacam ini termasuk dałam, ' 


. ■ * . 9 ■ * 1 * '■ 

'A ji 4 j-*- 


Wallahu A 'lam. ” 



A. 


> 


p 

J j (Ishaq berkata, “Dan ada diantara 


bagian bumi yang digenarigi air). Ishuq adalah Ibnu Rahawaih. Dia 
meńwayalkan hadits im dan Abu Usanrah dengan menyangkal 
keberadaan kaliniai im. Al Ushaili mengatakan hal tersebut merupakan 
kekeliruan dan lshaq. Yang lain mengatakan, "Kalimat itu benar, dan 
artinya adalah menyerap, Sedangkan Al Qaiłu artinya minum di tengah 
hari/’ Al Qurthubi membantafg karena maksudnya tidak terbatas minum 
di tengah hari. Menurut saya, i tu adalah makna asal dari kata tersebut, 
dan tidak ada larangan untuk menggunakannya selain makna aslinya. 

< j ■ # t . t 1 1 y ■ 

^ A 1 w- -o ; ^ a (Tanah yang digenangi air). 


Lafazl im terdapat dałam riwayat Al Mustamli. Lafazh JtiJ dałam 


hadits di atas adalah bentuk plural dari ^ yaitu lembah yang tidak 
menampung air. 


Catatan: 

Dałam riwayat Karimah terdapat kalimat tersebut “Ibnu lshaq 
berkata,,.” Sesungguhnya Syaikh Al Iraqi menguatkan lafazh ini (Ibnu 
Ishaq), w r alaupun saya belum pemah mendengar hal itru dari beliau. 
Sedangkan dałam riwayat Ash-Shaghani juga ada, “Ishaq berkata dari 
Abu Usamah.” Riwayat ini telah menguatkan riwayat yang pertama. 
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21- HILANGNYA 1LMU DAN MUNCLLNYA KEBODOKAN 


> ^ S s ^ ^ > 



^ ? 




0 aIp Jl>*^ 


'' j / ^ 





Rabi’ah berkata, “Tidak sepantasnya seorangyang memiliki ilmu untuk 
menyia-nyiakan dirinya 



^aLi jA, Jii 


.1^1^ >Jt 




H' 





80. Diiri A nas radhiałiahu 'anhu, dia berkata. bahwasanya Rasuhtilah 

w' 

Shałlaliahu A lat hi Wasal łam bersa bda, 'Dian tara tanda-tanda kiamaU 
ialah punahnya ilmu , meningkatnyu kehodohan, dinunumnya khamer , 
dan merajalelanya zina y ' 


Keteranuan Hadits : 

Hnb ini mempakan anjuran untuk menuntut ilmu Sesungguhnya 
ilmu tidak akan punah keeuali dengan kcmatian ulaniu, sepcrti yang akan 
diteguskan nami, dan selamn masih ada uranu yang niL-mpclajari ilmu, 
maka kcpimalian ilmu tidak akan terjudi. Susunggulmwi :clah dijclaskan 
dałam hadits bab im bahwasanya dinngkatn\a ilmu adalah diantara landa 
hari kiamat. 

RabTah adalah Abu Abdurrahmam seorang Ulania fikih dari 
Madinah. Dia dikenal dengan ahli ra'yu karena banyaknya melakukan 
ijtihad. 


Maksud perkataan Rabdah adalah, bahwa orang-orang yang 
memiliki pemahaman dan mendapatkan ilmu tidak seharusnya 
mengabaikan dirinya sehingga nieninggalkan kesibukannya, supaya hal 
tersebut tidak membawa kepada kesimaan ilmu. Atau maksudnya adalah 
anjuran untuk menyebarkan ilmu pengetahuan di kalangan keluarga, 
supaya seorang yang berpengetahuan tidak mati sebelum mengajarkan 
hal tersebut, sehingga mengakibatkan kelangkaan ilmu pengetahuan- 
Atau seorang yang berpengetahuan hendaknya memperkenaikan diri agar 
ilmunya dipelajari oleh orang-orang supaya tidak sia-sia. 
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Namun ada juea vanti rncneatakan, bahwa yane dimaksud adalah 
menghormati dan memuliakan ilmu. maka seseorang lidak merendahkan 
dirinya dengan menjadikan ilmu hanya sebagai tujuan untuk rnencapai 
dunia. Pendapat ini baik, namun yang selaras dengan penamaan Imam 
Bukhari terhadap bab ini adalah pendapat yang sebclumnya. Al Khatib 
tclah menyambung Atsar Rabi’ah tersebut dałam kitab Jurni Al Baihaqi 
dałam kitab Madkhal dari jalur Abdul Aziz Al Uwaisi dari Malik dari 
Rabi’ah. 


- _ I 
♦'-b - ł 




(Tanda-tanda kiamat), ataupun eiri-cinnya seperti yang 


dijelaskan sebelumnya pada bab "Iman’. dan tclah dikemukakan bahwa 
diantaru tanda-tandanya ada yang biasa terjadi dan ada yang di luar 
kebiasaan atau yang tidak pemah terjadi sebelumnya. 

3- ł * ■ 

,l—^i j 1 (Diangkatnya ilmu). Dałam riwayat Nasa i dari Imran, 


seomng guru Imam iłukhan, kata-kula (-) ndak dvsebulkan. Maksud 

diangkatnya ilmu adalah, mcnmggalnya para ulama. 

■_- iM emnykutiiYah Dałam riwav:u Muslim, yang bcrarti 

lcrsiarnva. Al Rumiani lermah sehnmua dia menisbatkan riwaval Muslim 
ini kepada Bukharn naimin Imam Nawami meneeritakaniwa dałam Syarh 

Muslim. Al Kannam mcngatakan, ^Dalam riwayat saya katakan, 

bahwa semua ini tidak terdapat dałam Shahihaini'' 

a 

\ -u--{Dimmumnya khamer), maksudnya adalah 

banyaknya orany yang mcminum khamcr dan mempcrtontonkannya 
dengan terangUcrangan. Dałam bab "Nikah” disebutkan nwayat dari jalur 

Masy im dari Qatadah, ARA. 

> 

—■ f ,-d^i: (Merajulelanya z i na) a tan tersebarnya perzmaan seperti 
dałam riwayat Muslim 



y 
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81. Dari Anas radhiailahu 'anhu. dia berkata, "Akan kusampaikan 
kepada anda sebuah hadits yang tidak akan disampaikan orang 
kepadamu sepeninggalku. Saya mendengur Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam bersabda , ‘Dianiara tanda-tanda kiamat ialah berkurangnya 
ilmu, meratanya kebodohan, tnunculnya perzinaan, banyak perempuan 
dan sedikit laki-laki, sehittgga bagi lima puluh perempuan hanya 
seorangpengawalnyad ” 


Keterangan Hadits: 

r—(Akan kusampaikan kepada anda). Itu adalah jawaban 

ąasam (sumpah) yang dihilangkan yaitu “Demi Allah akan 

kusampaikan kepada anda.” Hal ini ditegaskan oleh Abu Awanah dari 
jalur Hasyim dari Qatadah. Imam Muslim mempunv;r riwayat lain dari 

t ** 

Ghundur dari Syu^bah, i—Y (Apakah aku akan rncnyampaikan 
kepada kalian 9 ), maka kemungkinannya adalah pada mulanya dia 

j a 

mengatakan kepada mercka, A "Apakah aku akan rncnyampaikan 

kepada kalian'.’ Mereka menjawab, "YaSetclah itu baru dia berkata, 

1 ' \\ 


j * 

; j— tu 




p . j . 

_ft_i „Aj- ' J _ 


v j ( 1 ldak akan disampaikan olch orang kepadamu 
sepeninggalku), bcgituluh lafazh Buhkati dan Muslim dengan menghnpus 

H H 

objck. Ibrm Majah dari (ihundur dan Syu'bah mempuny;i- lufa/l 

j 

r mushałuiif meniikki laia/ii klan |;l] nr !ias\im M 

Ł ‘ Y 

dan Abu Awanah mempunvn] lata/li dan pilur ini juga, V 

eo Jkk , M (Yang tidak akan disampaikan orang kepadamu apa yang 

dia dengar dan Rasulullah sepeninggalku). 

Anas telah mengetalnn bahwasanya tidak ada satu pun orang 
yang men den gamy a dan Rasulullah kecuah dia sendiru karę na dia yang 
paling terakhir meninggal diamara sahabat-sahabat dari Uashrah, 
Barangkali tujuan perkataan dia w aktu itu adalah penduduk Bashrah 
ataupun untuk kalangan umum. Dia menyanipaikau hadits ini pada akhir 
havatnva, karcna waktu itu tidak ada sahabat vang tersisa setclah dia 
yang menetapkan pendcngarannya dari Nabi keeuali sedikit. 

Ibnu Baththal mengatakan. “Kemunginan Anas mengatakan hal 
ini ketika dia menemukan adanya kekuran^an ilmu, maka dia 

r' "W - 1 

mengabarkan hadits yang dimilikinya. Karenajika tidak, keadaan akan 
semakin buruk. Saya katakan, bahwa pendapat pertama lebih tepat 
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JL*- 


d- (Telah saya dengar. tCalimat ini sebagai penjelasan atau 


* s* 


1 

V 


sebagai pengganti kalimat 

a > > ■ * 

1—i —ł -■ (Berkuranenva ilmu). Dałam riwavat Muslim dari 

I ■■ fcp- ^ w ,✓ 

x ł a "■ J ł J 

Ghandur dan setain dia dari Syu'bah, gj- j\ begitu juga riwayat Ibnu 

Abi Syaibah dari Said dan para mushannif (penulis) dałam bab "Hudud” 
riwayat dari Hamam dan dałam bab “Nikah” dari Hisyam yang 
kesemuanya itu dari Qatadah. Lafazh itu sama dengan riwayat Abi 

* * i 

Athiyah dan mushannif dałam bab “Al Asyribah” dari jalur Hisyam, Ji, : J 1 

maka kemungkinan yang terjadi adalah ilmu menjadi langka dan setelah 
itu punah. 

j i i 

'x-£j, (Dan banyak perempuan). Ada yang mengatakan 

penyebabnya adalah karena banyaknya peperangan sehingga kaum lelaki 
banyak yang tcrbunuh. Ab u Abdul Malik mengatakan, bahwa ha! ini 
mcrupakan pertanda sering terjadinya peperangan yang menimbulkan 
menmgkatnya jumlah tawanan sehingga setiap orang laki-laki mcngawini 
perempuan lebih dari satn. 

Saya katakan bahwa pandangan ini perlu ditelili kernbalg karena 
dałam liadils Ab u Musu dałam bab "Zukat’’ disebutkan dengan jclas, 
“sedikitnya kaum laki-iaki dan banyaknya kaum perenipuaiT' dimuna hal 
ini mcrupakan fenomena yang hukan karena schab lam, akan latapi 
memang takdir Allaii menetapkan puda ukhir /aman dengan mcngurangi 
anak laki-laki yang Sahir dan memperbam ak anak perempuan. 
liany aknya jumlah wamta sebagai tandu-landa kia mat adalah sesuat 
dengan timbnlnya kebodohun dan punuhr.ya ilmu. 

Maksud (setiap lima puluh) adalah jumlah perempuan Lian laki- 
laki adalah 50 berbanding 1, atau mungkin juga kata tersebut adalah 
kiasan yang menggambarkan ban\aknya jumlah kaum hawa. Hal ini 
dikualkan olch hadits Abu Musa yang menyebutkam "Komu melihat 
seorang laki-laki diikuti empai puluh orang wanita. 

*—A-' (Pengawal) atau orang yang mengurus urusan kaum hawa. 

Huruf "lam lh pada kata tersebut berfungsi untuk mengisyaraikan, bahwa 
kaum laki-laki adalah sebagai pemimpin kaum wanita, 

Disebutkannva lima tanda kiamat seeara khusus adalah 

w' 

mengisyamtkan bahwa lima tanda-tanda lnilah yang menjadi pcmicu 
kesenjangan dan kemsakan, dimana dengan menjaga hal-hal ini akan 
membaw r a kebaikan dunia dan akhirat. Pertama adalah agama, karena 
dengan punahnya ilmu berarti agama juga sekarat, Kedua adalah akai, 
karena dengan minum alkohol akan merusak pikiran. Ketiga adalah 
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keturunaru karena perzinaan akan merusak keturunan, Terakhir adalah 
jiwa dan Harta, karena dcngan banyaknya peperangan akan merusak 
keduanya. 


Al Karmani mengatakan. bahwa kerusakan lima perkara im 
merupakan tanda runtuhnya dunia karena manusia telah meremehkannya 
dan tidak ada nabi lagi setelah Nabi kita Muhammad SAW, maka hal-hal 
tersebut akan menjadi kenyataan. 

Al Qurtubi mengatakan. bahwa hadits ini memberitahukan akan 
dmu kenabian, karena Nabi memberriakan apa \ang akan teryadi dan hal 
itu sungguh-sungguh terjadi, khususnya pada zaman sekarang. 

Dałam kitab Tadzkirah, Al Qumibi juga mengatakan. "Mungkin 
yang dimakstid dengan "Ai Qa\yinr adalah orang yang mengurusi urusan 
perempuam terlepas apakah dia seorang istri uuiu tidak. Mungkin juga Hal 
itu terjadi pada zaman dimana tidak tersisa lagi orang yang mengucapkan 
Allah, sehingga dia mengawim hanya seorang istn karena tidak tahu 
hukum syar’i. ,ł Saya katakan, bahwa hal tersebut telah kita j u nipa i pada 
beberapa urnara (penguasa) dan urang-orung selain mereka pada masa 
sekarang. 


22- KEUTAMAAN ILMU 


pjS Ul lii- Jli OLp aL-i ^ i 
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82. Babwasanya lbnu Umar mengatakan: Saya mendengar Rasulullah 
Shaiiallahu Alaihi Wasallam bersabda, “ Ketika a ku sedang tidur, aku 
bermimpi seseorang datang kepadaku memberikan segelas susu. Lalu 
kuminun sus u itu, sehingga kidihat air merengat (merembas) keiuar dań 
ujung kukuku, kemudian sisanya kubenkan kepada Umar bw khaththab." 
Para sahabat bertanya, “Apakah takwi] mimpi anda itu, ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, "limu" 
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Keterangan Hadits : 

Kata Alfadhlu berarti kelebihan, sedangkan Al fadhlu yang 
dikemukakan pada permulaan Kitabul Ilmi artinya keutamaan. 

—&'■ dałam riwayat Ibnu Asakir menggunakan l 

y * 

1 £ 

sedangkan dałam Atta‘bir menggunakan yj?' j* yang mempunyai arti 
yang sama. 

ł i - 

L-L. 11 ju dałam riwayat tersebut Al ‘limu, dengan nashab dan rafa ’ 

bersamaan. Dałam hal ini Rasulullah menafsirkan susu dengan iłmu, 
karena keduanya banyak memberi manfaat. 

Ibnu Munir mengatakan, bahwa keutamaan iłmu dałam hadits ini 
dapat dilihat dari ungkapan yang ada dałam hadits tersebut, dimana iłmu 
telah diibaratkan dengan keutamaan atau kełebihan Nabi yang diberikan 
Allah kepadanya. pendapat ini berdasarkan, bahwa maksud Al Fadhlu 
adalah keutamaan. 


23. FATWA YANG DI KELUARKAN SEORANG 
MUFTI SEDANG DIA DUDUK DI ATAS BINAI ANG 
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Abdullah bin Amru bin Ash RA menceritakan, "Waktu melakukan haji 
Wada ' (haji terakhir yang dilakukan Nabi). Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasal lam berhenti di Mina untuk menjawab pertanyaan para 
jamaah haji- Maka datang kepada beliau seseorang menanyakan, H Saya 
lupa , saya lebih dahulu bercukur sehelum menyembelih. ' Nabi 
Menjawab, *Sembelihlah! Sekarang tidak berdosad Kemudian datang 
pula yang lain menanyakan , 'Saya lupa, saya lebih dahulu menyembelih 
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sebelum melempar fjumrah;.' \abi menjawab, Hemparlah! Sekarang 
tidak berdosa . * Seriap yang duanyakan orang kepada beliau ientang 
mana yang didahulukan (ant ar a melempar, mencukur dan menyemhelih), 
Rasulullah menjawah, * Lakukanlah! Tidak berdosa . ł 


Keterangan Hadits : 

Maksud bah im adalah seorang yang berilmu menjawab 
pcrumyaan seorang muv\d walaupun dia sedang duduk di atas binatang. 

Ad-Dahhuh menurut bahasa. amnya adalah segala sesuatu yang 
berjalan di atas bumu dan menurut t>/'(yang biasa digunakan) apa yang 
bisa ditunegangi. Schuman ahli L>/'menukhususkannva dengan kcledai, 

■ł«— ■«- ■■— *■— -'h_- 

Muka jika ada yang mengataknn bahwa dałam komeks hadits ini binatang 
yang dihinggangi tidak disehutkan. ja\vabannva adalah bah w a penuhs 
mengeluarkan ri v\-;iy at dar i jalur lain dałam masalah Haji. 

Dałam riwayat itu Abdullah bin Amru berkata, "Nahi waktu ilu 
set/mig duduk di atas vung diberi judnl "Bahu Al juty a *Alu Ad- 

Dahhati 'hula! Jummh Beliau inenyebutkaii hadits dari jalur Malik dari 
Jbilu Syihab dan beliau me:nebutkan >eperti hadits padu bab ini, 
kemudian beliau mengeluarkan dari jalur Ibni; Juraij seperti hadits im 
jaga, selanjutnya dari jalur Shahh bin Kasan dari ibnu Syihab dengan 
lafa/lu " Rasulullah .V-Bk hardiri di atas untanva\ 

Ibn li Syihab tidak menyebutkan lata/hnya. dan setelnh ilu dia 
inengatakan bahwa jalur mi dnkuti oleli Ma’mar dari /uhn. Sedangkan 
riwayat Mahnar. Ahnuuh Muslun dan Nasad menyambung sanadnya 
sampai kepada Nahu "Sava mchhat Rasulullah Shadallahu Alaihi 
W asa dam duduk di atas un fauni di Mina." 

j- -'r^ ^^ (Maka datanglah seseorang). Sa\a tidak mengetaluii 


nania si penanya. haik yang perrama atau vang kedua dałam hadits mi, 
Namun yang jelas, dia adalah seorang sahabat yang tidak disebut 
narnanya karena pada saat ilu banyak orang yang bertanya kepada Nabi. 
Perijelasan rni akan disinggung pada pembahasan bab "Haji". 

^ y 1 ; (Tidak berdosa) atuu sama sekali dia tidak berdosa, baik 


r- - 


karena tidak mengerjakannya secara tartib atau inenmggalkan fidyah. 
Sebagian Ulama fikih mengatakan. bahwa yang dimaksud adalah 
peniadaan dosa. Pendapat mi perlu penjelasan lebih lanjut karena dałam 
sebagian riwayat yang shahih disebutkan, "Dan beliau tidak menyuruh 
membayar kafarah dan isnyu Allah akan dibahas nami pada bab “Haji”. 

Semua rijalul hadiis sanad hadits ini adalah orang-orang 

Madinah. 
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84. Dan ihnti Ahbas radhtallahu 'anhu. Din hnrkuL Bnhwasama 
Rasululiuh A4 M diiunya seseorany pada wakiu pelnksanaan baji heban. 
Orani* Ku herkata, "Saya telah tncnyeniheiih sebelum melempar 
jummh. Rasulullah memberi iwarat denyatt tunyannya dan herkata, 
“Titłak apa-apa. tł Kemudian orang Ku bcrtanya laga 'A ku telah 
mcncukur rambut .sebelum menvembelih. " Maka Sahi memberi isyarai 
dcngan tangannya, “ Tidak upa-upa. " 


Kutorani^m Hadits : 

Isyanil dumian tanaan diambil dan kudua hadits vaiu; lursubut 
dałam hab im, dan kod u a hadits tursubut burasa! dari Rasulullal] (marlif) 
Kunuidian isyarat dcngan kupała diambil tiar i liadils A sma k Jan iui 
adalah dari purbuatan Aisyah. Makanya riwaoat im mauijuf (apa yang 
dimsbatkan kupada porkalaan sahabaL purbuatan dan pungukuhan 
merckag riannin hukuniny a marfu \ k arena Aisvah slialat di bcłakang 
Nabi dan buliau menoloh untuk nichhat siapa yang burdiri di 
belakanutwa. Maka riwaoat itu terniasuk hadits vanu diriwavatkan suuara 

■■■ - -■ r 

tatpir (pcnetapan atau pungukuhan dan Nabi). 

J-—- (Ditanya), atau dia menanyakan fkepada rasul) apakah saya 


dikenai dettda karcna saya telah menyeinbelih sebelum saya melempar 
jumrah? 

j ■ 

: J'j (Dia berkata, “Saya telah mcncukur.Kemungkinan 


yang menanyakan im adalah orang yang pertama juga, dan ada 
kemungkinan orang lam. Jika demikian. berarti setiap orang menanyakan 
satu pertanyaan. Pcndapat ini paling kuat, karena selaras dengan riwayat 
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sebelum ini. dimana dałam riwayat sebelnmriya Abdullah bin Amru bin 
Ash berkata. L1 Kemudian datang orang kun... " 

- ^ ^ x , i .* i" 

: w '^J s-—1 (Maka Nabi memberi isyarat dengan 

■ ■ y 

tangannya, "Tiduk apa-apa. Bcgitulah dałam riwayat ini mcmakai 
huruf uuw pada -U-k V •. sedansikan dałam riwavat Abu dzarr tidak ada. 

Al Karmani mengatakan. bahwa hal im karena jawaban pertama adalah 
permulaan hukum, sedangkan yang kedua hanya mengikuti apa yang 
disebutkan pada jawaban pertama. 

Dałam riwayat Al Ushaili dan sclainnya tetap menggunakan 
huruf "mnr ,J pada jawaban pertama. 
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H5. Sal im RA mendengar A hu llurairah mcngaUikan, bahwa Nahi 
Shalhillahii Ala i hi Jf 'asallatn hersahda. 'Want i akan ddcneapkun ilnut- 
pengetahaan, akan merajalela kebodohan dan kejahafan, seria hatiyak 
haruj." Seseorang hertanea, "Apakah haruj nu, yu Rasidulluh? " Reiiuu 
men jawa b, 7 łegini! (\ahi memheri isyarat dengan tangan heliau, 
scolah-aUih menggambarkan terjudinwi saatu pemhumihuny 


Keterantiiin Hadits : 


j 

(\anti akan dilenvapkan ilmu pengetaluianh Maksud 

i *■■■ s 

kalimat ini telah ditufsirkun dengan perkatan Nahi pada bab terdaliulu 

J -3 i p 

,_Ldi ._ a (diangakatnya ilmu). dan kata A ditafsirkan olch hadits 

Abdułlah bin Umai dengan. “Lenyapnya ilmu pengetahuan terjadi 
dengan kematian para Ulania' 1 . 

I ■ X 

i (Akan merajalela kebodohan), Jika ilmu pengetahuan 




punah, maka sudah pasti kebodohan makin meningkat. 

_ii J'._u (Beliau menjawab, "Begini! ‘dengan memheri 


i. 


isyarat tangari) adalah bentuk pengungkapan maksud suatu perkataan 
dengan menggunakan gerak-gerik (tindakan). 
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A -Huruf fa ' di sini adaiah fa' rafsinyah. Sepertinya perawi 


hadits ingin menginspirasikam bahwa peinberian isyarat dan Nabi 
dilakukan dengan gerakan tangan beliau yang menyimpang. 

J—Uii 1—A (Seolah-oiah mcnggambarkan terjadinya suatu 


pembunuhan). Barangkali hal im dipahami oleh Salim radhiallahu anhu 
dari gerakan tangan Nabi yang menyimpang seperti gerakan orang yang 
hendak mernukul seseorang, akan tetapi penambahan lafazh im tidak saya 
temukan dałam kebanyakan nwuyat. dan sepertinya hal ilu merupakan 
penafsiran perawi dan Han/halah (dia adaiah Ibnu Abi Sufyan bin 
Abdurrahman Al Jam hi Al Madami. Sesunmauhm a Abn Awanah telah 

*-i_ W 

meriwayatkannya dan Abbas Ad-Duun dan Abi Ashim, dan Hanzhalaln 
dan dia mengatakam "Ahi A.^him memperlihatkan kepada kami, seulah- 
olah dla hendak mernukul leher seseorami.'" 


Al Karmuni mengatakan, bahwa A i Ha raj adaiah Utnaii 
(beiicanak Maka pemahaian laia/h Al ihiraj untuk menyaiakan makna 
pembunnhan adaiah terlahi beilebihan, karena pembunuhan selalu 
menyertai kerusuhan atau inalapetaka. la niemunbahkam kceuali jika 
lelali terbukti pemakaian Al llaraj dałam bahasa berarti pembunuhan. 

Saya katakam bałm a ilu merupakan sebuah keklulalan yang ada 
pada Bukhari dałam masalali t Imali. Al Haruj adaiah Al (Jailu 
(pembunuhan) dałam baha^a orang Hahseali, dan pembałiasaii hadits im 
akan dijelaskan lebili lanjut pada masalah "hitnahA itt.wa Allah. 
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86. /-foyuw A^m tftfn Faihimah, dari Asma 

radhiallahu 'anha. Dia berka ta. 'Aku da fang kepada Aisyah, kehelulan 
ia sedang shałat. Aku hertanya. apakah kerjti orang sektming? "Aisyah 
memben i.syarai ke arak Umyli, maku kulika im fktdihaian) jamaah 
sedang herdiri (shalaty Ai\vah Perkata, "Siihhaanalkih! Aku hertanya, 
‘Ayat. } " Aisyah mengunggukkan kepala, landa ia sctuju. Aku herdiri dan 
rnera.su pening, Udu kusinim kępa laku dengan air. Sahi berkhutbah, 
bidiau memuji dan meneaniung AUah. sesuaah itu hełiau hersabda t "Apa 
yang belum pernah aku iihal udali kuiiiua di n.mpaiku ini. 

Aliah me\udi\ ukan kt pad aku. hahwa kanni akan diujt dałam ku hurm u, 
sarupa a tan hampir serupa -aku tidak ingat benar apakah Asma 
mengucapkan mitsła a ta u qanh- ujian Al Masih Papai. 

Ditanyakan orany dałam kuhur, "Kenalkah engkau orany ini 7 " 
Maka orany Muk/nin - aku tidak ingat ucapan Asma apakah mukmin aiau 
muąin- mcnjawah, “Dia \htnammad RasuluUah. Dia datang kepada 
kami memhuwa pengajarun dan petunruk. Kami menenma dan mengikuti 
ajarannya. " Jawahan ilu diueapkunnya samjuu liga kał i. Maka 
dikatakannya, “Tidurlah dengan haik. Sesungguhnva kami lahu bahwa 
engkau percaya dan yakin dengan dia. " 

Adapttn orang munafik aiau orang yang ragu-ragu -aku tidak 
ingat apakah Asma mengucapnya munafik aiau murlah(ragu-ragu)- 
menjawah, "Saya tidak lahu. saya dengar orang mcnyebutnya maka saya 
mengaiakannya pula." 


Keterangan Ifadits : 

Asma 1 adalah anak perempuan Abu Bakar As-Shiddiq T istri 
Zubair bin Awwam, nenek Hisyam dan Fathimah. 

x * t 

u (apa yang dikerjakan manusia), Pertanyaan itu muncul 


ketika Asma melihat kekalutan mereka, 

(Aisyah menuąjuk) ke aruh hngit atuu gerhana zMfahari, 


v - , r 
Ur- -La-Lf 
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X' Aj (Maka ketika itu (kdihatan) jamaah sedang berdin 

shalat). Seolah-olah Asma dari kamar Aisyah menoleh ke arab masjkl, 
mak a dia menemukan mercka sedang berdiri mengerjakan shalat gerhana, 

fAiseah memberi isvarat sambil mengatakan 


* ł 


-L J 


Subhuanallah), 

i > 

Ą 7 Ć-J aiau landa (kekuasaan Allah). 

,—Dałam kcbanyakan riwayat disebutkan dengan lafazh 


sepeili ind namun dałam riwayat Karimah inenggunakan lafazh 

yaitu merasa gelap atau berkunang-kunang. Sedangkan Al ghasya urtinya 
pingsam tctapi yang dimaksudkan di sini adalah kcadaan yang mcndkati 
pingsan, maka ungkupan im adalah majaz (kiasan). 

Oleh karena imlah Asma mengatakan, "Lulu kusirnm kepalaku 
detigan air" Atau la mclakukannya pada saat mcnghadapi perasaan itu 
untuk mcnghilangkaririN a. Akan da tang pembahasan lebih kmjut tentang 
hadits ini dałam jnasalah shalat gerhaum isnva Allah. 

j .■ 

s—:> / (Serupa atau hampu scrupa). Ibnu Malik mengatakan, 

l Mni mengisyaralkam hahwa makna dasarnya adalah menyerupai fitnah 
Dajjal atau hampir menyerupai fitnah DajjaU* Adapun perkataan, Ł4 Aku 
tidak ingat henar apakah Asma mengueapkan masła atau qtirib'\ ini 
merupakan keraguan dari perawi apakah Asma mengatakan Mitsla atau 
Qańha . Untuk itu matan hadits mi akan dijelaskan pada tŁ Kitab Al 
Jana'iz'\ insya Allah. 


Catatan : 

Terdapat dałam teks Ash-Shaghani, bahwa Ibnu Abbas mengatakan 
Marqathma makhrajuna. Dałam bal im masih harus diteliti kembali, 
karena hal im tidak terdapat dałam hadits walaupun ada keteikaitan 
dengannya. Pcnulis mcnyinggung hal tersebut dałam pembahasan Surah 
Yaasin, 
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25. ANJLRAN NA BI KEPADA L TL SAN ABDUL 
QAIS UNTUK MEN JAG A IMAN DAN ILML 

PENGETAHLAN 



Malik hin Aj Ihnuunh iwkaia, 
WusaUam hersahda kepada kun:i. 
ajarilah mcrcka. 



Bahh u A a hi ShuliuHuhu A laiku 
Ktnnhaiihih kepada katan ku Hun dan 
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87. Delf! A bu jamrah radhiailahu 'anhu, di a ber kata, “ A ku duduk 
bersama Ibnu Abbas dan di tengah orang-orang, maka berkatalah Ibnu 
Abbas. "Ketika utu.san Abdul Qais datang kepada Sabi Shallallahu 
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Alaihi Wasallam, heliau berianya kepada mereka, 'Ltusan dari (suku) 
manakah anda sekalian?'" Mereka menjawah, "Kami dań (suku) 
Rabi ’ah , ,ł 

Nabi bersabda, "Sełamat datang para utusan. ?ł Beliau 
mengucapkannya tanpa ada niai penghinaan dcm rasa penyesaian. 
Mereka menjawah, "Ya, RasuluUah.' Kami lidak dupat datang menemui 
anda kecuali di bulan Haram mi. karena antara negeń kami dan negeri 
anda ada kampung Mudhar ycing masih kafir. Oleh karena itu, berilah 
kami pengajaran ycing jeias dan tegas , supaya kami sampaikan kepada 
orang-orang kampung kami agar kami semua masuk surga 

Kcnutdian mereka menatwakan kepada Nabi tentang meminum 
minuman keras, maku \ahi menyuruh mereka melaksanakun empal 
pet kara dan me lar a ng empal perka rti pula. A ab i menyuruh mereka 
supaya beriman hanya kepada Atlah semata. 

Nabi berkaia.. “Tahukah anda sekalian, apa artinya iman 
kepada Alłah?" Mereka menjawah, "Aliah dan Rasuł-Nya yang lehih 
laku. ' r Nabi ber su hda, “Alengakui lidak ada Tukan selain Alhih, dan 
Muhammad itu Rasul Aliah, Tł Kemudiun Nabi menyuruh mereka 
menegakkan shalat. memharar zakał, puasa di bulan Ramadhan, dan 
rnemberikun sepetiima karla rampasan perang ikepada Baitul Maal). 
Nabi mełarang mereka meiakukan empai perkara, yaitu: Duhba r hantam, 
muza fiat S\u 'bah mengatakan, atau harangkali dia mengatakan) Naqir t 
ałau harangkali dia mengaiakan Miujayyar. Selanjutnya Nabi bersahda, 
“higatlah semuanya itu dan sampaikan kepada arang kampung anda. ” 


Keterangan Hadits : 

llantam : Scbuah bejami terbuat dan eampuran tanah, rambut dan darah. 
Duha : Labu (botol) tempat tuak. 

Nac/ir : Balang kurma yang dilubangi. 

Muzaffat : Bojana yang dilumuri dengan ter (pelakin), 

Yang dilarang adalah membuat nira pada beiana-bejana lersebuh tctapi 
kemudian larangan itu dieabut kembali dan yang dilarang ialah minuman 
yang mcmabukkan. 

i 

(Dan membenkan), Saya katakan, bahwa Ahmad telah 
meriwayatkannya dari Ghundar. Dia mengatakan, bahwa sepertinya kata 


a 


an ' ini dihapus oleh Imam Bukhari Sy. 




■ -*■ 


i, - 


j 


- 


J 'h+j i * ■ 


'S. Maksudnya bukan berarti dia 


(perawi hadits) mengalami keragu-raguan untuk menentukan salah satu 
dari kedua lafazh ini, karena dengan menyebut kata Muąayyar berarti 
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mengulangi arti kata Muzajfai yang disebutkan sebelumnya, karena 
keduanva mempunvai arti vans sama. Akan tetapi maksudnva. bahwa 
perawi sangat yakin dałam rnenyebut liga poin pertama dan mengalami 
kcraguan pada poin ke-ernpah yairu Sagir* makanya dia sesekali 
menyebutkan A aqir dan sesekali tidak menyebutkannya. Dia juga ragu- 
ragu pada lafazh yang ke tiga, dia sesekali mengatakan Mazaffat dan 
sesekali mengatakan Mugayyar. 

Ini adalah penjelasan dia yang tidak ada hubungannya dengan 
riwayat lainnya. Pembahasan hadits mi telah dijelaskan pada akhir bab 
"ImanA Dałam bab itu penulis mengeluarkan riwayatnya dengan 
mcngambil sanad paling atas dari Ali bin Al Ja ! d dan Syu’bah, dimana 
dałam hadits itu tidak ada pengulangan kata kecuali kata Muzajfai dan 
Mugayyar saja. Dia mempertahankan lafazh A ! aqir. dan hal im 
memperkuat apa yang saya katakan tadi. 

i 

-A (Dan sampaikan hal itu). Dałam nu\va\ut Al Kuisymihani 


tidak memakai dhamir (kata ganti) ha \ 


26. BEPERGIAN DAN MENGAJARKAN ILIYHJ 
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88. Uąhah hin harits nulhiallahu 1 unitu menceritakan bahwa i a menikah 
dengan putni A hu Ihah hin Aziz. KeminUan datami seorang perempuan 
mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya saya teluh menyusukan anda 
dan perempuan yang anda mkahi itu. 

Maku Uqhah men/a wab, "Saya tidak ta hu engkau lelah 
menyusukan saya, dan engkau tidak pula memheńtahukannya kepadaku 
sebelum ini. Kemudian Cgbah herkendaraan menemui Rasułullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam di Madinah untuk menanyakan hal itu. 
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Maku Rasuhdlah bersabda, u Bagaimana mungkin engkau teras 
memperistrikannya, hukunkah sudałt dikatakannya bakn } a dia saudara 
sepersusuan dengnnmu?" Semen)tik nu Uąbah menceraikan isirmya, 
dcm kemudian perempuan im menikah dengan laki-laki laki. 


Ketcrangan Hadits : 

Riklah artinya bepergian. Dałam riwayat kami juga dengan fathah 
Rahlah artinya keberangkatan, Adapun j ika dengan dhammah maka 
maksudnya adalah tujuari perjałanarn dan kaóang juga digunakun untuk 
menyalakan seseorang yang berpindah kepadanya. 



Dałam "Kitiib Sikah penuks menyatakan 


dengan sama' (pendengaran). Hadits mi dari Uqhah, berbeda dengan 

orang yang numgmgharmya, Adapun mengenai perbedann julukan 

Uqbali n ukan dijelaskan dałam kisuh Khabib bin Adi, 

■■ > 

-—^ ^^ thuhwa ui menikah dengan putri). Isniuya be mama 


Ghaniyah yang dijuluki l inniu Yuhya. sepem diterangkan pada bab 
‘Syahadał \ Numuu Al Kurnum menyanggah dan mengalukau, bahwa 
naina perempuan dan Aha Ihab tersebut Mdak diketahui, tetapi yang jelas 
dia lermasuk seonnig sahabat. 

db (Kemudian datang seurang perempuan). Saya belum 


j ■,_^ 


menemukan nama perempuan ltu. 

—- = j * f Kngkau tidak pula memberitahukannya kepadaku 

sehelumnya) seukumakan dia menuduh perempuan ulł. 

^—- T V (Ki miudian l qbah berkendaraan) atau dia berangkat dan 

Makkah memyu Mudinah. karani Makkah adalah iempai tmggulnya. Ada 
perbedaan antara judul bab im dengan bab ''Alkhuruj Kii Thalabtl IlmA 
(keluar meneari ilmuK yaitu judu! bab ini lebili khusus sedangkan bab 
"Klniruj" iebih umuni. Pembahasan hadits ini akan dijelaskan pada 
“Kitab Syaliadat", insya Ailah. 

■ ł ■ 

J * (Dan perempuan nu menikah dengan laki-iaki 


lain), yaitu Dhuraib- 
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27. BERTUKAR PIKI RAN DAŁAM ILMU 
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89. Dq fi U mar, i a ber kata, "Swa dan teianggu dar i galon gan Anshar di 
dacrah Bani Umayyah hin Zaid -salah satu desa di Madinah-salmg 
herganlian mendatangi Rasulullah W, dimana diu datang pada suatu 
hari dan akii datang kepadu heliau pada han \ang kun. Jika uku 
mendatangi heliau, maku aku minia khahar tentang wahvu yang turun 
pada hari ilu dan lainnra, hegitu jaga bila dia vang mendatangi Rasui 
Kemudian pada han gilirannya fmendatangi Rasulullah) dia mengetuk 
pintu rumahku dengan keras dan herkala, 'Apakah ada dia*' Aku 
lerkejui dan keluar menemuinra. lulu ia hcrkaia, 'Telah lerjadi peristiwa 
hesar. d Lhnar herkala. 'Kemudian aku mendatangi Hafshah, lernyata 
dia menangis. Maka aku bertanva, apakah Rasulullah menceraikanmu? ' 
Hafshah menjawab t 'Sara tidak ta hu. h Lal u aku (Umar) mendatangi 
Rasulullah dan herkala sedangkan aku herdiri. Apakah engkau 
menceraikan istri-istrimu ? J Beliau herkala. 'Tidak. * Maka aku 
mengatakan, 'Allah Maha Besar 
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Keterangan Hadits : 

Perkataan Umar, "Aku bersama leianggakn saiing berhtkar apa 

yang diturunkan kepada Rasubdiahd hanya terdaput dałam riwayal 

Svu’bah dari hadits Zuhri. Hal ini diteranakan oleli Adz-Dzuhli dan 
■■ >!_■ 

Daruąuthni serta Hakim dan lain-lain. Penulis telah menyebutkan hadits 
ini lcbih lengkap pada "Kiiab Sikali dari Abu Al Yaman, dan penulis di 
sini menyebut nwayat Yunus bin Yazi unruk membentahukan bahwa 
hadits ini semuanya bukan hanya dan jalur Syifaib saja. 

Tctanaua \ama dimaksud adalah Utban bin Malik Ibnu Al 
Qasthalanu namun penulis tidak merwebut dalilnya. 

• a 

*—^^ (Maku aku masuk menemui Hafshah). Seeara 

laliir konteks ungkapan ini dapat menimbulkan dugami bahwa yang 
mengatakanma adalah Utban, padalial yang masuk meiieinm I lalshah 
adalah Umar. Menurut Al kasymiham latazhm a. 'Wiaka aku masuk 
menemui HutshnhA atau dengan kala lam kanar berkata, "Maka aku 
masuk menemui Hafshah.’' Kahmat ini telah mengalamt pemotongan, 
karcna dałam liadits aslmya setelah perkataan Al Anshari (Utban) Amrun 
Adhiim dikatakan, "Rasuhdlah telah mentalak istrinya. Dałam hali saya, 
Saya herpikir bahwa hal ini benar lerjadu hingga setelah aku shahit 
subuh saya mengyncangkan baju dan pergi untuk menemui Hafshah. 
Hatsah adalah Ummul Mukminin, anak perempuan Umar. 

Dałam hadits im menunjukkan diperbo tell kanny a bersa udar 
kepada khahar wahid \ hadits vang din\vavatk;:n ot eh >eorang perawi) dan 
hadiU marsa i. Disamping itu meiiganfurkan kepada nianusia untuk 
menuntul limu, dan ndak buleii mekipakan meneari nulkuh łiidup agar 
dapat dipergunakan dałam mcnuntut ihnu dan lainnva. Selam itu, 
merupakan anjuran untuk menanyakan sesuatu yang terlewatkan karena 
ketidakhadirannya pada saat itu Ha! ini diketahui dari keadaan Umar 
yang melakukan pcmiagaan pada saat itu seperti yang akan diterangkan 
pada Kifab Buru ’ (jual beli). 

Hadits ini juga mengisyaratkan, bahwa syarut hadits mutawaiir 
adalah harus bersandar kepada sesuatu \ung dapat diindera alau 
kcnyataan, bukan bersandar kepada isu yang tidak diketahui sumbemya. 
Masalah ini akan diterangkan lebih lanjut dałam "Kitab nikahU insya 
Allah. 
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28. MARAH DAŁAM MEMBERI NASI HAT DAN 
MENGAJAR JIKA MELIHAT SESUATU YANG 

DIBENCI 
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W. .-//w .Ucłv W .-!/ , 'anhu mctu-untukun bahwa 

sus córany men gadu ku pada RusuluUah SA li \ dia berku la, "Yu 
Rasulullah, hampir saja a ku tidak mampn shalat berjumaah ku renu si 
juhtn yang menjadi imam memanjungkan shalatnya bersama kami. 

Saya heban pernah melihat \ahi SA li sangat mamh waktu 
mengajar t sepeni mamimy a pada han nu. Sahi hersahda, "Wahał 
sckaiia}} jamaah! Janyanlah anda munjauhkan om fig dar i shalat 
hurjuniaah. Slupu mengimami shalat, hendakluh ia memetidekkan 
sfialutfiYu, karana di anhira maraka (makmum) uda orang yang sukit , 
orany yang lemuh, dan orany \ang mutnjnaiyai keperluan. 


Ki-teraiman Hadits : 

Ada yang mengatakan m/u! (orang laki-laki yang bortanya 
kepada Rasulullah) di sini adalah Hazm bin Abi Kaktb. 

(Hampir saja aku tidak mampu shalat 


4 -/- 


aA Z; 1 . 


J ■ f t , , 

\ ■, s.' C , V 


berjamaaln karena si fu kin yang menjadi imam memunjangkan 
shalatnya). 

Abu Az-2inad bin Siraj mengatakan. bahwa maksudnya orang itu 
mc rasa lelah karena shalatnya lama* seolah-olah si imam lnemanjangkan 
shalatnya sehingga dia belum rnku’ tapi sudah lelah* dan hampir saja dia 
tidak bisa menyempurnakan shalatnya bersama imam. Saya katakan, 
bahwa makna mi baik, namun penulis menwayatkannya dari Al Fayyabi 

dari Sufvan denean sanad mi juaa den^an lafazh A 1 ■—* A 

•M? H-i- w - J Ł 


^Scsungguhnyti aku 


hampir ketinggalan shalat 


"maka dari sini, maksnd 
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perkataan ^ V adalah aku tidak mendekati shalat berjamaah 

bahkan kadang-kadang aku bcrlambar-lambat karena rakaatnya panjang- 
panjang. Hal ini akan dibahas pada bab "ShalatA 

i T (sangat marah), Ada yang mengatakan* bahwa kcmarahan 


-a£ 


Nabi karena beliau sudah pemah melarang untuk mcmanjangkan shalat. 

> .. -■ 

'ó * (dan orang yang mempunyai keperluan) demikian lafazh 
hadits yang disebutkun dałam banyak riwayat. Adapun dałam riwayat Al 

i j , 

Qabisi dikatakan 
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91 . Zc/zć/ hi u K htt liii Al Juham radhialLihu 'anhu mengaharkan. hahwa 
scscorang hertunya ki*pada \ahi Shaliallahu Alaihi Wasallam. mengenai 
ha runi? penemuan di jalan. Sahi hersabda. "Kenalitah pengikat dan 
karungnya fciri-cińnya). Keniudian beńtahukan kepada khalayak 
rama i dałam tempo s atu ta han. Sesudah lewat satu tabun holeh 
engkau pergunakan, Tetapi kala u pemilik da tang mentiłitanya, beri kun 
atau bayariah kepadanya* ” 

Orang i tu bertanya lagi , "Bagaimana kalau vang ditemukan itu anta, ya 
Rasulu!iah' y " Rasuhdlah kelikatiui marah mend en gar perhwyaan ilu, 
sehingga merah mukanya. Beliau ber kala, ł *Apa perlunya engkau ambił 
unia itu , Bukankah dia mempunyai kantong air dan sepatu , ia dengart 
sendinnya sanggup minum dan mencari makan dań daun-daun kayu * 
Biarkan saja unia itu sampai ditemukan oleh yang puny a. ” 

Orang itu hertanya lagi, "Kalau kambing bagaimana? 
Rasuhdlah meniawah. "Untuk kama, atau untuk saudaramu, ataukah 
untuk serigala?” 
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Keterangan Hadits : 

Orang yang menanyakan adalah Umair, ayah Malik, dan ada yang 
berpendapar selain dia. Hal iru akan dibahas dałam bab ' L Luqathah” 
(Barang ternuan). 

i-(Maka beliau marah). Hal itu bisa karena apa yang 

ditanyakan itu sudah pcmah dilarang sebelumnya. atau st penanya 
kurang b eg i tu paham. maka Nabi menganalogikan apa yang sudah 
diterangkan dengan apa yang belum diterangkan untuk diambil. 

I 

Yang dimaksud dengan -- adalah kantong air, karena unta 

sekali minuin bisa menyimpan air di dałam kantongnya yang cukup 
selama bcrhuri-han. Pembahasan hadUs śni lcbih kmgkap kuu dupatkan 
pada Kitah Al Buru ' (juabbeli), insva Allan. 
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92. DtiW /1/n* Musu Yndn. dio fwkukj, berhnna 

kcpada Nabi Shallallahu Aiaihi Wasallam mcngenai perkara yang lidak 
disukai beliau. Maka tcnkalu urang itu terlaiu hunyak herianra. Nabi 
mcnjadi marah. Kemudian beliau herbata. "Tunyakunhłh apa yang 
hendak kamu tany a katu ” 

Seorang laki-laki hertama, 'S łapaka h hap-.tkku? " Nabi menjawah, 
“BapakmU) Hudzafah.” Bertanwi pula yang law. "Siapakah bapakkit, 
hai Rasululkih? f Nabi menjayah. "Bapakmu Sałinu hamba sabaya 
Syaibah . ,ł 

Ta tkała U mar (btn Khaththaht melihat rasa kurang senang lergambar di 
wajah Rasululkih karena soahsoa! yang ridak menentu im, segera ja 


360 — FATgUL BAARI 



berkata, “Wahai Rasululłah! Kami tobat kepada Aliah Yang Maha 
Kuasa dan Yang Maha Agung , ” 


Keterangan Hadits : 

Diantara pertanyaan yang ditanyakan oleh orang-orang kepada 
Rasulullah, adalah pertanyaan tentang hari kiamat dan yang semacam itu 
dari berbagai masalah, seperti akan dibahas pada hadits Ibnu Abbas 
dałam tafsir Surah Al Maaidah. 

Orang lakidaki tersebut adalah Abdullah bin Hudzafah Al 
Qurasy As-Sahmi seperti yang dijclaskan dałam hadits Anas. Begitu pula 
orang laki-laki yang lam, dia adalah Sa'ad bin Salim, hamba sahaya 
Syaibah bin RabPah, Tidak diragukan lagi bahwa dia adalah seorang 
sahabat berdasarkan perkataan dia sendiri, "Siapakah bapakku , hal 
RasuluiiahT ' 


[)alam tafsir Muqatil terdapat kisah yang sama, di situ dijclaskan 
bahwa scorang dan Barn Abd Addar berkata, "Siapakah bapakku T Nabi 
menjawab, ^Sa 'ad*' dimana beliau menisbalkannya kepada sclain 
bapaknya, berbeda dengan Ibnu Hudzafah. Dałam tafsir Surat Al 

Maa idah akan dijclaskan Icbih lanjut tentang hal im. 

* ' * * , 

i ± . > <1)1 ~ 'Jj ( Aku bertaubat kepada Altah) atau bertaubat 


dari hal-hal yang rnembuat cngkau murka. Dałam hadits Anas dijclaskan 
bahwa Umar bin Khaththab bersimpuh di hadapan Nabi dan mengalakan, 
“Kami rela Allah sebagai Tuhan kami. Islam sebagai agama kami, dan 
Muhammad adalah Nabi kami. 1 ' Untuk mcmadukan kedua lafazh hadits 
ini, bahwa semua itu diucapkan olch Rasululłah, kcmudian para sahabat 
meriwayatkan semua yang mercka hafal. Hal itu terbukti, keduanya (Abu 
Musa dan Anas) sama-sama mcnyampaikan kisab Abdullah bin 
Hudzafah. 


Catatan : 

Penulis membatasi bentuk kemarahan hanya sebatas untuk memberi 
nasihat dan pengajaran, dan tidak dałam aspek hukum, karena seorang 
pemegang otoritas hukum tidak diperkenankan memutuskan sesuatu 
ketika dia lagi marah. Perbedaannya. bahwa orang yang memberi nasihat 
bolch menampakkan sikap marah, karena dia sebagai orang yang 
memberi peringatan. Begitu juga seorang guru, jika dia mencela 
kesalahan murid yang belajar kepadanya. Karena terkadang hal itu 
terpaksa dia lakukan agar si murid dapat menenma kebenaran darinya, 
akan tetapi hal itu barus disesuaikan dengan keadaan psikoJogi masing- 
masing murid. 
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Adapun seorang hakim tidak demikian, seperti yang akan 
dijelaskan pada pembahasan yang akan datang. Jika ada yang 
mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulullah telah memutuskan sesuatu 
di saat beliau marah, dimana beliau mengatakan, “Bapak kamu si fulan.” 
Maka jawabnya, bahwa hal itu tidak ada hubungannya dengan hukum, 
dan itu merupakan kekhususan Nabi dimana beliau selalu terjaga dari 
kesalahan. Keadaan marah atau bukan, bagi Rasulullah adalah sama. 
Bahkan kemarahan Rasulullah terhadap sesuaru menunjukkan bahwa hal 
itu dilarang atau dibenci, berbeda dengan orang lain. 


29. ORANG YANG BERSIMPUH DI KAKI NABI 
KETIKA MENJADI IMAM ATAU BERBICARA 
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93. Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu mencerilakan , bahwa ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam keluar, herdińlah Abdullah bin 
Hudzafah. Dia berka ta, "Siapakah bapakku? "Nabi bersabda, “Bapak 
kamu, Hudzafah . M Kemudian makin banyak orang herłanya, sehingga 
Nabi mengatakan , ** Tanyakanlah apa yang hendak engkau tanyakan. ” 
Maka Umar bersimpuh di kaki beliau untuk meminta maaf sambil 
berkata r "kami ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi , "dan Nabi diam saja , 


Keterangan Hadits : 

Dikatakan Sarate Al Ba iir (onta menderum), jika dengan 
sekonyong-konyong menjatuhkan badannya, Adapun penggunaannya 
untuk manusia adalah dałam arti majaz (kiasan). 
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v AiUl 


(Nabi keluar maka Abdullah bin Hudzafah 
berdiri). Dałam kalimat ini ada lafazh yang dihapus, ini terlihat dari 
riwayat yang lain. Kemungkinan kata tersebut adalah, ^ Jf-» 

-ii -i—^ jiLi# jJLl- JUj (Nabi ditanya oleh para sahabat dan mereka banyak 

y 

bertanya kepada beliau, sehingga beliau menjadi marah dan mengatakan, 

"Bertanyalak kepadaku apa saja ? " Maka Abdullah berdiri.)- 

- - ' - 

; i—(Kami rela Allah sebagai Tuhan kami). Ibnu 


Baththal mengatakan, l 'Dan mimik Rasulullah, Umar bin Khaththab 
dapat mernahami bahwu pertanyaan-penanyaan yang diajukan kepada 
beliau merupakan bentuk pembangkangan dan keeungaan, maka Umar 
takut kalau adzab Allah akan turun sehingga dia mengatakan, Lł Kami 
ridha Allah sebagai Tuhan , Islam sebagai agama dan Muhammad 
sebagai Nabij' kemudian Nabi pun ridha dan diam. 


30* MENGULANGI HADITS SEBAYAK TIGA KALI 

SUPAYA OIPAHAMI 


- J A y 


.1—*^ (j/^ Jyj aIIp <uil J y+Mj Jlj 


M ji) ji-j olp ^ ^ ju, 


Nabi hersahda, Lt Hindarilah perkataan yang kej i, ” dan Nabi 
masih mengulanginya sampai tiga kali. Ibnu Umar berkala, Nabi 
Shallallahu Alaihi Wasallam hersahda h ł< Apakah aku sudah 
menyampaikan?”Nabi mengatakannya liga kali. 

dij JL JL iii jir iff JL', & Jji 


A- A 1 A A A 


94. /4/ia5 radhiallahu ‘anhu berceńta, bahwasannya Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam, apabila beliau memberi salam, diulangnya 
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sampai tiga kali: dan apabila beliau mengucapkan satu patah kata, 
beliau mengulangnya sampai tiga kali. 


fjŁ fóś iii jir 3 <Li ^ 'jl 'j* 

;£i r > jz> J ilij & ^ J- & 


95, Dań A nas radhiallahu dnhu, dań Nabi Shallallahu Alaihi 
Wasallam , '\Sej£mggw/iHytf Mjću, apaZu/a Ae/Zau mengucapkan satu patah 
kata t diulangnya sampai liga kali, sehingga orang mengerti maksudnya. 
Apabila Nabi datang kepada satu kaum, beliau memheń salam kepada 
mereka sampai tiga kali ” 


Keterangan Hadits : 

Adalah rnerupakan kebiasaan Rasulullah mcngulanginya sampai 
tiga kali. Maksudnya, Anas meneentakan kebiasaan Rasulullah SAW 
yang dia ketahui, lalu dia memberi saksi akan hal itu, bukan Nabi yang 
mcmberitahunya. Pcndapat ini diperkuat dengan riwayal yang 
dikeluarkan olch mushannif pada pembahasan izin, dan hadits lshaq dan 
Abd Shamad dengan sanad yang serupa dari Anas. 

(Apabila beliau berbteara) Al Karmani mengatakan, bahwa 

susunan kalimat seperti im menurut para ulama Ushul fiqih (Ushuliyin), 
mengisyaratkan bahwa Nabi jika berbicara setalu mengulang scbanyak 
tiga kali. 

Tujuan Nabi mengulang pcrkataannya sebanyak tiga kali adalah 
supaya agar dipahami, begitu juga Tirmidzi dan Hakim menycbutkan 
dałam kitab Al Mustadrak , 

Ibnu Munir mengatakan, bahwa Imam Bukhari dengan bab ini 
bertujuan untuk memben peringatan terhadap orang yang enggan 
mengulangi pembicaraan, dan beliau mengingkari bahwa orang yang 
meminta pengulangan termasuk orang yang bodoh. Kcmudian dia 
mengatakan, bahwa yang benar adalah hal ini tergantung perbedaan 
masing-masing tabiat manusia, makanya tidak tercela bagi seorang 
pendengar yang belum bisa mengingat pada kali pertama untuk meminta 
pengulangan. Begitu juga si pembicara, tidak mengapa tidak 
mengulangnya kembali, namun jika dia mengulangnya berarti sebagai 
penekanan terhadap apa yang dikatakan pada pertama kali. 
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i (maka beliau mcmberi salam kcpada mereka) Al Ismaili 

mengatakan, bab w a hal im bcrkenaan dengan salam untuk meminta izm 
(salamuł isti dzan) sebagaimana yang diriwayatkan Abu Musa dan 
lmnnya. Hal im bukan termasuk salam yang disampaikan olch orang yang 
sedang berjalan, karena yang berlaku pada umumnya hanya sckali, tidak 
diulang, 

Saya berpendapat bahwa Scbenamya mushanmf telah memahami 
lafazh im scperu i tu juga, maka beliau mengeluarkan hadits im dengan 
hadits Abu Musa mengenai kisah Nabi bersama Umar, sepem akan 
dijclaskan pada bab Istizaan (minta izin) r Nainun ada kemungkinan 
ketika akan menmggalkun mereka, Nabi mengulang salamnya sampai 
tiga kali karena beliau takut mereka tidak mendengar salam sebclumnya. 
Adapun Al Karmani mengatakan, bahwa stuktur kalnnat tersebut 
menunjukkan isiimrar (kontiruntas). 
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90 . , 4 /?*/£*//<://f /j//? A( ł r^^/ p /j^Awyj Nahi terlumhat dałam suatu 

perjalanan hersama kami. Kuliku beliau da pal menyusul kartu t waktu 
shalai ud uh U ha. yadu chałat as kar dan kami sedang herwudhu. 
Agaknya htdmu mcm perhattkan kami f lulu bid U m hertenak sekt*, ras- 
ki'rasnyu t “Ctdaka lumd-tumit yang terbakar api neraka. y Ucapan itu 
dderiakkan heban sampai dna aiau liga kall berulang-ulang 


Keteranuan Hadits : 

* ' 1 ; 

—(dua kali atau tiga kalij. Di sini perawi hadits ragu- 

ragu, apakah Nabi Shałlailcihu Alaihi Wasałłum mengueapnya dua kali 
atau tiga kali. Hal im naenuujukkari bahwa pcrigulatigau yang ddakukan 
oleh Nabi scbanyak tiga kali itu bukan merupakan suatu kcharusan, 
namun yang terpenting adalah perkataan atau perintah tersebut dapat 
dipahami. Apabila tanpa pengulangan sudah dapat dipahami. maka hal itu 
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sudah cukup. Matan hadits ini akan dibahas lagi pada masalah Thaharah 
(bersuci), insya Allah. 


31. MENGAJARKAN ILMU KEPADA HAMBA 

SAHAYA DAN KELUARGA 
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97. Dieeritakan olch Abu Burdah RA, dan bapaknya, dia berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bcrsabda, “Ada liga jenis orang 
yang mendapal dua pahala sekałigus, yaitu: 

1. A hi i Ki lab (Yahudi dan Nas rani), yang percuya kepada nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, 

2. flamha sahaya, apabila dia melaksanakan kewajibannya kepada 
Allah dan kewajiban kepada majikannya. 

3 . Laki-laki yang mempunyai hamba sahaya perempuan, maka dia 
mengajarkannya sopan santun dan menyempurnakannya 
pengajaran tersebut; mengajarkannya ilmu pengetahuan dan 
menyempurnakan pengaran tersebut, kemudian memerdekakan- 
nya dan mengciwimnya t maka ketiga jenis orang itu mendapat dua 
pahala 


Kełerangan Hadits : 

Disebutkarmya “budak” dałam tema bab ini adalah sesuai dengan 
teks hadits, sedangkan disebutkannya “keluarga” adalah berdasarkan 
analogi. Karena memperhatikan keluarga sendiri yang bukan hamba 
sahaya dengan memberikan pengajaran tentang kewajiban-kewajiban 
kepada Allah dan sunnah-sunnah Rasul-Nya, adalah lebih diprioritaskan 
daripada hamba sahaya. 
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Bapak Abu Burdah adalah Abu Musa Al Asy^ari, seperti yang 
dikatakan mushamiif&dlsim pembahasan .-1/ 'hąu (memerdekakan budak) 
dan lainnva. 

ji; A- (dari ahli kitab). Lafazh kitah berlaku untuk umum, 

jr y 

namun di sini berarti khusus, yairu apa yang dirurunkan dari Aliah tanpa 
Taurat dan Injik seperti yang dijelaskan dałam Al Qur an dan hadits. 

Ada yang berpendapat, bahwa maksud kitab di sini adalah kitab 
Injik hal itu jika kita mcngatakan bahwa agama Nasrani adalah 
penghapus agama Yahudi, Namun sebenamya tidak disyaratkan adanya 
pcnghapusam karena tidak ada perselisihan bahwa lsa AS telah diutus 
kepada bani Israil. Maka bagi orang-orang Yahudi yang mengikuti ajaran 
(su, mereka dinisbatkan kepada Injik dan bagi yang mendustaniya dan 
tetap dałam agama Yahudi. maka mereka tidak terniasuk orang yang 
benman sehingga mereka tidak terniasuk dałam ahh kitab, karena syarat 
ahli kitab adalah mengakui kenabian lsa 

Benar, seorang yang bukan keturunan bani israil dan bukan pula 
terniasuk masyarakat Nabi lsa yang mcndapat seruannya sedang dia 
bukan bani Israil. maka diajuga dianggap orane A Aih ud i yang benman. 
Karena dia menginiani kenabian nabi Musa alaihissalam dan tidak 
mengingkari seorang nabi yang lain. Baraugsiapa dari kelompok i ni yang 
mengetaliui dakwah Muhamniud dan mempeiea\ amva, maka dia 
termasuk dałam kiutah ahli kiiab. 1’erniasuk dałam conloh im atlalah 
orang-orang Arab yang heragama Yahudi di negen Yainan dan negcn- 
negeri lam dan tidak sampai kepada mereka dakwah nabi lsa 
alaihissalam. karena beiiau khusus diutus untuk Bani Israil. 

Ylemang benar, ada keraneuan dałam masalah orang Yahudi yang 
ada pada masa nabi Muhammad. 1 lal mi sebagaimana disebutkan dałam 
ayat Al Qur an vang sesuai dengan hadits di atas, vaitu fi mian Allah 
dałam surah W Oadinsh a\ at 54. "Mereka itu diheri pahala dnu kall. ,r 

Turni my a ayat ini berkenaan dengan golongan orang-orang 
Yahudi yang benman, seperti Abdullah hin Satam dan vang lainnya. 
Dałam riwayat Ath-Thabram dari hadits RitYah Al Qura/.liu dia berkuta, 
Miru/ ini turun berkenaan dengan a ku dau orumi-oram* ranę. beriman 
bers a maku. " Imam Thaban meriyatkannya dengan sanad shahih dari Ali 
bin Rifahih Al Qurazhi. Dia berkata, "Sepuluh orang dari ahh kitah 
keluar -termasuk dlanmru mereka hapakku Rifa 'ah- menemui Nabi 
Shallałlahii Aladu Waśniłam, maka mereka beriman kepada Nabi dan 
mereka disiksa, kemudian turunlah ayat. "Orang-orang rang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebehtm Al Qur \m, mereka beriman 
pula kepada Al Qur'an itu. '(Qs. Qa$hash (28): 52) 
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Mereka adalah bani Israil yang tidak mengimani lsa AS, bahkan 
mereka tetap beragama Yahudi hingga mereka mengakui kenabian 
Muhammad, maka mereka diben pahala dua kali oleh Allah. Ath-Thibi 
mengatakan, bahwa kemungkman konteks hadits ini adalah umum. 
Karena tidak mustahil mereka menjadi lunak dengan Muhammad, akibat 
mereka menerima agama Yahudi walaupun telah dihapus dengan 
Nasranu Atau mungkin yang termasuk diantara mereka, adalah orang- 
orang Yahudi yag tinggal di Madinah, Sesungguhnya dakwah nabi lsa 
alaihissalam tidak sampai kepada mereka, karena dakwah mi belum 
tersebar di banyak wilayah, sehingga mereka tetap beragama Yahudi dan 
berimari kepada Nabi mereka, yaitu Musa AS, hingga datang fsJamjalu 
mereka beriman kepada Nabi Muhammad. Dengan demikuin ndak ada 
lagi keraneuan mengenai bal im. 


Catatan: 

Pertama , dałam syamh lbnu At-Tin dan selainnya, dijelaskan 
bahwa ayai tersebut diturunkan mengeriai Ka'ub AJ Ahbar dan Abdullah 
bin Salam, namun ayat mi bukan berkenaan dengan Ka'ab bin Al Ahbar 
tctapi berkenaan dengan Abdullah bin Sulam karena Ku ł ab bukan 
termasuk sahabat, sebab dia masuk Islam pada zaman Umar bin 
Khathlhab. Adapun yang terdapat dałam lat sir Ath-thabari dan lainnya, 
dari Qatadah, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Salam 
dan Salman Al Kami; dan ini benar, karena Abdullah adalah seorang 
Yahudi kemudian masuk Islam seperti akan diterangkan dałam 
pembahasan Hijrah. Sedangkan Salman adalah seorang Nusruni 
kemudian masuk Islam, seperti akan diterangkan dałam pembahasan 
Juakbeli. Keduanya adalah para sahabat yang terkenal. 

Kedua, A! Qurtubi berpendapat bahwa ahli kitab yang diberi 
pahala dua kali adalah orang yang benar akidah dan perbuatannya, hingga 
dia beriman dengan Nabi kita Muhammad. Maka, Allah hanya lnembcri 
pahala atas kebenaran akidah dan pcrbuatannya. 

Yang membingungkan dałam pendapat ini, bahwa Nabi telah 
mengirim su rat kepada raja Hercules. '"Masuklah Islam maka Allah Akan 
memberimu pahala dua kali Padahal Hercules, adalah pemeluk agama 
Nasrani setelah diselewengkan ajarannya oieh para pcmeluknya. 
Pembahasan ini telah disinggung oleh Syaikhul Islam IbnuTaimiyah 
dałam hadits Abu Sufyan tentang permulaan turunnya wahyu. 

Ketiga, Abu Abdul Malik Al Buni dan lainnya berpendapat, 
bahwa hadits ini sama sekali tidak mencakup agama Yahudi sebagaimana 
yang telah kita singgung di muka. Sedangkan Ad-Dawudi dan 
pengikutnya mengatakan bahwa kemungkman hadits ini meneakup 
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semua ummat yag telah mengerjakan kebaikan, seperti yang digambarkan 
dałam hadits Hakim bin Hazzam, "Engkau beragama Islam sehelum 
engkaa mas uk Islam karena engkau telah berbuat kebajikan 
sebelumnya. Pendapat ini tidak dibenarkan, karena hadits ini berkaitan 
dengan Ahli kitab, maka dcngan scndirinya tidak mencakup selain Ahli 
kitab, kecuaii dengan menganalogikan kebajikan dengan mian. Adapun 
dałam perkataan Nabi "yang benman kepada Xabi-\\a." dimana hadits 
ini menguambarkan ketinutnan pahala atau sebab dia niendapatkan dna 

H_- i m-- L E 

pahala, ad a lali karena mengimani seluruh nabi-nabi. 

Perbedaan antara Ahli kitab dengan orang-orang kalin bahwa 
Ahli kitab rnengetahui kenabian Muhaminad, sepern dałam iirmun Allah 
"'Mereka diiputi lerndis iii dułam Tuurai dun Injil vang uda di sisi 
mereka. " (Qs, Al A’raaf ł' 7 ): 157) Maka barangsiapa diantara mereka 
yang beriman kepada Muhaminad dan mengikutinya, mereka mendapal 
keulamaaii atas sebagian yang lam. Begitu pula barangsiap: i yang 
menduslainyu, maka dosanya melebihi dosa selamnya, 

[lal yang serupa adalah masaluh hak istn-istri Rasuhillah, karena 
wahyu telah dnuninkan di tempa! atau rumah mereka sebagaimana 
dijelaskan dahi:n hudus be hau. Jika adn yang mengatakan; mengapa 
masa lali istn-istn kasul młak disebuikan dałam hadits im, sehmggn 
j urn lali n va menjadi empat' 1 Syaikh Islam Ibnu 1 aimiynh mcnjawab, 
bahwa sesiinueuhnva masalah vanu berkenaan denuan i siri-istri nubi 
adalah khusus hagi mereka tidak untuk yang łain. sedangkan liga poin 
dałam hadits di atas, hukumnya berlaku sampai han kiamat. I ial ini telah 
diterangkan olch olch Syaikh, bahwa permasalahan orangyang beriman 
dari Ahli Kitab akan tenis berlangsung sampai hari kiamat, Al Karmani 
berpemlapat, bahwa lud ini khusus bagi siapa yang beriman pada masa 
hi 'isah (duiUisnya ra>u!k hal itu dikarenakan nabi mereka setelali hi tsah 
adalah \h ■iuiinmad SA W' berdasarkuu uni\ ersalitas dakwali beliau. 

Maksud penisbatan mereka kepada selain Nabi Muhaminad, 
adalah berdasarkan keadaan mereka sebelumnya. Al Karmani 
mengaiakam bahwa konteks lafazh hadits jelas berbeda, dimana orang 
mukmni Ahli Kitab dikatakan raj ul iseorang lak i-laki > dałam bentuk 
nukiruh midethiuu sedangkan mengenai 'Abdun (hamba sahaya) 
digunakau Mik lam t untuk menyatakau orang yang telah diketahui) dan 
ditambahkan pndany,; kata-kata Idzu tapabila) yang mengandung arii 
pada masa yang akan datang. Dengan demikian menunjukkan, bahwa dua 
pahala untuk ahli kitab yang benman tidak terjadi pada masa yang akan 
datang, berbcda dengan hamba sahaya. Pendapat ini kurang bcnar, karena 
ia hanya melihat lafazh seeara lahirivah saia. 
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Adapun perbedaan antara lankir dan ta ’rif tidak ada hubungannya 
di sini, karena ta ’rif dengan lam jinsi menunjukkan makna nakirah. 
Wallahu A 'lam. 

Keempat , hukum perempuan ahli kitab dałam masalah ini sama 
dengan hukum laki-laki seperti yang teiah berlaku, bahwa kaum 
perempuan masuk dałam golongan laki-laki kecuali ada dalii yang 
mcngkhususkannya. Pembahasan (hamba sahaya laki-laki) akan 
dijelaskan dałam bab "Memerdekakan Budak ", sedangkan pembahasan 
(hamba sahaya) pada bab “Nikah”. 


32. MEMBERIKAN NESEHAT DAN PELAJARAN 

KEPADA KAUM WANITA 
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98, ŁŁ Dari Ibnu Abbas radhiyałlahu anhu bahwa i a ber katu, "Saya 
menyaksikan Nabi Muhammad shallalhihu ‘alaihi wasal lam keiuar 
ber sam a Bila t kemudian be hau memberikan nasehai hep ada kaum 
wanita dan memeriniahkan untuk hersedekair sehingga kaum wanita ilu 
menyerahkan perhiasan beru pa aniing dan cincin me reku. Bilalpun 
mengumpulkan semua i tu dengan bajunya. 

Dengan judu] bab ini. Imam Bukliari menjelaskan bahwa anjuran 
untuk memberikan nasihat kcpada keluarga -scbagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya- bukan hanya merupakan tugas kcpala ketuarga 
saja, akan tetapi juga dianjurkan kepada seorang pcmimpin ataupun 
wakilnya untuk memberikan nasihat kepada mereka. Ha) ini diambil dari 
perkataan Ibnu Abbas, "Kemudian beliau memberikan kepada nasihat 
kepada kaum wanita" Nasihat tersebut berupa sabdanya, “Saya melihat 
bahwa sebagian besar dari komu {kaum wanita) menjadi penghuni 
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neraka, karena kama sering melakukan sumpah pulsu (H 'cm) dcm 

mendurhakai suanu” Sedangkan pemyataan bahwa Rasulullah telah 

rncmberikan pelajaran kepada mereka berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, 

"Dan memerintahkannya umuk bersedekah A dan sini dapat disimpufkan 

bahwa Rasulullah shaiialiahu alaihi u usaliam men gaj arkan kepada 

mereka bahwa sadapah dapat menghapuskan dosa atau kesalahan yang 

telah mereka lakukan, 

* * 

'Jj-l:- p-łnmig-anmig Maksudnya adakih. perhiasan yang dipakai 

di telinga kaurn wanita. Penjelasan tentang ma tan hadits ini, insya Aliah 
akan dipaparkan dałam bab "At Idami (dua hari ruyaj. 



mFumnummM 
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33. ANTUSIASME UNTUK MENDAPATKAN 

HADITS 
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99, Dari A bu Hurairah RA, katanya uda orang hertanya kepada 
RasuhtUah SA W, "Siupukah yang paling herhahagia dengan syafaat 
(pertohmgan) anda di han kiamat'! ” Rasuhdlah mcnjawah, u Saya kiru, 
hai Abu Hurairah , belum ada orang yang hertanya kepadaku tentang 
perkara ini seheiumnya^ mungkin barangkaii karena saya lihat engkau 
sangat antusias un tuk mendapatkan hadits. O rang yang paling 
heruntung mendapatkan pertalonganku di hari kiamat adalah orang 
yang mengueapkan La Ilaha Illallah, henar henar ikhłas dari hati 
sanuhari dan seluruh jiwanya" 

Keterangan Hadits: 

Hadits menurut syariat adalah semua yang dinisbatkan kepada 
Nabi muhammad SAW. 

di—U J d (Belum ada orang sebelum kamu). Dałam hadits ini ada 

dua bcntuk keutamaan; pertama keutamaan Abu Hurairah, dan kedua 
keutamaan sikap antusiasnva untuk mendapatkan hadits dari Rasululiah 
SAW. 

Loi' Ni *—5; N J 1 —i [ś (Barangsiapa yang mengueapkan Laa Ilaha 

lllallah). Kalimat ini berfungsi untuk menghindari dan menjaga 
kemusyrikan, Maksudnya, selain mengakui bahwa tiada tuhan selain 
Allah, juga Muhammad adalah Rasul-Nya. Namun sebenamya jika 
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disebutkan bagian pertama {* —J' V; M saja t maka hal itu sudah cukup, 

karena bagian pertama sudah mewakili bagian kedua kalimat tersebut. 

1 -(Benar-benar ikhlas), Kalimat ini dimaksudkan untuk 

menghindari orang munafik. Kata berarti manusia yang paling 

bahagia, sebagaimana dałam firman-Nya "Dan paling indah tempai 
istirahatnya (Qs. Al Furqaan (25): 24) Tapi mungkin juga berarti fi 7/ 
lafdhil , karena setiap orang pasti akan bahagia jika rnendapatkan syafaat 
dari Rasul, namun dałam kasus mi orang mukmin yang lkhlas adalah 
orang yang paling bahagia. Rasulullah memberikan syafaat kepada 
manusia pada han kiamat, yaitu dengan memberikan ketenangan pada 
waktu mereka berada dałam ketakutan. 

Rasul juga memberikan syafaat dengan mernohon keringanan 
adzab untuk sebagian orang-orang kafir, sebagaimana yang terjadi pada 
ciiri paman beliau Abu Thalib, Rasul juga memberikan syafaatnya dengan 
mernohon kepada Allah untuk mengeluarkan sebagian orang mukmin 
dari siksa api nerekm atau meniohonkan mereka untuk tidak dimasukkan 
ke dałam api neraka >etelah ditetapkan bahwa mereka akan masuk 
neraka. Rasul juga dupat memberikan syaiaal bagi seseorang untuk 
masuk Mirga tanpa melałui proses hisah atau dengan mengangkat derajat 
sebagian mereka untuk bisa tinggai dałam surga yang lebih tmggn 
Detmkianlah nanipak adanya dualisme pengertian dari hudils ini antara 
kebahagiaan dati svalaat r dan orang yang paling bahagia karena itu semua 
adalah orang mukmin yang benar-benar ikhlas. 

* * j. 

(Dari dałam lubuk hatinya atau seluruh jiwanya). 


* 


jj ■ -* 


Ada keraguan dari permaeat mengenai kalimat di atas, karena menurut 

Imam Bukhari dałam kitab Ar-Riqaq kalimat tersebut berbunyi 'j? 

■> 

^ eluksud beliau meiwebutkun kedua kalmuu di aius adalah untuk 


menunjukkan udany;". penekanan arti pada kalimat tersebut, sebagaimana 
Fi mian Allah "Orang yang hcnlosa hatinya. (Qs. Al Baqarah (2): 273) 
Hadits ini menunjukkan dalii disyaratkannya mengueapkan kedua 

kalimat syahadat berdasarkan kalimat ^ dałam hadils di atas. 
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34. CARA ALLAH MENCABUT ILMU 
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U mar bin Ahdul Aziz menulis surat kepada Ahu Bakar hin llazm, 
"Kumpułkan hadiis-hadits Na hi 5/1 fK vfifit* engkau temukan, kemudian 
tulisiah, Aku khawatir akan hilangnwi ilmu dcm perginva para ulama 
(meninggal). Janganlah engkau ter i ma kecuali dar i hadits Na hi. 
Pelajańłah i im u dengan seksu ma. sam pa i da pat mengetahui sesuatu 
yang tidak dikeiahui. limu tidak akan rusak kaniuli setelah menjadi 
rahasia 
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100. Dart Abdidlah bin Amr bin Ash RA katanya dia mendengar 
Rasulullah SA W hersabda r "Allah tidak menarik kembaii ilmu 
pengetahuan dengan jalan mencabutnya dań hati sanubań manusia, 
tetapi dengan jalan mematikan orang-orang berpengetahuan (uiama). 
Apabila orang berpengetahuan telah punah t maka masyarakat akan 
mengangkat orang-orang bodoh menjadipemimpin yang akan dijadikan 
tempai bertanya. Orang-orang bodoh ini akan berfama tanpa ilmu; 
mereka itu sesat dan menyesatkan." 
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Keterangan Hadits: 

(Tulislah). Dari kalimat ini dapat diartikan, bahwa ini adalah 

awal mula penulisan hadits Nabi, karena sebelumnya umat masih 
bergantung kcpada hafalan. Pada saat Umar bin Abdul Aziz merasa 
khawatir akan hilangnya ilmu dengan meninggalnya para ulama, maka ia 
berpendapat bahwa penulisan ilmu berarh usaha untuk melestarikan ilmu 
itu scndiri. 




I • 




J ^ (Allah tidak menarik kembali ilmu pengetahuan 


dengan jalan meneabutnya) atau menghapus ilmu dari lubuk hati 
sanubari. Rasulullah mengucapkan hadits ini pada saat baji wada’, 
scbagaimana hadits >ang diriwayatkan olch Ahmad dan Thabrani dari 
hadits Ab u Umamah. bahwa saat haji Wada’ Nabi SAW bersabda, 
"Pelajarilah ilmu sehelum daiang masa punahma ilmu tersehut“ Arabi 
berkata, łh Bagaimanakah cara ilmu diangkat atau dipunahkan? Be Hau 
bersabda, “Pumihnyu ilmu itu dengan punahnya para ulama (orang yang 
menguasai ilmu lersehut. 

i y -f 

c d— Dałam nwavat Muslim disebutkan ^ ^ A bi 


j ■ j 


y- 


LjU- 


*—^ A Dałam riwayat Abu Al Aswud pada kitab Al Itisham 

# 

■ 

karangan Imam Bukhari disebutkan ^— : A e'dĄi (inercka rnemberikan 

łatwa dengan pcndapainya), begitu pula dengan hadits yang diriwayatkan 
oleli Imam Muslim. 

Hadits im berisi aniuran menjaga ilmu, peringatan bagi pemimpin 
yang bodolu peringatan bahwa yang berhak mengeluarkan fatwa adalah 
pemimpin yang benar-benar mengetahuu dan larangan bagi orang yang 
beram mengeluarkan fatwa tanpa berdasarkan ilmu pengetahuan, Hadits 
ini juga dijadikan alasan olch jumhur ulania untuk mengatakan, bahwa 
pada /aman sekarang ini tidak ada lagi scorang mujtahid; dan kita akan 
membahas masalah im dałam kitab Al I ńsham, insva Allah, 

* y' 
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35. RASULULLAH MENGAJARI KAUM WANITA 
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101. Dan Aha Said Al Khudri IŁ4 katanyu, ‘'Sejumlah wanita 
mengajukan permohonan kepada Nahi, ‘'Kumi udak memperoleh waktu 
uniuk helajar dari Anda , karma semua wakiu udali dtisi olch pria. Oleh 
karena itu sediakanlah waktu harang sehari uniuk kami agar kami dapat 
helajar. ' Maku Nahi menjunjikan kepada mereka suaiu pengajian 
khusus uniuk wanita, dimana \ahi dapat mengajari mereka dan 
m e nya mpa i ku n p er u itah-pe nr i tak Al lab. Anta ra la i n h e Hau bers a h da t 
“Barangsiapa dianlara kul tan tertimpa musihah- kematian figa o rang 
anak r maku niscaya kematian mereka akan menjadi dinding haginya 
dari api nerakud’ Berianya seorang wanita, "kalau dna orang ?" 
Kemudian jawah helitiu, “ Ya dua orang jaga*” 


Ketcranjjaii Hadits: 

■ #■ ■■ 

(Maka scdiakanlah untuk kami) atau lentukanlah uniuk 

kami. Narnun dcmikin, pil i lian dan kctctapan dikcmbalikan kepada 
Rasulullah SAW. 

(Rasul memennlahkan) untuk bcr.scdekah. Pengftapusan 

objek (bersedekah) yang diperintahkan, dimaksudkan untuk 
menggeneralisasi semua pcrintah-Nya 

jiJi—b (Seorang wanita berkata), Wanita itu adalah Ummu 

Sulaim. xMenurut sumber lain wanita tersebut bukanlah Ummu Sulaim, 

sebagaimana akan kami jelaskan pada bab tl Al JanaizU 

* - , f _ .* ' 

(Dan dua). Menurut riwayat Al Karimah ( w —_«) dengan 

tambahan ta' ta’nits, Kemudian timbul pertanyaan apakah hukum dua 
dapat diikutkan dałam hukum tiga atau tidak? Akan dijejaskan lebih 
lanjut pada bab “Al Janaiz”. 
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)2. Dan Abdurrahman bin Al Ashfahani berkata, 'Aku mendengar Abu 
dzm dari Abu Hurairah berkata, Tiga orang anak yang belum akii 
digh . ” 


atatan: 


Dari sanad hadits im, kita dapat memahami dua hal: 

Riwayat lbnu Al Ashfahani yang pertama adalah hadits Mubham 
(hadits yang sanadnya tidak jdas). Penarnbahan jalur sanad pada 
hadits Abu Hurairah, yaitu anak yang rncninggal tersebut belum 
meneapai umur akii baligh. 

Arii dari hadits ini, bahwa anak yang meninggal dunia sedang dia 
belum meneapai umur baligh, maka tidak akan mendapalkan 
dosa, karena dosa munusia dicatat setelah mereka meneapai akii 
baligh. Dengan kata lam, bahwa anak yang belum akii baligh 
tidak pemah melakukan perbuatan dosa atau durhaka kepada 
orang tuanya, dengan demikian orang tua akan merasa sangal 
sedih jika ditinggal mati olch anaknya yang belum meneapai 
umur akii baligh. Barangsiapa kembah ke hadirat Allah dengan 
meinnggalkan kedua orang tuanya, maka ia akan menjadi dinding 
pennsali nnłara orang tuanya dan api neraka. Dałam hadits ini 
juga dinyatakan, bahwa para istri sahabat terdahulu sangat 


menjuga ajaran agama dałam setiap sisi kehidupannya, dan anak* 
anak orane Islam akan masuk suma setelah mennmeal dunia. 
Hadits Abi Hurairah ini marju (hadits yang sanadnya sampai 
kepada Rusulnllah), 
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36. MENANYAKAN SESUATU YANG DIDENGAR 

SAMPAI MENGERTI 
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103. Dan Ib nu Abt KIulaikah hcthw'a Ais\ i ah istri Nabi\ apahila dla 
mcmlengar sabda Nabi dan dla tidak mengorti maksudnya, maka dla 
akan meminyakan kombali kepada Wabi sampai dla mengcrli. Pada suatu 
ketika Nabi hersahda, "Barangsiapa dihisah (diperiksa) akan dis iksa . Tt 
Aisyah berkata, "Bitkankah Allah herfirman, "Nanti akan dihisah 
dengan perhitungan yang ringan'* " (Qs. Al Insyiqaaq (S4): 8) Nabi 
menjawah, “Itu hanya dihadupkan saja (di hadapan pengadilan Allah), 
tctapi orany yang dihisah dengan teliti akan hi nas a. " 


Ketcrangan Hadits: 

i m 



berarti menghadapkan seorang hamba di depan pengadilan 


Allah, 



(Dihisab dengan teliti) 


Maksudnya, bahwa pemeriksaan 


Allah terhadap seorang hamba akan menyebabkan adanya siksaan, karena 
perbuatan baik seorang hamba tergantung apakah perbuatan tersebut 
ditennia atau tidak. Jika bukan karena rahmat Allah yang mcnjadikan 
amal perbuatan tersebut diterima di sisi-Nya, maka dia tidak akan selamat 
dan siksa-Nya. 

—t (Binasa). Hadits im menjelaskan antusiasme Aisyah untuk 

mcmahami makna setiap hadits, dan Nabi pun tidak pemah merasa bosan 
untuk menjelaskan setiap ilmu yang ditanyakan, maka hadits ini 
mengandung isyarat diperbolehkannya mengadakan dialog dan 
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mendiskusikan sesuatu, menghubungkan Sunnah dan A! Qur'an serta 
perbedaan manusia dałam pemeriksaan (hisab) Allah. 

Kemudian muncul pertanyaan, apakah hal ini tidak berarti 
larangan bagi para sahabat untuk banyak bertanya sesuai dengan Firman- 
Nya, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nahimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu , niscaya 
menyusahkan kamu. HJ (Qs. Al Maaidah (5): 101) dan hadits Anas, “ Kami 
dilarang untuk mengajukan perta nyaan akan sesuatu hal kepada Nabi" 

Kasus scrupa juga pernah tcrjadi pada selain Aisyah, sepcrh 
dałam hadits Hafshah ketika mendengar sabda Nabi yang menyatakan, 
"Tidak akan masuk neraka mereka-mereka rang mati syahtd dałam 
medan pertempuran Badur dan łludaihiyah, ' s Hafshah berkata, 
Miukankah Allah berfirman, 'Dan ndak ada seorangpun daripadamu , 
melainkan mendalangi neraka im.'" (Qs. Maryam (] 9):71) Kemudian 
Liehau menjawab, 'Kctnadian Kami akan menyełamatkan orang-orang 
yang berta kwa." (Qs Maryam (19): 72) 


Kctika turun avat l 

■H - 


J ł 1 k 




I * i 



—k sahabat menanyakan siapa yang tidak berbuat zhalim (amaya) 

* r 

lerhadap dinnya sendin'? Nabi menjawab bahwa maksud dari kata 


(aniaya) dałam ayat tersebut adalah syirik kepada Allah. 

j 

Pengertian yang dapat diambil dari ketiga hadits tersebut, —"—*>■■ = 

h > - <: 

(hadits Aisyah), -■ (hadits Hafshah) dan (hadits sahabat), yaitn 


adanya kata yang masih mempunyai pengertian yang sangal umum, rnaka 
Rasnlullah menjelaskan arti khusus dari kata tersebut Kejadian sepem 
ini tidak banyak tcrjadi di kalangan para sahabat, karena mereka mengerti 


dan memahami bahasa Arab 

Dari sini dapat dipahami, bahwa peiianyaan yang dilarang 
sebagaimana yang dijelaskan di depan adalah pertanyaan yang akan 
menyulitkan orang yang bertanya, sebagaimana dałam firman-Nya* 
"Adapun orang-orang yang dałam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sehagian ayat-ayat yang mutasyabihal untuk 
menimbułkan fnnah. (Qs, Aali Imraan (3): 7) a ta u dałam hadits Aisyah, 
“Apabila kaiian mełihat mereka menanyakan mengenai ha! ilu, maka 
mereka adalah orang-orang yang termasuk dałam aneaman Allah pada 

3 J 

ktdimat —* (jaithilah)." Oleh sebab i tu, diceritakan bahwa Umar 

I K 't/ 


pernah mengingkari dan menghukum seorang bemama Subaigh karena 
terlalu banyak mengajukan pertanyaan. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
hai ini, irtsya Allah akan dijelaskan dałam kitab Al 1'tisham dan Ar~Rlqaq. 


FATHUL BAARI — 379 



37. MENYAMPAIKAN ILMU BAGI YANG HADIR 

KEPADA YANG TIDAK HADIR 
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104. Df//-/ .-■(/)/ Syuraih RA, dui herkata kt\pcuh Amru hin Saki kctiku 
Amnt scdnny mcnyirim U'filara kr Makkak, "Wahai Amru, irinktwlah 
.sava menwimpaikan sahda \ahi rany diucapkan hdiau di pagi kari 
pcnakhikkan kota Makkah. Sahda ifii kudenyar iauysiuiy ilenyan kedua 
telinyaku, kupahami lanysun^ dcnyan kuliku dan kulika! lanysuny 
dcnyan kedua mataku ketika hdiau metiyacupkan sahdama im . "Hdiau 
terlebih dahulu memu/i dan menyayufiykan mumi Allah Udu hersahda, 
“Sesunggtihnya kota Makkah diharamkan Allah dan tidak 
diharamkan oleli manusia. Tidak hulał hagi orang yang percaya 
kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan durah dan 
menehang pohon-pohon di Makkah. Jika uda orang yang mengatakan 
bahwa hal tersebut adałah halal karena Mabi sendiri herperang di kota 
Makkah, maku katakanlah kepadanya, 'Sesungguhnya Allah hanya 
memberi izin kepada Rasul-\ya saja dan tidak memberi izin kepada 
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anda sekalian, itu pun hanya sesaai di slang hari penaklukan , 
kemudian kesucian kota ini kembali seperti sernula. Hendaklah yang 
hadir menyampaikan hal ini kepada yang tidak hadir.”’ Seseorang 
bertanya kepada Abu Syuraih, "Apakah jawaban yang dikemukakan 
Amru?” Abu Syuraih berkala, “Dia menjawab, 'Hai Abu Syuraih, saya 
iebih tahu dari anda. Kota Makkah tidak akan melindungi pendurhaka, 
orang yang lari dengan darah {pembunuh) dan tidak pula melindungi 
pencuri. 


Keterangan Hadiłs: 


Kata 




di sini artinva orane vane hadir dałam sebuah 


pertemuan, yaitu orang yang hadir harus menyampaikan kepada yang 
tidak hadir perihal pertemuan yang dihadirinya. 

Dałam julur sanad yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
selainnya, lidak disebutkan kata ulmu). Bentuk sepem im menunjukkan 
bahwa beliau hanya menyampaikan makna haditsnya saja, bukan 
lafazhnya, k aren a kewajihan >atig dipermtahkan dałam hadits im adalah 
menyampaikan limu. 

r ' ' I 

ó. e- ■ -d. ^ * t Dia menginm pasukan ł ałun Amru menginm 

pasukan ke kota Makkah untuk memerangi Abdullah bm Zubair yang 
menolak untuk membaiat kepemimpinan Ya/id bin Muawiyalu karena 
Amru adalah wali vanu diutus Ya/.id bin Muawiyah untuk kota Madiuah, 

Seeara sinekat kisah tersebut, bahwa Muawivah menveralikan 

l - h - 

kursi kekhilafahan kepada Ya/id bin Muawiyah Seluruh masyarakat 
meinbaiat kepennmpinannya kecuab Husairi bin Ali dan /ubair, sedang 
anaknya Abu Makar memnggai icrlebih dahulu sebelum menmggalnya 
Muawiyah. Anaknya Umar turut serta membaial Ya/id seldah keniatian 
ayahnya, sedang Husem pergi menuju Kufah untuk meneari dukungan 
yang mau membaiat beliau. Inilah yang menjadi akar masałah yang 
menyebabkan pembunuhan Husem. 

Lam halnya dengan lbnu Zubair yang tetap bersiteguh memmta 
perlindungan kepada Makkah, kemudian Yazid bm Muawiyah 
memerintahkan kepada para stafhya untuk mempersiapkan pasukan 
perang. Demikian kisah singkat yang diakhiri dengan kesepakatan para 
penduduk kota Madinah untuk melepas jabatan kekhilafahan dari tangan 
Yazid bin Muaw r iyah. 

•p • ■? 

^—; j-U 1 (Izinkan saya). Kalimat mi menunjukkan adab dan etika 

yang halus untuk mengingkari para pemimipin yang menyimpang dan 
zhalim. 
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(Keesokan hari). Nabi berkhutbah pada hari kedua setelah 


fathu Makkah (pembukaan kota Nlakkah). 

(Aku mendengamya dengan kedua telingaku). Hal ini 

menunjukkan, bahwa selain mendengarkan sendiri khutbah tersebut 
secara langsung, dia hafal dan yakin tidak salah dałam mendengarkannya. 

(Tidak diharamkan olch manusia). Diharamkannya 

kota Makkah itu berdasarkan wahyu Allah, bukan hukum yang dibuat 
olch manusia. 

yaitu menumpahkan darah atau melakukan pcmbunuhan. 


yaitu mcmotong dengan alat pemotong sepem kapak. 

^—- (waktu). Maksud dałam hadits im adalah waktu pada hari 


fathu Makkah. Dałam musnad Imam Ahmad disebutkan rentang waktu 
tersebut adalah dari terbitnya matahan sampai waktu ashar, dan izm yang 
diberikan kepada Nabi adalah izm berperang, bukan izin memotong 
pepohonan. 

a -\ (Tidak melindunm). Makkah tidak memberikan 


perlindungan bagi orang yang berbuat niaksiat untuk menghindar dari 

hukuman yang ditetapkan syariat. 

* 

y'-» (Lun menghindar), maksudnya melarikan diri untuk 


berlindung di Makkah supaya tidak dihukum (diqishash) 

l —Dałam riwayat Al M ustami i berarti peneurian. Menurut 


Ibnu Baththal jika huruf kha ' berharakat dhammah berarti kerusakan, tapi 
jika berharakat fathah berarti pencunan. 
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105 Dar i A bu Bakrah disebutkan bahwa Sabi SA W hersabda, 
^Sesungguhnya darah dan Harta kalian - Muhammud herbata, Aku 
kira htdiau herkata, kehormaian kalian- adalah haram bagi kalian, 
sebagaimana diharamkannya hari kalian dałam bulan kalian ini . Bugi 
yang hadir sampaikanłah hal ini kepada yang tidak hadir. Pada saaf Hu 
Muhanunad herbata. "Rasuhdlah SA\Y memhenarkan huI ini, kemudian 
ber kala, 'Bukankah sudah aku sampaikan -men genui ba! ad 
sehelumma ' schanwik dna kuli. 


Keteranuan Hadits : 

■ 

Kalimut \—- 


(Disebutkan bahwa Nabi) mcnunjukkan bahwa 


A bu Bakrah menyampaikan hadits tentang scsualu yang pcrnah 
disumpaikan olch Rasulullah. Yang dimaksud Muhammud dałam hadits 
di atas adalah Ibmi Sirin. 


m ?■ 


(Aku kira). Ungkapan im mcnunjukkan bahwa pcrawi ragu 


atas perkataan 


/ . j * 


(kehormatan kalian), apakah kata ini disebutkan 


olch Ibnu Abi Bakrah atau tidak. 

# i , ^ 

iw Li (Bukankah sudah aku sampaikan). Perkataan ini adalah 


ucapan Rasulullah. 
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38. DOSA ORANG YANG BERBUAT DUSTA 

TERHADAP NABI 
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106. Ali hm Al Jadł herbata, "Svu 'hah meagabarkan kepada ku 'Dla 
herbata, "Manshur mengaharkan kepadaku t ,r Dia herkata, “Aku 
mendengar Rih 'i hin li trasy ber kata, hahwa dia mendengar Ali 
mengatakan hahwa hiahi SAW hersahda. 'Janganlah kalian berbohong 
atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang berbohong atas 
namaku maku hendaknya ia masuk neraka. *” 


Kctcrangan Hadits : 


+£■ r JJSd y (Janganlah kahan berbohong atas namaku). Hohong 


dałam hadits itii mengundung pengertian umum n yaitu mencakup semua 
jenis kcbohongan. Maksudnya, janganlah kalian menisbatkan 

kcbohongan kepadaku. Kata (atas diriku) tidak mempunyai maksud 

lain, yaitu diperbolehkan melakukan kcbohongan untuk Nabi, karena 
Nabi sendiri telah mclarang semua bentuk kcbohongan. 

Suatu kaum yang bodoh telah terpedaya, sehingga nicrcka 
mcmbuat hadits-hadits pulsu mcngenai larghih (janji) dan tarhih 
(ancamau) dan mengatakan, “Kam/ tidak melakukan kcbohongan afas 
Nabi, tapi kami sebenamya melakukan ini dałam rangka untuk mcmbela 
agama dan syariat bcliaLi.'’ Mereka beralasan bahwa mengatakan sesuatu 
yang tidak dikatakan Nabi tidak berani melakukan kcbohongan kepada 
Allah SWT, karena kcbohongan tersebut telah meinbantu untuk 
menguatkan hukum-hukum syariah; seperti wajib, sunah, haram dan 
makruru 

Golongan Karramiyah membolehkan melakukan kcbohongan 
dałam masalah targhih dan tarhih untuk menguatkan apa yang ada dałam 
Al Qur'an dan Sunnah, dengan alasan bahua kebohongan itu adalah 
untuk Nabi. Alasan itu menuniukkan kebodohan mereka dałam 
memahami bahasa Arab. Sebagian mereka berpegang kepada beberapa 


384 — FATHUL BAARI 



1 Ui UlT -i' ^ j/j- w** "Siapa yang lebih z hal im dar i 


riwayat hadits yang tidak dapat dikukuhkan kebenarannya karena adanya 
penambahan matan hadits, misalnya hadits yang dikeluarkan oleh Al 

Bazzar dari Ibnu Mas ł ud yang menyebutkan, —Di ^ jjalj 

“Barangsiapa yang melakukan kebohongan atas namaku untuk 
menyesatkan manusia. ,J 

Hadits ini masih dipertentangkan, apakah hadits mursal atau 
maushiri. Daruquthni dan Hakim lebih condong untuk mengatakan, 
bahwa hadits ini adalah hadits mursal. Demikian pula dcngan firman 

Allah t 

orang yang berbual kebohongan lerhadap AUah untuk menyesatkan 
manusia'' (Qs, Al An ł aam (6): 144) uUUUU U y v ^Janganlah 

kalian mcmakan riha dcngan berlipatganda t ' (Qs. Aali Imraan (3): 130) 

dan ayat, ^ Ay Uh “Dan janganlah kamu membunuh anak 
/ 

anak kamu karena takut kemiskinan. " (Qs. Al An’aam ; 151)dimana 
membunuh anak, mdipatgandakan riba dan menyesatkan dałam ayat-ayat 
di atas berfungsi untuk menekankan {ta kid) masalah yang disebutkan 
dałam ayat, bukan untuk mengkhususkan hukum tertentu. 

.■ m ■ 

y —Ui (Hendaknya la masuk neraka). Masuknya seseorang ke 

dałam neraka adalah schab kebohongan yang dilakukannya. Hadits ini 

diperkuat oleh hadits lain yang dinwayatkan nich Musi im melalui jalur 

^ * 

saiiad Cjhundar dan Syu’bah dcngan lafadz ■■■—U — : — n. r . 


V 


"Barangsiapa berbohong atas namaku maka akan masuk neraka.' ł iuga 
hadits yang dinwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur sanad Syarik dan 
Manshur, "Kebohongan yang disampaikan atas namaku akan dimasukkan 
ke dałam neraka.” 



S s' -r f * li ł A ^ V ^ \ J 1 
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107. Amir bin Abdillah bin Zubair dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
pemah berkata kepada Zubair, bahwa aku tidak pemah mendengar 
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engkau rneriwayatkan sebuah hadits pun dari Rasul sebagaimana si fulan 
dan si fulan lainnya rneriwayatkan hadits," Zubair berkata, “Aku memang 
tidak pemah berpisah dari sisi Rasul. akan tetapi aku pemah mendengar 
Rasul bersabda, "Barangsiapa yang melakukan kebohongan atas 
namaku, nutka akan disiapkan tempa! umuknya dineraka." 


Keterangan Hadits : 

Zubair dałam hadits im adalah Ibnu Al A w wam (Zubair bin 
Awwam). 

■t ■ 1 - * - A * 

jy —* • jy -) (Sebagaimana si fulan dan si fulan lainnya 

rneriwayatkan hadits). Diantara nama kedua orang ini sebagaimana 
disebutkan dałam riwayat Ibnu Nlajah, adalah Abdullah bin Mas’ud 

Lz (Aku tidak pemah berpisah dengunnya), artinya tidak 
pemah berpisah dari sisi Nabi SAW Dałam nwayat Ismaili ditambahkan 

i r 

kata ZAZ-ki Jdi, artinya bahwa Zubair tidak pemah berpisah dari sisi Nabi 

sejak dia masuk Islam. Dengan kata lam sebagian besar waktuuya 
dihabiskan bersama Nabi, kareua Zubair lkut hijrali kc 1 labasyah dan 
tidak lkut hijrah bersama Nabi ke kota Madinah. Kata im diucapkan 
Zubair dałam rangka menjawab pertanyaan ayahnya, karena Zubair selalu 
bersama Nabi dan sebagaimana lazimnya dia selalu mendengar hadits- 
hadits Nabi dan akan incnyampaikan kembah hadits-hadits tersebut 
kepada orang lain, akan tetapi dia tidak melakukan hal tersebut unluk 
men jaga mak na hadits yang disampaikan. Olch karena itu, kata sambung 

yang dipakai adalah (tetapi). 

Zubair menyebutkan hadits dengan jalur sanad yang berbeda. 
Dan ayah Hisyam bin Urwali dari Abdullah bin Zubair berkata, Aku 
tidak banyak rneriwayatkan hadits.'’ Maka kutanya kepadanya kenapa 
seperti itu, kcmudian Zubair berkata, “W ahai anakku. aku dan Nabi 
terikat persaudaraan yang san gai dekat t bib i Nabi adalah i huku t tstri 
Nabi Khadijah adalah bibiku, Ibu Nabi Aminah hinii wahah dan nenekku 
Halah hinti Wahih keduanya adalah anak perempuan dari Manafhin 
Zahrah, istriku dan istri Nabi Aisyah keduanya dalah bersaudara, akan 
tetapi aku pemah mendengar Nabi bersahda... r 

Z —f ^^ (Barangsiapa yang melakukan kebohongan atas 

namaku) Matan hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Ismail dan Zubair 

tanpa menggunakan kata (dengan sengaja), sedang Ibnu Majah dan 

Ismaili dari Muadz dari Sywbah menambahkan matan sanad dengan kata 
Lain halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi 
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dengan jalur sanad yang lain namun tetap bersumber dari Zubair dcngan 
menggunakan lafazh, : —Ui" k* (Barangsiapa bcrbohong dengan 

meriwayatkan sesuatu dariku), dałam matan hadits mi tidak menyebutkan 
kata (dengan sengaja). 


Untuk berpegang teguh pada hadits ini, Zubair memilih untuk 
tidak terlalu banyak meriwayatkan hadits. Sikap Zubair inilah yang 
kemudian mcnjadi dalii pendapat yang benar untuk mengartikan 
kebohorigan dengan menyampaikan sesuatu yang tidak sebenamya, baik 
disengaja atau scbab kesalahan. \\ r alaupun kesalahan dałam 
menyampaikun sesuatu ltu tidak berdosa menurut konsensus ulaniu, 
namun Zubair tetap khawatir akan senng terjebak dałam kesalahan, 
sedang dia tidak merasakan kesalahan tersebut Walaupun dia tidak 
berdosa karena kesalahan, tapi dia bisa menjadi berdosa jika terlalu 
sering melakukan kesalahan, Sernakin banyak beliau menyampaikan, 
maka semukin besar kemungkinan terjadv suatu kesalahan; dan orang 
yang mcmpunyai kredibilitas fsitjah (dupat dipercaya) sulit dilihal 
kesalahannya, maka orang lain akan mengamalkan apa yang 
disampaikannya 

Sdanjutnya, barangsiapa yang takut banyak melakukan 
kesalahan, maka tidak adu jaminan akan terbebas dari dosa jika ia 
dengan sengaja memperbanyak menyampaikan sesuatu. Olch karena itu, 
Zubair dan sejumlah sahabat lamnya tidak banyak meriwayatkan hadits, 
Kalaupun mereka mmwayatkan hadits dałam jumlah yang banyak, hal 
ini karena keyakinan mereka akan kebenaran yang disampaikannya atau 
karena mereka sudah łanjut usia sehingga ilmu mereka sangat dibutuhkan 
untuk dijadikan rujukan (tempat bertanya), sehingga mcrekapun tidak 
mungkin mcnycmbunyikan ilmu. 

(Disediakan tempatnya). Kata perimah ini mcmpunyai 


makna berita, penngatan, sindiran atau doa bagi orang yang melakukan 
kebohongan, Artinya, Allah akan menyediakan suatu tempat bagi mereka 
(neraka). Menurut Al Kannani, kata perintah ini lebih cenderung 
menunjukkan arti yang sebenamya. Artinya barangsiapa yang bcrbohong 
atas nama Nabi, maka dia harus memerintahkan dirinya untuk mengambil 
tempat di neraka. Telah diriwayatkan dari Ahmad dengan jalur sanad 
shahih dari lbnu Umar (dibuatkan rumah untuknya di neraka). Ath-Thibi 
mcngatakan, “Malan hadits im mengandung isyarat untuk sengaja 
melakukan dosa dan balasannya. Dałam arti jika orang tersebut telah 
berniat untuk bcrbohong, maka dia juga telah bemiat untuk menerima 
ganjarannya, yaitu masuk neraka.” 
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108. herkata, "Se$ungguhnya saya dilarang banyak meriwayatkan 

hadits kepada kaiian. karena sesungguhnya Sab i bersahda, "Barang- 
slapa sengaja melakitkan kehohongan dengan mengaiasnamakan aku , 
maku hendaknya ia menempaii tempatma di nenika." 


Keteragan Hadits : 

+ 

Yang dimuksud dengan kata di sini adalah jenis hadits atau 

pembiearaan, maka kata tersebut dis i tat i dengan katsrah (banyak). 

Dałam hal im Anas merasa khawatir sebagaimana yang dirasakan 

b> T 

olch Zubair, maka dia menjelaskan dengan lafa/.h /a$"; (memperbanyak) 

karcna lata/h inilah yang cocok. Barangsiapa yang mencari sesualu di 
tcmpat yang dtjaga, maka dikhuwatirkan ia akan masuk kc dalamnya. 
Dałam hal ini tidak memperbanyak meriwayatkan atau mcmbicarakan 
(hadits) incmpakan sikap hati-hati, Meskipun demikian Anas tetap 
sehagai perawi yang banyak meriwayatkan hadits, karcna di wakat paling 
akiiir schingga la sangat dibutuhkan dan tidak ninngkm untuk 
mcnycmbunyikan hadits Rasululiah. Jika ia mau meriwayatkan semua 
hadits yang ada padanya, maka jumlahnya akan lebih banyak lagi. 

Dałam riwayat Itab dikatakan, bahwa ia mendengai Anas berkata, 
^Seandainya saya tidak takui salah t maka san: akan mengatakan 
kepadamu scnuia apa yang dikatakan oleh Rasululiah."' {f IR. Ahmad) 
Ditcrangkan juga, bahwa Anas tidak meriwayatkan hadits kecuali setclah 
ditcliti ter lebih dahulu keabsahannya dan meninggalkaii apa yang 
diragukan. 

Scbagian o rang mengatakan. bahwa Anas selalu menw r ayatkan 
hadits dengan lafazh, tidak dengan maknanya. Hat itu dapat diperhatikan 
dari ungkapannya, "Seandainya saya tidak takut salnh" meskipun masih 
harus di tein i kcmbali kebenaran pendnpat mi sehagai mana vami 

I J H_- r 1 

diketahui dari Anas. yaitis dipcrbolchkan meriwayatkan hadits dengan 
makna seperti yang diriwayatkan oleh A! K.hatib dari Anas sccara jelas. 
Riwayat-riwayat tersebut dapat kita temukan. seperti dałam hadits 
tentang basmalah , memperbanyak air keiika wudhu dan memperbanyak 
makanan. 
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Kata 


r dałam hadits ini ditulis dałam bentuk nakirah 


(indefinit), sehingga mencakup semua jenis dusta. 
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109 , Dar i Salamah, ia ber kata bahwa ia mendengar Rasuhdlah 
hersahda, u Barangsiapa mengatasnamakan aku dengan mengatakan 
sesuatu yang tidak aku katakan t maku hendaknyu ia menempati 
tempatnya di neraka 


Keterangan Hadits : 

Dałam hadits im discbutkan “perkataan atau ucaparA, karena 
itulah yang banyak terjudi. Disampmg nu ueapan juga tcrmasuk dałam 
kategori pcrbuatam karena keduanya sama dałam alasan dilarangnya 
perbuatan tersebuh di mana perbuatan tcrmasuk dałam kcumuman hadits 
/ubair dan A nas sebelumnya. Sehingga keduanya diungkapkan dengan 

kata — j A-(dusta) kepadanya, sepem hadits Abu Hnrairah yang 


discbutkan setdali hadits Salamah Kcduanya tidak mempunyai 
perbedaam haik la mengatakan Ł Rasulullah telah bersabda... atau 
Rasulullah telah melakukau.... padahul heliau tidak mengatakan atau 
me laku kanny a. Jika hal ini tcrjadi, niaka tcrmasuk dusta. 

Lafazh hadits mi seeara zhahir mengandung larangan untuk 
meriwayatkan hadits dengan maknanya, narnun pendapat ini disanggah 
olch pendapat yang membolehkannya. Mcreka mengatakan, bahwa 
maksud larangan tersebut adalah larangan meriwayatkan hadits dengan 
lafazh yang dapat merubah hukum, meskipun kita mengetahui bahwa 
meriwayatkan hadits dengan lafazh adalah lebih utama daripada 
mcriwayatkannya dengan makna. 
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i 10. Dari A bu Hurairah IŁi, katany a \abi SA W hersabda, “Namailah 
dirimu dengan namakit, dan jangan memakai gelarku. Barangsiapa yang 
bermimpi mclihaiku dałam tidumyu, mcika ia benar teiah melihatku, 
karę na syetan tidak mampu menjehna seperti a ku. Barangsiapa sen gaj a 
berdusta atas mima ku, maka biariah dia menempati tempalnya di 
neraka 


Keterantian Hadits : 

Pengarang juga niemili* hadits im dengan lengkap dałam niusalah 
lt adabA Adapun Imam Muslim hanya menyebutkan bagian akhir hadits 
mi yang merupakan tujuan bab yang sedang kita bahus. Alasan penulis 
menyebutkan hadits ini seeara lengkap adalah untuk mengingatkan 
bahwa berdusta atas nam a Nabi haik dałam keadaan sadar atau tidur 
adalah sarna hukumnva. 

Jika adn yang bertanya, bahw a dusta adalah suatu kemaksiatan, 
kecuali dusta yang bertujnan untuk inemperbaiki dan laimiya, dan kila 
niengetahui bahwa kemaksiutnn akan mendapal aneaman neraka, maka 
apa perbedaan aneaman dusta terhadap Rasulullah dengan dusta terhadap 
selaintwa? Ja\vabannva ada dua: 

Pertama, dusta terhadap (atas nama) Rasulullah yung ddakukan 

dengan sengaja, pelakunya dihukuini kadr tnenurut sehagian ulania, 

seperti Imam Al J uwal ni yang diiemahkan olch anaknya, yailu Imam Al 

! laramairi. Sedangkan Ibnu Munir berpendapat, bahwa o rang yang 

berdusta atas nama Rasulullah untuk menuhalalknn vmm haram 

>■_ ■_ 

misalnya, maka hal yang haram ltu tidak akan berubah menjadi halal, dan 
menghalalkan yang haram adalah ku tura dan sesuatu yang meneebubkan 
koku 1 uran adalah kulur Adapun jumhur ulania mengatakan, bahwa 
pelakunya tidak dihukumi kadr keeuali ia meyakini kehalalan sesuatu 
yang haram tadi. 

Kedua % dusta terhadap Rasulullah adalah termasuk perbuatan 
dosu besan sedangkan dusta terhadap sdainnya termasuk dosa keeil. 
Untuk i tu aneaman keduanya tidak lali sama, demikian juga dengan 
lamanya berada dałam neraka sebagaimana \ ang ditsyaratkan dałam kata 

i =■ ■ 

Bahkan seeara zhahir pelakunya tidak akan keluar dari neraka, 


- It 


karena dia tidak mempunyai tempat sclain neraka. 

Hanya saja dalii yang qath'i mengutukan. bahwa yang kekal 
dałam neraka adalah khusus orang-orang kafir. maka Nabi membedakan 
antara dusta kepadanya dengan dusta kepada selamnya sebagaimana yang 
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akan dijelaskan dałam masalah "Janai^ dari hadits Al Mughirah, dimana 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya dusta kepadaku (atas namaku) 
tidaklah sama dengan dusta kepada selainku" Dałam hal ini kami 
menjelaskan perbedaan taubat orang yang sengaja meiakukan dusta 
terhadap beliau, apakah diterima atau tidak? 


Catatan: 

PenuUs telah menyusun hadits daiam bab im dengan baik, dimana 
penuiis telah menyebutkan terlebih dahulu hadits Ali RA yang menjadi 
tujuan utama bab im. Kemudian kedua Ja mencantumkan hadits Zubair 
yang menunjukkan sikap para sahabat yang menjauhi segala macam 
bentuk dusta kepada Rasulullah. Sedangkan kctiga, hadits Anasyang 
menjelaskan keenggunan para sahabat untuk banyak meriwayatkan hadits 
yang menyebabkan kesalahan. Hal ilu bukan bcrarti mcreka enggan 
untuk meriwayatkan hadits, karena me ręka telah dipenntahkun untuk 
menyampaikan apa yang mcreka dapatkan dari Rasulullah. Kemudian 
penulis rnengakhiri bab ini dengan memaparkan hadits Abu llurairah 
yang mengisyaratkan, bahwa dusta kepada Rasulullah dengan dakwaan 
telah mendengar dari beliau baik dałam keadaan sadar atau tidur adalah 
sama hukumriya, yaitu haram. 

Imam Bukhan juga telah meriwayatkan hadits, "Barangsiapu 
dusta atas ntmiu&u” dan hadits Al Mughirah dałam bab ŁL Janaiz ł \ dan 
hadits Abdullah bin Amru bin Ash dałam kisah bani lsrail r dan dari hadits 
Watsilah bin Al Asqa ł dałam manaqib Qurais\\ namun dia tidak 
menyebutkan dengan jelas ancaman masuk neraka bagi para pclakunya. 


39. PENULISAN ILMU 
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111. Dari Abi Juhaifah berka ta , "Aku berkata kepada Ali t apakah anda 
memiliki kilak?" Ali berkata , "Tidak. keeuaii kitab A!lah f pemahaman 
seorang mus lim dcm catatan yang ada dałam kertas ini. J ’ la berkata, 
'Aku berkata lagi, catatan apakah yang ada dałam kertas-kertas ilu? " 
Ali berkata r "Diyat, tebusan tawanan perang dan orang muslim yang 
membunuh kajir tidak akan diąisash. Jl 


Keterangan Hadits : 

j 



(Apakah anda sekalian memiliki}. 


Pertanvaan ini 


ditujukan kepada Ali RA. Penggunaan kata ganti plural dałam kalimat 
tersebut dimimgkinkan. k a ren a hal i tu merupakan cara Abi Juhaifah 
dałam berinteraksi dengan ahlul bait atau sebagai rasa penghorrnatan. 

j 

—A (Kitab), Kitab yang karmi tulis dari Rasul. Hal ini telah 


diisyaratkun olch riwayat Imam Bukhari dałam bab Ł dihad , \ d^ ji 

: * ^ I 

A' —■■'hT J> d 'i; py 'j-; (Apakah anda memiliki catatan wahyu sclain yang 

j f * 

tertulis dałam Al Qur kin) atau dałam bab "Diyat ^ AĄ A* db'dy 

ł i 

jA—A (Apakah anda memiliki catatan selain yang terdapat dałam Al 


Qur'an). Begitupula den 
Jarir, dari Mutharrif, 


gan hadits dan jalur lsłiaq bm Rahawaih, dari 

■ H + 

A v ._- ^ (Apakah anda mengetahui 


sesuatu dari wahyu). 

Abu Juhaifah menanyakan hal ini dikarenakan kclompok Islam 
Syiah menganggap bahwa ahlul bat: -terutama Ali RA- memiliki 
pengetahuan ten tang \vahvu vang dikhususkan ul eh Nabi dan tidak 
diketahui orang kun. Ali iuga di tany a tentang hal ini olch Qais bin 
Ubadah dan Al Asv tar An-Nakha'i Kedua perianyaan me rek a 
diriwayatkan dałam Musnad Imam \a\a'i. 

r* 

* ł ^ 

*—A 1 -(Kecuali Al Quram. Ibnu Munir mengatakan. 


Łl IIadits ini menunjukkan bahwa Ali memiliki catatan mengenai fikih 
yang diintisarikan dan Al Qur an. pemahaman sepem im adalah maksud 

dan kata j—*, v=^ / (pemahaman yang diberikan kepada seorang). 


Tujuan disebutkannya kata kA- (pemahaman) adalah. untuk menctapkan 
kemuntikinan adanya tambahan van 2 diintisarikan dan Al Qur'an. 

<■_- T - T ■’b_t ' 

> .■ 

Riwayat Imam Bukhari pada bab Ad-Diyar berbunyi, -< -Ad*, d 

j , z t j 

-IC J \ J (Kami tidak memiliki sclain yang ada 
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dałam Al Qur'an. kecuali pemahaman yang diberikan kepada seseorang 
tentang Al Qur'an) Artinya, apabila Allah memberikan pemahaman 
kepada seseorang akan Al Qur'an, maka tentunya orang tersebut akan 
mampu mengambil intisari Al Qur'an, dengan begitu orang tersebut 
mendapatkan tambahan dari Al Qur'an. 

Dałam riwayat Ahmad dengan sanad hasan (baik), disampaikan 
dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Aku mertyaksiksikan Ali berpidato di 
atas mimbar, beliau berkata, “Derni Allah aku tidak memiliki lagi yang 
dapat kami bacakan di depan kalian semua, selain kitab Allah dan 
kertas-kertas i ni. " Hadits milah yang mend u kun g pernyataan kami di 
atas. 


i-(Kertas) kertas catatan, diriwayatkan dari An-Nasa'i 

melalui sanad Tharią Al Asytar disebulkan, ^Kenmdian beliau 
mengeluarkan sebitah kitab dari kantong dekatpedangnva. 

J m §■ 

(Diyat atau denda) Disebutkan dengan istilah im karena 

mercka membayar denda tersebut dengan onta yang diikat dengan tali di 
hakunan rumak uraug yang terbunuh, Maksud dan kata im meueakup 

hukum, kadardan siTat denda tersebut. 

> 

i 

perang dari tangan musuh. 
f r , ■■ ■ 

\ * ( Tidak djqishash). Yaitu seorang muslim yang meinbunuh 


(Pembebasan). Maksudnya adalah pembebasan tawanan 


seorang kafir, tidak dikenai hukum tpshash. Pembahasan mengenai 
masalah mi akan dijabarkan pada bab "Qishash ł1 dan "Diyat 1 ’ Imam 
Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari jalur sanad Ya/ad At- 
Taimi dari Ali, la berkata, "Kami tidak memhaca selain Al Qur'an dan 
kertas-kertas i ni dimana di dalamnya lercaiat bulwa kota Madinah 


adalah haram.. 

Hadits riwayat Muslim dari Abu Thufail dari A1 1 , "Rasulułlah 
tidak mengkhususkan kepada kami sesuatu yang tidak diketahui 
masyarakat pada umumnya* kecuali yang tercatat dałam kertas dekat 
pedangku ini. Kemudian beliau mengeluarkan kertas tersebut , tercatat di 
dalamnya (Allah melaknat orang-orang yang membunuh hukan karena 
Allah) " 

Mcnurut Imam Nasad bahwa catatan dałam kertas tersebut 
berbunyi, t4 Dari Asytar dan lamnya, dan Ali RA, ia berkata/^Orarcg- 
orang mukmin dilarang sallng membunuh. "Menurut Imam Ahmad yang 
diriwayatkan dari Jalur Tharią bin Syihab, "Dałam kertas tersebut 
tercatat permasalahan faraidh atau \sarisan dan shadagah 
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Dałam menggabungkan semua hadits tersebut, maka dapatkita 
simpulkan bahwa semua permasalahan telah tercatat dałam lembaran 
yang ada pada Ali. Kemudian setiap permasalahan itu diriwayatkan oleh 
para perwayat hadits sesuai dengan hafalan dari kertas lersebut. Hal ini 
sudah dijelaskan oleh Qatadah dałam hadits yang diriwayatkan Abi 
Hissan dari AU, Beliau juga menjelaskan sebab-sebab pertanyaan para 
sahabat mengenai permasalahan ini kepada Ali, 

Imam Ahmad dan Imam Baihaąi dałam kitab Dalail dari Abi 
Hissan, '"AUpernah memerintahkan sebuah perintah r kemudian dijawab, 
"Kami sudah mengerjakannya, " Ali herbata, “M&ha benar Allah dan 
Rasul-Nya, f Asyuir herbata kepada AU, 'Apakah yang anda ucapkan ini 
merupakan suatu hal yang disampaikan oleh Rasul kepadamu secara 
khusus, tanpa sepengetahuan orang lain pada umumnya? tr Kemudian 
disebutkan olehnya satu persatu secara terperinci, ” 




^ - * 

OA 


* ,• - 


J ęli fU ja y J 'jils jl o ji J» y J& 


l * 


Uzki LSj ^ Jlo yn iLiJu >U „yi j^L. 




/■ > y' t, 


X 


p - * 


* X- 


7 ^ & sy p > aC [gy & jui 


a * * 1 


^ ^ jza y ^ 
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l5 —La py jJ ,j—_; di- J 


4i b y ^ ^ ^ ^ ^ ^ sit ^ y, 
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112. £>«W Abu Hurairah RA , katanya* "Suku Khuza f ah membunuh 
seorang laki-laki dań bani Laits di lahun penaklukan kota Makkah, 
sebagai pembalasan dihunuhnya seorang suku Khuza ’ah oleh bani Laits. 
Ketika kejadian i tu diberitakan kepada Sabi, beliau lalu menaiki omany a 
dan herpidato. \Sesungguhnya Atlah melindungi negeri Makkah ini 
dań pembunuhan atau dań gajah -Abu Abdillah ragu- dan membeń 
kekuatan kepada Rasulullah dan orang-orang mukmin untuk 
menaklukannya . Ketahuilah tidak dihalałkan kepada seorang pun 
sehelum dan sesudahku berperang di negeri ini, kecuali hanya 
kepadaku sesaat di siang Itari penaklukan ., Tidak boleli dicahut 
rumputnya dan tidak boleh ditebang pohonnya , dan tidak boleh pula 
diambil barangnya yang tercecer kecuali untuk memberitahukannya. 
Barangsiapa terbunuh, maka familinya boleh memilih antara dua; 
minia diyat (denda) atau menuntut balas ipembunuhan). ” Lalu datang 
seorang penduduk Yuman dan ber kat a, 'Tułiskunlah untuk saya 
(khuthah andaj, ya Rasulullah !' Kemudian Nubi hersahda, “Tuliskan 
untuk si fulan itu, M Kemudian berka ta pula seorang la ki-laki dar i suku 
Quraisy t “Tidak boleh dicahut selain idzkhir ya Rasulullah, karena 
idzkhir ini kami pakai di rumah dan kuburan kami. "Jawah Nabi> “Ya, 
selain idzkhir . ” 

Keterangan Hadits : 

Khuza^ah adalah nama kabilah terkenal di kota Makkah, Adapun 
yang dibunuh dałam peristiwa ini hanya seorang dari suku Khuza ł ah. 
Disebutkannya nama kabilah di sim adalah sebagai majaz. Nama 
pembunuhnya adalah Kharrasy bin Umayyah Al Khuza 1 i dan nama 
korban yang terbunuh adalah Ahmai\ sedang dałam Islam korban yang 
terbunuh dari bani Laits tidak disebutkan namanya. 

Ir— (Dllarang) di kota Makkah pembunuhan dan gajah -tentara 

gajah- sebagaimana centa tentara Habasyah yang datang untuk 
menghancurkan kota Makkah dengan menunggang gajah, kemudian 
pasukan tersebut dihancurkan oleh Allah dengan perantara burung 
Ababil, walaupun pada saat itu penduduk kota Makkah masih dałam 
keadaan kufur. Oleh sebab itu, tentunya setelah penduduk kota Makkah 
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masuk Islam, maka larangan tersebut bertambah keras. Bahkan haciits d: 
atas dengan jelas menyebutkan, bahwa Nabi secara khusus memerang: 
tentara gajah tersebut. Pembahasan mengenai masalah ini, insyaAllah 
akan dilanjutkan secara terperinci pada bab “HajiY 

t r- ł X 

J—(Tidak dihalalkan). Al Kasymihani menyebutkan U. 

Imam Bukhari pada bab ' Luąathah ^barang temuan) dari Al Au2a ł i dari 
Yahya menggimakan redaksi k_* (mustahil dihalalkan sampai kapan pun). 


Redaksi ini dianggap lebih sesuai untuk masa mendatang, 

^V (Tidak mencabut) atau tidak memctik. Redaksi hadits ini 

menyebutkan kata rumput, berarti mencakup semua jenis rerumputan. 
Hal ini akan dibicarakan pada bab ,ł Hajf\ 

a — - t ik (Kecuali untuk diumumkan) atau dibentahukan, dan 


pcnjelasan mi akan dibahas pada bab "LuquthafT\ 

^ 4* J? (Barangsiapa terbunuh, maka familinya bo Ich 

memilih antara dua). Ada redaksi yang terhapus di sini, sebagaimana 
dijclaskan pada riwayat Imam Bukhari dałam bab kl Diyaf dari Abu 

■■ j 

Nukiim, ki jfi \*i (Barangsiapa yang terbunuh, maka dia berhak atas 
denda). 

jLl' ji 4; (Membalas bunuh) Qishash. 

i j 

i ■ ^ iu>- j ; (Talu datang seorang penduduk Yaman), yaitu 

Abu Syah Baha 1 Manunah. Scbenamya ada redaksi tambahan dałam 
hadits ini dari Walid bin Mus lim, "A ku berka tu kepada Auza 7 r Tulislah 
untukku khuthah yang didengar dari \ : abi. 

fi * 

a—' y k—- (Seorang laki-Jaki dan suku Quraisy berkata). 


Pada bab ŁL Luqathah, ł ' orang tersebut bemama Abbas bin Abdul 
Muthalib, 

■ 

adalah jenis mmbuhan yang digunakan untuk menutup liang 

lahat. 
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113. Abu Hurairah berkata, "Tidak seorang pun dianlara sahabat Nabi 
yang lebih banyak dari saya dałam mengumpulkan hadits, kecuali 
Abdułłah Birt Amru bin Ash. Beliau menu!is hadits-hadils yang tidak aku 
iułis. " 


Keteranean Hadits : 

'i y ; jis" IV (Beliau menulis hadits-hadits yang tidak aku 


tulis). Hal ini merupakan alasan Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa 
Abdullah bin Amru bin Ash lebih banyak memiliki hadits ketimbang 
dirinya. Dengan demikian Abu Hurairah bukan sahabat yang paling 
banyak memiliki hadits, padahal hadits yang diriwayatkan olch Abu 
Hurairah jauh iebih banyak daripada hadits yang diriwayatkan Abdullah 
bin Amru sendiri. 

Apabila dikatakan bahwa kalimat pengecualian dałam hadits ini 
adalah munqathi ’ (terputus) maka pengertiannya, “Tctapi tulisan yang 
ada pada Abdullah bin Amru bukan dari aku, baik keadaan ini membuat 
Abdullah bin Amru lebih banyak memiliki hadits ataupun tidak.” 

Apabila dikatakan bahwa kalimat pengecualian dari hadits di atas 
adalah mutiashił (bersambung) dengan kalimat scbelumnya, maka akan 
ada sejumlah scbab yang menerangkan hal ini: 

Pertama , Abdullah bin Amru terlalu menyibukkan diri dałam 
beribadah daripada belajar, maka dari itu sangat scdikit hadits yang 
diriwayatkan dari beliau. 

Kedua, setelah perluasan Islam ke Mesir dan Thaif, beliau lebih 
banyak menghabiskan waktu di kedua tempat itu. sedang para pelajar 
tidak banyak yang datang mengunjungi kedua keta tersebut untuk belajar, 
sebagaimana mereka mengunjungi kota Madinah tempat Abu Hurairah 
memberikan fatwa dan menyebarkan hadits. Dari sinilah nampak 
banyaknya orang yang menerima hadits dari beliau, Imam Bukhari 
menyebutkan ada 800 orang dari golongan tabiin yang meriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah. 

Ketiga, Nabi secara khusus meminta kepada Abu Hurairah agar 
tidak melupakan hadits yang disampaikan kepadanya. 

Keempat , Abdullah pemah menjadi orang yang selalu menuntun 
onta yang membawa buku-buku milik ahli kitab di negeri Syam. Beliau 
sempat membaca buku tersebut dan membicarakannya, oleh sebab itu 
banyak para imam tabiin menghindari untuk mengambil hadits dari 
beliau. 


FATHUL BAARI — 397 



Catatan: 

Perkataan Imam Bukhari 1-i" 1 Mj, bertentangan dengan hadits 

yang disampaikan dari Tharią bin Amru bin Umayyah, la berkata, “Aku 
membicarakan hadits dengan Abu Hurairah, kemudian Abu Hurairah 
memegang tanganku dan mengajak masuk ke rumak beliau, Kami 
melihat sehuah kiiab berisikan hadits \abi, Beliau berkata , (i Inilah 
iidisan hadits yang ada padaku 

Menurut pendapat lbnu Abdul Bari, hadits Hammam di atas lebih 
shahih. Kedua hadits tersebut dapat diselaraskan bahwa Abu Hurairah 
tidak pemah menuliskan hadits di masa Nabi, namun beliau mcnulisnya 
setelah masa kenabian. 

Menurut saya, bahwa adanya buku hadits pada Abu Hurairah 
tidak mesu bahwa buku tersebut adahah has\\ tuhsannya, sedang dałam 
hadits tersebut disebutkan bahwa beliau tidak menulis hadits, Dengan 
demikian, sangat dimungkinkan bahwa buku tersebut bukan ditulis olch 
Abu Hurairah sendiri. 
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114. //mm penyakii \abi semakui parah r beliau 

hersabda, ' Banału h kertas kemari supaya aku dapat menuliskan 
untukmu sesuatu agar kamu tidak sesat sesudahnya ,’ Umar Bin 
Khalhthab berkata, "Penxakit Sahi semakin parah , kita sudah punya 
Kitabullah, cukuplah itu. " Para sahabat vang hadir di silu saling 
herselisih pendapat hingga menimbulkan suara gaduh. Nabi bersabda, 
“Saya harap anda semua pergi! Tidak pantas anda sekałian hertengkar 
di dekatku.” lbnu Abbas keluar dan berkata, "Alangkah malangnya, 
terhalang mencatat sesuatu dari Rasulułlah, " 
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Kcterangan Hadits : 

(Penyakit), yaitu penyakit yang mengiringi Nabi berpulang 

ke pangkuan Ilahi. Imam Bukhari dałam kitab Al Maghazi dan Ismaili 
menyatakan, “Sesaat sebelum Nabi meninggal.” Imam Bukhari dałam 
hadits riwayat Said bin Jubair menyatakan, bahwa pada waktu itu adalah 
hari kamis, empat han sebelum Nabi meninggal. 

— '4*. (Kertas) alat-alat tulis. Pada hadits riwayat Imam Muslim 

disebutkan, “Ambiłłah papan dan tempat tintanya. ” 

L-(Saya menulis). Kata ini dałam bentuk maja 2 yang 

mengandung perintah untuk menulis. Dałam Musnad Ahmad 
diriwayatkan bahwa yang diperintahkan adalah menulis, dengan redaksi 
hadits “Nabi SAW memerintahkan kepadaku mengambil papan untuk 
menulis sebagai petunjuk agar umatnya tidak tersesat setelah beliau 
wafat” 

■ - j- 

a—(P enyakit yang semakin parah). Nabi sudah tidak kuasa 

lagi untuk menulis, dan nampaknya Umar memahami situasi itu, ia hanya 
ingin mengulur-ulur waktu saja, Al Qurthubi dan lainnya berpendapat, 
bahwa kata “Ambillah” adalah bentuk perintah, dan orang yang 
diperintah sepantasnya bersegera untuk melaksanakan perintah tersebut. 
Namun bagi Umar dan sahabat lainnya, hal itu bukanlah perintah yang 
wajih, perintah tersebut hanya semacam nasihat atau petunjuk kepada 
yang lcbih haik. Olch sebab itu mereka tidak mau menyulitkan beliau 
dałam keadaan seperti itu, karena para sahabat mudah mengingat segala 
sesuatu temtama yang datang dari Nabi, apalagi mereka sudah hafal 

■ J- __ X 

firman Allah yang menyebutkan \—dan firman 

* ' 

* j 

lainnya ^—i Dari sinilah kenapa umar mengatakan, “Cukuplah 

* 

dengan Kitab Allah.” 

Sedangkan kelompok lain berpendapat, bahwa yang paling utama 
adalah dengan menuliskan, sebagai pelaksanaan perintah dari Nabi 
sekaligus berdampak pada semakin jelasnya suatu perintah. Perintah 
untuk menuliskan dałam hadits tersebut bersifat ikhtiyar (kebebasan 
untuk memilih), karena setelah kejadian itu Nabi masih sempat bertahan 
hidup untuk beberapa hari, namun Beliau tidak mengulang perintah 
tersebut kepada para sahabat. 

Bila saja perintah itu wajib, maka Nabi tentunya tidak akan 
membiarkan terjadinya perbedaan pendapat antara para sahabat. Selain 
itu Nabi tidak akan meninggalkan tugasnya sebagai penyampai risalah 
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(tabligh), karena para sahabat tentunya akan langsung mengembalikan 
permasalahan yang masih dałam perdebatan diantara mereka kepada 
Nabi. Para sahabat tidak akan melaksanakan sebuah perintah bila 
perintah tersebut belum pasti. 


Catałan: 

Al Khaththabi mengatakan, “Umar berpendapat, jika masalah 
yang masih diperselisihkan itu ditulis, maka hilanglah keutamaan para 
ulama dan ijtihad pun tidak akan diperlukan lagi. Ibnu Al Jauzi 
mengomentari pendapat tersebut dengan mengatakan* bahwa apabila 
segala hal sudah tertulis, maka tidak bisa dikatakan bahwa ijtihad tidak 
diperlukan lagi, karena pemtiwa dan kejadian di muka bumi sangat 
banyak dan tidak terhitung jumlahnya. Namun pada waktu ilu U mar 
khawatir jika orang-orang munafik akan mengambil kesempatan untuk 
menghujat apa yang ditulis pada waktu beliau sakit. Pendapat lam yang 
mendukung statemen ini akan dicantumkan pada akhir pembahasan Al 
Maghazi. 

V; (Tidak pantas kalian berdebat dihadapanku). Ini 


menandakan, bahwa yang terbaik pada saat itu adalah bersegera 
melaksanakan perintah Nabi, Kalaupun yang menjadi pi li han Umar 
adalah benar, namun hal ini belum diketahui olch Nabi. 

Imam Qurthubi berpendapat, bahwa perdebatan diantara mereka 
pada saat itu sama halnya dengan perdebatan yang terjadi diantara 
sahabat terhadap sabda beliau, "Janganlah kalian shałat ashar sebełum 
liha di bani Quraidhah." Bagi yang merasa khaw r atir untuk kehabisan 
waktu sebelum tiba di bani Quraidhah, mereka langsung melaksanakan 
shalat dałam pcrjalanannya, sedang yang lain tetap bersiteguh memegang 
zhahir hadits. Semua yang dilakukan olch kedua kelompok tersebut 
adalah hasil ijtihad dan maksud keduanya adalah baik r 

i p , 

d r/nZ* (Maka keluarlah Ibnu Abbas dan berkata). Bila 


memperhatjkan redaksi hadits, seakan-akan menunjukkan bahw'apada 
saat itu (bnu Abbas hadir di tempat kejadian, kemudian beliau keluar dari 
tempat kejadian sambil mengucapkan kata-kata sebagaimana dałam 
hadits di atas. Sebenamya kejadian yang terjadi tidak demikan, akan 
tetapi sebenamya perkataan Ibnu Abbas tersebut diucapkan pada saat 
beliau meriwayatkan hadits ini. 

hj)'' (Bencana) atau musibah. Ditambahkan dałam hadits 


riwayat Al Ma 7 mar, "Bencana karena perdebatan dan kegaduhan yang 
terjadi diantara mereka." Atau dengan adanya perbedaan diantara 
mereka, menyebabkan mereka meninggalkan perintah untuk menulis. 
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Dcngan begitu, hadits mi mempakan dalii permtah untuk menulis hadits. 
Sedangkan perdebatan diantara sahabat. adalah penyebab tidak 
terlaksananya sebuah perbuatan baik. Halim sama halnya dengan kisah 
para sahabat yang berselisih untuk mcnentukan lailatul Qadar. Dan 
sinilah tcrjadinya ijtihad para sahabat. walaupun \abi masih ada, pada 
saat timhul permasalahan tentang ndak duurunkannya wahyu kepada 
Nabi. Pembahasan selanjutnya akan dikembangkan dałam kitab Al 
Maghazi t insya AUah 


Catatan 

Pertama , hadits Ali mcnyatakan bahwa beliau mcnuliskan hadits 
dari Nabi. Dimungkinkan Ali mu kii mcnuliskan hadits setelah 
mcninggalnya Nabi sebelum adanya larangan. 

Kaina, hadits Abu Hurairah mcnyatakan pcrintah untuk menulis 
hadits setelah adanya larangan, maka hadits mi menjadi hadits Nasikh 
(yang menghapus atau membatalkan hadits yang melarang). 

Ketiga, hadits Abdullah bin Amru, mcnyatakan pada sebagian 
sanadnya, bahwa Nabi memberi izm untuk menulis hadits, maka hadits 
ini sebagai dalii yang paling kuat diboichkannya menulis hadits, 
mengingat hadits ini memberikan pcrintah untuk mcnuliskan hadits untuk 
Abi Syah. Pcrintah sepem ini sangat dimungkinkan, terutama bagi orang 
yang buta liuruf atau buta. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas menunjukkan bahwa Nabi 
berkeinginan keras untuk mcnuliskan hadits untuk umatnya agar mcrcka 
tidak berselisih dan sesat 


40. ILMU DAN NASIHAT DI MALAM HARI 
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115. Dań Ummu Su tuman ia berkata, “Nabi SAW terbagun dań 
tidurnya pada suatu maiam, kemudian berkata, "Maha suci Allah, 
apakah yang diturunkan pada małam ini dar i fitnah (bencana), apakah 
yang akan dibukakan dań perbendaharaan rahmai, bangunlah waha i 
orang-orang yang berada dałam kamar (istń Nabi), berapa banyak 
orangyang berpakaian di dunia dan telanjang di akhirat." 


Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari tentang bab mengajarkan ilmu di malam 
hari adalah, menjelaskan bahwa larangan bercengkrama setelah isya’ 
adalah khusus dałam masalah yang tidak ada unsur kebaikannya. 

_■ * H 

—**—Ui jtiJ—Kata istifham (penanyaan) dałam kaiimat ini 


mengambarkan rasa takjub dan pengagungam Sedangkan kala Ar- 
Rahman diungkapkan dengan kata Al Khazain seperti firman Allah, 



u Perbendaharaan rahmat Tuhanmu " (Qs. 


Shaad (38): 9) 


Begitu juga dengan kata adzab yang diungkapkan dengan fitan (kesesatan 
ataupun fitnah), karena fitnah adalah penyebab diturunkannya adzab. 

A. ^ 

(Diturunkan). Dałam lafazh Al Kasymihani , & ty dengan 


i - 


j 


menyebutkan subjeknya, Maksudnya, bahwa para malaikat telah turun 
untuk memberitahukan tentang perkara-perkara yang tclah ditctapkan, 
atau Nabi bermimpi telah diturunkan wahyu kepadanya mengcnai 
bencana dan fitnah yang akan tcrjadi setelah mcninggalnya. 

i (apa yang akan dibukakan dari perbendaharaan 
rahmat), Ad-Dawudi mengatakan, bahwa dan kj mcngandung arti 




yang sama, karena sesuatu kadang bisa di aneksasikan terhadap dirinya 
untuk menckankan konteksnya. Karena apa yang dibuka dari rahmat 


adalah menjadi scbab timbulnya fitnah, seakan-akan dia memahami 

X* 

bahwa maksud j—adalah Khazain negeri Persia dan Romawi serta 


wilayah-wilayah lainnya. Namun perbedaan antara rahmat atau 

dan fitnah adalah jelas, karena banyak orang yang mendapatkan rahmat 
terlepas dari bencana dan fitnah, 

j—Maksudnya, rumah-rumah para istri Nabi SAW. 

y r' 

Dikhususkannya mereka untuk dibangunkan, adalah karena pada saat itu 
mereka hadir, atau juga hal ini termasuk “Mulailah dari diri anda sendiri 
kemudian baru keluarga anda.” 
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- fl t - 

^^} (Berapa banyak orang yang berpakaian). Imam Malik 

> j 

mengambil kesimpulan. bahwa kata-kata —^ umumnya menunjukkan 

makna yang banyak, karana sitat ini adalah untuk kaum hawa dan 
kebanyakan mereka adalah ahli neraka. 

ykd- (Telanjang). Rasulullah mengisyaratkan akan kewajiban 


untuk membangunkan istri-istri beliau, atau diwajibkan bagi mereka 
untuk tidak lalai menunaikan ibadah auar tidak mcnaandalkan status 

w 

mereka sebagai istri Nabi. 

Hadits ini mengandung isyarat diperbolehkannya inengueapkan 
“Suhhanallah" ketika terkejuL dan anjuran untuk menyebut mima Allah 
setelah bangun tidur. Disamping itu, diperbolehkan bagi seseorang 
membangunkan keluurganya di malam hari untuk beribadah. apalagi 
yang dibiearakan adalah ayat-ayat Al Qur an. 

Dałam satu san ad yang serupa, terdapat dua riwayat, Partaniu, 
Ibnu Uyainah dari Ma 1 mar, Kedua, A mm dan Yahya dari Az-Zuhri yang 
di dalumnya lerdapat riwayat ketiga orang tabum Sedangkan Hindun, ada 
yang mengatakan adalah seorang sahabat. Jika benar, maka Hadits itu 
adalah riwayat tabun dan tabiin atau sahabat dari sahabat. Sedangkan 
Ummu Salamah, adalah Ummul Mukmmm -istn Nabi-dan Nabi pada 
malam itu berada di rumahnya. 

Hadits im mengandung anjuran untuk menyegerakan slialat 
ketika khawatir akan di landa kebumkan, sepem finnan Alkilu 
łL Jadikaniah sahar dan shalat sehagat pennlongmu." (Qs. Al !iaqarah 
(2); 45) Rasulullah memerintahkan untuk mengerjakan slialat jika 
ditimpa kesusahan, atau numpi melihat sesuatu yang tidak disukai. 

Dałam Hadits ini juga mengandung anjuran untuk bertasbili 
ketika melihat sesuatu yang menakutkan. Disamping itu seorang guru 
harus memberi peringatan kepada muridnya dari segala sesuatu yang 
ingin dicapai, dan memberi pengarahan untuk menghadapi sesuatu yang 
diwaspadah 
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41. MEMBICARAKAN ILMU SEBELUM TIDUR 
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116. Abduliah bin U mar ber kata, "Nabi SA W shalat isya bersama kami 
pada akhir hidupnya. Maku ketika salam, beliau berdiri dan bersabda, 
"Apakah kalian mengetahui malam kalian im, sesungguhnya di 
penghujung seratus tahun tidak ada seorang (dianlara kalian) yang 
hidup di atas hurm. ” 


Keterangan Hadits : 

Shalat yang dilaksanakan oleh Nabi pada waktu itu adalah shalat 
isya', yaitu scbulan sebelum beliau meninggal dunia. 

T i 

r —jł berarti apa kamu mengetahui? Jawabnya, ya. Namun kata 

tersebut dałam hadits ini berarti kabarkan kepada saya, mcnurut 
zamakhsyari, sebagaimana firman Allah, iv Katakanlah t terangkanlah 
kepadaku jika datang kepadamu siksaan Alłah" (Qs. Al An ? aam (6): 40) 

j- -p _■ j j j> 

^j ji—», Lafazh yang diriwayatkan oleh Al Ushaili adalah Jś. 
yj, yang berarti di penghujung scratus tahun. 

;V' Ji —1» ^—Li 'i {Tidak ada seorang (diantara kalian) 

yang hidup di atas bumi) atau sekarang mereka yang hidup pada waktu 
itu sudah tidak ada lagi, Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud 
Rasulullah adalah menjelaskan bahwa generasi yang hidup pada masa itu 
akan meninggal dunia dałam waktu seratus tahun ini, maka beliau 
memberi nasihat akan pendeknya umur mereka; dan umur mereka tidak 
seperti umur umat-umat terdahulu, agar mereka bersungguh-sungguh 
dałam menjalankan ibadah. Imam Nawawi mengatakan, bahwa orang 
yang ada pada malam itu tidak akan hidup lebih dari seratus tahun lagi. 
Hal itu tidak menafikan, bahwa orang yang lahir setelah malam itu akan 
hidup seratus tahun lamanya, 
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117, Dari Ibnu Abbas RA, katanya, "Aku bermalam di rumak bibiku 
Maimunah binti Al Harilhs istri Nabi SAW, dan pada malam ilu Nabi 
ada hersamanya Nabi SAW shalat isya p kemuduu j mendatangi rumahnya 
sendiri dan shalat empat rakaai, lalu beliau tidur. Kemudian beliau 
ban gun t dan setelah itu beliau hersahda, ** Tidur la h na ha i Al Ghułayyim 
-atau kata-kata yang menyerupai- kemudian banguntoh. ” Aku berdiri di 
sehełah kiri beliau, kemudian beliau berpindah sehingga aku berada di 
sebelah kanannya. Nabi shalat lima rakaai kemudian shalat dua rakaat, 
lalu beliau tidur hingga aku mendengar dengkuran beliau ataupun 
langkah beliau, kemudian keluar melaksanakan shalat'' 

Keterangan Hadits : 

ł"" ł 

1^ >u. Yang dimaksud adalah Ibnu Abbas RA. Mungkin juga 

hal itu merupakan pembcritahuan dari Nabi bahwa Ibnu Abbas scdang 
tidur atau kemungkinan juga sebagai Istifham (pertanyaan) yang tidak 

disebutkan kata tanyanya, yaitu huruf hamzah ptfi, 

* ^ * t 

y (atau kalimat). Ini adalah raguan dari perawi Hadits. Dałam 

A ■ 

riwayat lam disebutkan ;b- 

•—44 adalah suara nafas orang yang sedang tidur (mendengkur), 
sedangkan (mendengus) suaranya lebih keras daripada dengkur. 

"... 4 - 4 . Ini juga keragu-raguan dari perawi, dan artinya sama 

seperti yang pertarna, ini menurut pendapat Ad-Dawudi. Ibnu Baththal 
berpendapat, “Saya belum pemah menemukan kata tersebut 
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menggunakan kha' menurut ahli bahasa.” Pendapat ini diikuti oleh Al 
Qadhi Iyadh, dia mengatakan khathith. 

i - * , 

p (Kemudian beliau shalat dua rakaat) Atau shalat fajar 

dua rakaat. Namun Al Karmani berkata, tl Sesungguhnya Nabi SAW 
memisahkan antara dua rakaat im dengan lima rakaat sebelumnya, dan 
tidak dikatakan tujuh rakaat karena yang lima rakaat dnkuti olch Ibnu 
Abbas, berbeda dengan yang dua rakaat. Atau karena yang lima rakaat 
diakhiri dengan salam sedangkan yang dua rakaat duurup dengan salam, 
Sepcrlinya Al Karmani menduga, bahwa shalat dua rakaat yang 
dilakukan Nabi tennasuk shalat tahajjud, dan hal itu masih 
dimungkinkan, namun lebih baik jika kita mengatakan bahwa shalat dua 
rakaat tersebut adalah shalat sunnah fajar. Penjelasan ini akan 
diterangkan dałam bab '"Shalat witir”, insya Allah. 

Hubungan Hadits Ibnu L mar dengan penamaan bab sangat jelas 

■■ • • • ■ * 

berdasarkan perkataun dia, setelah perkataan t'^ 1 

Adapun mengenai hadits Ibnu Abbas, Ibnu Munir dan 

pengikulnya mengatakan, bahwa kemungkinan yang dimaui oleh penulis 

adalah bahwa dasar berbieara pada malam hari sebelum Udur disinggung 

, - , 1 

olch kalimat -j. dan mungkmjuga yang dimaksud adalah tindakan 

Ibnu Abbas yang sclalu mengawasi keadaan Rasulullah. Tidak ada 
bedanya antara mengajar dengan lisan atau dengan perbuatan, dengan 
demikian Ibnu Abbas telah berjaga di malam hari dałam rangka menuntut 
ilmu. 

Al Karmani menambahkun, bahwa > ang dipahami dari tindakan 
Nabi yang memposisikan Ibnu Abbas di sebelah kanan beliau, seolah- 
olah beliau mengatakan kepadanya, "Berdirilah di sebelah kananku!” 
Ibnu Abbas menjawab. Łl Saya sudah berdiri" 

Semua yang dia sebutkan im bertentangam karena seseorang 
yang hanya mengueapkan sepatah kata tidak bisa dikatakan mengobroh 
Sedangkan apa yang dilakukan Ibnu Abbas adalah berjaga di malam hari 
bukan memiobrot, karena kata As-Samar hanya dimmakan untuk 
berbincang-bincang, sebagaimana pendapat Ismaili. 

Al Karmani mengatakan, berdasarkan pendapat yang lam, 
kemungkinan yang dimaksud oieh fmam Bukhari bahwa para kerabat 
apabila berkumpul. inuka mereka berbincang-bincang atau ngobroh dan 
pembicaraan Rasulullah itu sendiri semuanya merupakan ilmu 
pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya. 

Menurut saya, bahwa korelasi antara judul dengan isi diambil dari 
seui lafazh lam dałam hadits vane sama denean jalur vang laim dan irtilah 
yang sangat diinginkan oleh penulis untuk menyelidiki dan menclusuri 
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jalur-jalur hadits, serta memperhatikan konteks-konteks lafazh para 
perawi hadits, karena penafsiran hadits dengan hadits lebih utama 
daripada menyeretnya ke dałam dugaan-dugaam Sesungguhnya yang 
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini, adalah menjelaskan hakikat As- 
Samar setelah isya, berdasarkan penafsiran yang berasal dari selain 
beliau dari jalur Ka ł ab dari Ibnu Abbas, “Saya bermalam di rumah 
Maimunah, maka Rasulullah berbincang-bincang dengan keluarganya 
selama satu jam kemudian beliau tidur_ ,ł (Al Hadits) 

Dengan begini, Alhamdulillah penamaan judul bab sesuai dengan 
konteks hadits tanpa perlu meraba-raba dan mereka-reka. Jika ada yang 
mengatakan, sesungguhnya hal im menunjukkan bahwa Rasulullah hanya 


berbincang-bincang bersama keluarganya dan bukan mcmbicarakan ilmu 
pengetahuan. Jawabannya adalah, bahwa yang dibicarakan Rasulullah 
tidak terlepas dari ilmu pengetahuan dan manfaat. Termasuk juga dałam 
bab ini, hadits Anas radhiaiłahu anhu, bahwasanya Nabi menceramahi 


mcreka setelah shalat isya, dan telah disinggung oleh penulis dałam bab 


“Shalaf 


Anas juga memiliki Hadits lam mengenai kisah Usaid bin 
Iludhair yang telah disinggung dałam kitab Al Manaąih. Sedangkan 
Hadits Umar, "Bahwasanya Rasulullah SA W berbincang-bincang 
sehelam tidur bersama A bu Ba kar mengenai permasalahan kaum 
Muslimin" telah dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dan Nasa'i dengan 
san ad yang dipercaya, keeuah Alqamah yang masih diperselisihkan 
statusnya. Oleh schab itu, penulis tidak mengesahkan hadits ini me nu rut 
kriteriu hadits beliau. Adapun hadits Abdullah bin Amru, "Bahwasanya 
Nabi SA W menceritakan kepada kami tentang bani israil hingga daiang 
waktu shubuh dimana beliau tidak pernah bangkii kecuali 
memperbanyak shalat," dinwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan 
olch Ibnu Khuzaimah. 


Adapun hadits, “Tidak ada pembiearaan setelah isya kecuali 
yang mengerjakan shalat malam aiau yang melakukan perjalanan'\ 
dikeluarkan oleh Ahmad yang di dałam sanadnya terdapat seorang perawi 
yang majhuł (tidak dikenal), Maka walaupun hadits im benar, As-Samar 
dałam ilmu pengetahuan dibarengi dengan As-Samar dałam menjalankan 
shalat sunah, Sesungguhnya Umar telah berbincang-bincang bersama 
Abu Musa mengenai masalah fikih. Abu Musa berkata, “Shalat/’ maka 
Umar berkata, “Sesungguhnya kita sekarang dałam shalat/* Wallahu 
A lam. 
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42. MENGHAFAL ILMU 
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118, Diceritakan olch Abu Hurairah RA, "Orang mengatakan, bahwa 
Abu Hurairah paling hanyak meriwayatkan hadits. ” 

"Kalau tidak karę na dna ayat dałam Al Qur an, mseaya saya tidak akan 
meriwayatkan hadits. " 

Kemudian di a mcm baca ayat, "Sesungguhnya me ręka yang 
menyemhunyikan keterangan dan petunjuk yang Kami iurunkan 
sesudah Kami jelaskan kępa da manusia dałam Ki tub, mc reku iiu 
dikutuk olch Ałłah dan orang-orattg yang turni mengutuk kecuałi 
mereka yang tauhat , mangadakan perhaikan dan menjełaskan kembałi 
keierangan-keterangan Allah; maka tauhat mereka iiu akan Kuterima; 
Aku Malta Penerima Tauhat lagi Mafia Penyayang." (A)s Al Baqarah 
(2): 159-160) Lalu Abu hurairah meneruskan, "Saudara-saudara kita 
para Muhajirin sihuk dengan perniagaan mereka di pasar-pasar, dan 
saudara-saudara kila dari kaum Anshur sihuk dengan urusan hurtu 
kekayaan mereka masing-masing. Tetapi sarn scdalu mengikuli 
Rasuhdlah ke mana-mana: disamping saya da pa i memenuhi kebutuhan 
perut saya, sayapun dapat menghadiri ceramah-ceramah Nabi. yang 
mereka tidak dapat hadir, ser ta menghajal apa yang tidak dapat mereka 
hafai ” 

Kctęratiean Hadits : 

Dałam bab i ni tidak disebutkan selain hadits Abu Hurairah RA ? 
karena dia adalah sahabar yang paling hafal tentang hadits Rasulullah 
SA W. Imam SyafTi mengatakan. \Abu Hurairah adalah orang yang 
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paling hafal hadits pada masanya.” Untuk i tu Ibnu Umar menyayangi 
jenazahnya, dan mengatakan, “Abu Hurairah telah menghafal hadits Kabi 
untuk kaum muslimin.” (HR. Ibnu Sa’ad) 

Dałam hadits yang ketiga menunjukkan, bahwa Abu Hurairah 
tidak meriwayatkan semua hadits yang dihafalnya. Meskipun demikian, 
dia adalah orang yang paling banyak meriwayatkan hadits Nabi. Maka 
hadits ini tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya. dimana Abu 
Hurairah menyatakan bahwa Ibnu Umar lebih banyak meriwayatkan 
hadits daripada dirinya, yang alasannya sudah dijelaskan. Adapun hadits 
yang kedua ini menunjukkan, bahwa Abu Hurairah tidak lupa apa yang 
didengamya dari Rasulullah, dimana hal itu tidak ada pada selainnya. 


) - A 


J ^ 




- j- (Abu Hurairah paling banyak meriwayatkan hadits), 

yaitii hadits dari Rasulullah SA W sebagaimana telah disebutkan olch 
penulis dałam bab Łł Buyu' (jual beli)” dari Syu ł aib, dari Az-Zuhri, dan 
dałam bab ”Muzara 7 ah” dan Ibrahim bin Sa*ad, dari Az-Zuhri dengan 
tambahan (Mereka berkata, "Mengapa orang-orang Muhajirin dan 
Anshar tidak meriwayatkan hadits sepem hadits Abu Hurairah/’). 
Dengan demikian, jelaslah hikmah disebutkannva Muhajirin dan Anshar. 

uli/ * (Kalau tidak karena dua ayat). Artinya kalau tidak karena 

Allah ineneela orang-orang yang menyembunyikan ilnnu maka Abu 
Hurairah tidak akan meriwayatkan (hadits); dan kulika dilarang untuk 
menyembunyikan ilmu, maka yang harus dilakukan adalah 
menampakkan dan menjelaskannya, Untuk ilu banyaknya hadits yang 
diriwayatkan olch Abu Hurairah, adalah karena banyaknya hadits yang 
dihafalnya. Kemudian beliau menyebutkan sebab banyaknya hadits yang 

A 

diriwayatkannya dengan perkataannya, U j (Sesungguhnya saudara- 


saudara kita), yaitu saudara seagama (Islam) 

i 

Kata j— Cal< berarti mcmukul tangan di atas tangan. I lal itu 

merupakan kebiasaan yang mereka lakukan dałam akad atau transaksi 
jual beli. 

U—(Dałam harta kekayaan mereka) atau bekerja untuk 


kemaslahatan pertanian mereka. Dałam riwayat Mushm dikatakan, 


jU—A ’} J—^ U ?——■ (Mereka disibukkan dengan 
mereka), dan riwayat lbrtu Sa’ad berbunyi, Uj/ Jś- 


pekerjaan pertanian 



Abu Hurairah RA senantiasa menghadiri majelis Rasulullah dan 
menghafal ucapan atau sabda beliau. Imam Bukhari telah meriwayatkan 
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dałam kitab Tarikh dan Hakim dałam Al Mus! a drak darł hadits Thałhah 
bin Ubaidillah yang menjadi penguat hadits Abu Hurairah, “Saya tidak 
ragu, bahwa dia telah mendengar dari Rasulullah apa yang tidak kami 
dengar, hal itru karena dia adalah orang miskin yang tidak punya apa-apa 
dan menjadi tamu Rasulullah.” 

Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Umarah 
bin Hazm, bahwa ia duduk dałam majelis para sahabat yang berjumlah 
kurag lebih puluhan orang, dimana dałam majelis itu Abu Hurairah telah 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah yang tidak diketahui oleh mereka 
yang hadir, kemudian mereka menelaah dan meneliti kembali sehingga 
mengetahuinya. Demikian ia meriwayatkan hadits terus menerus, 
sehingga dikenal pada waktu itu bahwa Abu Hurairah adalah orang yang 
paling hafal tentang hadits Rasulullah SAW. 

Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar. 
Dia berkata kepada Abu Hurairah, “Kamu adalah orang yang selalu 
menyertai Rasulullah diantara kita dan paling hafal tentang hadits 
beliau.” Sanad kcdua hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Imam 
Bukhari dan Muslim. 
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119. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Wahai Rasulullah, saya banyak 
menerima hadits dari engkau, tapi saya banyak lupa. ” Rasulullah 
berkata„ “Singkapkanlah jubahmu!” talu kusingkapkan jubahku. 
Kemudian Rasulullah menyauk dengan kedua tangannya dan berkata p 
“Kumpulkanlah /” Lalu kukumpulkan dan setelah ilu aku tidakpernah 
lupa lagi” 


Keterangan Hadits : 


(Maka aku tidak lupa lagi setelah itu). Dałam 


riwayat Ibnu Uyainah dan lainnya dari Zuhri dałam hadits yang lalu 
dikatakan, “Demi Tuhan yang telah mengutusnya dengan benar, saya 
tidak lupa apa yang telah saya dengar dari Rasulullah.” Dałam riwayat 
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Yunus dałam hadits Muslim dikatakan, "Maka setelah itu saya tidak łupa 
apa yang dikatakan beliau kepada saya." Hadits ini menjelaskan bahwa 
Abu Hurairah tidak lupa semua hadits. 

Dałam riwayat Syu'aib, "Maka saya tidak lupa perkataan beliau 
setelah itu. ! ‘ dimana hadits ini hanva menakhususkan bahwa Abu 
Hurairah tidak lupa hadits itu saja. Namun demikian konteks hadits telah 
mcnguatkan apa yang diriwayatkan olch Yunus, bahu a Abu Hurairah 
tidak lupa semua hadits karo na Abu Hurairah telah menerangkan bahwa 
dia banyak mcnghafal hadits, 

Perkataan vatm dimaksud dałam hadits Zuhri belnm relas semua 

r* -Uj-’ u - 1 

jaiurnya, tapi saya dapatkan dengan jelas dałam kuab Jurni’ mitik 
Tirmidzi dan kitab A! I! iły uh nu lik Abu Nu dum dari jalur la i n dar i Abu 
1 lurairah, la berkata, bahwa Rasulullah SA W bersabda, "Tidak uda 
seoratig yang metidengar satu kall mul, duu. lii*a, empat a tan Unia dan 
apa yung diwajihkan olch Allah, kemudian dia mcmpciajarinya dan 
mengajarkannya, kccuah diu ukan masuk surgud' 

Dałam dua hadits im, nampakjelas keutamaan Abu Hurairah RA 
dan mukjizat kenabian, karena lupa merupakan suatu lia! yang lazim 
bagi manusia dan Abu Hurairah telah mengakui hal ilu, kemudian sital 
(lupa) ilu hilang dengan berkah kenabian Muliammad SAW, 

Dałam Al Musiadruk llukim dan hadits Zaid bin Tsabil bcrkala, 
"Aku dan Abu Hurairah seria yang lamnya bersama Nabi, lalu beliau 
berkata, "Bcrdoaiah kulian herduu 1 " Maka aku dan temanku berdtnu dan 
Nabi mengamminya. Kemudian Abu Hurairah berdoa. "Ya Allah aku 
memohon kepada-Mu apa yang diminia uleh kedua saudaraku, dan aku 
mumohon ilmu yang tidak terlupakanA dan Nabi mengamininya. balu 
kami berkata, “Dan kami juga demikian wahai Rasulullah.' 1 Rasulullah 
berkala, "Ghulatn Ad-Dusi iclah mcndahulm kaiian. " 

Hadits im menganjurkan utituk menghafal dan menjaga ilmu, dan 
hal itu dapat dieapai dengan tidak tamak lerhadap duma, Disampmg itu 
juga menjelaskan tentung keutamaan bekerja bagi orang yang siadali 
berkeluarga, dan diperholehkannya mengabarkan tenlang suaiu 
keutamaan jika tidak dikhawaurkan munculnya sifat ujub. 
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120. Dari Sa’id Al Maąburi , dar i A bu Hurairah RA. la berka ta, “Saya 
hafal dua karung hadits dari Rasulullah. Yang satu karung ielah saya 
siarkan, dan yang satu karung lagi jika saya siarkan niscaya dipotong 
orang leherku (dibunuh)." 


Keterangan Hadits : 

j* 

Maksud ^^ adalah dua macam ilmm Pemyataan ini telah 

membantah dakwaan orang yang mengatakan, bahwa hadits im 
bertentangan dengan hadits sebelumnya yang mengatakan, “ Saya tidak 
menułis” Karena maksud hadits ini adalah, bahwa apa yang dihafal oleh 
Abu Hurairah jika ditulis maka akan memenuhi dua karung, sehingga 
dimungkinkan bahwa Abu Hurairah telah mendiktekan hadits yang 
dihafalnya kepada orang yang dipercaya. Hadits ini tidak bertentangan 
dengan riwayat Abu Hurairah dałam kitab Musnad yang mengatakan, 
“Aku menghafal tiga kantong, dan aku siarkan dua kantong.” Karena hal 
itu mengandung kemungkinan, bahwa kedua karung (dałam hadits 
sebelumnya) salah satunya berukuran besar dan yang satunya kecil, 
sehingga dua kantong diletakkan dałam satu karung yang besar dan satu 
kantong diletakkan dałam karung yang kecil. 

* i* ' * J 'p' 

ijj (Dipotong leherku atau dibunuh). Kata berarti 

sałuran makanan antara tengkuk dan kerongkongan, tetapi kata tersebut 

dałam hadits ini berarti pembunuhan (kiasan). Dałam riwayat Ismaili 

^ > 

dikatakan iii yakm kepala. 

Para ulama berpendapat, bahwa hadits-hadits yang tidak 
disebarkan oleh Abu Hurairah adalah hadits-hadits yang mcnjclaskan 
tentang keadaan dan masa para pcmimpin yang buruk. Dałam hal ini Abu 
Hurairah telah menyembunyikannya dari sebagian orang, karena dia takut 
terhadap mereka, seperti perkataan Abu Hurairah, “Saya berlindung 
kepada Allah dari pemimpin sittin (enam puluh) dan pemerintahan 
shibyan (anak kecil).” Abu Hurairah mengisyaratkan perkataannya 
tersebut kepada Yazid bin Muawiyah, karena ia memerintah pada tahun 
60 H. Allah telah mengabulkan doa Abu Hurairah, dan dia meninggal 
dunia setahun sebelumnya. Hal im akan dibahas pada bab “Fitnah” 
(bencana). 

Ibnu Munir berkata, “Hadits ini dijadikan oleh kelompok 
Bathiniyyah untuk membenarkan kebatilan mereka, sehingga mereka 
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meyakini bahwa syariat itu mempunyai sifat zhahir dan batin, Adapun 
batin, syariat dapat dicapai dengan melarutkan diri dałam agama.” 

Adapun maksud perkataan Abu Hurairah (dipotong), adalah 

orang-orang yang suka berbuat kezhaliman akan memotong lehemya 
(membunuhnya) jika mendengar aib perbuatan mereka. Hal itu karena 
hadits-hadits yang berkenaan dengan bukum-hukum syariat tidak 
mungkin untuk disembunyikan, sebagaimana disebutkan dałam hadits 
yang pertama yang menjelaskan celaan bagi mereka yang 
menyembunyikan ilmu. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa apa yang disebutkan mengisyaratkan 
akan apa yang berhubungan dengan tanda-tanda hari kiamat, perubahan 
kondisi dan peperangan di akhii zaman. 


43. MENDENGARKAN ULAMA 
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121. Dan Jarir RA, Nabi SA W berkata kepadanya pada waktu haji 
wada’ (haji terakhir), “Suruhlah manusia untuk lenang!” Kemudian 
beliau bersabda, “Jartganlah kamu kafir kembali sesudahku, dimana 
sebagian kamu memenggal (membunuh) sebagian yang lain” 

Keteranean Hadits : 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafazh i dałam kalimat il Ju 

* 

DdA w adalah kata tambahan, karena Jarir masuk Islam kurang lebih 

dua bulan setelah haji wada’. Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa Jarir 
masuk Islam sekitar empat puluh hari sebelum Rasulullah meninggal 
dunia, dan apa yang dikatakan ini bertentangan dengan pendapat Al 
Baghawi yang mengatakan, bahwa Jarir masuk Islam pada bulan 
Ramadhan tahun ke-10. Apa yang dikatakan oleh penulis mengenai 
hadits ini dałam bab “Haji wada"’ bahwa Nabi telah mengatakan kepada 
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Jarir, tidak mengandung unsur takwii, bahkan telah menguatkan 
perkataan Al Baghawi, 

f 

Maksud lal (memukul) adalah janganlah kalian melakukan 


perbuatan orang-orang kafir, sehingga kalian menyerupai mereka ketika 
sebagian mereka membunuh sebagian yang lain. 

Ibnu Baththai berkata, “Mendengarkan apa yang dikatakan 
ulama adalah kewajiban bagi para murid atau orang yang belajar, karena 
ulama adalah pewaris para nabi,” Dengan demikian akan nampak 
korelasi antara tema bab dengan isi hadits, karena khutbah Nabi di atas 
pada waktu baji wada’ dan manusia yang berkumpul pada waktu itu 
sangat banyak untuk melempar jumrah dan melaksanakan amalan haji. 
Pada waktu itu Rasulullah berkata kepada mereka, “Ambillah dariku 
manasik (amalan ibadah) kamu.” Ketika Rasulullah berkhutbah untuk 
mengajari mereka, maka beltau menyuruh untuk mendengarkan dengan 
baik. 


Di sini ada perbedaan antara Al Imhai dan Al Isiima' dałam 

.... J J i J 


firman Allah, 






Kata tersebut mempunyai arti 


yang berbeda, karena kata irushat bcrarti diam yang dapat dilakukan olch 
orang yang mendengar dan tidak mendengar, seperti memikirkan yang 
lairn Sedangkan kata istima* dapat dilakukan dengan diam atau berkata- 
kata yang tidak menyibukkan si pembicara untuk memahami apa yang 
didengamya. 

Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya mengatakan, ŁL Pangkal ilmu adalah 
mendengarkan, lalu memperhańkan, menghafal, mengerjakan dan 
menycbarkannya (mengajarkan)," 

Adapun riwayat Al AshtmTi, kata At Inshat Icbih didahulukan 
daripada At Ali Ibnu Al Madini menyebutkan, bahwa ja 

mengatakan kepada Ibnu Uyainah, “Miftamir bin Sulaiman telah 
meneeritakan kepadaku dari Kahmis, dari Mutharrif. la berkata, Łi Al 
Inshat adalah berasal dari kedua mata.” Lalu Ibnu Uyainah berkata 
kepadanya, "Kami tidak mengatahui bagaimana itu bisa terjadi?” la 
menjawab, “Jika kamu berbicara dengan orang lain, lalu ia tidak 
melihatmu, maka ia tidak dikatakan melakukan inshat (memperhatikan)A 
Ini berdasarkan kebiasaan yang sering terjadi. 
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44. JIKA DITANYA SIAPAKAH YANG LEBIH 
MENGETAHUI? MAKA HENDAKNYA 
MENYERAHKANNYA KEPADA ALLAH 
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122. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, ia 
berkata, '‘Telah menceritakan kepada kami Amru,” la berkata, “Sa’id bin 
Jubair mengabarkan kepadaku,” la berkata, "Saya mengatakan kepada 
Ibnu Abbas, bahwa Nauf Al Bakali mendakwakan bahwa Musa adalah 
bukan Musa bani Israil, tetapi Musa yang lam.” Sa’id berkata, “Musuh 
Allah telah berdusta.” 


Ubai bin Ka’ab telah menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, 
“Musa sang nabi berdiri sambil memberi khutbah kepada bani Israil, 
maka seseorang bertanya kepada dia, ‘Siapa manusia yang paling 
pandai?’ Musa berkata, ‘Aku lebih mengetahui.’ Maka Allah menegur 
Musa karena dia tidak mengembalikan kepada Allah pertanyaan tersebut, 
dan Allah mewahyukan kepada dia bahwa seorang hamba diantara 
hamba-hamba-Nya yang tinggal di penemuan dua buah laut adalah lebih 
mengetahui daripada Musa,” 

Musa berkata, “Wahai Tuhanl Bagaimana dengan orang tersebut?” 
Maka Allah mengatakan kepadanya, "Bawaiah ikan yang uda dałam 
keranjang dari duim karma, apabila engkau kehilangun jejaknya maka di 
sanałah hamba-Ku iadi berada. " Maka berangkatlah Musa bersama 
muridnya -Yusyak bin Nun- dengan membawa ikan di dałam keranjang, 
hingga ketika menjumpai batu besar keduanya mcnyandarkan kepala 
mereka dan tertidur. Pada saat itu, si ikan melepaskan diri dari keranjang. 
“Latu ikan itu melompai mengambil jalannya ke laut itu 

Musa dan muridnya tidak memperhatikan kcjadian ini dan kembali 
bcrangkat di sisa malam, Ketika subuh menjelang Musa berkata kepada 
muridnya, “ Bawaiah ke mari makanan kita, sesungguhnya kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini. " Musa tidak merasa letih 
hingga mereka melewati tempat yang ditentukan Allah. Maka berkatalah 
sang murid kepadanya, “ Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlinduttg di batu ini, maka sesungguhnya aku lupa menceritakan 
tentang ikan itu dan tidak adayang melupakanku untuk menceritakan 
kembali kecuali syetan. ” Musa berkata, Itulah tempat yang kita cari. ” 
Latu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula 

Keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula, dan ketika 
keduanya menjumpai batu besar, terdapatlah seorang laki-laki yang 
menutupi dirinya dengan baju. Musa mengucapkan salam, Khidhir 
berkata, “Apakah ada kesejahteraan di negeri kamu?” Maka Musa 
berkata, “Aku adalah Musa,” Nabi Khidhir berkata, “Musa bani Israil?” 
Musa menjawab, “Benar!” Kemudian dia meneruskan, “Bołehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku iłmu yang benar 
diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamuT' Khidhir berkata, 
‘"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
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bersamaku /’ “Wahai Musa ? sesungguhnya aku diberi ilmu yang Allah 
ajarkan kepadaku dan tidak diketahui olehmu, dan engkau diberi 
pengetahuan dari Allah yang tidak aku ketahui." Musa berkata, “Insya 
Alłah kamu akan mendapatkan aku sebagai orang yang sabar dan aku 
tidak akan menentangmu dałam suatu urusan apapun” 

Maka berangkatlah keduanya ke pesisiran pantai dan keduanya 
tidak memiliki perahu. Ketika sebuah kapał melewati mereka, Khidhir 
berbicara dengan mereka agar mengangkut mereka berdua. Orang-orang 
tersebut mengenali Khidhir dan mengangkut mereka dengan gratis. 
Kemudian datanglah seekor burung yang berdiri di lantai perahu dan 
memasukkan paruhnya ke laut. Khidhir pun berkata, “Wahai Musa, ilmu 
yang aku dan engkau dapat bagaikan tetes air yang diambil oleh burung 
ini,” Lalu Khidhir berlalu dan menanggalkan layar perahu tersebut. 

Berkata Musa, "Mereka adalah orane-oranu van^ memberikan 
tumpangan kepada kita tanpa memungut bayanm dan engkau 
memboeonnya agar onmg-orangnya tenggelam/’ Berkatalah Khidhir 
“Bukankah aku tełah berkata, "Sesungguhnya kamu sekałi-kałi tidak 
akan sabar hersama dengan aku” Musa berkata, “Janganłah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebuni 
aku dengan sesuatu kesulitan dałam urusan ku." 

Kejadian tersebut adalah kesilapan pcrtama yang dihuat oleh Musa. 
kału mereka kembali berjalan dan bertemu dengan scorang anak yang 
sedang bermain bersarna teman-temannya, tiba-tiba Khidhir memenggal 
kepala anak ilu dan membunuhnya Berkatalah Musa, "Mengapa kamu 
bunub jiwa yang bersih bukan karena dia memhunuh orang toin?" 
Khułhr berkata. Bukankah sudah kukatakan kepadamu hahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" Maka 
keduanya berjalan hingga sampai kepada penduduk suatu negern mereka 
minta dijamu oleh penduduk negeri ttu dan penduduk ncgeri itu tidak 
mau menjamu mereka. Kemudian mereka mendapatkan rumah yang 
hampir roboh, maka Khidhir menegakkan dindingnya." 

“Ada yang meriwayatkan bahwa Khidhir menegakkannya dengan 
kedua tangannyaA Berkatalah Musa kepadanya, “Kałau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” Khidhr berkata, **Iniłah 
perpisahan antara aku dengan kamu ” Rasulullah berkata, “Semoga 
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Musa, yang tetap bersabar 
mendengarkan penjelasan tentang hal tersebut sehingga kita mendapatkan 
cerita tentang mereka berdua." 
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Keterangan Hadits : 

. i j 


kr 




r* 

dengan menggunakan kata hadits {haddatsana) 


yang merupakan dalii bagi Imam Bukhari untuk menguatkan kedudukan 
khabar wahid. Karena dałam rangkaian sanad terdapat riwayat tabirin 
dari tabirin, yaitu Amru dan Said, dan nwayat sahabat dari sahabat, yaitu 
Ibnu Abbas dan Ubai. 


-Lrii' i—'! (Kemudian berkatalah dia, “Aku adalah orang yang 

paling tahu”), Kalimat ini merupakan jawaban dari pertanyaan “Siapa 
manusia yang paling tahu (pintar)?” Ada yang berpendapat bahwa hal itu 
bertentangan dengan perkataan beliau pada riwayat sebelumnya dałam 
bab “Al Khuruj fii Thalabil llmi”, yang lafadznya adalah, "Apakah 
engkau mengatahui orang yang iebih pintar dari kamu?" 

Menurut saya, tidak ada pertentangan diantara kedua riwayat 

x f t 

tersebut, karena perkataan beliau di sini u menurut pengetahuanku 


sangat sesuai dengan kata-kata beliau “tidak” untuk menjawab 
pertanyaan, “Apakah engkau mengetahui orang yang Iebih pintar dari 
kamu?” sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

Dałam riwayat An-Nasa' i dari jalur Abdullah bin Ubaid dari Said 
bin Jubair dengan sanad yang serupa, “ Ketika Musa berdiri memberi 
khutbah, beliau yakin bahwa tidak ada orang yang dianugerahi ilmu 
seperti yang diberikan kepadanya. Allah mengetahui apa yang ada 
dałam benaknya, dan Dia berfirman, "Wahai Musa, sesungguhnya ada 
diantara hambaku yang oku berikan kepadanya ilmu yang belum aku 
berikan kepadamu , ” 

Dałam riwayat Abd, Ra2ak dari Ma ł mar dari Abu lshaq, dari Said 
bin Jubair berka ta, ‘Aku tidak mendapati seseorang yang mengetahui 
tentang Allah dan perintah-Nya melebihi Aku. "Dałam riwayat Muslim 
dari jalur lain dari Abu Ishaq,“ Aku tidak mengetahui ada orang di atas 
permukaan bumi yang Iebih mengetahui daripada aku. " 

Ibnu Munir mengatakan, “Ibnu Baththal beranggapan, bahwa 
yang paling baik dałam hal ini bagi Musa adalah tidak memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan kepadanya,” Kemudian dia 
berkata, “Menurut saya tidak seperti itu, tetapi hendaknya Musa 
mengembalikan semuanya (ilmu) kepada Allah, terlepas apakah dia 
memberi jawaban atau tidak, Jika Musa berkata, “Saya (yang paling 
pintar), wallahu A 'lam” maka tidak ada cacat dałam perkataan tersebut, 

Kritikan tersebut datang karena Musa membatasi pemyataan 
tersebut kepada dirinya saja, sehingga memmbulkan image bahwa itulah 
yang dimaksud olehnya dałam kasus ini, Padahal maksud Musa 
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kita jelaskan sebelumnya, Kritikan yang datang dari Allah merupakan hal 
yang terpuji bagi yang berhak mendapatkannya, dan tidak memiliki arti 
yang sama dengan yang biasa dipakai oleh manusia. 


& yt (Dia lebih pintar darimu), Kalimat mi menjelaskan 


bahwa Khidhir adalah seorang nabi, bahkan seorang nabi yang diutus, 
Karena jika tidak demikian, maka yang terjadi adalah mengutamakan 
yang utama di atas yang lebih utama, dan hal ini tidak dapat diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, Zamakhsyari mengajukan sebuah 
permasalahan, yaitu kebutuhan Musa akan pengajaran dari selainnya, 
karena seorang nabi haruslah paling pintar pada masanya. Persoalan ini 
dijawab, bahwa seorang nabi yang menimba ilmu dan nabi lainnya tidak 
akan mengurangi kredibihtasnya. 

Menurut pendapat saya, dałam jaw aban Musa ini ada yang perlu 
diperhatikun, karena jaw^aban tersebut akan menafikan sesuatu yang 
wajib hukumnya (seorang rasul adalah orang yang paling pintar pada 
masanya). 

Sebenamya maks ud dan kata-kata “lebih mengetahui” adalah 
pengetahuan tenlang hal yang khusus, berdasarkan perkataan Khidhir, 
“Sesungguhnya aku di ber i ilmu yang Allah ajarkan kępa da ku dan tidak 
diketahui olehma, dan engkau diberipengetahuan dari Allah yang tidak 
aku ketahui” Maksudnya, nabi adalah sescorang yang paling pintar dari 
orang-orang pada masanya atau kaum tempat dia diutus. Musa tidak 
diutus kepada Khidhir, oleh sebab itu bukanlah suatu kekurangan apabila 
Khidhir lebih mengetahui daripada Musa, apalagi jika kita katakan bahwa 
Khidhir adalah seorang nabi sekaligus rasul. atau dia lebih mengetahui 
mengcnai hai-hal spesifik yang tidak diketahui Musa jika kita katakan 
bahwa dia seorang nabi atau seorang wali. Dengan keputusan tersebut 
banyak permasalahan yang terpecahkan. 

Diantara dalii paling nyata yang menyatakan Khidhir adalah 
seorang nabi yaitu firman Allah, “ Dan bukanlah aku mciakukannya itu 
menurut kemauanku sendin y (Al Kahfi (18): 82) Kemudian kcharusan 
untuk menyakim bahw^a Khidhir adalah seorang nabi berguna untuk 
menghindari celotehan golongan sesat yang akan menyimpulkan bahwa 
seorang wali lebih baik dari seorang nabi, dan hal itu sama sekali tidak 
benar 


Ibnu Munir mengkritik Ibnu Baththal yang banyak mengambil 
perkataan ulama-ulama salaf dałam memberi peringatan agar manusia 
tidak mengaku memiliki ilmu, dan mendorong seorang alim untuk 
menjawab “tidak tałuf\ karena substansi teks sebagaimana yang 
dikatakan oleh rahimullah tidak sesuai dengan topik ini. Dia menjawab, 
''Perkataan Musa “Saya lebih mengetahui'' tidak seperti perkataan 
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manusia biasa, begitupula dengan efek yang dihasilkan dari dua 
perkataan tersebut. Mereka (manusia) mengatakan hal seperti ini untuk 
membanggakan diri dan takabbur, sedangkan perkataan Musa tersebut 
menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu yang banyak dan sebagai 
anjuran untuk merendahkan din dan tamak dałam mencari ilmu” 

Ibnu Munir mengambil kesimpulan dari masalah ini, bahwa teori 
yang tidak membolehkan menentang syara’ dengan akal adalah 
pemyataan yang salah, karena dałam hal ini Musa menentang pendapat 
tersebut dengan hukum secara zhahir, bukan dengan akal semata. Dałam 
hadits tersebut juga terdapat legitimasi terhadap perbuatan yang tidak 
diperbolehkan, walaupun pada hakikatnya hal tersebut benar 




(Keduanya berjalan dałam sisa malam) berjalan 


semalam suntuk. Sebagian ahli bahasa mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah berjalan dari pagi hmgga sore. Yang benar adalah, mereka berdua 
berjalan siang dan malam berdasarkan perkataan sesudahnya, ''Ketika 
mcnjelang pagi”, karena waktu pagi tidak akan datang kecuali setelah 
melcwati malam, 

Ada kemungkinan muksud dari kata-kata ' L sampai mcnjelang 
pagi” adalah, mereka berjalan dari siang han sampai malam tanpa 
berhcnti-henti. Wallahn a'lum. 

^-—■ ■ ^^* (Bagaimana ada salam (keselamatan) di 


negerimu?). Ini diperkuat dałam tatsir "łLii hiardhika minus salaanr\ 
yang berarti Lian mana, seperti dałam firman Allah, "Aunaa luku huzu." 
Dengan kata lam, dari mana datangnyu keselamatan dałam negeri yang 
tidak dikctahuinya\ J Perkataan tersebut seolah-olah menunjukkan bahwa 
negeri itu adalah negeri orang-orang kalir, ataupun penduduknya 
membcri penghurinatan bukan dengan salam Di sini lerdapat bukti 
bahwa, para nabi dan orang-orang yang berada pada level di bawah 
mereka tidak mengetahui tentang hal-hal ghaib kecuali apa yang 
diberitakan oleh Allah. Karena jika Khidhir tclah mengctahui semua ha! 
yang ghaib. maka Musa juga akan mengetahuinya sebełum dia berlanya 
kepada Khidhir. 

(Maka keduanva pun berjalan). Yamz berjalan adalah 

Musa dan Khidhir, sedangkan sahabat Musa -Yusya’- tidak disebutkan 
karena dia barwa meneikuti Musa. 

■w- *—■ 

(Fara pemilik kapał itu bcrkata kepada mereka), Perkataan 

ini mcnjelaskan bahwa Yusya' juga iktit mereka berdua dałam melakukan 
pembicaraan dengan para neiayan. karena perkataan tersebut 
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menggunakan kata ganti (mereka) untuk menyatakan tiga orang atau 
lebih (jama’). 

'—' y ' (Mereka mengangkut keduanya). Tafsirannya seperti 

tafiran kata Ada kemungkinan bahwa Yusya* tidak ikut bersama 

mereka, karena setelah ini tidak ada kalimat yang menunjukkannya. 

(Kemudian datanglah seekor burung). Ada yang 

mengatakan itu sejenis burung. Dałam kitab Rihłah milik Al Khatib 
disebutkan, bahwa itu adalah burung layang-layang yang suka 
menyambar mangsanya. 


* » ^ » ■■ * 

^ l*. An-Naqshu (kekurangan) di sini bukan 

dałam arti yang sebenamya, karena pengetahuan Allah tidak akan 
berkurang. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “bdum 
diambil”, dan keterangan im lebih baik. Sehingga perumpamaannya 
dikcmbalikan kepada yang mcngambil, bukan kepada surnbcr. Yang 

ff 

lebih utama adalah menakwilkan bahwa yang dimaksud dengan kata ^ 

/ i - 

adalah (Yang diketahui), berdasarkan terdapatnya huruf tah 'idh (^) 


(untuk menyatakan sebagian). Karena limu adalah sifat qadim (azali) 
yang melekat pada dzat Allah Suhhanahu Wata ala yang tidak terbagi- 
bagi, maka yang dapat dibagi-bagi adalah yang “dikctahuT dari-Nya. 

Ismaili mengatakan, bahwa maksudnya adalah burung-burung 
yang minum di laut tidak mengurangi air laut. 

Kesimpulannya, bahwa kata [ySl' (kurang) yang di maks ud adalah 


untuk muhalaghah (untuk mclebih-lebihkan dari sebenamya), Ada yang 
mengatakan, bahkan kata iliaa di sini mempunyai makna walaa (dan 
tidak), atau dan tidak seperti paruh burung ini. Al Qurthubi mengatakan, 
“Orang yang menggunakan lafazh ini dengan maksud mengagungkan 
adalah termasuk sikap yang berlebihan, karena ilmu Allah tidak akan 
berkurang, begitujuga ilmu pengetahuan tidak mempunyai batas akhir.” 

Riwayat Ibnu Juraij menggunakan lafazh yang lebih baik 

daripada lafazh ini dan jauh dari kejanggalan. Dia berkata, iulpj C 

^—j i CS ^ ^ (Jimu aku dan kamu di sisi ilmu 

Allah hanya seperti yang diambil oleh burung ini dengan paruhnya dari 
laut). Riwayat ini sebagai penafsiran lafazh yang ada. Pelajaran yang 
dapat kita ambil dari kisah Musa dan Khidhir adalah, Allah bebas berbuat 
apa saja dengan kekuasaan-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki- 
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Nya. Dia mengatur mahkluk-Nya menurut kehendak-Nya, apakah itu 
bermanfaat bagi makhluk ataupun tidak, Oleh karena itu, apa yang 
dilakukan dan diputuskan-Nya tidak dapat dijangkau oleh akal, 
sedangkan kewajiban makhluk adalah ihklas serta berserah diri kepada- 
Nya, Karena sesungguhnya kemampuan akal untuk inengetahui rahasia 
ketuhanan sangat terbatas, maka tidak seharusnya akal mempertanyakan 
mengapa dan bagai mana rerhadap pengaturan-Nya, sebagaimana tidak 
pantas bagi akal untuk mempertanyakan dari mana dan bagaimana 
wujud-Nya, 

Sesungguhnya tidak ada peranan akal manusia untuk 
menghukumi baik atau jolek terhadap sesuatu, karena hal terscbut 
dikembalikan kepada hukum syari. Yaitu apa yang dianggap baik oleh 
syara’. maka ia akan menjadi baik. dan apa yang dianggap buruk oleh 
syarak maka buruklah ia. Hanya kepada Allah-lah dikembalikannya 
semua rahasia, dan manfuat tergantung kehendak serta keinginan-Nya 
tanpa ada keharusan vang dibebankan kcpada-Nya. Maka jika Dia 
membeberkari salah satu dari rahasia terscbut, akal akan berhenti (tidak 
dapat mcncapamya) Untuk itu berliati-hatilah sesoorang jika melakukan 
proles, karena sesungguhnya akhir danpada itu adalah kckecewaan, 

Al Qurthubi menambalikau, "Kita harus memperhatikan dna 
kesatahaii yang terjadi. Pertama. kita harus mempcringatkan orang-orang 
yang keliru mengatakan bahwa Khidhir lcbih baik daripada Musa 
berdasarkan centa mi dan morek a tidak melihat kckhususan yang 
di beri kan Al lah kepada Musa mula i dari risalah kenabian, mend en gar 
percakapan Allah dan nienunmkan Taurat vang di dalanmya fordapat 
segala sesuatu, I alu semua nabi-nabi bani Israil menjalankan syariahnya, 
morek a diperintahkan berdasarkan apa yang diturunkan kepada Musa 
hingga nabi lsa. 

Dalil-dalil tentang hal im banyak terdapat dałam Al QuUam 
diantaranya tlrman A!lah, "//\ti Musu sesungguhnya A ku memilih 
(mclehihkan) kama dari manusia v ang lain uli ma samu) untuk mcmhawa 
risalah-Ku dan untuk herhicara langsung den^an-KuP (Qs. Al A ’raat 
(7): 144) bcgitu juga dengan ucapan para nabi tentang kelebihan nabi 
Musa alathissalam. 


Sedangkan Khidhir, walaupun dia seorang nabi namun tclah 
disepakati dia bukanlah seorang rasul, dan seorang rasul lcbih utama 
daripada seorang nabi yang bukan rasul. Jika kila mengatakan bahwa 
khidhir adalah seoramz rasul namun risalah Musa lebih bcsar dan 

h_■ 

umatnva lebih banvak. maka hal itu lebih baik. Oleh karena itu, Khidhir 

■■ 

tidak lebih dari salah seorano nabi bani Israil dimana Musa adalah yane 

L.. V 

terbaik diantara mereka (nabi-nabi bani Israil). 
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Jika kita katakan, bahwa Khidhir bukanlah seorang nabi tetapi 
seorang wali, maka nabi adalah lebih utama daripada seorang wali, 
sebagaimana ditetapkan oleh akal dan wahyu. 0!eh karena itu, kisah 
Musa dan Khidhir adalah sebagai ujian bagi Musa agar dia dapat 
mengambil pelajaran. 

Kedua, orang-orang zindią yang berusaha menghancurkan 
syarTat, mereka mencari cela dałam kisah ini, Mereka mengatakan, dari 
kisah Musa dan Khidhir dapat disimpulkan, bahwa hukum-hukum 
syariah bersifat awam dan diperuntukkan khusus bagi orang-orang awam 
dan bodoh, sedangkan para wali dan kalangan khawas tidak 
membutubkan nash (teks) tersebut. Mereka bergantung kepada apa yang 
terlintas dałam benaknya dan menghakimi berdasarkan kecenderungan 
yang ada dałam hati mereka. Hal tersebut dikarenakan hati mereka suci 
dari kekeruhan dan terbebas dari tipu daya, hingga tampaklah di hadapan 
mereka ilmu Ilahi dan hakikat-hakikat Tuhan. Mereka telah mengetahui 
hukum-hukum yang bersifat terpennci atau kecil, sehingga tidak 
membutubkan hukum yang bersifat kulli (universal) seperti syariah, 
sebagaimana yang dialami oleh Khidhir yang tidak membutubkan ilmu- 
ilmu yang ditampakkan kepada Musa. Hal itu diperkuat olch sebuah 
hadits masyhur, "Tanyakan hatimu walaupun aku U'i uh. memberi fatwa 
kepadamu .” 

Al Qurtubi berkata, “Ini adalah perkataan orang-orang zindią dan 
kafir, karena mengingkari apa yang diajarkan oleh syariah. Mcrupakan 
sunah-Nya, bahwa hukum-hukum Allah tidak akan dapat dipahami 
kccuali dengan perantara utusan-utusan-Nya yang menjelaskan kepada 
mahkluk-Nya apa yang ditetapkan olch syariat-syariat dan hukum- 
hukum-Nya. Seperti firman Allah dałam surah Al Hajj ayat 75, ” Dan 
Allah memilih utusan-utusan-Nva dari malaikat dan dari manusia” dan 
firinan-Nya, “Allah lebih mengetahui dimana Dia menempatkan tugas 
kerasulan-Nya." (Al An ł aam (6): 124) 

Allah memenntahkan mereka agar mentaati apa yang datang dari 
para rasul, karena apa yang dibawa mereka mengandung hidayah dałam 
dorongan untuk mentaati ketaatan mereka. Barangsiapa yang mengklaim 
bahwa ada jalan lain selain jalan yang telah disampaikan kepada rasul 
untuk mengetahui perintah dan larangan-Nya, maka dia adalah kafir, 
halal darahnya dan tidak akan diterima taubatnya, 

Dia mengatakan, Itu adalah dakwaan yang men etapkan bahwa 
ada seorang nabi setelah nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam, karena orang yang mengatakan bahwa dia mengambil hukum 
berdasarkan hatinya dengan keyakinan itu adalah hukum Allah dengan 
mengacuhkan Al Qur'an dan Sunnah, maka dia telah menyatakan sesuatu 
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yang dikhususkan kepada para nabi, seperti sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasal lam, "Sesungguhnya ruh suci telah memblsikkan dałam 
hatiku 

Al Qurtubi mengatakan, “Sebagian mereka berkata, ‘Aku tidak 
akan mengambil dari yang sudah mati, namun sesungguhnya aku 
mengambil dari Yang Hidup dan Tidak Mati.’ Yang lain mengatakan, 
‘Aku mengambil sumber dari hatiku, dari Tuhanku.’ Semua perkataan itu 
dianggap kufur. Kata meminta petunjuk dan keselamatan kepada Allah.” 

Sebagian dari mereka mengatakan, “Barangsiapa yang 
mengambil kesimpulan dari kisah Musa dan Khidhir, bahwa seorang wali 
boleh memberitahukan rahasia-rahasia suatu permasalahan yang 
berseberangan dengan syanah dan melakukannya, maka dia telah sesat.” 


45.SESEORANG YANG BERTANYA DENGAN 
BERDIR1 SEDANGKAN YANG ALIM DAŁAM 

KEADAAN DUDUK 
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123. radhiallahu anhu bercerita t 'Ya Rasulullah! Apakah 

artinya perang fi sabilillah ? Dianiara kami ada yang berperang karena 
marah dan panas haiid* Kemudian Rasulullah mengangkat kepalanya - 
Rasul tidak mengangkat kepalanya jika si penanya tersebut tidak berdiri- 
dan berkata t { Siapa yang berperang karena hendak menegakkan 
kalimat Allah setinggi-tingginya, maka dia itu berperang di jalan 
Allah ” 
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Keterangan Hadits : 

Bertanya dengan posisi berdiri kepada seorang alim yang sedang 
duduk bukanlah perbuatan yang disukai. tapi diperbolehkan dengan 
syarat tidak adanya keangkuhan ketika melakukan hal tersebut. 

j" ■- -■ 

*—j (Dan dia tidak akan mengangkat kepalanya). 

Kemungkinan yang berbicara adalah Abu Musa atau orang lain. 

J' -* 1—* (Barangsiapa yang berperang). Jawaban tersebut 


menunjukkan jawami r kalim {kemampuan sastra) Rasulullah, karena 
jawaban bcliau mencakup apa yang ditanyakan. Hadits ini inerupakan 
bukti atau penguat dari hadits "Seluruh perbuatan tergantung kepada 
niat A Juga inerupakan dalii bahwa seseorang diperbolehkan meminta 
sesuatu yang dibutuhkan dengan berdiri dengan syarat tidak ada rasa 
angkuh dan kesombongan, keutamaan para Mujahidin adalah khusus bagi 
orang yang berjuang demi menegakkan kalimat Allah, dan anjuran untuk 
menjawab suatu pertanyaan. Pembahasan lebih lanjut akan kita temukan 
dałam kitab Al Jihcul, msya Allah, 


46. BERTANYA DAN M EM BERI FATWA KETIKA 

MELONTAR JL MRAH 
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124. Dan Abdillah bin Amru t beliau berkata, 1 Pada saat saya berada di 
Jumrah , joya melihat Rasulullah SAW sedang ditanya. Salah seorang 
dari mereka berkata , 'Ta Rasu/u/Za/n melontar saya telah 

menyembelih ,! } Rasulullah berkata r “Lempar soja, tidak ada dosa 
bagimuJ* Kemudian yang lain bertanya , r Ta saya z^/a/i 

mencukur rambut sebelum berkurban. >r Jaw ab Rasul r “Sembełihlah 
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kurban dan tak ada do$a bagimu.” Kemudian tidak ada pertanyaan 
yang dilontarkan sebełum atcm seielahnya kecuali beliau berkata, 

“Kerjakan, tidak ada dosa bagimu. ** 


Keterangan Hadits : 

Bab bertanya dan memberi fatwa ketika melontar Jumrah, 
maksudnya kesibukan seorang alim dałam mengerjakan ketaatan tidak 
menjadi penghalang untuk bertanya tentang ilmu, Juga diperbolehkannya 
bercakap-cakap ketika melontar dan melaksanakan manasik lainnya* 
Hadits im telah disampaikan pada bab ”Futya A’ala Dabbah” dan pada 
akhir pembahasan haji Abdul Aziz bin Abi Salmah adalah Ibnu Abdullah 
yang dinisbatkan kepada kakeknya, Abi Salmah Al Majisyun. 

Beberapa orang tidak setuju dengan judul tersebut, karena 
menurut mereka tema di atas menjelaskan kejadian pada saat melontar, 
tetapi hadits tersebut menyebutkan bahwa Rasulullah hanya berdiri di 
tempat melontar Jumrah, Jawabannya adalah, Imam Bukhan senng 
menggunakan lafazh yang umum, maka tcrjadinya pertanyaan di tempat 
Jumrah lebih umum daripada mengkhususkannya pada saat Nabi sedang 
atau scsudah melontar. 


Dengan khabar ini, Al Ismaili berargumen bahwa urutan sesuatu 
tergantung kepada redaksionalnya selama tidak ada dalii yang 
mcnyatakan sebaliknya. wailahu A lam. Kesimpulannya adalah apabila 
mereka tidak mcmiliki paham yang sama dengan pendapat ini, maka 
mereka tidak akan bertanya tentang didahulukannya perbuatan kedua dan 
yang perlama. Jika sebuah penntah ditujukan kepada 2 perkara kemudian 
dirangkaikan dengan huruf "waw'\ maka menurut Al Ismaili, prinsipnya 
adalah rncndahulukan yang didahulukan dan mcngakhirkan yang 


diakhirkan, kecuali jika ada dalii yang menunjukkan wajibnya 
persamaan. Kemudian orang yang berpendapat bahwa kaiimat tersebut 


tidak menunjukkan urutan, juga berpegang kepada khabar mi dan 
berkata, “Hingga ada dalii yang menunjukkan urutan tersebut.” 


Kemudian Al Ismaili juga mengkritik judul tersebut dengan 
mengatakan, bahwa tidak ada faidahnya menjadikan tempat 
berlangsungnya tanya jawab sebagai bab tersendiri, Jika memang harus 
maka lebih baik membuat judul baru, yaitu bab tanya jawab dałam 
perjalanan dan bab pertanyaan pada hari Nahr Jawaban atas tidak adanya 
faidah telah kita kemukakan sebelumnya, 

Apa yang diinginkan oleh Imam Bukhari dałam pemberian judul 
ini merupakan suatu hal yang baik, bahkan merupakan suatu keharusan 
untuk bertanya tentang masalah yang tidak diketahui pada saat 
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melaksanakannya. Hal tersebut dikarenakan sahnya suatu pekerjaan 
berkaitan dengan pengetahuan tentang tata cara pelaksanaannya. 
Kcmudian pertanyaan yang diajukan kepada seorang alim di tengah jalan 
tidak mengurangi derajatnya dan pahala orang yang bertanya. 

Kemudian yang dapat diambil dari hadits ini adalah bantahan 
kepada orang yang menduga, bahwa tanyajawab yang dilakukan pada 
saat Jumrah akan mcnyusahkan para pelontar iainnya. Kasus ini 
meskipun dilarang, tetapi terdapat pengecualian jika pertanyaan tersebut 
berkaitan dengan hukum ibadah yang sedang dijalankan. 

Apa yang dikehendaki oleh Al Ismaili (untuk membuat bab 
sendiri-penerj.) telah dilakukan pertama kali dałam bab “Futya Wahuwa 
Waaqif ‘Alaa Ad-Daabbah”. Sedangkan yang kedua, seakan-akan dia 
ingin mengganti waktu dengan tempat, walaupun telah dikelahui bahwa 


pertanyaan tentang ilmu tidak terkait dengan han. Akan tetapi beberapa 
penghayal telah berkhayal, bahw : a hari ‘Id adalah hari suka cita sehingga 
tidak diperkenankan adanya pertanyaan tetang sesuatu pada hari itu. Wa 


Allahu A 'lam. 


47. FI RM A N ALLAH, "Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit." (Qs. Al Israa'(17): 85) 
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125. Centa dań AbduUah radiallahu ‘ anhu , beliau berkata, “ Ketika 
saya berjaian bersama Rasuhdlah yang bertelekan tongkat dari pelepah 
kurma di reruntahan rumah-rumah di Madinah , kami melewati 
sekelompok Yahudi. Salah seorang berkata kepada yang lain, "Tanyakan 
kepadanya (Muhammad) masalah Ruh . J Yang lain berkata t "Jangan! 
Kalau-kalau dla memherikan jawaban yang kurang menyenangkan. " 
Akan tetapi yang lainnya berkata , "Mań kita tanya dia. " Kemudian 
salah seorang dari mereka pun herdiri dan bertanya, "Wahał Ahu 
Qasim! Apakah yang dimaksud dengan Ruh?" Nabi terdiam dan saya 
duga pada saat ilu wahyu sedang diturunkan, maka aku ikut berdiń di 
helakang beliau. Seielah selesai ditunmkan, beliau pun memhaca, 
"Mereka berta ny a kepada mu peńhal masalah ruh , Katukanłah kepada 
mereka , ruh itu urusan Tuhan belaka , Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan kecuałi sedikit" Al Israa (17): 85) 


Keterangan Hadits : 

Abdul Wahid adalah Abu Ziyad Al Bashri 
wj > bcrarti reruntuhan. 

■ j 






atau tongkat dari pelepah kurma. 

ł ■■ 

ji (Beberapa orang Yahudi). Saya tidak menemukan 


nama-nama mereka 


j ^ Janganlah kalian tanyakan hal itu, karena takut 

jika beliau memberi jawaban yang tidak menyenangkan kita. 


(Saya herdiri) sehingga saya tidak mengaeaukan konsentrasi 


beliau, atau dałam kata lain saya berdiri dengan tegak sebagai pembalas 
antara Nabi dan orang-orang Yahudi. 

^—L>J' lLj. Atau setelah terlepas dari himpitan, karena datangnya 


wahvu, 

ę/j —Mayoritas pendapat mengatakan, bahwa yang ditanyakan 

orang-orang Yahudi itu adalah hakikat ruh yang ada dałam hewan. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa yang mereka tanyakan adalah tentang 
malaikat Jibril, nabi Isa, Al Qur'an, penciptaan ruh, dan lain-laim Hal im 
akan disinggung dałam Kitab At-Tafsu\ insya Allah. Di sana akan kita 
jelaskan tentang apa yang dimaksud dengan ruh hewan, tapi yang jelas 
hanya Allah yang mengetahui hakikat ruh. 
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Dałam lafazh Al Kasyrnihani, tyj maksudnya bacaan Al 

A‘masy. Bacaan ini bukan termasuk ąira 'at sab f ah dan bukan termasuk 
qiraat-qiraat terkenal lainnya, karena Abu Abid dałam kitabnya Al 
Qira 'at tidak memasukkan bacaan Al A’masy. Wallahu A 'lam. 


48. MENINGG ALKAN SEBAGIAN IKHTIYAR 
KARENA TAKUT SEBAGIAN MANUSIA TIDAK 
MEMAHAMINYA SEHINGGA MELAKUKAN 
KESALAHAN YANG LEBIH BESAR 
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126. Ubaidillah hin Mus a menceńtakan kepada korni dań Israil doń Abu 
Ishaą dar i Al As wad, Dia ber kata „ “Ibnu Zubair berkata kepada saya , 
hahwa Aisyah banyak membuka rahasia kepadamu, maku apayangdia 
bicarakan mengenai Ka *bah? " Saya berkata , “Aisyah berkata kepada 
saya , Aa/?wa Shallaliahu Alaihi Wasal lam bersabda, *Hai, Aisyah! 
Jikalau tidak karena kaummu masih baru (memeluk Islam) -Ibnu 
Zubair berkata, 'Dengan kekufuran . niscaya kurombak Ka'bah . Akan 
kubuat dua pintu, satu pintu masuk dan yang satu lagipintu keluarZ” 
Maka Ibnu Zubair (Dałam masa pemerintahannya 64 - 72 H. penerj 2) 
benar-benar melaksanakan apa yang disabdakan Nabi itu< 
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Keterangan Hadits : 

Bab ini menjelaskan tentang meninggalkan ha] yang terbaik dan 
tidak menyebarluaskannya. 

Israil adalah Ibnu Yunus, Ishaq adalah As-Sabi’i dan dia kakek 
dari Israil yang meriwayarkan darinya. Sedangkan Al Aswad adalah 
Ibnu Yazid An-Nakha’i, dan semua Sanad yang disandarkan 
kepadanya adalah orang-orang Kufah. Semcntara Ibnu Zubair adalah 
Abdullah (Abdullah bin Zubair), seorang sahabat yang terkcnal. 


Dałam la faz h Al Ushaili disebutkan 



■jj, atau Ibnu 


J I 

Zubair menambahkan dengan kata-kata ^ 


karena Al Aswad lupa 


menycbutkannya. Adapun perkataan Ibnu Zubair setelah itu> 
-liiJsampai akhir hadits), juga mempunyai dua kemungkinan, 

apakali kalimat ini diantara kalimat yang dilupakan Aswad atau dia 
menycbutkannya. 

Sesungguhnya hal itu telah dinw aeatkan olch Tirmidzi dan jalur 
Syu’bal '1 dari A bu lshaq, dari Al Aswad dengan lengkap, keeuali 

* ^ . i 

perkataan dia ^ yang digantikan dengan kata-kata . Begitu juga 


Imam Bukhari dałam kitab Iłuj i dan jalur lam dari A! Aswad, dan Isrnail 
meriwayatkannya dari jalur Zahir bin Muaw iyah dari Abu lshaq dengan 
lafa/.h, '*S aya hcrkdta, 'Engkuu diheritahukan satu hadits yang engkau 
hu fal awaln\a dan cngkau lupakan akhinwa"' Ismaih lebih eondong 
kepada riwayat ini daripada riwayat Israil. Berdasarkan perkataan dug 
maka dałam riwayat Syu^bali terdapat idruj. Wallahu A lam . 

yaitu Zubair membarigun Ka'bah sepem yang diinginkan 


Nabi SA W, seperti akan diterangkan pada kitab ffajh insya A Hala 

Mak na hadits mi ada hubungannya dengan penamaan bab ini, 
karena orang Quraisv sangat mengagungkan Ka’bah, maka Nabi SAW 
takut kedekatan masa mereka dengan Islam akan membuat mereka 
mengira baliwa Nabi hendak mengubah bentuk Ka'bah, sehmgga Ka'bah 
lebih uientik denuan kebaneeaan barn umat Islam saia dan bukan menjadi 


kebaneeaan mereka laei. 

i _ * _ s_- 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, dianlaranya 
diperbolchkannya meninggalkan kepentingan demi menjaga timbulnya 
kerusakan. kemungkaran boleh didiamkan jika takut menimbulkan 
kemungkaran yang lebih besar. dan seorang pemimpin harus mengurus 
apa yang menjadi kepentingan rakyatnya. 
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49. MENGKHUSUSKAN SUATU PENGETAHUAN 
KEPADA SUATU KAUM DAN TIDAK 
MEMBERIKANNYA KEPADA KAUM YANG LAIN, 
KARENA KHAWATIR MEREKA TIDAK 

MEMAHAMINYA 



127, Ali radhiallahu 'anhu berkata, “Berhicaralah kepada sitatu kaum 
ten tang apa yang telah mereka keta hu i t apakah kalian suka jika 
seseorang akan herbuat dusta kepada Ailah dan rasul-Nya? ” Ubaidullah 
hin Musa menceritakan kepada kami dari Ma'ruf bin Kharrabudz, dari 
A bu Thufail dan dari Ali tentang hal itu . 


Keterangan Hadits : 

Penamaan judul bab ini hampir menyerupai judul bab 
sebelumnya, namun perbcdaanya; bab ini mcmbahas pcrkataan atau 
ucapan, scdangkan bab sebelumnya membahas perbuatan dan ucapan 
sckaligus, 

Ubaidullah adalah Ibnu Musa, sedang Ma’ruf adalah Ibnu 

Kharrabudz -scpcrti dałam riwayat Karimah. Dia seorang tabiin yang 

kurang terkcnal, yang berasal dari Makkah. Dia tidak memiliki riwayat 

lain dałam Shahih Buhkari, kecuali dałam pembahasan ini. 

j . ^ ^ 

Begitu pula yang terdapat dałam riwayat Abu 


Dzar. Dałam riwayat selain dia telah didahulukan matan haditsnya, 
dimulai dengan menyandarkan hadits langsung kepada Ali {Muallaą). 
Dia berkata, “Ali berkata.. .sampai akhir riwayat.” Kemudian, setelah itu 
baru mengikuti matan dengan sanad. 


Yang dimaksudkan dengan perkataan Ali, li* atau 


Adam bin Abi Iyas menambahkan pada akhir riwayat dałam kitabnya^/ 

■r ł jr jr 

limu dari Abdullah bin Da w u o dan Ma'ruf, (Dan tinggalkan 
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ilmu pengetahucm yang mer eta \ngkan m\i Nravg 

dapat memahaminya dengan benar. Dałam nwayat mi terdapat bukti, bahwa 

hal-hal yang syubhat tidak seharusnya diajarkan kepada orang-orang awam. 
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128. Diceriiakan oieh A nas h\n Malik radhiallahu 'anhu, hahwa pada 
suatu ketika \ahi SA \Y hepergian dengan kendaraan dan Muadz 
menyertai beliau di belakang. Nahi herkata, *Hai, Muadz!” Muadz 
menyahul, "Saya, va Rasulullah! " Nahi berkata t u IIai t Muadz!” Muadz 
menyahut, "Saya t ya Rasulullah: 'Sampai Liga kali. 

Nahi bersabda. “Siapa yang mengakui tidak ada Tukan selain 
Ałlah dan Muhammad i tu sesungguhnya Rasul Allah dengan 
pengakuan yang benar-benar dań hati sanubarinya r maka Allah akan 
melindunginya (mengharamkannya) dań api neraka* ” 

Muadz bertanya, "Ya Rasulullah! Apakah tidak lehih haik berita i tu 
saya sampaikan kepada o rang hanyak t supaya mereka gemhira? " Nahi 
menjawab, “ Kalau mereka mendengar berita ilu, mereka akan berstkap 
tawakkal saja tanpa amaL” Kemudian ketiku Muadz telah dekat ajalnya, 
disampaikannya juga berita ilu, karena dia takut berdosa (sebab 
menyemhunyikan hadits). 

Kełerangan Hadits : 

} j - 

-—ij j atau berboncengan di belakang Nabi SAW, sedangkan kata 
biasanya digunakan untuk seekor unta. Akan tetapi Muadz pada saat 
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itu berboncengan di belakang Rasulullah di atas keledai, seperti akan 
diterangkan dałam pembahasan Jihad. 

łi" C iip di sini artinya menjawab panggilan 


dan ^-- artinya bantuan, seakan-akan dia mengatakan “Siąp ya } 

Rasulullah r Namun keduanya adalah pujian yang mengandung makna 
penegasan atas kesiapan melayani dan melakukannya kapan saja. Ada 
pendapat yang mengatakan, bahwa Labbaik menurut etimologi tidak 
seperti itu. Ini akan kita bahas pada pembahasan Haji, insya Allah. 

1 —maksudnya panggilan serta jawabannya dilakukan sebanyak 

tiga kali. Hal itu dinyatakan dengan jelas dalain nwayat Muslim dan 

diperkuat oleh hadits sebelumnya pada bab iL Siapa yang Mengulang 

Pembicaraan hingga Tiga Kali agar yang Mendengar Dapat 

Memahaminya”. 

#■ 

(pengakuan). Ditambahkannya kata-kata ini agar syahadah 


orang munafik tidak termasuk di dalamnya. Perkataan beliau ^ j* (dari 

hati sanubarinya) mungkin ada hubungannya dengan shtdąu, yaitu 
dengan kata lain mengucapkan dengan lidah dan mengukuhkannya 
dałam hati. Mungkin juga hubungannya dengan yasyhad atau bcrsaksi 
dengan hatinya, hanya saja kemungkinan pertama lebih tcpat. Ath-Thibi 
mengatakan, bahwa perkataan beliau “Shidąan" menduduki posisi 
istiqamah karena pengakuan adalah kesesuaian antara apa yang dikatakan 
dengan khabar dan dnnterpretasikan kepada perbuatan yangdiridhai 
seperti firman Allah, “Dan orang rang memhawa kebetuiran 
(Muhammad} dan membenarkannya , ” (Az-Zumar (39): 33) ataupun 
mewujudkan perbuatan yang sesuai dengan apa yang diucapkan. 

Dengan keterangan ini Imam Bukhari bermaksud menghilangkan 
problem yang berkaitan dengan makna zhahir hadits, karena hadits 
tersebut secara zhahir menghendaki semua orang yang mengucapkan dua 
kalimat syahadat tidak masuk neraka dikarenakan kcumuman dan 
penegasan yang terdapat dałam hadits tersebut. Akan tetapi ahli sunnah 
berpendapat, bahwa terdapat dalii yang bersifat ąaih i yang menunjukkan 
adanya sekelompok orang-orang beriman yang diazab dałam neraka 
karena perbuatan maksiat yang mereka lakukan, kemudian dikeluarkan 
dengan syafaat. Dari sini diketahui, bahwa zhahir hadits bukanlah 
menjadi tujuan, seolah-olah Imam Bukhari ingin mengatakan, 
“Sesungguhnya jaminan tidak disentuh api neraka dikaitkan dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik, tidak hanya dengan bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad Rasulullah.’" Beliau berkata lagi, “Oleh 
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karena maksud hadits bukan zhahimya, maka Nabi melarang Muadz 
untuk menyebarluaskan hadits ini.” 

Para Ulama juga memberi jawaban lain tentang kasus ini, 
diantaranya kemutlakan hadits dikaitkan dengan orang yang 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan benaubat kemudian meninggal 
dałam keadaan Islam. Kemudian, Nabi bersabda tentang ini sebelum 
kewajiban-kewajiban sebagai seorang mukmin dirurunkan. 

Dałam jawaban tersebut ada yang perlu diperhatikan, karena 
hadits sepem ini terdapat dan Abu Hurairah seperti yang diriwayatkan 
oleh Muslim, dan Abu Hurairah menjadi salah seorang sahabat setelah 
banyak kewajiban diturunkan. Hal seperti itu terdapat dałam hadits Abu 
Musa yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad Hasan t dan 
kedatangan Abu Musa pada tahun yang sama dengan Abu Hurairah. 

Diantara jawaban para ulama, bahwasanya penafsiran dengan 
menggunakan zhahir tersebut keluar dari kebiasaan, karena yang biasa 
tcrjadi adalah orang yang menyakini keesaan Allah akan taat pada 
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kemudian maksud dari 
diharamkannya dia atas api neraka, yaitu diharamkannya untuk abadi 
dałam neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, neraka yang 
dipersiapkan bagi orang-orang kafir, bukan neraka yang dipcruntukkan 
bagi orang mukmin yang melakukan maksiat. Lalu ada yang mcnjawab, 
maksud dari pcngharaman dari api neraka adalah pengharaman dari 
pembakaran seluruh badan oleh neraka, karena api neraka tidak melahap 
bagian-bagian bekas sujud seorang mukmin, seperti yang ditetapkan 
dałam hadits syafaat bahwa hal itu terjaga dari api neraka, begitu pula 
lidah yang mengucapkan kalimat tauhid. Wałlahu a lam, 

jjj-Begitu pula dałam lafazh Abu Dzarr, r** dan 

lafazh selebihnya mereka menghilangkan huruf “nun 

J x ł 

ijj Yaitu apabila engkau memberitahu mereka, maka mereka 

J 

akan pasrah saja. Dałam lafazh Al Ushaili serta Al Kasymiham, 

ataupun mereka dengan sengaja meninggalkan ibadah seperti yang 
terlintas dałam pikirannya dari dzahir hadits. Al Bazzar meriwayatkan 
dengan sanad hasan dari hadits Abu Said Al Khudri RA yang berkaitan 
dengan kasus ini, bahwasanya Nabi SAW mengizinkan Muadz 
menyebarluaskannya, kemudian dia bertemu dengan Umar dan dia 
berkata kepada Muadz, ‘'Jangan dilakukan sekarang!” Kemudian dia 
masuk dan berkata. "Wahai Nabi Allah, sesungguh yang paling bijaksana 
pandangannya adalah engkau. Akan tetapi jika manusia mendengar hal 
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itu, mereka akan memasrahkan diri.” Nabi bersabda. “Maka tolaksaja 
haditsnya. 

(Casus ini masuk dałam kategori dipakainya pendapat Umar oleh 
Rasul. Hadits ini juga menjelaskan diperbolehkannya berijtihad di depan 
Nabi SAW. Sebagian ulama Mutakallimin dari Asy‘ari menyimpulkan 

.J 

dari perkataan beliau, bahwa seorang hamba memiliki pilihan atas 

kelakuannya, walaupun Allah telah mengetahui sebelumnya apa yang 
akan dia pilih. 

yy X* (Ketika kematiannya) atau kematian Muadz. Yang anch Al 

Karmani mengatakan, bahwa ada kemungkman kata gantinya ditujukan 
kepada Rasulullah. Menurut pendapat saya, kata ganti (dhamir) tersebut 
ditujukan kepada Muadz, sepem yang diriwayatkan Ahmad dengan 
sanad shahih dari Jabir bin Abdullah Al Anshari. Dia berkata, 'Bentahu 
aku siapa yang menyaksikan perkataan Muadz ketika akan meninggai " 
Dia mengatakan, ‘Saya mendengar dari Rasulullah SAW sehuah hadits 
yang tidak dilarang hagi sava untuk menyampaikannya kepada kalian 
kecuali beliau takut kalian akan pasruh diri...," maka disebutkan hadits 
ini. 



(Takut dosa) atau 


takut terjcrumus ke dałam dosa. I lal ini 


telah diterangkan dałam hadits permulaan wahyu dałam perkataan 

i 

Nabi,zJJ^d (menjauhkan diri dari berbuat dosa) 

Dosa yang dimaksud di atas adalah karena mcnyembunyikan 
pengetahuan (hadits). Perbuatan Muadz tersebut menunjukkan bahwa 
larangan menyebarkan hadits im hanyalah sebagai sikap hati-hath bukan 
pengharaman. Jika tidak. kenapa Muadz memberitahukan hadits mi pada 
akhir hayalnya. Atau larangan menyampaikan hadits terkait dengan sikap 
skeptis, makanya Muadz memberitahukan hadits mi kepada orang yang 
dia peruaya tidak akan bersikap begitu Jika demikian apabila kaitannya 
tidak ada, maka yang dikaitkanpun tidak berfungsi lagi. Pendapat 
pertama lebih mengenai sasaran, karena Muadz memmda menyampaikan 
hadits hingga dekat wafatnya. 

Qadhi lyadh berpendapat, "Barangkali Muadz tidak memahami 
larangan yang ada dałam hadits tersebut. hingga dia hanya memmda 
keinginan penycbarluasan hadits kepada mereka.’' Menurut saya, riwayat 
berikut ini secara tegas menunjukkan larangan. dan yang tepat adalah 
pendapat pertama. 

Hadits im menjelaskan diperbolehkannya berboncengan dan 
tawadhu’ (rendah hati) seperti Rasulullah SAW. karena beliau bersedia 
untuk duduk sam kendaraan dengan Muadz. Juga menjelaskan kcilmuan 
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Muadz bin Jabal, karena Nabi mengatakan hadits ini hanya kepadanya. 
Di dalamnya dijelaskan pula, seorang murid boleh meminta penjelasan 
mengenai hal-hal yang masih diragukan dan memperkenankan dia 
menyebarluaskan apa yang dia ketahui secara pribadi. 
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129. Musaddad bercerita kepada korni, Dia bekata, "Midtamir bercerita 
kepadaku ," Dia berkata , "Sara mendengar dań bapak saya. " Dia 
berkata, "Saya mendengar Anas yang berkata f bahwa Nabi mengatakan 
kepada Muadz t “Barangsiapa yang menghadap Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun t maka dia masuk surga.” 
Muadz berkata t "Tidakkah lehih baik jika kusampaikan kepada orang 
banyak?” Nabi bersabda, “ Jangan! Sesungguhnya aku takut mereka 
akan berpasrah diri” 


Keterangan Hadits : 

j 

j— f*. Anas Tidak menyebut nama orang yang memberitakan 

hadits ini, demikian pula Jabir bin Abdullah -seperti tclah kita 
kcmukakan yang ada pada Ahmad- tidak mencmukannya dałam semua 
jalur. Hal tersebut dikarenakan Muadz mcnyampaikan hadits im 
menjelang ajalnya di negeri Syam, sedangkan Jabir dan Anas pada saat 
hu ada di Madinah, sehingga mereka tidak menyaksikannya. 
Sesungguhnya yang membawa hadits mi dan Muadz adalah Amru bin 
Maimun Al Audh seorang Hadhrami* seperti dijelaskan oleh Imam 
Bukhan dałam bab "Jihad” dimana kita akan membahas lebih lanjut 
konteks hadits ini. 

Nasa i meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin Samrah, 
seorang sahabat terkenal. Dia juga mendengar halitu dari Muadz. Oleh 
karena iru. kendakjelasan yang terdapat dałam hadits ini dapat ditafsirkan 
dengan menggunakan salah satu dari keduanya, Wallahu A 'lam. 
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Catatan : 


Dałam kitab Musnad Anas yang merupakan kumpulan hadits 
mursai, dijelaskan lebih lanjut mengenai potongan hadits ini. Seharusnya 
dia mengategorikan hadits ini ke dałam Mubhamat (hal-hal yang belum 
jelas). 


<—ŁJi 'j! A (Barangsiapa yang menghadap Allah) a ta u barangsiapa 

yang meninggal dunia. Mungkin juga maksudnya adalah hari 
kebangkitan atau melihat Allah di hari akhirat. 

^ {Tidak menyekutukan Allah). Peniadaan kemusyrikan 


telah menunjukkan ketauhidan seseorang serta pengakuan terhadap rasul 

secara otomatis, scbab barangsiapa yang berbuat dusta kepada 

Rasulullah, sesungguhnya dia telah berbuat dusta kepada Allah, dan 

barangsiapa yang berdusta kepada Allah, maka dia adalah orang musyrik, 

Seperti ueapan seseorang, ''Barangsiapa yang berwudhu, maka sah 

shalatnya," dengan maksud jika dia juga mengerjakan syarat-syarat yang 

laiji. Maka maksud hadits di atas adalah, barangsiapa yang meninggal 

dunia sedang dia beriman terhadap semua yang wajib diimani. Dałam 

■" * ■■ 

perkataan beltau, *—^ tidak terdapat kesamaran seperti pada hadits 


scbelumnya, karena masuk surga mempunyai konteks yang lebih umum, 
terlepas apakah diazab dulu di neraka atau langsung masuk ke dałam 
surga. 

* j | | r-p 

uJLid a _^ (Ketika Muadz telah dekat ajalnya, 

n f f ■ 

disampaikannya juga berita itu, karena dia takut berdosa). ^ artinya 
perasaan takut terjenimus ke dałam dosa, dan hu seperti halnya 


* p 


(menjauhkan diri dari perbuatan dosa), Yang di takut kun oleli Muadz 
adalah dosu yang disebabkan menyembunyikan pengetahuan yang 
dimilikinya. Sepcrtinya dia memahami bahwa larangan dari Rasulullah 
bersifat umum berdasarkan perkataannya. "Tidakkah lebih haik jika 
kusampaikan kepada orang hanyak?" Kemudian dia mengamalkan 
keumurnan larangan tersebut dengan tidak membentahukan hadits ini 
kepada semua orang. 

Kemudian dia melihat bahwa larangan tersebut temyata hanya 
dikhususkan kepada orang awam saja, oleh karena i tu pada akhimya dia 
menyampaikan hadits tersebut kepada orang-orang tertentu. Dengan 
demikian, dia telah menyatukan 2 hukum yang berbeda. Hal itu diperkuat 
jika larangan tersebut bersifat umum maka dia tidak akan menyampaikan 
hal tersebut. Dari hadits ini dapat diambil faidah bahwa seseorang yang 
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berada dałam kondisi seperti Muadz, diperkenankan melakukan seperti 
yang dilakukann> a. 

Jawaban im sesuai dengan riwayat yang dikeluarkan Ahmad dari 
jalur lain -dałam jalur itu ada sanad yang terputus dari Muadz- 
bahwasanya ketika Muadz hendak wafat, ia berkata, "Suruh orang-orang 
masuk menemui saya.” Maka mereka pun masuk menemuinya, Dia 
berkata, "Saya mendengar Rasułuliah SA W bersabda, " Barangsiapa 
meninggal dan dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
maka Allah akan menempatkannya di dałam surga." Saya tidak akan 
mcmbicarakannya kepada kalian kecuałt ketika hendak meninggal, Yang 
menjadi saksi saya atas hal itu adalah Abu Darda . Maka Abu Darda' 
berkata, ""Saudaraku benar, dia tidak pernah membicarakan ini kepada 
kalian hingga ajal menjemputnya ” 

Mirip dengan hadits ini adalah riwayat Abu Ayyub dałam kitab 
Musnad dan jalur Abu Zhibyan, bahwasanya Abu Ayyub memerang^ 
orang Romawi sehmgga diajatuh sakit, maka ketika sekarat dia berkata, 
“Akan kusampaikan kepada kalian satu hadits yang aku dengar dari 
Rasułuliah Jika bukan karena keadaanku, udak mungkin aku akan 
inenccritakan kepada kalian tentang hal itu. Aku mendengar beliau 
bersabda, ^Barangsiapa yang meninggal dan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun , dia akan masuk surga. J 

Apabila yang disebutkan di atas adalah jawaban dari kesamaran 
tersebut, maka saya akan menjaw r ab bahwasanya Muadz terbukti tidak 
memaksudkan larangan dengan pengharaman atas dasar bahwa 
Rasułuliah menyuruh Abu Hu^ r ah untuk mcnyebarkan benta tersebut 
kepada orang banyak, kemudian dia bertemu dengan Umar dan 
melarangnya dengan berkata, '"kembałilah wahai Abu Huratrah 

Kemudian Umar berjalan bersamanya dan berkata, “ Ya 
Rasułuliah! Saya anjurkan engkau tidak melakukannya, karena 
sesungguhnya aku lakut mereka akan bersikap pasrah saja, maka 
biarkan mereka teras berusaha" Nabi pun bersabda, "Biarkan mereka 
berusaha" 

Seakan-akan ucapan Nabi kepada Muadz ^Aku khawalir mereka 
akan bersikap skeptis\ terjadi setelah kisah Abu Huratrah. Larangan 
tersebut sebenamya untuk kemaslahatan dan bukan bentuk pengharaman. 
Oleh karena itu, Muadz menyampaikannya berdasarkan keumuman ayat 
yang mengharuskan untuk menyampaikan. Wallahu A lam. 

Kata V (jangan) berfungsi sebagai larangan. Hanya saja larangan 

* £ 

tersebut tidak berhubungan dengann kata J* 1 .—*i (saya takut), tetapi 
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berkaitan dengan upaya untuk tidak menyebarluaskan kepada orang 
banyak. 

Dałam riwayat Karimah, lafazhnya J\, dan dałam riwayat 


Hasan bm Sufyan dałam kitab Musnadnya dari libaidiilah bin Muadz, 
darł Mu’tamir —*£5 j' — ’*•* J\ —> J'— '+£■> ,'j : Ju “Nabi 


bersabda, Jangan! Biarkan mereka, sehirtgga mereka salirtg berlomba- 
iomba dałam mencari amal, karena sesungguhnya aku khawatir mereka 
semua a kun bersikap pasrah. " 



f AMWMC$UMMŚN 
CO.NM !*> * 
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50. MALU DAŁAM MENUNTUT ILMU 


Mujahid berkata, “Orang yang malu dan sombong tidak menuntut 
ilmu.” Aisyah berkata, “Kaum watiita yang paling beruntung adalah 
wanita Anshar. rasa malu tidak menghalangi mereka untuk memahami 
masalah-masalah agama.” 
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130. //ifluffl bercerita kepada kami dari bapaknya, dari Zainab anak 
Ummu Saltnnak Dari Ummu Salamah. Dia berkata, “Ummul Suiaim 
mendatangi Rasuluilah SA W. " Dia berkata, “Wahai Rasuluilah, 
sesungguhnya Allah tidak segan {mengatakan kepadamu) tentang 
kebenaran, maka apakah bagi searang wanita harus mandi jika dia 
bermimpi?” Nabi bersabda, “ Ya wajib, jika dia melihat air (keluar 
mani Maka Ummu Salamah menutup -mukanya- karena malu dan 
berkata, “Wahai Rasuluilah , apakah searang wanita juga bermimpi?” 
Nabi bersabda, ” Benar, berlumuran łanahlah tanganmu. Kalau tidak, 
kenapa anaknya serupa dengan dia?” 

Keterangan Hadits : 

Bab malu atau hukum malu, sebagaimana telah dikemukakan 
bahwa malu adalah sebagian dari iman. Sikap ini sangat dianjurkan 
dałam syariat jika dilakukan untuk menghormati orang-orang yang lebih 
besar, dan ini adalah perbuatan yang terpuji. Adapun malu yang dapat 
melalaikan perintah-perintah syariat adalah malu yang tercela, dan bukan 
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malu yang disyariatkan, Itulah yang dimaksudkan oleh Mujahid dengan 
ungkapannya, “Tidaklah menuntui ilmu orangyang malu.” Seolah-olah 
yang dia maksudkan adalah, anjuran kepada orang-orang yang menuntut 
ilmu agar mereka melepas sikap ketidakberdayaan dan sombong, yang 
keduanya bisa mempengaruhi ketidaksempumaan dałam menuntut ilmu. 
Perkataan Mujahid ini disampaikan oleh Abu Nu’aim dari jalur Ali bin 
Al Madini, dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari dia (Mujahid); dan 
sanadnya shahih menurut penulis. 

Kia li mat (Aisyah berkata) disampaikan Imam Muslim dari jalur 
Ibrahim bin Muhajir, dari Shafiah binti Syaibah dari Aisyah, dałam hadits 
yang diawali dengan pertanyaen Asma binti Yazid Al Anshari kepada 
Nabi tentang mandinya orang ya. g sedang haid. 

Ummu Salamah adalah binti Malhan, ibu Anas bin Malik. 

t »r-" * ^ 

j-j —* -j V -—W j; (Sesungguhnya Alłah tidak segan 

(mengatakan kepadamu) tentang kebenaran) atau Allah tidak menyumh 
manusia untuk bersikap malu-mału dałam kebaikan, Ummu Sulaim 
mcngungkapkan pembicaraan im secara sederhana, karena dia ingin 
membuka permasalahan kewanitaan di hadapan kaum laki-laki. Maka 
Aisyah berkata kepada dia, sepem yang ditetapkan dałam Shahih Muslim, 
"Kamu telah menjclekkan kaum wanita.” 

^—Uii b; (Jika dia bermimpi) atau melihat dałam mimpinya 

bahwasanya dia berscnggama. 

(Jika dia melihat eairan yang keluar). Im menunjukkan 

bahwasanya hal itu bcnar-bemar terjadi, yaitu melihat eairan yang keluar 
setclah bermimpi, Nabi menjadikan melihat eairan sebagai syarat mandi 
junub. Jika tidak melihat eairan (walaupun bermimpi), maka tidak wajib 
mandi junub. 

fi Ujdj (Maka Ummu Salamah menutup mukanya). Dałam 

Shahih Muslim dari hadits Anas, bahwa Aisyah juga menutup mukanya. 
Mungkin kedua centa ini bisa akumułasikan, yaitu keduanya hadir pada 
majelis tersebut. 

(yaitu mukanya). Yang mengatakan ini adalah Urwah, 

|Ł 

dan yang melakukannya adalah Zainab, sedangkan kata ganti yang ada 
kembali kepada Ummu Salamah. 

r—tSJj (dan bermimpi), Lafazh Al Kasymihani yaitu, y. 

Sebagian pendapat mengatakan, bahwa kalimat tersebut merupakan dalii 
bahwa sebagian kaum perempuan telah bermimpi dan sebagian yang lain 
tidak, oleh karena itu Ummu Salamah mengingkarinya. Tetapi dałam 
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jawabannya me™vukkari bahwa Ummu Salamah mengingkari keluamya 
mani, makanva d;a rr.er.^inskari hal itu. 

z —t*-. ^Lngkapan ini digunakan untuk menghardik, yang 

berarti "Ah mengapa kamu sebodoh i tu?" Pembahasan ini akan 
dijelaskan lag: pada "Kitab Thaharah” (bersuci), insya Allah. 
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13 L Dań Ahdidkih bin Idnar. hahwasanya Rasulullah SAW hersahda, 
“Sesungguhnya diantara pohon-pohon, ada pohon yang tidak gugur 
daunnya dan itu hagaikan seorang \luslim. Katakan kepadaku apakah 
numa pohon tersebut?" Semua orang mulai berpikir tentang pohon yang 
tumbuh di padang pasir itu, elan saya berpikir bahwa itu adalah pohon 
hurma, namun saya merasa rnalu (uniuk menjawabnyaj. Yang iain-lam 
berkata, "Wahai Rasuhdlah, Berdahukan kami pohon apakah itu!" 
Maka RasuluUah menjawah, “Pohon itu adalah pohon kurma. ” 

Abdullah berkata t "Aku membcńtahukan bapakku apa yang 
terpikir olehku tadi dan apa yang dikatakan olch RasuluUah tadid Dia 
berkata, Apakah dengan engkau mengatakan begttu akan membuatku 
lebih suka menerima hal ttu daripada a ku memiliki ini...ini,. ? " 

Keterangan Hadits : 

Ismail adalah Ibnu Abi Uwais. Hadits Ibnu Umar ini telah 
disebutkan pada awal pembahasan ilmu. Adapun disebutkannya kembali 
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di sini, adalah karena perkataan Ibnu Umar (namun aku merasa 

malu) dan penyesalan Umar karena dia tidak mengatakan itu (pohon 
kurma) agar terlihat kelebihannya, sehingga kesempatan untuk 
memberitahu itu hilang akibat sifat malu yang ada pada dirinya. Padahal 
jika dia malu untuk mengatakannya, maka dia bisa membisikkannya 
kepada orang lain dan menyuruhnya mengabarkan hal itu dari dia, 
sehingga dengan begitu kedua kemaslahatan (malu dan ingin 
memperlihatkan kemampuan intelektualnya) bisa bertemu. 

Ol eh karena itu, penulis meletakkan bab sesudahnya tentang 
“orang yang malu kemudian menyuruh orang lain untuk bertanya”. 


51. ORANG YANG MALU KEMUDIAN MENYURUH 
ORANG LAIN UNTUK BERTANYA 
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132. Dań Ali radhiallahu ‘anhu, dia berkata r "Sehełumnya saya orang 
yang banyak keluar madzi, maka saya menyuruh Miądad untuk 
menanyakannya kepada Nahi SA W (apakah itu mewajibkan mandi atau 
tidak) dan dia menanyakannya, mab Nahi SA W “Cukuplah 

dia mengambil wudhu 


Keterangan Hadits : 

* * * j ' j , j 

t'j—* y —(Saya adalah orang yang banyak mengeluarkan 

madzi). Madzi yaitu, air yang keluar dari seorang laki-laki ketika 
mula ‘abah (bercumbu). Masalah ini akan dibahas lagi pada “Kitab 
Thaharah”, insya Allah. 

Sebagian ulama hadits berkesimpulan dari hadits ini, yaitu 
diperbolehkannya mempercayai khabar wahid (hadits yang diriwayatkan 
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hanya dan satu jalur) yang masih dipertanyakan kebenarannya disamping 
ada kemungkinan hadits Ku bersiarus maąthu ’ {terputus sanadnya). Ini 
tidak dibenarkan, karena dałam Sunan An-Nasa'i disebutkan bahwa 
pertanyaan itu benar-benar terjadi, dan Ali sendiri badir pada saat itu. 


52. HUKUM MEMBERIILMU DAN FATWA DAŁAM 

MASJID 
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133 . Dari Ahdullah bin Umar, buhwasanya seorany lakt-Iaki berdin 
dułam masjid dan mengatakan. “Wahai RasuluUab, dan rampa! mana 
enykau memerintahkan kami harus menyyunakan ihram? " Nabi 

men jaw ab. “ Penduduk Madinah harus memakainya dari Dzid 
Hjilaifah, penduduk Syiria harus memakai ihram dari Al Juhfah , dan 
penduduk \ajd Mak kult harus memakainya dari Qarn. *’ 

Ibnu Umar bcrkata, “Mereka bcrunggapan bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda. "Dan warga Yaniam nicrcka mennakainya 
dari Yalamlam." Ibnu Umar berkata, "Saya tidak ingat hai ini dari 
Rasulullah, apakah beliau mengucapkannya atau tidak? " 

Keterangan Hadits : 

Bab memberi ilmu dan fatwa dałam masjid. Hal ini sebagai 
jawaban bagi orang yang kurang seruju dałam masalah ini, dan bab ini 
telah mcmbolehkannva. 

mf 
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f 1 .—* ji (Bahwasanya seseorang berdiri di dałam 

masjid). Saya tidak menemukan siapa nama orang ini, dan yang 
dimaksud dengan masjid di sini adalah Masjid Nabi SAW. Dari sini 
dapat disimpulkan, bahwa pertanyaan tentang miąai baji terjadi di 
Madinah sebelum melakukan perjalanan. 

Mengenai Perkataan Ibnu Umar, “Mereka beranggapan.” 

ditafsirkan dengan orang-orang yang menwayatkan hadits dengan 
sempunia, seperti Ibnu Abbas dan lainnya. Hal ini juga menjadi dalii 
bahwa kata “Beranggapan" dałam hadits tersebut berarti sesuatu yang 
terjadi, karena Ibnu Umar mendengar hal itu dari Nabi SAW, Namun dia 

tidak ingat, berdasarkan perkataan dia ^U r Atau dia tidak mgat 

tentang kalimat yang terakhir, sehingga kelihatannya dia 
meriwayatkannya dari orang lain. Hal itu menunjukkan ketelitian, 
keshalihan dan ketaatannya {waru Faidah-faidah hadits ini akan diulas 
kembali pada kitab Haji, insya Allah. 


53. MENJAWAB ORANG YANG BERTANYA 
MELEBIHI APA YANG DITANYAKAN 
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134. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SA W bahwa seseorang bertanya 
kepada beliau, “Apa (jenis pakaian) yang dikenakan oleh seorang 
muhrim (orang mus lim yang ber siąp mengerjakan haji dan umrahD 
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Maka Nabi bersabda, “Dia tidak boleh menggunakun baju, sorban, 
celana , jenis mantel yang bertudung kępa la, tidak juga baju yang beri 
wars dan za jarem (sejenis wangi-wangian), dan apabila tidak 
menemukan sandał maka hendaknya memakai Al Khuffain (sejenis 
sepatu bot), namun dia harus memotong keduanya hingga tidak 
melebihi (menutupi) kedua mata kakL " 

Keterangan Hadits : 

Ibnu Munir berkata, bahwa pemberian nama bab ini adalah 
sebagai peringatan bahwa antara pertanyaan dan jawaban tidak harus 
bersesuaian, bahkan dibolehkan membenkan jawaban yang lebih umum 
terhadap pertanyaan yang khusus atau menghukumi sesuatu sesuai 
dengan keumuinan lafazhnya bukan berdasarkan kekhususan sebabnya. 

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa apabila seorang mufti 
(pemberi fatwa) ditanya mengenai sesuatu, dan menumt hemat dia si 
penanya ingin mendapatkan jawaban yang lebih. maka dia harus merinci 
jawabannya. Olch karena hu, Nabi bersabda, “Jika tidak menemukan 
sandał... ” seolah-olah si penanya bertanya tentang situasi yang 
menggambarkan banyaknya pilihan dałam bcrihram, dan Nabi 
menjawabnya serta mcnambahkan lagi kepadanya cara menghadapi 
situasi yang tidak banyak punya pilihan. 

Adapun apa yang terdapat dałam perkataan u lama ushul fikih 
adalah, bahwa suatu jawaban harus sesuai dengan pertanyaannya; dan 
yang dimaksud dengan kesesuaian bukanlah tidak boleh ada 
penambahan, tetapi maksudnya jawabannya harus memenuhi semua 
aspek yang dipertanyakan. Pendapat ini disampaikan olch Ibnu Daqiq Al 
L Id. 

Dałam hadits di atas jawabannya diahhkan untuk mempcrsiugkat, 
karena si penanya menanyakan mengenai apa yang boleh dipakai ketika 
berihram, sedangkan Nabi menjawabnya dengan apa yang tidak boleh 
dipakai, karena pada dasamya semua jems pakaian adalah boleh dan 
tidak ada [arangan untuk memakainya, Jika dihitung apa yang boleh 
dipakai, maka jumlahnya akan sangat banyak sehingga pembahasannya 
akan sangat panjang, Disamping itu, yang dimaksud oleh hadits tersebut 
adalah apa yang diharamkan memakainya ketika berihram, bukan apa 
yang dibolehkan, sebab Nabi tidak menjawab pertanyaan tentang pakaian 
yang khusus, namun dianjurkan kepadanya untuk menghindari sesuatu 
yang dikhususkam 
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PenUłup: 

Dałam pembahasan tentang ilmu ini meinuat sekitar 102 hadits 
marfu diantaranya berkenaan dengan penelusuran bentuk-bentuk hadits 
mu ’aliaq (yang di dalamnya ditambahkan komentar para sahabat Nabi) 
dan selebihnya ada 18 hadits, Hadits-hadits muallaą yang belum 
disambungkan sanadnya -yang terdapat pada tempat lain- ada 4 hadits, 
yaitu: Penulisan kepada Amir As-Sirriyah, keberangkatan Jabir kepada 
Abdullah bin Anis, kisah Dhimam mengenai kepulangannya kepada 

i i * 

kaumnya, dan hadits Uiiik U-4 lIT; (Sesungguhnya ilmu itu barus dengan 


belajar). Selebihnya ada 80 hadits maushul. diantaranya ada yang 
diulang-ulang sebanyak 16 hadits, dan yang tidak diulang sebanyak 64 
hadits. 


Imam Muslim telah sepakat dengan Imam Bukhari kecuali 16 
hadits, yaitu 4 hadits muallaq yang disebut di atas tadi, hadits Abu 


Hurairah '—iki 


y 


Y v 1 °ii hadits Ibnu Abbas ill* 44^ serta 


hadits beliau tentang menyembelih kurban sebelum melempar jumrah, 
hadits Uqbah bin Harits mengenai (kesaksian seorang lbu 


yang menyusui anak orang lain), hadits Anas mengenai pengulangan 
pembiearaan sebanyak tiga kali, hadits Abu Hurairah 


Yj 


, *p. > -* * 


hadits Zubair hadits Salamah hadits Ali mengenai 

Shahifhh, hadits Abu Hurairah berkenaan dengan kcberadaannya sebagai 
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits, hadits Ummu Salamah 

' s .1 ' , i * 

jid' j* *u!i Jyi ijL., dan hadits Abu Hurairah ,e_nju-. 


Maksud yang disepakati Imam Muslitn (Muwafaqah) adalah 
kesepakatan beliau terhadap penemuan dan penelusuran asa! hadits dari 
para sahabatnya, walaupun terdapat sebagian perbedaan dałam sebagian 
konteksnya. Di dalamnya ada yang berdasarkan atsar sahabat (hadits 
yang dinwayatkan dari tingkah laku dan perkataan yang dirujukkan 
kepada sahabat) dan selebihnya ada 22 Atsar. 4 diantaranya maushul. 
sedangkan selebihnya muallaq. 

Ibnu Rasyid mengatakan, “Imam Bukhari mcngakhiri kitab ilmu 
pengetahuan ini dengan bab “Orang yang Menjawab Pertanyaan 
Melebihi Apa yang Ditanyakan oleh si Penanya”, sebagai isyarat dari 
beliau bahwasanya suatu jawaban menemukan titik kesempumaannya 
jika disertai nasihat dan berlandaskan niat yang lurus.” 
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